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Prakata 


Nabi Muhammad saw sebagai Saksi 
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Dan katakanlah: "Bekerjalah (beramallah) kamu, 
maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mu'min 
akan melihat perkerjaanmu itu... (QS. 9:105) 


Ju iLifj 






Maka bagaimanakah apabila kami mendatangkan 
seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas 
mereka itu (sebagai umatmu). (QS. 4:41) 


. * J 
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demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(ummat Islam), ummat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
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(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu 
(Q.S. 2:143) 

Salah satu garis kesempurnaan Rasulullah saw yang 
menonjol adalah (maqom syahadah ) saksi. Beliau 
adalah saksi bagi umat dan para Nabi, bukan saja 
sebagai saksi bagi umat terdahulu akan tetapi beliau 
juga saksi bagi semua nabi dan juga para wali Allah, 
artinya beliau adalah saksi bagi setiap manusia, baik 
umatnya maupun para nabi. Dengan izin Allah, semua 
berada di hadapan Rasulullah saw. 

1. Beliau memiliki kemampuan untuk mengetahui 
semua perbuatan orang-orang terdahulu maupun 
sekarang. 

2. Beliau juga memiliki kemampuan untuk menge¬ 
tahui semua perbuatan para nabi. 

3. Beliau adalah saksi bagi perbuatan semua umat dan 
semua para nabi. 

4. Beliau adalah saksi bagi setiap perjalanan sejarah, 
yang berlalu maupun yang akan datang. 

5. Beliau adalah saksi bagi setiap perbuatan manusia, 
yang sudah dilakukan atau yang sedang dilakukan 
dan yang akan dilakukan. 

6. Beliau adalah saksi bagi semua akhlaq (etika) yang 
dilakukan manusia atau yang sedang dilakukan. 
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7. Beliau adalah saksi bagi semua keyakinan (akidah) 
yang ada pada umat terdahulu atau yang diyakini 
oleh generasi yang akan datang. 

Artinya, semua yang terjadi pada umat terdahulu dan 
akan datang berada dibawah kesaksian Rasulullah saw 
dan beliau di hari kiamat berada di tengah-tengah 
mereka, 


Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang 
terdahulu dan orang-orang yang kemudian, benar- 
benar akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari 
yang dikenal. (Q.S. 56: 49 - 50) 

Beliau sebagai saksi bagi setiap manusia dan setiap 
kejadian. Rasulullah saw adalah salah satu saksi dalam 
pengadilan Allah dan karena beliau mengetahui semua 
medan. Yang dimaksud saksi adalah orang yang 
mengetahui akhlaq dan akidah serta perbuatan orang 
lain di dunia. Kesaksian orang yang demikian ini, di 
hari kiamat akan terjadi karena dia melihat. Dan ini 
merupakan bagian dari kesempurnaan ilmu. Sedangkan 
kesaksian atas perbuatan, adalah kesaksian dengan 
bentuk ilmu khusus. Yaitu ilmu hudhuri (adalah ilmu 
yang didapat bukan dari rangkaian gambaran dan 



kalimat akan tetapi kesaksian atau kehadiran sebuah 
makna, berbeda dengan ilmu hushuli ) yang jauh berbeda 
dengan kesaksian-kesaksian di pengadilan dunia yang 
merupakan bagian dari ilmu hissi (empiris) dan ilmu 
hushuli (adalah ilmu yang didapat dari pemahaman 
kalimat atau penyaksian inderawi). Sesuatu yang dilihat 
manusia dengan inderanya atau bersifat inderawi, 
kemampuan ini tidak lebih dari batas jendela ilmu 
hushuli. 

Apabila hasil pengetahuan tersebut berdasarkan 
kesaksian atau musyahadah (dalam tasawuf istilah 
musyahadah dan hudhuri adalah dua kalimat yang 
maknanya sama), maka itu adalah hasil proses 
pemikiran dan analisis rasional, sehingga hasilnya tidak 
berbentuk inderawi sekalipun asal muasalnya bersifat 
inderawi. Sesuatu yang difahami orang dengan cara 
inderawi adalah tidak lebih hanya beberapa perbenda¬ 
haraan ilmu yang dalam otak. Sedang tasdhiq 
(keyakinan hati) bukan hasil inderawi akan tetapi hasil 
dari keputusan akal. Berarti keputusan tersebut sebagai 
ilmu hushuli, seperti halnya perbendaharaan ilmu dan 
gambaran-gambaran yang ada pada otak yang dihasil¬ 
kan dari indera juga disebut hushuli. Batas ilmu hushuli 
adalah tindakan hasil ( tashawur ) gambaran yang ada 
dalam otak dan bersifat lahir. Tidak seorangpun dengan 
menggunakan ilmu hushuli- nya dapat mengetahui apa 
yang ada dalam diri seseorang. Mata, telinga, dan 



pikiran yang bersifat lahiriah tidak dapat melihat 
rahasia-rahasia dalam. 

Sedang mengetahui batin orang lain dengan cara 
perhitungan akal adalah sesuatu yang sulit atau bahkan 
mustahil. Kesaksian mereka bukan hanya pada 
perbuatan, akan tetapi juga akidah dan akhlaq. Rohnya 
amal adalah akhlaq dan rohnya akhlaq adalah akidah 
yang merupakan sumber munculnya akhlaq itu sendiri. 
Akhlaq adalah suatu hamparan yang luas yang 
membentuk perbuatan-perbuatan. Sedangkan akidah 
adalah ilmu yang menyatu dengan roh, akidah bukan 
sesuatu yang bersifat hushuli atau sebuah makna akan 
tetapi akidah adalah wujudun kharijun khas (eksistensi 
luar yang bersifat khusus). Begitu juga halnya akhlaq 
yang telah menyatu dengan roh manusia bukan sesuatu 
yang bersifat hushuli (gambaran) atau mafhum (makna). 
Akhlaq seseorang yang merupakan rangkaian hakikat 
luar tidak dapat difahami dengan ilmu hushuli. 

Sungguh seseorang tidak akan dapat mengetahui 
akidah orang lain yang merupakan eksistensi khusus 
dan berkaitan dengan roh mereka dengan mengunakan 
ilmu hushuli. Lalu kapan manusia dapat mengetahui 
akhlaq dan akidah orang lain serta menyaksikan dan 
memberi kesaksiannya di hari kiamat nanti? 

Kapan seseorang menemukan jalan menerobos 
batinnya orang lain dan mengetahui akidah-akidah 
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mereka? Kapan mampu mengetahui roh-roh orang lain 
dan menghadirkan di hadapan dirinya? Kesimpulannya, 
kapan manusia meraih ilmu gaib. Semua hal tersebut 
adalah masalah ilmu gaib dan tak seorang pun mampu 
menerobosnya melalui pemikiran dan ilmu hushuli. Hal 
itu karena masalah-masalah tersebut merupakan asal 
(matan) keberadaan luar dan dia gaib dari pandangan 
lahiriah manusia. Kapan manusia mampu mengintip 
jiwa orang lain dan mengetahui akhlaq dan kepercayaan 
batin mereka? 

Sesungguhnya hal itu dapat dicapai ketika jiwa 
seseorang dapat menikmati keluasan keberadaan, dan 
berada dalam jalur keberadaan orang lain. Roh dan 
hatinya berada dalam tingkatan lebih tinggi dari roh dan 
hati mereka hingga mampu menjadikan roh dan hati 
mereka tersebut dibawah kekuasaan keberadaannya dan 
hadir di hadapannya. Kala itu dia menjadi saksi atas 
mereka. Kesaksian tidak sesuai dengan kegaiban, ilmu 
tidak sesuai dengan kegaiban, karena ilmu bersifat lahir 
(nyata) dan tidak ada hubungannya dengan kegaiban 
sama sekali. Yang dimaksud ilmu gaib adalah sesuatu 
yang tidak diketahui orang lain dan bukan untuk orang 
yang tahu, sekalipun gaib bagi orang lain namun tidak 
gaib bagi orang yang tahu. Berdasarkan pemikiran ini, 
maka manusia akan menjadi saksi ketika keberadaannya 
berada dalam posisi yang lebih tinggi dari keberadaan 
yang lain. Rohnya lebih tinggi dari roh yang lain, 
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mampu menghadirkan roh mereka sehingga dapat 
mengetahui batin dan hati serta hati kecil mereka. Inilah 
yang dimaksud dengan syahadah (kesaksian). < 

Dan apa yang difirmankan Allah untuk Rasul-Nya 
sebagai kesaksian secara umum atau firman-Nya di atas < 
Surah Al-Baqoroh ayat 143. (Dan demikian (pula) Kami 
telah menjadikan kamu (ummat Islam), ummat yang adil < 
dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi < 
atas (perbuatan) kamu ... (Q.S. 2:143). 

◄ 

Artinya, dari sisi keberadaan kamu mencapai 
peringkat keberadaan ilmu sehingga kamu mampu 
mengetahui roh, akidah, akhlaq dan perbuatan- 
perbuatan orang lain. Ketika itu Rasul menjadi saksi 
atas kamu semua ‘dan Rasul sebagai saksi atas kamu 
semua’. Rasulullah saw mengetahui dan menyaksikan 
kalian dan kalian saksi atas orang lain. Apabila 
Rasulullah sebagai saksi atas umat dan umat sebagai 
saksi atas orang lain, maka berarti Rasulullah adalah 
saksi atas orang lain. 

Dalam ilmu hudhuri, seorang saksi atas orang yang 
menyaksikan kejadian bisa menjadi saksi atas kejadian 
tersebut. Artinya, apabila seorang dijadikan sebagai 
penengah dan hadir dalam kejadian dan mengetahui 
keberadaan hal tersebut, maka orang yang lebih tinggi 
keberadaannya bisa menjadi saksi atas orang tersebut. 
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juga saksi akar kejadiannya, sebab dia mengetahui saksi 
dan yang disaksikan oleh saksi. Artinya, dia saksi atas 
orang tersebut dan juga saksi atas kejadiannya juga. 
Oleh karena itu Rasulullah saw sebagai saksi atas umat 
dan juga saksi atas para nabi. Beliau mengetahui apa 
yang sudah dilakukan oleh para nabi dan apa yang 
mereka ucapkan. Inilah makna ummatan wasathan : 


y % A 
+ c ^ 


L'4_«! ^1''—j 

*■, * s % ^ A 

't \ 

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(ummat Islam), ummat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu ... 
(Q.S. 2:143) 

Apabila roh manusia tidak gelap, berarti terang. 
Apabila roh manusia terang, maka dia dapat melihat ke 
dalam batin orang lain, sedang yang menghalangi 
manusia kepada kesempurnaan adalah kegelapan 
tersebut. Seseorang bertanya kepada Amirul Mukminin; 
“Sungguh aku tak dapat melakukan sholat malam.” 

Amirul Mukminin menjawab, ‘Sesungguhnya kamu 
adalah orang yang telah terikat dengan dosa-dosamu 
dan kamu bukanlah orang yang merdeka”. 



Dosa di siang hari adalah hijab yang gelap di malam 
hari. Orang yang tercemar dengan berbagai dosa di 
siang harinya dia tidak akan berhasil melakukan sholat 
malam. Seorang bertanya kepada Imam Ali ar-Ridho: 
“Mengapa Allah terhijab?”. Imam menjawab; “Banyak¬ 
nya dosa menghalangi penglihatan batin. Orang yang 
batinnya bersih, rohnya tidak ternoda, maka dia dapat 
meraih kesaksian dan dia akan menjadi saksi serta 
kelak di hari kiamat dibangkitkan bersama para nabi 


—s s * ** ' ^ t T 't* 9 \' ** 7 

jyLAvijlj C r ^-r l/? f 6- p 

- ' i „ „ ^ 

l_JL_9 j J i i 

/” P V “’ -/ ^ 


Da« barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul- 
Nya, mereka itu akan bersama-sama dengan orang- 
orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: para 
Nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang syahid dan 
orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang 
sebaik-baiknya. (QS. 4:69) 

Syahid dalam ayat di sisi bukan orang yang terbunuh 
dalam medan perang, itu adalah syahid fiqhi (dalam 
bidang ilmu fiqh) ini juga merupakan salah satu 
peringkat kesempurnaan dan suatu keutamaan manusia 
yang terbaik. 
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Nabi bersabda: "Tahap kesempurnaan dapat dicapai 
manusia satu demi satu hingga dia terbunuh di jalan 
Allah, setelah itu tiada lagi kesempurnaan. ” 

Adapun makna lain adalah bahwa manusia dengan 
mengikuti jalan syahadah dan jalan hudhur dia dapat 
mencapai derajat dimana dia dapat melihat batinnya 
orang lain. “ Hati-hatilah dengan firasatnya orang 
mukmin karena sesungguhnya orang mukmin melihat 
dengan cahaya Allah 


Apabila manusia sempurna melihat dengan cahaya 
Allah, dan cahaya Allah menerangi setiap tempat, sesuai 
dengan potensi dan eksistensinya, orang tersebut dapat 
mengetahui setiap tempat. Sedang masalah kesaksian 
pada akidah, akhlaq dan amal orang lain, bahwa 
manusia dilihat dari ketinggian eksistensinya hingga 
lebih mulia dari keberadaan orang lain dan menguasai 
jiwa-jiwa mereka artinya secara eksistensial dia 
memiliki kekuasaan dan mengetahui apa yang lewat 
dalam jiwa dan hati mereka. Adakah kedudukan lebih 
tinggi dari yang Allah katakan : 






Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat- 
umat yang telah diutus rasul-rasul kepada mereka dan 
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sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul 
(Kami), (QS. 7:6) 

Artinya seluruh nabi dan umat akan di tanya dan 
Rasulullah di hari itu sebagai saksi bagi semua. 

£Li}1vi- ui 0S\ 0i : 

y' ✓ 

IjU» U-l a))I ^ t 

^ y 5 

Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk 
jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan, dan untuk jadi penyeru kepada agama Allah 
dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang 
menerangi. (Q.S. 33:45-46) 

Beliau adalah saksi bagi semua. Artinya, Rasulullah 
melihat apa yang telah terjadi ketika berada di dunia dan 
apa yang akan terjadi. Al-Quran menyebut Rasulullah 
saw sebagai suri teladan dan mengenalkannya sebagai 
saksi semata, maksudnya yaitu ikutilah jalan seorang 
saksi agar kamu semua bisa menjadi saksi. Al-Quran 
berkata kepada manusia; Sampai kapankah kamu gaib? 
Sampai kapankah kamu bersembunyi dan tertutup? 

Sampai kapankah kamu tenggelam dalam kebodohan 
mengenai diri kamu sendiri dan diri orang lain? Sampai 
kapan kamu berada dalam hijab diri kamu (Kamu 
sendiri adalah hijab bagi dirimu sendiri, maka 
bangkitlah kamu dari tidur nyenyakmu). 



Sekalipun kamu sudah menjadi seorang saksi, kamu 
harus bangkit dari hijab dirimu, robeklah tabir jiwamu 
dengan dirimu sendiri agar kamu menjadi saksi dan 
melihat. 


Al-Qur’an juga menyebutkan berbagai saksi yang 
akan di datangkan di hari kiamat kelak, antara lain : 

_ «■ 


'S r 
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Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
membuat-buat Dusta terhadap Allah?, mereka itu akan 
dihadapkan kepada Tuhan mereka, dan Para saksi[*J 
akan berkata: "Orang-orang Inilah yang telah berdusta 
terhadap Tuhan mereka". Ingatlah, kutukan Allah 
(ditimpakan) atas orang-orang yang zalim. (Q.S. 11: 
18 ) 


[*] Maksud Para saksi di sini Ialah: malaikat, nabi-nabi dan 
anggota-anggota badannya sendiri. 
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Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka 
menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan. (Q.S. 24:24) 

Ya Allah, ampunilah kami atas kelalaian kami 
selama ini. Maafkan kami yang hina dina ini. Sayangi 
kami yang lemah ini. Ya Rasulullah, kami sering lupa 
bahwa engkau juga selalu mengawasi kami dan 
menyaksikan apa pun yang kami lakukan. 

Pembaca yang budiman! Buku di hadapan Anda ini 
akan membantu Anda dengan argumentasi (hikmah) 
dari Al-Qur’an maupun hadis serta akal (rasionalitas) 
tentang menziarahi Nabi dan keluarganya. Sebagai bukti 
kecintaannya pada Nabi dan Ahlulbaytnya. Agar 
seseorang bisa mencintai Nabi dan keluarganya terdapat 
dua jalan: Jalan amal dan jalan ilmu. Jalan amal ialah 
melalui usaha dan amal perbuatan yang dilakukannya 
secara sungguh-sungguh. Adapun jalan ilmu ialah 
dengan cara mengenal Nabi dan keluarganya saw, yaitu 
siapa mereka? Anak siapakah mereka? Dan apa yang 
menjadi tujuan mereka? Jelas, sesungguhnya jalan amal 
perbuatan jauh lebih utama daripada jalan ilmu 
pengetahuan, di samping jalan ini memberikan 
pengaruh yang lebih dalam dibandingkan jalan ilmu. 

Semoga Allah membalas jerih payah semua yang 
turut membantu hingga terbitnya buku ini antara lain ; 
Teman-teman para asatidzah yang ikut membantu 







menteijemahkan. Juga istriku tersayang yang dengan 
sabar ikut membantu mengoreksi dan menuliskan 
transliterasinya, serta anak-anakku yang ikut membantu 
mengetik. Dan khususnya teman-teman yang mener¬ 
bitkannya. Ya Allah sampaikanlah pahala dari buku ini 
buat kedua orang tuaku, kerabatku, dan semua guru- 
guruku, juga mukminin dan mukminat. 


^ a oi JO ^jj 4* JlT 

‘J* 


Ya Allah, penuhilah sebaik-baiknya kebutuhan kedua 
orangtuaku dan semua orang yang melalui mereka Kau 
anugerahkan kepadaku kenikmatan. 

Semoga, buku tentang Madinah dalam Qur’an, 
Hadis, Sejarah yang dilengkapi dengan mengenal lebih 
dekat sosok Rasul saw dan sabda-sabdanya serta 
berbagai doa dan munajat serta adab berziarah, 
bertawasul kepada Rasulullah dan Ahlulbaytnya ini 
dapat mengantarkan pembaca ke tempat yang suci. Dan 
semoga kelak kita dapat dipertemukan dengan mereka. 

Selamat membaca. 

Jakarta, Syawwal 1428 H / Oktober 2007 M 

Muhammad Taufiq Ali Yahya 
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Madinah dalam Quran & 
Hadis 


Nama-nama Madinah dalam Qur’an 

Terdapat dalam Al-Qur’an nama Madinah, diantara- 
nya : Al-Madinah 4 kali (At-taubah 101 dan 120, Al- 
• Ahzab 60, Al-Munafiqun 8), Mudkhala-sidqin, Al-Isra 
80. Dar wal Iman , Al-Hasyr 9, Ardhullah. An-Nisa 97, 
Dan termasuk juga Yatsrib, Al-Ahzab 13 dan At-Tin. 
Dalam surah At-Tin 1-3. 

1 . Al-Madinah 

Kata Al-Madinah dalam Al-Qur’an yang dimaksud 
dengan kota Madinah ada 4 nama, yaitu : 

( ^ f - i 

c. ^ ^ A* 

A A ^9 A' 9 • ^ A ^9 "* x ^ v ^ 0 A s * “ 9 * f 

(JLjLJI Ijji ja aIjjJJI 

Jj fZ .p o$y* 

1. Di antara orang-orang Arab Badwi yang di sekeli¬ 
lingmu [*] itu, ada orang-orang munafik; dan (juga) di 
antara penduduk Madinah, mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya, kamu (Muhammad) tidak mengetahui 
mereka, (tetapi) kamilah yang mengetahui mereka. 


Nanti mereka akan Kami siksa dua kali kemudian 
mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar. 
(Q.S. At-Taubah (9) : 101) 


[*] Maksudnya: orang-orang Badwi yang berdiam di sekitar 
Madinah. 




> i 


CjF' ^ ^ji- ^ ^ j 

% ui S/ jO;S 




-* y ^ y /■ V ^ & S- ^ ' 

UJpj* 4l)l J^-m. 

S/j N-P j-kP ^ • j Jllj jl.a.A=JI 

^ ^ £ f 'l .-P 

^>-1 3 4jjl J' • jl ^JlyO JJ-P 


2. Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan 
orang-orang Arab Badwi yang berdiam di sekitar mere¬ 
ka, tidak turut menyertai Rasulullah (berperang) dan 
tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri 
mereka daripada mencintai diri rasul, yang demikian 
itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepa¬ 
yahan dan kelaparan pada jalan Allah, dan tidak (pula) 
menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah 





orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu ben¬ 
cana kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi mere 
ka dengan yang demikian itu suatu amal saleh. Sesung¬ 
guhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang berbuat baik, (Q.S. At-Taubah (9) : 120) 




r* 









3. Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang 
munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya 
dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di 
Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan 
kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka 
tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan 
dalam waktu yang sebentar, (Q.S. Al-Ahzab (33) : 60) 


L i v 


J*. j>-J>*-J aL-uJI <Jj (y} 

sjJT ^3 c jSVi 
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4. Mereka berkata: "Sesungguhnya jika kita telah 
kembali ke Madinah[*J, benar-benar orang yang kuat 
akan mengusir orang-orang yang lemah dari padanya. " 
Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah , bagi Rasul- 
Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang 
munafik itu tiada mengetahui. (Q.S. Al-Munafiqun: 8). 

[*] Maksudnya: kembali dari peperangan Bani Musthalik. 


2. Mudkhola Sidqin 

•* 9 ^ ^ r' 99 f — 9 ^ ^ 

i3^=> Oj Jij 

t U,’)aL*i tSh Jij ^ \j 


Dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, masukkanlah aku 
secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku 
secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari 
sisi Engkau kekuasaan yang menolong[*]. (Q.S. Al-Isra 
(17): 80) 


[*] Maksudnya: memohon kepada Allah supaya kita memasuki 
suatu ibadah dan selesai daripadanya dengan niat yang baik dan 
penuh keikhlasan serta bersih dari ria dan dari sesuatu yang 
merusakkan pahala, ayat ini juga mengisyaratkan kepada Nabi 
supaya berhijrah dari Mekah ke Madinah, dan ada juga yang 
menafsirkan: memohon kepada Allah Swt. supaya kita memasuki 
kubur dengan baik dan keluar daripadanya waktu hari-hari 
berbangkit dengan baik pula. 

3. Dar wal iman 
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Dan orang-orang yang telah menempati kota 
Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedata¬ 
ngan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' 
orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin), dan 
mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan 
(orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, 
Sekalipun mereka dalam kesusahan, dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang 
orang yang beruntung. (Q.S. Al-Hasyr (59) : 9) 

4. Ardhullah 


^JUs» SS^iUJl p-gji jj oj 

, i /• } s' f ’y ^ x ^ j ^ a ^ ^ / 

^ I I^J 13 ^ ^ (3 ~ l_jJ ts ^>5 
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malai¬ 
kat dalam Keadaan Menganiaya diri sendirif *], (kepa¬ 
da mereka) Malaikat bertanya : "Dalam Keadaan bagai 
mana kamu ini?", mereka menjawab: "Adalah Kami 
orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)" Para 
Malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah itu luas, se¬ 
hingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?", orang- 
orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam 
itu seburuk-buruk tempat kembali, (Q.S. An-Nisa (4) : 
97) 


[*] Yang dimaksud dengan orang yang Menganiaya diri sendiri di 
sini, ialah orang-orang muslimin Mekah yang tidak mau hijrah 
bersama Nabi sedangkan mereka sanggup, mereka ditindas dan 
dipaksa oleh orang-orang kafir ikut bersama mereka pergi ke 
perang Badar; akhirnya di antara mereka ada yang terbunuh dalam 
peperangan itu. 

5. Yatsrib 

fliu 'i OjLj JaIL) jcJli i!} 

. ** * , - \ i' < * (f S* 


s 


Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka 
berkata: “Hai penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada 
tempat bagimu, Maka Kembalilah kamu Dan sebaha¬ 
gian dari mereka minta izin kepada Nabi (untuk kembali 
pulang) dengan berkata : “Sesungguhnya rumah-rumah 
Kami terbuka (tidak ada penjaga) Dan rumah-rumah 
itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak lain hanya 
hendak lari. (Q.S. Al-Ahzab (33): 13) 

6. At-Tin 

£ ’U» 's 9 * 's s * * 

v i aJJJ i i jllaj cterH ? j>^3 '3 3 

Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitunj*], Dan demi 
bukit Sinaij**], 3. Dan demi kota (Mekah) ini yang 
aman,(Q.S. At-Tin (95) : 1-3) 


[*] Yang dimaksud dengan Tin oleh sebagian ahli tafsir ialah 
tempat tinggal Nabi Nuh, Yaitu Damaskus yang banyak pohon Tin; 
Ada riwayat dari ahlulbayt / keluarga Nabi saw yang dimaksud 
dengan tm adalah kota Madinah, zaitun ; Baytul maqdis, Thuritsin; 
Kufah, baladil amin ; Mekah. ( Al-Bihar; 27/68/5). 

[**] Bukit Sinai Yaitu tempat Nabi Musa a.s. menerima wahyu dari 
Tuhannya. 

Nama-nama Madinah dalam Hadis 

1. Rasulullah saw bersabda : “Sesungguhnya Allah 
Azza Wajalla memerintahkan aku untuk menamai Al- 
Madinah ; Thoybah”. {Mu’jam Al-Kabir, 2/236/1987). 
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2. Rasulullah saw bersabda : “Sesungguhnya Allah 

i Swt. menamai Madinah ; Thobah ”. (Shohih Bukhori; , 

2/662/1773). 

3. Rasulullah saw bersabda : “Sesungguhnya untuk I 

Madinah ada 10 nama dia adalah : 1. Al-Madinah, 2. 

Thoybah, 3. Thobah, 4. Maskinah, 5. Jabar, 6. ' 

Mahburoh, 1. Yandad, 8. Yatsrib (Tarikh Al-Madinah, 

1/162 dari Zaid bin Aslam) Dalam hadis ini namanya I 

hanya delapan sedang yang disebut sepuluh, ada hadis 

yang lain dari Abdullah bin Ja’far bin Abi Tholib nama ^ 

„ < 

yang lain dari Madinah adalah ; 9. Dar, 10. Al-Iman. 

\ 

Keutamaan Al-Madinah 4 

li 

1. Haromun Nabi Saw , 

4. Rasulullah saw bersabda: “ Setiap nabi mempunyai i 

harom (tempat kemuliaan) dan haromku adalah Al- 
Madinah”. (Musnad Ibnu Hambal; 1/682/2923). I 1 

5. Rasulullah saw bersabda : “ Sesungguhnya (Nabi) 
Ibrohim dengan doanya menjadikan Mekkah tempat 

I Harom aku juga berdoa agar (Allah Swt. menjadikan | 
Al-Madinah tempat Harom sebagaimana Ibrahim 
menjadikan Mekah sebagai Harom (Shohih Bukhori; j 

• 2/749/2022). 

6. Rasulullah saw bersabda: “Ya Allah sesungguhnya i 

I I 
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Ibrahim memohon agar kau jadikan Mekkah kota 
Haram maka aku pun memohon agar Kau jadikan 
Madinah kota Hardm juga di antara Ma'zimu (nama 
gunung). Agar tidak terjadi pertumpahan darah, tidak 
adanya peperangan dalam bunuh membunuh, tidak 
dicabut pepohonannya kecuali rerumputan. Ya Allah 
berkahilah kami dengan Madinah kami. Ya Allah 
berkahilali orang yang menjaga takaran (sho'nya). Ya 
Allah berkahilah orang yang menjaga takaran (mud- 
nya). Ya Allah berkahilah kota Madinah kami. Ya Allah 
jadikanlah setiap berkah dengan keberkahan yang 
lainnya. Demi diri yang berada dalam jiwa ini tidaklah 
setiap suku dan pimpinannya kecuali ada malaikat yang 
menjaga mereka. (Shohih Muslim ; 2/1001/1373). 

7. Diriwayatkan dari Imam Ali a.s. : “Mekah adalah 
haromnya Allah dan Madinah haromnya Muhammad". 
(Al-Kafi\ 4/563/1). 

8. Diriwayatkan dari Imam Shodiq a.s. : “Mekah 
adalah haromnya Ibrohim a.s. dan Madinah haromnya 
Muhammad saw". (Amali Thusi ; 672/1416). 

2. Muhajirun Nabi 

9. Rasulullah saw bersabda : “ Al-Madinah adalah 
tempat hijrahku, tempat tinggalku di dunia, hendaknya 
ummatku memuliakannya juga tetanggaku dengan 
menjauhi dosa-dosa besar". (Mu jam Al-Kabir, 
20/205/470) 


< 
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4 
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3. Mahbubatun Nabi 

10. Diriwayatkan dari Anas dari Nabi saw : “Ketika 
beliau mulai berpergian maka beliau saw melihat 
(menoleh) dinding kota Madinah, sedang beliau berada 
di tempat duduk kendaraannya yang sudah bergerak 
karena cintanya beliau dengan Madinah (Shohih 
Bukhori; 2/666/1787). 

11. Rasulullah saw bersabda : “Ya Allah sesung¬ 
guhnya Ibrohim kholil-Mu, hamba-Mu dan Nabi-Mu 
mendoakan untuk penduduk Mekah, dan aku Muham¬ 
mad saw, hamba-Mu, Nabi-Mu dan Rasul-Mu berdoa 
untuk penduduk Madinah sebagaimana doanya Ibrohim 
untuk penduduk Mekah, berdoa agar yang menjaga 
takarannya (Sho'nya dan Mud-nya = sejenis ukuran 
timbangan) diberkahi juga untuk buah-buahan, Ya 
Allah sayangi kami dengan Madinah sebagaimana 
Engkau memberikan kesenangan kami pada Mekah". 
(Musnad Ahmad bin Hambal; 8/384/22693). 

4. Qubbatul Islam 

12. Rasulullah saw bersabda : “Al-Madinah adalah 
qubbahnya Islam, dia rumahnya iman (Ddrul iman), 
tanahnya hijrah, tempat di halalkan dan diharamkan- 
nya sesuatu”. (Mu jam Al awsath ; 5/380/5618) 

13. Rasulullah saw bersabda : “Sesungguhnya iman 
berkumpul masuk ke dalam Madinah, sebagaimana ular 
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berkumpul masuk ke dalam lubangnya”. (Shohih 
Bukhori; 2/663/1777). 

5. Iftitahu Bilqur’an 


14. Rasulullah saw bersabda : ‘‘Terbuka sebuah kota 
dengan pedang, dan dibukanya kota Madinah dengan 
Al-Qur’an”. (Syu’bal iman ; 2/145/1407). 

6. Tanfiyul Khobats 

15. Diriwayatkan dari Zaid bin Tabit dari sahabat- 
sahabatnya Nabi saw : “Yang menyatukan manusia 
yang tadinya terpecah sebagaimana disebutkan dalam 
surah An-Nisa 88 : 


n r 


5 

l 

i 


* * 'S'* Z*' ' ' 

Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golo¬ 
ngan dalam (menghadapi) orang-orang munafik, 

Nabi saw bersabda sesungguhnya dia (Madinah) ada¬ 
lah Thoybah sebagai tanfiyul khobats (pencuci dosa) 
sebagaimana api membersihkan kotorannya perak”. 
(Shohih Bukhori; 4/1676/4313). 


***** 
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Sejarah Madinah Dan 
Peninggalannya 

Nama-nama Madinah 

Sebagaimana disebutkan oleh Mujiduddin As- 
Syairazi dan, Zubalah dan Samhudi dan lainnya bahwa 
Madinah mempunyai banyak nama baik sebelum 
masuknya Islam atau setelahnya. 

Adapun nama-nama tersebut adalah sebagai berikut : 
Ardhullah, Ardhul Hijrah, Akkalatul Buldan, Akkalatul 
Qura, Al-Iman, Al-Barah, Al-Birrah, Al-Bahrah, Al- 
Bahirah, Al-Bilath, Al-Balad, Baiturrasul, Tanaddud, 
Yandur, Al-Jabirah, Jabbar, Al-Jibah, Al-Haram, Al- 
Khirah, Al-Dar, Darul Abrar, Dzatun Nakhl, Dzatul 
Harar, Sayyidatul Buldan, Al-Syafiyah, Thabah, 
Thoybah, Al-Ashimah, AI-Adzra’, Al-Urudh, Al-Dza’, 
Ghalabah, Al-Fadhihah, Al-Qhashimah, Qubbatul 
Islam, Lubbul Iman, Al-Mu’minah, Al-Majburah, Al- 
Mahbubah, Mudkholus-sidiq, Yatsrib, dan lainnya. 2 3 


2 As-Syairazi menyebutkan 60 nama lebih, sedangkan Samhudi 
menulis 70 nama lebih, adapun Ibnu Syaibah dan Ibnu Zubalah - 
keduanya termasuk Ahli sejarah Madinah yang terdahulu- 
memmbatasi menjadi 40 nama, Hanya saja Ibnu Syaibah hanya 
menyebutkan nama-nama yang ada dalam Kitab Taurat saja. Lihat 
Tarikhul Madinah, 1/162. 

3 Lihat Wafaul Wafa’ 1/7-27. 
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Terdapat juga dalam Al-Qur’an nama Madinah yang 
lain, diantaranya : Al-Madinah, Madkhalusidqin, Darul 

4 

Iman, Ardhullah. 


Keutamaan Madinah 

Banyak riwayat dari Rasul saw yang menyebutkan 
bahwa keharaman atau kesucian Madinah sama dengan 
kesucian Makkah. Sehingga beliau melarang berburu, 
memotong pohon, menumpahkan darah dan lainnya. 

Diriwayatkan bahwa Nabi saw bersabda : “Ya Allah, 
Sesungguhnya Ibrahim hamba-Mu dan Rasul-Mu telah 
menjadikan Ka’bah sebagai tanah haram/suci, maka 
sesungguhnya aku telah menjadikan Madinah haram 
/suci di antara dua harrah/batas” 4 5 

Nabi saw bersabda : “Sesungguhnya Iman berkum¬ 
pul di Madinah sebagaimana berkumpulnya ular di 
lubangnya” 6 

Abu Salamah Al-MaTa meriwayatkan dari putri 
Abdurrahman bahwa Marwan bin Hakam berkhuthbah 


4 As-Samhudi menyebutkan bahwa Nabi saw menamai Madinah 
Thabah dan beliau mengatakan bahwa : Allah swt menamainya 
demikian dan menamainya juga Qubbatul Islam, Darul Iman, 
Ardhul Hijrah, Di antara nama yang paling masyhur di Taurat 
adalah Al-Thobah, Al-Thoybah, Al-Maskaniyyah, Jabirah, Al- 
Mahburah, Al-Marhumah, Al-’Adzra’, Al-Mahiyyah, Al- 
Qoshimah. Lihat Akhbarul Madinah : 11. 

5 Lihat FadhailuI Madinah: 43, Tuhfatuzzuwwar ila Qobril 
Mukhtar: 44. 

6 Fadhoilu! Madinah : 25, Fadhoilul A'mal : 89 



di Makkah dan menyebutkan tentang keutamaannya. 
Rofi’ bin Khudaiz berkata : Kamu telah menyebutkan 
keutamaan Makkah dan itu benar. Akan tetapi saksikan 
bahwa saya telah mendengar Rasul saw bersabda : 

n 

“Madinah lebih utama dari Makkah 

Rasul saw bersabda : “Barangsiapa yang mati di 
Madinah akidah yang memberi syafaatnya di hari 
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Ada sebuah hadis yang kandungannya beliau bersab¬ 
da : “ Barangsiapa yang menziarahi aku setelah 

melakukan ibadah haji di kuburanku maka seakan-akan 
dia menziarahi aku di masa hidupku”. 


7 Fadhoilul Madinah : 22. 

8 Mawaridul dzoman : 255 





Rasul saw berdoa untuk kemulyaan Madinah : Ya 

Allah berikan kami kecintaan terhadap Madinah 

sebagaimana Engkau telah memberikan kepada Mak- 

kah. Berikanlah kami di dalamnya kesehatan dan 

keselamatan, berkahilah kami dalam makanan kami dan 

t 9 

pindahkan penyakit demam darinya ke Juhfah”. 



Rasul saw telah mengancam dengan azab dan siksaan 
api neraka bagi orang yang mengganggu dan menakut- 
nakuti penduduk Madinah. Beliau bersabda : “Barang 
siapa yang menghendaki kejahatan terhadap penduduk 
Madinah maka Allah akan memasukkan dia ke dalam 
Jahannam dan melumerkan dia seperti leburnya garam 
dalam air. Dan sesungguhnya Allah Swt telah menu¬ 
gaskan pada setiap gang-gang dan jalan-jalan Madinah 


9 As-Sunan Al-Kubra 3:382, Fadhoilul Madinah: 20 
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malaikat yang menjaganya dari penyakit Tho ’un (lepra 
atau Dajjal) 

Dan barangsiapa yang menziarahi Rasul saw di 
Madinah maka baginya berhak untuk mendapatkan 
syafaatnya di hari qiamat. Dan barangsiapa yang mati di 
salah satu dua tanah haram -Makkah dan Madinah- 
maka dia aman di hari qiamat. 

Rasul saw bersabda : “Barangsiapa yang sholat di 
masjidku ini maka lebih utama dari pada sholat seribu 
kali di selain masjidku kecuali di masjidil Haram ”. 10 

Pengantar Hijrah Nabi ke Madinah 

Dua kabilah besar; Aus dan Khazraj mengirimkan 
utusannya ke Makkah untuk menyelesaikan pertikaian 
yang berkepanjangan di antara mereka. Hanya saja j 
orang-orang Quraisy mengajukan beberapa syarat yang 
sulit yang menghalangi terjadinya perdamaian di antara j 
keduanya. 

Nabi saw bertemu dengan 6 orang dari Khazraj di 
Mina pada musim haji pada tahun ke 11 dari kenabian. 
Kemudian beliau menawarkan kepada mereka untuk 
masuk Islam, serentak mereka masuk Islam. Ketika 
mereka pulang ke kaumnya di Madinah, mereka 
mengajak kaumnya untuk masuk Islam dan memberi- 

10 Sunan Nasai 2: 35, Fadhoilul A’mal: 90. 
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tahukan pertemuannya dengan Rasululullah. Ketika 
tahun ke 12 dari kenabian 11 orang dari mereka bertemu 
dengan Rasul saw di Aqabah, Mina dan mereka 
membai’at Rasul saw untuk tidak mensekutukan Allah 
Swt dengan sesuatu dan tidak mencuri, berzina, 
membunuh anak-anak mereka, dan selalu menaati Rasul 
saw. Bakat ini dikenal dengan bai’at Aqabah pertama. 
Di kenal juga dengan bai’at nisa. Karena adanya bai’at 
orang perempuan atas hal di atas. Setelah itu Nabi saw 
mengutus Mush’ab bin Umaer ke Yatsrib. Selama 
berada di sana tidak lama kemudian sebagian besar dari 
mereka masuk Islam. 

Pada Tahun ke 12 bulan Dzul Hijjah Rasul saw 
bertemu dengan 75 orang pembesar Aus dan Khazraj di 
Aqabah Mina dan di antara mereka ada dua orang 
perempuan. Mereka meminta kepada Nabi untuk datang 
ke Yatsrib dalam rangka memimpin umat di sana. Bai’at 
ini dinamakan bai’at Aqabah kedua. Dalam bai’at ini 
kaum Aus dan Khazraj bersepakat untuk senantiasa 
membela Nabi saw seperti membela diri dan 
kehormatan mereka sendiri. Setelah mereka pulang ke 
negara mereka tidak ada seorangpun yang tidak masuk 
Islam. Maka terdengarlah suara takbir dan adzan dari 
rumah-rumah mereka. Ketika gangguan kaum musy¬ 
rikin semakin meningkat Rasul saw mengizinkan 
kepada kaum muslimin yang tinggal di Makkah untuk 
hijrah ke Madinah. Maka tinggallah beliau sendiri 
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sambil menunggu izin dari Allah Swt. Sehingga ketika 
Allah Swt mengizinkan beliau untuk hijrah ke Yatsrib 
pada malam pertama bulan Rabiul Awal tahun ke 14 
dari kenabian, beliau hijrah ke Madinah. Pada malam itu 
kaum musyrikin merencanakan untuk membunuh nabi 
saw, setelah mereka berkumpul di Darul Nadwah. 
Mereka bermaksud untuk mengepung rumah dan 
membunuh Nabi dengan memukul beliau secara 
bersamaan satu pukulan. 

Dan tidurnya Imam Ali a.s. di atas ranjang Rasul saw 
waktu itu telah merubah perjalanan dakwah dan 
menambah kekuatan dan keagungan bagi Islam serta 
membuat suatu kehidupan baru bagi kehidupan Rasul 
saw dan Imam Ali a.s. Dimana beliau telah memakai 
selimut nabi, tidur di kasur nabi . Atas dasar inilah 
Imam Ali a.s. berhak untuk menjadi khalifah setelah 
nabi di Makkah. Nabi telah berpesan kepadanya untuk 
membayar hutang-hutangnya, menyelesaikan janji- 
janjinya, dan menyusul-nya beserta keluarganya ke 
Madinah 13 . 

Ketika kaum musyrikin mengepung rumah Nabi dan 
berusaha membunuhnya secara bersamaan satu pukulan, 
Allah telah menggagalkan rencana mereka setelah 
mereka melihat Ali berada di kasurnya kemudian 

12 Malam tersebut dikenal dengan malam Mabit (bermalam) 

13 John Bab ot Glubb, The Life and Times of Muhammad P.98 
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mereka memukul dengan melukai Imam Ali a.s. dan 
menahannya sebentar. 14 


Ketika Allah melihat kesetiaan Imam Ali a.s. 
terhadap Rasul dan Islam, dimana beliau rela menang¬ 
gung resiko yang berbahaya untuk tidur di kasur Nabi 
saw dan menampakkan kemampuan dan keberaniannya 
dalam memainkan peran penting dalam merubah 
perjalanan dakwah dan menjaga kehidupan rasul saw, 
maka Allah menurunkan ayat tentang beliau yang 
berbunyi: 


4Ul 


^ } s'* s •» s ✓ tf ^ ^__ 

f. i ^ » j * 3 


S 


Dan di antara manusia ada orang yang 
mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan 
Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba- 
hamba-Nya. (Q.S. 2 : 207) 

Dengan demikian Imam Ali a.s. memiliki 
keistimewaan lebih dari semua sahabat. Beliau tinggal 
di Mekah selama 3 hari. Beliau mengembalikan amanat- 
amanat dan membayar hutang-hutang Nabi saw 16 
kemudian beliau hijrah ke Madinah bersama keluarga 


Al-Kamil min al-Tarikh 2 : 103 

Ansabul Asyraf 2: 91 , Akhbarul Madinah: 27 




nabi dengan berjalan kaki. Di antara orang yang 
besertanya adalah Fathimah. Perjalanan ditempuh 
dengan berjalan kaki hingga kedua kakinya bengkak. 
Maka ketika dia sampai di Madinah Nabi memeluknya 
dan merasa sedih akan apa yang menimpanya dari luka- 
luka di kedua kakinya 17 . 

Hijrah ke Madinah 

Nabi saw hijrah ke Madinah bersama Abu Bakar. 
Dari Makkah beliau berjalan menuju arah yang 
berlawanan dari Madinah yaitu ke gua Tsur. Hal itu 
untuk mengkelabui orang-orang musyrikin dan 
menyesatkan jalan pencarian mereka. Beliau tinggal di 
gua Tsur selama 3 hari . Namun orang-orang Qureisy 
tidak merasa cukup untuk mencari beliau, bahkan 
mereka menjanjikan akan memberi 100 unta bagi siapa 
saja yang menemukan jejak Nabi saw. 

Penunjuk jalan Rasul saw adalah Abdullah bin Arqat 
atau Urayqith. Di mana beliau bersama Abu Bakar 
berjalan dari bagian bawah Makkah menuju Ghathfan 
kemudian ke Amj kemudian ke Kharar, Tsaniyah 
Marar, Laqp, Madlajah, Majaj, Marjah, Tsaniyyatul 
Ghair, Bathn Raim. Dengan demikian Nabi saw telah 
menempuh ratusan kilo meter sampai turun di desa 
Quba pada hari Senin tanggal 12 Rabiul Awal. 

17 Al-Kamil fi al-Tarikh 2: 100, Al-Thobaqat al-Kubra 3: 22 
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Maka keluarlah Buraidah bin Aslami dengan 

ditemani 70 orang dari kaumnya dan semua qabail 

18 

untuk menyambut Rasul saw . 


Kaum muslimin keluar dari pagi hingga sore untuk 
menyambut Rasul saw. Namun mereka akhirnya pulang 
dengan kecewa sampai Rasul saw datang. Maka 
mereka saling memanggil-manggil “Ini Rasul saw telah 
datang”. Nabi masuk Madinah dan turun di Quba 
kemudian putri-putri bani Najjar melantunkan sya’ir- 
sya’ir yang terkenal : 
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Telah muncul bulan purnama ke atas kami 
Dari Tsaniyyatul Wada ’ 

Wajib bagi kita untuk mensyukurinya 
Atas apa yang beliau ajak menuju Allah 
Wahai orang yang diutus untuk kami 


is Wafaul Wafa 1: 243 
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Kamu datang membawa perintah yang ditaati 

Kamu datang telah memulyakan Madinah 

Selamat datang wahai orang yang paling baiknya 
penyeru. 

Keutamaan Menetap di Madinah 

Rasulullah saw bersabda : “Madinah lebih baik dari 
Mekah{Mu’jam Al-Kabir, 4/288/4450) 

Rasulullah saw bersabda : “Romadhon di Madinah 
lebih baik dari 1000 Romadhon di tempat lain (negeri 
lainnya), Jum’atan di Madinah lebih baik dari 1000 
jum’at di negeri selainnya.’’ (Mu’jam Al-Kabir, 
1/372/1144). 

Rasulullah saw bersabda : “Barangsiapa yang dapat 
meninggal di Madinah lakukanlah, aku yang akan 
memberikan syafaat dengannya”. (Musnad Ahmad bin 
Hambal; 2/363/5438). 

Diriwayatkan dari Hasan bin Jahm; Aku bertanya 
Abai Hasan a.s. ; ‘Mana yang lebih afdhol menetap di 
Mekah atau di Madinah? Beliau menjawab ; “Apa yang 
sedang Engkau tanyakan? Sebenarnya ucapanmu sama 
dengan ucapanku, bahwa sesungguhnya tinggal di 
Madinah lebih afdhol dari tinggal di Mekah, ucapan 
tersebut sebagaimana yang diucapkan Abu Abdillah 
a.s.; “Saat itu adalah Hari Idul Fitri, dan dia datang ke 



Rasulullah saw sambil beliau saw mengucapkan salam 
di Masjid kemudian berkata; 'Telah dimuliakan 
manusia di hari dia mengucapkan salam pada kami atas 
Rasulullah saw". ( Al-Kaji ; 4/557/1) 

Nabi Saw di Madinah 

Nabi saw berada di Madinah mulai tahun 622 M 
hingga sekarang jasad beliau di makamkan di sana. 
Beliau hidup dan berjuang di Madinah selama kurang 
lebih 10 tahun, pada tahun 632 M beliau saw wafat. 

Dalam masa 10 tahun menurut para mufassir ayat 
yang turun di Madinah sebanyak 11/30 dari isi Al- 
Qur’an dan sebanyak 28 surah. Adapun perbedaan ayat- 
ayat Makkiyah (yang turun di Mekah) dengan Al- 
Madaniyyah (yang turun di Madinah) ada tiga 
perbedaan : 

1. Ayat-ayat Makkiyah pada umumnya pendek- 
pendek sedangkan ayat Madaniyah panjang-panjang. 
Surah Madaniyyah yang merupakan 11/30 dari isi Al- 
Quran ayat-ayatnya beijumlah 1.456, sedang surah 
Makkiyah yang merupakan 19/30 dari isi Al-Qur’an 
jumlah ayat-ayatnya 4.780 ayat. Juz 28 seluruhnya 
Madaniyah kecuali surah 60 Mumtahinah, ayat-ayatnya 
berjumlah 137; sedang juz 29 ialah Makkiyah kecuali 
surah (76) surah Ad-dahr. Surah Al-anfal dan Asy- 
syu’araa masing-masing merupakan setengah juz tetapi 



yang Madaniyah bilangan ayat sebanyak 75 sedang 
yang kedua Makkiyah dengan ayatnya berjumlah 227. 

2. Dalam surah-surah Madaniyyah terdapat 
perkataan; ya ayyuhalladzina amanu dan sedikit sekali 
terdapat perkataan ya ayyuhan nas sedang surah 
Makkiyah adalah sebaliknya. 

3. Ayat-ayat Makkiyah pada umumnya mengan¬ 
dung hal-hal yang berhubungan dengan keimanan dan 
ancaman dan pahala, kisah-kisah ummat yang terdahulu 
yang mengandung pengajaran dan budi pekerti; sedang 
Madaniyyah mengandung hukum-hukum, baik yang 
berhubungan dengan hukum adat atau hukum-hukum 
duniawi, seperti hukum kemasyarakatan, hukum ketata 
negaraan, hukum perang, hukum internasional, hukum 
antar agama dan lain-lain. 

Para penulis biografi Nabi saw dan tafsir Qur’an 
mengungkapkan bahwa peperangan yang dipimpin 
langsung oleh Rasulullah saw berjumlah 26 kali. 
Rasulullah saw turun langsung memimpin peperangan 
ada di 9 peperangan Yaitu ; Badar (624 M), Uhud (625 
M), Khandaq (627 M), perang melawan Yahudi Banu 
Quroizhoh (627 M), Bani Mustaliq (627 M), Khaibar 
(628 M), Al-Fath (Penaklukan kota Mekah (630 M), 
Hunain (630 M), pertempuran Ath-Thoif.(630 M). 
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Masjid-masjid Madinah 
Munawwarah 

Masjid Nabawi Madinah 

Masjid ini menjadi lambang selama beberapa abad. 
Dan sekarang setelah 1428 tahun yang lalu, masjid ini 
menjadi tempat yang dituju oleh seluruh kaum muslimin 
dari seluruh penjuru dunia Islam. 

Oleh karena itu Madinah menjadi negara yang paling 
mulya setelah disujudi oleh manusia yang paling mulya 
serta menjadi tempat turunnya wahyu dan sebab 
hubungan antara makhluk dengan khaliqnya. 

Rasul saw tinggal di rumah Abi Ayyub Al-Anshari di 
lantai bawah, sedangkan Abu Ayyub dan istrinya 
tinggal di lantai atas. Abu Ayyub meminta kepada Nabi 
untuk tinggal di lantai atas, namun Nabi menolaknya. 
Rasul saw tinggal di rumah Abu Ayyub selama 7 bulan 
atau lebih sampai dibangunkan rumah didekat masjid. 

Luas masjid pada awalnya sekitar 4200 depa.- 
74/1021 m dan tingginya 5 depa. Masjid ini 
mempunyai kesederhanaan yang sangat, dimana bata- 
batanya dibangun oleh Nabi saw, Imam Ali dan 
sahabat-sahabat yang mulya seperti Salman Al-Farisi, 
Ammar bin Yasir, Miqdad bin Aswad, dll. Keikut 
sertaan Nabi saw dalam membangun masjid ini 
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mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi kerja 
sosial para sahabat. Salah seorang sahabat ketika 
melihat Nabi saw berkata : Seandainya kami duduk 
sedangkan Nabi bekerja karenanya kami telah 
mengerjakan pekerjaan yang menyesatkan. 

Ketika tembok masjid ditinggikan, Nabi saw 
bersabda: "Tidak ada kehidupan kecuali kehidupan 
akhirat Ya Allah kasihanilah Anshor dan Muhajirin. ” 

Diriwayatkan dalam Kanzul Ummal : Bahwa Rasul 
saw membangun masjid, ketika orang-orang meng¬ 
angkat satu batu Ammar bin Yasir mengangkat dua 
batu, kemudian Nabi bersabda : "Kasihan Ammar 
dibunuh oleh sekolompok orang yang berbuat dholim. ” 

Ketika Nabi saw melihat mereka membawa batu 
untuk Ammar saat dia membangun masjid. Nabi 
bersabda; "Kenapa mereka kepada Ammar dia 
mengajak ke surga sedangkan mereka mengajak ke 
neraka.” 

Disebutkan bahwa Utsman bin Affan adalah orang 
yang pembersih. Dia mengangkat batu dan menjauhkan¬ 
nya dari bajunya, dan ketika meletakkannya dia 
mengkirab-kirabkan lengannya dan melihat pada baju¬ 
nya, kemudian Imam Ali a.s. melihatnya seraya berkata 
: “Tidak sama antara orang yang meramaikan masjid. 
Dia bekerja keras dalam keadaan berdiri atau duduk 
dengan orang yang melihat tanah sebagai musuhnya” 




Kemudian didengar oleh Ammar bin Yasir sehingga dia 
mengejeknya padahal dia tidak tahu siapa yang 
dimaksudnya, kemudian dia lewat di depan Utsman, 
lalu Utsman berkata : “Wahai anak Sumayyah kamu 
menyindir siapa? Berhentilah kamu atau saya akan 
memukul wajahmu! Kemudian didengar oleh Nabi 
seraya berkata : “Sesungguhnya Ammar bin Yasir, kulit 
antara kedua mataku dan hidungku, jika seseorang 
telah mencapai hal tersebut maka dia telah mencapai 
kemulyaan, dan beliau meletakkan tangannya di antara 
kedua matanya”. (Ash-Shohih min Siroh Nabi 3: 23/24) 

Kemudian para sahabat memberi atap masjid dengan 
pelepah kurma. Nabi saw ditanya : Apakah kamu tidak 
memberi atap padanya: Atapnya seperti atap Musa 
kayu-kayu kecil dan daun-daun. Setelah itu mereka 
menentukan tempat sholatnya Nabi saw menghadap 
baitul Maqdis, dan membuat tiga pintu untuk masjid 
yaitu : Pintu Rahmah di belakang masjid, Pintu ‘Atikah 
dan Pintu yang digunakan nabi untuk masuk masjid dari 
rumahnya. Dan disamping masjid telah dibangun rumah 
Aisyah dan rumah Saudah. Kemudian para sahabat juga 
membangun rumah-rumah mereka disamping masjid 
dan mereka membuat pintu-pintu tersendiri menuju 
masjid. Kemudian Nabi menyuruh mereka untuk 
menutup pintu-pintu mereka kecuali pintu Ali. Sebagian 
dari mereka bertanya kepada Nabi tentang sebab 
penutupan pintu tersebut. Nabi menjawab bahwa hal 









Masjid Nabawi telah menyaksikan semua kejadian- 
kejadian sejarah pada awal Islam. Nabi saw telah 
berkhuthbah dengan khuthbah yang mengagumkan yang 
dapat mengguncangkan kemusyrikan dan kekafiran. 
Nabi telah mengikis ajaran-ajaran jahiliyah dan fanatik 
kesukuan dan kebejatan-kebejatan sosial. 

Beliau telah menghancurkan kebatilan. Hanya 
dengan satu kata beliau telah menghancurkan semua 


tersebut adalah perintah dari Allah Swt. Dari sini ' 
Kholifah kedua mengharapkan mendapatkan keutamaan ji 
yang dimiliki oleh Ali. Di antaranya : mempersunting * 
Fathimah, dan membawa bendera pada perang Khaibar, |1 
dimana Rasul saw bersabda : Aku akan memberikan * 
bendera ini besok pagi kepada orang yang mencintai ifl 
Allah dan Rasulnya dan dicintai oleh Allah dan T 
Rasulnya selalu maju dan tidak pernah lari. * ir* 




yang bertentangan dengan iman dan takwa dan prinsip- 
prinsip Islam yang benar. Di antara kejadian sejarah 
yang terjadi di masjid ini adalah Nabi mempersau¬ 
darakan kaum Muhajirin dan Anshor. Persaudaraan 
yang terjadi berkat Nabi saw antara Adnaniyyin dan 
Qohthoniyyin setelah ratusan tahun -sejak zaman 
Ibrahim a.s.- terjadi persaingan, peperangan untuk 
memperebutkan wilayah tidaklah mudah dan sepele. 


Maka Nabi saw telah berhasil menghilangkan 
permusuhan dan kebencian yang menguasai mereka dan 
menggantikan kebencian dengan persaudaraan dan 
kecintaan. Dan pada hari itu juga Nabi mempersau¬ 
darakan kaum Muhajirin dan Anshor dan menjadikan 
Ali sebagai saudara baginya. Dan diantara kejadian 
penting lainnya yang terjadi di masjid Nabawi adalah 
pengumuman untuk menyerang dan mempertahankan 
keutuhan Islam dan mengarahkan perlawanan terhadap 
kaum musyrikin setelah mereka menyakiti kaum 
muslimin. Dalam masalah ini turunlah wahyu yang 
menganjurkan untuk bersikap tegas dalam memper¬ 
lakukan kaum musyrikin. Maka setelah itu Nabi saw 
berusaha untuk mempersiapkan kaum muslimin untuk 
menghadapi kaum musyrikin di Badr padahal kaum 
muslimin ketika itu berjumlah sangat sedikit, 
sebagaimana disifati oleh Allah dalam Al-Qur’an 2:249 
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Berapa banyak golongan yang sedikit dapat menga¬ 
lahkan golongan yang besar dengan izin Allah Swt. ” 

Ketika kaum muslimin pulang mengangkat kepala 
dengan kemenangan pada peperangan Badr, mereka 
berdiri satu baris dengan masjid untuk melaksanakan 
syukuran atas kemenangan ini. Dan Masjid Nabawi 
menjadi tempat untuk menghadapi kaum kuffar dan 
menggagalkan rencana-rencana jahat mereka dan 
mempersiapkan kaum muslimin beberapa kali. Juga 
banyak delegasi yang datang kepada Nabi untuk 
mengumumkan keislaman mereka dan menerima ajakan 
Nabi saw di masjid ini. Dan banyak kejadian-kejadian 
lain yang terlalu panjang untuk kami paparkan di sini. 

Tempat-tempat bersejarah di Masjid Nabi 

A. Tiang-tiag Masjid Nabawi 

Tiang masjid Nabawi berjumlah delapan yang terbuat 
dari pohon kurma. Masing-masing dari tiang ini dinamai 
sesuai dengan kejadian-kejadian yang terjadi pada 
sejarah 1400 tahun yang silam. Dimana masing-masing 
darinya mempunyai nama khusus yang menjadi 
lambang dan simbul yang mengingatkan akan kejadian- 
kejadian dan perjuangan yang dilakukan oleh Rasul saw 
dan para sahabatnya. Tiang-tiang tersebut antara lain : 
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1. Tiang Mukhallaqah 

Nama tiang ini adalah nama dari musholla yang 
disebut dengan Mukhallaq. Dan tiang ini sangat 
berdekatan dengannya. Sehingga tiang ini dinamakan 
Mukhallaqah. Dan pada tiang ini bahkan masing-masing 
tiang masjid diletakkan Alkhaluq yang menyelimuti 
udara masjid dengan bau wanginya. Karena itu sebagian 
dari tiang ini dinamakan Mukhallaqah. 

2. Tiang Aisyah 

Tiang ini dinamakan Tiang Aisyah dan Muhajirin 
karena Aisyah telah banyak meriwayatkan dari Rasul 
saw tentang keutamaan tiang ini. Dan kaum Muhajirin 
duduk dan sholat di sekitar tiang ini. Tiang ini 
dinamakan juga dengan Al-Qur’ah. Diriwayatkan dari 
Aisyah berkata : Bahwa Rasul saw bersabda : 
“Sesungguhnya di dalam masjidku ada suatu tempat di 
sekitar tiang ini yang jika manusia mengetahui bahwa 
mereka tidak sholat di tempat itu kecuali akan hilang 
nasib jeleknya’’. Tiang ini terdapat di tengah tiang- 
tiang masjid. Antara tiang ini dengan mimbar Nabi ada 
dua tiang. Dan antara tiang ini dengan kuburan Nabi 
juga ada dua tiang. Dan dengan muhrab dan Qiblat juga 
ada dua tiang. Dan dengan halaman masjid - tempat 
adzan Bilal- yang tidak beratap juga dua tiang. Tiang ini 
pada dasarnya merupakan tiang ketiga dari segala arah. 
Dan di sampingnya juga ada tiang Taubah dan tiang 
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Sarir. Banyak riwayat yang menyebutkan tentang 
pentingnya sholat di tiang ini karena dianggap termasuk 
tiangnya Raudhah Nabi saw. 



3. Tiang Taubah- Abu Lubabah 


Tiang ini mengingatkan akan suatu kejadian penting 
yang telah diturunkan suatu ayat tentang penerimaan 
Allah atas taubatnya Abu Lubabah bin Abdil Mundzir 
salah satu pembesar Aus. Ceritanya adalah : Nabi saw 
mengutus Abu Lubabah menuju Yahudi Bani Qurai- 
dhoh yang antara dia dengan mereka ada kecintaan 
untuk menyampaikan misi yang dibawakan'oleh Rasul 
saw atau keluar dari madinah dalam keadaan terhina. 
Hal itu karena mereka telah mengingkari janji yang 
telah mereka sepakati sendiri dengan Nabi. Ketika dia 
melihat tangisan anak-anak kecil dan wanita-wanita 











mereka dia merasa kasihan dan memberi isyarat dengan 
tangannya pada lehernya untuk memberitahukan bahwa 
mereka akan dipotong semuanya jika mereka menyerah 
kepada kaum muslimin. Akan tetapi dia setelah itu 
menyesalinya. Kemudian dia bersumpah untuk tidak 
menginjak bumi yang mana dia berkhianat kepada 
Rasul saw. Maka ketika dia masuk masjid Nabi dia 
mengikatkan dirinya pada tiang masjid hingga Allah 
menerima taubatnya atau dia harus meninggal dan tetap 
di tiang tersebut. Maka dia tetap pada keadaan tersebut 
sampai enam hari enam malam. Istrinya senantiasa 
datang pada waktu sholat untuk melepaskan ikatannya 
untuk berwudhu kemudian mengikatnya kembali di 
tiang tersebut. Para sahabat meminta kepada Rasul saw 
untuk memaafkannya, maka rasul saw bersabda : 
“Seandainya dia datang kepadaku untuk meminta maaf 
niscaya aku akan memintakan maaf dan ampunan dari 
Allah Swt. akan tetapi dia datang kepada Allah maka 
hendaknya dia menunggu ampunan Allah Swt. ” 
Kemudian turunlah firman Allah : 
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Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui 
dosa-dosa mereka, mereka mencampurbaurkan 
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pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. 
Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Q.S. 9: 102) 

Rasul saw sangat bergembira pada malam di mana 
Allah Swt menurunkan ayat yang mengampuni Abu 
Lubabah. Ketika Ummu Salamah bertanya kepada 
beliau tentang kegembiraanya itu, beliau menjawab : 
Abu Lubabah telah diterima taubatnya. Kemudian 
orang-orang beramai-ramai menuju masjid untuk 
melepaskan Abu Lubabah. Namun Abu Lubabah 
menolak seraya berkata : Biarkan hingga Rasul datang 
dan beliaulah yang akan melepaskanku. Maka ketika 
beliau keluar untuk melaksanakan sholat shubuh beliau 
membebaskannya. 

Sebagian ahli sejarah mengkaitkan masalah Abu 
Lubabah dengan peperangan Tabuk. Ketika perang 
Tabuk ada enam orang yang tidak ikut bersama Rasul 
saw di antaranya : Abu Lubabah, Aus bin Khaddam, 
Tsa’labah bin Wadi’ah, Ka’ab bin Malik, Murarah bin 
Al-Rabi’, Hilal bin Umayyah. Maka datanglah Abu 
Lubabah, Aus dan Tsa’labah kemudian mengikat 
dirinya di pagar. Dan mereka membawa harta-harta 
mereka. Kemudian mereka berkata : Ambillah ini yang 
menghalangi kami dari kamu. Maka Rasul saw 
bersabda: Aku tidak akan melepaskan mereka hingga 
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ada peperangan. Maka turunlah ayat: Dan yang lain dari 
mereka mengakui dosa-dosa mereka. Sedangkan tiga 
orang yang lain yang tidak mengikat diri mereka tidak 
disebut sama-sekali. Mereka adalah yang mendapat 
ayat: Dan yang lainnya diserahkan urusannya kepada 
Allah. Hal ini tidak mengurangi keutamaan tiang ini. 
Karena sesungguhnya Rasul saw jika beri’tikaf beliau 
meletakkan kasurnya dan meletakkan ranjang di 
belakang tiang Taubah. Banyak riwayat yang menyebut¬ 
kan tentang keutamaan sholat dan ibadah serta doa di 
sisinya. Antara lain : 
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Putra Abi Umair meriwayatkan dari Muawiyah bin 
Ammar berkata Abu Abdillah a.s. : “Puasalah di hari 
Rabu, Kamis dan Jum ’at, dan sholatlah pada malam 
Rabu dan hari Rabu di tempat tiang di atas kepala Nabi 
saw dan pada malam Kamis dan hari Kamis sholat di 
tiang Abu Lubabah sedang di malam Jum ’at dan hari 
Jum ’at pada tiang Maqom Nabi saw kemudian 
berdoalah memohon hajat yang diinginkan doanya 
adalah : Allahumma inrti as-aluka bi-‘izzatika wa 
quwwatika wa qudrotika wa jami’i ma ahatho bihi 
‘ilmuka an tusholli ‘ala Muhammad wa ali 
Muhammad wa an taf ‘al bi . (Al-Kafi, 4/559) 

Tiang Taubah dianggap tiang kedua setelah kamar 
Nabi. Tiang ini terdapat di depan tiang sarir dari sebelah 
timur dan tiang Aisyah dari arah barat. Atau dengan 
kata lain Tiang Taubah adalah tiang yang keempat 
setelah mimbar nabi dan yang ketiga dari arah depan, 
dan yang kelima dari arah sohnul fi’li yaitu termasuk 
tiang-Raudhoh. Pintu sebelah barat rumah rasul yang 
berhadapan langsung dengan masjid dan tiang Taubah 
dinamakan pintu taubah. 

4. Tiang Sarir ( Ranjang) 

Ibnu Zubalah dan Yahya meriwayatkan bahwa Rasul 
saw memiliki ranjang dari pelepah-pelepah yang 
diletakkan di antara tiang di depan kubur dan lampu 
gantung.di mana Rasul saw berbaring di atasnya. Tiang 






Sarir berhubungan dengan kuburan dan terletak di 
sebelah timur Tiang Taubah. Dinamakan Tiang Sarir 
karena berdekatan dengan ranjang rasul saw. Dimana 
Rasul saw duduk dia atas ranjang ini untuk memenuhi 
kebutuhan kaum muslimin dan menjawab pertanyaan- 
pertanyaan mereka. 

Tiang Sarir termasuk tiang yang paling penting. 
Tiang pertama dari arah kiblat dan berhubungan 
langsung dengan kuburan dan tembok rumah nabi 
sebelah barat. 

















tentang tiang Ali bin Abi Tholib, Maka dia berkata: 
Sesungguhnya di tiang Mahras ini Ali bin Abi Tholib 
duduk dibawahnya yang berdekatan dengan pintu Rasul 
saw untuk menjaga Nabi saw. Tiang ini terletak di 
tengah antara dua tiang, Wufud dan Sarir, Dan 
sampingnya berhubungan dengan Kuburan Nabi saw. 
Nabi saw ketika ke masjid dari rumah Aisyah masuk 
dari pintu yang terletak di samping tiang ini. Disebutkan 
bahwa tiang Mahras atau Hars adalah tempat sholatnya 
Ali. Dan kelebihannya lebih terkenal di antara penduduk 
tanah haram. Para pemimpin dan Raja-raja yang 
bertujuan untuk duduk dan sholat di sisinya sampai hari 
ini. Tidak diketahui nama lain dari tiang ini selain tiang 
Mahras. Dan tidak ada para Ahli sejarah yang berani 
menisbatkan tiang ini kepada Ali kecuali sedikit. 

6. Tiang Wufud 

Tiang ini di belakang tiang Mahras dari arah utara. 
Rasul saw duduk di tiang tersebut untuk melayani 
utusan-utusan Arab jika datang kepadanya, oleh karena 
itu dinamakan dengan Wufud. Ia termasuk tiang masjid 
ketiga dari arah depan. Berikutnya adalah halaman 
masjid sebelum di tambah di atap depan. Disebutkan 
bahwa tempat sholat Ali adalah di antara tiang ini 
dengan tiang Wufud dan behadapan dengan tiang ini 
adalah tiang Mahras dan Sarir yang berhubungan 
dengan kuburan Nabi saw. 
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7. Tiang Jibril 

Di samping tiang yang di namakan Murobbatul 
Qubri terdapat pintu Fatimah putri Rasul yang terbuka 
ke Masjid. Tiang Jibril berhadapan dengan tiang 
Mahras dan Wufud. Akan tetapi sekarang terdapat di 
dalam kuburan Rasul saw dan di akhir kamar Nabi. 
Oleh karena itu sekarang tidak ada seorangpun yang 
dapat melihatnya. Yahya Meriwayatkan dari Abil 
Haura berkata: Saya melihat Rasul saw datang ke pintu 
Ali, Fathimah, Hasan dan Husein selama 40 pagi hingga 
mengambil daun pintunya seraya berkata: Salam 
atasmu wahai Ahlul Bayt. Sesungguhnya Allah 
berkehendak untuk menghilangkan noda dari kalian dan 
mensucikan kalian sesuci-sucinya. 






Dalam riwayat yang lain Bahwa Rasul saw datang ke 
pintu Ali setiap hari sambil berkata: Sholatlah-Sholatlah 
kemudian membaca ayat tadi. 

8. Tiang Tahajjud 

Yahya Meriwayatkan dari Isa bin Abdillah dari 
Ayahnya berkata: Rasul mengeluarkan tikar tiap malam 
jika orang sudah pulang, kemudian tikar tersebut 
diletakkan di belakang rumah Ali kemudian dia sholat 
tahajjud. Tempat tersebut adalah Tiang Tahajjud yang 
berada di luar Masjid di hadapan pintu jibril sebelum di 
pindah ketempatnya seperti sekarang ini . 












Tiang Tahajjud dianggap tiang ke delapan dan yang 
paling Akhir dari yang tersisa sejak zaman Rasul saw. 
Adapun selainnya diadakan terakhir seperti yang akan 
dijelaskan berikut ini. 

9. Tiang Hannanah 

Tiang ini mengingatkan kita akan salah satu kejadian 
yang penting dalam awal-awal Islam.Yaitu bahwasanya 
Rasul saw berkhuthbah dan bersandar di pohon kurma 
sebelah barat Mihrob. Ketika kaum muslimin membuat 
mimbar untuk beliau duduk diatasnya. Kemudian 
terdengar suara dari pohon ini pohon ini merindukan 
Rasul saw maka dinamakan Al-Hannanah. Kemudian 
tiang ini diletakkan di tempat pohon tersebut sehingga 
dikenal dengan tiang Hannanah. Dan nama ini telah 
diketahui oleh Mirza Husein Farahani diawal abad ke 
14. Nama Tiang Hannanah kemudian berubah namanya 
menjadi Tiang Jaz’ah. Dan Tiang ini terdapat diantara 
Mihrob Nabi saw dan pintu masuk sebelah barat 
Mihrob. Tiang ini sekarang telah dihiasi dengan tiang- 
tiang perak. 

B. Ahlus Suffah 

Mereka adalah para kaum fakir dan kaum miskin 
Muhajirin, dan orang yang tidak punya tempat tinggal, 
mereka tinggal di tempat berteduh di Masjid Nabi. 
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Diriwayatkan bahwa jumlah mereka antara 70-100 
bersama beberapa orang Muhajirin. Diantara mereka 
ada Salman Al-Farisi, Amar bin Yasir, Miqdad bin 
Aswad. Tempat yang dihuni oleh Ahlussuffah 
dinamakan: Dikkatul Aghwat yang sekarang terkenal. 

Rasul saw jika sholat mendatangi mereka dan berdiri 
kepada mereka seraya berkata: Jika kalian mengetahui 
derajat kalian di sisi Allah Swt, niscaya kalian 
menyukai untuk ditambah kefakirannya. Rasul saw 
sangat memperhatikan kelompok ini. Dimana beliau 
selalu mengajak kepada mereka semua yang diterima, 
baik berupa makanan, pakaian atau harta. Allah telah 
menurunkan Ayat untuk mereka. : 

. ^ 
f*-r^ A-*j Y j Oj^ji 
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Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan 
orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja 
hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah 
kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan dunia ini; (. Q.S. 18 : 28). 
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Rasul saw bersabda: “Segala puji bagi Allah yang 
telah menjadikan dari umatku orang-orang yang aku di 
suruh bersabar terhadap mereka". 

Ahlussuffah terdapat disebelah timur daya dari pintu 
Jibril atau berhadapan dengan Mihrob Tahajjud dan 
pintu Fatimah. Tempat Ahlussufah tersisa 2/3 % setelah 
perbaikan Umar bin Abdul Aziz dan 1/3 lagi dari arah 
selatan atau hanya ada yang di arah depan saja sejak 
Zaman Nabi. Banyak riwayat yang menekankan untuk 
banyak membaca Al-Qur’an dan sholat di tempat 
Ahlussuffah. 

Mimbar 

Dari ibnu Umar berkata: Rasul saw berkhutbah di 
pohon ketika dibuatkan mimbar beliau pindah 
kepadanya, maka pohon tersebut merindangkannya 
kemudian beliau mendatanginya dan mengusapnya. 
Beliau selanjutnya berkhutbah pada hari Jum’at di 
mimbar tersebut. Diriwayatkan bahwasanya Nabi saw 
turun kemudian merangkul pohon tersebut dan merintih 
seperti rintihan anak kecil yang ditinggal. Maka 
kemudian dia dinamakan Hannan. 

Setelah itu nabi menyuruhnya untuk digali dan 
dipendam. Kemungkinnya ia muncul setelah di 
hancurkan ketika dibersihkan kemudian diambil oleh 
Ubai bin Ka’ab. Pohon Hannanah ini tepatnya di 
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Hadis Tentang Mimbar Nabi saw 
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Diriwayatkan dari Ali bin Ibrahim dari ayahnya dan 
Muhammad bin Ismail dari Fadhl bin Syadzan dari Ibu 
Abi Umair dari Shofwan bin Yahya dan dari Muawiyah 
bin Ammar berkata Abu Abdillah a.s. :”Bila telah 
selesai berdoa di Kubur Nabi saw datangilah Mimbar 
dan sentuhlah dengan tanganmu kemudian usapkan di 
kedua matamu dan wajahmu dikatakan dia akan 
menjadi obat dari penyakit mata, dan berdirilah 
perbanyaklah memuji Allah Swt dan berdoa memohon 
apa yang menjadi hajatmu, karena Rasulullah saw 
bersabda : ”Di antara Mimbar dan Kuburku adalah 
Roudhoh (taman) dari taman-taman surga, Mimbarku 
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adalah (tur’ah) pintu di antara pintu-pintu surga”, 
kemudian datangi Mihrob Nabi saw dan sholat di 
tempat tersebut, ketika memasuki masjid Nabi 
bersholawat kepadanya maka saat keluar juga 
perbanyak sholawat kepadanya serta perbanyak sholat 
di Masjid Rasul saw.“ ( Al-Kaji : 4/554) 
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Diriwayatkan dari Muhammad bin Yahya dari 
Ahmad bin Muhammad dari Ibnu Fadhdhol dari Jamil 
dari Abi Bakr Al-Hadromi dari Abi Abdillah a.s. : 
Rasulullah saw bersabda : "Di antara Mimbar dan 
Kuburku adalah Roudhoh (taman) dari taman-taman 
surga, Mimbarku adalah (tur ’ah) pintu di antara pintu- 
pintu surga, dan tiang Mimbarku adalah sebagian dari 
surga, ada yang berkata bukankah dia bagian dari 
Roudhoh saat ini, beliau saw menjawab ;"Benar", 
seandainya terbukanya mata dari hijab maka kalian 
akan melihatnya (Idem) 
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Ada perbedaan pendapat tentang orang yang pertama 
kali membuat Mimbar Nabi dari kayu. Ada yang 
mengatakan Abbas bin Abdul Mutholib, Saad bin Ash. 
Ada juga yang mengatakan ia adalah budak milik 
perempuan Anshor dan inilah yang benar. 

Disebutkan juga dalam mimbar yang pertama kali 
dipakai nabi berasal dari tanah tidak ada tangganya. Ada 
juga yang mengatakan dari kayu ada tangganya dan nabi 
meletakkan kakinya ke tangganya yang kedua, ketika 
Abu Bakar memimpin beliau berdiri di atas tangga yang 
kedua dan meletakkan kakinya pada tingkat yang paling 
rendah, ketika Umar memimpin berdiri diatas tingkat 
yang paling rendah dan meletakkan kakinya di atas 
tanah, ketika Kholifah Utsman dia melakukan hal 
tersebut sampai 6 tahun kepemimpinanya. Kemudian 
naik lagi ke tempat nabi, ketika Muawiyah memimpin 
dia menambah mimbar menjadi 6 tingkat ketika 
Muawiyah menggerakkan mimbar dan berkeinginan 
untuk memindahkannya ke Syam terjadi gerhana 
matahari hingga tampak bintang, kemudian Muawiyah 
meminta ma’af kepada orang-orang seraya berkata: Aku 
ingin melihat apa yang di bawahnya dan aku takut pada 
tanah. 

Orang pertama yang yang menutupi Mimbar adalah 
Syarif Usman bin Affan kemudian Abdullah bin Hasan 
bin Ali membuat batu dari Marmer dan meletakkan di 
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dalam mimbar tersebut. Ketika itu dia sebagai gubernur 
Madinah pada tahun 150 H. 


Kemudian Mimbar ini terbakar seluruhnya pada 
tahun 887 setelah kebakaran yang membakar Masjid 
Nabi saw. Kemudian potongan-potongan kayunya 
dikumpulkan dan diletakkan di tempatnya, lalu di 
bangunlah pada potongan-potongan tersebut Mimbar 
dari batu dan batu marmer. Hal itu atas perintah Sultan 
Asyraf Qoytabay pada tahun 888. Mimbar tersebut tetap 
utuh sampai tahun 998. Kemudian pada tahun itu, 
Sultan memerintahkan untuk membuat mimbar yang 
mahal dari batu Marmer dan di letakkan di tempat 
semula mimbar ini masih ada hingga sekarang. Terletak 
sebelah kanan dari Mihrob Nabi di depan tempat adzan. 

Disebutkan bahwa para Raja mereka selalu 
memberikan hadiah pakaian yang mahal dan hiasan- 
hiasan yang indah untuk dipakaikan kepada mimbar 
tersebut. Disebutkan juga bahwa di antara Mimbar dan 
kuburan Nabi terdapat Roudhoh Nabi saw. 

Doa Ketika di Mimbar Nabi Saw 


Doa ini disebut dalam Kitab Adabul Haromain. 
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Bismillahirrohmanirohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad, as-alulldhalladzi 
Ijtabaka, wakhtaroka wahadaka, wah ada bika 
ayyusholia ‘alaika, innallaha wamala ikatahu 
yusholluna ‘alannabi Ya ayyuhalladzina amanu 
shollu alaihi wasallimu taslima, Allahumma sholli 
‘ala Muhammadin w a ali Muhammad 

Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan 
Mahasayang Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Aku bermohon 
pada Allah yang telah memilih-mu, menghidayati-mu 
dan menghidayati (yang lain) dengan perantaraan-mu 
agar supaya senantiasa Dia mencurahkan ShalawatNya 
atasmu Ya Rosulullah. Allah berfirman : Sesungguhnya 
Allah dan para Malaikat-Nya selalu bershalawat atas 
Nabi Muhammad, wahai orang-orang yang beriman 
bershalawatlah kalian atasnya dengan sebenar-benar 
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shalawat. Allahumma Sholli Ala Muhammad wa ali 
Muhammad. 


Mihrob-Mihrob 


Mihrob Nabi 

Nabi saw senantiasa sholat di samping tiang 
Mukholaqoh. Karena pada masa iti tidak ada Mihrob 
yang merupakan tempat sholat Nabi. Yang pertama kali 
membangun Mihrob pada tempat sholat Nabi adalah 
Gubernur Madinah Umar bin Abdul Aziz pada masa 
Umaiyyah, kemudian mimbar yang mirip dengan kotak 
ini terbakar pada kebakaran yang kedua. Kemudian 
ditempat tersebut di bangun kembali Mihrob yang lain 
yang berukuran 4 persegi panjang dari batu. Mihrob ini 
terletak di sisi tembok depan. Akan tetapi hancur setelah 
ada penambahan masjid. Mihrob selalu berubah- 
berubah sepanjang tahun setelah ada penambahan- 
penambahan terhadap Masjid. 

Kemudian Raja Asyrof membangun Mihrob dari 
Batu Marmer yang dihiasi dengan Ayat-Ayat Al-Qur’an 
dan kotak yang lalu dikubur dan diratakan. Kemudian 
Mihrob ini di kelilingi dengan kain yang mahal bersama 
dengan kuburan Nabi. Disebutkan bahwa keutamaan 
Mihrob ini sama dengan kedudukan Ka’bah. Orang 
yang melihatnya seperti melihat Ka’bah. 



Mihrob ini berhubungan dengan tiang Mukholaqoh 
yang terletak di arah Barat, Mihrob tersebut dibuat 
dalam bentuk sekiranya orang sujud tepat pada tempat 
duduk Nabi bukan pada tempat sujud Nabi. 
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Mihrob Tahajjud 

Mihrob ini terletak setelah Mihrob Nabi, dari segi 
keutamannya. Hanya saja sayangnya Mihrob ini di 
hilangkan pada Masa Saidy. Dinamakan Masjid 
Tahajjud karena Nabi dan Fatimah sholat lail/ Tahajjud 
di tempat itu. Mihrob ini terletak di belakang Rumah 
Fatimah/ diakhir kamar Rasul saw di depan tempat- 
tempat Ahlussufah. Orang-orang Ahlussufah sholat 
tarawih pada bulan Ramadhan mengikuti orang yang 
sholat di Mihrob ini yang di kenal dengan Mihrob 
Tahajjud. 

Mihrob Fatimah 

Mihrob Fathimah terdapat di dalam kamarnya yang 
Mulia di bawah Mihrob Tahajjud. Mihrob ini tidak ada 
seorangpun yang dapat melihatnya sekarang . 

Mihrob Utsman bin Affan 

Mihrob ini terdapat di dalam tembok depan dan di 
luar Mihrob Nabi. Mihrob ini dibangun oleh Utsman bin 
Affan dalam perbaikan dan penambahan yang ia 
lakukan yang memanjang dari pintu salam sampai 
menara yang penting dan pintu Baqi. 

Sekarang di laksanakan sholat jama’ah dengan Imam 
orang yang sholat di Mihrob ini yang menyambung 
dengan tembok sebelah selatan dari depan. 
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Pembangunan Fisik Mihrob Utsman ini setelah tahun 
900 H yang di bangun oleh Sultan Asyraf Qoytabay. 

Mihrob Sulaiman Al-Hanafi 


Mihrob ini terletak di luar Roudhah Nabi sebelah 
barat Mimbar Nabi, Mihrob ini di bangun oleh Sultan 
Sulaiman bin sulaiman Al-Utsman pada tahun 957 H. 
Para tokoh dan pimpinan Hanafi dan Maliki sholat di 
Mihrob ini padahal sebelumnya tidak ada orang-orang. 
Hanafi yang ikut mengimami di Masjid Haram Nabawi. 
Karena keputusan dan semua urusan Haram dibawah 
pimpinan Malikiyah. Para pengikut Safiiyyah memim¬ 
pin Jama’ah di Masjid Nabawi pada Abad ke-7 H juga. 
Akan tetapi urutannya adalah mereka mengikuti sholat 
sehabis Maliki dan kemudian Hanafi. Di atas Mihrob- 
Mihrob tersebut kini pada masa Utsman. Diletakkan 
Tempat lilin yang berasal dari perak, ada satu lilin di 
Mihrob Hanafi dan dua lilin di Mihrob Nabi. Sekarang 
ini tidak di laksanakan sholat di Mihrob Hanafi Ada 
keraguan tentang Mihrob Hanafi dan Mihrob Nabi yang 
diatasnya di tulis ini adalah / tempat sholat Nabi saw. 

Raudhoh Nabi 

Rasul saw bersabda: “ Antara rumahku dan 
mimbarku terdapat Raudhoh/ taman dari surga ” Dalam 
riwayat yang lain “Antara kuburanku dan Mimbarku 
terdapat Raudhoh dari surga ” 
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Raudhoh Nabi adalah tempat yang mulia di muka 
bumi ini, Karena ia adalah jalan utama Nabi saw, beliau 

pulang dan pergi menuju Masjid minimal lima kali 
sehari. 



Raudhoh 

Tampaknya riwayat yang mengatakan “Antara 
Raudhoh dan Mimbarku ”, lebih kuat dalilnya dari pada 
yang lain. Karena beliau tidak pernah mewasiatkannya 
tentang kuburannya dimana. Bisa saja Beliau di kubur 
di tempat lain sehingga tidak Masuk akal jika beliau 
Mengatakan “Antara kuburanku dan Mimbarku 
terdapat taman dari Surga ”, 

Kecuali jika di katakan: bahwasanya Nabi saw 
mengetahui dimana kuburannya dan beliau telah 







memberitahukan hal tersebut. Akan tetapi perselisihan 
para sahabat tentang tempat penguburan rasul menjadi 
tidak adanya pemberitahuan atas hal tersebut jika tidak 
maka mereka tidak akan berselisih, maka Ali 
memutuskan perselisihan mereka dengan Hadits yang 
dia dengar dari Rasul bahwasannya : “Tidak ada 
seorang Nabi pun yang wafat kecuali ditanam di 
tempat yang ia wafat disitu”. Maka yang benar dan 
pasti adalah riwayat: Antara Raudhoh dan Mimbarku 
terdapat taman dari surga. Adapun Maksud dari Taman 
surga adalah bahwa tempat yang Mubarak ini dihari 
kiamat ini termasuk tempat di surga. Dan ia tidak 
terkena kehancuran sama sekali. Ini merupakan 
keistimewaan tempat ini dari yang lain. 

Menurut pendapat riwayat ini bahwa orang yang 
beribadah ditempat tersebut masuk ditaman surga di 
tambah lagi dengan ibadah sholat dan ibadah di Masjid 
Nabi. Karena sesungguhnya beribadah di Masjid Nabi 
menyamai ibadah diseluruh tempat dan Masjid. 
Disebutkan bahwa: 

Allah Swt menganugrahkan kepada Ibrahim dan 
menurunkan hajar aswad kepada beliau dari surga untuk 
diletakkan di Ka’bah. Begitu juga Allah memberi 
karunia kepada Nabi Muhammad saw dengan tempat ini 
dengan menjadikannya taman-taman surga sebagai 
tempat ibadahnya. 
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Mereka berbeda pendapat tentang batas-batas 
Raudhoh ini menurut Ibnu Jubalah bahwa batas 
panjangnya adalah dari mimbar Nabi sampai pada 
kamar Nabi dari timur, sehingga panjangnya ± 22 meter. 
Sebab perselisihan batas panjangnya adalah karena tidak 
ada pengetahuan yang dalam tentang Akhir kamar Nabi 
itu awalnya. Adakalanya juga sebab perselisihannya 
adalah Raudhoh itu antara kuburan dan Raudhoh 
lainnya. Namun perselisihan seperti ini dari segi 
panjangnya. 

Adapun batas lebarnya para ulama juga berselisih 
pendapat, Ulama Syiah membatasi lebarnya dari ujung 
batas depan yang lalu pada zaman Nabi yang 
seharusnya dikenal dengan tiang Nuhas. Sampai pada 
tembok utara kamar Nabi yang terdapat Mihrob 
Tahajjud atau sampai pada ujung kuburan dan tembok 
sebelah timur. 

Maka atas dasar itu rumah Fathimah masuk dibatas 
ini. Karena syiah meyakini bahwa rumah Fathimah 
termasuk rumah Rasulullah, karenanya Raudhoh dari 
segi lebarnya mencakup 8 tiang dari selatan ke Utara. 
Namun kebanyakan Ulama menolak rumah Fatimah 
termasuk rumah Nabi. Maka perselisihanya hanya 
dalam masalah ini saja, mereka menyepakati semuanya. 
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Doa di Raudhoh 
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Bis millah irrohmaniroh im, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad, Allahumma inna 
hadzihi rawdhatun min riyadhi jannatika wa 
syu’batun min syu’abi rohmatik, al-lati dzakaroha 
rosulaka wa abana 'an fadhliha wa syarofat-taabbudi 
laka fiha faqod balagtanihd fi sala mati nafsi, falakal 
hamdu ya sayyidi 'ala 'azhimi ni'matika 'alayya fi 
dzalika wa 'ala ma rozaqtanihi min tho'atika wa 
tholaba mardhotika, wa ta'zhimi hurmata nabiyyika 
biziyarati qobrihi wat-taslimi 'alaihi wat-taroddudi fi 
masyahadihl wa mawaqifih. falakal hamdu ya 
maulaya ham-dan yantazhimu bihi mahamidu 
hamalati arsyik wa sukkani samawatika laka wa 
yaqshuru ’anhu hamdu man madho wa yaf-dhalu 
hamda man baqiya min kholqika laka, walakal-hamdu 
ya mawlay hamda man arofal hamda laka, wat-taufiqo 
lil-hamdi minka, hamdan yamla'u ma khalaqta wa 
yablughu haitsu ma arodta wala yahjubu anka. wala 
yanqodhi dunaka wa yab-lughu aqdhu ridhoka. wala 
yablughu akhirohu awa-ilu mahamidi kholqika laka. 
walakal-hamdu ma ’aroftal-hamdu wa-a'taqidul 
hamda wa ju’ilab-tida-il kalamil-hamda ya baqiyal- 
izzi wal ’izhomah wa daimas-sultan wal-qudroh wa 
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syadidal-bath-syi wal-quwwah wa nafidzal-amri wal- 
irddati wa wasi'ar-rohmati wal-maghfiroh warobbad- 
dutiya wal-akhiroh. kam min ni'matin laka 'alayya 
yaqshuru ’an yasriha hamdi w ala yablughu adnaha 
syukri wakam min shona-i'i minka ilayya layuhithu bi 
katsiriha wahmi wala yuqoyyiduha fikri. Allahumma 
sholli ‘ala nabiyyikal-musthofa bainal-bariyyah 
thiflan wa khoiriha syabban wa kahlan ath-haril 
muthahhirin syimatan wa ajwadul mustamirin dimah 
wa a’zhamul-khalqi jur-tsumatan, alladzi audhohta 
bihid-dilalati wa aqomta bihir-risalati wakhatamta 
bihin-nubuwah wa fatahta bihil-khairat, wa azh- 
hartahu mazh-haron wab'ats-tahu nabiyyan 
wahadiyan aminan mahdiyan wada 'iyan ilaika wa 
dallan 'alaik wa hujjatan baina yadaik. Allahumma 
sholli 'ala ma'shumin min 'itrotih wat thoyyibin min 
usrotih wa syarraf ladaika bihi manazilahum wa ‘azh- 
zhim 'indaka marotibahum waj'al fir-rofiqil a'la 
majalisahum warfa' ila qurbika rosulika darojatihim 
wa tammam biliqd-ika sururohum wa waffir bimaka- 
nihi unsahum, birohmatika ya arhamar rohimin. 

Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan 
Mahasayang Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Ya Allah, 
sesungguhnya tempat ini adalah taman dari taman- 
taman-Mu, dan bagian dari rahmat-Mu, yang telah 
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dijelaskan oleh Rasul-Mu tentang keutamaannya dan 
kemuliaan beribadah padanya. Ya Allah, Engkau telah 
sampaikan aku ke sini dalam keadaan selamat. Bagi-Mu 
ya Allah segala puji atas nikmat-nikmat-Mu yang begitu 
besar kepadaku, atas perkenan-Mu taat kepada-Mu, 
mengejar rida-Mu, Kemuliaan Nabi-Mu, yaitu dengan 
dapat berziarah ke kuburan Nabi-Mu, memberi salam 
kepadanya, dan menapak-tilas di tempat-tempat 
bersejarahnya. Sungguh besar pujiku kepada-Mu ya 
Allah, pujian yang melengkapi pijian-pujian malaikat 
pembawa 'arasy-Mu, dan penghuni langit-langit-Mu. 
Pujian yang tidak dapat dilakukan orang-orang 
terdahulu, dan melebihi orang-orang yang akan datang. 
Segala puji bagi-Mu yang Allah, pujian orang yang tahu 
cara memuji-Mu, yang mendapatkan taufik untuk me- 
muji-Mu. Pujian yang memenuhi segala ciptaan-Mu dan 
menyampaikan segala sesuatu yang engkau kehendaki. 
Pujian yang tidak dapat menutupi-Mu, dan tidak dapat 
terlaksana tanpa-Mu. Pujian yang menyampaikan pada 
puncak keridaan-Mu, yang tidak dapat dicapai oleh 
pujian-pujian awal dari makhluk-Mu. Segala puji bagi- 
Mu ya Allah, pujian apa yang aku tahu tentang memuji, 
dan apa yang kuyakini tentang pujian, dan apa yang 
telah dijadikan permulaan kalam dengan pujian. Ya 
Allah, Yang kebesaran dan kemulyaan-Nya kekal, Yang 
kekuasaan dan kemapuan-Nya tidak pernah luntur, 
Yang kekuatan dan keperkasaan-Nya amat dahsyat, 
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Yang kehendak dan perintah-Nya pasti terlaksana, Yang 
rahmat dan ampunan-Nya amat luas, Yang memelihara 
kehidupan dunia dan akhirat. Ya Allah, betapa besarnya 
nikmat-Mu kepadaku. Setinggi-tingginya pujianku 
pada-Mu dan sebesar-besarnya rasa syukurku kepada- 
Mu, tidak akan mencapai sekecil-kecilnya nikmat-Mu 
kepadaku.Ya Allah betapa banyaknya limpahan- 
limpahan rahmat-Mu kepadaku yang tidak dapat dicapai 
oleh benakku dan tidak dapat dicatat oleh pikiranku. Ya 
Allah sampaikanlah salawat kepada Nabi-Mu, al- 
Mustafa, manusia terbaik pada masa kecil, muda, dan 
tuanya. Manusia yang paling suci, paling pemurah, dan 
paling mulia. Melaluinya ya Allah, Engkau jelaskan 
segala petunjuk. Engkau lengkapkan segala misi, dan 
Engkau tutup misi nubuwwah. Ya Allah melaluinya 
Engkau buka segala kebaikan. Engkau tampilkan segala 
kebesaran. Ya Allah, Engkau utus Muhammad sebagai 
Nabi, petunjuk jalan, pembawa amanat, pelaksana 
kebenaran, penyeru ke jalan-Mu, petunjuk ke diri-Mu, 
dan sebagai bukti kebesaran-Mu. Ya Allah 
sampaikanlah salawat kepada orang-orang suci. Orang- 
orang mulia dari keluargaMu. Ya Allah tinggikan ke¬ 
dudukan mereka di sisi-Mu. Muliakan matabat mereka 
pada-Mu. Dudukkan mereka pada tempat-Mu yang - 
paling tinggi. Angkat derajat mereka dekat dengan 
Rasul-Mu. Dan sempurnakan kebahagiaan mereka 
dengan berjumpa Rasul-Mu. 



Rumah Nabi 

Rasul telah membangun di samping masjid sebelah 
timur di sebelah kuburan beliau dua kamar dari tanah 
untuk 2 istrinya Saudah dan Aisyah. Pertama kali beliau 
membangun untuk Saudah. Pada tahun kedua beliau 
membangun untuk Aisyah. Dari sini beliau 
membangunkan rumah sederhana untuk seluruh istri- 
istrinya. 

Al-Waqidi menyebutkan dari Mu’adz dari Atho Al- 
Khurasani berkata: Saya menjumpai kamar-kamar istri 
Nabi sampai beliau berkata, saya menghadiri surat Al- 
Walid bin Abdul Malik di bacakan dan dia 
memerintahkan kami untuk menghancurkan kamar- 
kamar istri Nabi saw. 

Saya tidak pernah melihat lebih banyak orang 
menangis dari pada hari itu. Atho berkata: Saya 
mendengar Said bin Musayyab berkata: Demi Allah 
saya lebih suka seandainya mereka membiarkannya 
seperti semula, orang yang tinggal di Madinah dan yang 
mengunjunginya akan melihat kehidupan Rasul saw 
yang sangat sederhana. Rumah-rumah ini tetap pada 
istri-istrinya setelah wafat beliau saw. Tetapi sebagian 
dari mereka mewasiatkannya dan sebagian yang lain 
rela untuk menjualnya. Kuburan Nabi saw sekarang di 
rumah Aisyah diakhir kuburan dan tembok kamar arah 
depan. Aisyah tetap tinggal di sebagian kamarnya 
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setelah Nabi di kubur di dalamnya. Dan kemudian 
dihancurkan juga pada masa Al-Walid bersama rumah- 
rumah Nabi yang lain, kemudian kuburan Nabi di 
bangun tembok yang mempunyai 5 tiang. 

Rumah Fathimah 

Rumah Fatimah terletak di belakang Rumah Aisyah 
dan di dalamnya terdapat banyak jendela yang terbuka 
ke rumah Nabi. Pintu rumah Fathimah terletak diujung 
tembok sebelah barat dari kamar Nabi atau berhadapan 
dengan dua tiang Wufud dan Haras. Rasul saw setiap 
hari mendatangi kamar ini sambil mengatakan 
Assalamu’alaikum Ahlul Bayt, Dalam riwayat yang lain 
beliau berkata: Sholat-sholat tiga kali. 

Rasul saw jika datang ke Madinah dari bepergian 
beliau datang ke rumah Fathimah dan memasukinya 
serta tinggal lama di dalamnya. Pada suatu hari Rasul 
saw keluar dalam bepergian kemudian Fathimah 
membuat dua pakaian, kalung dan kedua anting 
kemudian beliau menutup pintu rumah karena 
kedatangan Ayah dan Suaminya, ketika Rasul datang 
dan masuk ke dalamnya kemudian beliau keluar lagi 
kelihatan marah di wajahnya kemudian beliau duduk 
diatas mimbar, maka Fathimah mengetahui bahwa 
Rasul mengerjakan hal tersebut karena beliau melihat 
dua baju, kalung dan anting, beliau melepas semuanya 
dan mengirimkannya kepada Rasul saw seraya berkata: 





Katakan kepada yang anaknya mengucapkan salam 
kepadamu dan berkata: Jadikan ini untuk jalan Allah. 
Kemudian ketika datang kepada Rasul beliau berkata: 
Dia telah mengerjakannya ayahnya sebagai tebusannya 
sebanyak tiga kali. Dunia bukanlah untuk Muhammad 
dan keluarga Muhammad 

Rumah Fathimah sekarang dibatasi dan di dalamnya 
ada Mihrob yaitu di belakang kamar Nabi, dan yang 
dibatasi sekarang mencakup kamarnya Aisyah dan 
Mihrob yang disebutkan oleh Ibnu Najar di belakang 
kamar Aisyah. Diantara keduanya ada tempat yang 
dihormati, orang-orang dan mereka tidak menginjakkan 
kakinya kecuali dia akan ingat bahwa tempat tersebut 
adalah kuburan Fathimah ra. 

Ali bin Abi Tholib mempunyai dua rumah di 
Madinah yang satu masuk di Masjid Rasul saw yaitu 
rumah Fathimah yang ia tinggal di dalamnya. 
Tempatnya dimasjid antara rumah Utsman bin Affan 
yang di timur Masjid dan antara yang berhadapan 
dengan rumah Asma bin Hasan bin Abdillah bin 
Ubaidillah bin Abbas di timur Masjid. Dan yang lain 
rumah yang di Baqi yaitu rumah yang ditempati oleh 
anak-anak Ali sebagai shodaqoh. 

Adapun pintu yang terletak di pintu Jibril yang di 
kenal dengan pintu Fathimah adalah pintu yang keluar 
menuju Masjid bukan pintu yang sebagaimana 
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disebutkan oleh sebagian Ahli sejarah bahwa ia terletak 
berhadapan dengan tiang Haras arah sebelah Barat dari 
kamar Nabi yang terbuka menuju dalam Masjid. 
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Muhammad bin Yahya meriwayatkan dari Ahmad 
bin Muhammad dari Ali bin Al-Hakam dari Muawiyah 
bin Wahab aku bertanya pada Abu Abdillah a.s. 
; "Apakah Rasulullah saw bersabda , ’Di antara 
rumahku dan mimbarku adalah Roudhoh (taman) di 
antara taman-taman surga Rasul menjawab ; "Ya. ” Abu 
Abdillah a.s. (Imam Ja’far Shodiq a.s.) berkata 
: "Rumah Ali dan Fathimah a.s. di sebelah rumah Nabi 
saw dan di sebelahnya ada jalan yang menghadap ke 
Baqi' (perkuburan Baqi) (sekarang adalah pintu Jibril 
a.s.) Imam Ja’far berkata ; Kalau ada orang yang 




mentruasi melewati tempat tersebut maka dia akan 
segera suci’... 

Walhasil, rumah Fathimah yaitu rumah yang tidak 
ditutup pintunya yang mengarah ke mesjid. Banyak 
riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi diperintahkan 
untuk menutup pintu-pintu yang menuju Masjid kecuali 
pintu Ali, mereka berkata Ya Rasulullah kamu telah 
menutup pintu-pintu kami. Rasul bersabda: “Bukan aku 
yang menutupnya tetapi Aliahlah yang menutupnya". 

Dirumah inilah Al-Hasan dan Al-Husain dilahirkan 
dan disanalah Ali dan pengikutnya dari Syiahnya 
menolak baiat dimana khalifah saat itu memaksa untuk 
menghancurkan orang-orang yang membangkang dan 
menghadapi orang-orang yang enggan berbaiat dengan 
senjata dan menyerang rumah ini yang mereka 
berkumpul di dalamnya. 

Abu Bakar berharap sebelum matinya seandainya ia 
tidak menyerang rumah Ali dan rumah Fathimah. Umar 
mengajak Ali dan orang-orang yang bersamanya 
dirumahnya untuk berbait seraya berkata: Demi yang 
jiwa Umar berada di tangannya kalian harus keluar dari 
rumah ini atau kami akan membakarnya dan orang- 
orang yang berada di dalamnya. Dikatakan kepadanya: 
Sesungguhnya didalamnya ada Fathimah? Umar berkata 
sekalipun, rumah ini hancur pada masa Walid bin Abdul 
Malik. 
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Kuburan Suci Nabi 

Rasul saw meninggal dunia di kamar Ali a.s. di 
rumah Aisyah. Ali keluar dari rumah dan 
memberitahukan kaum muslimin dan orang-orang yang 
ada di rumah akan kematian Nabi saw. Ali, Abbas dan 
anak-anaknya Fadhol, Qotsam dan Zaid bekerja untuk 
merawat dan megkafani Rasul, disaat para pembesar 
sahabat dari kaum Muhajirin dan Anshor berkumpul di 
Saqifah Bani Saad untuk menentukan Khalifah setelah 
Rasul saw. 



Keluarga Hasyim berbeda pendapat tentang tempat 
penguburan Nabi. Maka Ali memberitahukan kepada 
mereka bahwa tidak ada seorang Nabi yang mati kecuali 
dikubur di tempat ia meninggal, dengan demikian beliau 
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telah menyelesaikan pertikaian dan menguburnya 
bersama orang-orang dari bani Hasyim di rumah 
Aisyah. Dan Aisyah masih tetap tinggal di rumah 
tersebut sejak meninggalnya Rasul saw Adapun 
Khalifah pertama dan kedua di kubur di ruang Aisyah di 
samping Nabi. Mereka meletakkan kepala Abu bakar di 
sisi pundak Nabi dan punggung Umar di punggung Abu 
Bakar sepadan dengannya. Tidak lama kemudian rumah 
Aisyah dipisah dengan tembok yang mengelilingi tiga 
kuburan ini, dikarenakan banyaknya kaum muslimin 
yang berziarah pada kuburan ini di zaman Utsman dan 
mereka meminta barokah dari tanahnya. Hal ini 
menjadikan Aisyah meletakkan tembok ini. Dan di 
dalam tembok ini ada lubang yang mana kaum 
Muslimin dapat mengambil barokah darinya. Akan 
tetapi Umar bin Abdul Aziz merobohkan tembok ini dan 
membangun tembok yang lain bahkan menghancurkan 
kamar-kamar istri Nabi dan menambah Masjid. Adapun 
orang yang pertama kali menghiasi kuburan Nabi yang 
mulia adalah Umar bin Abdul Aziz. Dialah yang 
membangun tembok disekitar tiga kuburan itu dan 
membuatnya atap serta memperbaiki kuburan tersebut. 

Kuburan Suci Rasulullah saw dan Putrinya 


Ada yang mengatakan juga bahwa penutup kuburan 
terdapat pada Masa Muawiyyah. Dari Syarh Mashabih 
berkata: ‘Saya bertanya kepada sekelompok ulama 
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tentang sebab penutupnya kuburan dari pandangan 
manusia yakni ditutup dengan tembok yang tidak ada 
pintunya. Sebagian mereka mengatakan bahwasanya 
ketika Hasan meninggal dia mewasiatkan jenazahnya 
dikubur di samping kuburan Nabi kemudian diangkut 
dan dikubur di Baqi. Ketika Husain ingin melaksanakan 
wasiatnya, sekelompok orang menyangka bahwasanya 
Hasan akan dikubur disamping Nabi, Maka mereka 
melarangnya dan memeranginya mereka menutup 
jenazah Hasan dengan tembok sehingga Husain terpaksa 
mengubur saudaranya Hasan di Baqi. Atas dasar itu 
mereka membangun tembok dan membuat atap 
sekiranya tidak ada pintu. 





pada kuburan nabi buatlah lubang yang tembus ke langit 
sehingga antara dia dengan langit tidak ada atap, 
kemudian mereka melaksanakannya dan mereka di 
turunkan hujan. 

Setelah beberapa saat di bangunlah tembok baru 
sekitar 3 kuburan tersebut dari arah timur 3 depah (49 
M) dan arah barat 2 depah 97 cm dan dari arah depan ± 
1 depah (49 cm). 

Umar bin Abdul Aziz menjadikan dua tembok 
dengan 5 sudut (prisma) yang mempunyai tiang untuk 
memakmurkan Masjid dan kuburan Nabi saw 

Tembok yang mengelilingi kuburan Nabi pernah 
pecah dan hancur kemudian di bangun kembali, pada 
masa Al-Mutawakkil tahun 233 Q kemudian tembok di 
tutup dengan Marmer pada masa AI-Muttaqi pada tahun 
548 Q. Dibangun kembali oleh Sultan Asyraf Qoytabay. 

Di atas kepala Jasad Nabi terdapat kotak yang di 
dalamnya terdapat sorban Nabi dan dua Mushaf dan 
Khat Kaufi salah satunya milik Kholifah ketiga dan 
kelihatannya berlumuran darahnya, Mushaf yang lain 
ditulis dengan tulisan Ali a.s. 

Penutup Kuburan 

Ibnu Najjai menyebutkan tentang penutup kamar 
Nabi yang mulia dengan batu marmer, kemudian jawad 
Al-ashbahani membuat pintu yang dibuat dari kayu 



cendana. Dan kamar tersebut tetap seperti itu sampai 
Al-Husein bin Abui Hayja perdana menteri Mesir 
membangunnya dan memberikan penutup dari Daybas 
putih dikelilingi oleh pita dari sutera merah. Dan pita 
tersebut tertulis dengan surat Yasin semuanya. 

Begitulah sejarah kaum muslimin berjalan untuk 
menjadikan penutup bagi kamar yang mulia tersebut, 
menjadi kamar yang sekiranya mengantarkan Madinah 
hiasan yang mahal secara terus menerus. 

Pelita Kamar Nabi 

Di atap Masjid dari depan sampai kamar, di atas para 
pengunjung yang berdiri terdapat 45 lampu besar dan 
kecil yang terbuat dari perak yang diukir sederhana. Hal 
ini diambil dari raja-raja dan orang-orang kaya dan itu 
terus berlaku hingga sekarang mereka menghadiahkan 
lampu-lampu dari emas dan perak. 

Kemudian pemerintah Saudi menguasai lampu- 
lampu tersebut dengan alasan bahwa ia adalah Bid’ah 
yang menyebabkan Syirik. 

Kuburan Fathimah 

Ulama berbeda pendapat tentang sejarah Wafatnya 
Fathimah dan tempat penguburanya. Paling banyak 
mengantarkan bahwa beliau wafat 3 atau 6 bulan setelah 
Rasul saw meninggal. Dikatakan juga bahwa beliau 
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meninggal setelah 75 atau 95 hari dari wafatnya 
Rasulullah saw. 

Fathimah Azzahra mewasiatkan kepada suaminya 
Amirul Mukminin Ali untuk memandikan dan 
mengkafaninya dan Asma binti Umais, kemudian 
dikebumikan pada malam hari. Imam Ali telah 
melaksanakan wasiat istrinya. Dari sini terjadilah 
perbedaan pendapat tentang tempat penguburan 
Fathimah. Mungkin Allah menghendaki agar kuburan¬ 
nya tidak diketahui oleh para pengikutnya dan 
pencintanya. Bagaimanapun keadaannya pendapat- 
pendapat yang menyebutkan tentang tempat penguburan 
beliau bersumber pada riwayat-riwayat berikut ini. 

Pendapat Pertama 

Sebagian riwayat menyebutkan bahwa Fathimah 
dikubur di tempat penguburan Baqi di sudut Rumah 
Aqil bin Abu Tholib yang terletak di tengah kuburan 
tersebut. Maka berarti beliau di kuburkan di tempat 
yang sekarang menjadi kuburan Aqil. Dan banyak dari 
keluarga bani Hasyim yang dikuburkan di tempat ini. 

Rumah Aqil terdapat di dekat belokan sehingga 
kuburan Fathimah sebagaimana yang disebutkan oleh 
Ibnu syibah terdapat diawal gang yang terletak antara 
rumah Aqil dan rumah Nubedi bin Wahab, antara 
kuburan dan belokan sekitar 33 depah /11 meter. 
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Ibnu Syibh meriwayatkan dari Ubaidillah bin Ali 
bahwa Hasan bin Ali mewasiatkan agar di kuburkan 
disamping kuburan Ibunya Fathimah di Baqi maka 
dikuburkan di Baqi. Di depan jendela rumah Nubaih bin 
Wahab, Aisyah juga di kuburkan di Baqi. Di antara 
kuburan Hasan dan Aisyah terdapat batu dari Marmer. 

As-Syamhudi menyebutkan bahwa Imam Shodiq 
wafat pada tahun. 148 H dan di kuburkan di samping 
ayah dan kakeknya. Di atas kuburan mereka di Bagi 
ini terdapat batu marmer tertulis “Bismillahirrah 
manirrohim ini kuburan Fatimah binti Rasullulah saw 
wanita penghulu alam semesta, kuburan Hasan bin Ali 
dan Ali bin Husein, Muhammad bin Ali dan Ja’far bin 
Muhammad as.” 

Pendapat Kedua 

Mereka menyebutkan juga bahwasanya Fathimah 
dikubur dirumahnya. Ibnu Syibs meriwayatkan hal 
tersebut bahwasanya Fathimah berwasiat kepada Ali 
saat naza’ untuk dikuburkan dirumahnya. 

As-Shodiq meriwayatkan dari Imam Ja’far As- 
Shodiq bahwasanya beliau dikuburkan dirumahnya 
yang sekarang menjadi bagian dari Masjid setelah 
penambahan Umar bin Abdul Aziz. 

Ibnu Syibh juga meriwayatkan dan Ali Ghassan 
bahwasanya beliau dikuburkan dirumahnya dan 



kuburannya di bangun sebagaimana kuburan ayahnya 
Rasulullah. Dimana beliau dikuburkan di sana malam 
hari tidak diketahui kuburannya oleh kebanyakan 
manusia. 

Dalam riwayat lain menyebutkan bahwasanya beliau 
di kubur di rumah tersebut dan di Mihrob yang terletak 
di dalam batas dan kuburan inilah yang dikemukakan 
oleh sebagian pembantu masjid. 

As-Syamhudi menyebutkan bahwasannya mereka 
mendapatkan kuburan dan tiang lahat dengan bentuk 
segitiga yang terletak di arah sebelah timur di bawah 
kamar. Hal itu diketahui ketika tiang Qubas kuburan 
diangkat. 

Hal itu dikuatkan dengan apa yang terdapat dalam 
Uyunul Akhbar Al-Ridho dan Manaqib bahwasanya 
beliau dikubur di kamarnya di dalam kuburan Nabi saw. 

Pendapat Ketiga 

Diriwayatkan bahwasanya beliau dikuburkan 
ditempat Raudhoh Nabi yaitu dibatas yang memisahkan 
antara Mimbar dan kuburan Nabi, yang mengatakan hal 
itu dikuatkan oleh pendapat Imamiah Isna Asyariah 
yang mengatakan bahwa rumah Fathimah dianggap 
bagian dari Raudhoh Nabi yang mulia sehingga 
pendapat ini sesuai dengan pendapat kedua yang 
menyatakan bahwa kuburan Fathimah di rumahnya, ini 
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juga yang di katakan oleh kebanyakan ulama besar 
Syiah seperti Syekh At-Thusi, As-Shodiq dimana beliau 
mengungkapkan hal ini dari banyak riwayat. Dan 
mereka menyimpulkan bahwa kuburan Sayyidah 
Fathimah Az-Zahro di rumahnya yang terdapat dibawah 
kuburan suci Nabi kuburannya di ketahui dengan 
Fushah kecil . Di bawahnya lagi terdapat Mihrob yang 
dikenal dengan nama Mihrob Fathimah. Mihrob ini 
terletak di sebelah selatan dari Mihrob Tahajjud. Dan 
tempat tersebut terdapat didalam kuburan kamar mulia 
yang tidak dapat dilihat. 

Yang menguatkan pendapat ini adalah kesesuaian 
dengan kandungan wasiat Az-Zahra yag meminta untuk 
di kubur tidak diketahui oleh orang. Ditambah lagi 
bahwa jarak yang jauh antara rumah Fathimah dan Baqi 
yang tidak mungkin Amirul Mu’minin untuk 
mengatarkannya kesana dan menguburkannya kesana 
karena bertentangan dengan wasiatnya untuk 
menyembunyikan penguburannya. 

Tempat Turunnya Jibril 

Tempat turunnya Jibril ialah tempat yang mana Al- 
Amin telah menurunkan wahyu pada dada Nabi saw. Di 
samping pintu Jibril adalah pintu keluarga Utsman. Juga 
disuatu tempat menuju keluar dari arah kiri terdapat 
batu yang lebih hitam dari batu masjid dengan 
ketinggian 41 cm tempat ini dinamakan tempat turunnya 
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Jibril. Sekarang tempat ini tidak ada bekasnya. Hal itu 
karena majunya pintu Ali Utsman/ pintu Jibril di Masjid 
ke dalam dan lebih tinggi dari pintu Jibril sekarang, 
sehingga tempat turunnya wahyu dan batu berada di 
dalam kuburan. Adapun tempat yang sekarang dikenal 
tempat turunnya Jibril dibeberapa peta dan terdapat di 
pojok sebelah selatan timur Masjid dan berdampingan 
dengan pintu Baqi, maka itu sama sekali tidak benar 
karena Jibril turun pada Rasulullah saw pada 
peperangan Bani Quroidhoh, pintu Ali Utsman dekat 
dengan tempat jenazah. Oleh karena itu pintu ini dikenal 
dengan pintu Jibril. As-Syamhudi mencerirtakan 
tentangnya dengan bekas cincin Sulaiman pada batu 
tadi. 


Jadi tempat turunnya Jibril berada di dalam kuburan 
yang suci lebih tinggi beberapa meter dari tembok 
sebelah Utara timur/ tenggara kamar Nabi. 
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Diriwayatkan dari Ali bin Ibrahim dari ayahnya 
Muhammad bin Ismail dari Fadhl bin Syadzan dari 
Sofwan bin Yahya dari Muawiyah bin Ammar berkata 
Abu Abdillah a.s. : ” Datangilah Maqom Jibril a.s. dia 
berada di bawah Mizab sesungguhnya tempat tersebut 
saat Jibril a.s. datang mohon izin pada Rasulullah saw 
sambil berdoa :’Ay jawadu ay karimu ay Qoribu ay 
ba’idu as-aluka ( an tusholli ‘ala Muhammadin wa 
ahli baitihi wa as-aluka an tarudda alayya 
nikmataka”. Kemudian Abu Abdillah a.s. berkata 
Tempat tersebut bila ada yang mentruasi berdoa dan 
dia menghada ke kiblat kemudian berdoa dengan doa 
darah maka daia akan disukikan Insya Allah”. 


Doa Hajat di Maqom Jibril (Doa Dam/Darah) 


Doa ini adalah doa yang diriwayatkan dari Imam 
Ja’far Shodiq a.s. Yaitu doa untuk suatu keperluan dan 
khususnya agar segera disucikan dari darah menstruasi 
guna melaksanakan ibadah Umroh dan Haji. 

Waktunya setelah mandi menuju tempat di samping 
Maqom Jibril, sambil berdo’a dan disertai beberapa 
wanita di belakangnya. 
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Allahumma inni as ’aluka bikulli ismin huwa laka, aw 
tatasam-mayta bihi li ahadin min kholqika, awistak 
tsarta bihi ji ‘ilmil ghoibi ‘indaka, wa as-aluka 
bismikal a’zhomil a’zhomil a’zhom, wa bikulli harfin 
anzaltahu ‘ala Musa alaihis-salam, wa bikulli harfin 
anzaltahu ‘ala Isa alaihis-salam, wa bikulli harfin 
anzaltahu ‘ala Muhammadin, shollallahu ‘alaihi wa 




alihi, wa ‘ala anbiya illahi, illa fa ‘alta bi ... (illa 
adzhabta ‘anni hadzad dam) 

Wahai Tuhanku, sungguh daku memohon pada-Mu 
dengan segala asma-Mu, atau nama makhluk-Mu yang 
engkau pakai menjadi nama-Mu, atau yang Engkau 
pakai sendiri di dalam pengtahuan gaib di sisi-Mu. Dan 
daku memohon pada-Mu dengan nama-nama-Mu yang 
paling Agung, dari segala yang Agung, dari segala yang 
Agung, dari setiap huruf yang Engkau turunkan pada 
Musa alaihis salam, dari setiap huruf yang Engkau 
turunkan pada Isa alaihis salam,dan dari setiap hurup 
yang Engkau turunkan pada Muhammad saaw, dan 
semua Nabi Allah, agar Engkau lakukan 
untukku,...sebut hajat yang diinginkan. Sedang bagi 
wanita yang haid (menstruasi) berkata; agar engkau 
hilangkan darah dariku. (Shohifah Shodiqiyyah, hal. 
277) 

Tempat Adzan Bilal 

Ketika Nabi memerintahkan Bilal untuk Adzan, Bilal 
berdiri di atas tembok sebelah barat daya Masjid 
kemudian beliau Adzan. Dikatakan bahwasanya dia 
berdiri sebelum adanya perubahan Qiblat. Pada tiang di 
rumah Abdullah bin Umar yang terdapat tempat paling 
bawah dari Masjid, dikenal dengan Darul Asyrah. 



Tempat Jenazah 

Yaitu tempat disholatinya jenazah di zaman 
Rasulullah, beliau mensholati jenazah di tempat ini yang 
terletak di Masjid Nabi kemudian jenazah tersebut 
dibawa ke Baqi. Di dalam masjid Nabi terdapat dua 
pohon kurma jenazah diletakkan diantara keduanya 
untuk disholati kemudian Umar bin Abdul Aziz 
memotong dua pohon tersebut namun Bani Najjar 
menolaknya, kemudian beliau membeli dua pohon 
tersebut kemudian memotongnya. 

Abdullah bin Umar berkata bahwasanya Umar/ 
kholifah kedua di sholati di tempat ini dan beliau juga 
mensholati Abu Bakar di tempat ini. Disebutkan bahwa 
tempat jenazah terdapat di dekat Mimbar Nabi, Ibnu 
Syibs mengaku bahwa sholat terhadap mayit dilakukan 
di dua tempat di Masjid. 

Jenazah para raja-raja dan pembesar Madinah 
diletakkan di Raudhoh Nabi untuk disholati. Adapun 
tempat sholat bagi kaum muslimin terdapat di timur 
Masjid di belakang kamar yang mulia dan kuburan 
Nabi. Dimana kuburan Nabi terdapat di sebelah kiri dari 
Imam jama’ah. Kaum muslimin tetap pada keadaan 
seperti ini sampai pada tahun 942 setelah itu mereka 
dilarang untuk memasukkan janazah orang syiah ke 
Masjid dan sholat bersama mereka selain orang-orang 
terhormat Alawiyyin. Kadang terjadi perbedaan diantara 
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madzhab-madzhab Islam tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan hal tersebut setelah Nabi saw 
mensholati mayit di sebelah kiri kuburan Baqi hal ini 
berjalan setahun. Kemudian setelah perubahan Qiblat 
dan kesibukan Nabi untuk meluaskan masjid maka 
tempat adzan Bilal di dalam masjid, maka tempat adzan 
yang baru dekat dengan halaman Masjid dan di ujung 
tembok sebelah barat daya telah dibangun tempat adzan 
yang bagus dari batu marmer putih, tingginya 2 meter 
dikuatkan oleh tiang dari batu. 





Disitulah dikumandangkan adzan sholat 5 waktu, 
para pengunjung kuburan nabi berdiri di bawah tempat 
tersebut dari tempat tiang untuk menghidupkan ingatan/ 
memperingati terhadap hamba yang sholat dan mereka 
mendapatkan keutamaan sholat di tiang-tiang tempat 
yang mulya tersebut. 

Baqi Al-Qurqod 

Disebutkan bahwa Baqi‘ mempunyai arti yang 
banyak, diantaranya bahwa ia merupakan tempat yang 
didalamnya terdapat alur pohon-pohon dari bermacam- 
macam, oleh karena itu dinamai Baqi Al-Qurqod yang 
merupakan kuburan para penduduk Madinah. 
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Disebutkan bahwa Baqi‘ dari tanah yang tempatnya 
sangat luas dan dinamakan Baqi‘ karena di dalamnya 
ada pohon-pohon tempat di utara - Barut dinamakan 
“Baqi Ammat” dikarenakan di sana dikubur paman- 
paman Nabi saw. dan tempat ini terpisah terpisah dari 
seluruh tempat-tempat di Baqi‘. 

Pada tahun (1373 Qomariah), dinding yang menjadi 
Pemisah antara Baqi‘ dan lainnya dihancurkan sehingga 
dimasukkan di dalamnya. 

Orang-orang Yahudi dan selain Muslimin, jenazah 
mereka dikuburkan di selatan - timurnya dari kuburan 
Baqi‘ - tempat ini terpisah dari Baqi‘ dan dinamai 
“Wahasy Kaukab”. 

Dan pada jaman Banu Umayyah dinding pemisah itu 
dihancurkan dan diikutkan padanya, kemudian Bani 
Qurqod mempunyai sejarah yang antik dan kuno di 
tanah sub - Jazirah yang kembali pada zaman jahiliah 
sebagaimana disebutkan para pakar sejarah. 

Di zaman Jahiliah, Baqi‘ merupakan kuburan untuk 
penduduk Yasrib kemudian hanya dikhususkan bagi 
jenazah-jenazah kaum Muslimin, sehingga Jenazah 
orang-orang Yahudi dan sejenisnya di kubur di Wahasy 
Kaukab dan mempunyai bentuk menunjang dan terletak 
setelah dinding Madinah dan di luarnya dan mempunyai 
jarak 3.493 meter. 
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Keutamaan Al-Baqi 

Di Baqi‘ telah dikubur 4 Imam dari Imamiyah dan di 
dalamnya terdapat banyak kuburan dari pemuka 
Sahabat, para Syuhada’ Islam dan disebutkan terdapat 
ribuan kuburan sahabat bahkan ada yang menyatakan 
10.000 sahabat, tabiin dan pembaca yang ahli yang 
dalam Al-Qur’an dan Sadah Bani Hasyim. 

Diriwayatkan dari Umi Qois binti Muhson bahwa 
dirinya keluar bersama Rasulullah saw ke Baqi‘ dan 
Rasulullah bersabda akan dibangkitkan di padang 
Mahsyar dari Kuburan ini (Baqi‘) sebanyak 70 ribu 
yang akan masuk surga tanpa dihisab dan wajah-wajah 
mereka bagaikan bulan di malam purnama. 

Bersabda Rasulullah saw. “Kuburan diantara Permata 
barat yang cahaya akan menyinarinya pada Hari Kiamat 
sebagaimana dari bumi sampai langit. 

Diriwayatkan Ibn Syibh dari Abi Mauhabah (budak 
Rasulullah yang telah dimerdekakan) Dia berkata 
“Rasulullah membangunkan aku di tengah malam dan 
rasul bersabda “Sesungguhnya aku diperintahkan untuk 
meminta ampunan bagi Ahli Baqi‘ dan ia pergi 
bersamaku dan aku pergi, ketika berhenti diantara 
mereka, bersabda Rasulullah “Salam atas kalian wahai 
ahli kubur, kemudian ampunan bagi mereka dengan 
lama sekali”. 




Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata; “Telah keluar 
Rasulullah dari rumahku dan aku menyangka ia keluar 
untuk ke sebagian istrinya, dan aku mengikutinya 
sampai tiba di Baqi‘, Rasulullah memberikan salam, 
berdoa kemudian pergi dan aku bertanya pada beliau 
“apa yang anda lakukan” bersabda Rasulullah: ‘‘Se¬ 
sungguhnya aku diperintahkan untuk mendatangi ahli 
Baqi' dan berdoa untuk mereka 

Dan diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. ‘Setiap 
malam keluar menuju Baqi‘ dan beliau juga bersabda 
“Barangsiapa yang dikuburkan di kuburan kita maka 
kami akan memberi syafaat padanya 

Dan dari Hurry : “Barangsiapa yang datang ke ku¬ 
buran Baqi ‘ agar menjadikan kesucian dan kehormatan 
orang yang dikubur di dalamnya dan ketika masuk 
dengan menunduk dan khusyu ’ dikarenakan Rasulullah 
merendahkan langkah di kuburan ini 

Qubah Kuburan Baqi‘ 

Kebanyakan kuburan-kuburan di Baqi‘ mempunyai 
qubah-qubah, bangunan-bangunan dari tembaga / perak 
dan batu yang diukir dan di atasnya nama pemilik 
kuburan tersebut. 

Qubah-qubah dan kuburan ini telah dihancurkan pada 
masa kekuasaan kaum Wahabi karena bertentangan 
dengan akidah mereka. Padahal soal ini sangat menodai 
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C kemuliaan pemilik kuburan-kuburan tersebul yang mana 
f\ di situ terdapat Abdulllah bin Abdul Muthollib, 
^ Muhamad Dzun Nafs Zakiyah dan kuburan para 
ij Syuhada lainnya. 



Kuburan Baqi Sebelum Dihancurkan 


Adapun alasan penghancuran mereka terhadap 
kuburan-kuburan ini adalah dianggap sebagai syirik dan 
bid’ah. Padahal kita mendapatkan masalah ini terdapat 
bukti dalam sejarah bahwasanya Marwan bin Hakam 
telah mengangkat batu yang terdapat pada kuburan 
orang yang pertama kali dikubur di Baqi yaitu Usman 
bin Mad’un, Rasulullah telah meletakkan batu tersebut 
di atas kuburannya dan di antara kuburan-kuburan yang 
dihancurkan adalah : 







Kuburan para Imam keturunan dari Ali a.s. terdapat 
dalam kuburan-kuburan mereka di tempat ini batu 
marmer yang tertulis Bismillahirrohmanirrohiim, segala 
puji bagi Allah yang telah menghancurkan umat dan 
menghidupkan tulang belulang, ini kuburan Fathimah, 
penghulu alam semesta dan kuburan Hasan bin Ali, Ali 
bin Husain, Muhammad bin Ali, Ja’far bin Muhammad. 

Ibnu Najjar wafat pada tahun 63 menyebutkan bahwa 
pintu-pintu tempat yang terletak di awal pertama Baqi 
setiap hari terbuka untuk dikunjungi. 

Al-Mutri menyebutkan bahwa Kholifah An-Nasir 
telah memperbaiki bangunan Qubah Baqi. 

Ibnu Zubair dan Ibnu Bathutah menceritakan bah¬ 
wasanya mereka berdua telah melihat di atas kuburan 
Hasan bin Ali dan Abbas terdapat bangunan. 

Ali-Al-Mirza Husain Al-Farohani menyebutkan bah¬ 
wa kuburan para Imam yang empat tersebut berbentuk 
empat persegi panjang yang luas dan terdapat Qubah 
yang dibangun. Sejarah tidak pernah mengenal 
bangunan seperti kuburan ini. Ali bin Musa menye¬ 
butkan bahwa qubah-qubah kuburan para Imam Ahlul 
Bait termasuk qubah yang paling besar di Baqi dan 
sesungguhnya disamping kuburan ini telah dikuburkan 
sebagian sadah Alawiyyin dan gubernur-gubernur 
Madinah serta pembesamya. 


Seluruh kuburan Baqi 

Adapun kuburan-kuburan lain yang disebutkan oleh 
sumber-sumber bahwa yang punya Qubah dan 
bangunan adalah : 

• Kuburan putri dan istri-istri Nabi 

• Kuburan Aqil bin Abi Tholib dan Malik bin Anas 

• Kuburan Ibrahim putra Rasul 

• Kuburan Fatimah binti As’ad Ibu Ali bin Abi Tholib 

• Kuburan Usman bin Affan 

• Kuburan Usman bin Mad’un 

Yang dikubur di Baqi di antaranya : 

Usman bin Mad’un 

Usman bin Mad’un adalah orang yang pertama kali 
di kubur di Baqi atas perintah Rasulullah, Rasulullah 
ditanya : “Ya Rasulullah, dimana kita menguburnya? 
Beliau menjawab : “Di Baqi” dan dia dikubur di Raiha 
di jalan Rumah Muhammad bin Zaid di sudut rumah 
Aqil yang terletak di tengah Baqi 

Rasulullah memerintahkan meletakkan batu di 
kepalanya, ada yang mengatakan di kedua kakinya. 
Ketika Marwan bin Hakkam menguasai Madinah beliau 
lewat di batu tersebut dan memerintahkan untuk 
membuangnya seraya berkata : “Demi Allah tidak boleh 
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ada batu yang mengenalkannya di atas kuburan Usman 
bin Mad’un, menurut riwayat Ibnu Jubalak bahwa 
Marwan menjadikan batu tersebut di atas kuburan 
Usman bin Affan”. 

Ibrahim putra Rasulullah 

Ibunya adalah Mariyatul Qibtiyah, meninggal dunia 
pada usia 16 bulan / 18 bulan. Rasul ditanya dimana kita 
menguburnya? Beliau menjawab di samping Usman bin 
Mad’un dan sesungguhnya dia mempunyai ibu yang 
menyusui di Surga yang menyempurnakan susuannya. 
Diriwayatkan bahwa Nabi saw. bertakbir 4 x dan 
memercikkan air di atas kuburannya. 

Ruqoiyah Putri Rasulullah 

Ketika Ruqoiyah meninggal dunia Rasul saw. 
Bersabda : “Sertakan dia dengan pendahulu kita 
Usman bin Mad’un’’. 

Perempuan menangis maka Umar memukul mereka 
dengan cambuknya, kemudian Nabi mencegahnya 
seraya berkata ; “Biarkan mereka ya Umar, hati-hatilah 
kalian dari tangisan syaitan, maka apapun yang datang 
dari mata dan hati itu dari Allah dan dari kasih sayang, 
dan yang datang dari lidah dan tangan, maka dari 
syaitan". Rasul berkata, Fatimah menangis di atas 
kuburan kemudian mengusap air matanya dengan ujung 
bajunya. Ruqoiyah meninggal di tengah-tengah 



peperangan Badar, Rasulullah tidak menghadiri 
kematiannya dan dikuburkan oleh suaminya Usman bin 
Affan, karena dia berhalangan hadir di Badar 

Ummu Kulsum Putri Rasulullah 

Ummu Kulsum dikuburkan di samping saudarinya 
Ruqoiyah. Adapun yang memandikannya adalah Asma 
binti Umais dan dikuburkan oleh Ali dan Fadhol bin 
Abbas. 

Zainab Putri Rasulullah 

Ia adalah putri Nabi yang terbesar dan suaminya 
adalah Abui Ash bin Robik yang ikut serta bersama 
orang-orang kafir di Badar, kemudian ditahan dan 
dilepaskan oleh Nabi atas permintaan istrinya, akan 
tetapi dia mengawininya yang kedua kali setelah ia 
masuk Islam. 

Zainab menurut yang disebutkan oleh A-‘Allamah 
Ja’far Murtadho adalah anak dari saudarinya Khodijah 
sebagaimana tertulis dalam kitabnya As-Shohih Minas- 
shirotin Nabi. Hal ini dikuatkan dengan bukti bahwa 
Zainab meninggal dengan umur 58 tahun, dan Nabi 
yang menyolati dan menguburkannya di samping dua 
saudaranya yang dikubur disamping Usman bin 
Mad’un, maka umurnya ketika itu lebih sedikit 3 tahun 
dari umur Nabi. Oleh karena itu tidak mungkin menjadi 
anak keturunan Nabi. 
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terletak di rumah Aqil, akan tetapi sebagian ahli sejarah 
dan para peneliti meyakini bahwa qubah Fatimah binti j 
As’ad di Timur Laut yaitu di pokok tembok Baqi’, 

Imam Hasan Al-Mujtaba I 

Ia adalah Imam kedua dari 12 Imam yang disebutkan j 
oleh Rasulullah saw dalam Hadis Mutawatir, beliau 
dilahirkan dipertengahan bulan Ramadhan pada tahun i 
ke 3 H. dan Rasulullah menamakannya Hasan. 

Imam Hasan dibunuh dengan racun yang dimasukkan j 
oleh Muawiyah melalui istrinya Ja’dah binti Al-‘Asy- 
‘ats pada 8 Shafar tahun 50 H. Ketika Hasan sampai | 
pada ajalnya dia berkata pada saudaranya Husein: 
‘Mungkin orang-orang akan mencegah kamu jika kamu 
menghendaki hal tersebut sebagaimana kita dicegah 
oleh teman mereka Usman bin Affan dan Marwan bin 
Hakam yang ketika itu sebagai gubernur Madinah. 
Mereka menginginkan penguburan Usman di rumah I 
Rasul kemudian mereka mencegahnya, maka jangan 
kalian ikuti mereka. Kuburkanlah aku di Baqiul I 
Ghorqod’. (Wafa'ulwafa, 908) 

Diriwayatkan bahwa Marwan menyuruh untuk 
membuat peti di sungai Nil, kemudian mereka mem¬ 
buatkannya dan menempatkan di peti tersebut. 

Al-Imam Hasan dikuburkan di Baqi dekat dengan 
kuburan Abbas bin Abdul Mutholib kemudian disam- 
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ping dia telah dikuburkan tiga Imam yang datang 
berikutnya. 

Imam Ali bin Husain 

Imam ke empat dari para Imam Ahlul Bait a.s. beliau 
dikubur di kuburan pamannya. Disamping Ali Zaenal 
Abidin dilahirkan pada tahun 38 H. di Madinah, 
meninggal pada umur 50 tahun, dan pada tahun 95 
Qomariyah diracun pada masa Umawi. 

Imam Muhammad Al-Baqir 

Imam Al-Baqir adalah Imam ke 5 dilahirkan pada 
hari Senin 3 Shafar pada tahun 57 Qomariyah dan 
meninggal pada hari Senin 7 Dzulhijjah tahun 114 
Qomariyah, dikuburkan di samping kuburan Hasan dan 
Ali Zainal Abidin. 

Imam Ja’far As-Shodiq 

Beliau adalah Imam ke 6 dilahirkan pada 7 Rabiul 
Awwal pada tahun 83 Qomariyyah di Madinah dan 
meninggal pada tahun 148 Qomariyah di Madinah, 
dikuburkan disamping ayah dan kakeknya. Tertulis 
dalam kuburan-kuburan tersebut: 

> N 

J j*) j 'JLa 
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Bismillahirrohmanirrohtm. Segala puji bagi Allah 
yang membinasakan umat-umat dan menghidupkan 
tulang belulang ini adalah kuburan Fathimah binti Rasul 
penghulu wanita alam semesta, kuburan Hasan bin Ali, 
Ali bin Husain, Muhammad bin Ali, Ja’far Ibnu 
Muhammad. (Al-Mas-udi menjelaskan tentang tulisan 
yang tertera di kuburan pada tahun 332 Qomariah di 
kutib dari Muruju Al-Zahab 2 :228) 







Abbas bin Abdul Muthollib 

Abbas paman Nabi dilahirkan 3 tahun sebelum tahun 
Gajah, beliau lebih tua 3 tahun dari Nabi, Abbas bin 
Abdul Mutholib dikuburkan disamping kuburan 
Fatimah binti Asad dipermulaan kuburan-kuburan Bani 
Hasyim. Dikatakan bahwa Masjid tersebut dibangun di 
depan kuburannya. Abbas meninggal pada 12 Rojab 
tahun 23 Qomariyah, umurnya ketika wafat 87 tahun. 

Kuburan istri-istri Nabi 

Kuburan mereka di rumah Aqil selain Maimunah dan 
Khodijah Rodiyallahu Anha, terdapat di atas kuburan¬ 
nya batu yang tertulis nama-nama ummahatul Mu’minin 
adalah sebagai berikut: 

• Ummu Salamah 

• Saudah 

• Shofiyah 

• Ummu Habibah 

• Aisyah 

• Juariyah 

• Zainab 

• Hafsho 

• Mariyatul Qibtiyah 
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Shofiyah binti Abdul Muthollib 


r 

1 Shofiyah adalah bibi Rasulullah meninggal pada 
t tahun 20 H. dikuburkan di gang yang paling akhir yang 
'l menuju Baqi disamping pintu rumah yang dikenal 
t dengan rumah Mughiroh bin Syu’bah yang diambil oleh 

I Usman untuk jalan samping rumah. 

► 

jj Zubair bin Awam telah menegur Mughiroh yang 
i membangun rumahnya dia berkata : ‘Ya Mughiroh 

| bangunanmu lebih tinggi dari kuburan ibuku’, maka 
► Mughiroh memasukkan temboknya dan temboknya 
sekarang berlawanan dengan tempat tersebut dan pintu 
, rumah. Tempat penguburan Shofiyah dikenal dengan 
Baqi’ul Ammat. Tempat tersebut terpisah dari Baqi\ 

, kuburan Shofiyah terletak di Barat laut Baqi’ dari 
tembok sebelah Timur atau sebelah kiri dalam 
. pekuburan Baqi\ 

Atika binti Abdul Mutholib dan Jumanah 

Atika adalah bibi Rasul saw. dikuburkan di samping 
Saudaranya Shofiyah dengan satu tembok dan disebut¬ 
kan bahwa Jumanah dikuburkan di sana. 

| Ummul Banin 

Ibu Abbas bin Ali bin Abi Tholib dikuburkan 
disamping kuburan bibi-bibi Rasul, dia adalah ibu dari 
empat anak yang syahid di Karbala bersama saudara 
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mereka dan imam mereka Husain bin Ali a.s. beliau 
adalah ibu yang sangat pengasih terhadap anak-anak 
Fathimah dan istri yang taat kepada Ali a.s. 

Aqil bin Abi Thoiib 

Aqil bin Abi Thoiib memiliki rumah di tengah Baqi 
dan beliau di kuburkan di sana dan banyak dari 
keturunan Bani Hasyim yang dikuburkan disampingnya 
seperti Abdullah bin Ja’far Ahwyar, Sufyan bin Harits 
dan di atas kuburan mereka terdapat quba ada yang 
mengatakan juga bahwa Aqil dikuburkan di Syam. 

Abdullah bin Ja’far bin Abi Thoiib 

Kuburan Abdullah suami Zainab putri Ali disamping 
kuburan pamannya Aqil. Beliau adalah paling derma¬ 
wannya orang Arab, meninggal di Madinah pada tahun 
70. Disebutkan juga bahwa beliau meninggal dan 
dibuburkan di Abwa tempat antara Makkah dan 
Madinah. Ada kuburan yang dinisbatkan kepadanya 
disamping pintu kecil di Damaskus dan ini tidak benar, 
yang benar adalah beliau dikuburkan di Madinah karena 
banyaknya bukti. 

Muhammad bin Zaid bin Ali 

Muhammad bin Zaid dikuburkan dekat tempat 
Fatimah binti Rasulullah dan sesungguhnya dia 
menggali kemudian terdapat 8 hasta batu pecah tertulis 



^ -v*- 
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di sebagiannya Ummu Salamah istri Nabi, maka 
Muhammad bin Zaid bin Ali memerintahkan keluar¬ 
ganya untuk menguburnya di kuburan tersebut kemu¬ 
dian digali dan dikuburkan di dalamnya. 


Malik bin Anas 


Dia adalah murid Imam Shodiq dan salah satu imam 
Madzhab kepadanyalah dinisbatkan Madzhab Maliki, 
wafat pada tahun 1714 Qomariyah dan dikuburkan di 
samping rumah Aqil dan di atasnya terdapat qubah 
kecil. 


Nafik Al-Faqih 

Dia adalah Abu Abdillah yang dikenal dengan Nafik 
Al-Faqih, meninggal pada tahun 120 Qomariyah dan 
dikuburkan disamping Malik bin Anas di atas 
kuburannya terdapat qubah yang kecil. 


Sufyan bin Harits bin Abdul Mutholib 


Dia adalah salah seorang sahabat Aqil bin Abi Tholib 
melihatnya mengelilingi kuburan. Aqil berkata : “Wahai 
putra pamanku kenapa aku melihat kamu di sini? Dia 
menjawab : “Saya mencari tempat kuburku, kemudian 
Aqil memasukkannya ke rumahnya dan menyuruhnya 
untuk menggali di lantainya. Abu Sufyan pernah duduk 
di situ, kemudian pergi tidak lebih dari 2 hari beliau 
meninggal dan dikuburkan di situ. Hal itu terjadi pada 
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tahun 20, Aqil juga dikebumikan di tempat tersebut 
sehingga dikenal dengan Masyhad Aqil. j 

Korban Uhud ' 

Banyak dari korban Uhud dikuburkan di pekuburan 
Baqi. Setelah dipindahkan ke Madinah dan kami tidak 
bisa memastikan jumlah mereka. Para syuhada tersebut 
dikuburkan di Timur laut baqi sekitar 20 meter ke arah 
kiri dari kuburan Ibrahim putra Rasul. 

Para Syuhada Harroh 

Telah syahid dalam kejadian Harroh sekitar 7 ribu 
orang dari penduduk Madinah ditangan Muslim bin 
Uqbah, kebanyakan dari korban tersebut terdiri dari 
kaum Anshor, Muhajirin dan Syiah. Dalam kejadian 
tersebut kehormatan kaum Muslimin telah dinodai 
sehingga mereka menyebutkan bahwa tidak ada seorang 
anak perempuan Madinah yang tetap dalam kegadisan¬ 
nya. Para syuhada Harroh dikubur di Baqi lebih tinggi 
sedikit dari kuburan korban Uhud. 

Usman bin Affan 

Ketika Usman terbunuh mereka menginginkan beliau 
dikubur bersama Nabi dan telah diminta kepada Aisyah 
tempat kuburannya dan Aisyah mengizinkan. Maka 
mereka menolaknya kemudian dibawa ke Baqi dan 
ditolak oleh Ibnu Bahroh, ada yang mengatakan Ibnu 
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Nahroh As-saidi, kemudian di bawa ke Haskaukab yaitu 
kebun di Madinah dan dikuburkan di sana, Haskaukab 
adalah tempat satu tembok yang terdapat di Timur Baqi. 
Bani Umayah memasukkan Haskaukab dalam Baqi’ 
tempat kuburan Usman sekarang di bagian kedua dari 
Baqi’ sebagian para peneliti dari Syiah menisbatkan 
kuburan ini pada Usman bin Mad’un dan ini tidak 
sempurna. Dan menurut pandangan umum bahwa 
tempat ini adalah kuburan Usman bin Affan, inilah yang 
benar. 

Abdullah bin Mas’ud 

Abdullah bin Mas’ud berwasiat : “Kuburkanlah aku 
di samping kuburan Usman bin Mad’un. Abdullah 
termasuk salah seorang sahabat besar Rasulullah saw. 
Dia seorang Faqih dan Qodi, Qori’Al-Qur’an dan 
termasuk Syiah Ali. Beliau meninggal setelah ditikam 
Kholifah selama 3 hari disebabkan karena perlawanan¬ 
nya terhadap Kholifah yang menghambur-hamburkan 
Baitul Maal pada tahun 33 H. dia mewasiatkan agar 
Kholifah tidak menghadiri pemakaman jenazahnya dan 
dikuburkan di malam hari. 

Abu Said Al-Khudri 

Said adalah salah seorang sahabat besar dan 
termasuk pengikut Ali yang setia. Ibnu Syibih meriwa¬ 
yatkan dari Abdul rahman bin Said Al-Hudri berkata : 



Ayahku berkata padaku “ Wahai anakku, aku telah 
menjadi tua, sahabatku telah pergi dan ajalku sudah 
dekat, maka tuntunlah aku, kemudian aku menuntunnya 
sampai aku mendatangi tempat yang paling jauh dari 
Baqi yang tidak seorangpun dikubur di sana, kemudian 
beliau berkata : “Wahai anakku jika aku meninggal 
maka galilah aku di sini. 

Halimah Assa’diyah 

Dia adalah yang menyusui Rasulullah, beliau dikubur 
di Baqi’yang paling jauh lebih tinggi dari kuburan para 
Syuhada’ Harroh dan Uhud di depan kuburan Usman 
bin Affan di atas kuburannya terdapat qubah yang besar 
yang dihancurkan di masa saudi. Rasulullah saw tinggal 
bersama Halimah selama 5 tahun, setelah dia datang 
membawanya ke keluarganya dia mulai sering datang 
dan mencari Rasul setiap saat serta membawakannya 
hadiah kepadanya. Rasulullah saw mendatangi kuburan¬ 
nya berkali-kali. 

Ismail bin Ja’far As-shodiq 

Kuburannya di luar Baqi di arah yang berlawanan 
dari pintu Baqi yang sekarang di depan kuburan para 
Imam ahlul bait. Kuburan Ismail dihancurkan setelah 
perluasan keluarga saudi pada tahun 1395, tempatnya di 
samping kuburan para syuhada di Harroh dan Uhud. 


117 




Seluruh Kuburan Baqi 

Sebagian besar sahabat dan tokoh Ahlul Bait Nabi 
serta tokoh-tokoh tabiin telah dikubur di Baqi dikatakan 
bahwa sahabat yang meninggal di Madinah sekitar 10 
ribu, sisanya berpencar di negara-negara lain. Adapun 
yang terkenal adalah: 

Saad bin Muadz 

Dikuburkan di samping kuburan yang dinisbahkan 
kepada Fatimah binti As’ad. 

Ubai bin Kaab 

Dikatakan bahwa beliau dikuburkan di rumahnya 
yang akhirnya berubah menjadi masjid. Masjid Ubai bin 
Ka-ab terletak di depan kuburan para Imam sebelah 
kanan pintu Baqi. Mikdad bin Aswad. Malik bin Anas. 
Kholid bin Said. Malik bin Harits. Huzaimah (Dzu 
Syahadatain). Jabir bin Abdullah Al-Anshori. Abu 
Dujaneh Al- Anshori. Zaid bin Harisah. Zaid bin 
Arqom. Saad bin Ubadah Al-Khozroji. Hasan bin Sabit. 
Ubadah bin Nu’man. Mastuh bin Asasah. Muhammad 
bin Maslamah. Anak-anak Musa Al-Kadzim. Cucu 
Imam Ja’far Shodiq. Zaid bin Tsabit. Anak-anak Imam 
Baqir. Cucu Imam As-Sajjad. Putra-putra Abbas bin 
Ali. Muadz bin Jabal. Abui Haitsam Al-Tihani. Salim 
bin Ghulam Abu Hudzaifah. Hakim bin Hazam. Arwa 
binti Kariz. Ummu Ruman. Unaim bin Saidah. 




Hamidah dan Ruqoyyah istri Muslim dan Abdurrahman 
bin Aqil. Hasan Al-Mutsanna. Zaid bin Ali bin Husein. 
Ja’far bin Hasan. Khnaes bin Hudzafah. Suhaeb bin 
Sinan. Abu Tolhah Al-Anshori. Usud bin Khudhoer. 
Sukaenah dan Fathimah putri Husein. Al-Arqom Ibnu 
Abil Arqom. Akhirnya ada sebuah riwayat yang 
menyebutkan bahwa kepala Al-Husein bin Ali dibawa 
ke Baqi dan dimakamkan disamping kuburan para 
Imam a.s. Wallahu A’lam bis Showab. 

Baitul Akhzan (Rumah duka) 

Fathimah berduka karena sedih atas apa yang terjadi 
pada Ahlul Bait setelah wafat ayahandanya. Beliau 
senantiasa pergi ke Baqi dan menangis di Baitul Akhzan 
yang belum diberi atap dan sekarang dikenal dengan 
Masjid Fathimah, disamping Baitul Akhzan kuburan 
Abbas dan kuburan para Imam. 






Beliau a.s. selalu menangis siang dan malam, 
kemudian mereka mengadu kepada Ali dan meminta 
untuk diam di siang hari dan menangis di malam hari, 
atau menangis di siang hari, dan diam di malam hari. 
Kemudian Ali mengajukan hal itu kepadanya dan beliau 
menolaknya. Akhirnya beliau meminta kepada Ali 
untuk mengizinkannya pergi ke suatu tempat dekat 
dengan rumah Aqil di Baqi, sehingga rumah yang 
dijadikan tempat menangis tersebut dinamakan Baitul 
Akhzan. 

Rumah itu dibangun seperti kuburan di masa Ustman 
para penziarah banyak yang mengambil barokah dengan 
ziarah kepadanya. Akan tetapi sekarang dihancurkan 
sebagaimana tempat-tempat bersejarah di Baqi dan 
disatukan dengan tanah. 

Kuburan Abdullah bin Abdul Mutholib 

Kuburan Abdullah bin Abdul Mutholib ayah 
Rasulullah saw. dianggap kuburan yang paling penting 
di Madinah. Dan termasuk Kuburan yang dihancurkan 
di masa As-saudi tahun 1397. Kuburannya di suatu 
tempat yang dikenal dengan Darul Nabiah yang terletak 
di jalan Munakhoh. Dan pernah diziarahi pada saat 
sebelum dihancurkan. Kuburan Abdullah berdampingan 
dengan masjid yang dinamakan Darul Nabiah yang 
mana Nabi saw. pernah sholat di sana. (Tarikh 
Madinah. 1:65) 
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Disebutkan bahwa Abdullah mengikuti kafilah dari 
Quraisy yang pergi ke Syam, ketika pulang dari Syam 
beliau sakit dan meninggal sehingga dikuburkan di 
tempat tersebut. Kuburannya berhadapan dengan 
Babussalam di barat Daya masjid Nabi di jalan 
Munakhah. Setelah dihancurkan kuburannya berubah 
menjadi Bengkel mobil-mobil berat dan terminalnya. 
Dimana bertujuan untuk memperluas dan memper¬ 
baharui Masjid Nabi saw. 

Masjid Quba 

Nama Quba berasal dari nama sumur dan nama 
tempat yang dihuni oleh qabilah bani Amer bin Auf al- 
Anshori. Ia disebut juga Qubwah. Kalimat pertama dari 
nabi yang didengar oleh kabilah ini ialah : “Sembahlah 
Ar-Rahman, berikanlah makanan, sebarkanlah salam, 
niscaya kalian akan masuk surga dengan selamat’’. 











Rasul singgah di rumah Ummu Kultsum bin Hadm 
dan menjadikan rumah Sa’ad bin Khoitsamah sebagai 
tempat menerima tamu. Adapun tujuan dari tinggalnya 
nabi di tempat ini adalah untuk mengetahui Madinah 
dari dekat dan mengetahui tempatnya orang Yahudi di 
sana. Maka Nabi diminta untuk meletakkan batu 
pertama pembangunan masjid di Darul hijrah /Madinah. 

Mungkin juga tujuan dari singgahnya Rasul saw di 
Quba adalah untuk menunggu kedatangan Ali dan 
orang-orang yang mengikutinya. Sehingga hanya selang 
beberapa hari tinggal di Quba maka tibalah Ali dan 
rombongannya di Quba dan menyusul Nabi singgah di 
rumah Ummu Kultsum. Sedangkan Abu Bakar singgah 
di rumah Habib bin Usaf di Sunkhi sekitar jarak 1 mil 
dari Madinah. 

Nabi membeli Marbad untuk Kultsum dan 
meletakkan batu pertama Masjid Quba. Pembangunan 
Masjid Quba ini adalah sebab permintaan penduduk 
setempat. Kemudian Nabi saw memenuhi permintaan¬ 
nya. Nabi menyuruh orang-orang di sekitarnya untuk 
menaiki unta Quswah, kemudian Abu Bakar menaiki¬ 
nya lalu berjalan dan kembali ke tempat semula. Lalu 
Umar menaikinya, unta tersebut berjalan kemudian 
kembali ke tempat asal. Kemudian Nabi menyuruh Ali 
untuk menaikinya. Kemudian Ali menaikinya, lalu 
Rasul saw memerintahkannya untuk memegang 





kendalinya seraya berkata: “ Sesungguhnya dia diperin¬ 
tahkan”. Ketika unta tersebut berjalan, Nabi saw , 
menyuruh sebagian sehabat untuk menggaris tempat | 
yang dilalui oleh unta hingga menjadi batas masjid dan | 
kemudian Rasul menentukan arah kiblatnya, beliau 
| sendiri dan para sahabatnya yang melakukan pemba- j 
ngunan masjid tersebut. 

Masjid Quba terletak di sebelah utara rumah Kultsum 
dan sebelah barat rumah Sa’ad bin Khaitsamah. Masjid 
telah dibangun dengan batu dan tanah. Atapnya diting- | 
gikan hingga tiga baris dari tiang-tiang. Mihrob masijd 
sebelum adanya perubahan kiblat terletak di tembok | 
bagian utara masjid. Luas masjid mencapai 66 dira’ (34 
m) sama dalam panjang dan lebarnya. Tingginya men- j 
capai 17 dira’(8 m) panjang atap masjid 50 dira’(24 m) 

| dan lebarnya 26 dira’ (13 m) i 

I Rasul saw ketika membangun masjid Quba mem¬ 
bawa batu yang telah dihancurkan ke perutnya. Kemu- ! 
i dian datanglah seseorang untuk mengangkatnya, namun j 
dia tidak bisa. Lalu Rasul saw menyuruhnya untuk 
I membiarkannya diambil oleh yang lain. i 

I I 

Abdullah bin Rawahah bergetar saat membangun 
| masjid seraya berkata : ‘‘Telah beruntung orang yang | 
meramaikan masjid membaca Qur ’an sambil berdiri 
I dan duduk dan tidak tidur di malam hari. ” \ 
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Di antara sahabat yang ikut serta membangun masjid 
adalah Salman Al-Farisi, Miqdad bin Aswad dan 
Ammar bin Yasir. Tiga orang inilah yang paling banyak 
pengorbanannya dari yang lain dalam membangun 
masjid. Sebagian ahli sejarah mencatat, bahwa sebagian 
wanita juga ikut andil dalam membangun masjid. 
Mereka mengambil batu di malam hari sedangkan kaum 
lelaki membangun di siang harinya. Dan Allah Swt 
telah menurunkan ayat yang berhubungan dengan 
masjid ini: 

i l s i ^ 9 ^ v ^ ^ i £ 
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“Sungguh masjid yang didirikan atas ketaqwaan 
sejak hari pertama kali lebih berhak untuk kamu 
lakukan sholat di dalamnya. Di dalamnya terdapat 
orang-orang yang suka untuk mensucikan diri dan 
Allah mencintai orang-orang yang mensucikan diri” 
(Q.S. 9: 108). 

Para ahli tafsir meyakini ayat ini turun pada tahun ke 
9 H tentang keutamaan masjid ini. Kaum munafiqin 
berusaha mengambil kesempatan saat nabi pergi ke 
peperangan Tabuk, mereka membagun masjid di depan 




masjid Quba untuk meciptakan perselisihan di antara 
kaum muslimin. Dan untuk mendapatkan legalitas 
syariat untuk masjid ini, orang-orang munafiq meminta 
nabi untuk sholat di masjid yang baru ini. Namun Allah 
Swt mewahyukan kepada nabi-Nya : 

! Jjj JJu ^ 

Janganlah sholat di dalam masjid tersebut selamanya. 

Setelah ayat ini turun Rasul saw menyuruh untuk 
menghancurkan masjid yang dikenal dengan masjid 
Dhirar, kemudian kaum mulimin menghancurkannya 
dan membakarnya. 

Terdapat banyak riwayat tantang keutamaan masjid 
Quba, di antaranya : “Barangsiapa yang berwudhu dan 
menyempurnakan wudhunya kemudian sholat di masjid 
Quba dua rakaat maka baginya pahala umrah”. 

Juga diriwayatkan dari Nabi saw bahwa beliau 
senantiasa datang ke masjid Quba baik berkendaraan, 
jalan kaki dan sholat di dalamnya. 

Ya’qub bin Majma’ meriwayatkan: ‘Umar bin 
Khattab memasuki masjid Quba seraya berkata: ‘Demi 
Allah sungguh sholat di masjid ini walaupun satu 
sholatan lebih aku sukai dari pada sholat di Baitul 
Maqdis empat kali, seandainya masjid ini berada di ufuq 
saya akan mengejarnya’. 
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Masjid Quba diperluas pada masa khalifah ke tiga 
dan diperbaiki bangunannya di sebelah utara dan timur, 
kemudian di perbaiki lagi pada masa Umar bin Abdul 
Aziz dan masa As-Sa’udi. Perluasan masjid di mulai 
pada tahun 1405 dan luasnya bertambah dari 1352 m 
menjadi 7465 m2. Kemudian sudut-sudutnya dibangun 
56 menara dengan ketinggian 18-24 m dengan ukuran 
5/3 Om. Di sudut-sudutnya terdapat empat menara yang 
tingginya 42 m. Rumah Kultsum bin Hadm dan Sa’ad 
bin Khaitsamah yang pertama kali disinggahi Nabi saat 
hijrah telah dihancurkan dan diikutkan dengan masjid. 
Terdapat juga Qubbah dan 8 tiang bulat pada zaman 
khalifah ke tiga dan Umar bin Abdul Aziz. Mihrob Nabi 
menghadap baitul Muqadas, di samping tiang ketiga ada 
sesuatu yang mirip dengan Mihrob, dan Mihrob ini 
ditiadakan pada masa As-Saudi, tidak tersisa kecuali 
aula yang luasnya sekitar setengah meter. 

Di sudut barat dari kiblat terdapat suatu tempat yang 
dikenal dengan masjid Ali, mungkin masjid ini adalah 
rumah Sa’ad bin Khaitsamah yang mana Nabi saw dan 
Ali pernah sholat di situ. Namun tempat ini pula 
sekarang tidak ada bekasnya. Fathimah telah meng¬ 
giling adonan dan membuat roti di masjid ini. Namun 
bentuk masjid ini telah berubah secara mendasar pada 
masa As-Saudi. Jarak antara masjid Quba dan masjid 
Nabi sekitar 3/5 km dan disekitamya terdapat 20.000 
musholla. 



Keutamaan Masjid Quba dan Doanya 


Diriwayatkan dari Nabi Saw : “Barangsiapa yang 
membersihkan dirinya (jiwanya) di rumahnya kemu¬ 
dian mendatangi Masjid Quba dan sholat dua rakaat 
maka pahalanya sebagaimana orang melakukan 
Umroh 


Dianjurkan setelah sholat membaca tasbih Az- 
Zahroh (Allahu Akbar 34 x, Alhamdulillah 33 x dan 
Subhanallah 33 x) kemudian membaca doa: 
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Bismillahirrohmanirohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad, Allahumma innaka 
qulta wa qoulukal haqqu fi kilabikal munazzali 'ala 
shodri nabiyyikal mursali (lamasjidun ussisa ’alat- 
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taqwa min awwali yaumin ahaqqu an taquma Jihi, fihi 
rijalun yuhibbuna ay-yatathoh-haru wallahu yuhibbul 
mutathoh-hirin) 


Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Maha 
sayang. Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Ya Allah 
Engkau telah menyampaikan kalimat-Mu yang benar 
dalam Kitab-Mu yang diturunkan pada Nabi-Mu Yang 
Kau utus; Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas 
dasar taqwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah 
lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya ada 
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah 
menyukai orang-orang yang bersih. (Adabul Haromain, 
hal. 141-143) 
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Allahumma thoh-hir qulubana minan-nifaq, wa 
a'malana minar-riya', wafurujana minaz-zina, wa 
alsinatana minal kadzibi wal ghibati, wa a'yunana 
minal khiyanati, fa-innaka ta 'lamu kho-inatal a ’yuni | 
wama tukh-fish-shuduru, robbana dhollamna 
anfusana wa illam taghfir lana watarhamna 
lakunanna minal khosirin. 

Ya Allah sucikan hati kami dari munafiq, amal kami ' 
dari riya’ (pamer), kemaluan kami dari zina, lisan kami 

i 

dari dusta dan mengumpat serta jauhkan kami dari 1 
khianat, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui apa 
yang tersimpan di hati dan penghianatan mata, Ya Allah 
I kami telah menzalimi diri kami kalau Kau tidak 

mengampuni dan merahmati kami sungguh kami akan 
I menjadi orang-orang yang rugi. ( Adabul Haromain, hal. 

| 141- 143) 

I Masjid Jum’at 

j Nabi saw tinggal di desa Quba dari hari Senin 
tanggal 12 Rabiul Awal sampai pada hari Jum’at 
| tanggal 16 kemudian beliau melanjutkan perjalanan ke 

- Madinah. Beliau melaksanakan sholat Jum’at di masjid 

kabilah bani Salim bin Auf yang jaraknya 1 km dari 

> Qubah ke arah Madinah. Masjid ini pada akhirnya 

| dikenal dengan masjid Jum’at. Dan ini merupakan 

> sholat Jum’at pertama di Madinah. 
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Di tengah perjalanan ke Madinah banyak qabilah dari 
Bani Bayadhah, Bani Sa’idah, Bani Harits bin Khazraj, 
Bani Adi bin Najjar meminta kepada beliau untuk 
tinggal di rumahnya. Namun Rasul saw menjawab: 
'Biarkan unta berjalan yang menentukan karena 
sesungguhnya dia diperintahkan 

Begitulah unta melanjutkan perjalanan sampai ketika 
melewati perumahan Malik bin Najjar kemudian 
untanya berhenti di rumah Abu Ayyub Al-Anshari. 
Karenanya beliau mendapatkan suatu kehormatan yang 
besar. 

Adapun tempat yang disinggahi oleh unta Rasul saw 
bergandengan dengan rumah Abu Ayyub dan milik dua 
anak yatim yaitu Sahi dan Suhael bin Umer dan di 
bawah pemeliharaan Mu’adz bin Ghafra’. Kemudian 
Rasul saw membelinya seharga 20 dinar sekalipun 




pemiliknya ingin untuk memberikannya kepada Nabi. 
Masjid ini menjadi pusat perkumpulan kaum muslimin. 
Hal itu karena kaum muslimin selalu membahas 
masalah-masalah politik, ekonomi, kebudayaan bersama 
Nabi di masjid tersebut. 

Nabi saw sholat Jum’at pada Qabilah Bani Salim bin 
Auf ketika menuju Madinah. Dan ini sholat Jum’at 
pertama yang dilaksanakan di Madinah. Masjid Bani 
salim di bangun di lembah Ranauna oleh Abdus Shud. 
Masjid ini juga disebut Masjid Atikah. 

Sebelah Utara Masjid Jum’ah terdapat benteng yang 
di sebut dengan Al-Muzdalif milik sahabat Utbah bin 
Malik yang meminta Nabi untuk sholat di tempat 
tersebut. Maka Nabi sholat disana. Atap Masjid berdiri 
atas dua tiang kemudian dihancurkan dan di bangun 
kembali oleh Syamhudi Qowam diatas. Ukuran panjang 
masjid ini dari selatan ke Utara 20 Hasta - 86/9 m dan 
lebarnya dari timur ke barat sekitar 89/7 m. 

Pada Abad ke-9 Masjid ini memiliki 2 Qubbah 
kemudian di perbaiki kembali pada masa Utsman. Dari 
sana diperbaharui lagi oleh Hasan Asyrabahthi karena 
Masjid tersebut terletak dikuburnya. Masjid ini terletak 
sebelah kanan luar Masjid Quba sekitar 500 m dari arah 
Utara. Masjid Jum’ah ini disebut juga Masjid Bani 
Salim dan Masjid Al-Wadi. 
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Khotbah tersebut di atas adalah khotbah Jum’at 
pertama kali yang disampaikan oleh Rosulullah saw 
ketika di Madinah berikut terjemahannya 

Segala puji bagi Allah kami panjatkan untuk-Nya 
dan kami mohonkan pertolongan dari-Nya dan kami 
mohon ampunan-Nya dan petunjuk-Nya. Kami beriman 
pada-Nya, tiada pernah mengkufuri-Nya, Kami 
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memusuhi, orang yang mengkufuri-Nya. Kami bersaksi 
tiada tuhan selain Allah, Esa yang tiada sekutu bagi- 
Nya, Dan kami bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya. Di utus-Nya dengan petunjuk, 
cahaya dan nasihat, saat masa kekosongan Rasul. Pada 
saat sedikitnya ilmu sesatnya manusia dan terputusnya 
zaman, dekatnya hari kiamat dan dekatnya ajal. 
Barangsiapa yang taat pada Allah dan Rasul-Nya akan 
dapat petunjuk. Dan Barangsiapa yang maksiat pada 
keduanya dia telah celaka dan sesat dengan sesesat- 
sesatnya. Kuwasiatkan kepada diriku dan kalian semua 
untuk taqwa kepada Allah, sesungguhnya dia adalah 
sebaik-baik wasiat yang diwasiatkan seorang muslim 
terhadap sesamanya yang mendorongnya untuk akhirat 
dan memerintahkan pada taqwallah. Hendaklah kalian 
menjauhi apa yang dilarang oleh Allah, sesungguhnya 
ketaqwaan bagi yang melakukannya dia adalah tinggi 
dan agung. Rasa takut pada tuhannya sebagai penolong 
apa yang kalian maukan untuk akhirat dan barangsiapa 
yang memperbaiki hubungan dengan Allah baik dalam 
secara tersembunyi maupun terang-terangan sedang dia 
tidak meniatkan kecuali untuk Allah Swt, maka dia akan 
selalu diperhatikan oleh Allah urusan-urusannya. Dan 
sebagai bekal baginya di saat akhir hayatnya. Bila 
seseorang berkeinginan untuk meraih masa depannya 
sedangkan dia tidak mempunyai hubungan dengan 
Allah Swt maka semua yang menjadi cita-citanya akan 




bertambah jauh. Dan Allah sudah beri tahukan hal itu 
dan Allah Maha Pengasih kepada hamba-hamba-Nya. 
Selalu benar firman-Nya dan selalu direalisasikan janji- 
janji-Nya dan Dia tidak pernah mengingkari janji-Nya. 
Dia berfirman : “Tidak pernah Kuganti kata-kata-Ku 
dan Aku bukanlah yang zalim terhadap semua makhluk. 
Maka bertaqwalah kepada Allah sesegara mungkin 
dalam setiap urusanmu dalam segala keadaan. 
Barangsiapa yang bertaqwa, Allah akan mengampuni 
semua dosa-dosanya dan melipat gandakan semua 
pahalanya. Dan barangsiapa yang bertaqwa kepada 
Allah maka dia akan mendapatkan keberuntungan yang 
besar. Kalau kalian bertaqwa kepada Allah, dapat 
meredam amarah-Nya, dapat mencegah dari siksa-Nya, 
dan dapat menghindarkan dari bencana-Nya. 
Sesungguhnya taqwallah dapat menjadikan wajah 
bercahaya, dapat mendatangkan keridhoan Allah dan 
dapat meninggikan kedudukan. Maka bergegaslah untuk 
segera mengambil bagian kalian dan jangan melampau 
batas dari yang telah ditetapkan oleh Allah. Allah telah 
mengajarkan kepada kalian dan Dia telah menunjukkan 
jalannya agar Dia dapat mengetahui siapa yang berlaku 
jujur dari kalian atau sebaliknya. Maka berbuatlah baik 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada kalian. 
Perangi musuh-Nya. Berjuanglah di jalan-Nya dengan 
sungguh-sungguh. Dialah yang akan melindungi kalian 
dan Dialah yang telah menjadikan kalian muslim. Agar 
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dia dapat menyiksa hamba-Nya yang mengingkari-nya 
dengan bukti yang nyata dan menyelamat-kannya juga 
dengan bukti yang nyata. Dan tidak ada daya dan upaya 
kecuali dengan kekuatan Allah. Perbanyaklah zikrullah, 
ketahuilah yang akan terjadi setelah hari ini, siapa yang 
memperbaiki antara dirinya dengan Allah maka Allah 
akan menyelamatkan dia dari kejahatan manusia, hal 
tersebut dia lakukan karena Allah yang menentukan 
manusia bukan manusia terhadap-Nya. Dia yang 
memiliki manusia bukan manusia terhadap-Nya. Maha 
besar Allah dan tiada kekuatan kecuali dari Allah Yang 
Maha Agung dan Bijaksana. (Mustadrok Wasail, 6 : 24) 

Tujuh Masjid atau Enam 

Kaum Musyrikin bekerja sama dengan orang-orang 
yahudi dan kabilah-kabilah yang terletak di jazirah 
tersebut mempersiapkan kekuatan mereka untuk 
melawan Islam. Tujuannya adalah melancarkan 
peperangan terhadap Madinah dari segala penjuru dan 
menghancurkan Islam. 

Oleh karena itu mereka mengumpulkan kelompok- 
kelompok dan kabilah-kabilah tersebut menuju Madinah 
dan mereka berusaha mengepungnya, sehingga perang 
ini di namakan perang Ahzab. Kaum Muslimin dalam 
peperangan ini menggali parit atas usulan yang diajukan 
oleh Salman kepada Nabi sehingga dinamakan perang 
Khandaq. Dalam peeperangan tersebut telah terbunuh 


para tokoh kaum Musyrikin seperti Amir bin Abdiwud 
oleh Ali sehingga kaum Musyrikin mengalami 
kekalahan dan pulang ke Makkah dalam keadaan 
terhina. 

Peperangan ini terjadi di depan gunung Sili’, barat 
daya Madinah penggalian parit memanjang dari Masjid 
Dzul Qiblatain sebelah barat sampai melewati gunung 
Sili ke Masjid Ubaer didekat Masjid Abbas yang 
sekarang. Dengan demikian, sebagian Madinah 
dikelilingi oleh Khondaq dan gunung Sili’ menjadi 
tempat untuk menjaga jiwa-jiwa kaum Muslimin. 

Rasul saw mengangkat bendera kaum Muslimin 
diatas puncak gunung Sili’ dan memantau keadaan 
kaum muslimin dari kejauhan. 

Ibnu Ishaq berkata gunung Sili berada di belakang 
tentara kaum muslimin dimana para pembesar dan 
pemimpin kaum muslimin berjaga-jaga disana. 

Telah diriwayatkan bahwasannya mereka sholat di 
tempat-tempat tersebut. Dari sini maka dibangunlah 
beberapa Masjid di tempat-tempat sekiranya kaum 
Muslimin berjaga-jaga di tempat yang dinamakan 
dengan nama sebagian sahabat dan Masjid tetap ada 
hingga sekarang sekalipun telah terjadi beberapa 
perubahan-perubahan. Telah terjadi perselisihan tentang 
Jumlah masjid-masjid tersebut. Tetapi yang ada adalah : 
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1. Masjid Fath 

Masjid Fath terletak diatas gunung sili di arah barat ] 
laut gunung tersebut dan sebelah barat daya Khandhak. 
Dan dia menghadap lembah Bathan. 

Allah telah mengabulkan do’a Rosul saw dengan ' 
kemenangan. Dimana beliau mendoakannya di tempat i 
itu. Oleh karena itu tempat tersebut dinamakan Al-Fath 
(kemenangan). Diantara Doa beliau saw. Ketika terjadi I 
peperangan yang sengit dan keadaan kaum Muslimin 
menjadi gawat beliau berdoa: Ya Allah Engkau telah 1 
menjauhkanku dari kesesatan.dst. 

Juga doa beliau, “Ya Allah Dzat penurun kitab dan 
pembuat Awan kalahkan mereka dan menangkan kami 
atas mereka kemudian jibril datang memberikan kabar 
gembira kemenangan dengan firman Allah “Jika kalian 
meminta kemenangan maka telah datang kepada kalian 
kemenangan”. Allah telah mengutus kepada orang- 
orang Musyrikin dan orang yahudi angin kecang yang 
telah memporak-porandakan mereka. Kemudian Nabi 
sholat di tempat itu. 

Umar bin Abdul Aziz memperbaharui bangunannya 
pada tahun 88 H. dan membangun tempat pertemuan 
yang terdapat 3 tiang kemudian di rehab lagi oleh 
Saifudin Abui Hajja tahun 565 Q. begitu juga direhab 
oleh pemerintah Utsmaniyah. 
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Amalan dan Doa di Masjid Al-Fath / Al-Ahzab 


Dinamakan masjid Al-Fath karena Allah SWT 
memenangkan kaum muslimin di tangan Ali bin Abi 
Tholib a.s. saat bertarung melawan Amr bin Abdu Wud 
Al-amiri. Dan kesemuanya berkat doa Rasulullah saw. 
Dianjurkan sholat 2 rakaat di tempat tersebut dan berdoa 
dengan doa berikut: 
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Bismillahirrohmdnirohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad, ya shorikhol 
makrubin, waya mujibad-da'watil mudh-thorrin, iksyif 
'anni hammi wa ghommi wakarbi kama kasyafta 'an 
nabiyyika Muhammadin shollallahu 'alaihi wa alihi, 
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hammahu wa ghommahu wakarbahu wakafaytahu 
haula ’aduwwihi wakfinifi hadzal makani 

Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Maha 
sayang. Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Wahai jeritan 
orang-orang yang malang, wahai yang mengijabahi do’a 
orang-orang yang terjepit, singkapkanlah kesusahan, 
kegelisahan dan kemalanganku, seperti Engkau 
menyingkap dari Nabi-Mu Muhammad saw, kesusahan, 
kegelisahan dan kemalangannya, dan telah Engkau jaga 
dari segala yang menakutkan dari pihak musuhnya 
cukupkanlah apa yang menjadi keinginanku dari urusan 
dunia dan akhirat duhai Yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang. (Adabul Haromain, hal. 146). 

2. Masjid AIi bin Abi Tholib 

As-Syamhudi menyebutkan bahwa dua Masjid yang 
berada di depan Masjid Al-Fath yang pertama di sebut 
dengan Masjid Salman Al-Farisi dan yang kedua di 
sebut dengan Masjid Ali bin Abu Tholib. Kemudian di 
rehab kembali oleh Gubernur Madinah Zaenuddin 
Dhoyghown pada tahun 876 dan atapnya terbuat dari 
kalung/ perhiasan. Ukuran Masjid Ali bin Abu Tholib 
dari arah depan ke belakang 13 hasta /20/5 meter dari 
timur ke barat sekitar 16 Hasta - 40/6 meter. Ucapan 
As-Syamhudi tidak sesuai dengan tempat yang Manshur 
dan keyataan Masjid tersebut. Karena dia lebih tinggi 
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sedikit dari Masjid Fathimah dan dari arah barat lebih 
tinggi dari masjid Umar. Dan sebenarnya masjid yang 
berdampingan dengan Masjid Salman adalah Masjid 
Abi Bakar. Sebagian ulama menisbatkan Masjid Ali 
dengan Masjid Abu Bakar. 



3. Masjid Salman AI-Farisi. 

Masjid ini terletak didepan Masjid Al-Fath. 
Ukurannya dari depan ke belakang 14 Hasta dan dari 
Timur ke barat 17 Hasta. 











4. Masjid Abu Bakar 

Masjid ini tidak ada bekasnya selain tiang-tiang saja. 
Masjid Abu Bakar terletak lebih tinggi dari Masjid 
Umar yang mana As-Syamhudi memisbatkanya kepada 
Ali as. 

5. Masjid Umar 

Masjid Umar terletak di bawah dari Masjid Abu 
Bakar dari arah selatan. Sebagian Ahli sejarah tidak 
menyebutkannya dan sekarang tidak ada bekasnya. 

6. Masjid Fathimah 

Masjid Fathimah terletak baratnya Masjid Ali dan ia 
tidak beratap. Fathimah menyiapkan makanan dua Roti 
untuk Rosul saw dan suaminya Ali ketika menggali 
parit. Dan masjid ini adalah masjid yang paling rendah 
dan teletak di samping jalan umum. 










Enam atau 7 Masjid-masjid tersebut berhadapan 
dengan ujung-ujung parit dan bekas parit tersebut telah 
hilang karena ada perbaikan jalan dan Masjid-masjid 
tersebut memiliki pemandangan yang indah setelah ada 
perbaikan bangunannya. Di masjid-masjid tersebut di 
anjurkan sholat dua rakaat dan berdoa. 

Masjid Ghomamah 

Masjid Ghamamah atau juga disebut Mesjid Ied 
adalah tempat dilaksanakannya shalat Ied. Dinamakan 
Ghamamah karena setiap kali Nabi shalat di tempat itu 
selalu dilindungi oleh awan dari terik matahari. 

Masjid Mubahalah 

Masjid Mubahalah atau Mesjid Ijabah adalah tempat 
turunnya ayat Mubahalah pada surat Al-Imran (3) : 61. 
Di tempat inilah Rasulullah bersama Fatimah, Ali, 
Hasan dan Husein bermubahalah dengan kaum Nasrani 
Najran, pada tanggal 24 Dz. Hijjah. 

Masjid Fadikh 

Masjid ini berkaitan dengan pengharaman khamar. 
Ketika kaum Anshar sedang minum khamar, turunlah 
perintah dari Allah tentang haramnya khamar. Ketika itu 
para sahabat yang sedang meminum khamar segera 
membuang khamar kedalam sumur yang juga terletak di 
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dalam masjid. Minuman yang mereka minum bernama 
fadikh, oleh karena itu masjid ini dinamakan masjid 
fadikh, mengingatkan pada minuman tersebut. 

Masjid Roddusy-syam 


Masjid Raddussyam atau tempat dikembalikannya 
matahari berkaitan dengan Imam Ali yang hampir 1 
kehabisan waktu shalat. Atas doa Rasulullah, matahari J 
dikembalikan sehingga Imam Ali bisa melaksanakan < 
shalat. Sayangnya bangunan ini telah dihancurkan j 
pemerintahan Saudi. " 


Di masjid-masjid tersebut juga di anjurkan sholat dua 
rakaat dan berdoa memohon hajatnya. Ada doa yang 
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dianjurkan yang disebut dalam kitab Adabul 
hal 144 : 
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Bismillahirrohmanirohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad, la tada’li fi hadzal 
makanilmukarrom walmasjidilmu’azh-zhom dzanban 
illa ghofartahu, wala hamman illa farrojtahu, wala 
maro dh o n illa syafaitahu, wala ‘aiban illa s a tar tahu 
wala rizqon illa basath-tahu, wala khoufan illa 
amantahu, wala syamlan illa jama’tahu, wala ghd- 
iban illa hafizhtahu wa adnaitahu, wala dainan illa 
adaitahu, wala hajatan min hawaijid dunya wal 
akhiroh laka Jiha ridhon waliya fiha sholahun illa 
qodhoitaha ya arhamar rohimin. 

Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Maha 
sayang. Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Ya Allah 
janganah Kau biarkan daku di tempat yang mulia ini 
dan masjid yang agung ini dosa yang meliputiku kecuali 
Engkau ampuni, kegelisahan yang Engkau temtramkan, 
penyakit yang Kau sembuhkan, aib yang Kau sembu- 
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nyikan, rezki yang Kau luaskan, ketakutan yang 
Kauamankan, ketercerai-beraian yang Kau satukan, 
kehilangan yang Kau jaga dan Kau temukan, hutang 
yang Kau lunasi, hajat dunia dan akhirat yang baik 
untukku serta yang Kau ridhoi yang Kau kabulkan. 
Duhai Yang Maha Kasih dan Maha sayang. 

Masjid Dzul Qiblatain 

Rosul saw sholat menghadap Baitul Maqdis selama 
16/12 bulan setelah Hijrah. Beliau senang untuk 
menghadap Ka’ba. Maka turunlah Ayat 144 surat Al- 
Baqoroh berikut ini: 

jLLUt 4 

>• I y*. J1 I 3 y 
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Sungguh Kami (sering) melihat mukamu mene¬ 
ngadah ke langit[*], Maka sungguh Kami akan mema¬ 
lingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidil Haram, dan dimana saja kamu 
berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. 

[*] Maksudnya ialah Nabi Muhammad s.a.w. sering melihat ke 
langit mendoa dan menunggu-nunggu turunnya wahyu yang 
memerintahkan beliau menghadap ke Baitullah. 
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Mesjid Qiblatain 

Maka kemudian Rosul merubah dan pada rakaat 
kedua sholat Dhuhur kiblat kearah Ka’bah. Dan orang- 
orang yang bersamanya juga merubah. Dirnana orang- 
orang perempuan berada di tempat laki-laki dan mereka 
menyempurnakan sholat bersama Nabi rakaat yang 
tertinggal menghadap Ka’bah. Maka Masjid ini 
Dinamakan Masjid dua Qiblat. 

Ketika berita ini sampai kepada kaum Muslimin dan 
mereka berada di Masjid-masjid Madinah, seperti 
Masjid Nabi, Masjid Quba, mereka langsung berubah 
menghadap Masjidil Haram pada waktu sholat Ashar. 

Sehingga kaum Muslimin pada waktu sholat 
menghadap dua kiblat kemudian Mihrob-Mihrob yang 
menghadap baitul Maqdis ditutup dan membuat Mihrob 





yang lain yang menghadap Masjidil Haram. Dengan 
demikian orang-orang yag bodoh dan orang- orang 
yahudi berkata sebagaimana diceritakan dalam Al- 
Qur’an. 

Apa yang menyebabkan mereka berpaling dari 
Qiblat mereka yang asalnya, juga mereka berkata 
kepada kaum Mukmin. Apa yang memalingkan kalian 
ke Makkah dan meniggalkan Qiblatnya Musa, Yaqub 
dan para Nabi. 

Kemudian Nabi menjawab mereka dengan Firman 
Allah dalam Surat Al-Baqoroh ayat 142: 
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Orang-orang yang kurang akalnyaj*] diantara 
manusia akan berkata: "Apakah yang memalingkan 
mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) 
yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" 
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
ke jalan yang lurus"[**]. 




f*] Maksudnya: ialah orang-orang yang kurang pikirannya 
sehingga tidak dapat memahami maksud pemindahan kiblat. 

[**] Di waktu Nabi Muhammad s.a.w. berada di Mekah di tengah- 
tengah kaum musyirikin beliau berkiblat ke Baitul Maqdis. tetapi 
setelah 16 atau 17 bulan Nabi berada di Madinah ditengah-tengah 
orang Yahudi dan Nasrani beliau disuruh oleh Tuhan untuk 
mengambil ka'bah menjadi kiblat, terutama sekali untuk memberi 
pengertian bahwa dalam ibadat shalat itu bukanlah arah Baitul 
Maqdis dan ka'bah itu menjadi tujuan, tetapi menghadapkan diri 
kepada tuhan, untuk persatuan umat Islam, Allah menjadikan 
ka'bah sebagai kiblat. 

Masjid Dzul Qiblatain terletak Harrah Wabrah, barat 
daya Madinah sebelah barat Masjid-masjid yang Tujuh 
di gunung As-sili’. 

Syahin Al-Jamali dan Syekh Khadim Haram Nabi 
memberi atap masjid tersebut pada tahun 893 Q dan di 
perbaharui pada masa Sulaiman Al-Utsmani pada tahun 
950 H Q. Tembok sebelah Utara dihiasi dengan ayat- 
ayat suci dari surat Al-Baqoroh. Ukuran Masjid 
sekarang 392 meter, ada di dua Qubbah besar yang 
mencapai 8 atau 18 meter. Tapi salah satunya 
sekitar 8 m. 

Masjid As-Syajarah = Dzul Halifah = Abyar 
Ali 

Masjid ini dinamai dengan 3 nama di atas dan ia 
termasuk salah satu tempat yang penting yang terletak 
di luar Madinah dan salah satu tempat Miqat Ihram. 

Adapun sebab dinamakannya dengan tiga nama 
tersebut adalah sebagai berikut: 

150 


Masjid As-Syajarah 

Dinamakan Masjid As-Syajarah karena Nabi saw. 
turun ditempat dekat pohon Samurah dan berihram di 
sana. Dinamakan Masjid Dzul Halifah adalah tempat 
antara Bani Jisyan dan Bakar dari Hawazin dan 
Khafajah Al Aqiliyyin. 

Dan Nabi saw. menyatakan untuk berihram dari 
pohon yang terdapat di tempat ini. Dinamakan Abyar 
Ali karena Ali telah menggali beberapa sumur untuk 
menyirami pohon kurma. Fairuz Abadi berkata : Masjid 
ini tidak dikenal selain nama Abyar Ali. 

Rasul saw telah sholat 2 rokaat di Masjid ini 
kemudian berihram sambil berkata : “Ya Allah aku 
penuhi panggilanmu, tidak ada sekutu bagimu, 









sesungguhnya pujian, kenikmatan dan kerajaan adalah 
milikmu, aku penuhi panggilanmu”. 



Di antara sumur yang digali Imam Ali a.s. 


Ibnu Jubalah meriwayatkan dari Yahya bahwa Rasul 
saw. turun di Dzulkhalifah ketika beliau berumroh dan 
ketika haji turun di pohon Samras di tempat Masjid 
yang di Dzulkhalifah. 

Masjid ini dibangun di tempat pohon yang ada di 
sana dengan demikian dinamakan Masjid As-Syajarah. 

Rasul saw. sholat didalamnya sampai ke tiang 
Tengah, dan berihram dari tempat ini tiga kali. 

• Ketika keluar untuk perdamaian Hudaibiyah 

• Ketika berumrah 

• Ketika Haji Wada’ 
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Zainuddin Al-Istidur memperbaharuinya pada tahun 
961 dan dikelilinginya dibangun tembok besar sampai 
pad akhir Masa Al-Usmani dan juga memperbaharui 
bangunan tempat Adam yang terletak di Barat Daya 
Masjid dibangun juga Mihrob lain si satu tembok, 
karena Mihrob yang pertama tidak diketahui tempatnya. 
Dibangun juga tangga-tangga Masjid di tiga arah untuk 
mencegah masuknya onta ke Masjid. 



Saat Miqot di Masjid Syajaroh 

Ukuran Masjid dari selatan ke utara mencapai 52 
Hasta (65 - 25 m) dari timur ke Barat, pada masa Saudi 
bangunanya diperbaharui dengan bentuk yang bagus 
dan luasnya ditambah menjadi 88 ribu M persegi. 





Tempat Kuburan Syuhada Uhud 

Pada tahun ke 3 H. Abu Sufyan siap-siap perang 
untuk menggembirakan hati mereka dan menghilangkan 
kehinaan mereka. Maka Uhudlah yang menjadi tujuan 
Abu Sufyan dan 5.000 tentaranya untuk menghancurkan 
Islam dan menyerang Madinah. 

Abu Sufyan pergi dengan tentaranya menuju 
Madinah, beliau menetap di sebelah utara Madinah 
dekat dengan Gunung Uhud. Hal itu karena terhalang¬ 
nya jalan dan adanya batu-batuan dan cadas. 

Pada awalnya Nabi saw. tidak berniat keluar dari 
Madinah untuk menghadapi kaum Musyrikin, tetapi 
beliau menyadarkan kepada kaum Muslimin dan 
meminta pendapat kepada mereka, mereka mengisyarat¬ 
kan untuk keluar, kemudian beliau menerimanya. Beliau 
keluar dengan 700 pasukan dan berlindung di Uhud 
karena itu adalah benteng yang kuat di belakang 
mereka. Diantara kaum Muslimin dan kaum Musyrikin 
terdapat gunung kecil yang bernama Al-Ainain. 

Rasul saw. menyuruh Abdullah bin Zubair untuk 
berdiri di Al-Ainain dengan 50 pemanah untuk menjaga 
tentara kaum Muslimin. Gunung tersebut terkenal 
dengan gunung Rumat (Pemanah). Rasulullah saw 
memerintahkan mereka untuk tidak meninggalkan 
tempat baik peperangan kalah / menang akan tetapi 
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ketika mereka melihat kekalahan kaum Kafir, jiwa-jiwa 
mereka terpedaya untuk mengumpulkan barang-barang 
ghonimah. 

Akhirnya Khalid bin Walid mengambil kesempatan 
dan ingin untuk mengisi kekosongan tersebut untuk 
menghancurkan kaum Muslimin dari belakang mereka 
dengan kemenangan kaum Muslimin mengalami keka¬ 
lahan. Di tempat ini terdapat benteng dan rumah-rumah 
dari tanah, sekarang yang dikunjungi oleh para 
penziarah. Tempat ini terletak di depan arah selatan dari 
kuburan pada Syuhada Uhud. 



Dalam peperangan ini kaum muslimin menanggung 
kerugian besar dimana telah syahid para sahabat pilihan 
rasul seperti Hamzah; pembawa bendera kaum 
muslimin, Mus’ab bin Umair, Abdullah bin Jahs, 
Abdullah bin Zubair; pemimpin pemanah dan 70 




sahabat lainnya. Rasulullah saw tetap bersama Ali dan 
beberapa orang sahabat diantara musuh-musuhnya 
kaum muslimin lainnya lari ke Uhud sehingga gusi 
Rasulullah pecah dan terluka kemudian di bawah oleh 
Ali ke sebuah arah utara dari para Syuhada dan Gunung 
Uhud. Para Syuhada’ Uhud dikuburkan dengan darah 
dan baju mereka di tempat tersebut atas perintah Nabi. 

Hamzah penghulu para Syuhada ditikam oleh budak 
Zubair bin Ma’am di gunung Rumat, kemudian berjalan 
dengan tikamannya di tempat tersebut dan syahid di 
situ. Ketika Nabi berdiri di sisinya beliau melihat 
telinga dan hidungnya terpotong, dadanya terbelah 
beliau merasa terpengaruh dan marah atas hal tersebut. 
Rasulullah saw tidak pernah terpengaruh seperti 
terpengaruhnya apa yang menimpa pada Hamzah dan 
tidak pernah marah seperti marahnya beliau di Uhud. 

Rasulullah saw bersabda : “Jibril memberitahukan 
aku bahwa Hamzah tertulis namanya di langit ke 7. 
Hamzah bin Abdul Mutholib (Singa Allah dan Singa 
Rasul-Nya)’’. Kemudian Nabi memerintahkan untuk 
dikafani dan bertakbir kepadanya 70 takbiran dan 
dikuburkan bersama Mus’ab bin Umair di satu kuburan. 

Dikatakan bahwa Abdulllah bin Jahs keponakan 
Hamzah bersama mereka dan mengatakan juga tidak 
ada seorangpun dikuburannya. Di tempat kesyahidan 
Hamzah telah dibangun Masjid yang temboknya masih 




ada hingga sekarang. Masjid ini telah dihancurkan yang 
dikenal dengan Masjid Al-Misro’ pada masa Saudi 
untuk perluasan jalan yang berdekatan dengan gunung 
Rumat. Ibnu Sibih menyebutkan bahwa tempat yang 
dikenal dengan pekuburan Syuhada’ Uhud bukan 
tempat yang mereka syahid di situ dan sesungguhnya 
tempat yang dimakamkan Amar bin Jumuh. Abdullah 
bin Amr yang dikuburkan bersama terbawa oleh banjir 
kemudian dipindahkan ke tempat yang sekarang dan 
beliau menambahkan bahwa tubuh dua syahid ini masih 
segar seakan-akan mereka baru dikubur satu jam. 

Salah satu diantara mereka meletakkan tangannya 
pada lukanya maka ketika tangannya dihilangkan dari 
tempat tersebut darahnya mengalir kemudian tangannya 
diletakkan lagi pada luka tersebut. 




Tempat kuburan Hamzah, Abdullah bin Jahs dan 
Mus’ab bin Umair terletak di depan gunung Ar-Rumat 
dan di depan seluruh syuhada sekitar 50 meter. Di atas 
kuburan Hamzah paman Nabi terdapat qubah yang 
bagus, sultan Asrof Qoitibay memperbaharui bangunan¬ 
nya pada tahun 893 dan meletakkan di dalam peti dan 
menjadikan kuburannya dari besi. 

Yasin Al-Khaiyari berkata: “Para peziarah bermak¬ 
sud ke kuburan Hamzah yang dikenal dengan Masjid 
Hamzah, mereka membawa Nazar dan mengambil 
barokah dengan kuburannya kemudian dihancurkan 
oleh kerajaan Saudi karena dianggap bertentangan 
dengan syariat kemudian kuburan Hamzah dan seluruh 
kuburan para Syuhada Uhud diratakan dengan tanah. 
Kuburan para syuhada dikelilingi dengan tembok, pada 
tahun 1383 kemudian di beri pintu dari besi yang 
menghalangi para peziarah untuk mengunjungi kuburan 
para syuhada’ 
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Kuburan Dzun Nafsi Az-Zakiyah 

Kuburan Muhammad bin Abdullah (Dzun Nafsi Az- 
Zakiyah) dia adalah Muhammad bin Abdullah bin 
Hasna bin Hasan a.s. yang dikenal dengan julukan Dzun 
Nafsi Az-Zakiyah (yang mempunyai jiwa yang suci) 
termasuk cucu Imam Hasan dan pemimpin Bani Hasyim 
dan ahli zuhud mereka. Beliau dibaiat oleh Al-Mansur 
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Ad-Duwaniki, Kholifah Abbasy dua kali sebelum 
menjadi Kholifah, maka ketika Al-Mansyur duduk 
dikursi Khilafah dia menjadi tujuan pembunuhan dan 
penangkapan pemimpin bani Hasyim serta anak-anak 
Imam, kemudian Al-Mansyur mulai mengejar Muham¬ 
mad bin Abdillah dan saudaranya Ibrahim sehingga 
keduanya ditangkap dan dijebloskan dalam penjara 
bersama ayahnya Abdullah lalu keduanya mintah izin 
kepada ayahnya untuk memberontak melawan Al- 
Mansyur dan ayahnya mengizinkannya maka terjadilah 
pemberontakan pada bulan Jumadil Akhir tahun 145 
yang bertujuan untuk merongrong pemeritahan 
Abbasiyah. Banyak dari penduduk Madinah yang 
mengikutinya dan membaiatnya. 

Pada pertama kali pemberontakan Muhammad Dzun 
Nafsi Azzakiyah berhasil memenangkan peperangan 
dan menguasai Madinah dan Makkah akan tetapi Al- 
mansyur mengirimkan Isa bin Musa dengan 4000 
pasukan sehingga terjadilah peperangan yang sengit 
yang mengakibatkan syahidnya Muhammad dan 
pengikut-pengikutnya, hal itu terjadi pada bulan 
Romadhon tahun 145 H. 

Muhammad dikuburkan sebelah timur gunung Sil’ di 
belakang 7 Masjid, tempat ini dikenal dengan nama Al- 
Istisqa dan telah dihancurkan pada masa saudi sehingga 
sekarang kita tidak akan menemukan bekas-bekasnya. 



Keutamaan Menziarahi Kuburan Sayyidina 
Hamzah di Uhud 

Fakhrul Muhaqqiqin dalam kitabnya Risalah 
Fakhriyyah menyebutkan tentang keutamaan menziarahi 
kuburan Sayyidina Hamzah dan para syuhada Uhud 
lainnya, sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi saw 
bersabda : “ Barangsiapa yang menziarahiku dan tidak 
menziarahi Pamanku Hamzah maka dia mengecewa- 
kanku 

Dalam Kitab Baitul Ahzan dalam hal kedukaaan 
Sayyidah Fathimah a.s. penghulu para wanita ahli 
syurga beliau a.s. selalu mendatangi kuburan Sayyidina 
Hamzah setiap Senin dan Kamis di setiap minggunya 
setelah wafat ayahnya Rasulullah saw dan juga para 
syuhada Uhud melaksanakan sholat di sana hingga 
wafatnya. 

Ziarah dan Doa di samping Kuburan Sayyidina I 
Hamzah ^ 
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Bismillahirrohmanirohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad, assalamu ‘alaika ya 
‘amma rosulillah shallallahu ‘alaihi wa alihi, 
assalamu ‘alaika ya asadallah wa asada rasulihi, asy- 
hadu annaka qod jahadta fillahi ‘Azza Wajalla 
wajudta binafsika wa nashohta rosulallah wakunta 
fima ‘indallahi subhanahu roghiban, bi abi anta wa 
ummi, ataytuka mutaqorriban illahi ‘Azza Wajalla 
biziyarotika, wa mutaqorriban ila rosulillah 
shallallahu ‘alaihi wa alihi bidzalika, roghiban ilayka 
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fisy-syafa-ati ab-taghi biziyarotika kholasho naf si 
muta’awwidzan bika, min-narin istahaqqoha mits-li 
bima janaytu ‘ala naf si, hariban min dzunubil-lati 
ihta-thob-tuha ‘ala dhohri fazVan ilayka roja-a 
rohmati robbi min syuqqotin ba ’idatin tholiban fakaka 
roqobati minan-nari, waqod aw-qorot dhoh-ri dzunubi 
wa ataytu ma as-khotho robbi walam ajid ahadan 
afroghu ilayhi khoyron li minkum ahla baytir-rohmati 
fakun-li syafi’an yauma faqri wa hajati, faqod sirtu 
ilayka mah-zunan makruban wa sakabtu ‘abroti 
‘indaka bakiyan, wa shirtu ilayka mufrodan, wa anta 
mimman amaronillaha bisholatihi wa hats-tsani ‘ala 
birrihi, wa dzallani ‘ala fadh-lihi, wahadani lihubbihi 
wa rogh-ghobani fil wifadati ilayhi, wa alhamani 
tholabal hawa-iji ‘indahu, antum ahlu baytin la yasyqi 
man tawallakum, wala yakhibu man atakum, wala 
yas-khoru man yahwakum wala y as-‘adu man 
‘adakum 

Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Maha 
sayang. Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 

Salam atasmu wahai paman Nabi saw. Salam atasmu 
wahai syahid yang terbaik. Salam atasmu wahai singa 
Allah dan singa Rasulullah. Engkau mengharap apa 
yang ada di sisi Allah Swt. Demi ayahku dan ibuku, aku 
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datang berziarah kepadamu untuk mendekatkan diri 
kepada Rasulullah saw mengharap syafaatmu. Dengan 
berziarah kepadamu, aku mengharap ketulusan hati 
mencari perlindungan denganmu dari neraka yang layak 
bagi orang seperti aku yang menzalimi dirinya, berlari 
dari dosa-dosaku yang membebani punggungku, 
berlindung denganmu, dan mengharap rahmat Tuhanku, 
aku datang kepadamu agar aku terselamatkan dari 
murka Tuhanku, dan aku belum menjumpai orang yang 
lebih baik bagiku darimu, Ahlul bait Nabi pembawa 
rahmat, maka jadilah engkau pemberi syafaat bagiku 
pada hari aku sangat membutuhkan dan memerlukan. 

Aku datang kepadamu sebagai orang yang bersedih 
hati. Aku datang kepadamu sebagai orang yang 
berduka. Aku luapkan duka di sisimu sambil menangis. 
Aku datang kepadamu sendirian sementara engkau 
adalah orang yang Allah perintahkan untuk dijalin 
hubungan dengannya, yang dianjurkan untuk berbuat 
baik kepadanya, yang ditunjukkan keutamaannya, yang 
ditunjuki untuk mencintainya, yang diharapkan untuk 
mengunjunginya. (Ya Allah) ilhamkan padaku untuk 
memperoleh hajat di sisinya, engkau adalah keluarga 
Nabi saw yang tidak akan celaka orang yang 
mencintaimu, tidak akan disia-sikan orang yang datang 
kepadamu, tidak akan dirugikan orang yang mencin- 
taimi, tidak akan dibahagiakan orang yang memu- 
suhimu. 
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Bismillahirrohmanirohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad, Allahumma sholli | 
‘ala Muhammadin wa ahli baytihi Allahumma ta’ar- 
rodh-ta lirohmatika biluzumi liqobri 'ammi nabiyyika I 
sholawatuka ’alayhi wa 'ala ahli baytihi, liyujironi min 
niqmatika, wasakhothika, wa maqtika, fi yaumin tak- ' 
tsuru fihil ash-watu wa tasy-gholu kullu nafsim bima . 
qoddamat wa tujadilu ‘an-nafsiha, fa-in tarhamanil 
yauma fala khoufun ‘alayya wala huznun, wa-in 
tu 'aqib fa maulan lahul qudrotu ‘ala ‘abdihi, wala 
tukhoyyibni ba 'dai yaumi, wala tash-rifni bi-ghoyri 
hajati, faqod lashiq-tu biqobri ‘ammi nabiyyika wa « 
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taqorrobtu bihi ilaykab-tighd-a mar-dhotika waroja-a 
rohmatika fataqobbal minni, wa’ud bihilmika ‘ala 
jahil wa biro ’fatika ‘ala jinayati nafsi, faqod ‘adhuma 
jurmi, wama ahdfu an tadh-limani walakin akhofu su¬ 
ai hisabi fan-dhuril yauma taqollubi ‘ala qobri ‘ammi 
nabiyyika, fabihima fukkani minan-nari, wala 
tukhoyyib sa’yi wala yahunanna ‘alaikab-tihali, wala 
tahjubanna ‘anka shouti, wala taqlibni bighoyri hawa- 
iji, ya ghiyatsa kulli makrubin w amah-zunin waya 
mufarrijan ‘anil malhufil hayronil ghoriqil musy-rifi 
‘alal halakati, fasholli ‘ala Muhammadin wa ali 
Muhammad, wan-dhur ilayya nadh-rotan la asy-qo 
ba’daha Abadan, warham tadhorru’i wa ‘abroti wan 
firodi faqod rojautu ridhoka wa taharroytul khoyrol- 
ladzi la yu’thihi ahadun siwaka f ala tarudda ‘amali, 
Allahumma in tu ’aqib famaulan lahul qudrotu ‘ala 
‘abdihi wajaza-ihi bisu-ali fi’lihi f ala akhibannal 
yauma, wala tash-rifni bighoyri hajati, wala tukhoy- 
yibanna syukhu-shi wawifa dati faqod anfadz-tu 
nafaqoti w a at’abtu badani waqotho’tul mafazati wa 
khollaf-tul ahla wal mala wama khowwal-tani wa 
atsartu ma ‘indaka ‘ala nafsi, wa lud-tu biqobri ammi 
nabiyyika sholallahu ‘alayhi wa alihi wa taqorrobtu 
bihib-tigho-a mar-dhotika, fa’ud bihilmika ‘ala jahli 
wa biro’fatika ‘ala dzambi faqod ‘adhuma jurmi 
birohmatika ya karimu ya karimu 

168 



Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Maha 
sayang. Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Wahai Tuhanku 
anugrahkanlah sholawat pada Muhammad dan ahli 
baitnya, wahai Tuhanku, sungguh daku mengharap 
rahmat-Mu dengan mendekat pada kubur paman nabi- 
Mu semoga sholawat-Mu atasnya juga pada ahli 
baytnya, agar Engkau melindungiku dari siksaan-Mu 
dan murka-Mu, dan dari berbagai bencana pada hari 
banyak teriakan dan jeritan. Dan masing-masing diri 
sibuk karena apa yang telah diperbuatnya dan masing- 
masing menggugat diri masing-masing. 

Jika pada hari itu Engkau merahmati daku maka tak 
ada lagi ketakutan dan kegelisahan, namun jika Engkau 
menyiksa, maka setiap majikan memiliki kekuasaan atas 
hamba-Nya. 

Ya Allah duhai Tuhanku, maka kini jangan Engkau 
pupuskan daku, dan jangan pula Engkau palingkan daku 
pada selain-Mu karena daku telah melihat pada kuburan 
paman Nabi-Mu saaw. Dan dengannya daku mendekat 
pada-Mu, untuk mencari ridho-Mu dan mengharapkan 
rahmat-Mu. Maka terimalah diriku, dan kembalilah 
bermurah atas kebodohanku, serta berbelas-kasih atas 
pelanggaran diriku karena dosaku telah banyak. 

Daku tidak takut Engkau menganiayaku, yang daku 
takutkan adalah keburukan pada hari perhitungan. Maka 
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perhatikanlah daku yang menaruh hormat di kuburan 
paman Nabi-Mu semoga sholawatmu atas Muhammad 
dan ahli baytnya, bebaskanlah daku dengan mereka. 

Janganlah Engkau kecewakan usahaku, dan jangan¬ 
lah sampai permohonanku tidak dikabulkan, dan doaku 
terhalangi dan jangan Engkau palingkan daku pada 
selain hajatku, duhai penolong orang-orang yang 
tertimpa petaka, dan orang-orang yang susah, duhai 
yang memberi leluasa pada orang yang terdesak / 
terjepit yang bingung, asing dan tenggelam di dalam 
kehancuran. Sampaikan sholawat pada Muhammad dan 
ahli baitnya yang suci. Dan tataplah daku dengan suatu 
pandangan yang dengannya daku tidak akan sengsara 
selamanya. Kasihanilah jeritanku, keterasinganku, dan 
kesen-dirianku, karena daku telah mengharap ridho-Mu, 
dan telah memilih kebaikan yang tak dapat diberikan 
oleh selain-Mu, maka jangan Kau tolak keinginanku. 


Ziarah untuk para Syuhada Uhud 
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Bismillahirrohmanirohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad, assalamu ‘ala 
rosulillah, assalamu ‘ala nabiyillah, assalamu ‘ala 
Muhammadibni ‘Abdillah, assalamu ‘ala ahli 
baitihith-thohirin, assalamu ‘alaikum ayyuhasy- 


syuhada-ul mu’minun, assalamu ‘alaikum ya ahla 
baytal imani wat-tauhid, assalamu ‘alaikum ya 
anshoro dinillah wa anshdri rosulihi ‘alayhi wa 
alihis-salam, salamun ‘alaikum bima shobartum 
fani’ma ‘uqbad-dar, asy-hadu an-nallahakh-tarokum 
lidinihi wash-thofakum lirosulihi, wa asy-hadu 
annakum qod jahad-tum fillahi haqqo jihadihi, wa 
dzababtum ‘an dinillahi wa an-nabiyyihi wajud-tum bi 
anfusikum dunahu, wa asy-hadu annakum qutil-tum 
‘ala minhaji rosulilldh, fajazakumulla.hu ‘an nabiyyihi 
wa ‘anil islami wa ahlihi af-dholal jaza-i, wa 
‘arrofana wujuhakum fi mahalli ridh-wanihi wa mau 
dhVi ikromihi, ma’an-nabiyyina wash-shiddiqina 
wasy-syuhada-i wash-sholihina wa hasuna ula-ika 
rofiqd, asy-hadu annakum laminal muqorrobinal fd- 
izinal-ladzina hum ahya-un ‘inda robbihim yur-zaqun 
fa’ala man qotalakum la’natullahi wan-nasi aj-main, 
ataytukum ya ahlat-tauhid za-iron wabihaqqikum 
‘arifan, wa biziyarotikum ilallahi mutaqorriban 
wabima sabaqo min syarifil a’mal, wa mar-dhiyil afal 
‘aliman, fa-‘alaykum salamullahi warohmatuhu wa 
barokatuhu, wa ‘ala man qotalakum la’natulldhi wa 
ghodhobuhu wa sakhothu-hu, Allahuman-fa’ni bi 
ziyarotihim wa tsab-bitni ‘ala qosh-dihim, wa 
tawaffani ‘ala ma tawaf-faytahum ‘alayhi, waj-ma’ 
bayni wa baynahum fi mustaqorri dari rohmatika, asy- 




hadu annakum lana farothun wa nahnu bikum 
lahiqun 


Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Maha 
sayang. Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 

Salam pada Rasulullah. Salam pada Nabi Allah. 
Salam pada Muhammad putra Abdullah. Salam pada 
keluarganya yang suci. Salam atasmu wahai para 
syuhada yang beriman. Salam atasmu wahai keluarga r 
rumah keimanan dan ketauhidan. Salam atasmu para 1 
pembela agama Allah dan para pembela Rasulullah saw. r 
Semoga salam senantiasa tercurahkan padamu dengan 
kesabaranmu. Sehingga bagimu sebaik-baik kediaman 
di akhirat. 1 


Daku bersaksi sesungguhnya Allah memilihmu untuk 
agama-Nya dan memilihmu untuk Rasul-Nya. Daku 
bersaksi engkau telah berjuang karena Allah dengan 
perjuangan yang sebenarnya, memper-tahankan agama 
Allah dan Rasulullah demi mengorbankan dirimu. 
Daku bersaksi bahwa engkau terbunuh di jalan 
Rasulullah. 


Semoga Allah membalas perjuanganmu dalam 
membela Rasulullah saw dan agama Islam dan 
ummatnya dengan pembalasan yang paling istimewa. 
Semoga Allah memperkenalkan kepada kami wajahmu 
di tempat keridhoan-Nya. Dan tempat-tempat 
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kemuliaan-Nya bersama para Nabi, shiddiqin, syuhada 
dan orang-orang sholeh dan merekalah sebaik-baiknya 
sahabat. 

Daku bersaksi bahwa engkau adalah pasukan Allah. 
Orang yang memerangimu, ia memerangi Allah. 
Engkau adalah orang yang mendekatkan diri kepada 
Allah dan beruntung, mereka hidup di sisi Tuhan 
mereka dan mendapat rezeki. 

Dan bagi orang yang membunuhmu semoga laknat 
Allah dan para malaikat serta seluruh manusia di 
timpakan padanya. 

Daku datang berziarah kepadamu wahai orang-orang 
yang bertauhid, karena mengenal hakmu, mengenal 
perbuatanmu yang mulia dan amalmu yang diridhoi 
dapat mendekatkan diri kepada Allah. 

Semoga salam Allah rahmat dan keberkahan-Nya 
senantiasa tercurah-kan kepadamu. Semoga laknat Allah 
dan murka-Nya selalu dilimpahkan kepada orang yang 
membunuhmu. 

Ya Allah berilah daku manfaat dengan berziarah 
kepada mereka, kokohkan padaku tujuan mereka, 
wafatkan daku sebagaimana Kau wafatkan mereka, 
kumpulkan daku bersama mereka di kediaman rahmat- 
Mu yang abadi. 
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Daku bersaksi enkau telah mendahului kami dan 
kami akan menyusulmu. 

Kemudian membaca berulang-ulang surah Al-Qodar 
semampunya dan kalau memungkinkan lakukan sholat 
ziarah dua rakaat untuk setiap syahid yang diziarahi. 

Kuburan Ali bin Ja’far bin Muhammad 

Beliau dikuburkan di desa Al-Urait tersebut terkenal 
dengan nama Ali Al-Uraidhi yang dinisbatkan kepada 
Ali bin Ja’far yang dikuburkan di sana. 

Ali adalah saudara dari Imam Musa Al-Kadzim dan 
termasuk orang-orang yang ahli zuhud di zamannya 
serta orang yang mengakui kepemimpinan saudaranya 
dan anak-anak saudaranya sampai Imam Mahdi. 

Ali bin Ja’far telah meriwayatkan dari ayahnya dan 
saudaranya dan anak saudaranya Al-Ridho. Kuburan Ali 
terletak di dekat bandara Madinah sekitar 6 km dari 
Madinah sebelah Timur dari Uhud, di atas kuburannya 
dibangun qubah dan makam yang dikunjungi oleh para 
peziarah. 

Di atas kuburannya juga dibangun masjid yang ada 
hingga sekarang akan tetapi kuburan dan masjid ini 
telah rusak karena tidak ada yang memperhatikannya 
dan disia-siakan. 





Kuburan Abdullah bin Abbas 

Dia adalah Abdullah bin Abbas bin Abdul Mutholib 
paman rasul seorang mufassir dan ahli Fiqih dan ahli 
hadis yang dikenal dengan Hibrul Ummah. 

Meninggal di Thoif dan dikuburkan di sana, di atas 
kuburannya terdapat qubah dan bangunan putih yang 
tinggi dan telah diratakan tanah oleh Saudi. 

Gunung-gunung di Madinah 

1. Gunung Uhud 

Gunung Uhud adalah gunung yang terletak di 
madinah terletak di satu farsah dari Masjid Nabi di 
sebelah timur tenggara Madinah 





panjangnya Gunung Madinah memanjang dari timur 
sampai barat sekitar 7 Km dan Gunung ini mempunyai 
ketinggian yang sangat, warnanya kemerah-merahan. 

Banyak hadis yang diriwayatkan dari Nabi tentang 
keutamaannya diantaranya Nabi berkata: “Sesungguh¬ 
nya warna Uhud termasuk warna gunung-gunung 
surga”. Di atas Gunung Uhud terdapat qubah dan 
kuburan yang dinisbatkan kepada Harun Saudara Musa 
disebutkan bahwa Harun meninggal di tempat ini ketika 
beliau bertujuan haji ke Baitullah. Salah satu 
peperangan Nabi pada tahun ke 3 H. dinamakan dengan 
nama gunung ini. Uhud merupakan tempat berlindung 
Rasul saw dari tentara kaum Muslimin di gunung ini 
terdapat tempat yang menyerupai gua yang mana Rasul 
pernah berlindung di dalamnya ketika terluka di Uhud 
dan tempat ini dikunjungi oleh para peziarah sekarang. 

2. Gunung A’ir 

Dia adalah gunung yang besar di selatan Madinah 
sebelah Timur Wadil Aqiqi dekat Masjid As-Sajaroh. 
Dan telah disebutkan bahwa dia adalah pintu Jahannam 
sebagaimana hal itu diriwayatkan dari Nabi. 

Arti A’ir secara bahasa adalah ucapan Khimar yang 
buas. Khimar ini milik Malik dari orang Kafir kemudian 
Allah mengirimkan api kepadanya, maka terbakarlah ia. 
Orang Hijaz mengenal dua gunung yang bernama A’ir 
yaitu A’ir Shodir dan A’ir Warid. 
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3. Gunung Tsur 

Yaitu gunung kecil yang terletak di belakang Gunung 
Uhud sebelah utara Madinah. Rasulullah telah 
menjadikan antara A’ir dan Tsur tanah suci Madinah. 
Penduduk Madinah tidak mengenal dengan nama ini, 
gunung ini dikenal di Makkah. Namun hal itu 
disebutkan oleh Samhudi dan Fairuz Abadi. 

4. Gunung Mustandir 

Sebuah gunung , kecil di luar pintu belakang dan di 
atas gunung sali’. Gunung ini sekarang berhadapan 
dengan Da’iratul Kamarik Saudiyah. Di atasnya telah 
dibangun bangunan milik Daud Basya Al-Ustmani. 



Bukit Romyu (Tempat para pemanah) di Uhud 






5. Gunung A’dhozm 

Sebuah gunung yang besar yang memiliki rumah- 
rumah. Dikatakan bahwa ada seorang Nabi atau orang 
besar dimakamkan di belakang gunung ini. 

6. Gunung An’um 

Sebuah gunung yang merah berada di atas Yaminul 
Wadi sampai Wadil Aqiqi dan diatas gunung ini 
terdapat benteng-benteng militer yang dibangun oleh 
Sulthon Abdul Hamid ke 2 untuk tentaranya. Gunung 
An’um terletak di belakang 7 Masjid dari Gunung Sil’i. 

Khaybar 

Benteng terakhir pertahanan kaum Yahudi di 
Madinah yang ditaklukkan oleh Imam Ali. Khaybar 
terletak 100 km di luar Madinah 

Fadak 

Fadak adalah tanah pemberian Rasulullah kepada 
putrinya Fathimah. Setelah Rasulullah wafat, tanah ini 
menjadi persengketaan berkepanjangan antara Abu 
Bakar dan Fathimah. Nabi saw pernah mengirim sebuah 
ekspedisi bersama Imam Ali bin Abi Tholib a.s. ke suku 
Yahudi yang tinggal di Fadak, Wadi AI-Quro, dan tanah 
di perbatasan Syiria. Tanpa adanya pertempuran, 
mereka setuju dengan pasal-pasal yang diterima pen- 





duduk Khaibar. Pendapatan dari Khaibar diperuntukkan 
bagi kaum muslim pada umumnya, sedangkan pen¬ 
dapatan dari Fadak diperuntukkan khusus bagi Nabi saw 
karena Fadak dikuasai tanpa melalui penggunaan 
kekuatan. Jalaludin Suyuthi menyatakan dalam kitab 
tafsirnya Ad-Durul Mantsur, bersumber dari Bazar, 
AbuYa’li dan Ibnu Abu Hatim yang mendapatkan hadis 
ini dari Abu Said Al-Khudri, bahwa ketika ayat 26 surat 
al-Isra’ turun ; 

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 
akan haknya, ...Nabi Muhammad saw memberikan 
harta Fadak sebagai hadiah kepada Fathimah. Dalam 
riwayat Ibnu Abbas r.a. dijelaskan ketika ayat 26 surah 
al-Isra’ turun ; Dan berikanlah kepada keluarga- 
keluarga yang dekat akan haknya, ... Nabi saw 
menyerahkan tanah Fadak kepada Fatimah. 





Khotbah Sayyidah Fatimah Az-Zahro’ a.s. 
Setelah Perampasan Tanah Fadak 


Telah diriwayatkan; ‘Ketika Fathimah mendengar 
bahwa Abu Bakar dan Umar telah sepakat untuk tidak 
menyerahkan tanah Fadak kepadanya, segera ia 
mengenakan kerudung dan bergegas keluar rumah 
bersama sejumlah wanita kerabatnya. 


Cara berjalannya persis seperti cara berjalannya 
Rasulullah saw. Fathimah menemui Abu Bakar yang 
ketika itu sedang berkumpul dengan sekelompok 
sahabat dari kaum Muhajirin dan Anshar dan lain- 
lainnya. Kemudian Fathimah duduk. Ia mulai menyam¬ 
paikan keluhan-keluhannya yang membuat orang-orang 
hendak menangis. Mereka tersentuh pada kata-kata 
Fathimah. Mereka saling berbisik yang akhirnya menye¬ 
babkan suasana riuh. Setelah semua terdiam dan kondisi 
kembali tenang, beliau memulai pidatonya: 
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Segala puji bagi Allah atas segala ni'mat-Nya. 
Syukur yang tak terhingga atas segala ilham-Nya. 
Pujian yang tak terbatas atas segala pemberian-Nya, dari 
nikmat-nikmat umum yang mula-mula dianugerahkan- 
Nya, hingga limpahan karunia berikutnya yang 
diteruskan-Nya. Semua nikmat-Nya tak terhitung. 
Membalasnya tak mungkin. Pengetahuan tentangnya tak 
terjangkau. Dia mewajibkan makhluk-Nya untuk 
bersyukur, agar terus memperoleh kesinambungan dan 
tambahan nikmat-Nya. Dia menyeru mereka untuk 
senantiasa memuji-Nya atas limpahan nikmat yang 
dikaruniakan kepada mereka 
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Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dia 
Yang Maha Esa dan Tiada sekutu bagi-Nya. Itulah 
kalimat dimana keikhlasanlah yang bisa menakwilkan 
nya; hatilah yang dapat memahaminya; dan pikiran 
yang jernihlah yang dapat mengerti maknanya. Dialah 
Tuhan yang tak dapat dipandang mata. Tak dapat 
disifati dengan kata-kata. Dan tak dapat dijangkau 
bentuknya lewat imajinasi dan bayangan manusia. Ia 
menciptakan alam semesta tidak dari sesuatu yang ada 


184 



sebelumnya, atau meniru contoh yang mendahuluinya. 
Dia ciptakan semuanya dengan kekuasaan-Nya. Dia 
memberinya eksistensi dengan kehendak-Nya tanpa Dia 
perlu akan ciptaan-ciptaan itu dan semua itu tanpa 
memberi-Nya keuntungan, melainkan semata-mata 
untuk mengokohkan kebijaksanaan-Nya. Menyadarkan 
manusia untuk patuh pada-Nya. Menampakkan 
kekuasaan-Nya. Mengajak manusia untuk menyembah- 
Nya. Dan memperteguh seruan-Nya. Kemudian Dia 
jadikan pahala sebagai imbalan atas kepatuhan pada- 
Nya dan siksa sebagai balasan atas pelanggaran 
perintah-Nya, agar hamba-hamba-Nya terpanggil untuk 
mengejar surga-Nya dan menjauh dari siksa api neraka- 
Nya. 
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Aku bersaksi bahwa ayahku Muhammad, adalah 
hamba Allah dan Rasul-Nya. Allah telah memilihnya 
sebelum mengutusnya sebagai Rasul. Memberinya 
nama sebelum memilihnya. Mensucikannya sebelum 
mengutusnya, pada saat seluruh makhluk tersimpan 
secara ghaib, masih sembunyi dalam tirai kebingungan 
bahkan masih bersemayam dalam ketiadaan. Semua itu 
dengan pengetahuan Allah akan segala urusan dan 
kejadian-kejadian yang akan datang di sepanjang 
zaman. Allah mengutusnya untuk menyempurnakan 
perintah-Nya. Melaksanakan hukum-hukum-Nya. 
Menjalankan ketetapan-Nya agar rahmat-Nya menjadi 
nyata. Dia dapati ummat manusia tercerai berai dalam 
berbagai agama, memuja api, menyembah berhala dan 
ingkar kepada Allah dengan seingkar-ingkamya. 

Allah lalu menyinari kegelapannya dengan ayahku 
Muhammad saaw. Ia menyingkap kesusahan yang ada 
di dalam hati-hati mereka. Memerangi kebingungan 
pandangan mereka. Hadir di tengah-tengah manusia 
dengan membawa petunjuk. Menyelamatkan mereka 
dari penyimpangan. Membuka pandangan mereka dari 
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kesesatan. Menunjukkan mereka pada agama yang 
benar dan menyeru mereka pada jalan yang lurus. 

Kemudian Allah mewafatkannya dengan penuh 
kelembutan dan keistimewaan. Dengan kecintaan dan 
keutamaan. Sejak itu (ayahku) Muhammad saaw kini 
berada dalam kesenangan. Bebas dari hiruk-pikuk 
dunia. Telah dilayani oleh para Malaikat Al-Abrar. 
Diliputi oleh kerelaan Tuhan Yang Maha pengampun. 
Berada dekat dengan Maha Raja Yang Perkasa. Allah 
senantiasa memberi shalawat pada ayahku, Nabi-Nya 
kepercayaan-Nya, pilihan dari seluruh makhluk-Nya. 
Semoga senantiasa salam rahmat dan berkah Allah 
untuknya. 

Kemudian Fathimah a.s. menoleh ke arah hadirin, 
lalu berkata: 
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Wahai hamba-hamba Aliah! Kalian adalah pemuka- 
pemuka yang menyebarkan perintah-perintah-Nya dan 
kemungkaran yang dilarang-Nya. Kalian adalah penyam 
pai agama dan wahyu-Nya. Kalian juga adalah orang- 
orang yang dipercaya Allah untuk mengurus dirinya 
masing-masing dan penyampai pesan-pesan-Nya kepada 
ummat-ummat yang lain. Di sisi kalian ada pemimpin 
haq yang ditunjuki-Nya. Dia telah mengambil ikrar 
janjinya dari kalian. Dan meninggalkannya kepada 
kalian sebagai peninggalan yang besar. 

Itulah Kitab Allah yang natiq (berbicara), Al-Quran 
yang benar, cahaya yang terang benderang, dan pelita 
yang berkilauan. Petunjuk-petunjuknya jelas. Rahasia- 
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rahasianya tidak rumit dan ayat-ayat lahiriahnya mudah 
dipahami. Pengikut-pengikutnya dicemburui orang lain. 
Dia mengajak kepada keridhoan pada pengikutnya, 
membawa pendengarnya pada keselamatan. Dengan Al- 
Quranlah bukti-bukti Allah (tampil) terang benderang, 
perintah-perintahnya yang ditafsirkan, larangan- 
larangannya yang diperingatkan, penjelasan- 
penjelasannya yang lugas, bukti-bukti-Nya yang kuat, 
keutamaan-keutamaannya yang dituliskan, 
keringanannya yang diberikan, hukum syareatnya yang 
diwajibkan bisa diperoleh. 
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Allah telah menjadikan Iman sebagai penyuci kalian 
dari syirik. Sholat sebagai pembersih kalian dari 
sombong. Zakat sebagai penyuci jiwa dan pengail rizqi. 
Puasa sebagai media untuk mengokohkan ikhlas. Haji 
sebagai penopang agama. Keadilan sebagai penyatu 
hati. Kepatuhan kepada kami sebagai cara untuk 
mengatur ummat dan keharmonisan mereka. 




Keimamahan (kepemimpinan) kami sebagai penyelamat 
dari perpecahan. Jihad sebagai hukum demi kemuliaan 
Islam. Sabar sebagai pembantu untuk memperoleh 
pahala. Amar ma'ruf sebagai usaha perbaikan sosial. 
Bakti pada kedua orang tua sebagai langkah 
menghindari kemurkaan (Allah). Silaturrahmi sebagai 
pemanjang umur dan sarana bagi pertumbuhan nilai. 
Hukum Qishas sebagai penjamin kelangsungan hidup 
nyawa-nyawa yang tidak berdosa. Memenuhi Nazar 
sebagai ganti dari ampunan Tuhan. Jujur dalam 
timbangan dan takaran untuk memberantas penipuan 
dan agresi hak orang lain. Larangan meminum khamer 
/arak (yang memabukkan) agar dapat bersih dari noda 
dan najis. Menghindar dari melakukan fitnah skandal 
agar terhindar dari laknat Tuhan. Larangan mencuri agar 
terpelihara harga diri. Larangan mensyirikkan-Nya agar 
pengakuan akan ketuhanan Allah dapat dilakukan secara 
mumi dan ikhlas. Bertaqwalah kalian dengan sebenar- 
benar taqwa. Jangan akhiri hidup kalian melainkan 
setelah kalian benar-benar muslim kepada-Nya. 
Patuhilah Allah atas segala perintah-Nya dan larangan- 
Nya. Sebab hanya hamba-hamba-Nya yang alim (arif) 
saja yang akan takut kepada-Nya. 


Kemudian Fathimah a.s. melanjutkan Khutbahnya: 
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Wahai ummat manusia! Ketahuilah sesungguhnya 
aku ini adalah Fatimah ayahku Muhammad saaw. 
Kuulangi kata-kataku pada kalian bahwa aku tidak 
berkata dusta atau melakukan sesuatu yang tercela. 
Telah datang kepada kalian seorang Rasul. Ia merasakan 
betapa berat penderitaan kalian dan sangat 
mendambakan keselamatan kalian. Ia mengasihi semua 
orang yang beriman. Apabila kalian memuliakannya 
dan mengenalnya maka itulah ayahku, bukan ayah 
wanita-wanita kalian. Dialah saudara putra pamanku 
bukan saudara laki-laki kalian. Sungguh sebaik-baik 
penghargaan adalah untuknya semoga Allah 
melimpahkan rahmat-Nya untuknya dan keluarganya. 
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Ia telah menyampaikan dan menunaikan tugas 
risalah. Ia telah memperingatkan manusia secara terang- 
terangan, menentang jalan hidup kaum musyrikin, 
mengalahkan argumen mereka, membongkar rahasia 
jahat mereka. Ia mengajak ke jalan Tuhannya dengan 
cara yang bijaksana melalui peringatan-peringatan yang 
baik. Ia menghancurkan berhala sesembahan mereka 
sehingga semua mereka hancur dan lari tunggang 
langgang. Demikianlah sehingga fajar menyingsing. 
Kebenaran muncul. Pemimpin agama angkat bicara. 
Jurubicara syaitan bungkam. Gerombolan kemunafikan 
tenggelam. Dan simpul-simpul kafir terurai. Kemudian 
kalian bersama sejumlah kecil orang-orang baik 
mengucapkan kalimat ikhlas (tauhid), padahal waktu itu 
kalian sudah berada di ambang jurang api neraka, 
tempat penghuni para pemabuk, penyambar orang-orang 
yang tamak, penangkap orang-orang yang 
mendahulukan dunia. Di kala itu kalian minum dari air 
tanah liat, makan dedaunan dan hidup di bawah 




kehinaan. Setiap kalian khawatir dari orang-orang yang 
berada di sekitar kalian. Kemudian Allah 
menyelamatkan kalian melalui ayahku Muhammad 
saaw dengan seluruh permasalahan yang kalian miliki 
dan dengan berbagai rintangan yang dihadapinya dari 
srigala-srigala arab dan pengikut-pengikut Ahlu Kitab 
yang murtad. 
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Sungguh setiapkali mereka menyalakan api 
peperangan. Aliahlah kemudian yang mematikannya. 
Atau setiap kali pengikut syaitan muncul atau setiapkali 
mereka membuka mulutnya menuduh saudaranya, di 
dalam untaiannya, ia tidak puas sampai menginjak 
sayap dengan kakinya, dengan lelah ia memadamkan 
bara apinya dengan pedangnya karena Allah, dengan 





beijuang di dalam perintah Allah dekat pada Rasulullah, 
penghulu para kekasih Allah, dengan gigih dan sadar 
serta mencurahkan segala kemampuannya dan tidak 
pernah terpengaruh oleh tipu dalam berjuang karena 
Allah. Kini kalian berada dalam kesenangan hidup. 
Menerima dengan senang dan aman. Kalian menantikan 
datangnya musibah kepada kami. Kalian mundur dari 
pertempuran, dan lari dari peperangan. 

Namun setelah Allah menempatkan Nabi-Nya pada 
rumah para nabi dan tempat para pilihan-Nya. Kini 
nampak duri-duri kemunafikan di tengah kalian. 
Pakaian-pakaian agama telah kusut. Orang-orang yang 
melampaui batas telah bersuara. Orang yang paling 
sedikit nama baiknya juga ikut berkicau. Yang terbaik 
dari kaum ahli kebatilan berlagak di tengah kekacauan 
kalian. Lalu syaitan muncul dari tempat persembunyian 
nya menyambar kalian. Ia membuat kalian patuh pada 
ajakannya. Dan kalian senantiasa bersama dengan tipu 
dayanya. Ia menyuruh kalian bangkit dan ia mendapati 
kalian menyambut panggilannya dan kalian murka lalu 
ia mendapati kalian emosional dan kalian menghiasi 
onta yang bukan milik kalian dan mendatangi tempat air 
yang bukan hak kalian. 
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Yah! Beginilah (keadaan kalian) padahal baru saja 
(kalian mengikat janji), namun luka sudah lebar dan 
tidak nampak akan kesembuhannya sedang Nabi masih 
belum dikubur secara cepat karena anggapan kalian 
takut pada fitnah-, ingatlah justru di dalam fitnahlah 
mereka jatuh dan sungguh neraka Jahannam meliputi 
orang-orang kafir. Kalian telah jauh melangkah ada apa 
dengan kalian, mengapa kalian dapat berlaku begitu, 
padahal kitab Allah ada pada kalian sangat jelas 
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kandungannya, hukum-hukumnya terang, sinyalnya 
tampak jelas, larangan-larangannya mendasar, perintah- 
perintahnya pun sangat jelas, lalu kalian tinggalkan. 
Apakah kalian ingin lari darinya? Atau kalian ingin 
mencari sistem hukum yang lain? Alangkah buruknya 
ganti/pilihan orang-orang zalim. (Q.S. Al-Kahfi : 5). 
Dan barangsiapa mencari agama selain Islam maka 
tidak akan diterima darinya dan ia di akhirat termasuk 
dari kelompok orang-orang yang rugi. (Q.S. Ali Imran : 
85). 
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Kemudian dalam waktu yang sangat singkat kalian 
telah bergerak jauh. Kendalinya sudah berubah. Dalam 
keadaan terbakar kalian mengambil nyala apinya serta 
menambah tinggi nyalanya. Kalian memenuhi larangan 
syaitan yang sesat. Kalian telah memadamkan cahaya- 
cayaha agama yang telah terang. Mengentengkan 
sunnah-sunnah Nabi yang jernih. Dengan samar kalian 
meneguk busa. Kalian berjalan meninggalkan keluarga 
dan anak-anaknya (Nabi) kalian dalam kesengsaraan 
dan penderitaan atas perlakuan kalian. Kami akan sabar 
dari perlakuan kalian tersebut laksana di atas puncak 
yang tertebas dan seperti orang tertusuk perutnya 
dengan ujung lembing 
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Kini kalian beranggapan bahwa tak ada warisan buat 
kami. Apakah kalian menghendaki berlakunya kembali 
hukum jahiliyah? Bagi orang yang meyakini kebenaran 
Allah, tidak ada hukum yang lebih baik selain hukum 
Allah (Q.S. 5:50) Tidakkah kalian mengetahui, padahal 
sudah sedemikian terangnya seperti cahaya matahari, 
bahwa aku ini putrinya. 

Wahai kaum muslimin! Apakah aku dikalahkan 
karena warisanku? Wahai anaknya Abu Quhafah apakah 
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dalam Kitab Allah terdapat ketentuan bahwa engkau 
boleh mewarisi milik Allah, sedangkan aku tidak boleh 
mewarisi milik ayahku? Sungguh engkau berbuat 
sesuatu yang tidak benar. Apakah kalian sengaja hendak 
meninggalkan Kitab Allah atau hendak menaruhnya di 
belakang punggung kalian? Padahal Al-Quran telah 
jelas menegaskan dengan firman-Nya: “Sulaiman telah 
mewarisi Daud; (Q.S. An-Naml : 16). Mengenai berita 
tentang Nabi Yahya putra Nabi Zakaria Al-Quran juga 
telah menegaskan; ‘Ya Allah, karuniakanlah aku dari 
sisi-Mu seorang penerus yang akan mewarisiku dan 
mewarisi keluarga Ya’qub. (Q.S. Maryam (19) : 5-6). 
Selain itu, Allah menegaskan, Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (Q.S. Al-Anfal (8):75). 
Allah juga berfirman, Allah telah mensyareatkan 
bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak- 
anakmu. (Yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama 
dengan bagian dua anak perempuan (Q.S. An-Nisa’ (4); 
11). Allah juga berfirman, jika ia meninggalkan harta 
yang banyak berwasiatlah untuk ibu bapak dan karib 
kerabatnya secara baik-baik (ini adalah) kewajiban atas 
orang-orang yang bertaqwa (Q.S. Al-Baqarah (2); 180). 
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Tapi, sekarang kalian menganggap aku ini tidak 
mempunyai hak waris atas pusaka ayahku, dan aku 
dipandang tidak mempunyai hubungan kekeluargaan 
dengan ayahku. Apakah ada sesuatu ayat yang 
dikeluarkan dari Al-Quran oleh ayahku khusus untuk 
kalian? Ataukah kalian hendak mengatakan bahwa dua 
orang (ahli millah) pengikut agama tidak boleh saling 
mewarisi? Apakah kalian merasa lebih mengerti tentang 
ayat-ayat khusus dan umum dalam Al-Quran 
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dibandingkan ayahku, ibuku dan anak pamanku? Kalau 
memang demikianlah sikap kalian, apa yang harus 
kukata. Biarlah kelak Padang Mahsyar yang akan 
menjumpai kalian. Sebaik-baiknya hakim adalah Allah. 
Sebaik-baiknya pemimpin adalah Muhammad saaw. 
Sebaik-baiknya hari perjanjian adalah hari kiamat. 
Ketika itu orang-orang yang berbuat batil akan merugi, 
dan penyesalan di kemudian hari tidak akan ada artinya. 
Setiap berita yang disampaikan seorang Rasul pasti 
akan tiba saat kejadiannya, dan kelak kalian akan 
mengetahui siapa-siapa yang bakal terkena siksa yang 
mengerikan dan tertimpa azab yang kekal. (Q.S. Az- 
Zumar (39) : 40). 

Kemudian Fatimah a.s. menoleh pada kaum 
Anshar dan berkata: 
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Wahai sakalian ahli musyawarah, pendukung- 
pendukung agama dan penjaga Islam, kelengahan apa 
ini? Di mana terjadi kelaliman atasku/hakku; bukankah 
Rasulullah saaw ayahku, telah bersabda; ‘Seorang 
dipelihara pada keturunannya, alangkah cepatnya yang 
kalian perbuat, dan begitu jauh telah teijadi penguburan 
(agama), padahal kalian sanggup terhadap apa yang aku 
perjuangkan dan kalian punya kekuatan terhadap 
tuntutanku. Atau kalian beranggapan Muhammad telah 
mati? Maka peristiwa besar dan kegelapannya telah 
meluas, keretakannya berjalan cepat, tambalnya telah 
retak, karena ghaibnya bumi menjadi gelap, matahari 
dan bulan mengalami gerhana, bintang-bintang telah 
ditaburkan karena petakanya, harapan telah putus, 
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gunung-gunung telah diam, kehormatan telah disia- 
siakan, harga diri telah disingkirkan saat kematiannya. 
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Demi Allah, itulah tragedi paling besar, dan petaka 
paling berat, belum ada yang menandinginya, dan tipu 
daya tercepat, dengannya Kitab Allah dibeberkan secara 
terbuka pada halaman kalian, sedang pada sore hari dan 
paginya, diteriakkan, dibacakan dan didengungkan juga 




di halaman kalian, yang sebelumnya tak pernah terjadi 
untuk para Nabi dan rasul-rasul Allah, suatu hukum 
yang pasti dan ketentuan yang paten. Dan Muhammad 
itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika 
dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang 
(murtad) Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka 
ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah 
sedikitpun; dan Allah akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersyukur. (QS. 3:144) 
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Sungguh jauh wahai Bani Qilata, apakah aku akan 
dihalau mewarisi ayahku, padahal kalian melihat dan 
mendengarkan serta hadir di dalam forum, dikacaukan 




oleh kampanye dan diliputi oleh berbagai informasi. 
Padahal kalian memiliki jumlah, persiapan, peralatan 
dan kekuatan, kalian punya senjata, dan penangkal 
untuk dapat memenuhi seruan ini, mengapa kalian tidak 
memenuhinya? Teriakan telah mendatangi kalian, lalu 
kalian tidak mau menolong, padahal kalian dikenal 
sebagai petanding, orang baik; suatu pilihan yang telah 
dipilih untuk kami Ahlul Bait. 

Kalian telah memerangi orang Arab kalian telah 
menanggung beban dan kesusahan atau kelelahan, dan 
kalian telah menumpas berbagai ummat, menantang 
para pemberani, kami tidak akan marah, atau kalian 
sedang marah, kami perintahkan kalian, tapi justru 
kalian akan menguasai kami, sampai giliran Islam 
berputar dan sampai pada kami dan susu mengalir setiap 
hari, hembusan syirik telah tunduk, emosi kebohongan 
telah diam, dan api kekafiran telah padamu, ajakan- 
ajakan kekacauan telah diam, dan sistem agama telah 
kuat, lalu kemana kalian pergi setelah semuanya jelas, 
dan setelah terbuka kalian lalu menyembunyikan 
segalanya. Kalian mundur setelah maju dan apakah 
kalian akan musyrik setelah beriman? Kemelaratanlah 
bagi kaum yang telah melanggar perjanjian mereka. 
Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang 
merusak sumpah (janjinya)?, padahal mereka telah 
keras untuk mengusir Rasul dan mereka yang pertama 
kali mamulai memerangi kamu Mengapa kamu takut 





kepada mereka?, padahal Allah-lah yang berhak untuk 
kamu takuti, jika kamu benar-benar orang-orang 
beriman. (QS. 9:13) 
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Ingat! Sungguh aku telah melihat kalian telah 
teijebak pada kesenangan sesaat, dan kalian telah 
menjauhkan yang paling berhak membuka dan 

menahan, lalu kalian mengisolir diri bersama 
kesenangan, dan selamat dari kesempitan dengan 
mendapatkan keleluasaan, lalu kalian melemparkan 
yang sebelumnya kalian sadari, serta memuntahkan apa 
yang telah kalian telan. Jika kamu dan orang-orang yang 
ada di muka bumi semuanya mengingkari (nikmat 
Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji". (QS. 14:8) 
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Ingatlah! Telah kusampaikan pada kalian atas dasar 
pengetahuanku secara hina sesuai yang kau 
diperlakukan di tengah kalian, dan dengan tipuan yang 
hati kalian dapat merasakannya. Namun semua itu 
luapan kejiwaan dan kemarahan serta lahir dari 




kelemahan juga hati yang berduka, serta pengutaraan 
argumentasi, maka ambillah serta simpanlah di 
belakang hari secara perlahan, namun senantiasa 
menjadi cela, dan ditandai oleh murka Allah, dan 
kecelakaan yang abadi, berhubungan dengan api neraka 
Allah yang menyala dan membakar di dalam dada dan 
semua yang kalian lakukan semuanya di dalam 
pandangan Allah (Dan orang-orang yang telah berbuat 
aniaya akan mengetahui ke mana akhirnya pergi), 
(Q.S.Asy-Syu'ara : 227). Sayalah putri Nadzir, pemberi 
peringatan bagi kalian berhadapan dengan azab yang 
pedih, maka lakukanlah,berbuatlah, kami juga akan 
berbuat dan tunggulah kami juga akan menunggu. 

Abu Bakar Abdullah bin Utsman menjawab; 
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‘Wahai putri Rasulullah, ayahmu sangat pengasih 
dan murah hati serta prihatin terhadap orang-orang 
mukmin, dan terhadap orang kafir tegas dan keras, jika 
kita mendapatinya, kita dapati dia ayahmu bukan ayah 
wanita yang lain. Saudara suamimu bukan yang lain, ia 
telah mendahulukannya melebihi setiap orang dekat 
padanya, ia telah menolong di setiap kondisi genting, 
yang mencintai kalian hanyalah orang yang beruntung, 
dan tak ada yang membuat kalian murka kecuali orang 
celaka sekali. Kalianlah itrah yang baik dari Rasululllah 
saaw, kalianlah makhluk-makhluk pilihan, penunjuk 
kami ke jalan yang benar, dan jalan kami menuju ke 
surga. Dan engkau wahai sebaik-baik wanita, putri 
sebaik-baik nabi, adalah benar dalam ucapanmu, 
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terdepan akalmu yang sempurna, hakmu tidak tertolak 
dan kebenaranmu tidak terhalangi. 
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Demi Allah, saya tidak melawan pendapat 
Rasulullah, dan apa yang aku amalkan sesuai dengan 
izinnya perintis tidak akan mendustai keluarganya. Dan 
aku mempersaksikan kepada Allah dan cukuplah Allah 
menjadi saksi, bahwa aku mendengar Rasulullah 
bersabda, ‘Kami para Nabi tidak mewarisi emas dan 
perak, juga tidak rumah dan tanah, kami hanya 
mewariskan Al-Kitab, hikmah, ilmu dan kenabian. 
Makanan yang ada pada kami adalah milik wakil amri 
untuk mengalokasikannya sesuai dengan kebijakannya 
setelah kami; apa yang engkau perjuangkan dengan 
kesungguhan dan senjata yang dipakai berperang kaum 
muslimin melawan kaum kuffar, dan membasmi kaum 
pembangkang adalah sesuai dengan kesepakatan ijma 
kaum muslimin, aku tidak sendiri dan tidak 



memaksakan kehendakku, itulah keadaanku dan ini 
hartaku milikmu dan ada di depanmu, tidak jauh dan 
tidak kami sembunyikan darimu. Sungguh engkau 
penghulu wanita ummat ayahmu, pohon yang baik bagi 
keturunanmu, hartamu tidak diberikan pada ayah dan 
keturunanmu karena keutamaanmu, kebijakan akan 
berjalan selama dalam kekuasaanku, lalu apakah engkau 
berpendapat bahwa aku melawan ayahmu dalam hal ini. 

Kemudian Fathimah a.s. menjawab : 
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Fatimah menjawab, ‘Maha Suci Allah, takkanlah 
ayahku berpaling dari kitab Allah dan tak akan melawan 
hukum-hukum-Nya, tetapi ia mengikuti petunjuk-Nya 
dan batasan-batasan-Nya. Apakah kalian bersekongkol 
melakukan penipuan dengan kedustaan atas ayahku? 
Penyelewengan ini sama dengan penyelewengan 
terhadapnya ketika ia masih hidup. Ini Kitab Allah 
Yang Maha Bijak, Adil, dan Berbicara secara terinci, ia 
mewarisiku dan mewarisi dari keluarga Ya’qub; (Q.S. 
Maryam : 6). Dan Allah berfirman: Dan Sulaiman telah 
mewarisi Daud; (Q.S.An-Naml : 16). Allah Azza 
Wajalla telah menjelaskan dalam membagi keadilannya 
telah menentukan berbagai ketentuan dan pewarisan, 
telah menentukan bagian lelaki dan wanita dan ia telah 
membuka kedok ahli kebatilan, serta membuang 
prasangka dan kerancuan pada generasi mendatang. 
Tidak! Urusan telah dikacaukan oleh diri kalian ...; 
(Q.S.Yusuf: 18.) Lalu Abu Bakar berucap: 
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Maha benar Allah dan Rasul-Nya, dan Engkau benar, 
wahai putri Rasul-Nya, tambang hikmah, tempat 
petunjuk dan rahmat, serta tonggak agama dan hujjah. 
Saya tidak akan melemparkan kebenaranmu dan tidak 
mengingkari khutbahmu, mereka kaum muslimin yang 
berada di antara aku dan mereka telah mengangkatku 
dengan apa yang aku tempati sekarang, dan dengan 
kesepakatan mereka telah kuambil apa yang telah aku 
ambil tanpa ada rasa sombong dan pemaksaan dan 
semuanya menyaksikan. 

Lalu Fatimah a.s. menoleh pada manusia seraya 
berkata: 
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Wahai kaum muslimin yang bergegas mengikuti 
ucapan orang batil, yang diam atas perbuatan buruk | 
yang merugikan. Apakah kalian menghayati Al-Qur’an < 
ataukah terdapat penutup pada hati kalian. Tidak sekali- j 
kali tidak, telah teijadi karat pada hati kalian atas 
perbuatan buruk kalian. Lalu Allah menutupi | 
pendengaran dan penglihatan kalian, alangkah buruk < 
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apa yang kalian takwilkan dan apa yang kalian 
asumsikan. Dan lebih buruk dari itu adalah jalan yang 
kalian pilih. Kalian pasti akan menemui beban berat, 
demi Allah dan akibat yang pedih pada saat tabir 
disingkap dan petaka di belakangnya terang dan tampak 
buat kalian dari Tuhan kalian apa yang tidak kalian 
sangka-sangka. (Di situlah ahli-ahli kebatilah akan 
rugi), (Q.S. Al-Ghafir : 78.) 


Kemudian Fatimah mendatangi lembaran Nabi dan 
mengadu: 
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Sepeninggalmu betapa banyaknya derita dan duka 
Seandainya kau hadir tak akan ada yang banyak bicara 
Sepeninggalmu laksana bumi kehilangan air hujan 
Dan kaummu telah berbuat kesalahan 
Saksikanlah jangan engkau tidak bicara 
Keluargamu dilangkahi dan hak-hak mereka disamun 
Sepeninggalmu laki-laki kami ditantang 
Dendam kesumat di dada mereka dilampiaskan 
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Malam kini muram dan masa kini merendahkan kami 

Telah mereka ambil dari kami apa yang mereka cari 

Dahulunya kau adalah pelita cahaya makhluk 

Kepadamu turun kitab dari Tuhan Yang Maha Mulia 

Dahulunya Jibril menggembirakan kami dengan ayat- 
ayatnya 

Kini ia tak lagi datang dan semua kebaikan sirnalah 
sudah 

Sekiranya sebelum engkau pergi maut menjemput kami 

Niscaya engkau tak akan pergi dalam keadaan 
terampas. 

Kemudian Fathimah a.s. pulang dan Amirul 

Mu'minin Ali a.s. menunggu kepulangannya. Setelah 

sampai di rumah dan tenang sejenak, beliau a.s. 
bersabda pada Amirul Mu'minin Ali a.s. 
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‘Wahai putra Abi Thalib, mengapa engkau 
berselimutkan bayi dan duduk laksana orang terdakwa. 
Kau telah patahkan tonggak sumur, maka orang yang 
tidak bersenjata pun telah mengkhianatimu. 

Ini Ibnu Abi Quhafah telah merampas pemberian 
ayahku dan bekal kedua anakku, ia telah terang- 
terangan memusuhiku, dan menantang pembicaraanku, 
sampai sekelompok pendukungnya memboikotku, dan 
beberapa Muhajirin menjadi penghubungnya. Sedang 
para jama'ah menutup mata dariku, tak ada penolong 
dan penghalang. Aku telah keluar dengan tertekan dan 
kembali dalam keadaan terpaksa. Kau hinakan pipimu 
pada saat engkau sepelekan hakmu padahal kau telah 
menyerang srigala dan telah tidur di atas tanah. Engkau 
tidak halau orang tidur, dan tidak kau cukupi yang batil, 
tak ada pilihan bagiku. 

Alangkah baiknya jika aku mati sebelum kehinaan 
dan kerendahan ini. Pemaafku hanyalah Allah, kepada- 



Nyalah kembali dan dari-Nya-lah penjagaan. Celaka! Di 
setiap belahan timur dan barat, penunjang telah mati dan 
kekuatan telah lemah, aduanku pada ayahku dan 
pelarianku pada Tuhanku. 

Wahai Tuhanku! Sungguh Engkau Maha Kuat dan 
Perkasa di atas mereka, dan balasan-Mu lebih pedih dan 
kejam. 

Lalu Amirul Mu'minin ali bin Abi Thalib a.s. 
menjawab: Tak ada celaka buatmu, celaka buat yang 
menghinamu, tekanlah kesusahanmu, wahai putri 
pilihan dan peninggalan kenabian, aku tidak lemah 
dalam agamaku, dan aku tidak keliru dalam mengambil 
keputusan jika engkau menginginkan kecukupan, maka 
rezqimu telah terjamin dan penanggungmu telah dijaga, 
dan apa yang kuberikan padamu lebih utama dari yang 
dirampas darimu maka mintalah kecukupan pada Allah. 


Lalu beliau menjawab: 




Allah-lah yang mencukupiku. Lalu diam. 


***** 



Sosok Nabi Muhammad saw, 
Missi dan Sabda-sabda beliau 

Sosok Nabi Muhammad Rasulullah saw 


Nama 

Gelar 

Julukan 

Ayah 

Ibu 

Tmpt/Tgl.lahir 


Hari/tgl. Wafat 
Umur 
Makam 
Jumlah anak 

Anak laki-laki 
Anak Perempuan 


Muhammad saw 
Al-Musthafa 
Abu al-Qosim 

Abdullah bin Abdul Mutholib 
Aminah binti Wahab 
Makkah, Senin 12 Rabiul Awal 
dalam riwayat Ahlulbayt; 
Jum’at 17 Rabiul Awal 
: Senin, 28 Shofar tahun 11 H 
: 63 tahun 
: Madinah 

: 7 orang; 3 laki-laki dan 4 
perempuan 

: Qosim, Abdullah dan Ibrahim 
: Zainab, Ruqoiyah, Ummu 
Kultsum dan Fatimah 


Postur Tubuh Nabi Muhammad saw 

Imam Ali bin Abi Tholib a.s. menggambarkan karak¬ 
ter fisik Rasulullah saw sbb. : ‘Postur tubuh Rasulullah 
saw tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek. Beliau 
memiliki perawakan yang sedang dibandingkan kaum¬ 
nya. Rambut beliau tidak terlalu keriting dan tidak lurus 
tergerai. Beliau berambut ikal, tidak gemuk, wajah 
beliau tidak bulat. Kulit beliau putih kemerah-merahan. 
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Beliau memiliki bola mata yang hitam pekat, bulu mata 
yang lentik, serta bahu yang lebar dan tidak berbulu. 
Dada beliau berbulu. Telapak tangan dan kaki beliau 
tebal. Ketika berjalan, beliau seakan melangkah 
menuruni tanah yang landai. Ketika menoleh, beliau 
menoleh berbalik dengan seluruh badan. Di antara 
kedua bahu beliau terdapat tanda kenabian. Beliau 
adalah nabi terakhir, manusia yang paling lapang dada, 
ucapannya paling bisa dipercaya, karakternya paling 
lembut, dan cara bergaulnya paling mulia. Siapapun 
yang pertama kali melihat beliau pasti segan. Tetapi 
orang yang telah lama bergaul dengan beliau pasti 
mencintai beliau. Siapapun yang mencoba menggam¬ 
barkan karakter beliau pasti berkata; “Aku tidak pernah 
melihat seorangpun yang sama seperti Rasulullah saw 
baik sebelum maupun setelah beliau wafat.” (HR. 
Tirmidzi, Ibnu Said dan Baihaqi). 

Riwayat Hidup Nabi Muhammad saw 

Dikala umat manusia dalam kegelapan dan kehila¬ 
ngan pegangan hidupnya lahirlah seorang bayi dari 
keluarga yang sederhana di kota Makkah, yang kelak 
akan membawa perubahan besar bagi sejarah peradaban 
manusia. Ayahandanya wafat sebelum beliau dilahirkan 
7 bulan. Kehadiran bayi itu disambut oleh kakeknya 
yang bernama Abdul Mutholib dengan penuh kasih 
sayang dan kemudian bayi itu diberi nama Muhammad, 
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suatu nama yang belum pernah ada sebelumnya. Dan 
dalam usia 6 tahun beliau juga kehilangan ibundanya 
yang tercinta. Setelah kematian kedua orang tuanya, 
datuk beliau Abdul Mutholib mengambil alih 
pendidikannya. Menjelang wafatnya, Abdul Mutholib 
menunjuk putranya. Abu Tholib, sebagai wali dari Nabi 
Muhammad saw. 

Beliau dikenal sebagai orang yang tampan, ramah, 
j{ijur dan suka menolong sesamanya. Dan pada usia 25 
tahun, beliau menikah dengan seorang bangsawan nan 
rupawan, Khadijah binti Khuwailid. 

Pada usia 40 tahun, Muhammad saw mendapat 
wahyu dari Allah Swt dan diangkat sebagai Nabi untuk 
sekalian alam. Ketika itu beliau senantiasa merenung 
dalam kesunyian, memikirkan nasib umat manusia. 
Hingga datanglah Jibril a.s. dengan membawa berita 
gembira, lalu menyapa dan memerintahkan: "Bacalah 
dengan nama Tuhanmu". 

Kemudian Rasulullah saw mulai berdakwah 
mengajak kerabatnya menuju kepada pengesaan Allah 
Swt yang merupakan asal muasal dari segala wujud. 

Khadijah, istrinya merupakan orang pertama dari 
kalangan kaum wanita yang mempercayai kenabiannya. 
Sedang laki-laki pertama yang mengikuti dan 
mengimani ajarannya adalah Ali bin Abi Thalib a.s. 
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Selama tiga tahun Rasulullah berdakwah secara 
diam-diam dikalangan keluarganya dan setekah turun 
ayat 94 dari surah Al-Hijr yang berbunyi: "Maka 
siarkanlah apa yang diperintahkan Allah kepadamu dan 
berpalinglah dari orang-orang musyrik". Rasulullah 
mulai berdakwah secara terang-terangan. Namun 
ternyata kaum Quraisy menolak ajakan suci dan 
Rasulullah saw, bahkan pamannya sendiri, Abu Lahab, 
termasuk salah seorang yang memusuhinya. 

Melihat permusuhan kaum Quraisy terhadap beliau, 
pamannya Abu Tholib berkata: "Bagaimana rencanamu 
dalam menghadapi permusuhan ini wahai kemena¬ 
kanku? Akankah engkau menghentikan misimu?". 
Dengan spontanitas Rasulullah menjawab: "Wahai 
pamanku! Andai matahari diletakkan ditangan kiriku 
dan bulan diletakkan ditangan kananku untuk 
menghentikan misi ini, sungguh aku tidak akan 
menghentikannya, hingga agama Allah ini meluas ke 
segala penjuru atau aku binasa karenanya". 

Bagi Muhammad saw demi proyek Allah apapun 
boleh terjadi. Gangguan demi gangguan, penderitaan 
demi penderitaan, ejekan, fitnahan, cemoohan serta 
penganiayaan, telah mewarnai kehidupannya. Kaum 
Quraisy bukan hanya menganggu Rasulullah akan tetapi 
para sahabatnya seperti, Amar serta kedua orang tuanya. 
Bilal dan lainnya juga tak luput dari penyiksaan dan 
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penganiayaan. Melihat tingkah laku umatnya, khusus 
nya kaum Quraisy, Rasulullah sangat sedih sekali. 
Beliau dikenal sebagai pembawa rahmat, penuh belas 
kasih, terhiasi dengan kasih sayang, merasa sedih 
karena beliau tahu bahwa penolakan dan gangguan 
kaumnya itu tidak lain hanya akan mengakibatkan 
kesengsaraan dalam kehidupan mereka di dunia dan 
akhirat. Kesedihan itu semakin bertambah ketika pada 
tahun kesepuluh kenabiannya, istrinya Khadijah yang 
sangat menyayanginya, yang membantu penyebaran 
misi Allah dengan harta dan jiwanya, yang selalu 
menghibur dan membahagiakan Rasulullah saw disaat 
beliau diganggu dan dianiaya oleh kaumnya, meninggal 
dunia. Tidak hanya itu, pamannya Abu Tholib yang 
memelihara sejak kecil hingga dewasa, yang selalu 
membela dengan jiwa dan raganya, meninggal dunia 
pada tahun yang sama. 

Setelah kepergian dua orang terkemuka, pembela 
Rasulullah dalam segala keadaan, gangguan kaum kafir 
Quraisy semakin menjadi-jadi. Dan pada tahun ke-13 
dari kenabiannya, Rasulullah hijrah ke kota Madinah, 
setelah kaum kafir Quraisy bersepakat untuk 
membunuhnya. Di tempat hijrahnya itulah Rasulullah 
saw mulai mendapat sambutan, sehingga beliau mampu 
menyebarkan misi Allah dengan lebih leluasa dan 
mendirikan negara Islam di bawah pimpinan beliau 
sendiri. 
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Negara Islam yang masih muda belia itu dipaksa 
untuk menghadapi tantangan dan serangan yang datang 
dari kaum kafir Quraisy Mekkah dan dari kaum Yahudi 
yang ada di sekitar Madinah. Kemudian terjadilah 
peperangan-peperangan yang dipaksakan kepada 
Negara Islam yang masih muda itu, oleh pihak-pihak 
yang tidak setuju terhadap misi suci yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad saw. 

Peperangan itu berawal dari perang Badar, Uhud, 
Khandak dan peperangan yang lainnya. Berkat bantuan 
Allah, dan kepandaian Rasulullah dalam mengatur 
siasat serta berkat keberanian para sahabatnya 
khususnya keluarga seperti Hamzah bin Abdul 
Mutholib, Ja'far bin Abi Tholib, Ali bin Abi Tholib, 
akhirnya Negara Islam yang baru didirikan itu mampu 
menahan segala serangan dan berdiri dengan kokoh. 

Setelah Rasulullah berhasil mendirikan Negara Islam 
dan kemudian beliau memberikan pengajaran dan 
pengkaderan yang lebih kepada sahabatnya. Bukti 
keberhasilan yang beliau ajarkan adalah banyaknya para 
sahabat yang menjadi cerdik pandai dan yang paling 
pandai di antara sahabatnya adalah sepupunya sendiri 
yang sekaligus suami dari putrinya yaitu Ali bin Abi 
Tholib a.s. Karena banyaknya kegiatan yang beliau 
laksanakan, serta bertambahnya usia, menyebabkan 
kekuatan fisik beliau cepat menurun. Akhirnya, tepat 
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pada tanggal 28 Shofar tahun 11 H dan usianya 63 
tahun, Nabi suci. Nabi pilihan yang sekaligus penutup 
segala Nabi yang sejak awal kehidupannya senantiasa 
mengabdikan diri pada Allah Swt, harus meninggalkan 
dunia fana ini menuju ke hadirat Allah Swt. Beliau telah 
tiada, namun namanya tetap terukir indah sepanjang 
masa. Salam kami untukmu Ya Rasulullah, yang diutus 
sebagai rahmat untuk sekalian alam. 

Nama-nama dan Julukan-julukan Nabi Dalam 
Al-Qur’an 

Di antata nama-nama beliau yang terdapat dalam Al- 
Qur’an adalah sebagai berikut: 

1. Rosul dan Nabi yang ummi: 

jAjj JL^-" (_£ jjt ^ Uj M ^ 

jA l_) AjjjxJ I jj tj 

’ .V u u’ SM- ’ * ' ’ I > * ''' -"-U 

jdl Jilc-Nij J jHP* C-y^J! 




Ijjc-jIj ojjjPj c-Aj U j j jjli JLfcjfr 
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.C-*-', f - . 
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IcS)) J jAaa Djj\ (jf jjl jjJ! 




(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang 
Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh 
mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka 
dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi 
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka 
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka[*]. Maka orang-orang yang beriman kepadanya, 
memuliakannya, menolong-nya dan mengikuti cahaya 
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), 
mereka Itulah orang-orang yang beruntung. 


[* Maksudnya: dalam syari'at yang dibawa oleh Muhammad itu 
tidak ada lagi beban-beban yang berat yang dipikulkan kepada Bani 
Israil. Umpamanya: mensyari'atkan membunuh diri untuk sahnya 
taubat, mewajibkan kisas pada pembunuhan baik yang disengaja 
atau tidak tanpa membolehkan membayar diat, memotong anggota 
badan yang melakukan kesalahan, membuang atau menggunting 
kain yang kena najis. 


2. Al-Muzammil 




Hai orang yang berselimut (Muhammad), 




3. Al-Mudatstsir 


Hai orang yang berkemul (berselimut), 

4. An-Nadzir al-Mubin 

© lif ^_jj Jij 

Dan Katakanlah: "Sesungguhnya aku adalah pemberi 
peringatan yang menjelaskan". 

5. Muhammad, Rasulullah, Khotamun 
Nabiyyin 

jU50l fljLid ->4-sc« (J > v “J 

’. - /?.T - ' vi ’• k '• *'»' l x i * •* i^-» ’ 
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang- 
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. 
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kamu Lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia 
Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak 
pada muka mereka dari bekas sujud[*]. Demikianlah 
sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat 
lalu menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus di atas 
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam- 
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati 
orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara 
mereka ampunan dan pahala yang besar. 


[*] Maksudnya: pada air muka mereka kelihatan keimanan dan 
kesucian hati mereka. 


<Ul! 
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Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 
seorang laki-laki di antara kamu(*), tetapi Dia adalah 
Rasulullah dan penutup nabi-nabi, dan adalah Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu. 


(*) Maksudnya: Nabi Muhammad saw. bukanlah ayah dari salah 
seorang sahabat, karena itu janda Zaid dapat dikawini oleh 
Rasulullah saw. 







Dan orang-orang mukmin dan beramal soleh serta 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
Muhammad dan Itulah yang haq dari Tuhan mereka, 
Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
memperbaiki keadaan mereka. 


6. Ahmad 



- Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai 
Bani Israil, Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 

• kepadamu, membenarkan kitab sebelumku, Yaitu 
| Taurat, dan memberi khabar gembira dengan 

* (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, 
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yang namanya Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala 
Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir 
yang nyata." 


i 


7. Al-Musthofa (Pilihan) 








Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari Malaikat 
{ dan dari manusia; Sesungguhnya Allah Maha 
mendengar lagi Maha melihat. 

! 8. Al-Karim (Mulia) 


J j ><>\ 

Sesungguhnya Al Quran itu adalah benar-benar 
wahyu (Allah yang diturunkan kepada) Rasul yang 
mulia, 


9. Nur (Cahaya) 
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Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu 
Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al 
kitab yang kamu sembunyi kan, dan banyak (pula yang) 
dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan[*]. 


[*] Cahaya Maksudnya: Nabi Muhammad saw. dan kitab 
Maksudnya: Al Quran. 


10. Ni’mah (Nikmat) 


« * ^ * i 




;f 4-r 
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Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang yang kafir. 

11. Rahmah (Rahmat) 

Cjl *3j i 


Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. 




12. Abdihi (Hamba-Nya) 







Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan 
(Al Quran) kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi 
pemberi peringatan kepada seluruh alam[*]. 


[*] Maksudnya jin dan manusia. 


13. Ro’ufur rohim (Belas kasih sayang) 

^ _Uj^j ^ ^ =sglg- Jl&J 
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Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari 
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, 
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu. Amat belas kasihan lagi Penyayang terhadap 
orang-orang mukmin. 
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14. Syahid (Saksi), 15. Mubasysyir, 16. 
Nadzir, 17. Da’i, 18. Sirojan Muniro 


IvlllLujI bl 

(^S ^ (Jj 

Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk 
Jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan, 

Dan untuk Jadi penyeru kepada agama Allah dengan 
izin-Nya dan untuk Jadi cahaya yang menerangi. 

19. Mundzir (Pemberi peringatan) 

1*21 “kb aIIp Jjjl 


A=e 
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Orang-orang yang kafir berkata: "Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu tanda 
(kebesaran) dari Tuhannya?" Sesungguhnya kamu 
hanyalah seorang pemberi peringatan; dan bagi tiap-tiap 
kaum ada orang yang memberi petunjuk. 


20. Abd’ Allah (Hamba Allah) 


|2lJ aJL p Alp fti Cl j4j\j 





Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) 
berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadat), hampir 
saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya. 

21. Muzakkir (Pengingat) 

jj ' 'j , £■-_„< Z'' ' 

Jl» c-jI 

Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu 
hanyalah orang yang memberi peringatan. 

22. Thoha (Yang Memohon kebenaran dan 
petunjuk darinya) 

(SgH 


Thaahaa 


23. Yasin (Yang mendengarkan wahyu) 




Ya siin 

Diriwayatkan dari Imam Shodiq as. : “Dalam riwayat 
yang panjang., adapun Thoha dia adalah diantara nama- 
nama Nabi sawyang artinya; i_Jlb L 

“Yang memohon kebenaran dan petunjuk darinya”. 
Adapun Yasin juga nama diantara nama-nama Nabi 
saw, yang artinya : L5S >-^ Lg_>l b 
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“Yang mendengarkan wahyu”. (Al-Bihar : 16/86) 

24. An-Najm 



Demi bintang ketika terbenam. 

Dalam Kitab Tafsir Al-Qummi dikatakan bahwa An- 
Najm adalah Rasulullah saw. Saat beliau Isra dan Mi’raj 
beliau saw di Hawa. Hal tersebut adalah sumpah dengan 
menyebut nama beliau saw, dan merupakan kemuliaan 
beliau dengan para nabi-nabi. Dan ayat; j 

jiJj*—Allah Swt memberinya nama An-Najm buat 
Rasulullah di tempat yang lain. Asy-syajaroh Imam Ali 
a.s. dan kedua sujud beribadah kepada Allah Swt. 
Sedangkan ayat : OjJ—^ ^ Yang 

dimaksud dengan ‘alamat adalah para washi Rasulullah 
saw sedangkan An-Najm adalah Rasulullah saw. 
Melalui Rasulullah saw dan washinya (Ahlulbaytnya) 
mereka (para pengikutnya) mengikuti jalan petunjuk 
Allah Swt .{Tafsir Al-Qummi hal. 650 - 651). 

Penafsiran seperti itu adalah penafsiran batin. Ada 
banyak ayat-ayat sejenis yang menyebutkannya. 

Ada riwayat dari kitab Manaqib libni syahr asyub 
yang menyebutkan bahwa nama-nama Nabi saw beserta 
gelarnya berjumlah 400 nama. Riwayat tersebut adalah : 
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Dalam Kitab Manaqib libni syahr asyub yang 
menyebutkan bahwa nama-nama Nabi saw beserta 
gelarnya berjumlah 400 nama. 

Di antara nama-nama tersebut adalah : al-‘Alim, al- 
Hakim, al-Khotim, al-‘Abid, as-Sajid, as-Syahid, al- 
Mujahid, ath-Thohir, Thoha, asy-Syakir, ash-Shobir, 
adz-Dzakir, al-Qodhi, ar-Rhodhi, ad-Da-‘i, al-Hadi, al- 
Qori, at-Tali, an-Nahi, al-Amir, ash-Sodi’, ash-Shodiq, 
al-Qonit, al-Hafidzh, al-Gholib, al-‘A-’il, adh-Dhol, ar- 
Rohim, al’Azhim, al-Yatim, al-Mustaqim, al-Ma’shum, 
al-Basyir, an-Nadzir, al-‘Aziz, asy-Syahid, al-Harish, al- 
Qorfb, al-Habib, al-Muhiib, al-Mahbub, Hamim, an- 
Nabiy, Ya ayyuhan-Nabiy, al-Qowiy, al-Wahyi, al- 
Ummi, al-Amin, al-Makin, al-Mubin, al-Mudzakkir, al- 
Mubasy-syir, al-Mundzir, al-Mustaghfir, al-Musabbih, 
al-Musholliy, al-Mushoddiq, al-Muballigh, al- 
Muhaddits, al-Mukmin, al-Mutawakkil, al-Muzammil, 
al-Muddatsir, al-Mutajjid, al-Munadi, al-Muhtadi, al- 
Haqq, as-Sidqu, adz-Dzikro, al-Burhan, al-Fadl, al- 
Mursalin, al-Mabuts, al-Mukhtar, al-‘Afwa, al-Maghfur, 
al-Mukaffi, al-Marfu’, al-Mu’ayyid, al-Manshur, al- 
Mutho’i, al-Husna, al-Huda, ar-Rosul, ar-Rouf, an- 
Ni’mata, ar-Rohmatan, an-Nurun, al-Fajri, al-Misbah, 
as-Siroj, adh-Dhuha, an-Najmi, asy-Syamsi, al-Badri, 
azh-Zhillu, al-Basyar, an-Nasa, al-Insan, ar-Rojulin, 
ash-Shohib, al-‘Abdu, al-Mujtabi, al-Muqtadi, al- 
Murtadho, al-Musthofl, Ahmad, Muhammad, Kaf-ha- 





ya-’ain-shod, Yasin, Thoha, Hamim-‘ain-sin-q6f semua 
huruf tersebut mengarah pada nama beliau saw. Seperti 
; Al-KafT, al-Hadi, al-Arif, as-Sakhiy, ath-Thohir dll. 

Silsilah dan nama Nabi saw dalam Hadis 

Namanya Muhammad bin Abdillah bin Abdul 
Mutholib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushoi bin 
Kilab bin Murroh bin Ka’ab bin Gholib bih Fahr bin 
Malik bin Nadhar bin Kinanah bin Khuzaimah bin 
Mudrikah bin Ilyas bin Mudhor bin Nazar bin Ma’ad 
bin Adnan bin Ismail bin Ibrahim. 

Sebuah hadis menyebutkan bahwa Rasulullah saw 
bersabda :”Jika silsilahku sampai ke Adnan, maka 
berhentilah ”. 

Jabir bin Abdillah al-Anshori, meriwayatkan 
Rasulullah saw bersabda: “Lebih daripada yang lain, 
aku terlihat seperti Adam, sedangkan Ibrahim, lebih 
daripada yang lain tampak seperti aku, sikapnya 
terhadap orang sama seperti sikapku. Allah dari Arys- 
Nya memberiku 10 nama dan menyampaikan kabar 
gembira tentang kedatanganku kepada setiap Rasul 
yang di utus-Nya. Dalam Taurat dan Al-Kitab, Dia 
menyebut namaku dan mengajari aku berbicara yang 
bagus lagi menarik, Dia membesarkan aku di langit- 
Nya dan menamaiku dengan nama yang diambil dari 
salah satu nama-Nya sendiri. Dia menyebutku 



‘Muhammad’, sementara Dia sendiri adalah ‘Mahmud’, 
Dan benihku disarikan-Nya dari sebaik-baik umatku, 
dan dalam Taurat menyebut namaku ‘Ahid’ (1), karena 
melalui tauhid. Dia mengharamkan raga ummatku 
untuk disentuh api neraka. 

Dalam al-Kitab, Dia menyebutku ‘Ahmad’ (2), 
karena akulah yang lebih dipuji oleh penghuni langit 
(ketimbang penghuni bumi), Dia jadikan ummatku 
hamidin (orang yang memanjatkan pujian untuku). 

Dalam Mazmur (Kitab Zabur Nabi Daud a.s.), Dia 
menyebutku ‘Mahi’ (3), karena melalui aku Allah 
Ta ’ala melenyapkan penyembahan berhala. 

Dalam Al-Qur’an, Dia menamaiku ‘Muhammad\ 
(£. karena hari pengadilan, masa ketika keputusan akan 
dikeluarkan, semuanya memanjatkan pujian untukku, 
dan selainku tak ada lagi yang akan menerima pujian 
semacam itu. 

Pada Hari Kebangkitan, Dia akan memanggilku 
dengan nama ‘Hasyir\ (5), karena seluruh manusia 
akan dihimpun dari bawah kakiku. 

Dan pada Hari Berdiri, Dia memanggilku dengan 
nama ‘Al-Mauaif (6), karena aku akan membuat 
manusia berdiri di hadapan-Nya untuk di adili. 

Dia menyebutku ‘ Al-Aaib (7), karena aku adalah 
nabinya yang terakhir setelah akau tidak ada lagi nabi 



lagi. Dan Dia menjadikan aku Rosul yang membawa 
rahmat dan tobat, Imam bagi semua imam sholat, 
karena akulah yang mengimami semua nabi dalam 
sholat berjamah. Aku juga adalah ‘Al-Oavvim’ (8), Al- 
KamiV (9) dan ‘Al-Jami’ CIO). “ 


Nama-nama Nabi saw dalam Riwayat Hadis 
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Nama-nama Nabi saw dalam Riwayat Hadis adalah : 
al-‘Aqib, al-Mahi, al-Hasyir, al-Muqoffi, al-Mauquf, al- 
Qosyim, al-Kamil, al-Jami’, an-Nasyir, an-Nashih, al- 
Wafi, Al-Mutho, an-Naji, al-Ma’mun, al-Hanif, al- 
Habib, ath-Thoyyib, as-Sayyid, al-Muqtarib, ad-Dafi’, 
as-Syafi’, al-Musyaffa’, al-Hamid, al-Mahmud, al- 
Muwajjah, al-Mutawakkil, al-Ghoits, Mu’idz-muidz, 
Mud-mud, Marqufa = Mahmud, Qolyatho, Balqitho, 
Faruq, Mahyatsa, Thoba-thoba, Ruknul Mutawadhi’in, 
Rosuluttaubah, Rosululbala, Balqithon, Tholaysa, 
Bahya-il, Mud-mud. 

Nama-nama Nabi saw di Alam semesta 
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Nama-nama Nabi saw di Alam semesta 

Nama di langit dunia ; al-Mujtaba, di langit kedua ; 
al-Murtadho, di langit ketiga ; al-Muzakki, di langit ke¬ 
empat ; al-Musthofa, di langit ke-lima; al-Muntajab, 
di langit ke-enam ; al-Muthohhar, dan al-Mujtabi di 
langit ke-tujuh ; al-Muqorrib dan al-Habib. 

Malaikat al-Muqorrobun menamai beliau saw ; 
Abdul Wahid, malaikat Safarul ula wal baroroh 
menamai beliau saw ; al-Ahir, malaikat al-Karubiyyun 
menamai beliau saw ; as-Shodiq, malaikat ar- 
Ruhaniyyun menamai beliau saw ; ath-Thohir , malaikat 
al-Awiya’ menamai beliau saw ; al-Qosim , malaikat 
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ar-Ridwan dan malaikat surga menamai beliau saw ; al- 
Akbar dan Abdul Muluk, malaikat Malik menamai 
beliau saw ; Abdul Mukhtar, malaikat penghuni neraka 
menamai beliau saw ; Abdun Najah, malaikat 
Zabaniyyah menamai beliau saw ; Abdur-Rohim, 
malaikat Jahim menamai beliau saw ; Abdul Mannan, 
di Saqqul Arsy menamai beliau saw; Rasulullah, di 
Kursiy nama beliau saw; Nabiyullah, di Thuba (pohon 
surga) nama beliau saw; Shofiyullah, di Liwa’ nama 
beliau saw; Al-Hamd shofawatullah, di pintu surga 
nama beliau saw; Khirotallah, di bulan nama beliau 
saw; al-Aqmar, di matahari nama beliau saw; Nurul 
anwar. 

Para syetan menamai beliau saw; Abdul Haibah, para 
Jin menamai beliau saw; Abdul Hamid, di penghentian 
(Mawquf) nama beliau saw ; ad-Da’iy, di Mizan nama 
beliau saw ; as-Shohib, di Hisab nama beliau saw; ad- 
Da’iy; di Maqom nama beliau saw; al-Mahmud, di 
Khotib nama beliau saw; al-Kautsar, as-Saqi al-Arsy 
menamai beliau saw; al-MufadhdhoL al-Kursiy 
menamai beliau saw; Abdul Karim, di Qolam nama 
beliau saw; Abdul Haqq. 

Malaikat Jibril menamai beliau saw; Abdul Jabbar, 
malaikat Mikail menamai beliau saw; Abdul Wahhab, 
malaikat Isrofil ; Abdul Fatah; malaikat Izrail menamai 
beliau saw; Abdud Tawwab, di Sahab 
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Nama-nama beliau saw di bumi: Zainul Qiyamah wa 
Nuruha wa Tajuha, Shohibul Liwa’ Yaumal Qiyamah, 
Wadho’u al-Ishror, wal aghlal, Afshohul Arobi, Sayyidi 
waladi Adam, Ibnul Awatik, Ibnul Fawathim, Ibnul 
Dzabihain, Ibnul Bath-ha Makkah, Al-Abdul Mu-ayyad, 
Ar-Rosulul Musaddad, An-Nabiyyul Muhadzdzab, 
Ash-Shofiyyul Muqorrob, Al-Habibul Muntajab, Al- 
Aminul Muntakhob, Shohibul Haudhi wal Kautsar, 
Wattaj, wal Mughoffar, Al-Khothibatul Mimbar, Ar- 
Ruknul Mu’asy-syar, Al-Wajhul Anwar, Al-Khoddul 
Aqmar, Al-Jabinul Azhar, Ad-dinul Azh-har, Al- 
Hasabul Ath-har, An-Nasabul Asyhar, , Muhmmad 
Khoirul Basyar, Al-Mukhtarul Risalah, Al-Maudhih 
Liddalalah, Al-Musthofa Lilwahyi, An-Nubuwwah Al- 
Murtadho lil’Alami wal-Fatwa, Al-Mu’jizatil Adillah, 
Nurun Fil Haromain, Syamsul Baynal Qomaroin, 
Syafi’un min Fi Daroin, Nuruhu Asyhar, Qolbuhu Ath- 
Har, Syaro-i’ah Azh-har, Buhnauhu Azh-har, Bayanuhu 
Abhar, Amatuhu Aktsar, Shohibul Fadhli wal-Atho’, 
wal Jawad, was Saho’, wa Tadz-kiroh, wal Buka’, wal 
Khusyu’, wad Du’a, wal Inabah, wash- Shofa’, wal 
Khouf, war Roja’, wan Nuru, wadh Dhiya’, wal 
Khoudh, wal Liwa’, wal Qodhoyb, war Rida’, wan- 
Naqotul Adhba’, wal Baghlah Syuhaba, Qoidul Haqqi 
Yaumul Jaza’, Sirojul Ashfiya’, Tajul Auliya, Imamul 
At-qiya’, Khotamul Ambiya, Shohibul Mansyur, wal 
Kitab, wal Furqon, wal Khithob, wal Haqqu, wash 
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Showab, wad-Da’wah, wal Jawab, Qoidul haqqi yau,ul 
Hisab, Shohibul Qodoib wal ajaib, wal Fana, wal Rohib, 
wal Ro’yul Mushib, Al-Musyaffa’ ‘alal Ba-id, wal 
Qorib, Muhammadul Habib, Shohibul QIblatul 
Yamaniyyah, Al-Millatul Hanifah, As-Syari’atul 
Mardhiyyah, Al-Ummatul Mahdhiyyah, Al-Etratul 
Hasaniyyah wal Huseiniyyah, Shohibuddin wal Islam 
wal Baitul Harom war Rukni wal Maqom wash Sholah 
wash Shiyam wasy Syari’atul Ahkam wal Hilli wal 
Harom, Shohibul Hujjah wal Burhan, wal Hikmah wal 
Furqon, wal Haqqu wal Bayan, wal Fadhli wal Ihsan, 
wal Karom wal Imtinan, Al-Mahhabatu wal Irfan, 
Shohibul Kholqil Jali, wan Nurul Mudhi’, wal Kitabul 
Bahi, Ar-Rosul Nabiyul Ummi, Shohibul Kholqil 
‘Azhim, wal Dinul Qowim, wash Shirothol Mustaqim, 
wadz Zikril Hakim, war Ruknil Hathim, Shohibuddin 
wath Tho’ah, wal Fashoehah, wal Baro’ah, wal Karom, 
was Saja’ah, wat Tawakkul wal Qona’ah, wal Haudh 
wasy Syafa’ah, Shohibuddinul Zhohir, wal Haqqu, waz 
Zahir, waz Zaman wadh Bahir, wal Lisanuz Zakir, wal 
Badanush Shobir, wal Qolbusy-syakir, wal Ashluth- 
thohir, wal Aba’ul Akhoyar, wal Ummahatuththowahir, 
Shobihuddiya’ wan Nur wal Barokah wal Hubur, wal 
Yaminu was Surur, wal Lisanudz-dzakur, wal Badanus 
Shobur, wal Qolbusy-syakur, wal Baitul Makmur, 
gelarnya Abui Qosim, Abuth-Thohir, Abuth Thoyyib, 
Abui Masakin, Abuddarottain, Abur Royhanatain, Abus 



Sibthain, dalam Taurot; Abui Aromil, gelar yang 
diberikan Jibril Abu Ibrohim, digelari dengan ABul 
Qosim karena beliau saw yang membagi ahli Surga dan 
ahli Neraka. Sedangkan sifat beliau saw di hari kiamat; 
Rokibul Jamal, Akaladz-dzaro’ah, Qobilul Hidayah, 
Muharromul maytah, Hamilul Harowah, Khotimun 
nubuwwah, Nasabul ‘Arobi At-Tuhami, Al-Abthohi, 
Al-Yasyrobi Al-Makki, Al-Madani, Al-Quresyi, Al- 
Hasyimi, Al-Muthtolibi, dari pihak ayah beliau bergelar 
Hasyimi, dari ibu Zahri, dari ibu susuan Saidi, dari 
kelahiran Makki, dari kehidupannya Madani. 

Agama Leluhur Nabi Saw 

Kaum Syiah Itsna Asyariyah, Hanafi dan Syafii 
meyakini bahwa leluhur Nabi saw sejak dari Abdullah 
sampai Qidar bin Ismail dan sampai Nabi Adam a.s. 
merupakan orang mukmin sejati. Mereka mengimani 
Tuhan Yang Esa dan memeluk agama ilahiyah di zaman 
mereka. Sejak Qidar hingga Abdullah semuanya 
menjalankan syariat Nabi Ibrahim yaitu menjalankan 
agama yang ditetapkan Allah Swt. 

Nabi saw bersabda : “Aku senantiasa diserahterima 
kan dari sulbi manusia-manusia suci ke rahim-rahim 
manusia suci”. 

Nabi saw bersabda : “Jibril berkata kepadaku; Aku 
cari dari timur sampai ke barat bumi ini, namun tak aku 



temukan manusia semulia Muhammad; dan aku cari 
sejak dari timur sampai barat bumi ini namun aku tak 
temukan anak-anak dari ayah manapun yang sebaik 
anak Hasyim. " 

Nabi saw bersabda : ‘‘Sesungguhnya Allah memilih 
Kinanah dari anak-anak Ismail, dan dari Kinanah Dia 
memilih Qurays dan dari Qurays Dia pilih anak-anak 
Hasyim dan dari anak-anak Hasyim Dia pilih aku”. 

Jalaludin Suyuthi menulis 9 buku mengenai pokok 
persoalan ini, membuktikan dengan meyakinkan bahwa 
leluhur Nabi saw adalah mukmin sejati. 

Syeikh Abdul Haq Muhaddis Dehlawi menulis 
seperti berikut ini : “Semua leluhur Nabi saw sejak dari 
Adam hingga Abdullah tak pernah tercemari kekufuran 
dan kemusyrikan. Allah mustahil meletakkan cahaya 
Nabi saw di tempat yang gelap dan kotor, yaitu sulbi 
seorang yang penyembah berhala atau rahim seorang 
penyembah berhala. Juga mana mungkin Allah Swt 
menjatuhkan hukuman kepada leluhur Nabi pada Hari 
Pengadilan sehingga membuat Nabi hina dalam 
pandangan dunia. 

Allamah Majlisi nama lengkapnya Muhammad Baqir 
bin Muhammad Taqi Majlisi, yang lahir di Isfahan, Iran 
1037 H / 1628 M. Meninggal 1111 H / 1699 M. beliau 
menulis bahwa semua ulama Syiah yakin bahwa ayah, 
ibunda dan leluhur Nabi saw mengikuti agama yang 







benar, dan bahwa cahaya Nabi tak pernah masuk ke 
sulbi musyrik atau rahim perempuan musyrik. Ada 
hadis yang menyebutkan bahwa semua leluhur Nabi 
saw adalah ‘Shiddiqun’ (orang-orang yang lurus). 
Mereka ada yang menjadi Nabi dan ada yang penerus 
Nabi (washi). Setelah Ismail semua leluhur Nabi adalah 
penerus Ismail. 

Riwayat lain mengatakan bahwa ; 'Abdul Mutholib 
adalah hujjah (bukti) Allah dan Abu Tholib adalah 
penerusnya. 

Amirul Mukminin Ali bin Abi Tholib berkata; 
“Demi Allah, ayahku tak pernah menyembah berhala, 
kakekku Abdul Mutholib, juga ayahnya Hasyim, juga 
ayahnya Abdu Manaf tak pernah menyembah berhala. 
Mereka sholat dengan menghadap Ka ’bah dan 
mengikuti agama Nabi Ibrahim a. s. ” 

Akhlaq Nabi Dalam Al-Qur’an 

Nabi saw selalu memohon kepada Allah dengan 
menangis, merintih dan tertunduk agar Dia menghiasi 
beliau dengan etika yang baik dan akhlaq yang terpuji. 

Dalam doanya beliau menyampaikan ; “Tuhanku 
baguskanlah bentuk lahir (fisik) dan bentuk batin 
(akhlakku". Juga ; Ya Allah sucikanlah diriku dari 
akhlak yang tercela”). 


Allah Swt mengabulkan doanya dan menurunkan Al- 
Qur’an dan Al-Qur’an menjadi akhlak beliau. 

Sa’ad bin Hisyam berkata : “Aku bertanya kepada 
Aisyah tentang akhlak Nabi saw. Ia balik bertanya; 
“Apakah kamu tidak membaca Al-Qur’an. ‘Ya, aku 
baca,’jawabku. Ia berkata ; "Ahhlak Rasulullah saw 
adalah Al-Qur 'an 

Akhlak Nabi saw didapat secara langsung dari wahyu 
dan Al-Qur’an. Sebagai contoh perhatikan ayat-ayat 
berikut: 
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Jadilah Engkau Pema’af dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma'ruf serta berpalinglah dari pada 
orang-orang yang bodoh. (Q.S. Al-A ’raf: 199) 


Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, 
dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran 
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu 
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agar kamu dapat mengambil pelajaran. (Q.S. An-Nahl: 
90) 


Cj>!f c r?oj GLL^I ^ Jip^! j 

dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal 
f\\ yang diwajibkan (oleh Allah). (Q.S. Lukman : 17) 
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Tetapi orang yang bersabar dan mema'ajkan, 
l' 1 Sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu Termasuk 
hal-hal yang diutamakan. (Q.SAs-Syura : 43) 
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rl (tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki 
mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu, 
mereka suka merobah Perkataan (Allah) dari tempat- 
tempatnyaj*], dan mereka (sengaja) melupakan 



sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan 
dengannya, dan kamu (Muhammad) Senantiasa akan ; 
melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit 
diantara mereka (yang tidak berkhianat), Maka j 
maafkanlah mereka dan biarkan mereka, Sesungguhnya < 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (Q.S. i 
Al-Maidah : 13) 


[*] Maksudnya: merobah arti kata-kata, tempat atau menambah dan 
mengurangi. 
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Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah 
bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan 
orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan 
hendaklah mereka mema’afkan dan berlapang dada. 
Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? 
dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang[*],(Q.S. An-Nuur: 22) 


265 


[*] Ayat ini berhubungan dengan sumpah Abu Bakar r.a. bahwa 
Dia tidak akan memberi apa-apa kepada kerabatnya ataupun orang 
lain yang terlibat dalam menyiarkan berita bohong tentang diri 
'Aisyah. Maka turunlah ayat ini melarang beliau melaksanakan 
sumpahnya itu dan menyuruh mema'afkan dan berlapang dada 
terhadap mereka sesudah mendapat hukuman atas perbuatan 
mereka itu. 





Sj'JLC- jAjo jjiitLu (_£4jl lilS 


Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah 


(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, Maka tiba- 
tiba orang yang antaramu dan antara Dia ada 


permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang 
sangat setia. (Q.S. Fushilat: 34) 




Jla-jJl 1 j jij-yaJlj * iyuJl 




I 4J0 Ij bJ I l*J I j 


(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), 
baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang 
yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) 
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. (Q.S. Al-Imran : 134) 
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan purbasangka (kecurigaan), karena 
sebagian dari purbasangka itu dosa, dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang. (Q.S. Al-Hujurat: 12) 

Dalam ayat-ayat tersebut dan ratusan ayat-ayat yang 
lainnya Allah Swt. Menerangkan prilaku dan akhlak 
yang baik, dan menganjurkan Nabi saw beserta para 
pengikutnya agar memperhatikannya. Dia juga 
menyebutkan prilaku dan akhlak yang buruk. 
Sedangkan beliau sendiri adalah jelmaan dari akhlak 
yang agung yaitu Al-Qur’an itu sendiri. Karena itulah 
tentang pribadi dan akhlak beliau Allah Swt berfirman : 



Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung. (Q.S. Al-Qoalm : 4) 

Akhlak dan perilaku baik Nabi saw dapat dinilai 
sebagai factor utama yang menyebabkan kaum 
muslimin mencintai dan terkesan. Karena dengan kata 
:”Dia selalu mengamalkannya”, maka perkataannya 
diterima. Hal ini juga diterangkan dalam Al-Qur’an, 
firman Allah Swt: 


** ^ ^ ^ ^ % ** ^ ^ ^ ^ ^ ^ 
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan 
itu[*]. kemudian apabila kamu telah membulatkan 
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tekad. Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya. (Q.S. Al-Imram : 159) 


[*] Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya, 
seperti urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya. 

Keluhuran Akhlak serta Hubungan Nabi saw 
dengan Allah Swt 

Al-Husain bin Ali as bersabda: “Rasulullah saw 
selalu menangis sehingga membasahi tempat shalatnya 
karena takut kepada Allah Swt, padahal beliau tidak 
berbuat dosa ”. ( Al-Ihtijaj, al-Thabrasi ) 

“Jika hendak shalat, wajah Nabi memucat karena 
takut kepada Allah. Dari dalam dadanya terdengar 
sebuah gemuruh seperti gemuruh air mendidih dalam 
bejana ”. (Falah al-Sail, Sayyid Ibu Thawus ) 

Aisyah berkata: “Beliau selalu berbicara dengan 
kami dan kamipun berbicara dengan beliau, namun jika 
waktu shalat tiba maka seakan-akan beliau tidak 
mengenal kami dan kamipun tidak mengenal beliau". 
(‘ Uddah al-Da ’i, Ibn Fahd al-Hilli) 

“Beliau tidak duduk maupun berdiri kecuali berzikir 
kepada Allah Swt”. (al-Manaqib, Ibnu Syahru Asyub) 




Abu Umamah berkata: "Jika beliau duduk di sebuah 
tempat, lalu beliau hendak berdiri, maka beliau 
beristighfar sepuluh sampai lima belas kali”. 

Apabila beliau bangun untuk shalat, seakan beliau 
adalah sehelai pakaian yang tergeletak”. (Falah al-Sail) 

Pernah beliau menunggu waktu shalat dengan 
kerinduan yang sangat kuat dan menanti-nanti 
kedatangan waktunya. (Kemudian) beliau bersabda 
kepada Bilal: “Hiburlah kami, hai Bilal”. (Asrar al- 
Shalat, Syahid al-Tsani ) 

Hudzaifah berkata: "Jika beliau dirisaukan dengan 
sebuah perkara, maka beliau shalat”. ( Musnad[ Ahmad) 

Hudzaifah berkata: “Jika beliau melewati ayat 
tentang ancaman, beliau meminta perlindungan dari 
Allah; jika melewati ayat tentang rahmat, beliau 
memohon kepada Allah, dan jika melewati ayat tentang 
kesucian, beliau bertasbih ”. (Musnad, Ahmad). 

Beliau bersabda: “Kegemaranku adalah shalat dan 
puasa”. (Makarim al-Akhlaq, al-Thabrasi) 

Aisyah berkata: “Jika beliau mendirikan shalat, 
maka beliau melakukannya dengan sungguh-sungguh". 
(Shahih Muslim dan Majma ’ al-Bayan, al-Thabrasi). 

Abu Bikrah berkata: "Ketika beliau mendapatkan 
sesuatu yang menyenangkan, maka beliau rebah sujud 
tanda syukur kepada Allah (Sunan, Abu Dawud). 
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Anas, pembantu Nabi saw berkata: “Doa yang sering 
beliau ucapkan adalah ‘Rabbana atina fid-dunya 
hasanatan wa fil akhirati hasanatan wa qinan 
‘adzabannar ’ (Ya Tuhan kami, berilah kami di dunia 
kebaikan dan [juga] di akhirat kebaikan. Dan jagalah 
kami dari siksa api neraka). 

Aisyah berkata: “Jika tiba bulan Ramadhan maka 
berubahlah air muka beliau, banyaklah shalat beliau, 
khusyuklah doa beliau dan pucatlah wajah beliau”. 
(Sunan, al-Bayhaqi). 

Ibnu Abi Rawwad meriwayatkan: “Apabila Nabi 
menyaksikan jenazah, maka beliau akan banyak 
berdiam dan bertafakkur dalam". (Al-Thabaqat, Ibnu 
Sa ’ad). 

Ibnu Abbas berkata: “Jika beliau menyaksikan 
jenazah, nampak darinya kesedihan dan beliau sedikit 
berbicara dan banyak “berbicara” dengan dirinya 
sendiri". (Al-Kabir, al-Thabrani). 

Abu Hurairah berkata: “Beliau seringkah berpuasa 
pada hari Senin dan Kamis. Beliau ditanya, 
‘Mengapa? ’ beliau menjawab, 'Seluruh perbuatan 
(manusia) dilaporkan pada setiap hari Senin dan Kamis 
dan setiap Muslim akan mendapatkan ampunan-Nya 
kecuali dua orang yang saling bermusuhan. Kepada 
mereka berdua lalu dikatakan, ‘tundalah ampunan bagi 
mereka berdua (Musnad, Ahmad). 
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Aisyah berkata: “Beliau tidak pernah meninggalkan 
shalat malam (qiyam al-lail). Jika sakit atau lemah, 
beliau shalat sambil duduk”. (Sunan, Abu Dawud). 

Aisyah berkata: “Beliau tidak membaca al-Qur’an 
kurang dari tiga juz ". (Al-Thabaqat, Ibnu Mas ’ud). 

Ibnu Mas’ud berkata: “Apabila beliau berada di 
tengah orang-orang yang sedang shalat, maka 
beliaulah orang yang paling banyak shalatnya; dan jika 
berada di tengah orang-orang yang berzikir, maka 
beliaulah orang yang paling banyak berzikir”. (Tarikh, 
al-Khatib). 

Anas berkata: “Beliau tidak singgah di sebuah 
tempat kecuali menunaikan shalat dua rakaat sebelum 
meninggalkannya (Al-Mustadrak, al-Hakim). 

Amirul Mukminin bersabda: “Beliau tidak 
mendahulukan apapun di atas shalat, baik shalat ‘Isya 
maupun yang lainnya. Jika tiba waktu shalat, seakan- 
akan beliau tidak mengenal keluarga dan sahabat- 
sahabatnya (Majmu ’ah Warram). 

Imam Ja’far Al-Shadiq a.s. bersabda: “Beliau 
melakukan shalat sunnah dua kali lipat dari shalat 
fardhu, dan berpuasa sunnah dua kali lipat dari puasa 
wajib”. (al-Tahdzib, al-Thusi). 

Imam Ali bin Abi Thalib as bersabda: “Jika beliau 
menguap dalam shalat, maka beliau menutupnya 
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dengan tangan kanannya (Da ’aim al-Islam, al-Qadhi 
al-Nu ’man). j 

Al-Barra’ bin ‘Azib berkata: “Beliau tidak melaku- < 
kan shalat fardhu kecuali membaca qunut di j 
dalamnya (Ghawali al-Lali, Ibnu Abu Jumhur). < 

Imam Ja’far Al-Shadiq as bersabda: “Beliau tidak H 
mendahulukan sesuatu atas shalat Maghrib apabila , 
matahari terbenam sampai beliau melakukan shalat ' 
Maghrib (‘Ilal al-Syarai ’, Syaikh al-Shaduq). j 

Imam Ali bin Abi Thalib as bersabda: “Tidak ada 
satupun (alasan) yang menyebabkan beliau tidak 
membaca al-Qur’an kecuali keadaan junub”. (Majalis, 
al-Syaikh). 

Ali bin Abi Thalib as bersabda: “Jika beliau melihat 
sesuatu yang beliau sukai, beliau berkata, i 
‘alhamdulillahi alladzi bini ’matihi tatimmu as-shalihati 
I (Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya 
sempurnalah kebaikan-kebaikan) ’’. (al-Amali, al-Thusi). 

“Beliau demikian bersungguh-sungguh di kala 
i berdoa sehingga sorbannya nyaris-nyaris jatuh’’, (al- 
Da ’wat, al-Rawandi). 

| Aisyah berkata: “Beliau selalu berzikir kepada Allah 
• setiap saat (Musnad, Ahmad). 
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Adab-adab Nabi Muhammad saw. 



Aisyah berkata: “Akhlak Nabi adalah Al-Qur’an". 
(Musnad Ahmad, Sunan Abu Dawud dan Shahih 
Muslim). 

Abu Said berkata: “Beliau pemalu lebih dari 
perawan dalam pingitan ”. (Musnad, Ahmad). 

Aisyah berkata: Sifat yang paling beliau benci 
adalah berdusta ". (Sunan, al-Baihaqi). 

Aisyah berkata: Apabila Nabi saw melakukan 
sesuatu perbuatan, maka beliau melakukannya dengan 
penuh kesungguhan". (Shahih, Muslim). 

Ibnu ‘Amr berkata: “Nabi tidak makan sambil 
bersandar (Musnad, Ahmad). 

Anas berkata: “Beliau tidak menyimpan sesuatu 
untuk hari esok". (Sunan, Al-Tirmidzi). 

Buraidah berkata: “Beliau tidak pernah pesimis, 
beliau selalu optimis”. (Mu’jam al-Baghawi). 

Aisyah berkata: “Beliau tidak tidur siang maupun 
malam lalu bangun kecuali bersiwak [membersihkan 
gigi] ”• (Sunan, Abu Dawud). 

Jabir bin Samurah berkata: “Beliau tertawa dalam 
bentuk senyum”. (Musnad, Ahmad). 
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Abu Hurairah berkata: “Beliau tidak pernah tidur 
melainkan membersihkan giginya dahulu (Tarikh Ibnu 
‘Asakir). 

Jabir bin Samurah berkata: "(Badan) beliau tidak 
pernah bergerak-gerak ketika tertawa (Mustadrak al- 
Hakim). 

Ibnu Umar berkata: "Beliau tidak tidur kecuali siwak 
berada di samping kepalanya. Ketika beliau bangun, 
maka beliau mulai dengan siwak”. (Musnad, Ahmad). 

Ummu ‘Iyasy berkata: “Beliau selalu menipiskan 
kumisnya”. (Mu’jam, al-Thabrani). 

Aisyah berkata: ‘‘Beliau sangat menyukai wewa¬ 
ngian ” (Sunan, Abu Dawud). 

Ibrahim berkata: “Apabila Nabi datang, maka 
kedatangannya diketahui karena aromanya yang 
wangi”. (Al-Thabaqat al-Kubra, Ibnu Sa’ad). 

Abu Hurairah berkata: “Beliau selalu memotong 
kukunya dan menipiskan kumisnya pada hari Jum’at 
sebelum pergi shalat". (Sunan, al-Baihaqi). 

Abu Said berkata: “Jika beliau makan siang, maka 
beliau tidak makan malam, dan jika beliau makan 
\ malam, maka beliau tidak makan siang". ( Hilyah, al- 
| Awliya ’). 

) 
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Imam Ja’far Shadiq as: “Rasulullah saw juga 
menjahit (Majmu ’ah Warram). 

Abu Darda’: “Apabila beliau berbincang tentang 
suatu perkara, maka beliau berbincang sembari 
tersenyum ”. (Makarim al-Akhlak al-Thabarsi). 

Imam Ja’far Shadiq a.s. Bersabda: “Beliau lebih 
banyak berbelanja untuk wewangian daripada 
berbelanja untuk makanan”. (Makarim al-Akhlak al- 
Tahabarsi). 

Hafshah berkata: “Tempat tidur Nabi adalah 
hamparan dari wol”. (Sunan, al-Turmidzi). 

Ibnu Abbas berkata: “Beliau sedikit sekali 
bergurau”. (Mu’jam, al-Thabrani). 

“Beliau tidak makan bawang merah, bawang putih 
dan bawangprai (kurrats) ”. (Makarim al-Akhlak). 

Adab Nabi saw. Terhadap Istri-istrinya 

Aisyah berkata: “Ketika Nabi bersama istri-istrinya 
maka beliau adalah orang yang paling lembut dan 
paling mulia dan banyak tertawa dan senyum”. (Al- 
Thabaqat, Ibnu Sa ’ad). 

Imam Ja’far al-Sadiq as bersabda: “Beliau selalu 
memerah susu kambing keluarganya". (Makarim al- 
Akhlak, al-Thabarsi). 
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Aisyah berkata: “Ketika beliau masuk ke dalam 
rumahnya, beliau memulainya dengan siwak”. (Shahih, 
Muslim). 

Abu Tsa’labah berkata: “Apabila beliau kembali dari 
sebuah perjalanan, pertama kali yang beliau datangi < 

adalah masjid lalu melakukan shalat dua rakaat, | 

kemudian beliau mengucapkan salam kepada Fatimah * 
(putrinya) dan kemudian istri-istrinya”. (al-Mujam, al- 
Kabir, al-Thabrani dan Mustadrak al-Hakim). 4 

Anas berkata: “Beliau sangat sayang terhadap ^ 

4 

keluarga”. (Sunan, al-Thayalisi). j 

Habis berkata: “Beliau selalu menyuruh istri-istrinya 
jika hendak pergi tidur agar mengucapkan tahmid 33 x, 
tasbih 33 x, dan takbir 33 x ”. (Ibnu Mandah). 

Aisyah dan Unimu Salamah berkata: “Beliau selalu I 
menjahit bajunya, menyulam sandalnya dan melakukan 
apa yang biasa dilakukan lelaki dirumahnya I 
(Musnad, Ahmad). 

Aisyah berkata: “Beliau selalu melakukan urusan 
rumah dan yang sering beliau lakukan adalah 
menjahit". (Al-Thabaqat al-kura, Ibnu Sa’ad). 

Aisyah berkata: “Beliau membagi-bagi [waktuj 
untuk istri-istrinya dengan adil”. (Musnad, Ahmad dan 
Mustadrak al-Hakim). 
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“Jika beliau hendak pergi (mengajak mereka) maka 
beliau akan memilih mereka dengan undian 
(Majmu ’ah Warram). 

Adab Nabi saw terhadap Sahabat-sahabatnya 

Abu Dzar berkata: “Beliau duduk di tengah-tengah 
para sahabatnya. Apabila datang seorang asing, ia 
tidak akan mengetahui di antara mereka mana Nabi 
saw. Sampailah beliau ditanya. Kemudian kami telah 
meminta kepada beliau agar dibuatkan satu tempat 
duduk yang dengannya beliau lebih bisa dikenal ketika 
orang asing datang. Lalu kamipun membuatkan 
untuknya satu tempat dari tanah dan beliau duduk di 
atasnya sementara kami duduk di sampingnya”. 
(Makarim al-Akhlaq, al-Thabarsi) 

Qurrah bin Iyas berkata: “Jika beliau duduk, maka 
para sahabatnya duduk menghadapnya dalam bentuk 
lingkaran-lingkaran ”. (Musnad, al-Bazzar). 

Anas berkata: “Jika beliau tidak mendapati salah 
seorang dari sahabat-sahabatnya selama tiga hari, 
maka beliau akan bertanya tentangnya. Apabila dia 
raib atau sedang bepergian maka beliau akan 
mendoakannya. Apabila dia ada (tapi tidak datang) 
maka beliau mendatanginya dan apabila dia sakit, 
beliau menje-nguknya”. (Makarim al-Akhlaq, al- 
Thabarsi dan Musnad, Abu Ya ’la). 


278 




“Beliau berhias untuk para sahabatnya lebih 
daripada untuk istrinya”. (Makarim al-Akhlaq, al- 
Thabarsi). 

Jundub berkata: “Jika menjumpai para sahabatnya, 
beliau tidak bersalaman dengan mereka sampai terlebih 
dahulu beliau mengucapkan salam kepada mereka ”. (al- 
Mujam al-Kabir, al-Thabrani). 

Aisyah berkata: “Jika sampai kepada beliau berita 
yang jelek tentang seseorang, beliau tidak mengatakan, 
‘Mengapa si Fulan mengatakan demikian tetapi beliau 
mengatakan, ‘Mengapa mereka mengatakan demikian ”. 
(Sunan, Abu Dcnvud). 

Anas : “Beliau tidak membalas kebencian orang dan 
tidak juga menerima gunjingan orang kepada yang 
lainnya. ” (Hilyah al-Auliya’, Abu Nu’aim). 

Anas berkata: “Jika seseorang dari sahabatnya 
menemui beliau lalu orang itu berdiri, maka beliaupun 
berdiri, dan beliau tidak meninggalkan orang itu 
sampai orang itulah yang meninggalkan beliau. Dan 
jika seseorang dari sahabatnya menemui beliau lalu 
orang itu menyalami tangan beliau, maka beliaupun 
menya-lami tangannya, dan beliau tidak melepaskan 
tangannya sampai orang itulah yang melepaskan 
tangannya”. (Al-Thabaqatal-Kubra, IbnuSa’ad). 
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Khudzaifah berkata: “Jika seseorang dari 
sahabatnya menemui beliau, maka beliau menyalami¬ 
nya dan mendoakannya (Sunan, Al-Nasa ’i). 

Jariyah al-Anshari berkata: “Jika beliau tidak ingat 
nama seseorang , maka beliau memanggilnya, ‘Hai 
anak hamba Allah (Al-Mu 'jam, al-Thabrani). 

Imam Ja’far al-Shadiq a.s bersabda: “Beliau 

membagi-bagi pandangannya di antara para 
sahabatnya, beliau melihat ke sana dan ke sana secara 
merata. ” Beliau tidak pernah membentangkan kedua 
kakinya di antara para sahabatnya sama sekali. ” 

Imam Ja’far al-Shadiq a.s. bersabda: “Beliau 

bergurau, tetapi tidak mengucapkan sesuatu kecuali 
benar. ” (Mustadrak al-Wasail). 

Imam Ja’far al-Shadiq as, bersabda: “Beliau 

bergurau dengan maksud menyenangkan orang lain 

Anas berkata: "Beliau memanggil para sahabatnya 
dengan julukan mereka sebagai penghormatan beliau 
kepada mereka dan menarik hati mereka. Dan beliau 
juga memberi julukan kepada orang yang belum 
mempunyai julukan, lalu beliau memanggilnya dengan 
julukan itu. ” (Ihya’ Ulumiddin, al-Ghazali). 

Anas berkata: “Jika seseorang dari sahabatnya 
memanggil beliau, maka beliau tidak menjawabnya 
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kecuali dengan mengatakan, Labbaika. ” (Ihya ’ 
Ulumiddin, al-Ghazali). 


Sabda-sabda Nabi Muhammad saw 
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1. Bersabda Rasul saw: “Wahai manusia, 
Sesungguhnya tiada Nabi s e sudahku, dan tiada ummat 
sesudahmu, Ingatlah! Sembahlah Tuhanmu, lakukanlah 
Sholat lima waktumu, Puasalah di bulan puasamu, dan 
berhajilah dirumah Tuhanmu, tunaikanlah zakat 
hartamu sebagai penyucian atas dirimu, dan taatlah 
kepada para pemimpin urusanmu, kalian akan masuk 
kedalam Syurga Tuhanmu”. (. Al-Khishal; 223). 


iAj/jL^oj Ja JjsSl Jl5 .Y 

yy ** 

Oj —j— *} .iii'jSf 'jpj —^— i* — H 

.{y *'\IsI*M\ 


281 



2. Bersabda Nabi Muhammad saw: “Bukan 
golonganku orang yang mengambil ringan akan 
sholatnya, tidak akan menemuiku di telaga 
syurga. Tidak, demi Allah (tidak menemuiku) (Man La 
Yahdhuruhul Faqih; 1/ 206). 

'di\ <OJl jJlf JaJu” «paj j 31 jjUj} Jli T 

/j'j— jl^} JaUj jfW’ 

{n 

3. Bersabda Nabi Muhammad saw: “Shalat fardhu 
yang dilakukan (dengan sempurna) melebihi keutamaan 
seribu haji dan seribu umrah yang mabrur dan makbul 
di sisi Allah Swt”. {Biharul Anwar; 99/16). 
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4. Bersabda Rasulullah saw: “Janganlah kamu 
melalaikan shalatmu, sesungguhnya barangsiapa 
melalaikan shalatnya akan dikumpulkan di Mahsyar 
bersama Qarun dan Haman, dan pasti Allah akan 
memasukkannya ke dalam api neraka bersama orang- 
orang Munafik”. (Biharul Anwar 83/ 14). 
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5. Bersabda Rasulullah saw : “Bila engkau 

melakukan shalat, maka shalatlah seakan shalatmu 
yang terakhir (Biharul Anwar; 49/ 408). 
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6. Bersabda Rasulullah saw : ‘‘Tiada malam kecuali 
malaikat maut selalu memanggil, wahai ahli kubur, 
siapa dalam hal ini yang kau kagumi, sementara engkau 
telah melihat perkara yang menakutkan. Para mayit 
berkata: Kami mengagumi kaum mukminin yang 
melakukan shalat di masjid mereka, sementara kami 
tidak melakukannya, mereka menunaikan zakat dan 
kami tidak melakukannya, mereka berpuasa dan kami 
tidak puasa, mereka bersedekah dari kelebihan yang 
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mereka berikan kepada keluarganya dan kami tidak 
bersedekah (Irsyadul Qulub; 53). 
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7. Bersabda Rasulullah saw : telah mendengar 

suara pemanggil pada setiap shalat, ia berkata; wahai 
anak Adam, bangunlah shalat (maka padamkanlah api) 
yang engkau nyalakan untuk dirimu sendiri”. 
(Mustadrak Wasail ; 3/102). 
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8. Bersabda Rasulullah saw: “Jagalah atasmu shalat, 
sesungguhnya Allah yang Maha Agung, apabila tiba 
hari kiamat datang kepada hamba-Nya, maka yang 
pertama kali ditanyakannya adalah shalat, apabila ia 
melakukannya dengan sempurna, maka ia akan 


284 






diampuni, bila tidak ia akan dilemparkan ke dalam api 
neraka (Biharul Anwar, 82/ 202) 
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9. Bersabda Rasulullah saw: “Ibadah dengan 
makanan haram, bagaikan bangunan di atas pasir". 
(Biharul Anwar ; 84/ 258). 
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10. Bersabda Rasulullah saw : “Keutamaan orang 
mukmin adalah karena shalatnya di malam hari, dan 
keagungannya adalah karena merasa cukup dari 
manusia (tidak bergantung pada orang)". (Biharul 
Anwar; 77/ 20). 
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11. Bersabda Rasulullah saw : “Yang banyak 
memasukkan orang ke dalam Syurga adalah taqwallah 
dan budi pekerti yang baik". (Al-Bihar ; 71/ 373). 
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12. Bersabda Rasulullah saw c “Jika engkau 
menginginkan sesuatu, maka pikirkanlah akibatnya, 
bila ia baik dan lurus maka ikutilah, dan bila ia tidak 
pasti (sesuai dengan ajaran) maka tinggalkanlah ”. (Al- 
Bihar ; 77/ 130). 
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13. Bersabda Rasulullah saw ; “Malulah engkau 
kepada Allah, sebagaimana engkau malu kepada orang 
baik dari kaummu”. (Mustadrak Wasail ; 8/ 466). 
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14. Bersabda Rasulullah saw ; “ Sesungguhnya 
manusia sejak zaman Nabi Adam sampai hari kita 
sekarang adalah seperti sisir, tidak ada keutamaan bagi 
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orang Arab daripada orang Ajam, tidak pula bagi 
bangsa yang berkulit merah daripada bangsa yang 
berkulit hitam, kecuali hanya dengan taqwa 
(Mustadrak Wasail ; 12/ 89). 
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15. Bersabda Rasulullah saw : “Perumpamaan Ahlul 
Baytku dalam umatku seperti perahu Nabi Nuh a. s. 
Barangsiapa yang menaikinya ia selamat, dan 
barangsiapa berpaling daripadanya ia akan binasa. ” 
(Biharul Anwar ; 211 113). 
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16. Bersabda Rasulullah saw : “Hiasilah majlis- 
majlismu dengan sebutan nama Ali bin Abi Thalib a.s. ” 
(Biharul Anwar ; 38/ 199). 
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17. Diriwayatkan dari Jabir Al-Ju’fi, dari Jabir bin 
Abdillah Al-Anshori (disebutkan dalam kitab “Ikma- 
luddin) Ia berkata: “Aku bertanya kepada Rasulullah 
saw Kami telah mengenal Allah dan Rasul-Nya, maka 
siapa Ulil Amri yang disertakan oleh Allah dalam 
kewajiban taat kepada mereka sebagai ketaatan 
kepadamu ? Rasulullah saaw bersabda : “Mereka 
adalah khalifah-khalifahku wahai Jabir, dan sebagai 
pemimpin kaum muslimin sesudahku, yang pertama 
diantar a mereka adalah : “Ali bin Abi Thalib, kemudian 
Hasan, kemudian Husein, kemudian Ali bin Husein, 
kemudian Muhammad bin Ali, yang dikenal dalam kitab 
Taurat dengan laqob Al-Baqir, dan engkau akan 
menjumpainya wahai Jabir, bila engkau menjumpainya, 
sampaikan dari padaku ucapan salam kepadanya, 
kemudian sesudahnya As-Shadiq, yaitu Ja’far bin 
Muhammad, kemudian Musa bin Jafar, kemudian Ali 
bin Musa, kemudian Muhammad bin Ali, kemudian Ali 
bin Muhammad, kemudian Al-Hasan bin Ali, kemudian 
orang yang sama denganku dalam nama dan 
kuniyahnya sebagai hujjah Allah di bumi, dan sebagai 
titipan akhir Allah pada hamba-hamba-Nya, anak 
daripada Al-Hasan bin Ali, dialah yang akan diberi 
kemenangan oleh Allah dengan disebut namanya di 
muka bumi di Barat maupun di Timur. Dia yang akan 
Ghaib dari pengikutnya dan dari para wali-wali-Nya 
keghaibannya dapat membuat tidak tetap (.... keimanan 


) seseorang akan ke imamahannya kecuali orang yang 
telah teruji hatinya karena keimanan. Jabir berkata; 
Kemudian aku bertanya; Ya, Rasulullah, Apakah 
pengikutnya dapat mengambil manfaat dalam 
keghaibannya? Rasulullah menjawab: “Demi Dzat 
yang telah mengutusku dengan kenabian, sesungguhnya 
para pengikutnya memperoleh penerangan dengan Nur- 
Nya, dan memperoleh manfaat dengan wilayahnya 
dalam keghaiban sebagaimana manusia memperoleh 
manfaat dari matahari walaupun tertutup oleh men¬ 
dung. ” (Ikmaluddin ; 1/ 253). 
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18. Bersabda Rasulullah saw : “Didiklah anak- 
anakmu dengan tiga perkara: Mencintai Nabimu, 
mencintai Ahlul-Baytnya, dan membaca Al-Qur'an". 
(Al-Jami' ul-Shaghir ; 1/14). 
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19. Bersabda Rasulullah saw : “Maukah kalian aku 
beritahu keadaan orang mukmin? Yaitu orang yang 
dipercaya oleh kaum mukminin dalam keamanan diri 
mereka dan harta-hartanya. Dan maukah kalian aku 
beri tahu keadaan orang muslim? Yaitu orang yang 
dapat selamat dari gangguan lidahnya dan tangannya. 
Dan seorang mukmin haram menganiaya orang 
mukmin lain, membiarkannya, atau mengumpatnya, 
atau menyisihkannya dengan suatu penolakan". ( Al - 
Kafi ; 2/ 235). 
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20. Bersabda Rasulullah saw : “Janganlah engkau 
melihat pada kecilnya dosa (kesalahan), tetapi lihatlah 
kepada siapa engkau bermaksiat". (Mustadrak Wasail ; 
11/ 330, Biharul Anwar ; 77/ 79). 
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21. Bersabda Rasulullah saw: “Orang alim dan 
orang yang menuntut ilmu bersekutu dalam pahala, 
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dan tidak ada yang lebih baik daripada mereka dari 
seluruh manusia”. (Biharul Anwar ; 2/ 25). 
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22. Bersabda Rasulullah saw : “Barangsiapa 
menunjukkan seseorang (tentang ilmu) tanpa ilmu, 
maka ia telah merusak agama lebih banyak daripada 
yang ia perbaiki”. (Biharul Anwar ; 2/121). 
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23. Bersabda Rasulullah saw : ‘7/mw adalah titipan 
Allah di bumi, dan para orang alim adalah orang-orang 
kepercayaan-Nya, dan barangsiapa yang mengamalkan 
ilmunya maka ia telah menjalankan amanah Allah”. 
(Biharul Anwar ; 2/ 36). 
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24. Bersabda Rasulullah saw : “Kebaikan dunia dan 
akhirat adalah dengan ilmu’’. (Biharul Anwar ; 1/ 204). 
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25. Bersabda Rasulullah saw : “Barangsiapa yang 
menuntut ilmu, maka ia seperti orang puasa di siang 
hari dan bangun di malam hari, dan sesungguhnya satu 
bab yang dipelajari oleh seseorang adalah lebih baik 
baginya dari pada satu gunung Abu Qubais emas yang 
didermakannya di jalan Allah”. (Biharul Anwar ; 1/ 
184). 
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26. Bersabda Rasulullah saw : “ Keutamaan ilmu 
lebih disukai oleh Allah daripada keutamaan ibadah. ” 
(Biharul Anwar ; 1- 167). 
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27. Bersabda Rasulullah saw : “Barangsiapa yang 
ditanya tentang suatu ilmu yang diketahuinya, dan 
menyembunyikannya maka ia akan di kendali dengan 
kendali dari api neraka". (Itsna Asyariyah ; 11). 
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28. Bersabda Rasulullah saw : “Al-Qur’an adalah 
ajaran Allah, maka pelajarilah ajaran-Nya sekuat 
kemampuanmu ”. (Biharul Anwar ; 92 : 19). 


J* jkL' ll* b\ isl Jvi . T H 

y y ^ ^ O 

bxJCtf KaJjj tO j-£Jj «UiP Cj& aJUp 

. {AA/ > jjl U?w^»j tis* 


V ^ 

y 


29. Bersabda Rasulullah saw : “Sesungguhnya di 
antara yang dapat dijumpai oleh orang mukmin dari 
amal dan kebaikannya sesudah mati, adalah ilmu yang 
disebarkan, dan anak shaleh yang ditinggalkan, 
Mushah (mushaf Al-Qur ’an) yang diwariskan ”. (Sunan 
Ibnu Majah ; 1-88). 
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30. Bersabda Rasulullah saw : "Dua kelompok dari 
umatku, bila keduanya baik, maka baiklah umatku, dan 
bila keduanya rusak maka rusak pulalah umatku. Rawi 
bertanya, Siapa mereka Ya Rasulullah? Beliau menja¬ 
wab; mereka adalah para ulama ’ dan para 
pemerintah (Biharul Anwar ; 2- 49). 
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31. Bersabda Rasulullah saw : ‘Ta Malaikat 
Jibril menginginkan agar tujuh perkara dimiliki oleh 
sebagian anak Adam; yaitu : Shalat jama ’ah, Mengikuti 
majlis ulama ’ Mendamaikan antara dua orang, Memu¬ 
liakan anak yatim, Menengok orang sakit, Mengantar¬ 
kan orang mati, Menyediakan air minum di musim haji, 
maka usahakanlah urusan tersebut (Itsna Asyariyah ; 
245). 
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32. Bersabda Rasulullah saw : “Berkata kaum 
Hawariyun kepada Nabi Isa a.s. Wahai Ruh Allah ! 
Siapa orang yang patut kami jadikan teman? Ia berkata 
: “Yaitu orang yang dapat mengingatkan kamu kepada 
Allah bila engkau melihatnya, perkataan mereka 
menambah ilmu pengetahuanmu, dan amalnya meng¬ 
gembirakan kamu di akhirat”. (Biharul Anwar ; 1/ 203). 
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33. Bersabda Rasulullah saw : “Sesungguhnya yang 
banyak dari orang ahli neraka adalah karena penun¬ 
daan". (Al-Mahajjah Al-Baidha’). 
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34. Bersabda Rasulullah saw : “Wahai Ali! 

Berbahagialah seorang manusia yang menangisi dosa¬ 
nya, yang dosanya tidak dapat diketahui selain Allah”. 


(Biharul Anwar ; 77 / 63). t 
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35. Bersabda Rasulullah saw : “Sesungguhnya Allah 
Swt menurunkan malaikat pada langit bumi, dalam 
setiap malam di sepertiga akhir, dan di awal malam 
Jum’at, dan diperintah untuk memanggil: “Wahai 
gerangan, adakah yang meminta, Aku akan member- 
nya, adakah orang yang bertaubat, Aku akan 
menerimanya, adakah orang yang memohon ampunan 
aku akan mengampuninya”. (Biharul Anwar ; 3 / 314). 
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36. Bersabda Rasulullah saw : “Mendamaikan orang 
yang berselisih lebih utama dari pada shalat dan 
puasa”. (BiharulAnwar ; 76/ 43). 
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37. Bersabda Rasulullah saw : “Orangyang memberi 
petunjuk kepada kebaikan seperti pahala orang yang 
melakukannya”. (Biharul Anwar ; 96/119). 
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38. Bersabda Rasulullah saw : “Seandainya tidak 
akan merepotkan kepada umatku, maka akan aku 
perintahkan kepada umatku bersiwak pada setiap 
shalat". (BiharulAnwar ; 76 / 126). 
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39. Bersabda Rasulullah saaw : ‘‘Pada hari kiamat 
malaikat akan memanggil: ‘Dimana orang-orang zalim 
dan anggotanya, yang membantu mereka dalam 
penulisan, yang membantu mengikatkan tangannya, dan 
yang memberi kepada mereka pena, maka kumpulkan 
mereka bersamanya". (Tsawabul A 'mal ; 309). 
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40. Bersabda Rasulullah saw: "Barangsiapa 
menyusahkan orang mukmin kemudian memberinya 
dunia, tidak dapat menjadi penebusnya dan tidak pula 11 ’J 
diberi pahala atasnya”. (Biharul Anwar ; 75 / 150). 
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41. Bersabda Rasulullah saw : “ Barangsiapa yang 
menyakiti orang mukmin sesungguhnya dia telah 

P meyakitiku”. {Biharul Anwar ; 67- 72). 
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42. Bersabda Rasulullah saw: “Barangsiapa menga¬ 
mbil harta seorang mukmin secara paksa dengan bukan 
jalan yang benar, senantiasa Allah berpaling daripada¬ 
nya, mengutuk amal baik yang dilakukannya, dan tidak 
menetapkannya sebagai suatu kebaikan sehingga ia 
bertaubat dan mengembalikan harta yang diambilnya 
dari pemiliknya”. {Mustadrak Wasail ; 17 - 89). 
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43. Diriwayatkan dari Rasulullah saw : ‘‘Bila kalian 
bertamu, bertamulah dengan ucapan salam dan jabat 
tangan, dan bila berpisah, maka berpisahlah dengan 
istighfar (Biharul Anwar ; 76 - 4). 
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44. Bersabda Rasulullah saw : “Bila umatku saling 
menyerahkan (kepada yang lain) dalam hal amar 
ma ’ruf nahi munkar, maka hendaknya bersedia meneri¬ 
ma bala ’ dari Allah Swt (Biharul Anwar ; 100 - 92). 
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47. Bersabda Rasulullah saw : “Barangsiapa yang 
memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah 
kejahatan, maka ia adalah khalifah Allah di bumi dan 
khalifah rasul-Nya”. (Mustadrak Wasail; 12 - 179). 
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48. Bersabda Rasulullah saw : "Senantiasa umatku 
baik selama tetap memerintahkan kebaikan dan mence¬ 
gah kemunkaran, dan saling menolong dalam kebaikan 
dan taqwa, bila mereka tidak melakukannya maka dica¬ 
butlah barokah daripadanya”. (Al-Tahdhib ; 6 - 181). 
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49. Bersabda Rasulullah saaw : "Fitnahnya lisan 
lebih berbahaya daripada pukulan pedang”. (Biharul 
Anwar ; 71 - 286) 
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50. Bersabda Rasulullah saw : “Tidak ada sesuatu 
yang lebih patut di penjara (dijaga) lebih lama dari¬ 
pada lisan”. (Biharul Anwar ; 71 - 277). 
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51. Bersabda Rasulullah saw : “Celakanya seorang 
terdapat pada tiga perkara; pada perutnya , lidahnya, 
dan tenggorokannya”. ( Waqayi-ul- Ayyam ; 297). 
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52. Bersabda Rasulullah saw : “Ghibah (mengumpat) 
lebih cepat (dalam menghancurkan) agama seorang 
muslim daripada makanan di dalam perut”. ( Al-Kafi ; 2 
- 357) 
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53. Bersabda Rasulullah saw : “ Meninggalkan 

ghibah lebih disukai oleh Allah dari pada sepuluh ribu 
rakaatshalatsunnah”. {BiharulAnwar ; 75 - 261) 
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54. Bersabda Rasulullah saw : “Seseorang itu akan 
berpengaruh dari agama kawannya, maka perhatikan 
dengan siapa engkau berkawan (.Biharul Anwar ; 74 - 
192). 
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55. Bersabda Rasulullah saw : “Barangsiapa yang 
melapangkan kesempitan saudaranya dari kesempitan 
dunia, maka Allah akan melapangkannya dari kesempi- 
tan-kesempitan akhirat”. (Syahabul Akhbar ; 194) 
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56. Bersabda Rasulullah saw : “Seluruh makhluk 
adalah keluarga Allah (dalam tanggung jawab-Nya) 
maka makhluk yang paling disukai Allah adalah yang 
dapat berguna bagi keluarga Allah, dan yang memasuk¬ 
kan kedalam ahli rumahnya dengan senang’’. ( Al-Kafi ; 
2 - 164). 
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57. Bersabda Rasulullah saw : “Barangsiapa meno¬ 
long orang mukmin, Allah menghindarkan dari padanya 
tujuh puluh tiga kesempitan, satu di antaranya di dunia 
dan tujuh puluh dua kesempitan di saat kesempitan 
yang sangat besar (pada hari kiamat), beliau bersabda 
di saat manusia sibuk dengan diri mereka sendiri (di 
hari kiamat) (Al-Kafi ; 2 - 199). 
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58. Bersabda Nabi Muhammad saw : “Barangsiapa 
yang saudara muslimnya mengeluh padanya dan tidak 
dipedulikannya, maka Allah akan mengharamkan atas¬ 
nya surga, di saat Allah memberi balasan terhadap 
orang-orang yang berbuat baik". (Biharul Anwar ; 76 - 
369). 
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59. Bersabda Nabi saw : Barangsiapa yang 

saudara muslimnya membutuhkan pinjaman, dan tidak 
memberinya pinjaman, Allah mengharamkan atasnya 
surga di hari Allah membalas orang-orang yang 
berbuat baik". {Biharul Anwar ; 76 - 367). 
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60. Bersabda Rasulullah saw : “Bertanyalah kepada 
para Alim, berdialoqlah dengan para bijak, dan 
duduklah bersama kaum fakir". (Tuhaful Uqul ; 34). 
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61. Bersabda Rasulullah saw : “Bila sedekah keluar 
dari tangan pemiliknya (penderma) ia berkata dengan 
lima kalimat : “Aku orang yang dapat hancur, engkau 
telah mengekalkan aku “Aku barang kecil, engkau telah 
membesarkan aku “Aku adalah musuh, engkau telah 
mencintaiku “Engkau menjaga aku maka sejak saat ini 
“Aku menjagamu sampai hari kiamat”. ( Al-Itsna 
Asyariyyah ; 223 ). 
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62. Bersabda Rasulullah saw : “Senantiasa umatku 
dalam keadan baik selama mereka tidak khianat, dan 
menunaikan amanat, dan mengeluarkan zakat, bila 
mereka tidak melakukannya maka sebab itu mereka di 
beri bala’ berupa kemarau panjang dan paceklik”. 
(Wasailus Syi ’ah ; 6 - 13). 
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63. Bersabda Rasulullah saw : “Bersedekahlah 
engkau dan obatilah orang-orang sakitmu dengan 
sedekah, dan sesungguhnya sedekah itu dapat menolak 
rasa sakit dan penyakit, dan ia menambah umur dan 
kebaikanmu’’. (Kanzul Ummal ; 6 - 371). 
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64. Diriwayatkan dari Nabi saw beliau bersabda: 
“Ketika aku di isra ’kan ke langit, aku melihat di atas 
pintu surga tiga baris tulisan: Baris pertama; Dengan 
Nama Allah yang Maha Pengasih, penyayang. Aku 
Allah, tiada Tuhan selain Aku, rahmat-Ku selalu 
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mendahului marah-Ku. Baris kedua; Dengan Nama 
Allah yang Maha Pengasih, penyayang. Adapun 
sedekah dengan sepuluh (balasannya) piutang dengan 
delapan belas, silaturrahim dengan tiga puluh. Dan 
barangsiapa mengetahui kekuasaan-Ku dan ketuhanan- 
Ku, maka jangan berprasangka buruk terhadap-Ku 
dalam rizki (jangan pelit) (Itsna Asyariyah ; 85) 
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65. Bersabda Rasulullah saw : “Barangsiapa senang 
rizkinya di luaskan dan dipanjangkan umurnya hendak¬ 
nya memperbaiki hubungan kekeluargaannya”. 
(Biharul Anwar ; 74 - 89). 
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66. Bersabda Rasulullah saw : “77ga manusia yang 
tidak akan masuk surga; Orang yang membiasakan 
minum khamer. Membiasakan sihir. Dan orang yang 
memutuskan hubungan kekerabatan”. (Al-Khishal ; 
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67. Bersabda Rasulullah saw : “Ridha Allah ada 
pada keridhaan dua orang tua, dan murka-Nya ada 
pada murka keduanya". (Mustadrak Wasail; 15 - 176). 
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68. Bersabda Rasulullah saw : “Wahai Ali! Allah 
melaknat dua orang tua yang membawa anaknya 
kepada kemurkaan kepada-Nya. (salah didik) 
(Wasailus Syi’ah ; 21 - 290). 
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69. Bersabda Rasulullah saw : “Ajarlah anakmu 
dengan berenang dan memanah ( Al-Kafi ; 6 - 47). 
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70. Bersabda Rasulullah saw : “Ajarlah anakmu 
shalat ketika mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah 
kalau tidak shalat dalam usia sepuluh tahun, dan 
pisahkan antara mereka dalam tempat tidurnya ”. 
(Kanzul Ummal ; 16-4533) 

'J-‘ill Jj-Jj J'- > . V \ 





71. Bersabda Rasulullah saw : “Berbuat baiklah 
kepada anak-anakmu, dan perbaikilah adab mereka, 
engkau akan diampuni Allah’’. (Biharul Anwar ; 104 - 
95) 
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72. Bersabda Rasulullah saw : “Berbahagialah 
seorang wanita, di antara kehamilannya, sampai kepa¬ 
da kelahiran anaknya dan menyelesaikan penyusuan¬ 
nya, karena pahala (yang diperolehnya) seperti orang 
yang terlibat dalam perang di jalan Allah, dan bila ia 
mati di antara itu maka ia memperoleh derajat orang 
mati syahid’’. (Man La Yahdhuruhul-Faqih ; 3 - 561). 
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73. Bersabda Rasulullah saw : “Apabila seorang 
wanita mengandung, ia memperoleh derajat orang 
puasa yang menegakkan shalatnya di malam harinya, 
yang berjuang di jalan Allah dengan jiwa dan hartanya, 
dan bila telah melahirkan, maka ia memperoleh pahala 
yang tidak diketahui besarnya, dan apabila ia 
menyusui, maka ia memperoleh pahala dalam setiap 
susuan seperti pahala memerdekakan budak dari 
keturunan Ismail, bila ia menyelesaikan penyusuannya 
malaikat menepuk pundaknya dan berkata kepadanya, 
mulailah beramal sesungguhnya telah diampuni 
dosamu ”. (Biharul Anwar ; 104 - 106). 
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74. Bersabda Rasulullah saw: “Tidak ada susu yang 
lebih baik untuk bayi selain daripada susu ibunya”. 
(.Mustadrak Wasail ; bab 48). 
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75. Bersabda Rasulullah saw : “Sungguh dua rakaat 
yang dilakukan oleh lelaki beristri, lebih utama dari 
lelaki bujang melakukan shalat malam dan puasa di 
siang harinya. ” (Man La Yahdhuruhul-Faqih ; 3 - 384). 
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76. Bersabda Rasulullah saw : “Tidurnya lelaki yang 
beristri lebih utama di sisi Allah daripada seorang 
bujang yang puasa dan shalat di malam harinya. ” 
(Biharul Anwar ; 103 - 221) 
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77. Bersabda Rasulullah saw: " Orang-orang terbaik 
dari umatku adalah orang-orang yang telah ber- 


keluarga, dan orang-orang jeleknya adalah yang 
membujang". (Biharul Anwar ; 103 - 221). 
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78. Bersabda Rasulullah saaw: “Barangsiapa yang 
telah berkeluarga ia telah menjaga separuh agamanya, 
maka bertaqwalah kepada Allah dalam separuh yang 
akhir (yang tersisa) {Al-Kafi ; 5 - 328). 
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79. Bersabda Rasulullah saw: “Yang banyak masuk 
ke neraka adalah orang-orang bujang ”. (Man La 
Yahdhuruhul-Faqlh ; 3 - 384). 
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80. Bersabda Rasulullah saw: “ Orang-orang matimu 
yang hina adalah para bujangan , \ ( At-Tahdzib ; 7- 239) 
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orang tuanya, ketika pintu Kabah terbuka, dan ketika 
ada pernikahan”. {Biharul Anwar ; 103 - 221). 
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84. Bersabda Rasulullah saw: ‘‘Kawinkanlah duda 

dan janda diantar a kamu, sesungguhnya Allah akan 
memperbaiki perangai mereka, dan memperluas 

rizkinya, dan menambah harga diri mereka”. {Biharul 
Anwar ; 103 - 222). 
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85. Bersabda Rasulullah saw: ‘‘Kawinlah engkau! 

dan kawinkanlah! Ingatlah termasuk bagian seorang 
muslim adalah berinfak seharga seorang perempuan 
(membiayai perkawinan seorang perempuan) ”. {Al-Kafi 
; 5 - 328) 
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86. Bersabda Rasulullah saw: “Tidak ada sesuatu 
yang lebih disukai oleh Allah di dalam Islam daripada 
rumah yang diramaikan dengan pernikahan, dan tidak 
ada sesuatu yang lebih dibenci oleh Allah daripada 
rumah yang dirobohkan dalam Islam dengan 
perceraian (talaq) (Al-Kafi ; 5 - 328) 
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87. Bersabda Rasulullah saw: “Sesungguhnya gadis- 
gadis itu seperti buah di atas pohon, bila tiba saatnya 
untuk dipetik, maka ia akan rusak oleh matahari dan 
akan jatuh karena angin, demikian halnya dengan 
gadis-gadis bila sampai pada waktu tertentu 
sebagaimana dilalui wanita lain, maka tidak ada 
baginya obat kecuali bersuami, bila tidak, maka tidak 
terjamin untuk tidak rusak, karena mereka manusia”. 
(Al-Kafi ; 5 - 337) 
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88. Bersabda Rasulullah saw: ''Tidak ada pemuda 
yang kawin dalam usianya yang muda kecuali 
syetannya berkata; ‘Celaka aku, celaka aku telah 
menjaga daripadaku dua pertiga dari agamanya ”. 
(Biharul Anwar ; 103 - 221). 
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89. Bersabda Rasulullah saw: "Wahai kaum muda, 
barangsiapa diantara engkau mampu untuk kawin, 
hendaknya kawinlah, karena hal itu dapat menjaga 
mata dan menjaga farji”. (Mustadrak Wasail ; 14- 153). 

i j—fcj u* d>-»j d^ .H * 

z z Z z 

d—? ji d^—* 

.{y t A/> t/ Jj‘Uj GjJLu*w»} 

90. Bersabda Rasulullah saw: "Sesungguhnya ia 
mencegah tabattul (lelaki yang tidak kawin) dan wanita 


yang tidak bersuami, dan memutuskan diri dari suami- 
suaminya”. (Mustadrak Wasail ; 14- 248). 

'j> y* 'y * jy-i jtf.M 

UfrL; aBI {J^~ 
,<Umi O^Cp I^j 4^15'J l&\Js^ ,J^j 4 J 

.{yy *r/j^i 

91. Bersabda Rasulullah saw: “Barangsiapa yang 
berbuat sesuatu dalam perkawinan yang halal sehingga 
keduanya berkumpul (sebagai suami istri) maka Allah 
akan mengawinkannya dengan bidadari dan baginya 
pahala dalam setiap langkah dan dalam setiap 
ucapannya seperti pahala ibadah satu tahun (Biharul 
Anwar ; 103 - 221). 
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92. Bersabda Rasulullah saw: "Barangsiapa yang 
berbuat sesuatu dalam perkawinan, dua orang mukmin 
sehingga Allah mengumpulkan keduanya, Allah akan 
mengawinkannya dengan seribu bidadari setiap satu 
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daripadanya di istana yang terbuat daripada permata 
danyakut”. (Wasailus Syi 'ah ; 20 - 46). 
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93. Bersabda Rasulullah saw; "Buruknya seorang 
wanita pada mahalnya mahar, dan jeleknya perangai¬ 
nya”. (Biharui Anwar ; 58 - 321). 
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94. Bersabda Rasulullah saw: "Pernikahan yang 
banyak berkahnya adalah yang murah maharnya”. 
(Kanzul Ummal ; 16 - 299). 
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95. Bersabda Rasulullah saw: “ Wanita yang utama 
pada umatku adalah yang cantik wajahnya dan sedikit 
maharnya”. (Biharul Anwar ; 103 - 236). 
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96. Bersabda Rasulullah saw: “Kawinlah walaupun 
dengan cincin dari besi". (Kanzul Ummal ; 16-321). 

(jllu? ^3 ^jajr\ 'j* :(<_/?) <&' 

{f ' 

J J ^.«uli d-i3 1 j-<W jl IflJ J.■*! 

.{rt Wn/Ju*)i 

97. Bersabda Rasulullah saw: “Barangsiapa yang 
memberi mas kawin dengan segenggam tepung atau 
kurma maka telah halal (baginya seorang wanita)" 
(.Kanzul Ummal ; 16-321). 
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98. Bersabda Rasulullah saw: “Bila datang kepa¬ 
damu lelaki yang engkau kagumi akhlaknya dan 
agamanya maka kawinkanlah, maka aku bertanya; 
walaupun rendah nasabnya ya Rasulallah? Beliau 
bersabda; bila datang kepadamu lelaki yang engkau 
kagumi akhlak dan agamanya, maka kawinkanlah, 
sesungguhnya bila engkau tidak melakukannya akan 



menjadi fitnah di bumi dan kerusakan yang besar”. (At- 
Tahdzib ; 7 - 394). 
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99. Bersabda Rasulullah saw; “Barangsiapa yang 
mengawinkan saudara perempuannya dengan lelaki 
fasik, maka ia telah memutuskan kekerabatannya”. (. Al- 
Mahjatul Baidha ; 3 - 94) 
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100. Bersabda Rasulullah saw; “Barangsiapa yang 
mengawinkan seorang perempuan, ia tidak mengawini 
kecuali karena kecantikannya, maka ia tidak akan 
mendapatkan daripadanya apa yang disukai, dan 
barangsiapa yang mengawini seorang wanita, ia tidak 
mengawini kecuali karena hartanya, Allah urusannya 
kepadanya, maka carilah wanita yang beragama 
(dengan baik) ”. (At-Tahdzib ; 7 - 399). 
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101 Bersabda Rasulullah saw: “Barangsiapa yang 
mengawini seorang perempuan karena hartanya, Allah 
akan menyerahkannya kepadanya, dan barangsiapa 
yang mengawininya karena kecantikannya, ia akan 
melihat kepadanya sesuatu yang dibenci dan barang¬ 
siapa yang mengawininya karena agamanya, Allah 
akan mengumpulkan baginya semua itu”. ( At-Tahdzib ; 


7-399). 
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102. Bersabda Rasulullah saw: “Barangsiapa yang 
mengawini seorang wanita karena kecantikannya, Allah 
| akan menjadikan kecantikannya sebagai keburukan 
baginya (Wasailus Syi ’ah ; 20 - 53). 


! l-JJUjsJ sf>ii ’f&h Ai jy-j Jii. u r 

I \4JUJ S?j Jiii 

I .{Ao/r/frUJl 31 jjl 


323 




103. Bersabda Rasulullah saw; “Janganlah engkau 
menikahi perempuan karena kecantikannya, seringkah 
kecantikannya membinasakannya, dan jangan pula 
karena hartanya, karena seringkah hartanya membuat¬ 
nya sombong, dan nikahilah wanita karena agamanya ”. 
(. Al-Mahjatul Baidha ; 3 - 85). 
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104. Bersabda Rasulullah saw; “ Dilaknat, dilaknat 
orang yang menyia-nyiakan orang yang dalam tang¬ 
gung jawabnya". {Man La Yahdhuruhul-Faqih ; 3- 168) 
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105. Bersabda Rasulullah saw; “Barangsiapa yang 
sabar atas perangai wanita yang buruk dan berusaha 
(mendidiknya) untuk perolehan pahala, maka Allah 
akan memberinya pahala orang-orang yang bersyu¬ 
kur”. (Man La Yahdhuruhul-Faqih ; 4 - 16) 
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106. Bersabda Rasulullah saw; “Celakalah seorang 
wanita yang marah kepada suaminya, dan berbaha¬ 
gialah seorang wanita yang ridha atasnya suaminya ”. 
{Biharul Anwar ; 8 - 310). 


Oli' -.('j?) <Uil J j~jj J\3 . \ * V 

s-br 4JUj <L~Jj ^9 JJl*j 

jlJi j>j_; 


. {rw/v/jji^ 


107. Bersabda Rasulullah saw; “Barangsiapa 
mempunyai dua istri dan tidak adil dalam membagi 
dirinya dan hartanya, datang di hari kiamat dengan 
terbelenggu seiring kesalahannya sehingga masuk 
neraka”. (Biharul Anwar ; 7 - 214). 
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108. Bersabda Rasulullah saw; “Dibuat cinta aku 
kepada tiga perkara; wanita, bau wangi dan kesena- 



nganku adalah shalat”. (Biharul Anwar ; 76 - 141 Al- 
Khishal ; 1 - 183). 
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109. Bersabda Rasulullah saw; “Hak seorang suami 
terhadap istrinya adalah menyalakan lampu, memper¬ 
baiki makanannya, menjemputnya di depan pintu 
rumahnya dan menyambutnya (dengan senang kedata¬ 
ngannya) dan tidak menolak dirinya (dalam pelayanan) 
kecuali ada sebab ”. (Makarimul Akhlaq ; 2 - 246). 
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110. Bersabda Rasulullah saw; “Wanita tidak (sah) 
menunaikan kewajiban kepada Allah sehingga tidak 
menunaikan kewajibannya kepada suami”. (Mustadrak 
Wasail ; 14 - 257). 
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111. Bersabda Imam Muhammad Al-Baqir a.s. 
Seorang datang kepada Nabi, dan bertanya, wahai 
Rasulullah. Apa kewajiban wanita kepada suaminya? 
Beliau bersabda: “Engkau mentaatinya dan jangan 
mendurhakainya”. (Wasailus Syi’ah ; 10 - 527) 
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112. Bersabda Rasulullah saw; “ Tidak ada seorang 
istri yang memberi minum kepada suaminya seteguk air, 
kecuali ia memperoleh pahala ibadah satu tahun, 
dengan puasa di siang harinya dan shalat di malam 
harinya”. {Wasailus Syi’ah ; 20 - 172) 
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113. Bersabda Rasulullah saw; “Dan kewajiban seo¬ 
rang istri adalah memakai wewangian yang paling 
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wangi, dan berpakaian baju yang terbaik, berhias diri 
dengan sebaik-baik hiasan, mengajukan diri kepada sua 
minya di siang dan di malam hari". ( Al-Kafi ; 5- 508). 
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114. Bersabda Rasulullah saw; “Sesungguhnya 
sebaik-baik wanitamu adalah yang mudah melahirkan, 
penyayang, suka menutup diri, (pandai menjaga diri), 
agung dalam keluarganya, merendahkan diri pada 
suaminya, menghias diri karena suaminya, dan menjaga 
diri dari selainnya, wanita yang mendengarkan 
perkataan suaminya, mentaati perintahnya, dan bila ia 
bersepi dengan istrinya, ia menyerahkan dirinya kepada 
suaminya, sesuai dengan kehendaknya, dan ia tidak 
bersemangat seperti semangat lelaki". (Biharul Anwar ; 

103 -235) 
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115. Bersabda Rasulullah saw; “Diantara keba¬ 
hagiaan seorang muslim adalah, istri yang shalehah, 
rumah yang luas, kendaraan yang menyenangkan dan 
anak yang shaleh”. (Biharul Anwar ; 104 - 98). 
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116. Bersabda Rasulullah saw ; “Sesungguhnya Allah 
Azza Wajalla membenci atau melaknat setiap lelaki 
yang suka mencicipi wanita, dan setiap wanita yang su¬ 
ka mencicipi lelaki (selalu bercerai)". ( Al-Kafi ; 6- 54). 
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117. Bersabda Rasulullah saw; “Siapa saja dari j 
wanita umatku yang selamat dari empat perkara, maka 
baginya surga. Yaitu bila ia menjaga diantara dua 
kakinya (dua pahanya), mentaati suaminya, menjalan- 
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kan shalat lima waktu, dan puasa di bulan ramadhan ”. 
(Biharul Anwar ; 104 - 107) 
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118. Bersabda Rasulullah saw ; "Wanita yang mana 
saja yang berwangi-wangian kemudian keluar dari ru¬ 
mahnya, maka ia dilaknat sehingga ia pulang kerumah 
nya, sampai kapan saja ia pulang”. (. Al-Kafi ; 5 - 518). 
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119. Bersabda Rasulullah saw; ‘ Sebaik-baik 
wanitamu adalah yang pandai menjaga diri dan tetap 
berselera remaja”. (Wasailus Syi ’ah ; 20 - 30). 
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120. Bersabda Rasulullah saw; "Tertulis dalam kitab 
Taurat, Aku adalah Allah, yang memerangi kepada 
pembunuhan dan yang menfakirkan ahli zina ”. (Al-Kafi 
; 5 - 554). 
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121. Bersabda Rasulullah saw: “Wahai manusia, 
janganlah engkau berzina, maka akan berzina wanita- 
wanitamu, sebagaimana engkau berutang engkau akan 
diutangi”. ( Al-Kafi ; 5 - 554). 
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122. Bersabda Rasulullah saw; “Barangsiapa yang 
senantiasa dengan wanita secara haram, ia akan dibe 
lenggu bersama setan kemudian dilemparkan ke dalam 
api neraka”. (Man La Yahdhuruhul-Faqih ; 4 - 14). 
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123. Bersabda Rasulullah saw; ‘‘Dilaknat, dilaknat, 
orang yang mengawini binatang”. ( Al-Kafi ; 2 - 270). 
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124. Bersabda Rasulullah saw; “Lesbian itu 
(hubungan sex sesama wanita) adalah zina". (Kanzul 
Ummal ; 5 - 316). 
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125. Bersabda Rasulullah saw ; “Tigaperkara dicin¬ 
tai Allah; kurang bicara, kurang tidur, kurang makan, 
dan tiga perkara dibenci Allah; yaitu banyak tidur, 
banyak bicara, banyak makan ”. (Itsna Asyariyah ; 92). 
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126. Bersabda Rasulullah saw; “Bersih-bersihlah 
engkau sekuat kemampuanmu, sesungguhnya Allah 
membangun Islam di atas kebersihan, dan tidak masuk 
surga kecuali setiap orang yang bersih”. {Kanzul 
Ummal ; 26002). 
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127. Bersabda Rasulullah saw; “Siapa saja yang 
membeli makanan kemudian menimbunnya empat puluh 
hari, dengan tujuan agar kaum muslimin membeli nya 
dengan harga mahal, kemudian bersedekah dengan 
uang penjualannya, maka tidak menjadi kafarah 
baginya atas perbuatan yang dilakukannya”. (Biharul 
Anwar ; 103-89). 
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128. Bersabda Rasulullah saw ; "Barangsiapa tidur 
malam dengan hati yang dengki kepada saudara 
muslimnya, maka ia semalaman tidur dalam murka 
Allah dan sampai pagi ia demikian, sampai ia bertaubat 
kepada Allah ”. (Safinah Al-Bihar ; 2 - 318). 
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129. Bersabda Rasulullah saw; “Barangsiapa yang 
menipu saudara muslimnya, Allah akan mencabut 
berkah rizkinya, dan merusak kehidupannya, dan 
menyerahkan urusannya kepada dirinya, (tanpa 
pertolongan-Nya) (Wasailus Syi’ah ; 17 - 286). 
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130. Bersabda Rasulullah saw; “Barangsiapa yang 
menipu orang islam dan membeli atau menjual, maka ia 
bukan golonganku, dan akan dihimpun di hari kiamat 
dengan orang Yahudi, karena ia adalah makhluk yang 
pandai menipu kaum muslimin". (Biharul Anwar ; 103 - 
80). 
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131. Bersabda Rasulullah saw; “Tiga perkara akan 
ditakutkan umatku sesudahku, yaitu sesat setelah 
ma ’rifat, penyesatan oleh fitnah, dan syahwat perut dan 
farji”. (Al-Kafi ; 2 - 79). 
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132. Bersabda Rasulullah saw ; “Barangsiapa yang 
diajukan kepadanya suatu kejahatan, atau syahwat, 
kemudian ia menghindarinya karena ia takut kepada 
Allah Azza Wajalla, Allah haramkan atasnya api neraka 
dan melindunginya dari ketakutan yang besar (menje¬ 
lang mati) ". (Makarimul Ahklaq ; 429). 
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133. Bersabda Rasulullah saw; “Yang menjaga 
kejahatan dari perutnya, mulutnya, dan lidahnya maka 
ia telah dijaga (oleh Allah Swt) ( Al-Mahjatul Baidha ). 
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134. Bersabda Rasulullah saw; “Barangsiapa yang 
dua harinya sama keadaannya, maka ia telah tertipu ”. 
(Biharul Anwar ; 71 -173). 
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135. Bersabda Rasulullah saw ;“Bila mayit telah di 
bawa di atas peti mayat, berteriaklah ruhnya di atas 
peti tersebut dan memanggil, wahai keluargaku! Wahai 
anakku!, Janganlah engkau bermain dengan dunia, 
sebagaimana ia telah bermain denganku, sehingga aku 
telah mengumpulkan harta dari yang halal dan yang 
tidak halal, kemudian aku meninggalkannya untuk 
orang lain, yang senang dia, dan yang bertanggung 
jawab adalah aku, maka berhati-hatilah dari apa yang 
menimpa kepadaku. ” (Biharul Anwar ; 6 - 161). 
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136. Bersabda Rasulullah saw; “Tidak ada seorang 
yang berlalu di atas kubur, kecuali ahli kubur 
memanggilnya, wahai orang lupa! Seandainya engkau 
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mengetahui apa yang kami ketahui maka pasti cair 
dagingmu dari badanmu (Irsyadul Qulub). 
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137. Bersabda Rasulullah saw; “Bila penguasamu 
orang-orang baik dan orang kayamu toleran (murah 
hati) dan urusanmu selalu dengan musyawarah, maka 
hidup dipermukaan bumi lebih baik bagimu daripada 
mati terpendam bumi, dan bila orang-orang jahat dan 
para orang kayamu orang-orang bakhil, dalam 
urusanmu tidak ada musyawarah, maka mati terpendam 
bumi lebih baik daripada hidup melata di atasnya’’. 
(Manhaj As-Shadiqin ; 2 - 373). 
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138. Bersabda Rasulullah saw -“Tidak sengsara 
seseorang karena bermusyawarah, dan tidak ada 



bahagia seseorang yang merasa cukup dengan panda¬ 
ngannya sendiri”. (Nahjul Fashahah ; 533). 
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139. Bersabda Rasulullah saw; “ Ibadah itu tujuh 
puluh bagian yang paling utamanya adalah mencari 
harta yang halal”. ( At-Tahdzib ; 6 - 324). 
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140. Bersabda Rasulullah saw Anas bin malik 
meriwayatkan, sesungguhnya setelah Rasulullah tiba 
dari perang Tabuk maka Saad Al-Anshari menghadap 
nya dan Rasulullah saw menjabat tangannya kemudian 
berkata kepadanya. Apa yang telah mengukir di atas 
tanganmu? Ia berkata; Wahai Rasulullah aku selalu 
mengangkat sekop dan cangkul untuk nafkah keluar¬ 
gaku, kemudian Rasulullah mencium tangannya dan 


berkata; “Inilah tangan yang tidak akan disentuh api 
neraka”. (Usdul Ghobah ; 2 - 269). 
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141. Bersabda Rasulullah saw ; “Di atas setiap 
kebaikan ada yang lebih baik, sehingga seorang 
terbunuh di jalan Allah maka tidak ada kebaikan di 
atasnya”. (Biharul Anwar ; 100 - 10). 
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142. Bersabda Rasulullah saw; “Demi Tuhan! Yang 
jiwaku di tangan-Nya, bila penduduk langit dan bumi 
berkumpul untuk membunuh seorang mukmin atau ia 
ridha dengan pembunuhannya, Allah akan memasukkan 
nya ke neraka”. (Biharul Anwar ; 75 - 149). 
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143. Bersabda Rasulullah saw; “Tidak ada tetesan 
yang lebih disukai Allah Azza Wajalla daripada tetesan 
darah di jalan Allah". (Wasailus Syi’ah ; 15 - 14). 
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144. Bersabda Rasulullah saw ; “Imam Mahdi dari 
keturunanku, dari anak Sayyidah Fathimah a. s. ” 
0 Sunan Abi Daud ; 4 - 107). 


JaI 'fi dll JjUj Jj.Ufl 

✓ ✓ 

^ / o ^ ssss // . j Om ✓t*•* ^ y O✓ 

«J*** dh? ch 3 *i ^ J*J J~> 

jjij ‘*}3 J? JjFi) 

j'--^5-^ ^^ f J->'j ij>?J - 9 J <4^ j 




145. Bersabda Rasulullah saw; “Berbahagialah 
orang yang menjumpai Imam Qoim dari Ahli Baitku, 
dia mengikutnya sebelum dhahirnya, mengikuti 
kepemim-pinan walinya dan memusuhi musuhnya, dan 
mengikuti kepemimpinan imam-imam yang membawa 
petunjuk sebelumnya, mereka itu adalah teman-temanku 
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dan yang memiliki kecintaan kepadaku dan kecintaanku 
kepadanya, dan mereka adalah umatku yang paling 
mulia". (Biharul Anwar ; 52 - 129). 
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146. Bersabda Rasulullah saw; “Allah mengutus seo¬ 
rang dari keturunanku Ahli Baitku, dia akan mengisi 
bumi dengan keadilan sebagaimana dipenuhi dengan 
kedhaliman dan kejahatan”. (Al-Mushannif ; 11 - 371). 
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147. Bersabda Rasulullah saw; “Barangsiapa 
meninggal dunia dengan keadaan tidak mengenal imam 
di masanya, maka matinya mati jahiliyah". (Musnad 
Ahmad ibn Hanbal; 2-83, 3-446, 4-96. Shahih Bukhari ; 
5-13. Shahih Muslim ; 6-21-1849). 
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148. Bersabda Rasulullah saw; “Akan tiba bagi 
manusia suatu zaman, mereka tidak memuliakan ulama 
kecuali dengan baju bagus, tidak mendengarkan Al- 
Qur’an kecuali dengan suara yang indah, dan tidak 
menyembah Allah kecuali di bulan Ramadhan, wanita 
mereka tidak lagi punya malu, kaum fakirnya tidak lagi 
sabar, orang-orang kaya tidak lagi dermawan, mereka 
tidak cukup dengan keadaan sedikit, dan tidak puas 
dengan yang banyak, semangat mereka hanya pada 
perut, agama mereka adalah uang dan tujuan mereka 
adalah perempuan, masjid mereka adalah rumah- 


rumahnya, mereka lari dari pada ulama sebagaimana 
kambing lari dari macan, bila itu terjadi, Allah akan 
memberi bala’ kepada mereka dengan tiga perkara; 
pertama, Allah mengangkat barokah dari harta-harta 
mereka, kedua, Allah menguasakan atas mereka 
penguasa yang jahat, ketiga, mereka mati tidak 
membawa iman. ” (Waqoyiul Ayyam ; 439). 
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149. Bersabda Rasulullah saw ; “,4few tiba suatu 
zaman pada umatku, penguasa mereka ahli kejahatan, 
ulama’ mereka orang thama' dan kurang wara’, ahli 
ibadah mereka riya ’, pedagang mereka pengguna riba ’, 
mereka menyembunyikan aib dalam jual belinya, wanita 
mereka menjadi hiasan dunia, maka pada keadaan itu 
orang-orang jahat akan menguasai mereka, dan orang- 
orang baiknya berdo ’a tetapi tidak lagi di ijabah oleh 
Allah Swt (Biharul Anwar ; 23 - 22). 
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150. Bersabda Rasulullah saw ; “zlfam tiba suatu 
masa pada umatku, mereka cinta lima perkara dan 
melupakan lima perkara; mencintai dunia dan melu¬ 
pakan akhirat, mencintai harta dan melupakan hisab, 
mencintai wanita dan melupakan bidadari, mencintai 
istana dan melupakan kubur, mencintai nafsu dan 
melupakan Tuhan, mereka itu jauh dari padaku dan 
akupun berlepas diri dari mereka". (Itsna Asyariyah; 
202 ). 
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151. Bersabda Rasulullah saw; "Wahai Abu Dzar 
peliharalah lima sebelum yang lima; masa mudamu 
sebelum masa tuamu, kesehatanmu sebelum sakitmu, 
masa kayamu sebelum kefakiranmu, masa senggangmu 
sebelum sibukmu, hidupmu sebelum matimu (Biharul 
Anwar ; 77 - 77). 
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152. Bersabda Rasulullah saw; “Celaka seorang 
muslim tidak menjadikan satu hari dalam seminggu 
untuk mempelajari ilmu agama dan bertanya tentang 
urusan agamanya”. {Biharul Anwar ; 1 - 176). 
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153. Bersabda Rasulullah saw; “Barangsiapa 
memperdalam agama Allah, Allah akan mencukupi 
keinginannya dan memberinya rizki tanpa dikira ”. (/!/- 
Mahjatul Baidha ; 1 - 15). 
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154. Bersabda Rasulullah saw; “Barangsiapa 
menghafal empat puluh hadis dari umatku yang mereka 
perlukan dalam urusan agamanya, Allah membang¬ 
kitkan di hari kiamat sebagai ahli agama yang alim ”. 
(Biharul Anwar ; 2 - 153). 
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155. Bersabda Rasulullah saw ; “Sesungguhnya 
seorang hamba dengan budi pekerti yang baik, 
memperoleh derajat orang yang puasa dan shalat di 
malam hari". {Biharul Anwar : 71 - 373). 
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156. Bersabda Rasulullah saw; “Yang banyak 
menyebabkan orang masuk surga adalah taqwallah dan 
budi pekerti yang baik”. {Al-Kafi ; 2- 100). 
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157. Bersabda Rasulullah saw; “Marah dapat 
merusak iman, sebagaimana cuka dapat merusak 
madu". {Al-Kafi ; 2 - 302). 
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158. Bersabda Rasulullah saw; ‘‘Shalat seorang 
dengan berjama’ah lebih baik daripada shalatnya di 
rumah empat puluh ribu tahun”. {Mustadrak Wasail ; 6 
-446) 
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159. Bersabda Rasulullah saw; “Adapun shalat 
jama’ah, maka sesungguhnya barisan umatku di bumi 
seperti barisan malaikat di langit, dan satu rakaat 
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dalam jama’ah seperti dua puluh empat rakaat, dan 
dalam setiap lebih disukai oleh Allah daripada ibadah 
empat puluh tahun. Dan adapun di hari kiamat maka 
Allah akan mengumpulkannya dengan orang-orang 
yang dahulu dan yang akhir untuk dihisab, maka tidak 
ada seorang mukmin yang pergi untuk shalat Jum 'ah 
kecuali Allah telah memperingan baginya goncangan 
hari kiamat kemudian memerintahkannya masuk 
surga. ” (Biharul Anwar ; 88 - 6) 
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160. Seorang buta datang kepada Rasulullah dan 
berkata, wahai Rasulullah, aku seorang yang buta 
seringkah aku mendengar suara adzan (memangil) tidak 
ada seorang yang dapat menuntunku ke masjid, untuk 
shalat bersamamu, kemudian beliau bersabda; 
“Kencangkan tali dari rumahmu ke masjid, dan 
hadirlah pada shalat jama ’ah ”. ( At-Tahdzib ; 3 - 266). 


348 




Sepuluh Missi Rasulullah Saw 


Kedua ayat dalam surah Al-An’am ; 151 -152 adalah ! 
ucapan yang disampaikan Rasulullah saw kepada 
pemimpin Kaum Khazraj yaitu As’ad bin Zurarah. Yang I 
ketika itu memohon bantuan militer dan keuangan dari 
suku Qurays untuk mengalahkan musuh bebuyutannya i 
selama seratus tahun yaitu kaum ‘Aus. 

Sebelum dia bertemu Rasulullah saw dia menginap 
di rumah ‘Utbah bin Rabiyyah. Ia menyampaikan j 
kepada ‘Utbah maksud tujuannya dalam meminta 
bantuannya. Tetapi sahabat lamanya itu menjawab, J 
"Sekarang ini kami tidak dapat memenuhi permohonan 
| Anda, karena kami sendiri sedang resah. Seorang laki- 
laki telah bangkit dari kalangan kami sendiri. Ia 
menghina dewa-dewa kami, menganggap para leluhur 
kami tolol dan bodoh dengan kata-kata yang manis ia 
telah menarik beberapa orang muda kami, sehingga 
menciptakan jurang yang dalam di antara kami. Ketika 
musim haji dia muncul dan mengambil tempat di Hijir 
Ismail di sana ia mengajak orang mengikuti keyakinan- 
| nya ”. 

As’ad memutuskan untuk pulang tanpa menghubungi 
I tokoh Qurays yang lain. Namun, sesuai dengan kebia¬ 
saan Arab lama, ia hendak berumrah dahulu ke Ka’bah 
! sebelum berangkat tetapi Utbah mengingatkannya 
jangan sampai mendengarkan kata-kata sihir Nabi baru 
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itu, karena ia bisa tertarik kepadanya. Untuk itu, Utbah 
menganjurkannya untuk menyumbat telinganya dengan 
kapas, supaya ia tak mendengar kata-kata Nabi itu. 

As’ad melangkah perlahan-lahan ke Mas-jidil 
Haram, lalu thowaf keliling Ka’bah. Dalam putaran 
pertama, ia melihat sejenak Nabi sedang duduk di Hijir 
Ismail sementara sejumlah orang Bani Hasyim menjaga¬ 
nya. Karena takut akan kata-kata sihir Nabi itu, As’ad 
tidak mendekatinya tetapi, sementara mengelilingi 
Ka’bah, ia berpikir dan merasa telah berbuat sangat 
tolol dengan menjauhi Nabi itu, karena orang-orang 
mungkin akan bertanya kepadanya tentang hal ini saat ia 
nanti kembali ke Yatsrib, dan ia perlu memberikan 
keterangan yang memuaskan kepada mereka karena itu 
ia memutuskan untuk mendapatkan informasi tentang 
agama baru itu dari tangan pertama tanpa menunda- 
nunda. Ia maju dan memberi hormat kepada Nabi 
dengan kata-kata ; “An ’am shobaahan” (selamat pagi)”, 
sesuai dengan kebiasaan di zaman jahiliah. Namun Nabi 
mengatakan kepadanya bahwa Allah telah menetapkan 
bentuk penghormatan yang lebih baik. Beliau mengata¬ 
kan bahwa ; ‘ Bilamana dua orang bertemu mereka 
harus mengatakan, “Salamun 'alaikum ”. Kemudian 
As’ad meminta Nabi menerangkan dan menjelaskan 
maksud dan tujuan (misi) agamanya. Sebagai jawaban, 
Nabi membacakan kepadanya dua ayat berikut yang ada 
dalam surah Al-An’am 151-152: 
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151- 152. Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang 
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu Yaitu: 
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1. Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan 
Dia, 

2. Berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, 

3. Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena 
takut kemiskinan, Kami akan memberi rezki 
kepadamu dan kepada mereka, 

4. Janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan 
yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun 
yang tersembunyi, 

5. Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 
(sebab) yang benar", demikian itu yang diperintahkan 
kepadamu supaya kamu memahami(nya). 

6. Janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia 
dewasa. 

7. Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. 

8. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 
melainkan sekedar kesanggupannya. 

9. Apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu 
Berlaku adil. Kendatipun ia adalah kerabat(mu), 

10. Penuhilah janji Allah. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. 
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Sepuluh Pesan Rasulullah saw Melawan Syetan 

Ada sepuluh pesan Rasulullah saw yang mengajar¬ 
kan kita cara praktis mengusir Iblis dan bala tentaranya 
jika menyerang kita dengan rayuan-rayuan yang 
menyebabkan kita terjerumus ke dalam jurang kehinaan 
tanpa kita sadari dengan memanfaatkan titik kelemahan 
kita. Mari kita perhatikan pesan-pesan kenabian tersebut 
yang tertuang dalam bentuk dialog antara manusia dan 
setan: 
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1. Jika ia datang kepadamu dan berkata: “Anakmu 
mati”. Katakan kepadanya: “Sesungguhnya makhluk 
hidup diciptakan untuk mati, dan penggalan dariku 
(putraku) akan masuk surga. Dan hal itu membuatku 
gembira”. 
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2. Jika ia datang kepadamu dan berkata: “Hartamu |fi 

0 1 

musnah”. Katakan kepadanya: “Segala puji bagi Allah 111 

Zat Yang Maha Memberi dan Mengambil, dan 
Menggugurkan atasku kewajiban zakat”. 
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3. Jika ia datang kepadamu dan berkata: “Orang- 
orang menzalimimu sedangkan kamu tidak menzalimi 
seorang pun”. Maka, katakan kepadanya: “Siksaan akan 
menimpa orang-orang yang berbuat zalim dan tidak 
menimpa orang-orang yang berbuat kebajikan 
{Muhsinin)". 
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4. Dan jika ia datang kepadamu dan berkata: “Betapa 
banyak kebaikanmu”, dengan tujuan menjerumuskan- 
mu untuk bangga diri (ujub). Maka katakan kepadanya: 
“Kejelekan-kejelekanku jauh lebih banyak daripada 
kebaikanku”. 
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5. Dan jika ia datang kepadamu dan berkata: 
“Alangkah banyaknya shalatmu”. Maka katakan: “Ke- 
lalaianku lebih banyak dibanding shalatku”. 
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6. Dan jika ia datang dan berkata: “ Betapa banyak 
Kamu bersedekah kepada orang-orang”. Maka katakan 
kepadanya: “Apa yang saya terima dari Allah jauh lebih 
banyak dari yang saya sedekahkan”. 
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7. Dan jika ia datang dan berkata: “Betapa banyak 
orang yang menzalimimu”. Maka katakan kepadanya: 
“Orang-orang yang kuzalimi lebih banyak”. 
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8. Dan jika ia berkata kepadamu: “Betapa banyak 
amalmu”. Maka katakan: “Betapa seringnya aku ber¬ 
maksiat”. 

Jli lilj 

9. Dan jika ia datang kepadamu dan berkata: 
“Minumlah minuman-minuman keras!” Maka katakan: 
“Saya tidak akan mengerjakan maksiat”. 
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10. Dan jika ia datang kepadamu dan berkata: 
“Mengapa kamu tidak mencintai dunia?” Maka katakan: 
“Aku tidak mencintainya dan telah banyak orang lain 
yang tertipu olehnya”. (Majalah Al-Iman , terbitan 
Muharom - Shofar 1419 H.) 

14 Yang Paling Menurut Rasulullah saw 



1. Rasulullah saw bersabda : “Paling baiknya manusia 
adalah yang paling bermanfaat bagi manusia yang lain” 



2. Rasulullah saw bersabda : “Paling baiknya di antara 
kalian adalah yang jika orang melihat kalian, 
menyebabkan dia ingat kepada Allah Swt” 
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3. Rasulullah saw bersabda : “Manusia yang paling 
berakal adalah yang mengambil pelajaran dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi di dunia dari keadaan 
yang satu ke kondisi yang lain” 
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4. Rasulullah saw bersabda : “Manusia yang paling 
berani adalah manusia yang mengalahkan hawa nafsu¬ 
nya” 
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5. Rasulullah saw bersabda : “Yang paling tetapnya 
kalian di atas sirath adalah orang yang paling banyak 
mencintai aku dan keluargaku.” 




6. Rasulullah saw bersabda : “Manusia yang alim adalah 
manusia yang mengumpulkan ilmu manusia pada 
ilmunya” 
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7. Rasulullah saw bersabda : “Manusia yang paling 
berakal adalah yang mengambil pelajaran dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi di dunia dari keadaan 
yang satu ke kondisi yang lain” 
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8. Rasulullah saw bersabda: “Manusia yang berharga 
adalah manusia yang banyak ilmu” 
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9. Rasulullah saw bersabda : “Manusia yang kaya 
adalah manusia yang tidak menjadi budak hawa 
nafsunya” 
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10. Rasulullah saw bersabda : “Paling kayanya di antara 
kalian adalah yang memiliki sifat qana 'ah ” 
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11. Rasulullah saw bersabda : “Manusia yang paling 
mulia adalah manusia yang paling bertakwa di antara 
mereka” 
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12. Rasulullah saw bersabda : “Manusia yang paling 
bahagia yaitu manusia yang selalu mengumpulkan 
orang-orang yang baik dan berkumpul dengan orang- 
orang baik” 
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13. Rasulullah saw bersabda : “Penguasa yang baik 
adalah yang memberantas kezaliman dan menghidupkan 
keadilan” 
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14. Rasulullah saw bersabda : “Manusia yang kuat 
dalam keimanan adalah manusia yang baik di antara 
mereka dan berserah diri kepada Allah Swt” 

Keutamaan Menziarahi Rasulullah Saw 


Banyak hadis yang menjelaskan keutamaan ziarah ke 
makam Rasulullah saw. antara lain: 
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Diriwayatkan dari Abi Abdillah a.s. , Rasulullah saw 
bersabda : “ Barangsiapa berziarah ke makamku maka 
dia akan mendapatkan syafaatku di hari kiamat. ” 
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Diriwayatkan dari Hasan bin Ali dari Hariz dari 
Fudhoil bin Yasar ; ” Sesungguhnya menziarahi kubur 
Rasulullah saw dan kubur para syuhada dan kuburnya 
Imam Husein a.s. pahalanya sama Haji bersama 
Rasulullah saw. ” 


Dalam kitab Kamil al-Ziarah diceritakan bahwa 
sanya Abu Ja’far a.s. berkata: "Sesungguhnya menzia- 


rahi makam Rasulullah saaw itu (nilainya) sama 
dengan melakukan haji mabrur bersama Rasulullah saw 
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Diriwayatkan dari Abi Abdillah a.s. Rasulullah saw 
bersabda ; "Barangsiapa yang mendatangi Mekah untuk 
haji dn tidak menziarahiku di Madinah, maka aku tidak 
akan peduli di hari kiamat kelak, sedang yang 
menziarahiku maka dia wajib akan mendapat syafaatku, 
yang mendapatkan syafaatku maka dia akan masuk 
syurga dan barangsiapa meninggal dunia pada kedua 
tempat suci, Mekkah dan Madinah maka dia tidak akan 
dipalingkan (dari rahmat-ku) dan tidak akan dihisab. 
Barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan 
berhijrah kepada Allah ‘Azza Wajalla, niscaya dia 
dibangkitkan pada hari kiamat bersama para pejuang 
Badr ." 
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Nabi saw bersabda kepada imam Ali a.s. ; "Ya Ali, 
barangsiapa yang menziarahiku semasa hidupku atau 
setelah wafatku atau menziarahimu saat engkau hidup 
maupun wafat atau menziarahi putra-putramu semasa 
hidup atau setelah wafat maka aku akan membereskan 
semua kesulitannya dan akan dibangkitkan kelak 
bersamaku”. (Man la Yahdhuruhulfaqih, 2 : 579). 
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Diriwayatkan dari Mu’alla Abi Syihab berkata Imam 
Al-Husein a.s. Bertanya kepada kepada Rasulullah 
saaw: ‘‘Wahai ayahku, apa balasan bagi orang-orang 
yang menziarahi kami? ‘‘Nabi saw. menjawab; "Wahai 
anakku, barang-siapa menziarahi (makam)-ku (makam) 
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ayahmu, (makam) saudaramu dan (makam)-mu sendiri, 
baik dalam keadaan (kalian) masih hidup atau setelah 
wafat,maka pantas bagiku menziarahinya di hari 
kiamat, membebaskannya dari dosa-dosanya. “ 

Dalam kitab Al-Uyun diterangkan bahwasanya Abu 
al-Shult al-Harawi bertanya kepada Imam Ali al-Ridha 
a.s. “Wahai putra Rasulullah, bagaimana pendapat anda 
mengenai hadis yang diriwayatkan para ahli hadis 
bahwa orang-orang Mukmin itu menziarahi tuhan 
mereka dari rumah-rumah mereka di surga?” Beliau 
menjawab: “Wahai Abu al-Shult, sesungguhnya Allah 
Ta 'ala mengutamakan Nabi-Nya, Muhammad saw. Di 
antara seluruh makhluk-Nya dari kalangan para Nabi 
dan malaikat. (Bahkan) Allah menjadikan ketaatan 
pada Muhammad sama dengan ketaatan kepada-Nya. 
Bersumpah setia kepada Muhammad sama dengan 
bersumpah setia kepada-Nya dan menziarahi Muham¬ 
mad di dunia dan akhirat sama dengan berziarah 
kepada-Nya. Allah Swt telah berfirman,: “Barangsiapa 
menaati Rasulullah berarti ia menaati Allah. ” Firman- 
Nya pula, “Orang-orang yang berbaiat kepada-Mu, 
sebenarnya mereka berbaiat kepada Allah. Tangan 
(kekuasaan) Allah berada di atas tangan-tangan 
(kekuasaan) mereka. ” 

Nabi saw bersabda: "Barangsiapa berziarahku di 
saat aku hidup dan setelah matiku, maka seakan-akan 
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ia menziarahiku di saat aku hidup. Jika kalian tidak 
mungkin menziarahiku maka kirimkanlah salam 
padaku, (karena) salam kalian tersebut akan sampai 
padaku. ” 

Dalam kitab al-Uyun dan al-‘Ilal (diterangkan) 
bahwasannya Imam Ja’far al-Shodiq berkata; “Jika 
salah seorang dari kalian melakukan haji, maka 
hendaknya ia mengakhiri ibadah hajinya dengan 
menziarahi kami, karena berziarah ke makam kami 
adalah penyempurna haji". 

Dalam kitab Al-Khishal dijelaskan bahwasannya 
Amir Al-Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata; 
“Sempurnakanlah ibadah haji kalian dengan 
menziarahi makam Rasulullah saw, ketika kalian selesai 
(keluar) dari melakukan haji ke Baitullah, karena 
(melakukan haji) dengan meninggalkan ziarah ke 
makam Rasulullah saw, akan menyebabkan haji kalian 
menjadi hambar. Demikian pula aku perintahkan kalian 
agar menyem-purnakan haji kalian dengan menziarahi 
makam-makam suci yang telah Allah tetapkan haknya 
dan Allah mewajibkan kalian untuk menziarahinya. 
Demikian pula carilah rizki di sampingnya 

Dalam kitab Amaliy, As-Saduq ra meriwayatkan 
sebuah hadis yang berasal dari Imam Ja’far al-Shodiq 
a.s. Yang diterima dari ayah-ayahnya, bahwasanya 
Imam al-Hasan bin Ali a.s. bertanya kepada Rasulallah 


saw: “ Wahai ayahku, apa balasan yang disediakan bagi 
orang yang menziarahimu? Rasul allah saw menjawab: 
“Barangsiapa menziarahi (makam)ku, (makam) 
ayahmu, (makam)-mu atau makam saudara-saudaramu, 
maka layak bagiku untuk menziarahinya di hari kiamat. 
Bahkan akan aku bersihkan ia dari dosa-dosanya 

Dalam kitab Al-Tahzib, diterangkan bahwasanya 
Zaid bin al-Syahham berkata;”Saya bertanya kepada 
Imam Ja’far al-Shodiq a.s. balasan apa yang 
diperuntukkan bagi orang yang berziarah ke (makam) 
Rasulullah saaw? Beliau menjawab, "(Balasannya) 
ialah seumpama orang berziarah kepada Allah di atas 
Arsy-Nya. ” 

Adab di Madinah Munawwaroh 

Ada beberapa adab yang harus dilakukan ketika 
memasuki kota Madinah dan menziarahi Rasulullah saw 
dan Ahlul baytnya a.s. yang disebutkan oleh para Ulama 
Mujtahidin, yang dikutib dari Kitab Ahkam Manasik 
Tibaqon lifatawa al-Maroji’ 199-215 antara lain : 

1. Adab masuk kota Madinah dan Masjid 
Nabawi saw. 


1. Mandi ketika memasuki kota Madinah Munawwaroh 

2. Mandi bila hendak memasuki Masjid Nabawi saw 
dan menziarahi kubur Rasulullah saw. Sebenarnya 


cukup mandi sekali saja (Bila masa masuk dan 
hendak berziarah tidak terlalu lama). 


3. Doa yang diajarkan keluarga suci Nabi saw bila 
hendak mandi; 

U t» ^ 
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Allahumma thohhir qolbi wasyrohli shodri wa ajri 'ala 
lisani mid-hataka watstsana’a 'alaik, Allahumma) 
'alhu li thohurin wasyifa’an wa niiron innaka 'ala 
kulli syai'in qodir 

Ya Allah sucikanlah hatiku lapangkanlah dadaku dan 
alirkanlah pada lisanku pujian dan sanjungan terhadap- 
Mu, Ya Allah jadikanlah mandiku ini sebagai 
pembersih, penawar dan cahaya bagiku. Sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

4. Doa selesai mandi: 

j-ro fjj 
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Allah umma thohhir qolbi, wa zakki ‘amali, waj’al ma 
‘indaka khoiron It, Allahummaj’alni minattawwabin 
waj’alni minal mutathoh-hirin. 

Ya Allah sucikanlah hatiku, bersihkan amalku 
jadikan apa yang ada di sisi-Mu yang menjadikan 
kebaikan untuk diriku. Ya Allah jadikan daku orang- 
orang yang diterima taubatnya dan jadikan daku orang 
yang disucikan. 


2. Adab Menziarahi Nabi Muhammad saw 


1. Masuk dari pintu Jibril, pintunya yang menghadap 
perkuburan Baqi’. (Bila pintu tersebut ditutup masuk 
dari arah mana pun) 

2. Membaca doa izin masuk, caranya dengan berdiri di 
pintu haramnya Nabi saw yang mulia (Kalau pintu di 
depan masjid ramai doa izin bisa dibaca di dalam 
masjid sebelum masuk di bangunan lama masjid) 
dengan khusyuk dan merendahkan diri sambil 
membaca doa: 


'L, 
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Bismillahirrohmaanirohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad Allahumma inni 
waqoftu ‘ala babi min abwabi buyuti nabiyyika 
sholawatuka alaihi wa alihi. Wa qod mana ’tan nasa an 
yad khulu illa bi-idznihi fa qulta : ya ayyuhal ladzina 
dmanu la tadkhulu buyutan nabiyyi illa an yu’dzana 
lakum, Allahumma inni a , taqidu hurmata shohibi 
hadzal masyhadisy syarif fi ghoibatihi kamd a’taqiduha 
fi hadrotihi, Wa a’lamu anna rasulaka wa khulafa aka 
alaihumus salam ahya-un indaka yurzaqun, Yarouna 
maqdmi wa yasma’una kalami wa yaruddiina salami, 
Wa annaka hajabta ‘an sam’i kalamahum wa fatahta 
baba fahmi biladzidzi munajatihim, Wa inni 
as t a 'dzinuka ya robbi awwalan, wa asta’dzinu rosulaka 
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saaw tsaniyan, wa asta’dzinu kholifataka aVimam al 
muftarodho alayya tho’atuhu wal-malaikata al’muwak- | 
kalin bi hadzihil buq”ti almubarokali tsalisan, A- , 
adkhulu ya rosulallah, a-ad-khulu ya hujjatallah, a-ad- j 
khulu ya mala-ikatallahil-muqarrabin almuqimina Ji < 
hadzal-masyhad Fa’dzan li ya maulaya fiddukhuli | 
afdola ma adzinta li ahadin min auliyaika Fa in lam ' 
akun ahlan li dzalika fa anta ahlun lidzalika, I 

Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan . 
Mahasayang. Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Ya Allah hamba 
kini berdiri di depan pintu rumah Nabi-Mu yang mulia 
saaw dan Engkau telah melarang siapapun untuk masuk | 
kecuali dengan izin beliau sebagaimana engkau berkata 
yang termaktub dalam Al-Qur'an: "Hai orang-orang j 
yang beriman janganlah kalian memasuki rumah Nabi 
kecuali diizinkan bagi kalian". 

Ya Allah sungguh aku yakin percaya pada kesucian 
dan kehormatan pemilik kubur mulia ini setelah 
wafatnya sebagaimana aku juga yakin percaya di saat 
beliau masih hidup. Dan aku tahu bahwa Rosul-Mu dan 
para Kholifah-Mu (atas mereka seluruhnya salam Allah) 
hidup di sisi-Mu dan senantiasa dikarunia kini mereka 
melihat kepadaku mereka mendengar ucapanku mereka 
membalas salamku. Hanya saja Engkau tetap membuka 
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pintu pemahamanku sehingga merasakan betapa 
lezatnya munajat-munajat mereka yang suci. 

Kini yang pertama aku mohon izin-Mu ya Allah, 
yang kedua aku mohon izin Rosul-Mu saaw . Dan yang 
ketiga aku mohon izin dan para kholifah-Mu yang aku 
wajib mentaatinya dan para Malaikat yang ditugaskan di 
sekitar Tanah Suci yang penuh berkah ini. 

Apakah hamba diizinkan masuk duhai Rasulullah, 
Apakah hamba diizinkan masuk duhai hujjatullah, 
Apakah hamba diizinkan masuk duhai para malaikat 
Allah yang muqorrobin yang menempati tempat mulia 
ini. Wahai junjunganku izinkanlah hamba masuk, 
engkaulah sebaik-baiknya yang dapat memberikan izin 
duhai kekasih Allah. Bila daku tidak patut untuk 
memasukinya dan sesungguhnya Engkau pasti sangat 
senang dikunjungi. 


3. Masuklah dengan tenang, damai, khusyuk dan 
merendah mulailah dengan kaki kanan saat masuk 
sambil mengucapkan doa: 
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bismillah, wa fi sabilillah, wa 'ala millati rosulillahi 
shollallahu ’alaihi wa alih. Robbi adkhilni mudkhola 
sidqin wa akh-rijni mukhroja shidqin waj’alli 
milladunka sullhdnan nashird. Allahummagh firli 
warhamni watub alayya innaka antat-tawwabur- 
rohim. 


Dengan asma Allah, dengan menyebut Dzat Allah, 
dalam jalan Allah dan dalam kebenaran agama 
Rosulullah saw. Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara 
masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku secara 
keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi 
Engkau kekuasaan yang menolong. Ya Allah maaf¬ 
kanlah hamba, sayangilah hamba. Ya Allah terimalah 
taubat hamba-Mu ini. 

4. Sholat tahiyatul masjid Nabawi saw yang mulia 

5. Mendatangi kubur Rasulullah saw yang agung di 
tempat yang memungkinkan, serta menghadap pintu 
kuburan yang dekat dengan kepala Rasulullah saw 
yang mulia, 


6. Membaca doa ziarah berikut; 
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Assalamu ‘alaika ya rosulallah, assalamu ‘alaika ya 
kholilallah, Asslamu’alaika ya Nabiyallah, as-salamu 
‘alai-ka ya shofiyyallah, Assalamu ’alaika ya rohma- 
tallah, assalamu ‘alaika ya khiyaro-tallah, Assalamu 
‘alaika ya habi-ballah, assalamu ‘alaika ya 
najiballah, Assalamu ‘alaika ya khotaman nabiyyin, 
Assalamu ‘alaika ya sayyidal mursalin, Assalamu 
‘alaika ya qd imam bil qisth, Assalamu ‘alaika ya 
fatihal khoir, Assalamu ‘alaika ya ma’dinal wahyi 
wat tanzil, Assalamu ‘alaika ya muballighan ‘anillah 
Assalamu ‘alaika ayyuhassirdjul munir, Assalamu 
‘alaika ya mubasysyir, Assalamu ‘alaika ya nadzir, 
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As-salamu ‘alaika ya muttdzir, As-salamu ‘alaika ya 
nurulla-hil-ladzi yustadho-u bihi, As-salamu ‘alaika 
wa ‘ala ahli baytikath-thoyyibinnath-thdhirinal 
hadinal mahdiyyin, As-salamu ‘alaika wa ‘ala jaddika 
‘abdul muth-tholibi wa’ala abika ‘abdillah, As-salamu 
‘ala ummika aminata binti wahabin, As-salamu ‘ala 
‘ammika hamzata sayyidisy-syuhada As-salamu ‘ala 
‘ammika al‘Abbasibni ‘abdil muth-tholib, As-salamu 
‘ala ‘ammika wakajilika Abi tholib, As-salamu ‘ala 
ibni ‘ammika Jafaroth-thoyyari Ji jinanil khuldi, As- 
salamu ‘alaika ya Muhammadu, As-salamu ‘alaika ya 
Ahmada, As-salamu ‘alaika ya hujjatallahi ‘alal 
awwalina wal akhirina, wassabiqo ila thd’ati robbil 
‘alamina wal muhaimina ‘ala rusulihi, wal-khotama li 
ambiya-ihi wasy-syahida ‘ala kholqihi wasy syafi'a 
ilayhi wal makina ladayhi, walmuthd’a Ji malakutihi, 
al-ahmada minal aushdji, Al-muhammada lisa-iril 
asyrdjil karima ‘indar robbi, walmukallima miw 
ward’il hujubi, alfa-iza bis sabaqi, wal fa-ita ‘anil 
lahaqi, taslima ‘arifim bihaqqika, mu’tarifim bit- 
taqshiri Ji qiyamihi biwajibika, ghoiri munkirim 
mantaha ilayhi min fadhlika, muqinim bil mazidati 
mir robbika, mu’minim bilkitabil munzali ‘alayka, 
muhallilin halalaka, muharrimin hardmaka, asy-hadu 
ya rasu-lallahi ma ’a kulli syahidin wa ataham maluha 
‘an kulli jahidin, annaka qod ballaghta risalati 
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robbika, wa-nashohta liummatika, wa jahadta fi sabili 
robbika, washoda ’ta bi amrihi, wahtamaltal adza fi 
jambihi, w ada ’auta ila sabilihi bilhikmati, walmau 
‘idhotil hasanatil jamilati, Wa addaytal haqqol ladzi 
katia ‘alaika, wa annaka qod roufta bil mu’minina, 
wagholudhta ‘alal kafirina, wa ‘abad-tallaha 
mukhlishon hatta atakal yaqin, fabalaghollahu bika 
asyrofa mahallil mukar-romina wa a’la manazilil 
muqorrobina, wa arfa ’a darojatil mursalina hay-tsu la 
yalhaquka lahiqun, wala yafuquka fa-iqun, wala 
yasbiquka sabiqun, wala yathma’u fi idrdkika 
thdmi’un, alhamdulillahil ladzis tanqodana bika minal 
halakati, wahadana bika minadh-dholalati 
wanawwarona bika minadh-dhulmati, fajazaka ya 
rosulallahi mim mab’utsin afdhola ma jaza nabiyyan 
( an ummatihi warosulan ( amman ursila ilayhi, biabi 
anta wa-ummi ya rosulallahi, zurtuka ‘arifan bihaq- 
qika, muqirron bifadh-lika mustab-shiron bidholalati 
man kholafaka, wakholafa ahla baytika, ‘arifan 
bilhudal-ladzi anta ‘alaihi bi abi anta wa-ummi 
wanafsi wa ahH wamali wawaladi ana usholli ‘alayka 
kama sh oli allah u ‘alaika, washolla ‘alaika mala- 
ikatuhu, wa ambiyauhu warusuluhu sholatan 
mutatabi’atan, wafirotam mutawashilatan, lan qithd’a 
laha, wala ama-da wala ajala, shollallahu ‘alaika wa 
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‘ala ahli baytikath-thoyyibinath thohirina kanta antum 
ahluhu, 

Salam atasmu duhai Rasulullah. Salam atasmu duhai 
Kesayangan Allah. Salam atasmu duhai Nabi Allah. 
Salam atasmu duhai Kecintaan Allah. Salam atasmu 
duhai Rahmat Allah. Salam atasmu duhai Pilihan Allah. 
Salam atasmu duhai Kekasih Allah. Salam atasmu duhai 
Kemuliaan Allah. Salam atasmu duhai Nabi yang |j 
terakhir. Salam atasmu duhai pemimpin para utusan 
(Allah), Salam atasmu duhai yang meneggakkan llj 
keadilan, Salam atasmu duhai pembuka kebaikan 

Salam atasmu duhai Tambang wahyu dan Al-Quran. 
Salam atasmu duhai Yang menyampaikan agama Allah. 
Salam atasmu duhai Cahaya yang bersinar. Salam 
atasmu duhai Pembawa berita gembira. Salam atasmu 
duhai Pemberi peringatan. Salam atasmu duhai Yang 
memperingatkan. Salam atasmu duhai Cahaya Allah 
yang menerangi segala sesuatu. Salam atasmu dan 
kepada ahlulbaitmu yang baik dan suci, yang memberi 
petunjuk dan mendapatkan petunjuk. 

Salam atasmu dan kepada kakekmu, Abdul 
Mutholib, dan kepada ayahmu, Abdullah. Salam kepada 
ibumu, Aminah binti Wahab. Salam untuk pamanmu, 
Hamzah, pemimpin para syuhada. Salam untuk 
pamanmu, Abbas bin Abdul Mutholib. Salam untuk 
pamanmu dan sekaligus pengasuhmu. Abu Tholib. 





Salam untuk misananmu, Ja'far ath-Thayyar yang 
tinggal di surga yang abadi. 

Salam atasmu duhai Muhammad. Salam atasmu 
duhai Ahmad. Salam atasmu duhai Hujah Allah atas 
orang-orang yang pertama dan orang-orang yang 
terakhir, Duhai orang yang terdepan dalam ketaatan 
kepada Tuhan semesta alam, yang mengungguli para 
rasul-Nya, penutup para nabi-Nya, saksi atas makhluk- 
Nya, pemberi syafaat, orang yang kuat di sisi-Nya, 
yang ditaati di kerajaan-Nya, yang memiliki sifat-sifat 
yang terpuji, yang dipuji atas semua kemuliaan yang 
diperolehnya di sisi Allah, 

Yang diajak bicara dari belakang hijab, Yang mulia 
sejak dahulu. Yang menerima dan mengakui hakmu, 
yang mengakui kelalaian dalam melaksanakan 
kewajiban padamu, serta tidak mengingkari keutamaan 
yang datang kepadanya darimu. Meyakini segala 
anugerah dari Tuhanmu, mengimani Al-Quran yang 
turun atasmu, menghalalkan apa-apa yang engkau 
halalkan dan mengharamkan apa-apa yang engkau 
haramkan. Aku bersaksi duhai Rasulullah bersama 
orang yang bersaksi dan Aku siap melawan kejahatan 
orang yang menentang, Engkau telah menyampaikan 
ajaran-ajaran Tuhanmu, Engkau telah memberikan 
nasihat kepada umatmu. Engkau telah beijuang di jalan 
Tuhanmu. Engkau telah menerangkan segala perintah- 
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Nya, bahkan karenanya, Engkau menanggung 
penderitaan dan gangguan. Engkau telah berdakwah di 
jalan-Nya dengan penuh hikmah dan nasihat yang baik. 
Engkau telah menyampaikan kebenaran yang engkau 
ketahui. Engkau telah menebar kasih sayang di tengah- 
tengah kaum mukmin dan bersikap tegas terhadap 
orang-orang kafir. Engkau telah beribadah kepada Allah 
dengan penuh keikhlasan sehingga kematian menjem¬ 
putmu. 

Mudah-mudahan Allah mendudukkanmu ke tempat 
yang mulia, yang tertinggi yang diduduki orang yang 
muqorrobin, serta derajat teragung yang diraih oleh 
para rasul di mana tidak ada seorangpun yang mampu 
menyusulmu, tak seorangpun yang mampu mengung- 
gulimu, tak seorangpun yang mampu mendahuluimu, 
dan tak seorangpun yang berhasrat akan mencapai 
[kedudukan] mu. Segala puji bagi Allah yang 
menyelamatkan kami denganmu dari kehancuran, yang 
memberi petunjuk kami denganmu dari kesesatan, yang 
memberi kami cahaya denganmu sehingga kami 
terhindar dari kegelapan. Semoga Allah membalasmu 
duhai Rasulullah, dengan balasan terbaik yang 
diterima oleh seorang utusan Allah dari umatnya. Demi 
ayah dan ibuku duhai Rasulullah, aku berziarah atasmu 
dengan mengetahui hakmu, mengakui keutamaanmu, 
menyadari kesesatan orang yang menentangmu dan 
menentang ahlulbaitmu, mengetahui petunjuk yang 
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Engkau bawa. Demi ayah dan ibuku, demi jiwa, 
keluargaku, hartaku, dan keturunanku, Daku 
bershalawat atasmu sebagaimana Allah ber-shalawat 
atasmu aku bershalawat atasmu sebagaimana para 
malaikat-Nya, para nabi-Nya, dan para rasul-Nya 
bershalawat atasmu, suatu shalawat yang beriring- 
iringan. Sholawat yang berkesinambungan dan yang 
tidak pernah terputus, yang abadi yang tidak terbatas, 
mudah-mudahan shalawat Allah tercurah atasmu dan 
kepada ahlulbaitmu yang baik dan suci, karena engkau 
memang layak untuk menerima hal itu. 


7. Sholat setelah ziarah dua rakaat dengan niat 
menghadiahkannya buat Nabi saw, selesai sholat 
baca doa berikut: 
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S / / X z' / 

yif ai> > ^;>'j &&£ 
b^i' Uj ^ ^ 


Bismillahirrohmaanirohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad Allahumma inni 
shollaitu wa roka’tu wa sajadtu laka wa hadaka la 
syarika laka li annasholata warruku’a wassujuda la 
takunu illa laka li annaka antallahulladzi la ilaha illa 
anta, Allahumma wa hatanirrok’atani hadiyyatan 
minni ila sayyidi wa mawlay rosulillahi fataqobbal 
huma minni bi ahsani qobulika wa ajirni ‘ala dzalika 
bi afdhola amali wa roja-i Jika wa fi rosu lika ya 
waliyal mukminin 

Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan 
Mahasayang Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Ya Allah 
sesungguhnya sholatku, rukukku dan sujudku tidak 
diniatkan selain untuk-Mu karena Engkau adalah Allah 
yang tiada tuhan selain Engkau. Ya Allah dua rokaat 
sholatku ini adalah sebagai hadiah dariku diperuntukkan 
buat tuanku, pemimpinku Rasulullah saw maka terima¬ 
lah dariku ini dengan sebaik-baiknya penerimaan dan 
berikanlah pahala atasnya dengan sebaik-baiknya 
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amalku dan pengharapanku dari sisi-Mu duhai sebaik- 
baiknya wali orang-orang yang mukmin. 

Adab Berziarah dalam Kitab AdabulHaromain 


Adapun adab berziarah yang disebut dalam Kitab 
Adabul haromain adalah sbb : Berkata Al-Kaf-ami bila 
akan masuk ke Masjid Nabi saw atau tempat-tempat 
yang mulia yaitu makamnya Ahlul Bayt Nabi saw maka 
berhentilah di sisi pintunya dan bacalah doa izin masuk 
doanya lihat halaman 358. Sebaiknya masuk dari pintu 
Jibril, pintu yang menghadap ke Baqi\ baca Allahu 
Akbar 100 kali kemudian sholat tahiyatul masjid, 
kemudian mendatangi kamar beliau yang mulia dan 
menghadap kepadanya kemudian bacalah doa sbb : 

iri* iri* f5cri 
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As-salamu alaika ya Rosulullah, As-salamu alaika yaa 
Nabiyallah, Assaldmu alaika ya Muhammadabna 
Abdillah, Assaldmu alaika ya khdtaman-nabiyyin, 
Asyhadu annaka Qod ballaghtar-risalah wa aqomtas- 
sholah wa ataitaz-zakata, wa amarta bil-ma'ruf wa 
nahaita 'anil-munkar, wa 'abadtallaha mukhlison 
hatta atakal yaqin, Fa sholawatullahi 'alaika 
warohmatuhu wa 'ala ahli baitikath-thohirin 
Walhamdu lil-lahi robbil-'alamin. 

Salam atasmu duhai Rasul Allah, Salam atasmu 
duhai Nabi Allah. Salam atasmu duhai Muhammad bin 
Abdillah, Salam atasmu wahai penutup para Nabi. Daku 
bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan Risalah 
Islam ini, Engkau telah menegakkan sholat engkau telah 
menunaikan zakat. Engkau telah menyeru kebaikan dan 
mencegah kemungkaran. Engkau telah beribadah 
kepada Allah Ta'ala dengan ikhlas sampai datang 
akhinya kematian. Atasmulah selalu tercurah sholawat 
Allah dan rahmat-Nya, juga kepada Ahli Baitmu yang 
suci. Segala puji bagi Allah pemilik alam semesta. 
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Kemudian berhenti di sebelah kanan kubur Nabi saw 
tepat di atas kepalanya rasulullah saw menghadap ke 
kiblat kemudian mengucapkan: 
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Asyltadu alld ilaha illallah wahdahu la syarikalah wa 
asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu warosuluh, wa 
asyltadu annaka rosulullah, wa annaka 
Muhammadubnu ‘ abdillah, wa asyhadu annaka qod 
ballaghta risalati robbika wanashohta li ummatik, wa 
jahadta fi sabilillahi, wa ‘abadtallaha mukhlishon 
hatta atakal yaqin bil hikmati wal maw’izhotil 
hasanah. wa addaytal ladzi ‘alayka minal haq wa 
annaka qod roufta bilmukminin, wa gho/athta ( alal 
kafirina, fabalaghollahu bika asyrofa mahallil 
mukarromin. Al-hamdulillahil ladzis tanqodzana bika 
minasy syirki wadh dholalah, Allahumma faj’al 
sholawatika washolawati mala ikatikal muqorrobin, 
wa anbiya ika wal mursalina wa ‘ibadikash sholihina 
wa ahlis samawai wal arodhina, wa man sabbaha laka 
ya robbal ‘alamina minal awwalina wal akhirin, ‘ala 
muhammadin ‘abdika warosulika wanabiyyika wa 
aminika wanajibika wahabibika, wa shofiyyika wa 
shofwatika wa khdshotika wakholishotika min 
kholqika wa a ’thihil fadhla wal fadhilata wal wasilata 
wad darojatar rofi’ah, wab’asthu maqdmam mahmuda 
yughbituhu bihil awwaluna wal akhorun. Allahumma 
innaka qulta walaw annahum idz zholamu anfusahum 
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j duka fastaghfarullah, wastaghfaro-lahumurrosula 
lawajadullaha tawwabar rohima, Ilahi waqod ataytuka 
nabiyyika mustaghfiron ta iban min dzunubi, fasholli 
*ala Muhammadin wa alihi waghfirhd li. Ya sayyidana 
atawajjahu bika wabi ahli baytika ilallahi la’ala 
robbika wa robbi liyaghfiroli dhunubi. 

Aku bersaksi tiada tuhan kecuali Allah Yang Maha 
Esa tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Aku 
bersaksi engkau adalah Rasulullah dan engkau adalah 
Muhammad bin Abdillah. Aku bersaksi bahwa engkau 
telah menyampaikan seluruh risalah tuhanmu dan 
menasehati ummatmu (untuk itu semua) engkau sudah 
berjihad di jalan Allah dan engkau sudah menyembah 
Allah dengan penuh ikhlas hingga mencapai yakin 
dengan penuh hikmah dan mauizhoh hasanah (nasehat 
yang baik). Dan engkau telah menunaikan kebenaran, 
dan engkau telah menyayangi kaum mukminin dan 
tegas terhadap kaum kafir, hingga dengannya Allah 
menyampaikan engkau pada derajat yang paling mulia. 

Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan 
kami melaluimu dari kemusyrikan dan kesesatan. Ya 
Allah curahkanlah rahmat-Mu, doa malaikat-Mu yang 
muqorrobiin, dan para nabi-Mu, hamba-hamba-Mu 
yang sholeh serta seluruh penghuni langit dan bumi dan 
siapa saja yang bertasbih dari manusia yang pertama 
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maupun yang terakhir duhai Tuhan seluruh alam 
peruntukkanlah semuanya itu untuk Muhammad hamba- 
Mu, Rasul-Mu, Nabi-Mu, Penjaga amanat-Mu, 
Kekasih-Mu dan pilihan-Mu, kekhususan-Mu dan 
makhluk pilihan-Mu. Ya Allah anugerahkan padanya 
keutamaan, kemuliaan dan al-wasilah (rumah di sorga) 
serta derajat yang tinggi, bangkitkanlah dia ke tempat 
yang terpuji yang menjadi keinginan orang terdahulu 
dan yang akan datang 

Ya Allah sesunguhnya Engkau telah berfirman: 
“Sekiranya mereka ketika menganiaya diri mereka 
kemudian mereka datang kepadamu lalu memohon 
ampun kepada Allah dan Rasulpun memohonkan 
ampunan untuk mereka, niscaya mereka dapati Allah 
Maha memerima taubat lagi maha Penyayang. Ya Allah 
yaa tuhanku, hamba sekarang datang padamu melalui 
tempat nabi-Mu dengan mengharap pengampunan serta 
bertaubat dari dosa-dosaku. Maka sampaikan sholawat 
pada Nabi Muhammad dan keluarganya. Duhai tuanku 
aku bermuajaha padamu dan pada ahlil baytmu dengan 
mengharap pada Allah agar Allah tuhanku mengampuni 
dosa-dosaku. 

Kalau mempunyai hajat, jadikanlah kuburan nabi di 
sebelah kirimu dan menghadap kiblat dan mengangkat 
kedua tangan sambil memohon hajat yang dimaukan 




dan akan dikabulkan insya Allah. Kemudian membaca 
Sholawat kepada Rasulullah saaw 

ar ji} J* 

ju^J. J* t &3 ijjj 

X Z' 

:^U\' r '&') iibU- <-u*J JT} 

X 

^ ^'iSf Up) 

X X * 

ajiji Jj sirjji sSCaJi ur 

X X 

^ X . _ X . X ^ 

X •• X X .X ^ ^ / J »rx *** X ^ | X j X X 

(JJU? Uo JU^tza j wUj>t-a jJLP J-S^j 

X X 

& S > IX |XX X* O X O X «O ?X X f O X 

lP’J J? (3^'j 

X X 

^ XXX 

x O XX x O ^ xO*. X ^ ^ ^ IT/ 

O cJjjJJl Aj £J j£L£ U5 1^-0 j 

XX X 

/ ^ . >.0 , ^ ..O 

IX IX x X 0 *r\i ' 0 * ^ 0 

^ cKJ £ ^A? ^Js * 31 ^ 

xx x 

tCs*. (. ^ 0 • ^ X & * X t-rs S> s f 

4j CjO^ UT JUm Jl 9 JU^A 

x * * j? 

XX X 

c^J3 &iJi <u c^r'3 &*J» * cisirj 

X X 

JTj A* J^j *^3' # £ 



W * c^j iUil H c -^3 ur 

/ z' / 

<" o O x s x o ✓ 

*•/ 4 X < t i / A I 0 l'' M Z' . /'<<’ t i / O z' 

<UPt ja)I 4j oSwIaIj o 4 j c»uwaSj 

x / / 

^ •—. f 4^ ^ ^ tT^ & S * \s *AS X 

4j l .j ^ 1 Jlj *U^-a J-^J 

^ x / 

4j O j JljA^ Oj^4j 

/ / x 

/ / ^ O O / 

''^ o^o *x ♦ ,^o r». p/ / // ,/ ^ ^ / > 17-/ 

OjJPlj OlO^I C-iyu J-oin-a JTj 

z' / / 

4j CudaPj jUj^i 4j Ojjj oUJSH 4j 

z' x x 

#£ Jifj oUi > >) fi>ii c3 

X X 

Qii iLj io*\yi 

X z' 

Allahumma sholli *ala Muhammad wa ali Muhammad 
hama hamala wahyak, wabalagho risalataka. Wa 
sholli ‘ala Muhammadin wa ali Muhammadin kama 
ahalla halalak waharroma hardmak, wa ‘allama 
kitabaka, Washolli *ala Muhammadin wa ali 
Muhammadin kama aqomash-sholata wa ataz-zakata 
wa da ’a ila dinik. Wa sholli ‘ala Muhammadin wa ali 
Muhammadin kama shodaqo biwa’dika wa asyfaqo 



min wa‘idika, Wa sholli ‘ala Muhammadin wa ali 
Muhammadin kama ghofarta bihidz-dzunubi 
w as atar t a bihil ‘uyuba wafarrojta bihil kur u b a, Wa 
sholli ‘alaMuhammadin wa ali Muhammadin kama 
dafa’ta bihisyaqd-i wa kasyafta bihil ghoma a wa 
ajabta bihid du’a a wanajjayta bihi minal bala’i, Wa 
sholli ‘ala Muhammadin wa ali Muhammadin kama 
rohimta bihil ’ibada wa ahyayta bihil bilada wa 
qoshomta bihil jababirota wa ahlaqta bihil 
ghord’inah, Wa sholli ‘ala Muhammadin wa ali 
Muhammadin adh’afta bihil amwala wa ahrozta bihi 
minal ahwali wa kasarta bihil asnama wa rohimta 
bihil anam Wa sholli ‘ala Muhammadin wa ali 
Muhammadin kama ba’atsta bikhoiril adyana wa 
‘azazta bihil imana wa tabbarta bihil awstana wa ‘azh- 
zhomta bihil baytal harom Wa sholli ‘ala 
Muhammadin wa ahli baytihith thohirinal akhyari wa 
sallim tasliman 


Doa Setelah Ziarah Nabi Muhammad Saaw 
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Bismilldhirrohmanirohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad. Allahumma ilaika al- 
ja'tu amri wa ila qobri nabiyyika muhammadin 
shollallahu alaihi wa alihi 'abdika wa rosulika 
asnadtu zhohri, wal qiblatal-lati rodhita li 
muhammadin shollallahu ‘alaihi wa alihi istaqbaltu, 
Allahumma inni ashbahtu la amliku li nafsi khoiro ma 
arju lahd wala adfa'u anha syarro ma ahdzaru alaiha, 
fa-ashbahatil-umur kullaha bi yadika. wala faqiro 
afqoru minni inni lima anzalta ilayya min khoirin 
faqir. Allahummar-dudni minka bi khoirin wala rodda 
li fadhlika. Allahumma inni a-udzu bika min an 
tubaddila ismi wa tughoyyiru jismi aw tuzila ni'mataka 
'anni. Allahumma zayyinni bit-taqwa wa jammilni bin- 
ni'ami waghmur ni bil ’afiyah warzuqnisyukrol afiyah 
wa shollallahu 'ala sayyidina muhammad wa alihit- 
thohirin. Walhamdulil-lahi robbil 'alamin. 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarganya. Ya Allah kepada-Mulah 
aku berlindung terhadap semua urusanku ini. Dan 
kepada kubur Nabi-Mu Muhammad saaw hamba dan 
rosul-Mu, aku sandarkan punggungku ini. Dan daku 
menghadap ke arah qiblat yang Engkau telah relakan 
untuk kekasih-Mu Muhammad saaw. 
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Ya Allah sungguh aku tidak memiliki kebaikan yang 
aku harapkan untuk diriku dan aku tak kuasa menolak 
segala keburukan yang aku takuti menimpa diriku maka 
jadilah akhirnya seluruh urusan itu dalam kekuasaan- 
Mu. Tiada yang sangat membutuhkan (yang faqir) 
selain hamba ini, sesungguhnya hamba diturunkan dari 
sisi-Mu, Yang tidak pernah membutuhkan siapapun dari 
makhluq-Mu (Dikaulah yang sangat peduli pada hamba 
yang faqir). 

Ya Allah tariklah daku yang faqir ini ke hadapan-Mu 
dengan kebaikan yang berlimpah dan jangan Kau tolak 
daku dari kemuliaan-Mu. 


fii Ya Allah sesungguhnya daku berlindung kepada-Mu 
V dari digantinya namaku dan berubahnya tubuhku atau 
T hilangnya nikmat-Mu dariku 

jl 

^ Ya Allah hiasilah diriku dengan ketaqwaan dan per- 

'j |j cantiklah aku dengan kenikmatan-kenikmatan dari sisi- 

^ Mu. Ya Allah naungi-lah aku dengan keselamatan dan 

j|| karuniai aku dengan syukur atas afiat-Mu. Sholawat atas 

^ sayidina Muhammad dan Ahlil Baitnya yang suci dan 
i h 

J sahabatnya yang setia. 


3. Ziarah As-Siddiqoh Ath-Thohiroh Fathimah 
Az-Zahra a.s. 


Menziarahinya dengan masuk ke dalam Masjid 
Nabawi yang mulia karena ada riwayat yang menyebut- 
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kan bahwa beliau a.s. dikuburkan di rumahnya setelah 
pelebaran masjid rumah beliau masuk di dalam masjid. 
Adapun doa ziarahnya adalah sebagai berikut: 
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Assalamu’alaiki ya binta Rasulillah, Assalamu’alaiki 
ya binta Nabiyyillah , Assalamu’alaiki ya binta 
Habibillah, Assalamu’alaiki ya binta Kholilillah, 
Assalamu’alaiki ya binta Shofiyyillah, Assalamu 
’alaiki ya binta Aminillahi, Assalamu’alaiki ya binta 
khoiri kholqillah Assalamu’alaiki ya binta Afdholi 
anbiya-illah wa Rasdlihi wa mala-ikatihi, Assalamu 
’alaiki ya binta khoiril bariyyah, Assalamu’alaiki ya 
sayyidati nisa-il ‘alamin minal awwatina wal akhirin, 
Assalamu’alaiki ya zaujata waliyyillahi wa khoiril 
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kholqi ba’da rosulillahi, Assaldmu’alaiki ya ummal 
Hasan wal Husein sayyidasy syababi ahlil jannah 
Assaldmu’alaiki ayyatuhash shiddiqotusy syahidah, 
Assaldmu’alaiki ayyatuhar rodiyyatul mardhiyyah, 
Assalamu’alaiki ayyatuhal fddhilatuz-zakiyyah, 
Assaldmu’alaiki ayyatuhal hauro-ul insiyyah, 
Assalamu ’alaiki ayyatuhat taqiyyatun naqiyyah, 
Assaldmu’alaiki ayyatuhal muhad-datsatul ‘altmah, 
Assaldmu’alaiki ayyatuhal madzlumatul magh-shubah 
Assaldmu’alaiki ayyatuhal mudh-thohadatul maqhu 
roh, Assaldmu’alaiki yd Fathimata binta Rasulillahi 
wa rohmatullahi wa barokdtuh Shollallahu ‘alaiki wa 
‘ala ruhiki wa badaniki, asyhadu annaki madhoiti ‘ala 
bayyinatin min Robbiki wa anna man sarroki faqod 
sarro Rosulallahi, waman jafaki faqod jafa 
Rosulallahi, waman adzaki faqod adza Rosulallahi, 
waman washolaki faqod washola Rosulalldh, waman 
qotho’aki faqod qotho’a Rosulalldh, li annaki 
bidh’atum minhu wa ruhuhullati baina jambaihi 
Kama qdla sholallahu ‘alaihi wa alihi, usyhidullaha 
wa r us ulah u wa mala-ikatahu anni rodhin amman 
rodhiti anhu, sdkhitun ‘ala man sakhithti ‘alaihi, 
mutabarriun minman tabarrokti minhu, muwdlin 
liman wa laiti, mu’ddin liman ‘adaiti mubghidhun 
liman abghodhti, muhibbun liman ahbabti, wa kafd 
billdhi syahida wa hasiban wa jdziyan wa mutsiba, 
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washalialah u ‘ala sayyiditia Muhammadin wa alihith- 
thdhirin 

Salam atasmu duhai putri Rasulullah. Salam atasmu 
duhai putri Nabi Allah. Salam atasmu duhai putri 
kekasih Allah. Salam atasmu duhai putri kesayangan 
Allah Salam atasmu duhai putri pilihan Allah. Salam 
atasmu duhai putri kepercayaan Allah. Salam atasmu 
duhai putri makhluk terbaik Allah Salam atasmu duhai 
putri Nabi yang paling utama, putri Rasul yang paling 
utama dan mailakatnya Salam atasmu duhai putri 
manusia terbaik. Salam atasmu duhai penghulu wanita 
semua alam, dari yang pertama dan terakhir 

Salam atasmu duhai istri wali Allah, sebaik-baik 
makhluk setelah Rasulullah saw. Salam atasmu duhai 
bunda Al-Hasan dan Al-Husain penghulu pemuda ahli 
surga. Salam atasmu duhai as-shiddiqah dan as- 
syahiidah. Salam atasmu duhai yang rela dan direlai. 
Salam atasmu duhai yang utama dan suci. Salam atasmu 
duhai manusia bidadari. Salam atasmu duhai yang 
taqwa dan suci. Salam atasmu duhai yang berbicara 
dengan malaikat dan yang alim. Salam atasmu duhai 
yang teraniaya dan yang dirampas. Salam atasmu duhai 
yang diperah dan dikuasai haknya. Salam atasmu duhai 
Fatimah, putri Rasul, semoga rahmat Allah juga berkah- 
Nya (dilipahkan atasmu) 
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Semoga shalawat Allah selalu atasmu, ruhmu dan 
jasadmu, aku bersaksi bahwa engkau berada di atas 
kebenaran dari Tuhanmu, dan siapa yang telah 
menyenangkanmu, berarti telah menyenangkan Rasul 
Allah saw. Siapa yang menyakitimu berarti menyakiti 
Rasulullah saw. Siapa yang menghubungimu berarti 
menghubungi Rasulullah saw. Siapa yang memutuskan 
hubungan denganmu berarti telah memutuskan 
hubungan dengan Rasulullah saw. Karena engkaulah 
darah dagingnya, serta ruhnya yang ada pada kedua 
sampingnya Sebagaimana sabda Rasulullah saw, ’Saya 
mempersaksikan pada Allah, rasul-rasul dan para 
malaikat-Nya, bahwa saya rela dari siapa yang engkau 
relai (wahai Fathimah) dan murka pada siapa yang 
engkau murkai Saya berlepas diri dari orang yang 
engkau berlepas diri darinya, Saya mencintai pada siapa 
yang engkau cintai, Saya memusuhi pada siapa yang 
engkau musuhi, Saya marah pada siapa yang engkau 
marahi, Saya sayang pada siapa yang engkau sayangi. 
Cukuplah Allah sebagai saksi, Yang akan 
memperhitungkan. Yang akan membalas dan 
mengganjar. 

4. Ziarah Para Imam Ahlul Bayt di Baqi’ 

Adab menziarahi para Imam Ahlul Bayt di Baqi’ 
adalah: 
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1. Mandi niat untuk ziarah 


2. Berpakaian yang bersih dan baik 

3. Adab masuknya dengan khusyuk, memulai 

dengan kaki kanan baca doa berikut saat anda 

masuk: 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad. Assalamu’alaikum 
aimmatal huda, Assalamu’alaikum ahlat-taqwa, 
Assalamu’alaikum ayyuhal hujaju ‘ala ahlid-dunya, 
Assalamu’alaikum ayyuhal quwwamu fil bariyyati bil 
qisthi, Assalamu’alaikum ahlash-shof-wati, 
Assalamu’alaikum ala rosulillah, Assalamu’alaikum 
ahlan najwa, asyhadu annakum qod ballaghtum wa- 
nashohtum wa-shobartum Ji dzatillahi wa-kudz- 
dzibtum wa-u-siya ilaykum faghofartum, wa asyhadu 
annakumul a-immatir rasyidunal muhtaduna wa-anna 
thd’atakum mafrudhotun wa-anna qawlakumush- 



shidqu wa annakum da’autum falam tujabu wa 
amartum falam tuthd’u, wa-annakum da ’aimud-dini 
wa arkdnul ardhi lam tazalu bVaynillahi yansa- 
khukum min ash-labi kulli muthoh-harin wa- 
yanqulukum min arhamil muthoh-hardti, lam tudan- 
niskumul jahiliyyatul jahld-u walam tusy-rik Jikum 
fitanul ahwd-i, Thibtum wa-thoba manbatukum 
manna bikum ‘alayna day-yanud-dini faja’alakum fi 
buyutin adzina-llahu an turfa’a wa yudzkaro Jihas- 
muhu. Wa ja’ala sholatana ‘alavkum rohmatan lana 
wakuf-farotan lidzunubina idzikh-tarokumu-llahu 
lana wa-thoy-yaba kholqana bima manna ‘alayna min 
wilayalikum wa-kunna ‘indah u musammina 
bVilmikum mu ’tarifina bitash-diqina iyyakum wa 
hadza maqdmu man asrofa wa akhtho-a wastakana 
wa aqor-ro bima jana waroja bima qdmihil kholasho 
wa-an yastanqidzahu bikum mustanqidzul halka 
minar-roda, Fakunu-li syufa’a-a faqod wafad-tu 
ilaykum idz roghiba ‘ankum ahlud-dunya wat- 
takhodzu ayatillahi huzuwa wastakbaru ‘anha. Yaman 
huwa qd-imun la-yas-hu wa da-imun la yalhu wa 
muhithun bikulli syai-in lakal mannu bima waf- 
faqtani wa ‘arrofnayi bima aqomtarii ‘alayhi idz shod- 
da ‘anhu ‘ibdduka wa janilu ma’rifatahu wastakhoffu 
bihaqqihi wamalu ila siwdhu, fakanatul minnatu 
minka ‘alayya ma’a aqwamin khoshosh-tahum bima 
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khoshosh-tana bihifalakal hamdu idz kuntu ‘irtdaka fi 
maqomi hadza madzkuron maktuban fala tahrimni ma 
rojawtu wala tukhoy-yibni Jima da'awtu bihurmati 
muhammadin wa-alihith-thohirma wa sholla-llahu | 
‘ala muhammadin wa ali Muhammadin. 

4. Sholat hadiah 8 Rokaat untuk 4 Imam a.s. (1. Imam 
Hasan Al-Mujtaba bin Ali bin Abi Tholib. 2. Imam 
Zainal Abidin bin Husein bin Ali bin Abi Tholib. 3. j 
Imam Muhammad Al-Baqir a.s. dan 4. Imam Ja’far 
Shodiq a.s.) masing-masing dua rakaat dengan satu I 
salam ^ 

Doa yang dibaca setelah selesai sholat dua rakaat untuk 
tiap Imam sama dengan sholat hadiah buat Rasulullah | 
saw bedanya dihadiahkan buat para Imam Ahlul Bayt 
dan disebutkan namanya. Setelah salam baca doa j 
berikut ini: 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad. Allahumma inni 
shollaytu, waroka’tu wasajadtu laka, wahdaka la 
syarikalak, liannash-sholata warruku ’a wassujuda la 
takunu illa-lak, liannaka antallahal-ladzi la ilaha illa 
anta, Allahumma waha-ta-nir-rok’ata-ni hadiyyatun 

minni, ila sayyidi wa mawlaya . warojaiJika waji 

rosulikaya waliyyalmu'minun 

Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan 
Mahasayang. Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Ya Allah 
sesungguhnya daku sholat, rukuk dan sujud untuk-Mu, 
bersaksi bahwa Engkau tunggal, tiada sekutu, 
sesungguhnya sholat, rukuk dan sujud tidak kulakukan 
kecuali semata-mata karena Engkau, Ya Allah 
sampaikanlah pahala sholatku yang dua rakaat ini 
sebagai hadiah dariku buat Tuanku, Kekasihku . 
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shirotan bini’matihi, kafilatan bi tarbiyatihi, musy- 
fiqotan ‘ala nafsihi, wa qifatan ‘ala khid-matihi, 
mukh-tarotan ridhdhu, mu’tsirotan hawahu, wa asy- 
hadu annaki madhoyti ‘atal imani wat-tamassuki bi 
asy-rofil adyan, rddhiyatan mardhiyatan thdhirotan 
zakiyyatan taqiyyatan naqiyyatan, farodhiyallahu 
‘anki wa ardhdki waja’alal jannata manzilaki wa 
ma’waki, Allahumma sholli ‘ala Muhammadin wa ali 
Muhammad wan fa’ni bi ziyarotiha wa tsabbitni ‘ala 
mahabbatiha wala tahrimni syafa ‘atiha, wa syafa ’atil 
a-immati min dzurriyyatiha, war-zuqni muro-faqotaha 
wah-syurni ma’aha wa ma’a auladihath-thohirin 
Allahumma la taj’alhu akhirol ( ahdi min ziyaroti 
iyyaha war-zuqnil ‘auda ilayha abadam ma abqoitani 
wa idza tawaffaytani fah-syurni fi zumrotihd wa ad- 
khilni fi syafa'atiha birohmalika ya arhamar-rdhimin, 
Allahumma bihaqqiha ‘indaka wa manzilatiha 
ladayka igh-firli waliwa lidayya walijami-il mu’minina 
wal mu'minat wa atina fid-dunya hasanatan wafil 
akhiroti hasanatan waqina birohmatika ‘adzaban-nar. 

Salam pada Nabi Allah, Salam pada Rasulullah, 
Salam pada Muhammad Penghulu para Rasul, Salam 
pada Muhammad Penghulu orang-orang terdahulu, 
Salam pada Muhammad Penghulu orang-orang 
belakangan. Salam pada yang diutus oleh Allah untuk 
menebar kasih saying di alam semesta. Semoga salam, 
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rahmat dan keberkahan Allah senantiasa tercurahkan 
kepadamu wahai Nabi, Salam atasmu wahai Fatimah 
putri Asad Al-Hasyimi, Salam atasmu wahai yang jujur 
dan diridhai, Salam atasmu wahai yang bertakwa dan 
suci. Salam atasmu wahai yang mulia dan ridhai, Salam 
atasmu wahai yang memelihara Muhammad penutup 
para Nabi, Salam atasmu wahai Ibunda para washi, 
Salam atasmu wahai yang sangat menyayangi 
Rasulullah penutup para Nabi, Salam atasmu wahai 
yang mendidik kekasih Allah yang terpercaya. Salam 
atasmu, ruhmu dan ragamu yang suci, Semoga salam, 
rahmat dan keberkahan Allah senantiasa tercurahkan 
kepadamu dan putramu. 

Aku bersaksi bahwa engkau memelihara Nabi saw 
dengan yang sebaik-baiknya, melaksanakan amanat- 
amanat Allah, bersungguh-sungguh dalam mencari 
ridha Allah, bersungguh-sungguh dalam menjaga 
Rasulullah saw, karena mengenal haknya, mempercayai 
kejujurannya, mengenal kenabiannya, mengenal 
nikmatnya, memelihara pendidikannya, menyayangi 
dirinya, berkhidmat kepadanya dan mencari ridhanya. 
Aku bersaksi bahwa engkau telah terdahulu 
keimananmu, berpegang teguh dengan agama yang 
paling mulia, ridah dan diridhai oleh Allah swt, suci dan 
bersih, bertakwa dan suci, sehingga Allah meridhaimu 
dan menjadikan surga sebagai tempat kembali dan 
kediamanmu. 
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Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad, karuniakan manfaat padaku 
dengan ziarah kepadanya, tetapkan padaku kecintaan 
padanya, jangan halangi aku dari syafaatnya dan syafaat 
para Imam dari keturunannya, karuniakan padaku 
persahabatan dengannya, kumpulkan aku bersamanya 
dan keturunannya yang suci. 

Ya Allah, jangan jadikan ziarah ini sebagai ziarah 
yang terakhir kepadanya, karuniakan padaku 
kesempatan untuk kembali berziarah kepadanya selama 
Kau hidupkan aku, jika Kau matikan aku, kumpulkan 
aku dengan golongannya, masukkan aku dalam 
syafaatnya dengan rahmat-Mu wahai Yang paling 
Pengasih dari segala yang mengasihi. 

Ya Allah, dengan haknya dan kedudukannya di sisi- 
Mu ampuni aku dan kedua orang tuaku dan semua kaum 
mukminin dan mukminat, karuniakan kepada kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan 
selamatkan kami dari siksa neraka. 


Ziarah Ibrahim Putra Rasulullah 

in 'j js. J* 

J* I iil 

x y y y y 


ji j* fco m ^ j* pu\ 

✓ * S' ' 

*i £*j 

/ / / / / 

J* f^lJl t45Ul»J A-^jf ^ Aflb- J* 4»1 

^Ap 

^^Apj UIAp ^iJl c^JCa^j $.l^uUlj 
^jt t^1 aa#. fSCJi cceJGii -ai 
cil^lii i«i1 f*CJi cb'ijii 

y 

'fCi\ j'j»\L ji &dji f*/Ui 

idi f*CJt t a^tjii a^Jii i$ i#* 

j^jt y«i a$* f*AUi ^ > yut 
J! o£ji ^u* atf* ffcJi td £ji 

y 

jj^i oM aifc ffcJi .tfjjii atf 

y 

«jiAii ? 'P' oi«i &tf* fSc-n cjiiiii 





ftCJl (OT^aJu jitu: iOt WUl 

y 

Mj u-tyt J J-^ y«t ai£ 

/ yy 

t aiSuJij a#i jiHe ^ f^Ji 

^aji # oui yiu iOt f'AUi 
iii S&- ^ yiu; clOp &Ut 

y 

dbl i^s,{ ,iiir>3 in idp &Ui 

y 

u&4 01 jJ AaUSj jlJ OJJ i)l jV3s-( J 

✓ / 

£MJ iil» i&J- iU&j OJOp 
arW JS" j- Ij»* W>> Ufl) O, a 

^ / yy 

90 / . <> ^ y M 

y f y ». w»/ ^ ^ o . & »J 

<Jjld\ <U^- iJljjj J5 j* 

j? ^ 

£10* &i , Jfti J! ZM'/j 

y 

.Jjib # **& *Jj^j ‘Jyfy/jsM* 


Jjij iwrft ai?#* >1! ja-i ^ii 



awj ^>-3 ^ Mjij 

yy 

>3 ow3i oUi aui*. •* c^>3 

/ 

'jb- ji >3 0*3*1' «W j* ji 

yy 

r& io4»' j# 

* «✓ y 

ai~ j~ aiStf Jj ulu .<8 *h> 

yy yy 

^Jiy of &W JW '^jSj 

" // y- yy 

£ X y f X 

O .// / . o ^ | c °* ^ 0 

(*# 'jj*** (*# IjjS^ 

i» # 

a fi' / x 0 / »l / ^ "'i ' 

i*# </v)yj >x *y upt^j 


X * . o s* o 

O xfy »& O y o 11 ^ i i ^ ** *» / 

f# csi^'j < ^ <aA4 


ai j? 

♦. / i o / o , / h/ -»0 ^ 

idlj+rm pji i^JJ^J 

y fi X * + . £ 

(** J» J* tT^J iJ^F' (i J-^'J 

J* ' 

a«tf ^0 diJUf ^ $Ji .*?») 

iUUfj SJJlji, ^jlj iJLiUrr yjkl-fj 




S^'J ^ ^ ^ 

**T p^Caii oiiUi iL f i olji^ij 
^UaJj Jl*j |f .guJUJl uj 

•C**f j 

Assalamu’ala rouulildahi, Assalamu’ala nabiyyil- 
llahi, Assalamu’ala habibillahi, Assalamu’ala 
shojiyyil-llahi, Assalamu’ala najiyyillahi, Assalamu 
’ala muhammadibni ‘abdillahi sayyidil anbiya-i wa 
khotamil mursalina wa khirotillahi min kholqihi fi 
ardhi-hi wa sama-ihi, Assalamu’ala jami’i anbiyd-ihi 
wa rusulihi, Assalamu’ala-syuhada-i was-su’ada-i 
wash-shdlihina, Assalamu’alayna wa ‘ala 

‘ibadillahish-shdlihina, Assalamu’alayka ayyatuhar- 
ruhuz-zakiyatu, Assalamu’alayka ayyatuhan-nafsusy- 
syarifatu, Assalamu’alayka ayyatuhas-sulalatuth- 
thdhirotu, Assalamu’alayka ayyatuhan-nasamatuz- 
zakiyatu, Assalamu’alayka yabna khoyril ward, 
Assalamu’alayka yabnan nabiyyil mujtaba, 
Assalamu’alayka yabnal mab’utsu ila kaf-fatil ward, 
Assalamu’alayka yabnal basyirin-nadziri, Assalamu 




'alayka yabnas-sirdjil muniri, Assalamu 'alayka yabnal 
mu-ayyadi bil-qur-ani, Assalamu’alayka yabnal 
mursali ilal insi wal janna, Assalamu’alayka yabna 
shd-hibir-royati wal’alamati, Assalamu’alayka 
yabnasy-syafi’i yawmal qiyamati, Assalamu’alayka 
yabna man habbahu-llahu bilkardmati, Assalamu 
'alayka warohmatullahi wa barokatuhu. Asyhadu 
annaka qodikh-taro-llahi laka daro in ’amihi qobla an 
yaktuba ‘alayka ahkamahu wa yukal-lifaka halalahu 
wa hardmahu fanaqolaka ilayhi thoyyiban zakiyan 
mardhiyan thdhiron min kulli najasin muqod-dasan 
min kulli danasin wa baw-wa-aka jan-natal ma’wa wa 
rofa’aka ilad-darojatil ‘ula, wa sholla-allahu ‘alayka 
sholatan taqorrubiha ( aynu rosulihi watubal-lighuhu 
akbara ma’mulihi, Allah ummaj- ( al afdhola 
sholawatika wa-azkaha wa anma barokatika wa 
awfdha ( ala rosulika wa-nabiyyika wa-khiyarotika min 
kholqika muhammadin khdtamin-nabiyyina wa ‘ala 
man nasala min awladihith-thoyyibina wa ‘ala man 
khol-lafa min ‘utrotih ith -th oh irin a birohmatika ya 
arhamar-rdhimina. Allahumma inni as-aluka bihaq-qi 
muhammadin shofiyyika wa ibrohima najli nabiyyika 
an taj’ala sa’yi bihim masykuran wa dzanbi bihim 
maghfuron wa hayati bihim sa’idatan wa ‘aqibati 
bihim hamidatan wa hawa iji bihim maqdhiy-yatan 
waf’ali bihim mardhiyyatan wa umuri bihim 
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mas* udatan wa syu-u-ni bihim mahmudatan, 
Allahumma wa ahsin liyat-tawfiiqo wa naf-fis *anni 
kulla ham-min wa dhiqin, Allah umma jannibni 
‘iqabaka wamnahni tsawabaka wa askin-nt jina-naka 
warzuqni ridhowanaka wa ama-naka wa asyrik li Ji 
sholihi du’a-i walidayya wawaladi wa jami’al 
mu*minina wal mu’minatil ahya’I minhum wal 
amwati innaka waliyyul baqiyatish-sholihati amina 
robbal ‘alamin. 

Salam pada Rasulullah saw, Salam pada Nabi Allah, 
Salam pada kekasih Allah, Salam pada pilihan Allah, 
Salam pada kepercayaan Allah, Salam pada Muhammad 
putra Abdillah, penghulu para Nabi, penutup para rasul, 
makhluk pilihan Allah di bumi dan di langit-Nya, Salam 
pada semua para nabi dan rasul-Nya, Salam pada para 
syuhada’, orang-orang yang bahagia dan orang-orang 
yang shaleh, Salam pada kami dan semua hamba Allah 
yang shaleh. Salam atasmu wahai ruh yang suci, Salam 
atasmu wahai jiwa yang mulia, Salam atasmu wahai 
keturunan yang suci, Salam atasmu wahai jiwa yang 
suci, Salam atasmu wahai putra manusia yang terbaik, 
Salam atasmu wahai putra Nabi yang pilihan. Salam 
atasmu wahai putra Nabi yang diutus kepada semua 
manusia, Salam atasmu wahai Nabi yang memberi 
khabar bahagia dan peringatan, Salam atasmu wahai 
putra pelita yang menyinari. Salam atasmu wahai putra 
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yang dikuatkan dengan Al-Qur’an, Salam atasmu wahai 
putra Rasul yang diutus kepada manusia dan jin, Salam 
atasmu wahai putra pemilik panji yang agung, Salam 
atasmu wahai wahai putra pemberi syafaat di hari 
kiamat, Salam atasmu wahai putra manusia yang 
karunia oleh Allah kemuliaan, Semoga salam, rahmat 
dan keberkahan Allah senantiasa tercurahkan 
kepadamu. 

Aku bersaksi bahwa engkau telah dipilihkan tempat 
kenikmatan sebelum Dia mencatat atasmu hokum- 
hukum-Nya, dan sebelum engkau dibebani halal dan 
haram. Dia memanggilmu keharibaan-Nya dalam 
keadaan bersih, suci dan diridhai; suci dari segala najis, 
suci dari segala noda, dan menyiapkan surga sebagai 
tempat kediamanmu, mengangkatmu ke tingkat derajat 
yang mulia. Semoga Allah mencurahkan shalawat 
kepadamu shalawat yang membahagiakan Rasul-Nya 
dan menyampaikan pada keinginannya yang paling 
agung. 

Ya Allah, jadikan shalawat-Mu yang paling istimewa 
dan suci, keberkahan yang paling tinggi dan sempurna 
senantiasa tercurahkan kepada Rasul-Mu dan Nabi-Mu, 
makhluk pilihan-Mu Muhammad penutup para nabi, 
kepada semua keturunannya yang baik dan suci, 
dengan-Mu wahai Yang Paling Pengasih dari segala 
yang mengasihi. 
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Ya Allah, aku memohon pada-Mu dengan hak 
Muhammad pilihan-Mu dan Ibrahim putra Nabi-Mu, 
dengan mereka jadikan sa’iku diridhai, dosaku 
diampuni, kehidupanku dibahagiakan, kesudahanku 
terpuji, keperluanku dipenuhi, perbuatanku diridhai, 
urusanku dibahagiakan dan keadaanku terpuji. 

Ya Allah, perbaiki bagiku bimbingan-Mu, hilangkan 
dariku semua derita dan kesempitan. Ya Allah, jauhkan 
aku dari siksa-Mu, berikan padaku pahala-Mu, 
tempatkan aku di surga-Mu, karuniakan padaku ridha 
dan keamanan-Mu, susulkan padaku dalam kemaslahan 
doaku ibuku dan bapakku dan semua kaum mukminin 
dan mukminat yang hidup dan yang mati, sesungguhnya 
Engkau adalah Kekasih orang-orang yang shaleh, amin 
ya Rabbal ‘alamin. 


Doa Ziarah Ahli Kubur di Baqi 

Jif > ffcj' Al ^ 

iijSl JaIu Afy iifi J*f # ( Al*JI ifa 

s 

Jj3 LaIT ihSf 

z' / 

iAivj steu; Aify aliv ^ 

Ai*ji aliSi jvi jy Aw ij'iv 



424 




A s / / 


JiS ji i'j>) 'J \fjH\j 

’fS ‘f$ & > & JY-3 ^ 

X £S 

^ f # / / / 0 ^ 0 >, 0 ./ i° 

Jr^’ ^c« i jJjjU 

Bismillahirrohmanirrohim, assalamu ‘ala ahli la ilaha 
illallah, min ahli la ilaha illallah, ya ahla la ilaha 
illallah, bihaqqi la ilaha illallah, kayfa wajadtum 
qoula la ilaha illallah, min la ilaha illallah, ya la ilaha 
illallah, bihaqqi la ilaha illallah, ighfir liman qdla la 
ilaha illallah, wahsyurna fi zumroti man qdla la ilaha 
illallah, Muhammadur Rasulullah ‘Aliyyun waliyullah 
Allahumma wallihim ma tawallaw wahsyurhum ma’a 
man ahabbaw 

Dengan asma Allah Yang Maha Kasih dan Maha 
Sayang, Salam untuk peyandang kalimat tidak ada tuhan 
kecuali Allah, mereka adalah bagian dari pengikut 
kalimat tidak ada tuhan kecuali Allah, duhai yang selalu 
menyebut kalimat tidak ada tuhan kecuali Allah, dengan 
haknya kalimat tidak ada tuhan kecuali Allah, apa yang 
kalian dapatkan dari pahala mengucapkan kalimat tidak 
ada tuhan kecuali Allah, dari pengikut yang 
mengucapkan kalimat tidak ada tuhan kecuali Allah. 
Duhai Yang tidak ada tuhan kecuali Allah dengan 
haknya kalimat tidak ada tuhan kecuali Allah, 




ampunilah orang yang mengucapkan kalimat tidak ada 
tuhan kecuali Allah. Bangkitkan kami nanti bersama 
orang-orang yang menyebutkan kalimat tidak ada tuhan 
kecuali Allah. Muhammad adalah utusan Allah, Ali 
adalah wali Allah. 

Ya Allah sayangilah mereka sebagaimana mereka dulu 
menyayangi apa yang disayanginya dan bangkitkan 
mereka kelak bersama orang-orang yang mereka cintai. 

Ziarah Rasulullah saw Dari kejauhan 

Berkata Allamah Majlisi rohimahullah dalam Kitab 
Zadul Ma’ad dalam amalan hari lahirnya Rosulullah 
saw. Berkata Syekh Mufid dan As-Syahid dan Sayyid 
Ibnu Thowus semoga Allah merahmati mereka; “Bila 
ingin berziarah ke Nabi saw dari rumah yang jauh dari 
Madinah (Tempatnya Nabi saw). Hendaklah berwudhu 
dan mandi dan memakai minyak wangi serta mengha 
dap qiblat kemudian membaca doa ziarah berikut ini”. 

Doa ziarah ini juga bisa dilakukan di dalam Masjid 
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Ziarahnya adalah sbb.: 

> > #11 » k 

* * * / / / 

k aVi i>( JTj 



O/ .0 A & y A , f / / 0 , f/ A \ /. |0 ^ f A yQ ✓ 

OJLp !JL«^bo 01 J^pilj (4J OJb jJhi 2 OJb-J 

/ 

/ o r t °/ / o*S £.? l * * * tio * / / 

4j1j c4Jj**>jJ 

✓ / 

^ *»yv & 

✓ / / / 

id#. (&Llt «J^ut ju$i «J Jif Jtj 

/✓ ✓ 

tibi jy^u; iiS ftUi <& jji,>; 
^u; ^JOp f*Ui M ^\j 'd& f&ii 
idp ciii &*>; ajdp f^Ii M 
frii M LiK ojo* *fCS\ M r^u; 

yy y 

is^u; ijip f*AU( <& dji* 

* / 

«o£Oii' alu ad£ ffci «iiSi 

✓ // 

anp fSOi c>iib &\L; ^jop *f£S\ 

y 

J-j t baiiU adi. t pJi Jjiiu 
<iii jp i&iU idp &Ui t Jiji3ij 




f'CJi ia#, f’icji 

<»%; ad* fSdi £ ad* 
Lsd d j>'u; ad* fScjf ^aiiu ad* 

y' 

'dg J*f J^j ^JOp (&Ui c<b itjasLJ 

ffci j^ii ^iui ^l)i 

^ / // 

aid Jl^ 3 iv iku’i i£ aid ad* 

/ / 

ccJ*j c*L kj ajuf j£ fSCj! <^i jlp 

JS* " / 

j-jlu oji^- c*JUp 

/ X 

lv ikU”i a£ j? ^dii aju* Jk f*Al)f 

/ * s 

^ au#3 iu* > ffci 

M* ^ j&J' ^ jij > f*AU( 

ad* f*di ( iUiu; ada f^Ut 4 akii 
yjfii Jd in ada f*Alit t o^-fu 


428 


✓ z' ✓ / 

t <saH y&ir, «*£} > i^ir, 

z' /" 

o&'j 4\ tAi'j «k > 

/ 

^ j^i ( 4JjS& ^ ^ikiif, 4jiJ 

j£il lukjjf 

* ✓ X 

JjUil sTjj <jf c<—J«L lP 

yy y 

Oli cjlklli &■ 'cM\j <j£Jb 

y ' y y yy 

i'd-*r\j> 4 aQ J jlaisK; jj»i (&£*< 

yy y y / / / 

0&* .iUSJ # Oi ^IU jS3i > 

S? ^ J? ^ 

JjliJl olsflb i'dijj JA OiOjjJb 

/ / / ^ / s * 

i^5.f <dUt>- f >i tiU *Ak jlki cdOt 

jr jfe t^ksfj jua js*« i» j^>: 

✓ / / 

liir. o'sc.j ciL; ji afi 



t*J£- .j c£^h cJUi?-tj djil £jt>X&j 
aif>iij ci^Ju c, jj o>ij 
oir ^ii fasJt cJih ( iL^ji a£^ji 

cil^3 ci)j ji ajui} «ajg^ 

✓ ✓ 

2J\5f Jk Caiki h cj’j^j :j>\J&\ Ji, 

s' 

;&?££\ jki L>'^\ iL %\ fp ( jgii 

$fj .oi^il Jj& >1) 

/ /• / 

dii>; % &H aikL; ^ d> 4 ;>y^iii 

</ >*is< S?j 4jiC £AilJ 'i) 4 j5li 

z' X 

db biiZj ^jJl 4 «lfc dlflji! 

b'#) afc&ii # iju bidij 4 as^‘i # 

s' 

j» cii j#>. &\ ai)ki iuiji ^ db 




. , o f / / S'f a y y y .y .y \y if *® 

✓ 

. ✓ ^ ^ / / S * i S 

. |0 i / ./ x of f 01. | O f 0 £? / 

(,^\ Jj-ojb ^alj ^b c4J) J** 

I jJ2.£.«+A i^jjLiBAi \'j£* ct^Ai&sJ ^>jj 

x S' 

\ij\* ^ jj»\ L<J»j t iuj^ ji 

y#fj cJ (rft <*&■ cit (£*Jl C?-^ 

* * ✓ ^ 

liDp tff ^jJUj ^~ Al 'j 

,&h± 'd& J^>j rdtifi h 

lAJU^Ijsi <Tj31j 5*>C<? t<lL*ijj djUJlj 

4»l ^JLe tj ir\ 'i'j ^U' 'i'j ct$J 

t jO?£»l C^b> &l£e J*f >j ^ 

s' S 

'&)'£* jiSrt cAjbbl ur 

'jw>j ^>> ^ <>j 

cajuU^y, ibui/j iuuaiij 




y y 

:jj^\ iiaUtj 

y 

‘J^O *0>i^' J*fj ‘0*^' 

y 

*j?% yjV o# o^> v3k' au' ^ 

diljj c(iJJj-*ijj 2 Jjlp- JU^ti ( JLp 

/z' 

ai^uj <ajL*o ‘^ 4 'j 2^0 


" t i " " t n°K. 


. # i 




&KP' i^Ui^ j* 

ss^ii k ai*ii ^3 ar^ij >ii -uir, 

y 

Jjf iSylt JSi ab> ji i^ti} «auiy 

✓ y y y y y yy y yy 

y $y 0 * , * 

* y 9 y » • 1 4 , /®/ o . T/ , ~, o x o |. 

^JUl c&uo pAjfYj iW\£fi jjLJi 

^ // 

airjliij csbyi ajjiji) ( aLaiii >j i 

✓ ✓ * 


&y/j 

Uki \j£a teiiij d^alkil 

y 

AJj^J ciTj M <40 p d& i&J) ciJ ^JLL? 

£p cCLAjjIX3 ^ teklk-j 4ki^-j 4al*l^j 

o ^ 

✓ f( /'/ / 0 /■ ». X / /©✓ ./ / o/ / ** / j/ 

(wJbtaj j^jOI j-jIJLa c<LPlgj <U^lP 

yy y 

t&j 'JM c^ 1 


4 $P*ij <.^y £* & *& Ob C.*** 4 j 

-• # " «* ^ 

jljftl jj£ * dja> oliij cj£^i *Ifc 

y * " 

&yj\ «ii u& 

y 

iju^’l 2±Jl «j& c&Jj&l 

Jilij cdJu-iCj &, ( 2U^ Jj ur 

^3 £Uj «sj^-jj > >i 

J #« *j» j>>! y» J^j' 



is c4 r/j soa 

/ /• 

«^> j» * ^ xr jf 

s' 

0* J*jW% &&>J cJiMl '&jti ailiafl 

S S' s ' 

' * s ' < ' o / ,/ 

3>jii s^ji >( jjj ajjiy 

il Jii U Ja«i jiij iUAll 
&> .j» jif j* j #* > ^ijf 
o# «& ‘^J 5^ isj U, ^Io jtf 

i^-33 <u f CJ»r, *>Cai j^iji J iL'jJ 

cJii diil jtfrt tf £ai itfi u'i>j 

i! ^Jf jjj «41 Tj &< Ju* SM 

^ z '/ 1 

'jZZo Ij <& I3j3£ jiifc 

# «0-3 tfj* ll J£> jtf 

l^Ill <f*0 *JT} £p Oli} v^f 







y- bf ‘W fyj 

/ s . . 

' ?f' l' 't Mi* 0 f* 0 'l \\l* *^'° *' 

cJj <i* ^>a o? *>.^' I 

(«j £#) lyyj ^ j&f 

^I)i ,^ii caJTj adi ajii^s x^}\ 
adji j i^3 «aa» *d; jifj jSS 

tiil Jj?j d^^ij 

✓ ✓ 

* > 0 * >✓ * £ Ji 'c. 

°<j\ <Ai jS a^u Ai ^l; ^Ij 'cJi ^ 

yj6 y 3*3 ^33 a£ A' i ^ 

r/ 0 + ' A ' 

c£* ‘i/^'y </ ‘tsi-** yr* J**ij 

J33UJI j*i ^33 ,a£ % iidp> 4! 
dJidi idkilj t cjf £^dJ' (*ju3 t^6 Jyi' 

y v*ft 4 ^U' s* jfcf >3 

t^£p 9 * 's ' ° 

L_yt S13S1 jjj!i3 2^3113 r^wj\ as 



til~ au ur «gtSi 

^ 'jJtj tdjlj dlitf- 

<f&J» AiJj di 'dSjL,j i ya&,\j 
'&*.\*)\ u&'jt i o>i 

y 

-', 1 ox / ^ o -- 3 o is ^ I 3o / / / ^ I J'? S' f 

ctibJj C**ij cdLj^-jj dJuJUl JLdj 

Ji> CJW i»3 «aij- yu atfi c 4 ?jj 

‘^! Sr^J ‘j ^ 4 ja* Sf 9 tilbljj 

/ 5? * // ✓ 

il» jidji ii* ‘j iL luj ci^ii c 
£3 'i cji!uj Ji JU^i Jf titi 

y y 

’>A «v»M> ^ o^jfj i^p 

y 

Jillj f 

yy / y y y 

y 0 y 

^/0 f», 9« o> 0// ^ 4 /0 f» 4 0* /. i/O 4 y 0 y 

*«? J-4<J ‘j'* - *’ *a* >i% fji 

o . /0 /0 

y t i / 0 y ^ , Ci' •! t 0 1 ^ o // ,. / »»./ 

djUJl AJ^yj juUmJIj 


436 


'fji cJSl’Si caitiSlO 

✓ / 

SjtiL o>r a>; # l( p*& # 

o . 

J . J O £ s O S ~ •»*. ✓ o ^ *• ^ ' • \7 ' o 0 

cASf y ^Ji ctetAJ! t*U*> cA)' 

✓ ^ / y S’ 

y O y °* i y o y *» * 1 t & 1 1 i' * *? ♦ t * 14 

Aji t jliJl ^ji c<U3^i y\ \^SJ <w^l jil 

X * 

fjd fjd 

y * * < * o j 

o yy y t' ' 9 f ^ °*f° 0 *" t t * *' 

*i&j **t ] j *th **r s * > > 3 ’ & 

y y 

Js lt CJi OlSf, Jihi f je 

yy « o -* , ® ^ ^ 

*. , o S o / / 0 ✓ .y *y a y \ ^ t' 1 •< 

J\ °J*ji f J* J* cT^ tr 

y ' t 

'cf jy Ji * & J’M Cm ^ 

" / x yy 

\l ' " 0 ' Vtl V.-*' 'f 8 i Kt x . U 8 "*. t M 


i 0 ✓ / ^ ^ 

✓ ✓ o ✓ ^ i. * o S y 9>o* k */ i°^* t 0 ^ 

4»' fTj J* Ojj-AAI fA ^Ij ^ 

(J> j! ^ji fjd c^^ii jd>i' j* M 

yy * * 

* J’ l»o s i', », 'l o i / / / o / 0. *,<" ®'J?i 

<i»l J! Ojiji fji v ^ 1 

’ ✓ ✓ 

i&jy p\'Sk -^! JA b°yry*i 'fy cjfkil 

y 


437 


* .S S o > . O / ;o ; / l o / ^ 

cOj^adjj ^15 

?j* Ji ypiSJi J\ 'j#$ ^ 

yy y 

* <! , i 0 / ■ 0 

. o X*.j y a y i’* ' * . o L\. * ' J y o y «/;. / |. 

u^jSo its-j £_y fji 

% jfeii oj&j cj^Jiir *aUi 

z' /■ ✓ 

;U.6ji # jfcj 

j^-jt j$if <ib> & %ii ojSj # 

‘f j3' ^ y» *■&* f**< Mli J> J>y 

y y y 

J* Lg-t* ajuii ^ ’^jkJ rj 

t* fj3» auii ^ 

o-' i 8 fy t y * „y o \ • y t /j oJ *•. i -. ^»8 f 

tej Jitj «yj Jj ,-Sllai. dUJjl 

y 

O / / 

^/ o / j / ® j/ O Z'* o ✓ W (. / Ol/ 

<W? j*- cl£ 

y y 

^\j <UjXai f'jfj' J* 1 "' ts?J c£?J> 

✓ //✓ .z'/ x / O • f &y O ✓ . 

J^J jj3' ^ l«*1» 

yy y ~ y y ** y 



j* wj 

J! «jWCJi ’jf 'Jjt uit £ j 

^ ✓ 

J I4lii .jyuit at aa^ 

^// ' s * s s s 

ifjit uii* ^ ^jais i>f j- ^ i>f 

' *< * < < ' 9 * 

,*#f • f 0 f 0X0^ XO^ 

^ ol jl ‘JljifH js* 

® / ✓ / 

<L3 ^giai t)iji &a!lu)ij c£J5x3l 

✓ ^ 

jpwi oS »>’ W V > '&* 
:jLS\ ,jia" «jiJi 1( U/u l( */u; ^u. 

j o£; b( j# ^ ijtfj ‘/U' 

* / 

ji .y#* jl>V Ui'> y» ‘?P> auii 

jS i!j y» 

Jl 1/3 UJUil ^ ciu Uib- 

y? aisU-> y^ 


439 


!!? 

i'l 




J\ a« 3 jf ;>3 J) 

** 

dJOfc j&Ut t vJuii Lytf 4 ib£» 
4 >usi ^ii i*f ^ fScji t in j^u: 
’fd\ t 'j*S\ t$ a4* f*>cjt 

a^f 4 «k ai $ ’ jjli \ $ &ti* 

y 

J&i i J 0>' ^ in Sy/ti 

y * 

£Li2 U 4 s^kU’i 

/ ✓ 

j, i£ji U} 4 i^jt Oai^i 

yy y 

^ J?3* J' J>-3 b - ^'j 

y y y y 

' i' 0 ' * 2° * 'c \ i° ^ 0 ctu ' 

w' ^ £s*^ Jty J*' tf 


y / . ^ 0 i? ✓ / 

J 8 f O •• * c£ t i .f > ^ 0 4 f y i* O. .J .y 

®' J* 4 -«->^' J' -^'j jfc'j *! 


alvJij Jlijii 33^13 c$i ji^pl aK; 
o# ^‘' >> *&*« iSikJl Jil Jfc 


o / X 

^ t i ■* I 0 f t 0 ^ 


tyj ^ i&'o 

J ^ if^U > ^Ui J i«2>f Jj 
iijjrj ci ajt v in ijf iil t( ^G- 

/ x 

tiiiV-Gj iiUi ofj ii dJJ^ 

y 

& jif ^ ai^ii ofj 

y 

J> Vjfej iiif» > 

sjlJp oi>j j ii&fcfj 

x * 

J&ki J4 14^1 JlL^-j ^r'^j 2J 

' ✓ ' ' ' 

m om 

./ ^ 1 »T'' & s * 't s' 0 > . 1 -"' 

;^> ts *'~> *j’j ^ cjj £*J 

*• ’ // ^ 

fSCjt) ,C&/j Jj 

t iS\ srt>j At i^3j iii jji>: an* 

.^JOp ^Xj >T 2bt ii«rSl 

Bismillahirrohmanirrohim, Allah umma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad, Asyhadu an la ilaha 
Mallah wahdahu la syarikalahu, wa asy-hadu anna 
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Muhammadan ‘abduhu warosuluhu wa annahu 
sayyidul awwalina wal akhirina wa annahu sayyidul 
ambiya t wal mursalin, Allahumma sholli ‘alaihi wa 
‘ala ahli baytihil aimmatith thoyyibin, Assalamu 
‘alaika ya rosulallah, assalamu ‘alaika ya kholilallah, 
Asslamu ’alaika ya Nabiyallah, as-salamu ‘alai-ka ya. 
shofiyyallah, As-salamu’alaika ya rohma-tallah, as¬ 
salamu ‘alaika ya khiyaro-tallah, As-salamu ‘alaika 
ya habi-balldh, as-salamu ‘alaika ya najiballah, As¬ 
salamu ‘alaika ya khotaman nabiyyin, As-salamu 
‘alaika ya sayyidal mursalin, As-salamu ‘alaika ya qo 
imam bil qisth, As-salamu ‘alaika ya fatihal khoir, As¬ 
salamu ‘alaika ya ma’dinal wahyi wal tanzil, As¬ 
salamu ‘alaika ya muballighan ‘anillah As-salamu 
‘alaika ayyuhas-sirdjul munir, As-salamu ‘alaika ya 
mubasy-syir, As-salamu ‘alaika ya nadzir, As-salamu 
‘alaika ya mundzir, As-salamu ‘alaika ya nurulla-hil- j 
ladzi y ustadhd-u bihi, As-salamu ‘alaika wa ‘ala ahli < 
baytikath-thoyyibinnath-thdhirinal hadinal mahdiyytn, 
As-salamu ‘alaika wa ‘ala jaddika ‘abdul muth-tholibi < 
wa’ala abika ‘abdillah, As-salamu ‘ala ummika ;| 

aminata binti wahabin, As-salamu ‘ala ‘ammika 
hamzata sayyidisy-syuhada ‘, As-salamu ‘ala ‘ammika 
al‘Abbasibni ‘abdil muth-tholib, As-salamu ‘ala 
‘ammika wakajilika Abi tholib, As-salamu ‘ala ibni 
‘ammika Jafaroth-thoyyari fi jinanil khuldi,As- 
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salamu ‘alaika ya Muhammad u, As-salamu ‘alaika ya 
Ahmada, As-salamu ‘alaika ya hujjatallahi ‘alal 
awwalina wal akhirina, wassabiqo ila thd'ati robbil 
‘dia min a wal muhaimina ‘ala rusulihi, wal-khotama li 
ambiya-ihi wasy-syahida ‘ala kholqihi wasy syaji'a 
ilayhi wal makina ladayhi, walmuthd’a ji malakutihi, 
al-ahmada minal aushdfi, Al-muhammada lisa-iril 
asyrdfil karima ‘indar robbi, walmukallima miw 
ward’il hujubi, alfa-iza bis sabaqi, wal fd-ita ‘anil 
lahaqi, taslima ‘arijim bihaqqika, mu'tarifim bit- 
taqshiri ji qiyamihi biwajibika, ghoiri munkirim 
mantaha ilayhi min fadhlika, muqinim bil mazidati 
mir robbika, mu'minim bilkitabil munzali ‘alayka, 
muhallilin halalaka, muharrimin hardmaka, asy-hadu 
ya rasu-lallahi ma'a kulli syahidin wa ataham maluha 
‘an kulli jahidin, annaka qod ballaghta risalati 
robbika, wa-nashohta liummatika, wa jahadta ji sabili 
robbika, washoda'ta bi amrihi, wahtamaltal adza ji 
jambihi, wada’auta ila sabilihi bilhikmati, walmau 
‘idhotil hasanatil jamilati, Wa addaytal haqqol ladzi 
kana ‘alaika, wa annaka qod roufta bil mu'minina, 
wagholudhta ‘alal kajirina, wa ‘abad-tallaha 
mukhlishon hatta atakal yaqin, jabalaghollahu bika 
asyroja mahallil mukar-romina wa a'la manazilil 
muqorrobina, wa arja 'a darojatil mursalina hay-tsu la 
yalhaquka lahiqun, wala yafuquka ja-iqun, wala 
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yashiquka sabiqun, wala yathma’u fi idrokika 
thdmi’un, alhamdulillahil ladzis tanqodana bika minal 
halakati, wahadana bika minadh-dholalati 
wanawwarona bika minadh-dhulmati, fajazaka ya 
rosulallahi mim mab’utsin afdhola ma jaza nabiyyan 
‘ari ummatihi warosulan ‘amman ursila ilayhi, biabi 
anta wa-ummi ya rosulallahi, zurtuka ‘arifan bihaq- 
qika, muqirron bifadh-lika mustab-shiron bidholalati 
man khdlafaka, wakholafa ahla baytika, ‘arifan 
bilhudal-ladzi anta ‘alaihi bi abi anta wa-ummi 
wanafsi wa ahli wamali wawaladi, ana usholli ‘alayka 
kanta shollallahu ‘alaika, washolla ‘alaika mala¬ 
ikat uh u, wa ambiyauhu warusuluhu sholdtan 
mutatabVatan, wafirotam mutawashilatan, lan qitho’a 
laha, wala ama-da wala ajala, shollallahu ‘alaika wa 
‘ala ahli baytikath-thoyyibinath thohirina kama antum 
ahluhu, Allahumaj’al jawami’a sholawa-tika, wanawa 
mi barokatika, wafawadhila khoiro-tika, wasyard-ifa 
tahiyyatik, watas-limatik, wakaro-matik, warohmatika, 
washolawati mala-ikatikal muqorrobina wa am-biya- 
ikal mursalina, wa a-immatikal muntaja-bina, wa 
‘ ibadikash-sholihina wa ahlis-sama-wati wal arodhin, 
waman sabbaha laka ya robbal *alamin, minal awwa- 
lina wal akhirin, ‘ala muhammadin ‘abdika 
warosulika wa-sya-hidika wanabiyyika wana-dzirika 
wa aminika, wamakinika wanajiyyika, wanajibika wa 
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habibika wakholilika washofiy-yika washof-watik, 
wakhoshotika wakholishotika warohmatika wakho-iri 
khirotika min kholqika, nabiyyir rohmati wakhozinil 
maghfiroti, waqdidil khoiri, wal barokati wamunqidzil 
‘ibadi minal halakati bi idznika, wada’ihim ila dinik 
al-qoyyimi biamrika awwalin nabiyyina mitsaqon, wa 
akhirihim mab’atsal-ladzi ghomas-tahu fi bahril 
fadhilati, wal manzilatil jalilati, waddarojatir rojVati 
wal martabatil khothiroti, wa auda’tahul ashlabath- 
thdhiroh, wanaqol tahu minhal arhamil muthohharoh 
luthfan minka lahu watahannunam minka ‘alaihi, idz 
wakkalta lishounihi waharosatihi wahifdhihi wahiya- 
thotihi min qudrotika, ‘ainan ‘ashimatan hajabta biha 
‘anhu madanisal ‘ahri wama‘a-i-bas-sifahi hatta 
rofa ’ta bihi nawadhirol ‘ibadi, wa ahya-ita bihi maytal 
biladi bian kasyafta ‘annurin, wiladatihi dhulamal 
astari wa-albasta haromaka bihi hulalal anwari, 
Allahumma fakama khoshosh-tahu bisyaroji hadzihil 
martabatil karimati, wadzukh-ri hadzihil manqobatil 
‘adhimati, sholli ‘alaihi kama wafa bVahdika, 
waballigh risalatika, waqdtala ahlal juhudi ‘ala 
tauhidika, waqotho’a rohimal kufri fi Vzazi dinika, 
walabisa tsaubal balwa fi mujahadati a’da-ika wa 
aujabta lahu bikulli adzam-massahu, au-kaydin 
ahassa bihi minal fiatil-lati hawalat qotlahu, 
fadhilatan tafuqul fazhd-ili, wayamliku bihal jazila 
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min nawalika, waqod asarrol hasrota wa akhfaz- 
zafrota watajarro ’al ghush-shota walam yatakhoth-tho 
ma mats-tsala lahu wahyuka. Allahumma sholli 
‘alaihi w a 1 ala ahli baytihi sholatan tarzhoha lahum, 
waballigh-ghum minna tahiyyatan katsirotan 
wasalaman, wa atina minladunka fi muwalatihim 
fazhlan wa-ihsanan, warohmatan waghufrdnan 
innaka dzu fazhlil ‘adhim, Allahumma innaka qulta 
linabiyyika muhammadin shollallahu ‘alaihi wa ‘alihi, 
walau annahum idz-dzolamu anfusahum ja-uka 
fastaghfirullah a, wastaghfaro lahumur-rosulu 
lawajadullaha tawwabar rohima, walam ah-zhur 
zamana rosulika ‘alaihi wa ‘a-lihis salamu, 
Allahumma waqod zurtuhu roghi-ban ta-ibam min 
sayyi-i-*amali wamustaghfirol laka min dzunubi 
wamuqirron laka biha, wa anta a’lamu biha minni 
wamutawajjihan ilaika binabiyyika nabiyyir rohmati 
sholawatuka ‘alaihi wa ‘alihi faj ‘alni, Allahumma 
bimuhammadin wa ahli baytihi ‘indaka wajihan fid- 
dunya wal akhiroti waminal muqorrobin, ya 
muhammadu, ya rosulallah, biabi anta waummi ya 
nabiyyallah, ya sayyida kholqillah, inni atawajjahu 
bika ilallahi robbika warobbi liyaghfiroli dzunubi 
wayataqobbala minni ‘amali, wayaq-zhi li hawa-iji, 
fakunli syafi’an ‘inda robbika, warobbi fani’mal mas 
ulul maula robbi wani’masy syafi’u anta, ya 
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muhammad, ‘alaika wa ‘ala ahli baytikas salamu, 
Allahumma wa aujibli minkal magh-firota war 
rohmata war rizqol wasi’ath thoyyiban nafi’a, kama 
aujabta liman ata nabiyyika muhammadan 
sholawatuka ‘alaihi wa alihi wahuwa hayyun, fa 
aqorro lahu bidzunu-bihi was-taghfaro lahu rosuluka 
‘alaihi wa alihis salamu faghofarta lahu birohmatika 
ya arhamar rohimin, Allahumma waqod ammaltuka 
warojautuka, waqumtu baina yadaika, waroghibtu 
ilaika ‘amman siwaka, waqod ammaltu jazila 
tsawabika, wa-inni muqirrun ghoiru munkirin, wata- 
ibun ilaika mimmaq taroftu, wa ‘a-idzun bika fi hadzal 
maqdmi mimma qoddamtu minal a’malil lati 
taqoddamta ilayya fiha, wanahai-tani ‘anha wa 
au’adta ‘alaihal ‘iqdba, wa audzu-bikaromi wajhika 
an-tuqimani maqomal khizyi wadz-dzulli yauma 
tuhtaku Jihil as-taru, watab-du fihil asroru wal fazho- 
ihi, watar’adu fihil fard-izhu, yaumal hasroti 
wannadamati, yaumal afikati, yaumal azifati, yaumat 
taghdbun, yaumal fashli, yaumal jaza-i, yauman kana 
miqdaruhu khomsina alfa sanatin, yauman naf-khoti, 
yauma tarjufur rojifatu tat-ba’uhar rodifatu, yauman 
nasyri, yaumal ‘arzhi, yauma yaqumun-nasu lirobbil 
‘d la mi n, yauma yafirrul mar-u min akhihi wa ummihi 
wa abihi wa shdhibatihi wabanihi, yauma tasyaq- 
qoqul arzhu wa aknafus sama-i, yauma ta’ti kullu 
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nafsin tujadilu ‘an nafsiha, yauma yarduna ilallaha 
fayunabbiuhum bima ‘amilu, yauma la yughni maula 
‘am maulatt syai’an walahum yunshoruna illa man- 
rohima robbi innahu huwal ‘azizur rohim, yauma 
yurodduna ila ‘alimil gho-ibi wasy-syahadati, yauma 
yurodduna ilallahi maulah umul haqqi, yauma 
yakhrujuna minal ajdatsi sirro ’an ka-annahum ila 
nushubiy yufizjhuna, waka annahum jarddun munta- 
syirun, muh-thVina ilad da’i ilallahi, yaumal waqVati, 
yauma turojjul arzhu rojjan, yauma takunus-samau 
kalmuhli, watakiinul jibalu kaVihni wala yus alu 
hamimurt hamima, yaumasy-sayahidi wal masyhudi, 
yauma takunul malaikatu shoffan-shoffa, Allahum- 
mar-ham-mauqijifi dzalikal yaumi bimauqififi hadzal 
yaumi, wala tukhzini fi dzalika mauqifi bima janaitu 
( ala naf si, waj ( al ya robbi fi dzalikal yaumi ma’a 
auliya-ika muntholaqi, wafi zumroti muhammadin wa 
ahla baytihi ‘alaihimus salamu mahsyari, waj’al 
hauzhohu mauridi wafil ghurril kiromi mashdari, wa 
a’thini kitabi biyamini hatta afuza biha-sanati 
watubayyizho bihi wajhi, watuyassiro bihi hisabi, 
waturojjiha bihi mizani, wa amzhi ma’al faizina min 
‘ibadikash shdlihin, ila rizhwanika wajinanika ilahal 
‘alamin, Allahumma inni a’udzubika min an 
tafzhohanifi dzalikal yauma, bayna yadayyal kholaiqo 
bijariroti, au an alqol khizya wan nadamata 
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bikhothiati, au an tudh hirofihi sayyiafi ‘ala hasanati, 
au an tunawwiha bainal kholaiqi bismi, ya karimu, ya 
karimu, aVafwa al’afwa, as satro as satro, Allahumma 
inni a’udzubika min ayyakuna fi dzalikal y aumi fi 
mawaqifil asyrdri mauqifi au fi maqdmil asyqiyai 
maqdmi, waidzd mayyizta baina kholqika fasuqta 
kullam bia’malihim zumaron ila manazilihim, fasuqni 
birohmalika fi ‘ibddikash shdlihin, wafi zumroti 
auliya-ikal muttaqina ila jannatika, ya robbal ‘alamin, 
As-salamu ‘alaika ya rosulallah, As-salamu ‘alaika 
ayyuhal basyirun nadziru, As-salamu ‘alaika ayyuhas 
si rdjul muniru, As-salamu ‘alaika ayyuhas safiru 
bainallahi wabaina kholqihi, asyhadu ya rosulallah 
annaka kunta nuron fil ashlabisy syamikhoti, wal 
arhamil muthohharoti, lam tunajjiskal jdhiliyyatu 
bianjasiha, walam tulbiska mim mudlahimmati 
tsiyabiha, wa asyhadu ya rosulallah anni mu’minum 
bika wabil aimmati min ahli baytika, muqinun bijamVi 
md atayta bihi rdzhim mu’minun wa asyhadu ya 
rosulallah annal aimmata min ahli baytika a’lamul 
huda wal ‘urwatul wutsqd walhujjatu ‘ala ahlid 
dunya, Alldhumma la taj’alhu dkhirol ‘ahdi min 
ziyaroti nabiyyika ‘alaihi wa alihis salam, Wa-in 
tawaffaitani fainni asyhadu fi mamati ‘ala md 
asyhadu ‘alaihi fi hayati, annaka antalldhu la ilaha 
illa anta wahdaka la syarika laka wa anna 





muhammadan ‘abduka warosuluka, wa annal 
aimmata min ahli baytihi auliyauka wa anshdruka 
wahujajuka ‘ala kholqika, wakhulafauka Ji ‘ibadika 
wa a’lamuka Ji biladika wakhuzzanu ‘ilmika, 
wahafadhotu sirrika watardjimatu wahyika, 
Allah umma sholli ‘ala muhammadin waballigh r uh a 
nabiyyika muhammadin wa alihiJisa’atihadzihi, waji 
kulli sa ’atin tahiyyatam minni wasalaman was-salamu 
‘alaika ya rosulallahi warohmatullahi wabarokatuhu, 
la ja’alahulldhu ahiro taslimi ‘alayka 

Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan Maha 
sayang Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
uhammad dan keluarga Muhammad. Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah yang tiada sekutu bagi- 
Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan Rasul-Nya. Beliau adalah penghulu 
orang-orang yang pertama dan orang-orang yang 
terakhir. Beliau adalah pemimpin para nabi dan rasul. 
Ya Allah, sampaikan shalawat kepadanya dan kepada 
ahli baytnya, para Imam yang baik. 

Salam atasmu duhai Rasulullah. Salam atasmu duhai 
Kesayangan Allah. Salam atasmu duhai Nabi Allah. 
Salam atasmu duhai Kecintaan Allah. Salam atasmu 
duhai Rahmat Allah. Salam atasmu duhai Pilihan Allah. 
Salam atasmu duhai Kekasih Allah. Salam atasmu duhai 
Kemuliaan Allah. Salam atasmu duhai Nabi yang 
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terakhir. Salam atasmu duhai pemimpin para utusan 
(Allah), Salam atasmu duhai yang meneggakkan 
keadilan, Salam atasmu duhai pembuka kebaikan 

Salam atasmu duhai Tambang wahyu dan Al-Quran. 
Salam atasmu duhai Yang menyampaikan agama Allah. 
Salam atasmu duhai Cahaya yang bersinar. Salam 
atasmu duhai Pembawa berita gembira. Salam atasmu 
duhai Pemberi peringatan. Salam atasmu duhai Yang 
memperingatkan. Salam atasmu duhai Cahaya Allah 
yang menerangi segala sesuatu. Salam atasmu dan 
kepada ahlulbaitmu yang baik dan suci, yang memberi 
petunjuk dan mendapatkan petunjuk. 

Salam atasmu dan kepada kakekmu, Abdul 
Mutholib, dan kepada ayahmu, Abdullah. Salam kepada 
ibumu, Aminah binti Wahab. Salam untuk pamanmu, 
Hamzah, pemimpin para syuhada. Salam untuk 
pamanmu, Abbas bin Abdul Mutholib. Salam untuk 
pamanmu dan sekaligus pengasuhmu, Abu Tholib. 
Salam untuk misananmu, Ja'far ath-Thayyar yang 
tinggal di surga yang abadi. 

Salam atasmu duhai Muhammad. Salam atasmu 
duhai Ahmad. Salam atasmu duhai Hujah Allah atas 
orang-orang yang pertama dan orang-orang yang 
terakhir, Duhai orang yang terdepan dalam ketaatan 
kepada Tuhan semesta alam, yang mengungguli para 
rasul-Nya, penutup para nabi-Nya, saksi atas makhluk- 





Nya, pemberi syafaat, orang yang kuat di sisi-Nya, 
yang ditaati di kerajaan-Nya, yang memiliki sifat-sifat 
yang terpuji, yang dipuji atas semua kemuliaan yang 
diperolehnya di sisi Allah, 

Yang diajak bicara dari belakang hijab. Yang mulia 
sejak dahulu, Yang menerima dan mengakui hakmu, 
yang mengakui kelalaian dalam melaksanakan 
kewajiban padamu, serta tidak mengingkari keutamaan 
yang datang kepadanya darimu, Meyakini segala 
anugerah dari Tuhanmu, mengimani Al-Quran yang 
turun atasmu, menghalalkan apa-apa yang engkau 
halalkan dan mengharamkan apa-apa yang engkau 
haramkan. Aku bersaksi duhai Rasulullah bersama 
orang yang bersaksi dan Aku siap melawan kejahatan 
orang yang menentang, 

Engkau telah menyampaikan ajaran-ajaran Tuhanmu, 
Engkau telah memberikan nasihat kepada umatmu. 
Engkau telah beijuang di jalan Tuhanmu. Engkau telah 
menerangkan segala perintah-Nya, bahkan karenanya, 
Engkau menanggung penderitaan dan gangguan. 
Engkau telah berdakwah di jalan-Nya dengan penuh 
hikmah dan nasihat yang baik. Engkau telah 
menyampaikan kebenaran yang engkau ketahui. Engkau 
telah menebar kasih sayang di tengah-tengah kaum 
mukmin dan bersikap tegas terhadap orang-orang kafir. 



Engkau telah beribadah kepada Allah dengan penuh 
keikhlasan sehingga kematian menjemputmu. 



Mudah-mudahan Allah mendudukkanmu ke tempat 
yang mulia, yang tertinggi yang diduduki orang yang 
muqorrobin, serta derajat teragung yang diraih oleh 
para rasul di mana tidak ada seorangpun yang mampu 
menyusulmu, tak seorangpun yang mampu 
mengunggulimu, tak seorangpun yang mampu 
mendahuluimu, dan tak seorangpun yang berhasrat akan 
mencapai [kedudukanjmu. Segala puji bagi Allah yang 
menyelamatkan kami denganmu dari kehancuran, yang 
memberi petunjuk kami denganmu dari kesesatan, yang 
memberi kami cahaya denganmu sehingga kami 
terhindar dari kegelapan. 

Semoga Allah membalasmu duhai Rasulullah, 
dengan balasan terbaik yang diterima oleh seorang 
utusan Allah dari umatnya. Demi ayah dan ibuku duhai 
Rasulullah, aku berziarah atasmu dengan mengetahui 
hakmu, mengakui keutamaanmu, menyadari kesesatan 
orang yang menentangmu dan menentang ahlulbaitmu, 
mengetahui petunjuk yang Engkau bawa. Demi ayah 
dan ibuku, demi jiwa, keluargaku, hartaku, dan 
keturunanku, 

Daku bershalawat atasmu sebagaimana Allah ber- 
shalawat atasmu aku bershalawat atasmu sebagaimana 
para malaikat-Nya, para nabi-Nya, dan para rasul-Nya 


bershalawat atasmu, suatu shalawat yang beriring- 
iringan. Sholawat yang berkesinambungan dan yang 
tidak pernah terputus, yang abadi yang tidak terbatas, 
mudah-mudahan shalawat Allah tercurah atasmu dan 
kepada ahlulbaitmu yang baik dan suci, karena engkau 
memang layak untuk menerima hal itu. Ya Allah, 
persembahkanlah seluruh shalawat-Mu, keberkahan- 
Mu, keutamaan kebaikan-Mu, kemuliaan penghorma- 
tan-Mu dan salam-Mu, kehormatan dan rahmat-Mu, 

Dan shalawat para malaikat-Mu yang dekat dan 
para nabi-Mu yang diutus, para Imam-Mu yang terpilih, 
hamba-hamba-Mu yang saleh, penduduk langit dan 
bumi dan orang-orang yang bertasbih kepada-Mu, 
duhai Tuhan semesta alam. Yang Mengatur orang-orang 
pertama dan orang-orang yang terakhir untuk 
Muhammad, hamba-Mu, Rasul-Mu, saksi-Mu, Nabi- 
Mu, orang yang memberi peringatan dari-Mu, orang 
kepercayaan-Mu, orang yang terhormat di sisi-Mu, 
orang yang Engkau selamatkan, orang pilihan-Mu, 
kekasih-Mu dan kesayangan-Mu, kecintaan-Mu, 

Orang khusus-Mu dan orang dekat-Mu, dan pili¬ 
han-Mu yang terbaik di antara makhluk-Mu. Nabi 
yang membawa rahmat dan ampunan, pemimpin 
kebaikan dan keberkahan, penyelamat manusia dari 
kehancuran dengan izin-Mu. Beliau menyeru mereka 
dengan agama-Mu yang lurus. Beliau adalah Nabi 


yang pertama kali mendapatkan perjanjian dan yang 
paling akhir diutus, yang Engkau liputi dengan lautan 
keutamaan dan kedudukan yang agung 


Dan derajat tertinggi serta jabatan paling penting. 
Engkau meletakkannya di sulbi-sulbi yang suci dan 
Engkau memindahkannya dari rahim-rahim yang 
disucikan, sebagai bentuk karunia dari-Mu kepadanya 
dan kasih sayang-Mu kepadanya. Sebab, Engkau 
mengurusinya untuk menjaganya dan melindunginya 
dengan kekuatan-Mu mengawasinya dari segala noda 
dan aib serta ketidaksucian keturunan hingga Engkau 
mengangkatnya di tengah-tengah manusia. 

Dan dengannya Engkau menghidupkan negeri yang 
sudah mati. Engkau menyingkirkan segala kegelapan 
dengan kelahirannya tempat-tempat kemuliaan-Mu 
diliputi dengan cahaya. Ya Allah, sebagaimana Engkau 
mengkhususkannya dengan kemuliaan kedudukan ini 
dan derajat yang agung ini, maka sampaikanlah 
shalawat kepadanya sebagaimana ia telah memenuhi 
janji-Mu dan menyampaikan agama-Mu serta 
memerangi para penentang tauhid-Mu. 

Beliau telah memutuskan tali kekufuran demi 
memperkuat agama-Mu dan menanggung pelbagai 
penderitaan dalam memerangi para musuh-Mu. Engkau 
memberinya pada setiap gangguan yang diterimanya 
dan penderitaan yang ditanggungnya dari kelompok 



yang berusaha untuk membunuhnya suatu keutamaan 
yang melebihi keutamaan-keutamaan lainnya dan ia 
memperoleh karunia-Mu yang cukup banyak. Beliau 
telah menanggung pelbagai cobaan dan 
menyembunyikan kejengkelan dan menelan segala 
derita dalam menegakkan wahyu-Mu. 

Ya Allah, sampaikan shalawat kepadanya dan kepada 
keluarganya, shalawat yang membuat-Mu rida kepada 
mereka dan sampaikanlah penghormatan dan salam 
kami yang banyak serta berilah kami karena kecintaan 
kami kepada mereka suatu keutamaan dan kebaikan, 
rahmat dan ampunan. Sesungguhnya Engkau Memiliki 
keutamaan yang besar. 

Ya Allah, sesungguhnya Engkau berkata kepada 
Nabi-Mu, Muhammad saaw, seandainya mereka pada 
saat menganiaya diri mereka datang kepadamu lalu 
mereka meminta ampunan kepada Allah lalu Rasul 
meminta ampunan untuk mereka, niscaya mereka akan 
mendapatkan Allah sebagai Zat yang menerima tobat 
lagi Maha Penyayang. 

Aku tidak hidup di zaman Rasul-Mu saaw, namun 
daku telah berziarah kepadanya dengan penuh harap dan 
tobat dari segala keburukan amalku dan meminta 
ampunan kepada-Mu dari segala dosaku dan aku 
mengakuinya dan Engkau lebih mengetahuinya 
daripada aku. Daku menghadap kepada-Mu melalui 



Nabi-Mu, Nabi pembawa rahmat, semoga shalawat-Mu. 
tercurah kepadanya dan kepada keluarganya. Maka , 
jadikanlah aku ya Allah dengan Muhammad dan 
ahlulbaitnya 

Maka jadikanlah aku ya Allah dengan Muhammad 
dan ahlulbaitnya termasuk orang yang terhormat di sisi- 
Mu di dunia dan akhirat dan termasuk orang-orang yang 
dekat. Duhai Muhammad, ya Rasulullah, demi ayah dan 
ibuku, Duhai Nabiallah, duhai pemimpin makhluk 
Allah, sesungguhnya aku meng-hadap kepada Allah 
tuhanmu dan tuhanku agar Dia mengampuni dosaku dan 
menerima amalku dan 'mengabulkan hajat-hajatku, 
jadilah engkau sebagai pemberi syafaatku kepada 
tuhanmu. Sesungguhnya Engkau adalah sebaik-baik 
Pemimpin dan engkau ya Rasulullah sebaik-baik 
pemberi syafaat. 

Semoga salam kami tercurah padamu ya Muhammad 
dan kepada Ahlul Baytmu. Ya Allah karunialah aku 
ampunan rahmat dan rezki yang luas serta bermanfaat 
sebagaimana yang Kau berikan kepada orang yang 
memohon kepada nabi-Mu dan beliau tetap hidup. 
Orang itu mengakui dosa-dosanya lalu Rasul-Mu 
memintakan ampunan untuknya sehingga Engkau 
mengampuninya dengan rahmat-Mu duhai Yang Maha 
Pengasih. 
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Ya Allah daku berharap kepada-Mu dan daku 
menghadap-Mu dan daku berpaling dari orang selain- 
Mu sungguh betapa besar harapanku akan pahala-Mu 
dan aku mengakui akan kekuranganku dan bertaubat 
kepada-Mu dari segala dosa yang kulakukan. Daku 
berlindung kepada-Mu dengan kedudukan yang mulia 
ini yang Engkau janjikan dari segala amal perbuatan 
yang di kerjakan karenanya dari segala kemaksiatan 
yang Engkau melarangku untuk melakukannya dan Kau 
janjikan atasnya siksa. Daku berlindung dengan 
kemuliaan wajah-Mu agar Engkau hindarkan aku dari 
kehinaan (di hari akhir), Di hari disingkapkan segala 
yang tertutup, hari dibukanya segala rahasia yang jelek, 
hari dimana tubuh-tubuh manusia bergemetar, hari 
penyesalan dari perbuatan buruk, hari tempat kembali, 
hari aaflkah, hari pemisahan antara yang hak dan yang 
batil, hari dinampakkan kesalahan-kesalahan, hari 
kiamat, hari pembalasan, hari yang nilainya sama 
dengan 50.000 tahun, hari peniupan sangkakala, hari 
kebangkitan, hari dimana seluruh amal manusia di 
beberkan, hari dimana manusia akan menghadap 
kepada Robbul alamin, hari dimana seorang 
meninggalkan saudara-saudaranya, ibunya, ayahnya, 
isterinya dan anak-anaknya, hari dimana bumi akan 
berguncang dan langit berjatuhan, hari dimana manusia 
akan saling menyalahkan dirinya, hari dimana mereka 
akan dikembalikan kepada Allah, lalu mereka akan 




dibentahu tentang amalan yang mereka lakukan, hari 
dimana seorang teman tidak akan dapat membantu 
temannya yang lain, hari dimana mereka tidak akan 
ditolong kecuali orang yang dirahmati oleh Allah. 
Sesungguhnya Dia Maha mulia dan Maha pengasih. 

Hari dimana mereka akan disingkapkan alam ghaib 
dan alam kesaksian, hari dimana mereka akan kembali 
kepada pemimpin mereka yang benar yaitu Allah, hari 
dimana mereka akan keluar dari kuburan mereka 
laksana belalang yang berterbangan, mereka tunduk di 
hadapan Allah di hari kiamat, hari dimana bumi akan 
berguncang, dan langit runtuh, sedangkan gunung 
bagaikan kapas berterbangan, seorang teman tidak akan 
memperdulikan temannya. 

Hari kesaksian, hari dimana para malaikat berdiri 
bershaf-shaf. Ya Allah rahmatilah daku di hari itu 
sebagaimana Engkau merahmatiku di hari ini dan 
janganlah Engkau menghinakan aku di hari itu, atas 
kesalahan yang aku lakukan dan masukkanlah aku di 
hari itu bersama kekasih-kekasih-Mu, dan bersama 
rombongan Muhammad dan keluarganya di hari 
Mahsyar, karunialah daku telaganya serta bidadari 
sebagai pendampingku 

Dan berilah kitabku melalui tangan kananku hingga 
daku beruntung dengan segala kebaikanku, putihkanlah 
wajahku dan mudahkanlah hisabku dan beratkanlah 
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timbanganku, gabungkanlah daku bersama orang-orang 
yang beruntung dari hamba-hamba-Mu yang sholeh 
yang mendapatkan karunia-Mu dan sorga-Mu. Duhai 
Tuhan semesta alam. Ya Allah daku berlindung kepada- 
Mu agar jangan sampai Engkau membeber segala aibku 
di hari itu di depan makhluk-Mu atau Engkau jadikan 
daku orang-orang yang menyesal atau Engkau 
tunjukkan segala keburukanku 

Daku berlindung agar jangan Engkau hilangkan 
kebaikanku karena perbuatan kejelekanku, daku 
berlindung agar jangan Engkau sebarkan pelanggaran- 
pelanggaranku pada semua makhluk. Duhai dzat Yang 
Maha Mulia, Ampunilah (daku), maafkanlah (daku), 
tutupilah (kesalahanku), selimutilah (aibku). Ya Allah 
daku berlindung kepada-Mu pada hari itu agar jangan 
sampai Engkau jadikan daku berada di barisan orang- 
orang yang jahat, di barisan orang-orang yang celaka 
Bila Engkau memisahkan di antara hamba-hamba-Mu 
dan setiap orang yang akan Engkau giring sesuai dengan 
amalnya dan tempatnya 

Maka daku berharap agar Kau giring daku dalam 
rahmat-Mu bersama hamba-hamba-Mu yang sholeh dan 
para wali-Mu yang bertaqwa menuju ke sorga-Mu Ya 
Robbal alamin. Salam atasmu duhai Rasulullah, salam 
atasmu duhai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan, Salam atasmu duhai cahaya yang bersinar, 
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salam atasmu duhai utusan kepada makhluk-Nya. Daku 
bersaksi Ya Rasulullah bahwa engkau adalah cahaya 
yang tersimpan dalam sulbi-sulbi yang kokoh. 

Dan dalam rahim-rahim yang suci, yang tidak 
dinodai dengan kotoran jahiliah, dan tidak dicemari 
dengan segala kenistaan. Daku bersaksi duhai 
Rasulullah bahwa daku beriman kepada-Mu. Dan 
kepada para Imam dari ahlul baytmu. Aku mempercayai 
semua yang kau bawa, aku bersaksi bahwa para Imam 
dari ahlul baytmu adalah pemberi petunjuk dan tali yang 
kuat serta saksi atas manusia. Ya Allah janganlah 
Engkau jadikan daku terputus dari ziarah kepada nabi- 
Mu dan karunialah aku bimbingan-Mu 

Sesungguhnya daku bersaksi di dalam kematianku 
sebagaimana kesaksianku di masa hidupku bahwa 
Engkau adalah Allah yang tiada Tuhan selain-Mu yang 
tiada sekutu bagi-Mu dan bahwasanya Muhammad 
adalah hamba-Mu dan Rasul-Mu dan bahwa para Imam 
dari ahlulbayt-nya adalah wali-wali-Mu, dan 
penolong-Mu dan saksi-saksi-Mu terhadap hamba-Mu. 
Dan kholifah-kholifah-Mu kepada hamba-Mu, para 
pemimpin-Mu di negeri-Mu, para penyimpan ilmu-Mu 

Dan penjaga rahasia-Mu serta penerjemah wahyu- 
Mu. Ya Allah sampaikan sholawat kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad dan sampaikan salam kami 
dan penghormatan kami pada ruh nabi-Mu saat ini dan 



pada setiap saat dan salam penghormatan dariku salam 
atasmu duhai Rasulullah. Mudah-mudahan rahmat 
Allah dan keberkahannya menyertaimu, dan mudah- 
mudahan Allah tidak menjadikan salamku ini adalah 
salam yang terakhir untukmu. (Kitab Mafatihul Jinan , 
hal. 408-414) 

Ziarah Sayyidah Fathimah Az-Zahra yang lain 

Telah diriwayatkan bahwa barangsiapa berziarah 
padanya (Fathimah Az-Zahro’a.s.) dengan meng¬ 
gunakan ziarah ini dan memohon ampun pada Allah, 
niscaya Allah akan mengampuninya dan memasuk¬ 
kannya ke dalam surga. Adapun bentuk ziarah yang 
diucapkan oleh shahabat kita di saat berziarah, yaitu 
dengan berhenti di atas salah satu dari 2 tempat, yaitu 
Roudhah dan Baqi'. Lalu membaca: 
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Bismillahirrohmanirohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad, Assalamu ‘alaiki ya 
sayyidata nisail ‘alamin, Assalamu ‘alaiki ya walidatal 
hujaji ‘alannasi ajma’in, Assalamu ‘alaiki ayyatuhal 
madzlu-matul mamnu’atu haqqoha, Allah umma sholli 
‘ala amatika wabnati nabiyika, wa zaujati washiyyi 
nabiyyika, Sholatan tuzlifuha fauqo zulfa ‘ibadikal 
mukromin, min ahlis samawati wa ahlil ardhin 

Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan 
Mahasayang , Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Salam untukmu 
duhai penghulu wanita seluruh alam, Salam atasmu 
duhai ibu dari segala hujjah untuk seluruh manusia. 
Salam bagimu duhai orang yang teraniaya dan haknya 
diambil secara paksa. Ya Allah limpahkanlah shalawat 
pada hamba-Mu dan putri Nabi-Mu, istri penerima 
| wasiat Nabi-Mu, dengan shalawat yang dengannya 
Engkau muliakan dia di atas semua hamba yang 
| dimuliakan, dari penghuni langit dan bumi 

I 
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Assalamu alaiki ya binta rosulillah. Assalamu alaiki 
ya binta nabiyillah. Assalamu alaiki ya binta 
kholilillah. Assalamu alaiki ya binta sofiyyillah. 
Assalamu alaiki ya binta aminillah. Assalamu alaiki 
ya binta khoiri khalgillah. Assalamu alaiki ya binta 
afholi ambiyyaillahi wa rasulihi wamala-ikatihu 
Assalamu alaiki ya khoiril bariyyah. Assalamu alaiki 
ya sayyidata nisa-il 'alamin. Assalamu alaiki ya 
zaujata waliyillah. Assalamu alaiki ya khoiril khalqi 
ba'da rosulillah. Assalamu alaiki ya ummal-hasan 
wal-husein sayyiday syabab ahlil jannah. Assalamu 
alaiki ya fdtimah binta rosulillah warohmatulldhi 
wabarokatuh. Shollallahu alaiki wa 'ala ruhiki 
wabadanikL 

Salam penghormatan atasmu wahai putri rosulullah. 
Salam penghormatan atasmu wahai putri-putri nabi. 
Salam penghormatan atasmu wahai putri pilihan Allah. 
Salam penghormatan atasmu wahai putri kepercayaan 
Allah. Salam penghormatan atasmu wahai putri sebaik- 
baik makhluk Allah. Salam penghormatan atasmu wahai 
penghulu wanita seluruh alam. Salam penghormatan 
atasmu wahai istri wali Allah dan mahluk terbaik 
setelah rosulullah. Salam penghormatan atasmu wahai 
ibunda sayidina Hasan dan sayidina Husein dua 
pemimpin pemuda Surga. Salam penghormatan atasmu 
wahai Fathimah putri kanjeng nabi. Allah ta'ala 


465 



memberikan shalawat atasmu dan juga pada ruh sucimu 
dan juga jasad muliamu. Assalamu alaiki 
warohmatullahi wabarokatuh. 
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Ziarah Jami’ah 

Diriwayatkan dari Ash-Shoduq dalam Kitab Man La 
Yahdhuruhul Faqih. Ziarah ini diajarkankan oleh imam 
Ali Ar-Ridho a.s. Ada beberapa ziarah untuk para 
manusia suci (Ahlul Bayt Nabi saw) di antaranya ada 
dua Ziarah jami’ah; Ziarah Jamiah dan Ziarah Jamiah 
Kabiro. Adapun Ziarah Jamiah adalah sebagai berikut: 
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Bismillahirrohmaanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammadin wa ali Muhammad, As-salamu ‘ala 
awliya Ulahi wa ashfiya ihi As-salamu ‘ala umana- 
illahi wa ahibba ih, As-salamu ‘ala anshdrillahi wa 
khulafa ih, As-salamu ‘ala mahalun ma’rifatillahi, 
As-salamu ‘ala masak ini dzikrillahi, As-salamu ‘ala 
muzh-hiri amrillahi wanahyihi, As-salamu ‘alad- 
du’ati ilallahi, As-salamu ‘alal mustaqirrina Ji 
mardhotillahi, As-salamu ‘alal mukhlishina fi 
thd’atillahi As-salamu ‘ala al-adilla-i ‘alallahi, As- 
salamu ‘alal-ladzina man wa lahum faqod walallaha, 
wa man ‘adahum faqod ‘a dallaha, wa man 
‘arofahum faqod 'arofallah, wa man jahilahum faqod 
jahilallah, wa mani’tashoma bihim faqodV tashoma 
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billah waman takholla minhum faqod takholla 
minallahi ‘azza wajalla, wa usyhidullaha anni silmun 
liman salamtum, wa harbun liman ha-robtum, 
mu’minun bisirrikum wa ‘ala niyyatikum, 
mufawwidhun Ji dzalika kullih ‘ilaikum, la’anallahu 
‘aduwwa ali Muhammadin minal jinni wal insi, wa 
abro-u ilallahi minhum, wa shollallahu ‘ala 
Muhammadin wa alihi 

Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan 
Mahasayang, Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Salam kepada 
para wali Allah dan para kekasih-Nya. Salam kepada 
manusia-manusia kepercayaan Allah dan para 
kecintaan-Nya. Salam kepada para penolong Allah dan 
para khalifah-Nya. Salam kepada manifestasi (wadah) 
dari pengetahuan Allah. Salam kepada rumah-rumah 
zikrullah. Salam kepada pembawa perintah Allah dan 
larangan-Nya. Salam kepada para dai yang menyeru 
kepada jalan Allah. Salam kepada mereka yang 
istiqamah berada di bawah [bimbingan] ridha Allah. 

Salam kepada mereka yang mengikhlaskan amalnya 
untuk Allah. Salam kepada mereka yang membawa 
bukti kebenaran ajaran Allah. Salam kepada orang- 
orang yang barangsiapa mencintai mereka maka ia 
berarti mencintai Allah dan barangsiapa yang memusuhi 
mereka maka ia berarti memusuhi Allah. Barangsiapa 
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yang mengenal mereka maka ia berarti mengenal Allah 
(pengenalan yang sesungguhnya) dan barangsiapa yang 
tidak mengenal mereka maka ia berarti tidak mengenal 
Allah. Barangsiapa yang berpegang teguh dengan 
mereka maka ia berarti berpegang teguh dengan Allah. 

Dan barangsiapa yang menjauhi mereka maka ia 
berarti menjauhi Allah Azza Wa Jalla. Aku bersaksi di 
hadapan Allah bahwa aku berdamai dengan orang yang 
berdamai dengan mereka dan berperang dengan orang 
yang berperang dengan mereka. Aku mempercayai hal 
yang rahasia dari kalian dan hal yang terang-terangan. 

Aku menyerahkan semua itu kepada kalian. Semoga 
Allah memusuhi, musuh keluarga Nabi Muhammad 
saw, baik dari kalangan jin maupun manusia. Aku 
berlepas diri di hadapan Allah dari mereka. Semoga 
shalawat Allah tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
saw dan keluarganya. 


Ziarah Jamiah Kabiiro 


Diriwayatkan dari Imam Shodiq a.s. dalam kitab 
Faqih dan ‘Uyun, dari Musa bin Abdullah an-Na-kho’i 
dia berkata; Imam Ali An-Naqi a.s. ditanya : Duhai 
putra Rasulullah saw ajarkan kepadaku ucapan 
sempurna yang disampaikan ketika kami menziarahi 
salah satu dari kalian (Ahlul Bayt Nabi saaw) Beliau 
menjawab bila kalian sampai di pintu berhentilah dan 





ucapkan dua kalimah syahadah sedang kalian dalam 
keadaan sudah mandi: 
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Asyhadu anla ilaha Mallah wahdahu la syarikalahu, 
wa asyhadu anna Muhammadan shollallahu ‘alaihi 
yva alihi ‘abduhu wa rosuluh 


Daku bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan Allah 
tunggal tidak ada serikat bagi-Nya, dan daku bersaksi 
bahwa Muhammad semoga Allah melimpahkan 
rahmat-Nya juga keluarganya, hamba-Mu dan Rosul- 
Mu. Bila engkau sudah masuk dan melihat kuburan 
berhenti dan ucapkan: 



Allahu akbar (30 kali). Kemudian berjalanlah dengan 
tenang setelah agak dekat berhentilah dan ucapkan lagi: 




Allahu akbar (30 kali). 
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Assalamu ‘alaykum ya ahla baytin-nubuwwah, wa 
maudhi’ar-risalah wamukh-talafal malaikah, wamah- 
bithol wahyi, warna ’dinar-rohmati, wa khuz-zanal 
‘ilmi, wa muntahal hilmi, wa ushulal karomi, 
waqddatal umami, wa auliya-an-ni’ami, wa ‘ and- 
shirol abrori, wa da-’ a-imal akhyari, wasasatal ‘ibadi, 
wa arkanal biladi, wa abwabal imani, wa umana- 
arrohmani, wasula latan-nabiyyina, washof watal 
mursalin, wa ‘itrota khiyaroti robbil ‘ alamin, 
waroh matullahi wabarokatuh, Assalamu ( ala a- 
immatil huda wamashd bihad-duja, wa a , lamit-tuqo 
wadawin-nuha wa-ulil hija, wakahfil ward, 
wawarotsatil ambiya ’ wal malsalil a’la, wad-da’watil 
husna wahujajillahi f ala ahlid-dunya, wal akhiroti wal 
ula warohmatullahi wabarokatuh, Assalamu ‘ala 
mahalli maYifatillahi wamasakini barokatillah, 
warna’adini nikmatillahi, wahafazhoti sirrillah, 
wahamalati kitab illah, wa aushiya-i nabiyyillah, 
wadzurriyati rosulillah, shallallahu ‘alayhi wa alihi 
warohmatullahi wabarokatuh, assalamu 'alad-du ’ati 
ilallahi wal adilla-i ‘ala mardhotillahi 
walmustaqirrina (wal mustaufirina) fi amrillah, 
wattammina fi mahabbatillahi, wal mukhlashina fi 
tauhidillah walmuzh-hirina li-amrillah, wanahyihi 
wa’ibddihil mukrominal-ladzina la yasbiqunahu bil 
qouli wahum bi amrihi ya’maluna warohmatullahi 
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wabarokatuh, assaldmu ‘alal a-immatid-du’ati wal 
qddatil hudati, was-sadatil wuldti, wadz-dzadatil 
h u mati, wa ahlidz-dzikri, wa-ulil amri wa 

baqiyya.tilld.hi, wa khiyarotihi, wahiz-bihi wa’aybati 
‘ilmihi wahujjatihi wa shirothihi wanurihi (wa 
burhdnihi) wa rohmatullahi wa barokatuh, Asy-hadu 
alla ilaha illalldh wahdahu la syarikalahu kamd 
syahidalld.hu linafsihi wasyahidat lahu mala-ikatuhu 
wa-ulul ‘ilma min kholqihi la ilaha illd huwal ‘azizul 
hakim, wa asy-hadu anna Muhammadan ‘abduhul 
muntajabu warosuluhul murtadhd arsalahu bil huda 
wadinil haqqi liyuzh-hirohu ‘alad-dini kullihi walau 
karihal musyrikun wa asyhadu annakumul a- 
immatar-rdsyidunal mahdiyyunal ma’shumunal 
mukarromunal muqorrobunal muttaqunash- 
shddiqunal musthofaunal muthVuna lilldhil 
qowwamuna bi amrihil ‘amiluna bi-irodatihil fa-izuna 
bikardmatihish thofdkum bi’ilmihi wartadhokum 
lighoybihi wakh-tarokum lisirrihi wajtabakum 
biqudrotihi wa a’azzakum bihudd.hu wakhosh-shokum 
biburhanihi wajtabakum linurihi (binurihi) wa 
ayyadakum biruhihi warodhiyakum kholafd-a fi 
ardhihi wahujajan f ala bariyyatihi wa anshdron 
lidinihi wahafazhotan lisirrihi wakhozanatan IVilmihi 
wamustauda’an lihikmatihi watarojimatan liwahyihi 
wa arkanan litauhidihi wasyuhada-a ‘ala kholqihi wa 

489 


a’laman Wibadihi wamanaron fi biladihi wa adilla-a 
‘ala shirdthihi ‘ashomakumullahu minaz-zalali wa 
amanukum minal fitani wathoh-harokum minad- 
danasi wa azh-haba ‘ankumur-rijsa wathoh-harokum 
that-hiro, fa’azh-zhomtum jalalah u wa akbartum 
sya’nahu wamajjadtum karomahu wa adamtum 
dzikrohu wa-wak-kadtum mitsaqohu wa ahkamtum 
‘aqda thd’atihi wanashohtum lahu fis-sirri wal 
‘alaniyati wada’autum ild sabtlihi bil hikmati wal 
mau’izhotil hasanati wabadzaltum anfusakum fi 
mardhotihi washobartum ‘ala ma ashobakum fi 
jambihi (fi hubbihi) wa aqomtumush sholata, wa 
ataitumuz zakata, wa amartum bil ma’ruf, wa 
nahaytum ‘anil munkar, wajahadtum fillahi haqqo 
jihadihi hatta a’lantum da’watahu wabayyantum fard- 
idhohu wa aqomtum hududahu wanasyartum 
(wafassartum) syard’i-‘a ahkamihi, wasanantum 
sunnatahu washirtum fi dzalika minhu ilar-ridhd, 
wasallamtum lahul qodho-a washoddaqtum min 
rusulihi mam madhd far-roghibu ‘ankum mariqun 
Wal-lazimu lakum lahiqun wal muqosh-shiru fi 
haqqikum zahiqun, wal haqqu ma’akum wafikum 
waminkum wa-ilaykum wa antum ahluhu 
wama’dinuhu wamirdtsun-nubuwwati ‘indakum wa- 
iyabul kholqi ilaykum wahisabuhum ‘alaykum wa 
fashlul khithobu ‘indakum, wa ayatullahi ladaykum 
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h m ‘aza-imuhu fikum wanuruhu waburhanuhu 
‘indakum wa amruhu ilaykum man wa la kum Jaqod 
wa lallah waman ‘adakum faqod ‘adatlah waman 
ahabbakum faqod ahabballah waman abghodhokum 
faqod abghodhollah wamani’tashoma bikum 
faqodi’tashoma billahi antumush-shirdthul aqwamu 
wasyuhada-u daril fana ’ wasyufa’a-u darul baqo’, 
warrohmatul maushulatu wal ayatul makh-zunatu wal 
amanatul mahfuzhotu wal babul mubtala bihin-nasu, 
man atakum naja wamal-laya’tikum halaka, ilallahi 
tad’una wa ‘alayhi tadulluna wabihi tu’minuna, 
walahu tusallimuna, wa bi amrihi ta'maluna wa ila 
sabtliht tursyiduna, wabiqoulihi tahkumuna, sa 'ada 
man awalakum wahalaka man ‘adakum , wakhoba 
man jahadakum, wadholla man faroqokum , wa faza 
man tamassaka bikum wa amina man laja-a ilaikum 
wasalima man soddaqokum wahudiya manVtashoma 
bikum, manit-taba’akum fal jannatu ma’wahu, 
waman kholafakum fan-naru mats-wahu waman 
jahadakum kafirun, waman harobakum musyrikun 
waman rodda ‘alaykum fi as-fali darokin minal jahimi 
Asy-hadu anna h&dza sabiqun lakum fima madho 
wajarin lakum fima baqiya wa anna arwahakum 
wanurokum wathinatakum wahidatun thobat 
wathohurot ba’dhuha mim-ba’dhin kholaqokumul- 
lahu anwaron faja ’alakum bi'arsyihi muhdiqina, hatta 
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man alayna bikum faja ’alakum fi buyutin 
adzinallahu an turfa’a wayudz-karo fihas-muhu 
waja 'ala sholatana (sholawatina) ‘alaykum warna 
khosh-shona bihi min walayatikum thiban likholqina 
wathoharotan li anfusina wataz-kiyatan 
(wabarokatan) lana wakaf-farotan Udzunubina 
fakunna ‘indah u muslimin, bifadh-likum 

wama’rufina bitash-diqina iyyakum fabalaghol-lahu 
bikum asy-rofa mahallil mukarromin wa a’la 
manazilal muqorrobin wa arfa’a darojatil mursalin 
haytsu la yalhaquhu lahiqun, wala yafuquhu fa-iqun 
wala yathma’u fi idrokihi thomi'un hatta la yabqd 
malakun muqorrobun, wala nabiyyun mursalun, wala 
shiddiqun wala syahid, wala ‘alimun wala jahilun, 
wala daniyyun wala fadhilun, wala mu’minun 
shdlihun wala fajirun tholihun, wala jabbarun 
‘anidun wala syaithonum maridun, wala kholqun jima 
bayna dzalika syahid, illa ‘arrofahum jalalata 
amrikum wa’izhoma khothorikum wakibaro 
sya’nikum watamama nurikum washidqo maqd- 
‘idikum watsabata maqomikum wasyarofa 
mahallakum wamanzilatikum ‘indah u, 

wakardmatakum ‘alayhi wakhosh-shotakum ladayhi 
waqurba wamanzilatikum minhu, bi abi antum wa 
ummi wa ahli wamali wa usroti, usy-hidullaha wa 
usyhidukum anni mu’minun bikum wabima amanium 




bihi kdjirun bi’aduwwikum wabima kafartum bihi 
mustabshirun bisya’nikum wabidholalati man 
kholafakum muwdlin lakum wali auliya-ikum, 
mubghidhun li a'da-ikum wamu’ddin lahum, silmun 
liman salamakum waharbun liman harobakum 
muhaqqiqun lima haqqoqtum, mubthilun lima 
abtholtum, muthVun lakum ‘arifun bihaqqikum 
muqirrun bifadhlikum muhtamilun li’ilmikum 
muhtajibun bidzimmatikum mu’tarifun bikum, 
mu’minun bi-iyabikum mushoddiqun biroj’atikum 
muntazhirun liamrikum murtaqibun lidaulatikum, 
akhidzun biqoulikum ‘amilun bi amrikum mustajirum 
bikum, za-irun lakum la-idun ‘a-idurt biquburikum 
musy-tasyji’un ilallahi ‘azza wajalla bikum 
wamutaqorribun bikum ilayhi wamuqoddimukum 
amama tholibati wahawa-iji wa-irodatij? kulli ahwall 
wa umuri mu’minun bisirrikum wa’alaniyyatikum 
wasyahidikum, wagho-ibikum wa awwalikum wa 
akhirikum, wamufawwidhun Ji dzdlika kullihi ilaykum 
musallimun fihi ma’akum wa qolbilakum musallimun 
waro’yi lakum taba’un wanushroti lakum 
mu’addadun hatta yuhyiyallahu Ta’ala dinahu bikum 
wayaruddukum ji ayyamihi wayuzh-hirokum li’adlihi 
wayumakkinakum ji ardhihi jama’akum ma’akum la 
ma’a ghoyrikum (la ma’a ‘ aduwwakum) amantu 
bikum watawallaytu dkhirokum bima tawallaytu bihi 

493 






awwalakum wabari’tu ilallahi ‘azza wajalla min a’da- 
ikum waminal jibti wath-thdghuti wasy-syayathini 
wahizbihimuzh-zholimina lakum wal jahidina 
lihaqqikum wal mariqina min wilayatikum wal 
ghoshibina li-irtsikum wasy-syakkina Jikum wal 
munharifina ‘ankum wamin kulli walijatin dunakum 
wakulli mutho ( in siwakum waminal a-immatil- 
ladzina yad’una ilan-nari Fatsab-bataniyallahu 
abadan ma hayitu, ‘ala mawalatikum 
wamahabbatikum wadinikum wawaf-fiqni 
lithd'atikum warozaqoni syafa’a takum waja’alani 
min khiyari mawalikumut-tabi’ina lima da’autum 
ilayhi waja’alani mimman yaqtash-shu atsarokum 
wayasluku sabilakum wayahtadi bihudakum 
wayuhsyaru fi zumrotikum, wayakirru ji roj’atikum, 
wayumallaku Ji daulatikum, wayusyar-rofu fi 
‘afiyatikum, wayumakkanu Ji ayyamikum, wataqorru 
‘ain uh u ghodan biru’yatikum bi abi antum wa ummi 
wa nafsi wa ahli wamali man arodallaha bada-a 
bikum waman wah-hadahu qobila ‘ankum, waman 
qosh-shodahu tawajjaha bikum, mawdliya la uhshi 
tsana-akum wala ablughu minal madhi kunhakum 
waminal wash-Ji qodrokum wa antum nurul akhyari, 
wahudatul abrdri wahujajul jabbari bikum fatahal- 
lohu wabikum yakh-timullohu wabikum yunaz-zilul 
ghoytsa wabikum yumsikus-sama-a an taqo‘a ‘alal 







ardhi illa bi-idznihi wabikum yunaffisul hamma 
wayak syifudh-dhorro wa’indakum ma nazalat bihi 
rusuluhu wahabathot bihi mala-ikatuhu wa ila 
jaddikum bu’itsar-ruhul aminu atakumullahu ma lam 
yu’ti ahadan minal ‘diamin tho'tho-a kullu syarifin 
lisyarofikum wabakho’a kullu mutakabbirun 
lithd’atikum, wakhodho’a kullu jabbarin lifadhlikum, 
wadalla kullu syai-in lakum wa asy-roqotil ardhu 
binurikum wa fazal faizuna biwildyatikum, bikum 
yuslafu ilar-ridh-wani wa’ala man jahada 
walayatakum ghodhobur-rohmdni bi abi antum wa 
ummi wa nafsi wa ahli wamali dzikrukum Jidz- 
dzakirina, wa asma-ukum fil asma-i, wa ajsadukumfil 
ajsadi, wa arwdhukum fil arwahi, wa anfusukum fin- 
nufusi wa atsdrukum fil dtsari waquburukum fil 
quburifamd ahld asma-akum wa akroma anfusakum, 
wa a’zhoma sya’nukum wajalla khothorokum wa aufd 
‘ahdakum, wa ashdaqo wa ’dakum kalamukum nurun 
wa amrukum rusydun, wawashiy-yatukumut-taqwa 
wafi’lukumul khoyru, wa ‘adatukumul ihsani 
wasabbihatukumul karom, wasya’nukumul haqqu 
wash-shidqu war-rifqu waqoulukum hukmun, 
wahatmun waro’yukum ‘ilmun, wahilmun wahazmun, 
in dzukirol khoyru kuntum awwalahu wa ashlahu wa 
far’ahu wa ma’dinuhu wa ma’wahu wa muntahaku bi 
abi antum wa ummi wa nafsi, kayfa ashifu husna 
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tsana-ikum, wa uhshi jamila bala-ikum, wabikum 
akhrojanalla.hu minadz-dzulli wafarroja ‘anna 
ghomarotil kurubi wa anqodzana min syafa jurufil 
halakati waminan-nari bi abi antum wa ummi wa 
nafsibimuwalatikum ‘allamanalldhu ma’dlima dinind 
wa ash laha ma kana fasada min dunyand, wa 
bimuwalatikum tammatil kalimatu wa’azhumatin- 
ni’matu wa’talafatil furqotu, wabimdldtikum 
tuqbaluth-thd’atul muftarodhotu walakumul 
mawaddatul wajibatu wad-darojatur-rofTatu wal 
maqdmul mahmudu wal makanul malumu ‘indallahi 
‘azza wajalla wal jahul ‘azhimu wasy-sya 'nul kabir u 
wasy-syafa ’atul maqbulu, robband dmannd bima 
anzalta wat-taba’nar-rosula faktubna ma’asy-syahidin 
Robband la tuzigh qulubana ba’da idz hadaytana 
wahab land mil-ladunka roh matan innaka antal 
wahhab, subhdna robbina in kana wa’du robbind 
lamaf’ula, ya waliyyalldh inna bayni wabaynalldhi 
‘azza wajalla dzunuban laya’ti ‘alayha illd ridhokum, 
fabihaqqi manilamanakum ‘ala sirrihi was-tar’akum 
amro kholqihi waqorona tho’atakum bitho’atihi 
lammas-tauhabtum dzunubi wakuntum syufa’a-i fa- 
inni lakum muthVun man ‘athdakumfaqod ‘athoalldh 
waman ‘ashokum faqod ‘asholloh, waman 
ahabbakum faqod ahabballdh waman abghodhokum 
faqod abghodholloh, Allahumma inni lau wajadtu 
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syufa ’a-a aqroba ilayka min Muhammadin wa ahli 
baytihil akhyaril a-immatil abrori laja’altahum 
syufa’a-i, fabihaqqihimul-ladzi aujabta lahum ‘alayka 
as-aluka an tud-khilani fi jumlatil ‘ariflna bihim 
wabihaqqihim wafi zumrotil marhumin, 
bisyafa ’atihim innaka arhamur-rdhimin, 

washollollohu ‘ala Muhammadin wa alihith-thdhirina 
wasallim tasliman katsird, wahasbunalld.hu wanVmal 
wakil 

Salam kepada kalian wahai keluarga kenabian, adah 
agama, tempat mondar-mandirnya malaikat, tempat 
turunnya wahyu, tambang rahmat khazanah ilmu, 
puncak kebijaksanaan, pondasi kedermawanan, para 
pemimpin umat, para wali penerima nikmat, pilar 
orang-orang bijak, teladan kaum yang shaleh, para 
pembimbing manusia, tiang suatu negeri, pintu 
keimanan, manusia-manusia kepercayaan ar-Rahman 
(Allah),mata rantai para nabi, pilihan para rasul, dan 
keluarga terbaik pilihan Allah, Tuhan Pengatur alam 
semesta. Semoga rahmat Allah dan keberkahan-Nya 
dilimpahkan kepada kalian. 

Salam kepada para imam pemberi petunjuk, pelita- 
pelita kegelapan, pilar-pilar ketakwaan, pemilik 
kesempurnaan akal dan pikiran, pelindung manusia, 
pewaris para nabi, teladan terbaik, dakwah terbaik, dan 
para hujah Allah atas penghuni bumi (dunia) dan 



497 



9 

l' 

m 

I 0 

UI 


akhirat. Semoga rahmat Allah dan keberkahan-Nya juga 
tercurah kepada mereka. Salam kepada wadah 
pengetahuan Allah dan tempat keberkahan Allah, 
tambang hikmah-Nya, penjaga rahasia-Nya, pembawa 
Kitab-Nya, para pengganti Nabi-Nya dan keturunan 
Rasulullah saw. Semoga rahmat Allah dan keberkahan- 
Nya juga tercurah kepada mereka. 

Salam kepada para dai di jalan Allah, para 
pembimbing untuk menggapai ridha Allah, orang-orang 
yang istiqamah dalam memperjuangkan ajaran Allah, 
orang-orang yang benar-benar sempurna dalam 
menuangkan cinta kepada Allah, orang-orang yang 
benar-benar memurnikan keesaan Allah, orang-orang 
yang mewujudkan perintah Allah dan larangan-Nya, 
hamba-hamba-Nya yang mulia yang tidak pernah 
mendahului-Nya dalam ucapan dan mereka selalu 
melaksanakan perintah-Nya. Juga rahmat dan 
keberkahan-Nya tercurah kepada mereka. 

Salam kepada para imam yang menyeru ke jalan 
kebenaran dan para pemimpin yang memberikan 
petunjuk, para pemandu yang diikuti, para pelindung 
[umat], ahlu zikri, ulil amri (para pemimpin), 
kepercayaan Allah dan orang-orang pilihan-Nya, 
tambang ilmu-Nya, hujah-Nya, jalan-Nya, cahaya-Nya 
dan bukti-Nya. Semoga rahmat Allah dan keberkahan- 
Nya tercurahkan kepada mereka. 
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Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah semata, 
yang tiada sekutu bagi-Nya sebagaimana Allah bersaksi 
terhadap diri-Nya dan sebagaimana kesaksian para 
malaikat-Nya serta para ahli ilmu dari hamba-hamba- 
Nya. Tiada Tuhan selain Dia Yang Mahamulia dan 
Maha Bijaksana. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba-Nya yang terpilih dan Rasul-Nya yang 
diridhai, yang diutus-Nya dengan membawa petunjuk 
dan agama yang benar dan dimenangkan-Nya atas 
seluruh agama meskipun orang-orang kafir tidak suka. 

Dan aku bersaksi bahwa kalian adalah para imam 
yang memberi bimbingan dan petunjuk, yang maksum, 
yang mulia, yang dekat (dengan Allah SWT), yang 
bertakwa, yang benar, yang dipilih, yang taat kepada 
Allah, yang melaksanakan perintah-Nya, yang 
menjalankan kehendak-Nya, yang berhasil karena 
kemuliaan-Nya. Dia (Allah) memilih kalian dengan 
ilmu-Nya, dan menyukai kalian untuk memegang 
kunci kegaiban-Nya dan memilih kalian untuk 
menyembunyikan rahasia-Nya dan menyeleksi kalian 
melalui kekuasaan-Nya. Dia memuliakan kalian dengan 
petunjuk-Nya, mengkhususkan kalian dengan hujah- 
Nya, menyinari kalian dengan cahaya-Nya, menguatkan 
kalian dengan kekuatan-Nya. Dia menyetujui kalian 
untuk menjadi khalifah-khalifah di muka bumi-Nya, 
para pemimpin bagi ciptaan-Nya, para penolong bagi 
agama-Nya, para penjaga rahasia-Nya, khazanah ilmu- 
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Nya, tempat menyimpan hikmah-Nya, para penerjemah 
wahyu-Nya, pilar-pilar tauhid-Nya, para saksi atas 
hamba-Nya, para tokoh di kalangan hamba-Nya, cahaya 
di negeri-Nya, para penunjuk jalan-Nya. Allah menjaga 
kalian dari kesalahan dan mengamankan kalian dari 
fitnah dan menyucikan kalian dari dosa dan 
menghilangkan dari kalian segala bentuk noda dan 
menyucikan kalian sesuci-sucinya. Kalian mengagung¬ 
kan kebesaran-Nya, membesarkan urusan-Nya, mene¬ 
gakkan kemuliaan-Nya, melanggengkan zikir-Nya, dan 
melaksanakan perjanjian-Nya. Kalian benar-benar 
menjalankan ketaatan kepada-Nya, kalian memberikan 
nasihat di jalan-Nya, baik dalam keadaan terang- 
terangan maupun secara rahasia. Kalian menyeru di 
jalan-Nya dengan hikmah dan nasihat yang baik. 

Kalian mengorbankan diri kalian untuk menggapai 
ridha-Nya, dan kalian bersabar dalam menanggung 
setiap penderitaan. Kalian menegakkan shalat dan 
menunaikan zakat. Kalian menegakkan amar makruf 
nahi mungkar dan beijuang di jalan Allah dengan 
perjuangan yang sebenarnya, hingga kalian berhasil 
menegakkan dakwah-Nya dan menjelaskan hukum- 
hukum-Nya 

Kalian telah melaksanakan ketentuan-Nya dan 
menyebarkan keputusan syariat-Nya. Kalian 
menjalankan sunatullah dan kalian berjalan di 
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belakangnya untuk menggapai ridha-Nya. Kalian 
menyerahkan segala keputusan kepada-Nya. Kalian 
membenarkan rasul-rasul-Nya yang lalu. Siapa saja 
yang membenci kalian maka ia akan celaka, siapa saja 
yang mengikuti kalian ia akan mulia, dan siapa saja 
yang melanggar hak kalian maka ia akan binasa. 
Kebenaran bersama kalian, dalam diri kalian, dari 
kalian, dan kembali kepada kalian. 

Kalian adalah wujud dari kebenaran dan cerminnya. 
Kalian adalah pewaris kenabian. Manusia akan 
dipertanggung jawabkan di hadapan kalian dan mereka 
akan dihisab di depan kalian, dan keputusan ada di 
tangan kalian. Tanda-tanda kebesaran Allah ada 
bersama kalian dan hukum-hukum-Nya ada di tangan 
kalian, bahkan cahaya-Nya dan hujah-Nya ada di sisi 
kalian. Perintah-Nya diserahkan kepada kalian. 
Barangsiapa yang menjalin hubungan dengan kalian 
maka ia berarti menjalin hubungan dengan Allah, 
barangsiapa yang memusuhi kalian maka ia berarti 
memusuhi Allah, dan barangsiapa yang mencintai 
kalian maka ia berarti mencintai Allah, dan barangsiapa 
yang membenci kalian maka ia berarti membenci Allah. 

Barangsiapa berpegangan dengan tali kalian maka ia 
berarti berpegangan dengan tali Allah. Kalian adalah 
jalan yang paling lurus. Kalian adalah saksi di dunia 
yang fana ini dan pemberi syafaat di alam yang kekal. 




Kalian adalah rahmat yang ditebarkan, ayat yang 
tersimpan, amanah yang teijaga, pintu yang selalu 
dikunjungi oleh manusia. Barangsiapa yang mendatangi 
kalian ia akan selamat dan barangsiapa tidak 
menghiraukan kalian akan binasa. Kalian menyeru di 
jalan Allah dan memberikan bimbingan untuk meraih 
ridha-Nya. Kalian beriman kepada-Nya dan berserah 
diri kepada-Nya. Kalian melaksanakan perintah-Nya 
dan menunjukkan manusia di jalan-Nya. Sungguh 
berbahagia orang yang mengikuti kalian dan binasa 
orang yang memusuhi kalian dan celaka orang yang 
menentang kalian. Sungguh sesat orang yang 
meninggalkan kalian dan sungguh selamat orang yang 
mengikuti kalian dan sungguh aman orang yang 
berlindung kepada kalian, dan selamatlah orang yang 
membenarkan kalian orang yang berpegangan dengan 
kalian akan mendapatkan petunjuk. Barangsiapa yang 
mengikuti kalian maka surga adalah tempat kembalinya. 
Dan barangsiapa yang menentang kalian maka neraka 
adalah tempat tinggalnya. Barangsiapa yang menentang 
kalian ia menjadi kafir, dan barangsiapa yang 
memerangi kalian ia menjadi musyrik, dan barangsiapa 
yang menolak kalian maka ia berada di dasar neraka 
Jahim yang terbawah. Aku bersaksi bahwa ini akan 
mendahului kalian dari apa yang lalu dan akan 
menyusul kalian dari apa yang tersisa. Sesungguhnya 
roh kalian, cahaya kalian, dan tanah kalian adalah satu 


yang semuanya suci dan bersih. Allah menjadikan 
kalian sebagai cahaya dan menjadikan kalian 
mengelilinggi arsy-Nya. Sehingga Dia memberi kita 
karunia dengan kehadiran kalian dimana Dia 
menjadikan kalian berada di rumah-rumah, yang Allah 
mengizinkan agar nama-Nya ditinggikan dan disebut di 
dalamnya. Dia mewajibkan kita bershalawat kepada 
kalian dan memberi kita karunia dengan mencintai 
kalian sebagai kebaikan bagi diri kita, kesucian bagi 
jiwa kita, penghapus dosa kita. Karena keutamaan 
kalian kami dapat berserah diri kepada-Nya dan kami 
dikenal (disanjung) karena kami membenarkan apa yang 
kalian yang sampaikan. Mudah-mudahan Allah 
menempatkan kalian pada kedudukan tertinggi yang 
dicapai oleh orang-orang yang mulia dan orang-orang 
yang dekat serta setinggi-tingginya derajat yang dicapai 
oleh para rasul dimana tidak akan ada seorang pun yang 
mampu mencapainya, tidak ada seorang pun yang bisa 
mengunggulinya, dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mendahuluinya, bahkan tidak ada seorang pun yang 
berambisi untuk mendudukinya hingga tidak ada 
malaikat al-muqarrab (yang dekat dengan Allah), tidak 
juga nabi yang diutus, 

dan tidak juga seorang yang benar, seorang syahid, 
seorang alim, seorang jahil, seorang hina, seorang yang 
mulia, mukmin yang saleh, penjahat yang durjana, 
pembangkang yang keras kepala, setan yang menentang. 
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Dan tidak juga ciptaan di antara itu yang menyaksikan 
kecuali Dia mengenalkan kepada mereka semua tentang 
kebesaran kedudukan kalian, pentingnya peran kalian, 
beratnya urusan kalian, sempurnanya cahaya kalian, 

benarnya tindakan kalian, kokohnya kekuasaan 
kalian, mulianya kedudukan kalian di sisi-Nya dan 
keistimewaan kalian di hadapan-Nya, serta dekatnya 
hubungan kalian dengan-Nya. Demi ayah dan ibuku, 
demi kerabatku, hartaku, dan keluargaku, sungguh aku 
bersaksi kepada Allah dan aku bersaksi kepada kalian 
bahwa aku mempercayai apa yang kalian sampaikan 
dan apa yang kalian yakini, aku menentang musuh 
kalian dan apa yang kalian ingkari. Aku meyakini 
kebenaran urusan kalian dan kesesatan orang-orang 
yang menentang kalian. 

Aku mencintai kalian dan orang-orang yang kalian 
cintai. Aku membenci musuh-musuh kalian dan 
memusuhi mereka. Aku berdamai dengan siapa pun 
yang berdamai dengan kalian dan menyatakan perang 
dengan siapa pun yang menyatakan perang dengan 
kalian. Aku menetapkan apa yang kalian tetapkan dan 
membatalkan apa yang kalian batalkan. Aku menaati 
perintah kalian dan mengenal hak kalian. Aku mengakui 
keutamaaan kalian, menghargai ilmu kalian, melindungi 
kehormatan kalian, menerima keunggulan kalian, 
mempercayai kembalinya kalian (ke muka bumi untuk 
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menegakkan keadilan), menunggu tegaknya kebenaran 
di tangan kalian, menantikan kekuasaan yang akan 
kalian pegang, mengamalkan ucapan kalian, 
melaksanakan perintah kalian, dan memohon 
perlindungan kepada kalian. Aku berziarah kepada 
kalian dan berlindung disamping kuburan kalian serta 
meminta syafaat kepada Allah Azza Wa Jalla dengan 
kedudukan kalian. Melalui kalian, aku medekatkan diri 
kepada-Nya, aku mendahulukan untuk menyebut kalian 
sebelum menyebut keperluanku, kebutuhanku, dan 
keinginanku dalam semua urusanku dan keadaanku. 

Aku mempercayai yang rahasia dan yang nyata dari 
kalian, yang jelas dan yang gaib dari kalian, yang 
pertama dan yang terakhir dari kalian. Aku 
menyerahkan semua itu kepada kalian dan patuh 
sepenuhnya terhadap kehendak kalian. Hatiku tunduk 
kepada kalian dan pendapatku sejalan dengan apa yang 
kalian gariskan dan pertolonganku siap diberikan 
kepada kalian. Sehingga Allah Swt menghidupkan 
agama-Nya melalui kalian, dan mengembalikan kalian 
untuk memakmurkan hari-hari-Nya 

Dan menampakkan kalian sebagai simbol kebenaran- 
Nya dan menguatkan kalian di bumi-Nya. Sungguh aku 
hanya mau bergabung bersama kalian, tidak bersama 

i orang selain kalian. Aku mempercayai kalian dan 
mengikuti yang terakhir dari kalian sebagaimana aku 
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mengikuti yang pertama dari kalian. Aku berlepas diri 
di hadapan Allah Azza Wa Jalla dari musuh-musuh 
kalian dan dari sesembahan selain Allah 

Dan taghut dan setan serta kelompok mereka yang 
zalim, yang menentang hak kalian, yang membangkang 
dari kepemimpinan kalian, yang merampas warisan 
kalian, yang meragukan kebenaran yang kalian bawa, 
yang menyimpang dari jalan kalian dan dari setiap 
sandaran hidup selain kalian. Aku juga berlepas diri dari 
setiap orang yang memberikan kesetiaan kepada selain 
kalian dan dari para imam yang mengajak ke neraka. 

Mudah-mudahan selama aku hidup, Allah selalu 
meneguhkan kecintaanku kepada kalian agar aku selalu 
mengikuti kalian dan melaksanakan petunjuk agama 
yang kalian sampaikan dan semoga Dia memberiku 
taufik untuk menaati kalian dan menganegerahiku 
syafaat kalian dan menjadikan aku termasuk orang- 
orang yang terbaik dalam mengikuti kalian, yang setia 
dalam menjalankan apa yang kalian perintahkan. 

Dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang 
tulus dalam menapaki jalan kalian dan menelusuri 
jembatan yang kalian bangun, yang mendapatkan 
petunjuk melalui bimbingan kalian, yang dikumpulkan 
bersama golongan kalian, yang maju untuk menyambut 
kembalinya kalian, yang dihidupkan di masa 
pemerintahan kalian, yang dimuliakan di saat kejayaan 
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kalian, yang dikuatkan di hari-hari kalian, yang 
bergembira saat memandang wajah mulia kalian. 

Demi ayahku dan ibuku, jiwaku, keluargaku, dan 
hartaku, sungguh orang-orang yang ingin mendekat 
kepada Allah pasti akan memulai dengan menyebut 
nama kalian, dan orang-orang yang benar-benar 
mengesakan-Nya pasti mengakui keutamaan kalian, dan 
orang-orang yang hendak menuju-Nya pasti akan 
terlebih dahulu mengadu kepada kalian. Duhai 
kekasihku, aku tidak dapat menghitung berapa pujian 
yang harus kuberikan kepada kalian dan aku tidak dapat 
menghargai betapa agungnya kedudukan kalian. 

Bukankah kalian adalah pelita orang-orang yang 
baik, lentera orang-orang yang saleh dan hujah dari Zat 
Yang Maha Perkasa. Karena kalian, Allah membuka 
dan karena kalian juga Dia menutup. Karena kalian 
hujan diturunkan dan karena kalian juga langit ditahan 
sehingga tidak jatuh ke bumi dengan izin-Nya. Karena 
kalian duka nestapa disirnakan dan di sisi kalian para 
rasul-Nya diutus dan para malaikat-Nya turun dan 
kepada kakek kalian 

Jika ziarah ditujukan kepada Amirul Mukminin as 
maka kata: “waila jaddikum” (kepada kakek kalian) 
hendaklah diganti dengan: “wa ilaa akhika” (dan 
kepada saudaramu) malaikat yang terpercaya diutus. 
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Allah memberi kalian keutamaan yang tidak 
diberikan kepada seorang pun di dunia. Setiap orang 
yang mulia akan mengakui kemuliaan kalian, bahkan 
setiap orang yang sombong pun akan tunduk dan 
menyerah kepada kebesaran kalian, setiap orang yang 
perkasa pun akan patuh di hadapan keutamaan kalian, 
dan segala sesuatu akan tampak hina di hadapan kalian. 
Bumi bersinar karena cahaya kalian dan sungguh 
beruntung orang-orang yang mengikuti kalian. Melalui 
kalian jalan menuju ridha [Allah] ditempuh, dan orang- 
orang yang menentang kalian akan mendapatkan murka 
ar-Rahman. 

Demi ayah dan ibuku, demi jiwaku, keluargaku, dan 
hartaku, kalian tidak dapat dilepaskan saat orang-orang 
berzikir, nama kalian selalu disebutkan bersama nama- 
nama yang lain, jasad kalian menyertai jasad-jasad yang 
lain, roh kalian berada dalam roh-roh, jiwa kalian 
bersama jiwa-jiwa, peninggalan kalian bersama 
peninggalan-peninggalan, kuburan kalian bersama 
kuburan-kuburan. Alangkah nikmatnya menyebut nama 
kalian, alangkah mulianya jiwa kalian, alangkah 
agungnya kedudukan kalian, alangkah pentingnya 
peranan kalian, alangkah tepatnya janji kalian. 
Perkataan kalian adalah cahaya dan perintah kalian 
adalah kebaikan. Wasiat kalian adalah ketakwaan dan 
perbuatan kalian penuh dengan kebaikan. Kebiasaan 
kalian adalah menebar kebaikan dan perangai kalian 
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adalah kedermawanan. Tindakan kalian adalah 
kebenaran, kejujuran, dan kelembutan. 

Perkataan kalian adalah keputusan, hukum, dan 
kepastian. Pendapat kalian adalah ilmu, kebijakan, dan 
ketentuan. Jika kebaikan disebutkan maka kalian adalah 
pendahulunya, pilarnya, dan cabang nya, tambangnya, 
tempat asalnya dan tempat kembalinya. 

Demi ayah dan ibuku serta jiwaku, bagaimana aku 
dapat menyifati kebaikan perilaku kalian dan bagaimana 
aku juga dapat menghitung keindahan perbuatan kalian 
sementara karena kalian Allah mengeluarkan kami dari 
lembah kehinaan, menghilangkan dari kami duka 
nestapa dan menyelamatkan kami dari tepi jurang 
kehancuran dan neraka. 

Demi ayah dan ibuku serta jiwaku, dengan mengikuti 
kalian, Allah mengajari kami pokok-pokok agama kami 
dan memperbaiki apa yang rusak dari dunia kami. 
Dengan mencintai kalian maka sempurnalah kalimat 
dan tampak agunglah nikmat dan bersatulah kelompok 
yang bercerai-berai. Dengan mencintai kalian, ketaatan 
yang diwajibkan diterima. Kepada kalianlah kecintaan 
diberikan, derajat yang tinggi, kedudukan yang 
terhormat, dan posisi yang utama disisi Allah Azza Wa 
Jalla, juga tempat yang istimewa, urusan yang besar, 
dan syafaat yang diterima. Ya Allah, kami percaya 
terhadap apa yang Engkau turunkan dan kami mengikuti 



Rasul, maka tulislah kami bersama orang-orang yang 
menyaksikan. 

Ya Allah, janganlah Engkau menyimpangkan hati 
kami setelah Engkau memberi kami petunjuk dan 
karuniailah kami rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya 
Engkau Maha Pemberi Karunia. Maha suci Allah dan 
sungguh benar apa yang dijanjikan-Nya. Duhai wali 
Allah, sungguh antara aku dan Allah Azza Wa Jalla 
terdapat dosa yang tidak dapat dihapus kecuali dengan 
ridha (persetujuan) kalian maka demi Zat yang 
mempercayakan kalian untuk memegang rahasia-Nya 
dan menyerahkan kepada kalian urusan makhluk-Nya 
serta menyandingkan ketaatan kepada kalian dengan 
ketaatan kepada-Nya agar kalian sudi menghilangkan 
dosa-dosaku karena kalian adalah pemberi syafaatku. 
Sungguh aku benar-benar taat kepada kalian. 
Barangsiapa yang menaati kalian maka ia berarti 
menaati Allah dan barangsiapa yang menentang kalian 
maka ia berarti menentang Allah, barangsiapa yang 
mencintai kalian maka ia berarti mencintai Allah dan 
barangsiapa yang membenci kalian maka ia berarti 
membenci Allah. 

Ya Allah, seandainya aku menemukan orang-orang 
yang dapat memberikan syafaat kepadaku yang lebih 
dekat kepada-Mu daripada Nabi Muhammad saw dan 
keluarganya yang mulia, yaitu para imam yang baik 


niscaya aku jadikan mereka sebagai pemberi syafaatku. 
Maka demi kedudukan mereka yang ada di sisi-Mu, aku 
memohon kepada-Mu agar Engkau memasukkan aku 
dalam golongan orang-orang yang mengenal mereka 
dan menghargai kedudukan mereka, juga termasuk 
orang-orang yang mendapatkan syafaat mereka. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pengasih di antara yang 
mengasihi. Shalawat dan salam Allah semoga 
tercurahkan kepada Nabi Muhammad dan keluarganya 
yang suci. Allah sebagai Penolong kami dan sebaik-baik 
Pelindung. (Mafdtihl Jinan, hal. 647 - 654) 

Doa Perpisahan Dengan Nabi Muhammad Saw 
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Bismillahirrohmanirohtm, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad Allahumma la 
taj’alhu akhirol ‘ahdi min ziyaroti qobri nabiyyika fa 
in tawaffaitani qobla dzalika inni asyhadu fi mamati 
( ala ma asyhadu ‘alayhifi hayati, an la ilaha illa anta 
wa anna Muhammadan ‘abduka warosuluka wa 
annaka qodikh-tarotahu min kholqika tsumma 
ikhtarta ahli baytihil a immatath-thohirinal-ladzina 
adz-habta ‘anhumur rijsa wathoh-hirhum that-hiro 
fah-syurna ma’ahum waji zumrotihim watahta liwa 
ihim wala tufarriq baynana wa baynahum fid dunya 
wal akhiroh. Assalamu’alaika la ja’alahullahu akhiro 
taslimi ‘alayka Ya Rosulallah. 

Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan 
Mahasayang. Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 




Ya Allah janganlah Engkau jadikan ini sebagai 
ziarah terakhirku pada makam suci Nabi-Mu ini. Tapi 
seandainya Engkau wafatkan aku sebelum itu maka 
sungguh aku bersaksi dalam kematianku sebagaimana 
kesaksianku pada waktu hidupku, bahwasanya : “Tidak 
ada Tuhan kecuali Engkau dan bahwsanya Nabi 
Muhammad itu adalah hamba dan Rosul-Mu. 

Engkau telah memilih dari ahli baitnya sejumlah 
Imam-imam yang suci yang Engkau telah hilangkan 
kekotoran dari mereka dan Engkau sucikan mereka 
sesuci-sucinya. Maka bangkitkanlah kami kelak 
bersama mereka ya Tuhan dalam kelompok mereka di 
bawah naungan bendera dan panji mereka dan jangan 
Engkau pisahkan antara kami dan mereka Ya Allah baik 
di dunia maupun kelak di Akhirat Ya Arhaman 
Rahimin. Salam atasmu wahai Nabi ku. Janganlah 
kiranya Allah jadikan ini sebagai akhir salam 
penghormatanku atasmu ya Rosulullah 

Sholat dan Doa Agar Dapat Mimpi Nabi saw 

Diriwayatkan oleh Abi Muhammad Harun bin Musa 
barangsiapa ingin melihat Nabi saw dalam tidurnya 
dianjurkan pada malam jum'at untuk melakukan shalat 
Maghrib dan terus melakukan shalat (nafilah) sampai 
usai melakukan salat Isya' dan tidak berbicara dengan 
siapapun kemudian melakukan shalat sebanyak dua 




rakaat dengan bacaan pada setiap rakaatnya Al Fatihah 
dan tiga kali surah Al-Ikhlas, kemudian setelah salam 
melakukan shalat lagi sebanyak dua rakaat pada setiap 
rakaatnya membaca Al-Fatihah dengan tujuh kali surah 
Al-Ikhlas, setelah salam sujud sambil membaca 
sholawat pada Nabi beserta keluarganya sebanyak tujuh 
kali kemudian mengucapkan: 
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Subhanallah, walhamdulillah, wala-ilaha illallah 
walla.hu akbar wala haula walaquwwata illa billahi 

Maha suci Allah dan segala puji untuk-Nya, Tiada 
Tuhan kecuali Allah, Maha Besar Allah, Tiada daya dan 
upaya kecuali dengaNya. (Sebanyak tujuh kali). 

Kemudian bangun dari sujud, setelah duduk sambil 
menengadahkan kedua tangannya membaca do'a : 

m cpohf'j f# 

y y y y 

fllJ! ous-jtf yiV 

✓ / 

+ * a 

y .y y .y .y * y o y 



Ya hayyu ya qoyyum ya dzaljalali wal ikrom ya 
ilahal awwalina wal akhirin yarohmanaddun-ya wal- 
akhiroh wardhimahuma, ya robbi, ya robbi, 

Wahai Dzat Yang Hidup dan kekal, Wahai Yang 
Maha Agung dan Maha Mulia, Wahai Tuhan Awal dan 
Akhir. Wahai Pengasih Dunia dan Akhirat dan 
Penyayang keduanya, Wahai Robbi Wahai Robbi. 

Kemudian mengangkat tangannya dan membaca 
do'a: 
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ya robbi, ya robbi, , ya robbi, ya ‘adhimal jalai, ya 
‘adhimal jalai, ya ‘adhimal jalai, ya badi-al kamal, ya 
karimal fi’al, ya katsiron nawal, ya da-imal ifdhdl, ya 
karimu, ya muta’al, ya awwalu bila mitsal, ya qoyyum 
bi ghoiri zawal, ya wahidu bila intiqdl, ya syadidal 
mihal, ya roziqol khola-iqi ‘ala kulli halin, arini wajha 
habibi wa habibika Muhammadin solallahu ‘alihi wa 
dlihi wa sallam fi manami, ya dzal jalali wal ikrom. 

Duhai Tuhanku, Duhai Pemeliharaku, Duhai 
Pelindungku, Duhai Yang Maha Agung Kemulia-Nya, 
Duhai Yang Maha Besar Kekuasaan-Nya, Duhai Yang 
Maha Agung Kemulian-Nya, Duhai Pencipta 
kesempurnaan tanpa suatu contoh, Duhai Yang Maha 
Lembut perilaku-Nya, Duhai Yang Banyak pemberian- 
Nya, Duhai Yang Abadi Kemurahan-Nya, Duhai Yang 
Maha Murah Nan Maha Mulia, Duhai Yang Maha 
Utama tanpa ada contoh semisal-Nya, Duhai Yang 
Maha Kekal tanpa pernah Sima, Duhai Yang Maha 
Tunggal tanpa perubahan, Duhai Yang sangat pedih 
siksaan-Nya, Duhai Yang Maha Pemberi Rizqi semua 
Makhluq disetiap keadaan. Tanpakkan padaku wajah 
kekasihku dan kekasih-Mu Muhammad saw dalam 
tidurku, Duhai Yang Maha Agung dan Maha Mulia. 

Kemudian tidur menghadap kearah kiblat di atas 
bagian kanan tubuhnya sambil terus membaca shalawat 
pada Nabi saw baserta keluarganya sampai tertidur 



dengannya, maka dia akan melihat Nabi saw dalam 
tidurnya Insya Allah. (Kitab Al-Mustadrok Wasail, juz 
6, hal. 85) 

Doa agar Mimpi Berjumpa Salah seorang Nabi 
atau Orang yang diingini atau Kedua Orangtua 

Diriwayatkan dari Kaf-ami dalam Kitab Al-Misbah 
hal. 48 : Barangsiapa yang ingin melihat dalam 
mimpinya salah seorang yang dia sukai (dari para Nabi 
atau para Imam a.s. atau salah seorang manusia atau 
kedua orang tuanya) hendaklah ia membaca : 

1. Surah Asy-Syam. 

2. Surah Al-Layl. 

3. Surah Al-Qodar. 

4. Surah Al-Kaafirun 

5. Surah Al-Ikhlas 100 kali. 

6. Surah Al-Falaq. 

7. Surah An-Naas. 

8. Membaca Sholawat kepada Nabi dan keluarganya 
100 kali. 

Tidur dalam keadaan berwudhu’ dengan posisi 
menghadap ke sebelah kanan (menghadap kiblat). Insya 
Allah dia akan melihat siapa yang diinginkannya dalam 
mimpi dan berbicara apa yang ingin dibicarakannya. 
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Dalam riwayat lain amalan tersebut dibaca selama 
tujuh malam dan setelahnya membaca doa. 
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Allah uma arini fi rnanami . waj’al li min amri 

farojan wa makhrojan 

Ya Allah perlihatkan padaku dalam mimpiku ( sebut 
siapa yang ingin di lihat) dan jadikan untukku dari 
urusanku jalan keluarnya. 

Adapun bacaan surah dan sholawat serta 
doanya adalah sbb: 

1. Surah Asy-Syams, (Matahari) 
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Bismillahirrohmanirrohim, Wasy-syamsi wa dhuha , 
ha, wal qomari idza talaha, wan nahari idza jallaha, 
wallayli idza yagh-syaha, was-sama i wama banaha, j 
wal ardhi wama thohaha, wanafsiw wama sawaha, fa 
alhamaha fujuroha wataqwaha, qod aflaha man j 
zakkciha, waqod khoba man das-sdha, kadz-dzabat 
tsamudu bithogh-waha, idzim ba’atsa asyqdha, faqdla j 
lahum rosululla hi naqotallahi wasuq-yaha, fakadz 
dzabuhu fa’aqoruha fadamdama ‘alayhim robbuhum \ 
bidzambihim fasawaha, wala yakhdfu ‘uqbaha 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha ' 
Penyayang. Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, 
dan bulan apabila mengiringinya, dan siang apabila 
menampakkannya, dan malam apabila menutupinya, 
dan langit serta pembinaannya, dan bumi serta 
penghamparannya, dan jiwa serta penyempurnaannya 

I 

(ciptaannya), maka Allah mengilhamkan kepada jiwa 
itu (jalan) kefasikan dan ketaqwaan, sesungguhnya 
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beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 
(Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasulnya) karena 
melampaui batas, ketika bangkit orang yang paling 
celaka di antara mereka, lalu Rasul Allah (Saleh) 
berkata kepada mereka: "(Biarkanlah) unta betina Allah 
dan minumannya". Lalu mereka mendustakannya dan 
menyembelih unta itu, maka Rabb mereka 
membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu 
Allah menyama-ratakan mereka (dengan tanah), dan 
Allah tidak takut terhadap akibat tindakan-Nya itu. (QS. 
91: 1 -15) 

2. Surah Al-LayI (Malam) 
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Bismillahirrohmanirrohim. Wallayli idza yaghsya, 
wannahari idza tajalla, wama kholaqodz-dzakaro, wal 
untsa, inna sa’yakum lasyatta, fa amma man a’thd 
wattaqd, washod-daqo bil-husnd, fasanuyas siru hu 
lilyusro, wa amma mam bakhila was taghna, wakadz- 
dzaba bilhusna, fasanuyas siruhu lil’usrd, wama 
yughni *anhu maluhu idza tarodda, inna ‘alayna 
lalhuda, wa inna land lal akhirota wal ula, fa 
andzartukum ndron talazh-zho, la yash-laha illal 
asyqd, alladzi kadz-dzaba watawalla, wasayujan- 
nabuhal atqd, alladzi y u’tima lahu yatazakka, wama li 
ahadin 'indahu min ni’matin tujza, illab tighd a wajhi 
robbihil a ( la, walasaufayardhd 
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Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Demi malam apabila menutupi (cahaya 
siang), dan siang apabila terang benderang, dan 
penciptaan laki-laki dan perempuan, sesungguhnya 
usaha kamu memang berbeda-beda. Adapun orang yang 
memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertaqwa, dan 
membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka 
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 
mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan 
merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang 
terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya 
(jalan) yang sukar. Dan hartanya tidak bermanfa'at 
baginya apabila ia telah binasa. Sesungguhnya 
kewajiban Kamilah memberi petunjuk, dan 
sesungguhnya kepunyaan Kamilah akhirat dan dunia. 
Maka, Kami memperingatkan kamu dengan api yang 
menyala-nyala. Tidak ada yang masuk ke dalamnya 
kecuali orang yang paling celaka, yang mendustakan 
(kebenaran) dan (berpaling) dari iman. Dan kelak akan 
dijauhkan orang yang paling taqwa dari neraka itu, yang 
menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk 
membersihkannya, padahal tidak ada seseorangpun 
memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus 
dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) 
karena mencari karidhaan Rabbnya Yang Maha Tinggi. 
Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan (QS. 92: 
1 - 21 ) 



3. Surah AI-Qodar (Kemuliaan) 
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Bismillahirrohmanirrohim, inna anzalnahu Ji lailatil 
qodr, wamd adroka ma lailatul qodr, lailatul qodri 
khoirum-min alfi syahrin, tanaz-zalul malaikatu war- 
ruhu fiha bi-idzni robbihim min kulli amrin, salamun 
hiya hatta mathla’ilfajr 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(al-Qur'an) pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu 
apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu 
lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun 
malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin 
Rabbnya untuk mengatur segala urusan. Malam itu 
(penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar. (QS. 97: 1 - 5) 
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4. Surah Al-Kafirun (Orang-orang Kafir) 



Bismillahirrohmanirrohim, Qulyd-ayyuhal kafirun, 
la-a’budu ma ta’budun, wala-antum ‘abiduna ma¬ 
ti ’bud, wald-ana ‘iibidum ma f abadtum , wala ntum 
*abiduna ma-a‘bud, lakum di nukum waliya din 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Katakanlah:"Hai orang-orang kafir!" aku 
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan 
kamu bukan penyembah Ilah yang aku sembah. Dan aku 
tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 
sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi 
penyembah Ilah yang aku sembah, Untukmulah 
agamamu, dan untukkulah agamaku. (QS. 109: 1 - 6) 

5. Surah Al-Ikhlas (Memurnikan Keesaan 
Allah) 
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Bismillahirrohmanirrohim, Qul-huwalldhu ahad, 
Allahus-shomad, lam yalid walam yulad, walam 
yakullahu kufuatt ahad (Dibaca 100 kali) 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Katakanlah:"Dialah Allah, Yang Maha 
Esa". Allah adalah Ilah yang bergantung kepada-Nya 
segala urusan. Dia tidak beranak dan tiada pula 
diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan Dia. (QS. 112: 1 - 4) 

6. Surah Al-Falaq 
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Bismillahirrohmanirrohim, Qul-a’udzu birobbilfalaq, 
min syarri ma kholaq, wamin syarri ghdsiqin idza 
waqob, wamin syarrin naffatsati Jil ‘uqod, wamin 
syarri hasidin idza hasad 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Katakanlah: "Aku berlindung kepada Rabb 
yang menguasai subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, 
dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dan 
dari kejahatan-kejahatan wanita tukang sihir yang 
menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan 
orang yang dengki apabila ia dengki". (QS. 113: 1 - 5) 

7. Surah An-Naas (Manusia) 
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Bismillahirrohmanirrohim, Qul-a , udzu birobbin-nasi, 
malikinnasi, ilahinnas, min syarril was wasil 
khonnasi, alladzi yuwaswisu Ji sudurinnasi minal 
jinnati wannas 
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Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Katakanlah:"Aku berlindung kepada Rabb 
manusia". Raja manusia. Sembahan manusia, dari 
kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, 
yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, 
dari jin dan manusia (QS. 114: 1 - 6) 

8. Membaca Sholawat 

JTj Js> 14l3l 

Allahumma sholli ‘alaa Muhammad wa aali 
Muhammad . (Dibaca 100 kali) 

Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad. 

9. Membaca Doa 
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Bismillahirrohmanirohlm, Allahumma sholli *ala 
Muhammad wa ali Muhammad, Allahumma anlal 
hayyul ladzi la yushofu, wal imanu yu’rofu minhu, 
minka badatil asy-ya-u, wa ilaika ta’u-du,fama aqbala 
minha kunta malja-ahu wa man jahu, warna adbaro 
mi n ha lam y akun lahu malja-a, wala manjan minka 
illd ilayka, fa as-aluka bi la ilaha illa anta, wa as 
aluka bi bismillahirrohmanirrohim, wabihaqqi 
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habibika Muhammadin shollallahu ‘alaihi wa alihi 
sayyiditt nabiyyin, wa bihaqqi ‘Aliyyin khoiril 
washiyyin, wabihaqqi Fathimata sayyidati nisa-il 
‘alamina, wabihaqqil Hasani wal Huseinil ladzi 
ja'altahuma sayyiday syababi ahlil jannati ‘alaihim 
ajma’inas salam, an tusholliya ‘ala Muhammadin wa 
ali Muhammadin, wa an turini mayyili Jillati huwa 
fiha 

Dengan asma Allah Yang Mahakasih dan 
Mahasayang. Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Ya Allah Dikau 
Yang Maha Hidup dan tidak tersifati, dan iman kepada- 
Nya diketahui, dari-Mu dimulai segala sesuatu, segala 
yang dimohonkan dari-Nya, Engkaulah tempat sandaran 
dan kembalinya. Dan siapapun yang berpaling dari 
selain-Nya maka tidak akan ada tempat kembali. Tidak 
ada tempat permohonan kecuali kepada-Mu, Maka daku 
memohon dengan kalimat La ilaha illa anta , dan 
Hamba bermohon dengan Bismillahirrohmanirrohim , 
dengan kebenaran kekasih-Mu (Nabi) Muhammad 
semoga Allah menurunkan rahmat untuknya dan 
keluarganya sebagai penghulu para Nabi, dengan 
kebenaran (Imam) Ali sebaik-baiknya penerima 
wasiyat, (Khoiril washiyyiin) dengan kebenaran 
(Sayyidah) Fathimah penghulu wanita alam semesta, 
dengan kebenaran (Imam) Hasan dan Husein yang 


Engkau jadikan dia berdua sebagai penghulu pemuda 
ahli syurga bagi mereka salam. Hendaklah Engkau 
gabungkan (daku) dengan (Nabi) Muhammad dan 
keluarga Muhammad (Ahlul Bayt/para Imam). Daku 
bermohon pada-Mu agar Engkau perlihatkan padaku 
(sebutkan nama yang akan dilihat dalam mimpi) dimana 
dia sekarang berada. 

Ziarah Wada’ dengan Nabi Muhammad Saw 

Disebutkan dalam Kitab Adabul Haromain, hal. 102. 
Bila Anda ingin meninggalkan Madinah maka selesai¬ 
kanlah semua yang menjadi keinginan Anda, kemudian 
mandilah dan berpakaian yang bersih, datangilah Nabi 
saw untuk ziarah perpisahan dengan membaca : 
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Assalamu ‘alayka ya rasulallah, Assalamu ‘alayka 
ayyuhal basyirun-nadzir, Assalamu ‘alayka ayyuhas- 
sirojul munir, Assalamu ‘alayka ayyuhas-safiru 
baynallahi wa bayna kholqihi, asy-hadu ya rasulallahi 
annaka kunta nuron fil ash-labisy-syamihoti wal 
arhamil muthoh-haroti, lam tunajjiskal jahiliyyatu bi 
anjasiha walam tulbiska min mud-lahimmati 
tsiyabiha, wa asy-hadu ya rasulallah anni mu’minun 
bika wabil a-immati min ahli baytika, a ’lamil huda 
wal-‘urwatil wuts-qo wal hujjati ‘ala ahlid-dunya. 
Allahumma la taj’alhu akhirol ‘ahdi min ziyaroti 
qobri nabiyyika alayhis-salam, wa in tawaffaitani fa- 
inni asyhadu fi mamati ‘ala ma asyhadu ‘alayhi fi 
hayati annaka antallah la ilaha illa anta wahdaka la 
syarika laka, wa anna Muhammadan *abduka warosu- 
luka, wa annal aim-mata min ahli baytihi au-liya-uka 
wa anshdruka wahujajuka ‘ala kholqihi wa khulafa- 
uka min ‘ibadika, wa a’lamukafibiladika wa huzzanu 
‘ilmika wa hafadhotu sirrika wa tard jimatu wahyika, 
Allah umma sholli ‘ala Muhammad wa ali 
Muhammad, wa balligh ruha nabiyyika Muhammadin 
wa alihi, fi sa ’ati hadzihi wafi kulli sa ’atin tahiyyatam 
minni wa salaman, Assalamu'alaika Ya Rosulullah 
warohmatullahi wabarokatuh, Allahumma la taj’alhu 
akhirol ‘ahdi min ziyaroti qobri nabiyyika fa in 
tawaffaitani qobla dzalika inni asyhadu fi mamati ‘ala 
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ma asyhadu *alayhi fi hayati an la ilaha illa anta wa 
anna Muhammadan *abduka warosu-luka wa annaka 
qodikh-tar tahu min kholqika tsumma ikhtartu ahli 
baytihil aim-matath-thdhirin, alladzina adzhabta 
‘anhumur rijsa wathoh-hartahum tath-hird, fahsyur- 
tia ma’ahum waji zumrotihim watahta liwa ihim wala 
tufarriq baynana wa baynahum fid duttya wal 
akhiroh. Assalamu ’alaika l& ja’alahullahu akhir o 
taslimi ‘alayka Ya Rosulull&h. 

Salam atasmu duhai Rasulullah, salam atasmu duhai 
yang memberi berita gembira dan yang mengingatkan 
akan adanya balasan. Salam atasmu duhai pelita cahaya. 
Salam atasmu duhai penghubung antara Allah dengan 
makhluk-Nya. 

Daku bersaksi duhai rasulullah engkau adalah cahaya 
yang pertama, yang berada pada makhluk yang pertama, 
yang senantiasa berada di tempat rahim-rahim yang 
suci. Engkau tidak pernah ternodai dengan kejahilan dan 
kekotoran dalam pakaian kehidupanmu sejak dulu. 
Daku bersaksi dan beriman padamu ya rasulullah juga 
kepada para imam (ahlulbaytmu) mereka adalah 
manusia yang paling alim setelahmu, mereka adalah 
pegangan yang kuat dan hujjah (bukti) buat penduduk 
dunia. 


Ya Allah janganlah Engkau jadikan ini sebagai 
ziarah yang terakhirku pada makam suci Nabi-Mu ini. 
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Tapi seandainya Engkau wafatkan aku sebelum itu 
maka sungguh daku bersaksi dalam kematianku 
sebagaimana kesaksianku pada waktu hidupku, bahwa¬ 
sanya: “Tidak ada Tuhan kecuali Engkau dan bahwa¬ 
sanya Nabi Muhammad itu adalah hamba dan Rosul- 
Mu. 

Dan daku bersaksi bahwa para imam dari ahlibaytnya 
dan mereka adalah para wali-Mu, penolong misi-Mu, 
hujjah-Mu atas makhluknya, mereka adalah para 
kholifah-Mu untuk hamba-Mu, para ahli ilmu di bumi- 
Mu, gudang-gudang ilmu-Mu, para penjaga rahasia-Mu, 
para penteijemah wahyu-Mu. 

Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Dan sampaikan 
dariku salam penghormatan kepada ruh Nabi-Mu saat 
ini dan untuk setiap saat. Salam atasmu ya rasulullah 
semoga rahmat Allah dan keberkahan-Nya tercurahkan 
padamu. 

Ya Allah janganlah Engkau jadikan ini sebagai 
ziarah yang terakhirku pada makam suci Nabi-Mu ini. 
Tapi seandainya Engkau wafatkan aku sebelum itu 
maka sungguh daku bersaksi dalam kematianku 
sebagaimana kesaksianku pada waktu hidupku, 
bahwasanya: “Tidak ada Tuhan kecuali Engkau dan 
bahwsanya Nabi Muhammad itu adalah hamba dan 
Rosul-Mu. Dan Engkau telah memilih dari makhluk-Mu 
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kemudian Engkau telah memilih dari ahli baitnya 
sejumlah Imam-imam yang suci yang Engkau telah 
hilangkan kekotoran dari mereka dan Engkau sucikan 
mereka sesuci-sucinya. 

Maka bangkitkanlah kami kelak bersama mereka ya 
Allah dalam kelompok mereka di bawah naungan 
bendera dan panji mereka dan jangan Engkau pisahkan 
antara kami dan mereka Ya Allah, baik di dunia maupun 
kelak di Akhirat. Duhai Yang Maha Pengasih dan 
Penyayang. Salam atasmu wahai nabiku, janganlah 
kiranya Allah jadikan ini sebagai akhir salam 
penghormatanku atasmu ya Rosulullah. 

Ziarah Wada’ dengan Para Imam (Ahlul Bayt) 
Nabi saw di Baqi’ 
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Bismillahirrohmanirohim, Allah umma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad, Assalamu *alaykum 
aim-matal huda warohmatullahi wabarokatuh 
astaudi-'ukumullah wa aq-ro-u ‘alai-kumus-salam, 
amanna billah wabir-rosuli wabima jVtum bihi, 
wadalal-tum ‘alaihi, Allah umma faktubna ma’asy- 
syahidin. Wala taj'alhu akhirol ’ahdi min ziyarotihim 
was-salamu ‘alaihim (‘alaikum) warohmatullahi 
wabarokatuh 

Salam atasmu duhai para imam petunjuk, semoga 
rahmat Allah dan keberkahan-Nya. Daku berpamitan 
kepada Allah dan mengucapkan salam pamit padamu. 
Daku beriman pada Allah, pada Rosul-Nya dan pada 
apa yang telah datang padamu dan apa yang telah 
engkau tunjuki dengannya. 

Ya Allah catatlah keyakinan ini bersama para yang 
menyaksikan. Dan janganlah jadikan ziarah ini adalah 
ziarah yang terakhirku pada mereka. Salam atas mereka, 
semoga rahmat Allah serta keberkahan-Nya senantiasa 
tercurahkan pada mereka. 



Amalan Seminggu di Madinah, 
Sholat Sunnah Harian, Ziarah 
Harian dan Munajat Harian 

Sholat Hari Sabtu 

Diriwayatkan oleh Sayyid bin Thowus bahwa Imam 
Hasan Al-Askary as berkata: "Barangsiapa yang melakukan 
sholat di hari Sabtu sebanyak empat raka'at, pada setiap 
raka'atnya membaca Fatihah, surat Al-Ihlas dan ayat Kursi, 
Allah akan mensejajarkan kedudukannya dengan para Nabi, 
para syuhada' dan orang-orang yang sholeh, dan alangkah 
mulianya itu." (Jamal Usbu’) 

Ziarah Rasulullah Hari Sabtu 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allah umma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali Muhammadin, asyhadu alla ilaha 
illallah wahdahu la syarikalah, Wa asyhadu annaka 
larosuluh, wa annaka muhammadub nu ‘abdillah, Wa 
asyhadu annaka qod ballaghta risalati robbika wanashohta 
liummalika wajahadta fi sabilillah bil hikmati wal mau- 
‘idhotil hasanati wa addaytal-ladzi ‘alayka minal haqqi wa 
annaka qod ro-ufta bil mu’minina wa ghollath-ta ‘alal 
kajirina wa’abbad-tallaha much-lishon hatta atakalyaqin, 
fabalaghollahu bika asy-rofa mahallil mukarromin. 
Alhamdulilldhil-ladzis tanqodzana bika minasy-syirki 
wadh-dholal. Allahumma sholli ‘ala muhammadin wa alihi 
waj’al sholawatika wa sholawati mala-ikatika wa ambiya- 
ika wal mursalin, wa ‘ibddakash-sholihin wa ahlis- 
samawati wal arddhin, waman sabbaha laka ya robbal 
‘alamin, minal awwalina wal akhirin, ‘ala muhammadin 
‘abdika wa rosulika wa nabiyyika wa aminika wa najibika 
wa habibika wa shofiyyika wa shofwatika wa khoshotika wa 
kholishotika wa khiyarotika min kholqika wa a’thihil 
fadhla wal fadhilata wal wasilata wad-darojatar-rofi’ata 
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wab’atshu maqo mam mahmuda,yugh-bithuhul awwaluna 
wal akhorun Allahumma innaka qulta walau anna hum idz 
dholimu anfusahum ja-uka fastagh farullaha wastagh-faro 
lahumur-rosula Lawaja dullaha tawwabar-rohima, ilahi 
qod alaytuka nabiyyika mustagh firon ta-iban min dzunubi 
fasholli ‘ala muhammadin wa alihi wagh-firha li ya 
sayyidana atawajjahu bika wabi ahli baytika ilallahi ta’ala 
robbika wa robbi liyagh firo li inna lillahi wa inna ilayhi 
rdjVun (3x) ushibna bika ya habiba qulubina fama 
a’dhomal mushibata bika haytsu inqotho’a ‘annal wahyu 
wa haytsu faqod naka fa inna lillahi wa inna ilayhi rdji’un 
Ya sayyidana ya rosulallah, sholawa tullahi ‘alayka wa ‘ala 
ali baytikath-tho hirin, hadza yaumus-sabti wa hadza yau 
muka, wa ana jihi dhoyfuka wa jaruka fa adhif ni wa 
ajirni, fa-innaka tuhibbudh-dhiyafata wa ma’murun bil 
ijaroti fa adhifni wa ahsin dhiyafati wa ajirna wa ahsin 
ijarotina biman-zilatillahi ‘indaka wa ‘inda ali baytika 
wabiman-zilatihim ‘indahu wabimas tauda’akum min 
‘ilmihi fa innahu akromul akromin. Assalamu ‘alaika ya 
Rasulallahi warohmatullahi wabaro-kdtuhu, Assalamu 
‘alaika ya muhammadabna ‘abdillah, Assalamu ‘alaika ya 
khiyarotallah, Assalamu ‘alaika ya habiballah, 
Assalamu*alaika ya shifwatallah, Assalamu*alaika ya 
aminallah, Asyhadu annaka rasulullah, Wa asyhadu 
annaka muhammadub nu ‘abdillah, Wa asyhadu annaka 
qod nashohta liummatika wajahadta fi sabili robbika, 
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wa’abad tahu hatta atakal yaqinu Fajaza kallahu ya 
rasulallahi afdhola ma jaza nabiyan ‘an ummatihi Alla 
humma sholli ‘ala muhammadin wa ali muhammadin 
afdhola ma shollaita ‘ala ibrohima wa ali ibrohima innaka 
hamidum majid 

Dengan Asma Allah Yang Mahakasih Mahasayang, Ya 
Allah limpahkan sholawat untuk Muhammad dan keluarga 
Muhammad. Daku bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali Allah 
Yang Maha tunggal, tiada bersekutu, daku juga bersaksi 
sesungguhnya (Nabi) Muhammad adalah hamba Allah dan 
Rosul-Nya. Daku bersaksi bahwa Engkau ya Rosulullah telah 
menyampaikan risalah tuhanmu dan telah menasehati 
ummatmu Engkau telah berjuang di jalan tuhanmu dengan 
penuh hikmah dan kebijaksanaan, engkau telah menunaikan 
hak tuhanmu engkau juga telah berlaku kasih sayang pada 
mukminin dan bersikap tegas kepada orang kafir, engkau 
telah menyembah tuhanmu dengan ikhlas hingga akhir 
hayatmu sehingga Allah telah menyampai kanmu sampai ke 
tempat yang paling mulia. Segala puji bagi Allah yang telah 
menjadikan dikau yang tidak mempunyai keraguan dan 
kebimbangan. 

Ya Alllah sampaikan sholawat pada Muhammad dan 
keluarganya, Yang Engkau telah bersholawat dan para 
Malaikat-Nya dan para nabi dan utusan, hamba-hamba yang 
sholeh, juga ahli langit dan bumi dan yang senantiasa 
bertasbih pada-Mu duhai Pemelihara alam semesta. Sejak 
awalnya semua sudah bertasbih pada Nabi Muhammad, 
hamba-Mu Rosul-Mu Nabi-Mu, Amin-Mu, Najib-Mu, 

544 




kekasih-Mu, kesucian-Mu kekhususan-Mu, keikhlasan-Mu, 
pilihan-Mu dari hamba-Mu maka anugerahkan untuknya, 
keutamaan dan keberuntungan, tempat yang tinggi dan mulia 
sampaikan dia pada tempat yang terpuji yang dikelilingi oleh 
nikmat yang awal dan akhir. Ya Allah dikau telah berfirman: 
‘Bila mereka (hamba-Mu) yang telah berbuat zalim kepada- 
Mu dan dia datang kepadamu (ya Rasulullah) engkau ya 
Rasulullah memohonkan ampunan Allah buatnya maka 
Allah akan menerima dan memaafkannya. 

Ilahi, daku telah mendatangi nabi-Mu dengan memohon 
ampunan, bertobat dari dosaku dan bersholawat pada 
Muhammad dan keluarganya maka ampunilah daku. Duhai 
(Rasulullah) duhai pemimpin daku ingin sampai pada Allah 
tuhanku dan tuhanmu melaluimu dan juga ahli-baytmu agar 
Engkau ya Allah mengampuni dosaku (menerimaku). 
Sesungguhnya segala sesuatu dari Allah dan akan kembali 
kepada-Nya. Kami ingin turut merasakan musibah yang 
menimpamu duhai kekasih hati kami, tidak ada musibah 
yang lebih besar dari pada terputusnya wahyu, engkau telah 
merasakannya lnna lilldhi w a inna ilaihi rdji'un. Duhai 
pemimpin kami duhai Rosulullah sholawat Allah atasmu dan 
keluargamu yang suci, hari ini hari sabtu dan hari ini 
dinisbahkan padamu dan daku sekarang bertamu dan 
mendatangimu terimalah daku, mohonkan ampunan untukku. 
Dikau sangat dermawan dan suka pada tamu dan dikau pasti 
akan menjamu tamunya dengan sebaik-baiknya jamuan, 
berikan daku sebaik-baiknya jamuanmu karena 
kedudukanmu yang tinggi di sisi Allah. Salam atasmu duhai 
Rasulullah semoga rahmat dan barokah Allah senantiasa 
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dicurahkan atasnya. Salam atasmu duhai Muhammad putra 
Abdullah. Salam atasmu duhai pilihan Allah. Salam atasmu 
duhai kekasih Allah. Salam atasmu duhai kesucian Allah. 
Salam atasmu duhai pembawa amanat Allah. Daku bersaksi 
bahwasanya engkau utusan Allah. Daku bersaksi engkau 
adalah putra Abdullah. Daku bersaksi bahwa engkau telah 
menasehati ummatmu, engkau telah berjuang dijalan rob-mu 
dengan sungguh-sungguh. Engkau telah menyembah-Nya 
hingga akhir hayatmu. Semoga Allah membalasmu duhai 
Rasulullah dengan sebaik-baiknya balasan yang diterima oleh 
para nabi dan ummatnya. Ya Allah limpahkan rahmat-Mu 
untuk Muhammad dan keluarga Muhammad. Sebagaimana 
juga Engkau telah melimpahkan rahmat pada Nabi Ibrahim 
dan keluarga Ibrahim sesungguhnya Engkau Maha terpuji 
dan Maha Dermawan 

Doa Sayyidah Fatimah Hari Sabtu 
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Bismilldhirrohmanirrohim, Alldhumma sholli ‘ala Muham 
madin wa ali Muhammad Allahummaf tahland khozaina 
rohmatika wa hablan Allahumma rohmatan la tu ’adzdzib 
na ba’daha fid dunya wal akhir oh warzuqna min fadlikal 
wdsi’i rizqon haldlan thoyyiban wala tuhwijnd wala tufqir 
na ila ahadin siwaka, wazidna laka syukron, wailaika faq- 
ron wafdqotan, wabika ‘amman siwaka ghinan wa ta’affu 
fa, Alldhumma wassi’ ‘alaina fid dunya, Allahumma inna 
na’uzubika ‘an tazwiya wajhdka ‘annd Ji hdlin, wa nahnu 
naghrobu ilaika fihi, Alldhumma shalli ‘ala Muhammad 
wa ali Muhammad, wa a’thina ma tuhibbu, waj’alhu lana 
quwwatan fima tuhibbu Ya arhamar rahimin ’ 
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Dengan asma Allah Yang Maha kasih Maha sayang, Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad. Ya Allah, bukakan bagi kami perbendaharaan 
kasih-Mu anugerahkan pada kami rahmat yang dengannya 
setelah itu Engkau tidak akan menyiksa kami lagi di dunia 
dan akhirat, karuniai kami dari anugerah-Mu yang luas, 
rezeki yang halal yang baik. Jangan Engkau gantungkan 
keperluan kami pada selain-Mu, tambahkan syukur kami 
pada-Mu, hanya pada-Mu kami memohon keberhasilan, dan 
tidak berharap pada selain-Mu. Karuniakan pada kami 
kesucian dalam kekayaan, lapangkan urusan dunia kami. 
Kami berlindung pada-Mu dari hal yang dapat 
menghilangkan perhatian-Mu pada kami walau sekejap mata 
pun, sedang kami sangat bergantung pada-Mu. Limpahkan 
rahmat-Mu untuk Nabi Muhammad dan keluarganya dan 
karuniakan pada kami apa yang dapat mendatangkan 
kecintaan-Mu. Berikan kami kekuatan dalam melakukan 
sesuatu yang dapat menyebabkan kecintaan-Mu, Wahai yang 
Maha Pengasih dari segala yang mengasihi. 


Munajat Pertama Hari Sabtu; Munajat 
Orang Yang Mengadu 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
muhammadin wa dli muhammad, ilahi ilaika asyku nafsan 
bis su-i ammarotan, wa-ilal khothiati mubadirotan, 
wabima’ashika mula’atan, wali sakhothika 

mula’arrizhotan, tasluku bi masalikal mahaliki, 

i 

* wataj’aluni ‘indaka ahwana halikin, katsirotal ‘ilal 
thowilatal amali, im-mas-sahasy syarru tajza’, waim- 
massahal khoiru tamna’, mayyalatan ilal la’ibi wallahwi, 
mamlu atan bil ghoflati was-sahwi tus-rVu bi ilal haubati 
watusaw-wifuni bit taubati, ilahi asyku ilaika ‘aduwwan 
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yuzhilluni wasyaithonan yughwini qod mala-a bil was wasi 
shodri, wa ahathoth hawdjisuhu biqolbi yu’azhi-du liyal 
hawa wayuzayyinu li hubbad durtya wayahulu baini 
wabainath thd’ati wazzulfa, ilahi ilaika asyku qolban 
qdsiyan ma’al waswasi mutaqolliban, wabir royni wathob’i 
mutalabbisa, wa’ainan ‘anil buka-i min khoufika 
jamidatan, waila ma yasurruha thdmihatan, ilahi la haula 
| li wala quwwata illa biqudrotika, wala najata li mimmaka- 
rihid dunya illa bVishmatika, fa-as aluka bibalaghoti 
\ hikmatika, wanafadzi masyiatika, alla taj’alani lighoiri 
judika muta’arrizho, wala tushoyyironi lilfitani ghorozho, 

' wakulli ‘alal a’da-i nashiro, wa’alal makhozi wal’uyubi 
j satiro, waminal balaya waqiya wa’anil ma’ashi ‘ashima, 
birofatika warohmatika ya arhamar rohimin 

| Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 

► Penyayang Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 
j Muhammad dan keluarga Muhammad. 

’ Kuadukan pada-Mu diri, yang memerintahkan kejelekan, 
| yang bergegas melakukan kesalahan, yang tenggelam dalam 

► maksiat pada-Mu, yang menentang kemurkaan-Mu, yang 
! membawaku pada jalan kebinasaan yang menjadikan aku 

► orang celaka, yang terhina yang banyak noda, yang berangan 
I hampa. Bila diriku ditimpa bencana ia berkeluh kesah, kala 

► untung diraih bakhil bertambah, cenderung pada mainan dan 
| hiburan, dipenuhi kealpaan dan kelalaian mendorongku pada 
, dosa menghalangiku untuk bertaubat. 
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Ilahi, kuadukan pada-Mu musuh yang menyesatkanku, 
setan yang menggelincirkanku ia sudah memenuhi dadaku 
dengan keraguan. Godaannya telah menyesakkan hatiku, 
sehingga hawa nafsu menopangku ia hiaskan bagiku cinta 
dunia ia menghalangiku untuk taat dan taqarrub 

Ilahi, kuadukan pada-Mu hati yang keras dengan 
guncangan was-was yang tertutup noda dan kekufuran, mata 
yang beku untuk menangis karena takut pada-Mu, tetapi cair 
untuk kesenangan dirinya. Ilahi, tidak ada daya dan kekuatan 
kecuali dengan kuasa-Mu. Tiada keselamatan bagiku dari 
bencana dunia kecuali dengan penjagaan-Mu. Daku 
bermohon pada-Mu dengan keindahan hikmah-Mu, dengan 
pelaksanaan kehendak-Mu. Jangan biarkan daku mencari 
karunia selain-Mu, jangan jadikan daku sasaran cobaan. 
Jadilah Engkau Pembelaku melawan musuhku, penutup cela 
dan aibku. Pelindung dari bencana, Penjaga dari durhaka 
dengan kasih dan sayang-Mu. Wahai Yang Terkasih dari 
segala yang mengasihi 

Munajat Kedua Hari Sabtu; Munajat Para 
Pecinta Allah 
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Bismilldhirrohmdnirrohim, Alldhumma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali muhammad. Ilahi mandzal ladzi 
dzaqo halawala mahabbalika fardma minka badzala, 
wamandzalladzi anisa biqurbika fablaghd ‘anka hiwala, 
ilahi faj’al-na mimmanis thofaitahu liqurbika wawila- 
yatika, wa akhlash tahu liwuddika wamahabbatika 
wasyawwaqtahu ila liqd-ika wa rozhoitahu biqozho-ika, 
wamanahtahu bin-nazhori ila wajhika waha-bautahu 
birizhdka, wa a'adz-tahu min hajrika waqolaka, 
wabawwa’tahu maq , adash shidqi fi jiwarika, wakho-shosh 
tahu bima’rifatika, wa ahhaltahu li’ibadatika, wahayyamta 
qolbahu li irodatika, wajtabaitahu limusya hadatika, wa 
akh laita wajhahu laka, wafarroghta fuadahu lihubbika, 
warogh ghobtahu fima ‘indaka wa alhamtahu dzik rika, wa 
auza’tahu syukroka, wasyaghol-tahu bitho’ atika, 
wahoyyartahu min sholihi bariy-yatika, wakh-tartahu 
limunajatik, waqotho’ta ‘anhu kulla syai-in yaq-thouhu 
‘anka, Allahummaj’alnd mimman da’bu hum Al-irtiyahu 
ilaika walhaninu, wadahruhumuz zafrotu wal aninu 
jibahuhum sdjidatun li’azhomatik, wa’uyunuhum sa- 
hirotun fi khid matik, wadu mu’uhum sa-ilatun min khosy- 
yatik, waqulubuhum muta ’al-liqotun bimahab-batik, wa af 
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idatuhum munkho-lVatun mim mahabbatik, ya man 
anwaro qudsihi liabshdri muhibbihi rd-iqotun, wasub-hatu 
wajhihi liqulubi ‘arifihi sya-ifatun ya muna qulubil 
musytaqin, waya ghdyata amalil muhibbin, as aluka 
hubbuka wahubba may-yuhib buk, wahubba kulla ‘amaliy 
yushiluni ila qurbik, wa an taj’alaka ahabba ilayya mimma 
siwak, wa an taj’ala hubbi iyyaka qdidan ila rizhwdnik, 
wasyauqi ilaika dza-idzan ‘an ‘ishyanik, wamnun bin 
nazhori ilaika ‘alayya wanzhur bVainil wuddi wal’athfi 
ilayya, wala tashrif ‘anni wajhaka, waj’alni min ahlil 
is’ddi, wal-huzh-wati ‘indaka, ya mujibu, ya arhamar 
rohimin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad 

Ilahi, apakah orang yang telah mencicipi manisnya cinta- 
Mu akan menginginkan pengganti selain-Mu. Apakah orang 
yang telah bersanding di samping-Mu akan mencari penukar 
selain-Mu. 

Ilahi, Jadikan kami di antara orang yang Kau pilih untuk 
pendamping dan kekasih-Mu. Yang Kau ikhlaskan untuk 
memperoleh cinta dan kasih-Mu. Yang Kau rindukan untuk 
datang menemui-Mu. Yang Kau ridokan (hatinya) untuk 
menerima qodho-Mu. Yang Kau anugerahkan (kebahagiaan) 
melihat wajah-Mu. Yang Kau limpahkan keridhoan-Mu. 
Yang Kau lindungi dari pengusiran dan kebencian-Mu. Yang 
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Kau persiapkan baginya kedudukan siddiq di samping-Mu. 
Yang Kau istimewakan dengan ma’rifat-Mu. Yang Kau 
arahkan untuk mengabdi-Mu. Yang Kau tenggelamkan 
hatinya dalam iradah-Mu. Yang Kau pilih untuk 
menyaksikan-Mu. Yang Kau kosongkan dirinya untuk-Mu. 
Yang Kau bersihkan hatinya untuk (diisi) cinta-Mu. Yang 
Kau bangkitkan hasratnya akan karunia-Mu. Yang Kau 
ilhamkan padanya mengingat-Mu. Yang Kau dorong 
padanya mensyukuri-Mu. Yang Kau sibukkan dengan 
ketaatan-Mu. Yang Kau jadikan dari makhluk-Mu yang 
saleh. Yang Kau pilih untuk bermunajat pada-Mu. Yang Kau 
putuskan daripadanya segala sesuatu yang memutuskan 
hubungan dengan-Mu. Ya Allah, Jadikan kami di antara 
orang-orang yang kedambaannya adalah mencintai dan 
merindukan-Mu. Nasibnya hanya merintih dan menangis. 
Dahi-dahi mereka sujud karena kebesaran-Mu. Mata-mata 
mereka terjaga dalam mengabdi-Mu. Air mata mereka 
mengalir karena takut pada-Mu. Hati-hati mereka terikat 
pada cinta-Mu. Kalbu-kalbu mereka terpesona dengan 
kehebatan-Mu. 

Wahai Yang Cahaya Kesucian-Nya bersinar dalam 
pandangan para pencinta-Nya. Wahai Yang Kesucian Wajah- 
Nya membahagiakan hati para pengenal-Nya. Wahai kejaran 
kalbu para perindu. Wahai tujuan cita para pencinta. Daku 
memohonkan cinta-Mu dan cinta orang yang mencintai-Mu 
dan cinta amal yang membawaku kesamping-Mu. Jadikan 
Engkau lebih daku cintai daripada selain-Mu. Jadikan cintaku 
pada-Mu membimbingku pada ridho-Mu, kerinduanku pada- 
Mu mencegahku dari maksiat atas-Mu. 
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Anugerahkan padaku memandang-Mu. Tataplah diriku 
dengan tatapan kasih dan sayang. Jangan palingkan wajah- 
Mu dariku. Jadikan daku dari penerima anugerah dan 
karunia-Mu. Wahai pemberi ijabah. Wahai yang paling 
pengasih dari segala yang mengasihi Ya arhamar rahimin 

Sholat Hari Ahad 

Diriwayatkan oleh beliau as: "Barangsiapa sholat 
empat raka'at di hari Ahad, pada setiap rakaatnya 
setelah alfatihah membaca ayat amanarrosul hingga 
ahir, (Albaqoroh; 285-286) akan diberi pahala sebanyak 
orang nasrani yang beribadah seribu tahun”. ( Wasail ; 
juz 49. hal. 179). 

Doa Ziarah Hari Ahad (Ziarah Imam Ali bin 
Abi Tholib a.s.) 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ald 
muhammadin wa ali muhammad, Assalamu ‘alasy 
syajarotin nabawiyyah wad-dauhatil hasyimiyyah, 
almudhiatil mutsmiroti binnubuwwatil muni’ati bil 
imamah, wa’ald zhoji’aika adama wanuhin ‘alaihimas 
salam, Assalamu'alaika wa’ald ahli baitikat-thoy yiblnath- 
thohirin, Assalamu'alaika wa’alal mala-ikatil muhdiqina 
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bika wal hafina biqobrik, ya maulayaya amirol mukminin , 
hadza yaumul ahadi wahuwa yaumuka wabismik, wa ana 
zhoifuka fihi wajaruka, fa azhifni ya maulaya wa ajirni 
fainnaka karimun tuhibbuzh zhiyafah, warna’murun bil 
ijaroti fafal ma roghibtu ilaika fih, warojautuhu minka 
bimanzilatika wa ali baitika ‘ indallah, wamanzilatihi 
‘indakum, wabihaqqibni ‘ammika rosulillah shollallahu 
‘alaihi wa alihi wasallama wa’alaihim ajma’in 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah sampaikan sholawat kepada Nabi 
Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad saw. Salam atas 
pohon kenabian. Perisai kekuatan Bani Hasyim. Buah 
kenabian yang bersinar. Yang indah dengan kepemimpinan. 
Salam juga tertuju atas sejawatmu Nabi Adam dan Nuh 
salam atas keduanya. Salam atasmu dan keluargamu yang 
suci lagi taat. Salam atasmu dan atas para malaikat yang 
mengelilingimu dan yang berada di kuburanmu. Wahai 
tuanku, wahai pemimpin kaum beriman. Hari ini adalah hari 
Ahad harimu dan dinisbatkan atasmu. Sedang daku adalah 
tamu dan tetanggamu, maka wahai pemimpinku terimalah 
dan temuilah daku. Karena engkau adalah seorang yang 
dermawan yang menyukai tamu. Sudah selayaknya engkau 
memberikan jamuan (seorang yang syahid di sisi Allah Swt 
seperti Imam Ali as. dan isterinya sayyidah Fatimah as. dan 
anak cucunya yang syahid (ahlul bayt as.) menurut Al- 
Qur’an mereka mendapatkan rezki kenikmatan di sisi Allah 
Swt, kalau kita berziarah dan memohon kepada Allah Swt 
maka yang diziarahi akan memohonkan apa yang menjadi 
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keinginan kita itu kepada Allah Swt itulah jamuan dari 
mereka), maka lakukanlah segala yang karenanya di hari ini 
daku mendatangimu. Juga yang kuharapkan darimu demi 
kedudukanmu dan keluargamu di sisi Allah dan 
kedudukannya di sisi kalian. Demi putra pamanmu, 
Rasulullah saw dan salam atas mereka semua. 


Doa Ziarah kedua Hari Ahad (Ziarah 
Sayyidah Fathimah Az-Zahra a.s.) 
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Bismillahirrohmanirrohim, Alldhumma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali muhammad, assalamu ‘alaiki ya 




mumtahanatu imtahanakil ladzi kholaqoki fawajadaki 
limam tahanaki shobiroh, ana laki mushoddiqun shobirun 
‘ala ma atd bihi abuki wawashiyyuhu sholawatulldhi 
‘alaihima, wa ana as aluki in kunlu shoddaqtuki illd 
alhaktini bitashdiqi lahuma litusarro nafsi, fasyhadi anni 
thohirum biwilayatika wawildyati dili baitika sholawatulldhi 
‘alaihim ajma’in 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah sampaikan sholawat kepada Nabi 
Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad saw. Salam 
atasmu duhai yang teruji. Kau telah diuji oleh Yang 
Menciptakanmu dan dia telah melihatmu sabar atas cobaan 
itu. Daku mempercayai atas kesabaranmu menanggung 
segala musibah yang menimpa ayahmu dan washinya 
(pewarisnya yaitu Imam Ali as.) Sholawat atas mereka 
berdua. Daku memohon padamu, jika benar yang kukatakan 
untukmu maka gabungkan pernyataanku itu untuk mereka 
berdua juga. Agar jiwaku tenang dan senang, maka 
saksikanlah, bahwa daku meyakini wilayahmu dan wilayah 
keluargamu yang suci. Sholawat Allah atas mereka 
semuanya. 

Dalam riwayat lain ziarah Az-Zahra adalah : 
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assalamu ‘alaiki ya mumtahanatu imtahanakil ladzi 
kholaqoki qobla ay-yakhluqoki, wakunti lamam tahanaki 
shdbiroh, wanahnu laki auliya-un mushoddiqun, walikulli 
ma ata bihi abuki, shollallahu ‘alaihi wa alihis-salam, wa 
ala bihi washiyyuhu ‘ alaihis-salamu musallimun, wanahnu 
nas alukal-lahumma idz kunna mushoddiqina lahum, an 
tulhiqona bitashdiqi bid-darojalil ‘aliyah, linubasy-syiro 
anfusana bi anna qod thohurna biwilayalihim ‘alaihimas- 
salam. 

Salam atasmu duhai yang teruji. Kau telah diuji oleh Yang 
Menciptakanmu sebelum kau diciptakan-Nya (semasa dalam 
kandungan ibunya Sayyidah Khodijah, beliau Sayyidah 
Fatimah sudah mengalami ujian-ujian). Engkau dengan ujian 
itu telah bersabar. Dan kami meyakini bahwa engkau adalah 
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auliya' (di antara para wali Allah Swt). Kami juga meyakini 
juga dengan apa yang dibawa oleh ayahmu Sholawat Allah 
atasnya dan atas washinya. Kami memohon kepada Allah 
Swt dengan berkeyakinan kepada kedudukan mereka 
(Rasulullah dan ahlulbaytnya) di sisi Allah Swt. Agar kami 
dapat dipertemukan dengan keyakinan kami tersebut di 
tempat yang mulia agar hati kami bergembira dengannya 
karena kesucian keyakinan kami atas kewilayahan mereka 
semua. Salam atas mereka semua. 

Doa Sayyidah Fatimah Hari Ahad 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammadin wa ali Muhammad, Allahummaj’al awwala 
yaumi hadzafalahan, wa akhirohu najahan, wa awsathohu 
sholahan. Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa ali 



Muhammad, waj’alna mimman anaba ilaika faqobiltaha, 
Watawakkal ‘alaika fakafaitahu, wa tadhorro’a ilaika 
farohimta.hu 

Dengan asma Allah Yang Maha kasih Maha sayang, Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad. Ya Allah, jadikanlah awal hari ini 
keberuntungan, akhirnya kesuksesan, dan pertengahannya 
kebaikan.Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, Jadikanlah kami di 
antara orang yang kembali pada-Mu, lalu Engkau terima, 
yang bertawakal pada-Mu, lalu Engkau cukupi, serta yang 
merendah pada-Mu lalu Engkau rahmati. 


Munajat Pertama Hari Ahad; Munajat 
Orang Yang Takut Kepada Allah 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
muhammadin wa uli muhammad, ilahi atardka ba’dal 
imani bika tu’adz-dzibuni, am ba’da hubbi iyyaka 
tuba’iduni, am ma’a rojai lirohmatika washofhika 
tahrimuni, am ma’as tijaroti bi’afwika tuslimuni, hasya 
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liwajhikal karim an tukhoyyibani layta syi’ri alisy syiqd-i 
waladadni ummi, am lil’anai robbatni, falaytaha lam 
talidni walam turobbini, walaytani ‘alimtu amin ahlis 
sa’adati ja’altani, wabiqurbika wajiwarika khoshosh-tani, 
fataqirro bidzalika ‘aini watath-ma-inna lahu naf si, ilahi 
hal tusawidu wujuhan khorrot sdjidatan IVazhomatik, au 
tukhrisu alsinatan nathoqot bits-tsanai ‘ala majdika 
wajalalatik, au that-ba’u ‘ala qulubinthowat ‘ala 
mahabbatik, au tushimmu asma’an taladz dzadzat bisama’i 
dzikrika fi irodatik, au taghul akuffaru fa’athal amalu 
ilaika roja-a rofatik, au tu’aqibu abdanan ‘amilat 
bitho’atika hatta nahilat fi mujahadatik au tu'adz-dzibu 
arjulan sa’atfi ‘ibadatik, ilahi la tughliq ‘ald muwahhidika 
abwaba rohmatik, wala tahjub musytaqika ‘anin nazhori ila 
jamili ru’yatik, ilahi nafsun a’zaztaha bitauhidika kayfa 
tudzilluha bimahanati hijrdnik, wadhomirun ‘aqoda ‘ala 
mawaddatik, kayfa tuhrikuhu bihardroti nirdnik, ilahi 
ajirni min alimi ghodhobika wa’azhimi sakhotik, ya 
hannan, ya mannan, ya rohim, ya rohman, ya jabbar, ya 
qohhar, ya ghoffar, ya sattar, najjini birohmatika min 
‘adzabin nari wafazhihatil ‘ar, idzamtazal akhyaru minal 
asyror, wahdlatil ahwal, wahalatil ahwal, waqorubal 
muhsinun, waba’udal musiun wawuffiyat kullu nafsin 
wahum la yuzhlamun 


Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 

568 



Muhammad dan keluarga Muhammad. Benarkah Engkau 
akan menyiksaku setelah aku bertobat pada-Mu? Benarkah , 
Engkau akan menjauhiku setelah daku mencintai-Mu? I 

4 

Benarkah Engkau akan menolakku setelah daku | 
mengharapkan rahmat dan maaf-Mu? Benarkah Engkau akan i 
menghempaskanku setelah daku berlindung dengan | 
ampunan-Mu? 

Demi Wajah-Mu yang Mulia tidak mungkin Engkau |j 
mengecewakanku. Duhai, diriku! untuk kecelakaankah Ibu < 
melahirkanku untuk kesusahankah Engkau memeliharaku. || 

Ah, alangkah baiknya bila Ibu tidak melahirkanku dan * 
Engkau tidak memeliharaku. Ah, alangkah baiknya sekiranya | 
daku tahu Engkau jadikan daku pemilik bahagia dan dengan ‘ 
qurbah yang Kauistimewakan di dekat-Mu sehingga tenang j 
hatiku dan tentram diriku 

Ilahi, Apakah Engkau akan menggelapkan wajah-wajah I 
yang sudah rebah tunduk karena kebesaran-Mu? Apakah 
Engkau akan membungkam lidah-lidah yang selalu bergetar I 
memuji keagungan dan keluhuran-Mu? Apakah Engkau akan 

j 

mengunci hati yang telah luluh dalam kecintaan pada-Mu? j 
Apakah Engkau akan menulikan telinga-telinga yang telah 
menikmati mendengarkan zikir-Mu dalam iradah-Mu? j 
Apakah Engkau akan membelenggu tangan-tangan yang 
terangkat karena harapan pada-Mu? Apakah Engkau akan 
menyiksa tubuh-tubuh yang beramal mematuhi-Mu sehingga 
melepuh dalam mengabdi-Mu? Apakah Engkau akan 
mengazab kaki-kaki yang berlari untuk berbakti pada-Mu? 
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Tuhanku, Jangan tutup pintu rahmat-Mu dari orang yang 
mengesakan-Mu. Jangan halangi memandang indahnya 
rukyat-Mu dari orang yang merindukan-Mu. Ilahi, Diri yang 
telah Kauteguhkan dengan tauhid-Mu bagaimana mungkin 
Engkau rendahkan dengan kehinaan pengusiran-Mu. Hati 
yang telah terikat dengan cinta-Mu bagaimana mungkin 
Engkau bakar dengan panasnya api-Mu 

Ilahi, Lindungi daku dari pedihnya murka-Mu dan 
besarnya marah-Mu. Duhai Yang Maha Pengasih. Duhai 
Yang Maha Pemberi. Duhai Yang Maha Penyayang. Duhai 
Yang Maha Penyantun. Duhai Yang Maha Pemaksa. Duhai 
Yang Maha Penguasa. Duhai Yang Maha Pengampun. Duhai 
Yang Maha Penutup. Selamatkan daku dengan rahmat-Mu 
dari azab neraka dan ungkapan cela pada saat terpisah orang 
mulia dan orang durhaka, ketika segala daya binasa dan 
segala bahaya menimpa, setiap diri dibalas sesuai dengan 
hasil kerjanya, ketika orang baik didekatkan dan orang jahat 
dijauhkan sebenarnya mereka tidak dizalimi 

Munajat Kedua Hari Ahad; Munajat Orang 
Yang Bertawassul 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali muhammad, Ilahi laisa li 
wasilatun ilaika, illa ‘awathifu rofatik, wala li dzarVatun 
ilaika illa ‘awarifu rohmatik wasyafd 'atu nabiyyika 
nabiyyir rohmati, wamunqidzil ummati minal ghummati, 
faj’alhuma lisababan ila nailighufrdnik, washoy-yirhuma 
li wushlatan ilal fauzi birizhwanik, waqod halia roja-i 
biharomi karomik, wahath-tho thoma’i bifmai judika, 
fahaqqikjika amali, wakhtim bilkhoiri ‘amali Waj’alni 
min shofwatikal ladzina ahlal-tahum buhbuhata jannatik, 
wabaw wa’tahum daro kardmatik, wa aqrorta a’yunahum 
bin nazhori ilaika yauma liqoika, wa aurots-tahum 
manazilash-shidqi fi jiwarika, yaman la yafidul wafiduna 
‘ala akroma minhu walayajidul qdshiduna arhama minhu, 
ya khoiro man khola bihi wahidun waya a’thofa man awa 
ilaihi thorid, ila sa’ati ‘afwika madadtu y adi, wabidaili 
karomika a’laqtu kaffi, f ala tu-linil hirmana wala tublini 
bilkhoibati walkhusroni, ya sami'ad du'a ’ ya arhamar 
rohimin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 
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Ilahi, Tidak ada wasilah bagiku kepada-Mu selain 
limpahan kasih-Mu. Tidak ada jalan bagiku menuju-Mu 
selain curahan rahmat-Mu dan syafaat nabi-Mu. Nabi 
pembawa rahmat, penyelamat umat dari bencana. Jadikan 
rahmat-Mu dan nabi-Mu sebab untuk mencapai ampunan- 
Mu. Jadikan keduanya alat untuk memperoleh keberuntungan 
ridho-Mu. 

Sudah terurai harapku untuk kemuliaan karunia-Mu. 
Sudah tercurah hasratku akan keluasan anugerah-Mu. Penuhi 
cita-citaku pada-Mu. Tutupi dengan kebaikan amal-amalku. 
Jadikan daku dari pilihan-Mu yang Kau berikan puncak 
surga-Mu. Yang Kau siapkan rumah kemuliaan-Mu. Yang 
Kau tenteramkan hatinya ketika melihat-Mu. Dalam 
perjumpaan dengan-Mu. Yang Kau berikan kepada-Nya 
kedudukan siddiq di samping-Mu. 

Wahai yang selain Dia tidak ada yang lebih mulia untuk 
di datangi. Wahai yang selain Dia tidak ada yang lebih 
pengasih untuk dicari. Wahai yang paling kasih untuk 
menjadi kawan dalam kesendirian. Wahai yang paling lembut 
untuk perlindungan orang usiran. 

Pada keluasan maaf-Mu, daku tadahkan tanganku. Pada 
kebesaran karunia-Mu, daku bukakan telapak tanganku. 
Jangan tolak permohonanku. Jangan campakkan daku dengan 
kekecewaan dan kerugian. Wahai Yang mendengar doa. 
Wahai yang paling Pengasih dari segala yang mengasihi. Ya 
Arhamar rohimin 
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Sholat Hari Senin, 


Diriwayatkan oleh beliau as.: "Barangsiapa sholat sepuluh 
raka'at di hari Senin, pada setiap raka'atnya membaca Surah 
Al-Fatihah dan 11 kali surah Al-Ihlash, Allah akan 
memberinya cahaya di hari Jum'at yang dapat meneranginya 
sehingga makhluk-makhluk yang diciptakan oleh Allah di 
hari itu merasa cemburu dengannya." {Jamal Usbu ’) 


Doa Ziarah Pertama Hari Senin (Ziarah 
Imam Hasan a.s.) 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali Muhammad, assalamu ‘alaika yabna 
rosuli robbil ‘alamin assalamu ‘alaika yabna amiril 
mu‘minin, assalamu ‘alaika yabna fathimataz zahro’ 
assalamu ‘alaika ya habiballah, assalamu ‘alaika ya 
shofwatallah, assalamu ‘alaika ya aminallah, assalamu 
‘alaika ya hujjatallah, assalamu ‘alaika ya nurullah, 
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assalamu ‘alaika ya shirotholloh, assalamu ‘alaika ya 
bayana hukmillah, assalamu ‘alaika ya nashiro dinillah, 
assalamu ‘alaika ayyuhas-sayyiduz zakiy, assalamu ‘alaika 
ayyuhal-barrul wafiy, assalamu ‘alaika ayyuhal-qdimul 
amin, assalamu ‘alaika ayyuhal-'alimu bitta’wil, assalamu 
‘alaika ayyuhal-hadil mahdiy, assalamu ‘alaika ayyuhath- 
thohiruz zakiy, assalamu ‘alaika ayyuhat-taqiyyun naqiy, 
assalamu ‘alaika ayyuhal-haqqul haqiq, assalamu ‘alaika 
ayyuhasy-syahidush shiddiq, assalamu ‘alaika ya aba 
muhammadil hasanabni ali Warohmatullahi wabarokatuh 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 

Salam atasmu para utusan Tuhan semesta alam. Salam 
atasmu, duhai putra Amirul Mukminin. Salam atasmu, duhai 
putra Fathimah Az-Zahra. Salam atasmu, duhai kekasih 
Allah. Salam atasmu, duhai pilihan Allah. Salam atasmu, 
duhai kepercayaan Allah. Salam atasmu, duhai bukti Allah. 
Salam atasmu, duhai cahaya Allah. Salam atasmu, duhai 
jalan Allah. Salam atasmu, duhai penjelas hukum Allah. 
Salam atasmu, duhai penolong Agama Allah. Salam atasmu, 
duhai junjungan suci. Salam atasmu, duhai sang bajik dan 


benar. Salam atasmu, duhai pembangkit yang terpercaya. 
Salam atasmu, duhai sang ahli takwil. Salam atasmu, duhai 
sang petunjuk yang diberi petunjuk. Salam atasmu, duhai 
yang tersucikan dari dosa. Salam atasmu, duhai petaqwa nan 
suci. Salam atasmu, duhai kebenaran yang nyata. Salam 
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atasmu, duhai syahid nan pembenar. Salam atasmu, duhai 
Abu Muhammad Al-Hasan putra Ali, rahmat Allah serta 
berkah-Nya atasmu. 

Doa Ziarah Kedua Hari Senin (Ziarah Imam 
Husein a.s.) 
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Bismillahirrohmdnirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
muhammadin wa dli Muhammad, Assalamu ‘aiaika yabna 
rosulillah, Assalamu ‘aiaika yabna amiril mu’minin, 
Assalamu ‘aiaika yabna sayyidali nisa-il ‘alamin, Asyhadu 
annaka aqomtash sholah, wa ataitaz zakata Wa amarta bil 
ma’ruf wanahaita ‘anil munkar Wa’abadtallaha 
mukhlishon wajahadta fdlah haqqo jihadihi hatta atakal 







yaqin, fa’alaikas sodamu minni ma baqitu wabaqiyal lailu 
wan naharu, wa *ala ali baitikath thoyyibinath thdhirina, 
ana ya maulaya, maulal laka wali ali baitika, silmun timan 
salamakum, waharbun timan harobakum M u’minum 
bisirrikum wajahrikum wazhdhirikum wabathinikum, 
la’anallah u a’da akum, minal awwalina wal akhirin, wa 
ana abro-u ilallahi ta’ala minhum, Ya maulaya ya aba 
Muhammad, Ya maulaya ya aba 'abdilldh hadzd yaumul 
itsnaini wahuwa yaumukuma wabismikuma Wa ana Jthi 
dhoifu kuma fa adhifani wa ahsina dhiyafati fani’ma 
manis tudh-ifa antuma, wa ana fihi min jiwarikuma fa 
ajironi fa-innakuma ma’murdni bidh dhiyafati wal ijaroti, 
Fashotiallahu ‘alaikuma wa atikumath thoyyibin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Salam atasmu, duhai 
putra Rasulullah. Salam atasmu, duhai putra Amirul 
Mukminin. Salam atasmu, duhai putra sebaik-baik wanita 
alam semesta. Daku bersaksi bahwa engkau telah mendirikan 
sholat dan menunaikan zakat. Dan mengajak kepada 
kebaikan. Dan melarang kemungkaran. Dan tulus 
menyembah Allah. Engkau Telah berjuang demi Allah 
dengan jihad yang sebenarnya hingga keyakinan 
menjemputmu (syahid). Salam atasmu dariku sepanjang 
siang dan malam juga atas keluargamu yang baik dan suci. 
Duhai tuanku daku meyakini wilayahmu dan wilayah 
keluargamu. Berdamai dengan yang damai kepadamu dan 
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berperang dengan yang memerangimu. Beriman dengan apa 
yang tampak maupun yang tidak dari kalian. Semoga Allah 
menghukum musuh-musuh kalian dari yang awal hingga 
yang ahir. Dan daku berlepas diri dari mereka karena Allah 
Swt. Duhai junjunganku, duhai Aba Muhammad. Duhai 
junjunganku duhai Abu Abdillah. Ini adalah hari senin dan 
hari kalian dan atas nama kalian sedang daku adalah tamu 
kalian hari ini maka jamulah daku dengan sebaik-baiknya. 
Sebaik-baiknya tuan rumah adalah kalian berdua daku adalah 
tetangga kalian maka terimalah daku. Karena kalian telah 
diperintahkan untuk menerima dan menjamu, sholawat Allah 
atas kalian dan keluarga kalian yang baik 


Doa Sayyidah Fatimah Hari Senin 
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Bismilldhirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
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Muhammadin wa ali Muhammad, Allahumma inni as¬ 
al uka quwwatan fi ‘ibadatika, watabash-shuron fi kitabika, 
wa fahman fi hukmika, Allahumma shalli ‘ala Muhammad 
wa aali Muhammad, wala taj ’alil qurana bina mahila 
wash-shiratho za ilan, wa Muhammadan shollallahu 
‘alaihi wa alihi ‘anna muwalliyan 

Dengan asma Allah Yang Maha kasih Maha sayang. Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad. Ya Allah, aku bermohon pada-Mu kekuatan 
dalam beribadah pada-Mu, kemampuan dalam memahami 
kitab-Mu, dan mencerna hikmah-Mu, Ya Allah, curahkanlah 
shalawat pada Muhammad dan keluarga Muhammad, dan 
jangan Engkau jadikan Al-Qur’an sebagai mahila (pencari 
pembenaran dari sesuatu kesalahan) kami, jangan jadikan 
shiroth (jalan di akhirat) sebagai sesuatu yang dapat 
menggelincirkan dan jangan biarkan Muhammad berpaling 
dari kami. 

Munajat Pertama Hari Senin; Munajat Para 
Pengharap 
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Bismillahirrohmdnirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
muhantmadin wa ali muhammad, ya man idza sa-alahu 
‘abdun a’thdhu, wa-idza ammala ma ‘indahu ballaghohu 



munahu, wa-idza aqbala ‘alaihi qorrobahu wa adnahu, wa- 
idza jaharohu bil‘ishyani sataro ‘ala dzanbihi waghoth 
thdhu, wa-idza tawakkala ‘alaihi ahsabahu wakafah, ilahi 
manil ladzi nazala bika multamisan qirdka fama qoroitah, 
wamanil ladzi anakho bibabika murlajiyan nadaka fama 
aulaitah, ayahsunu an arjVa ‘ambabika bilkhoibati 
mashrufa, walastu a’rifu siwaka maula, bil ihsani 
maushufa, kaifa arju ghoiroka walkhoiru kulluhu biyadika, 
wakaifa u-ammilu siwaka wal-kholqu wal amru laka, a- 
aqthou roja-i minka waqod aulaitani malam as aluhu 
fadhlik, am tufqiruni ila milsti wa ana min a’tashimu 
bihablika, y aman sa’ada birohmatihil qoshidun, walam 
yasyqo biniqmatihil mustaghfirun, kaifa ansaka walam 
tazal dzakiri, wakaifa alhu ‘anka wa anta murdqibi, ilahi 
bidzaili karomika a’laqtuyadi, walinaili ‘athoyaka basathtu 
amali, fa akhlishni bikholishoti tauhidik, waj’alni min 
shofwati ‘abidik, yaman kullu haribin ilaihi yaltajiu, 
wakullu tholibin iyyahu yartaji, ya khoiro marjuwwin waya 
akroma mad'uwwin, waya man la yuroddu sailuhu wala 
yukhoyyabu amil uh u, yaman babuhu maftuhun lida’ihi, 
wahijabuhu marfu’un lirojihi, as aluka bikaromika 
antamunna ‘alayya, min ‘athoika bima taqirru bihi ‘aini, 
wamin rojaika bima tathmainnu bihi naf si, waminal yaqini 
bima tuhawwinu bihi ‘alayya mushibatid dunya, watajlu 
bihi ‘an bashiroti ghosyawatil ‘ama birohmalika ya 
arhamar rohimin 
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Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 

Wahai Dzat, yang bila hamba-Nya meminta Ia memberi, 
yang bila ia memohonkan apa yang disisi-Nya Dia 
menyampaikan keinginan-Nya, yang bila ia datang kepada- 
Nya Dia menghampirinya dan mendekatinya, yang bila ia 
menampakkan durhaka-Nya Dia menutup dan membungkus 
dosanya, Yang bila ia bersandar pada-Nya Dia mencukupi 
keperluannya 

Illahi, siapa gerangan yang datang mencari sambutan-Mu 
tidak Kausambut. Siapa gerangan yang beristirahat pada 
pintu-Mu mengharapkan panggilan-Mu tidak Kauterima. 
Apakah sebaiknya daku kembali dari pintu-Mu dengan 
tangan hampa. Padahal tidak kuketahui selain-Mu ada mawla 
yang berhati mulia. 

Apakah mungkin daku mencari selain-Mu. Kebaikan 
seluruhnya ditangan-Mu Apakah mungkin daku 
mengharapkan selain-Mu ciptaan dan perintah milik-Mu. 
Apakah mungkin daku berputus asa dari-Mu. Apakah 
Engkau akan memberiku karunia-Mu yang tidak kuminta, 
yang sepertiku. Daku berpegang teguh pada tali-Mu. Wahai 
yang karena rahmat-Nya beruntung qosidun (orang yang 
berharap) yang karena nikmat-Nya tidak sia-sia mustaghfirun 
(orang yang memohon ampun), mana mungkin daku 
melupakan-Mu padahal tidak henti-hentinya Engkau 
kenanganku, mana mungkin daku melalaikan-Mu padahal 
Engkau selalu menyertaiku 
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Ilahi, di bawah kemurahan-Mu daku tadahkan tanganku. 
Untuk menggapai anugerah-Mu daku ulurkan keinginanku. 
Murnikan daku dengan kemurnian tauhid-Mu. Jadikan daku 
yang terpilih dari hamba-Mu. Wahai Zat yang kepada-Nya 
berlari, setiap pencari perlindungan, dan kepada-Nya pencari 
karunia berharap. Wahai sebaik-baiknya yang diharap. Wahai 
semulia-mulianya Yang Diseru. Wahai Zat Yang tidak 
menolak pemohon, tidak mengusir pendamba. Wahai Yang 
pintu-Nya terbuka bagi penyeru-Nya. Yang hijab-Nya 
terangkat dari pengharap-Nya. Daku bermohon dengan 
kemurahan-Mu karuniakan padaku anugerah-Mu, yang 
membahagiakan hatiku karuniakan padaku anugerah-Mu 
yang menenteramkan jiwaku, berikan padaku key akinan yang 
meringankan segala musibah dunia dan tersingkap dari 
bashirahku tirai kebutaan dengan rahmat-Mu Wahai Yang 
Paling Pengasih dari segala yang mengasihi 

Munajat Kedua Hari Senin; Munajat Orang 
Yang Berkekurangan 
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Bismilldhirrohntanirrohim, Allah umma sholli ‘ala 




muhammadin wa ali muhammad, dahi kasn la yahburuhu 
illa luthfuka wahana-nuka, wafaqri la yughnihi illa 
‘athfuka wa-ihsanuk, warou’ati la yusakkinuha illa 
amanuk, wadzillati la yu’izzuha illa sulthdnuk, wa- 
umniyati la yuballighunihd illa fadhluk, wakhollati la 
yasudduha illa thouluk, wahdjati la yaq-dhiha ghoiruk, 
wakarbi la yufarrijuhu siwa rohmatik, wadhurri la 
yaksyifuhu ghoiru rofatika, waghullati la y ubarriduha illa 
washluka, walau’ati la yuthfihd illa liqduka, wasyauqi 
ilaika la yabulluhu illan nazhoru ila wajhika, waqordri la 
yaqirru duna dunuwwi minka, walahfati la yarudduha illa 
rouhuka, wasuqmi la yasyfihi illa thibbuka, waghommi la 
yuziluhu illa qurbuka, wajurhi la yubrimuhu illa shofhuka, 
waroinu qolbi layajluhu illa ‘afwuka, wawaswdsu shodri la 
yuzihuhu illa amruka, faya muntaha amalil dmilina, waya 
ghdyata su’lis sa-ilina, waya aqshd tholibatith tholibina, 
waya a’la roghbatir roghibin, waya waliyyash shdlihina, 
waya amanal khdifina, waya mujiba da’watil mudh- 
thorrina, waya dzukhrol mu’dimina, waya kanzal ba-isin, 
waya ghiyatsal mustaghitsina, waya qddhiya hawd-ijal 
fuqoroi walmasakini waya akromal akromina, waya 
arhamar rdhimin, laka takhodh-dhu’i wasu-dli, wa-ilaika 
tadhorru’i wab-tihali, as aluka an tunilani min rouhi 
ridhwanika watudima ‘alayya ni’amam-tinanika, waha ana 
bibabi karomika waqifun, walinafahdti birrika 
muta’arridhun, wabihabli-kasy-syadidi mu’tashimun, 


wabi’urwatikal wutsqo mutamassikun, ilahi irham 
‘abdakadz dzatil, dzallisanil kalil waVamalil qolil, wamnun 
‘alaihi bithoulikal jazil, waknufhu tahta zhillikazh zholil, 
ya karim, ya jamil, ya arhamar rohimin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 

Ilahi, lukaku takkan tersembuhkan kecuali dengan karunia 
dan kasih-Mu. Kefakiranku takkan terkayakan kecuali 
dengan cinta dan kebaikan-Mu. Ketakutanku takkan 
tertenangkan kecuali dengan kepercayaan-Mu. Kehinaanku 
takkan termuliakan kecuali dengan kekuasaan-Mu. 
Keinginanku takkan terpenuhi kecuali dengan anugerah-Mu. 
Keperluanku takkan tertutupi kecuali dengan karunia-Mu. 
Kebutuhanku takkan tercapai oleh selain-Mu. Kesulitanku 
takkan teratasi kecuali dengan rahmat-Mu. Kesengsaraanku 
takkan terhilangkan kecuali dengan kasih-Mu. Kehausanku 
takkan terpuaskan kecuali dengan pertemuan-Mu. 
Kerinduanku takkan teredahkan kecuali dengan perjumpaan- 
Mu. Kedambaanku takkan terpenuhi kecuali dengan 
mamandang wajah-Mu. 

Ketenteramanku takkan tenang kecuali dengan 
mendekati-Mu. Deritaku dapat ditolak hanya dengan karunia- 
Mu. Penyakitku dapat disembuhkan hanya dengan obat-Mu. 
Dukaku dapat dihilangkan hanya dengan kedekatan-Mu. 
Lukaku dapat ditutupi hanya dengan ampunan-Mu. Noda 




hatiku dapat dikikis hanya dengan maaf-Mu. Was-was 
dadaku dapat dilenyapkan hanya dengan perintah-Mu. 

Wahai akhir harapan para pengharap, wahai tujuan 
permohonan para pemohon, wahai ujung pencarian para 
pencari. Wahai puncak kedambaan para pendamba, wahai 
kekasih orang-orang yang saleh, wahai penentram orang- 
orang yang takut, Wahai Penyambut seruan orang-orang 
yang menderita. Wahai tabungan orang-orang yang sengsara. 
Wahai perbendaharaan orang-orang yang papa. Wahai 
perlindungan para pencari perlindungan. Wahai pemenuh 
hajat fuqara dan masakin. Wahai Yang paling pemurah dari 
segala yang pemurah. Wahai yang paling pengasih dari 
segala yang mengasihi. 

Bagi-Mu penyerahanku dan doaku, sampaikan daku pada 
kesenangan ridho-Mu, kekalkan bagiku kenikmatan 
pemberian-Mu. Inilah daku -berhenti dipintu kemurahan-Mu, 
berpegang pada tali-Mu yang kokoh, bergantung pada ikatan- 
Mu yang Perkasa. 

Ilahi, sayangilah hamba-Mu yang hina, yang berlidah 
lemah, beramal kurang. Berilah padanya karunia yang 
berlimpah, lindungilah dia di bawah naungan-Mu yang 
teduh. Wahai yang pemurah, Wahai yang Maha indah. Wahai 
yang paling Pengasih dari segala yang mengasihi, Ya 
Arhamar rahimin 
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Sholat Hari Selasa 


Diriwayatkan oleh beliau as : "Barangsiapa sholat 
enam raka'at di hari Selasa, pada setiap raka'atnya 
membaca Al-Fatihah, kemudian amanarrosul hingga 
akhir (2:285-286) dan Al-Zalzalah. Dia akan diampuni 
sebagaimana bayi yang baru lahir dari perut ibunya” 
(Jamal Usbu ’) 


Doa Ziarah Hari Selasa (Ziarah Imam 
Sajjad, Imam Baqir, Imam Shodiq a.s.) 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali muhammad, Assalamualaikum ya 
khuzzana ‘ilmillah, assalamu’alaikum ya tardjimata 
wahyillah, assalamu’alaikum ya aimmatal huda, assalamu 
’alaikum ya a’lamat taqiy assalamu’alaikum ya aulada 
rosulillah, wa ana ‘arifum bihak-kihim, mustabshirum 
bisya’nikum mu’adil lia’da-ikum wamuwalin liauliyaikum, 



biabi antum waummi sholawatullahi ‘alaikum Allahumma 
inni atawala akhirohum kanta tawalah u awwalahum wa 
abrou minkulli walijatin dunahum wa akfuru biljibti wath- 
thoghut wallata wal ‘uzza, sholawatullahi ‘alaikum, ya 
mawali warohmatul-lahi wabarokatuh, assalamu’alaika ya 
sayyidal ‘abidin wasulalatal washiyyin, assalamu’alaika ya 
baqiro ‘ilmin nabiyyin assalamu’alaika ya shddiqon 
mushoddiqon fil-qouli wal-fi’li, ya mawaliya hadza 
yaumukum wahuwa yaumuts tsulatsa’, wa ana fihi dhoiful 
lakum wamustajirum bikum fa adhifuni wa ajiruni 
bimanzilatillahi ‘indakum wa ali baitikumuth thoyyibinath 
thohirin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 

Salam atas kalian, duhai para pengemban ilmu Allah. 
Salam atas kalian, duhai para penerjemah wahyu Allah. 
Salam atas kalian, para Imam Hidayah. Salam atas kalian, 
para pemandu taqwa. Salam atas kalian, duhai putra-putra 
Rasulullah. 

Daku mengetahui kebenaran kalian. Melihat agungnya 
perkara kalian. Memusuhi musuh kalian. Mengasihi pecinta 
kalian. Demi ayah dan ibuku sholawat Allah atas kalian. 

Ya Allah sungguh daku berwilayah kepada mereka yang 
terakhir sebagaimana yang awal. Daku berlepas diri dari 
segala kelompok kecuali yang bersama dengan mereka. 
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Daku mengkufiiri, Jibti, Toghut, Lata dan Uzza. Sholawat 
Allah atas kalian duhai pemimpinku berikut rahmat dan 
berkahnya. Salam atasmu duhai penghulu para hamba, rantai 
keturunan para washi. Salam atasmu duhai pengemban ilmu 
para nabi. Salam atasmu duhai yang jujur dan benar dalam 
berkata dan berprilaku. Duhai para pemimpinku hari ini 
adalah Hari Selasa. Dan di hari ini daku bersandar dan 
bertamu pada kalian, maka terimalah dan jamulah daku 
sesuai dengan kedudukan Allah di sisi kalian dan keluarga 
kalian yang baik dan suci. 

Doa Sayyidah Fatimah Hari Selasa 
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Bismillah irrohmamrrohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammadin wa ali Muhammad, Allahummaj’al 
ghoflatan-nasi lana dzikrdn, waj’al dzikrahum lana 
syukran waj’al shaliha ma taqulu bi alsinatina niyyatan Jl 
qulubina, Allahumma inna maghfirotaka awsa’u min 
dzunubina warohmataka arja ‘indand min a’malind, 
Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa ali Muhammad, 
wawaf-fiqna lishalihil a’mali wash-showabi minalJi’ali 

Dengan asma Allah Yang Maha kasih Maha sayang. Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad. Ya Allah, jadikanlah kelalaian manusia dari 
kami sebagai peringatan, dan jadikanlah ingatan mereka pada 
kami sebagai syukur, dan jadikan ucapan baik yang kami 
ucapkan dengan lidah kami sebagaimana yang ada di dalam 
hati kami. Ya Allah, sungguh pengampunan-Mu lebih luas 
dari dosa-dosa kami, dan sungguh rahmat-Mu lebih kami 
harapkan dari pada amal-amal kami. Ya Allah, limpahkanlah 
shalawat pada Muhammad dan keluarganya, serta 
anugerahkanlah kami petunjuk untuk melakukan amal baik 
dan amal saleh. 


Li Munajat Pertama Hari Selasa; Munajat 
1 Para Pendamba 


> A' ^ 

/ y y y y y 

JTj olki 



OJj 'c?* 1 ' 

{ J£> 'jM /dJtiU J- Uiiii 

^-jf o;} .isipiTj aif^j SjtJi 
coaLiij o£*Ji M£ 


oikll» MU c*"° 


O . O , 

. ( / .^tl ^ o* J 

, 4 1 Ai.ll . y- *» . 


Ji jttJI cSj-i) 


atfi j«sfo ^ /Aj 


dlf-jj ObujJ Jfi jkj* \j\ \aj 

jld cdUklj t w- ;P „liUkp j 

•atfi au; o> *s\ij J iu^ 

/ ^ / / 

j; £ ls^! j! 

^ “ /* / yy 

*« &./ j; ^ c4*j Uj t iUi CU&J 

<&# *AJ iuk< 'i* ifj£- Uj ci±J 

/ •* 

4>1 «tyM m!» 545 # U) 

4 a% iJb b>£-ij «agi ^ C*juldc u >>< 

/• y s 

c^i^i ^ &13 ciuc^i ^ dJ^jf 

c&pa* cii3> 

y 

Vijb iSjij c^l^r il^li 0> 

/ / 

4 23aip j* oi^Ji ^1 C~ai cUolj 


Ufrj t y}Vr j\ iJilj 

✓ X 

iuko \Zf-j. 4 ^jb>; ii> 

✓ 

c^o s^&y'i # ciiif cJf u ^ jaii 

cJIJLa)! j-a k\jb\ blU ^ 

o*r'> r j* 'i 


Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali muhammadin, ilahi inkana qolla zadi 
filmasiri ilaika, falaqod hasuna zhonrii bittawakkuli 
‘alaika, w ain kana jurmi qod akhofani min ‘uqubatika,fain 
rojai qod asy'aroni bil amni minniqmatik, wainkana dzanbi 
qod ‘arodhoni li’iqdbik, faqod adzanani husnu tsiqofi 
bitsawabik, w ain anamatnil ghoflatu ‘anil istVdadi 
liliqdika, faqod nabbahatnil ma’ri/atu bikaromika wa 
alaika, wain auhasya ma baini wabainaka farthul ‘ishyani 
wath thughyan, faqod anasani busyrol ghufrdnir ridhwan, 
as aluka bisubuhati wajhika wabianwari qudsika, wa 
abtahilu ilaika bVawathifi rohmatika walathdifi birrika, 
antuhaqqiqo zhonni bima uammiluhu min jazili ikromika 
wajamili in’amika, filqurba minka wazzulfa ladaika 
wattamattu’i binnazhori ilaika, waha ana muta’arridhun 
linafahati rouhika wa’athfika, wamuntaji’un ghoilsa judika 





waluthfika, fdrrun min sakhothika ila ridhoka, haribun 
minka ilaika, rojin ahsana ma ladaika, mu’awwilun ‘ala 
mawahibika, muftaqirun ila ri’ayatika, ilahi ma bada’ta 
bihi min fadhlika fatam-mamhu, warna wahabta li min 
karomikafala taslubhu, warna satartahu ‘alayya bihilmika 
fala tahtikhu, warna ‘alimtahu minqobihi fi’li faghfirhu, 
ilahis tasyfa’tu bika ilaika, wastajartu bika minka ataituka 
thomi an fi ihsanika, roghiban fimtinanika, mustaqiyan 
wabila thoulika, mustam-thiron ghomama fadhlika, 
tholiban mardhotaka qdshidan janabaka, waridan syarVata 
rifdika, multamisan saniyyal khoiroti min ‘indika, waafidan 
ila hadhroti jamalika, muridan wajhaka thoriqon babaka, 
mustaqinan WazJhomatika wajaldlika, fafal bi ma anta 
ahluhu, minal maghfiroti warrohmati, wala tafal bi maa 
anta ahluhu minaVadzabi wanniqmati, birohmatika ya 
arhamar rohimin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah sholawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 

Tuhanku, bila bekalku sedikit ketika berjalan menuju-Mu, 
sangkaku baik karena bersandar pada-Mu. Bila dosaku 
mengancamku dengan siksa-Mu, harapanku menenteram- 
kanku dari bencana-Mu. Bila kejahatanku mendorongku pada 
azab-Mu, kepercayaan akan pahala-Mu telah 
membebaskanku. Bila kelalaian telah menidurkanku dari 
persiapan bertemu dengan-Mu, pengenalan akan kemurahan- 
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Mu dan nikmat-Mu telah menyadarkanku. Bila maksiat dan 
kedurhakaan memisahkan daku dari-Mu kabar ampunan dan 
keridoan telah mendekatkanku. 

Daku bermohon pada-Mu dengan kesucian wajah-Mu dan 
cahaya kudus-Mu. Daku meminta pada-Mu dengan limpahan 
rahmat-Mu dan karunia kebajikan-Mu. Benarkan sangkaku 
tentang kedambaan mendapat anugrah-Mu serta keindahan 
pemberian karena dekat dengan-Mu taqarrub pada-Mu, 
bersenang-senang memandang-Mu. 

Inilah aku bersimpuh menunggu hadiah kasih sayang-Mu, 
memohonkan lindungan kemurahan dan kebaikan-Mu. 
Berlari dari murka-Mu menuju ridho-Mu, melarikan diri 
pada-Mu mengharapkan yang terbaik dari sisi-Mu. 
Menggantungkan diri pada anugerah-Mu memerlukan 
penjagaan-Mu 

Ilahi, karunia-Mu yang telah Kau serahkan sempur¬ 
nakanlah kebaikan-Mu yang telah Kau berikan jangan Kau 
gagalkan. Apa yang telah Kau tutup dari diriku dengan 
santunan-Mu, jangan Kau ungkapkan. Apa yang Kauketahui 
dari amalku yang buruk ampunkanlah. 

Ilahi, daku memohon pertolongan pada-Mu dengan diri- 
Mu, daku memohon perlindungan pada-Mu dengan diri-Mu. 
Kini daku menemui-Mu berhasrat besar akan kebaikan-Mu, 
mendambakan pemberian-Mu memohon curahan hujan 
anugerah-Mu, meminta siraman dari awan karunia-Mu, 
mencari keridhoan-Mu, menuju kemuliaan-Mu, merintis 
jalan menuju bantuan-Mu, mengharap ketinggian kebaikan- 



Mu, mendatangi hasrat keindahan-Mu. Menginginkan wajah- 
Mu mengetuk pintu-Mu, merendahkan diri karena kebesaran 
dan keagungan-Mu, lakukanlah padaku - yang layak bagiku, 
berupa maghfirah dan rahmah jangan lakukan padaku - yang 
layak bagiku berupa azab dan siksa dengan rahmat-Mu. 
Wahai yang Paling Pengasih dari segala yang paling 
mengasihi. Ya Arhamar Rohimin 


Munajat Kedua Hari Selasa; Munajat 
Pencapai Makrifat 
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Bismillahirrohmanirrohimi, Allahumma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali Muhammad, ilahi qoshurotil alsunu 
‘an bulughi tsana-ika kama yaliqu bijalalika wa’ajazatil 
‘uqulu ‘an idroki kunhi jamalika, wanhasarotil abshdru 
dunan nazhori ila subhati wajhika walam taj’al lilkholqi 





thoriqon ila ma’rifatika illa biVajzi ‘an ma’rifatika ilahi 
faj’alna minal ladzina tarossakhot asyjarusy syauqi ilaika, 
Ji hada-iqi shudurihim wa akhodat lau’atu mahab-batika 
bimajami'i qulubuhim, fahum ila aukaril afkari ya’wutt 
wafi riyadhil qurbi walmukasyifati yarta’un, wamin 
hiyadhil mahabbati bika’sil mula-thofati yakro’utt, 
wasyaroi’al mushofati yaridun qod kusyifal ghithdu ‘an 
abshdrihim, wanjalat zhulmatur-roybi ‘an ‘aqo-idihim 
wadhoma-irihim wantafat mukholajatusy syakki ‘an 
qulubuhim wasard-irihim, wansyarohat bitahqiqil ma’rifati 
shuduruhum wa’alat lisabqis sa’adati fizzahadati 
himamuhum, wa’adzuba Ji mu’inil mu’amalati syirbuhum 
wathoba Ji majlisil unsi sirruhum, wa amina Ji mauthinal 
makhofati sirbuhum wathma annat birruju’i ila robbil 
arbabi anfusihim, watayaqqonat biljauzi walfalahi 
arwah uhum waqorrot binnazhori ila mahbubihim 
a’yunuhum, wastaqorro b i idrdkissu’li wanailil ma’muli 
qordruhum, warobihat Ji bai'id dunya bil akhiroti 
tijarotuhum, ilahi ma aladza khowathirol ilhami bidzikrika 
‘alal qulubi, wama ahlal masiro ilaika bil auhami Ji 
masalikil ghuyub wama athyaba tho’ma hubbika, wama 
a’dzaba syirba qurbika, fa a’idzna min thordika waib’ddik 
waj’alna min akhosh shi ‘arijika wa ashlahi ‘ibadika wa 
ashdaqi thoi’ika wa akhlashi ‘ubbadik ya ‘azhim, ya jalil, 
ya karim, ya munil, birohmatika wamannika ya arhamar 
rohimin 



Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah sholawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 

Tuhanku, kelu lidah, untuk mencapai pujian-Mu yang 
layak dengan keagungan-Mu. Lesu akal untuk menyerap 
hakikat keindahan-Mu. Letih pandangan untuk menatap 
kebesaran wajah-Mu. Tidak Kau berikan pada segenap 
makhluk jalan untuk mencapai makrifat-Mu selain makrifat 
yang lemah. 

Tuhanku, jadikan kami di antara mereka yang tertanam 
dalam hatinya yang seluruh kalbunya dirasuki gelora cinta- 
Mu. Mereka berlindung pada sarang tafakur, mereka 
merumput pada padang taqarrub dan mukasyafah (dengan 
usaha dapat melihat karunia-Mu dengan mata hati). Mereka 
mereguk pancaran mata air mahabbah dengan gelas 
mulathafah, (merasakan nikmatnya bercinta pada Allah) 
mereka menempuh jalan-jalan kesucian. Tirai telah 
tersingkap dari bashirah mereka, kegelapan syak telah 
tersingkir dari aqidah mereka. Sudah hilang guncangan 
keraguan dari kalbu, dan nurani mereka karena kebenaran 
makrifat. Lega dada mereka menjulang himmah mereka 
untuk meraih kebahagiaan dalam kesederhanaan, lezat 
minumannya dalam istana mu’amalah. Indah nuraninya 
dalam majlis kerinduan. Sejuk hatinya dalam tempat 
ketakutan. Tentram jiwanya saat kembali ke Rabbul Arbab, 
yakin arwahnya untuk meraih bahagia dan keberhasilan. 
Bahagia hatinya dalam memandang kekasihnya, tetaplah 
keteguhannya dalam mencapai cita dan dambanya, berlaba 
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dagangannya dalam menjual dunia untuk akhiratnya 
Tuhanku, Alangkah lezatnya getar ilham dalam hati karena 
mengingat-Mu. Alangkah manisnya perjalanan menuju-Mu, 
dalam jalan-jalan kegaiban karena kenangan pada-Mu. 
Betapa sedapnya rasa cinta-Mu. Betapa nikmatnya minuman 
qurbah-Mu. Jangan Engkau campakkan, dan jangan Engkau 
jauhi kami. Jadikan kami yang paling istimewa, di antara 
pengenal-Mu, yang paling saleh di antara hamba-Mu, yang 
paling tulus di antara orang yang mentaati-Mu, yang paling 
ikhlas dalam mengabdi-Mu. Wahai Yang Mahabesar. Wahai 
Yang Mahaagung. Wahai Yang Maha Pemurah Wahai 
Penberi rahmat dan karunia Wahai Yang Paling Pengasih 
dari segala yang mengasihi, Ya Arhamar Rohimin 

Doa Tawassul (Dibaca Malam Rabu) 

Allah Swt memerintahkan kepada kita untuk berdoa 
dengan menyebut asma-asma-Nya. Dalam firman-Nya : 
“Allah memiliki asmaulhusna maka berdoalah dengan 
menyebutnya’’'. Dalam riwayat keluarga Nabi a.s. Rosu- 
lullah saw dan ahlulbaytnya adalah manifestasi dari 
asma’ul husna itu maka kita akan berdoa dengan 
menyebut nama-nama mereka itu. Selain itu bukankah 
ketika kita mengucapkan sholawat pada hakekatnya kita 
menyebut Rosulullah saw dan ahlul baytnya. Doa 
tawassul ini juga mempunyai manfaat dapat 
mengabulkan semua hajat-hajat kita. Doa ini banyak 
disebutkan dalam kitab-kitab doa misalnya; Mafatihul 
Jinan, Jannatul Aman dll. 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahuma sholli ‘ala Mu¬ 
hammad wa ali Muhammad, Allahumma inrii as-aluka wa 
alawajjahu ilayka binabiyyika nabiyyir rohmah, 
Muhammadin shollallahu ( alayhi wa alihi, Y&Abal Q6simi 
ya rasulallah, ya imamar rohmah, ya sayyidana wa 
maulana, inna tawajjahna was tasyfa’na watawas salna 
bika Hallah, waqoddamnaka bayna yaday hajatina, ya 
wajihan ‘indallah, isyfa’lana ‘indallah. Ya Abai Hasan, ya 



Amirol mu’mittin, ya Aliyyabna Abi Tholib, ya hujjatallahi 
‘ala kholqih ya sayyidana wa maulana, inna tawajjahna 
was tasyfa’na watawas salna bika Hallah, waqoddamnaka 
bayna yaday hajatina, ya wajihan ‘indallah, isyfa’lana 
‘indall&h. Ya Fathimataz zahro’, ya binta Muhammad, ya 
qurrota ‘anir rosul, ya sayyidatana wa maulatana, inna 
tawajjahna was tasyfa’-na watawassalna biki Hallah, 
waqoddamnaki bayna yaday hajatina, ya wajihatan 
‘indallah, isyfa’i lana ‘indallah. Ya Aba Muhammad, ya 
Hasanabna ‘Aliy, ayyuhal Mujtaba yabna rosulillah, ya 
hujjatallahi ‘ala kholqih ya sayyidana wa maulana, inna 
tawajjahna was tasyfa’na watawas salna bika ilallah, 
waqoddam-naka bayna yaday hajatina, ya wajihan 

‘indallah, isyfa’lana ‘indallah. Ya Aba ‘Abdillah, ya 

Husainabna ‘Aliy, ayyuhasy-syahidu yabna rosulillah, ya 
hujjatallahi ‘ala kholqih ya sayyidana wa maulana, inna 
tawajjahna was tasyfa’na watawas salna bika ilallah, 
waqoddamnaka bayna yaday hajatina, ya wajihan 

‘indallah, isyfa’lana ‘indallah. Ya Abai H asan, ya 
‘Aliyabnal Husain, ya Zainal ‘Abidina, yabna rosulillah, ya 
hujjatallahi ‘ala kholqih ya sayyidana wa maulana, inna 
tawajjahna was tasyfa’na watawas salna bika ilall&h, 
waqoddamnaka bayna yaday hajatina, ya wajihan 

‘indallah, isyfa’lana ‘indallah. Ya Aba Ja’far, ya 
Muhammadabna ‘Aliy, ayyuhal Baqir, yabna rosulillah, ya 
hujjatallahi ‘ala kholqih ya sayyidana wa maulana, inna 
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tawajjahna was tasyfa’nd watawas salna bika ilallah, 
waqoddamndka bayna yaday hajatina, ya wajihan 
‘indallah, isyfa’lana ‘indallah. Ya Aba ‘Abdilldh, ya 
Jafarobna Muhammad ayyuhash Shodiq, yabna 
rosulillah, ya hujjatalldhi ‘ald kholqih ya sayyidana wa 
maulana, inna tawajjahna was tasyfa’na watawas salna 
bika ilallah, waqoddamndka bayna yaday hajatina, ya 
wajihan ‘indallah, isyfa’lana ‘indallah. Ya Abai Hasan, ya 
Muusabna Ja’far, ayyuhal Kazhim, yabna rosulillah, ya 
hujjatalldhi ‘ala kholqih ya sayyidana wa maulana, inna 
tawajjahna was tasyfa’nd watawas salna bika ilallah, 
waqoddam-naka bayna yaday hajatina, ya wajihan 

‘indallah, isyfa’lana ‘indallah. Ya Abai Hasan ya 
‘Aliyyabna Musa, ayyuhar ridhd, yabna rosulillah, ya 
hujjatalldhi ‘ala kholqih ya sayyidana wa maulana, inna 
tawajjahna was tasyfa’nd watawas salna bika ilallah, 
waqoddam-naka bayna yaday hajatina, ya wajihan 

‘indallah, isyfa’lana ‘indallah. Ya Aba Ja’far, ya 
Muhammadabna ‘Aliyy, ayyuhat taqiyyul jawad yabna 
rosulillah, ya hujjatalldhi ‘ala kholqih ya sayyidana wa 
maulana, inna tawajjahna was tasyfa’nd watawas salna 
bika ilallah, waqoddamndka bayna yaday hajdtind, yd 
wajihan ‘indallah, isyfa’lana ‘indallah. Yd Abai Hasan, yd 
Aliyyabna Muhammad, ayyuhal Hadin naqi, yabna rosu- 
lilldh, y d hujjatalldhi ‘ala kholqih y d sayyidana wa 
maulana, inna tawajjahna was tasyfa’nd watawas salna 
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bika ilallah, waqoddamnaka bayna yaday hajatina, ya 
wajihan ‘indallah, isyfa’lana ‘indallah. Ya Aba Mu¬ 
hammad, ya Hasanabna Aliy, ayyuhaz-zakiyyul ‘askari, 
yabna rosulillah, ya hujjatallahi ‘ala kholqih ya sayyida-na 
wa maulana, ittna tawajjahna was tasyfa’na watawas salna 
bika ilallah, waqoddamnaka bayna yaday hajalina, ya 
wajihan ‘indallah, isyfa’lana ‘indallah. Ya Wasyiyal 
Hasan wal kholafal hujjah, ayyuhal qdimul Muntazhorul 
Mahdiy, yabna rosulillah, ya hujjatallahi ‘ala kholqih ya 
sayyidana wa maulana, inna tawajjahna was tasyfa’na 
watawas salna bika ilallah, waqoddam-naka bayna yaday 
hajatina, ya wajihan ‘indallah, isyfa’lana ‘indallah. Ya 
sadati wa mawaliya inni tawajjahtu bikum a’immati 
liyaumi faqri wa hajati ilallah wa tawassaltu bikum ilallah 
wastasyfa’tu bikum ilallah fasyfa’uli indallah was 
tanqiduni min dzunubi indallah fa innakum wasi lati 
ilallah wa bihubbikum wa biqurbikum arju najatan 
minatlah fakunu indallahi roja-iya sadati ya awliya Allah 
shollalahu‘alaihim ajma’in wala’anallahu ‘a’da-allahi 
zholimihim minal awwalina wal akhirin amina robbal 
‘alamin. 

Dengan asma Allah yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah sampaikan sholawat pada Muham-mad 
dan keluarga Muhammad. Ya Allah, sesungguhnya aku 
bermohon pada-Mu dan menghadap pada-Mu dengan 
(dukungan) Nabi-Mu, Nabi pembawa rahmat Muhammad, 




sholawat atasnya dan keluarganya. Wahai Abui Qosim, 
wahai Imam pembawa rahmat, wahai junjungan kami. 
Sesungguhnya kami menghadap, meminta syafaat dan 
bertawassul denganmu kepada Allah serta mengajukan 
seluruh keperluan-keperluan kami. Wahai yang terpan-dang 
di sisi Allah, berilah kami syafaat di sisi Allah. Wahai Abui 
Hasan, wahai Ali bin Abi Thalib, wahai hujjah Allah atas 
makhluk-Nya, wahai junjungan dan pemimpin kami, 
sesungguhnya kami menghadap, meminta syafaat dan 
bertawassul denganmu kepada Allah serta mengajukan 
padamu keperluan-keperluan kami. Wahai yang terpandang 
di sisi Allah, berilah kami syafaat di sisi Allah. Wahai 
Fathimah Az-Zahra, Wahai putri Muhammad. Wahai cahaya 
mata (penghibur) Rasul. Wahai junjungan dan pemimpin 
kami. Sesungguhnya kami menghadap, meminta syafaat dan 
bertawassul denganmu kepada Allah serta mengajukan 
padamu keperluan-keperluan kami. Wahai yang terpandang 
di sisi Allah, berilah kami syafaat di sisi Allah. Wahai Abu 
Muhammad, Wahai Hasan bin Ali, Wahai Al-Mujtaba. 
Wahai putra Rasulullah. Wahai hujjah Allah atas 
makhluknya. Wahai junjungan dan pemimpin kami. 
Sesungguhnya kami menghadap meminta syafaat dan 
bertawassul denganmu kepada Allah serta mengajukan 
keperluan-keperluan kami. Wahai yang terpandang di sisi 
Allah, berilah syafaat di sisi Allah. Wahai Abu Abdillah, 
Wahai Husain bin Ali, Wahai As-syahid, Wahai putra 
Rasulullah, Wahai hujjah Allah atas makhluk-makhluknya. 
Wahai junjungan dan pemimpin kami, Sesungguhnya kami 
menghadap meminta syafaat dan bertawassul denganmu 








kepada Allah serta mengajukan padamu keperluan-keperluan 
kami. Wahai yang terpandang di sisi Allah, berilah syafaat di 
sisi Allah. Wahai Abui Hasan, Wahai Ali bin Al-Husain, 
Wahai Zainal Abidin Wahai putra Rasulullah. Wahai hujjah 
Allah atas makhluk-makhluknya. Wahai junjungan dan 
pemimpin kami. Sesungguhnya kami menghadap, meminta 
syafaat dan bertawassul denganmu kepada Allah serta 
mengajukan padamu, keperluan-keperluan kami. Wahai yang 
terpandang di sisi Allah. Berilah kami syafaat di sisi Allah. 
Wahai Abu Ja’far. Wahai Muhammad bin Ali. Wahai Al- 
Baqir. Wahai putra Rasulullah. Wahai hujjah Allah atas 
makhluk-makhluknya. Wahai junjungan dan pemimpin kami. 
Sesungguhnya kami menghadap, meminta syafaat dan 

bertawassul denganmu kepada Allah serta mengajukan 
padamu keperluan-keperluan kami. Wahai yang terpandang 
di sisi Allah. Berilah kami syafaat di sisi Allah. Wahai Abu 
Abdillah, Wahai Ja’far bin Muhammad. Wahai As-Shodiq. 
Wahai putra Rasulullah. Wahai hujjah Allah atas makhluk- 
makhluknya. Wahai junjungan dan pemimpin kami. 
Sesungguhnya kami menghadap, meminta syafaat dan 

bertawassul denganmu kepada Allah serta mengajukan 
padamu keperluan-keperluan kami. Wahai yang terpandang 
di sisi Allah. Berilah kami syafaat di sisi Allah. Wahai Abui 
Hasan, Wahai Musa bin Ja’far. Wahai Al-Kadhim. Wahai 
putra Rasulullah. Wahai hujjah Allah atas makhluk- 

makhluknya. Wahai junjungan dan pemimpin kami, 
Sesungguhnya kami menghadap, meminta syafaat dan 

bertawassul denganmu kepada Allah serta mengajukan 
padamu keperluan-keperluan kami. Wahai yang terpandang 
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di sisi Allah. Berilah kami syafaat di sisi Allah. Wahai Abui 
Hasan, Wahai Ali bin Musa. Wahai Ar-Ridho. Wahai putra 
Rasulullah. Wahai hujjah Allah atas makhluk-makhluknya. 
Wahai junjungan dan pemimpin kami. Sesungguhnya kami 
menghadap, meminta syafaat dan bertawassul denganmu 
kepada Allah serta mengajukan padamu keperluan-keperluan 
kami. Wahai yang terpandang di sisi Allah. Berilah kami 
syafaat di sisi Allah. Wahai Abu Ja’far, Wahai Muhammad 
bin Ali, Wahai At-taqi Al-Jawad. Wahai putra Rasulullah. 
Wahai hujjah Allah atas makhluk-makhluknya. Wahai 
junjungan dan pemimpin kami. Sesungguhnya kami 
menghadap, meminta syafaat dan bertawassul denganmu 
kepada Allah serta mengajukan padamu keperluan-keperluan 
kami, Wahai yang terpandang di sisi Allah. Berilah kami 
syafaat di sisi Allah. Wahai abui Hasan, Wahai Ali bin 
Muhammad. Wahai Al-Hadi An-Naqi. Wahai putra 
Rasulullah. Wahai hujjah Allah atas makhluk-makhluknya. 
Wahai junjungan dan pemimpin kami, Sesungguhnya kami 
menghadap, meminta syafaat dan bertawassul denganmu 
kepada Allah serta mengajukan padamu keperluan-keperluan 
kami. Wahai yang terpandang di sisi Allah. Berilah kami 
syafaat di sisi Allah. Wahai Abu Muhammad, Wahai Hasan 
bin Ali. Wahai Az-Zaki Al-Askari. Wahai putra Rasulullah. 
Wahai hujjah Allah atas makhluk-makh-luknya. Wahai 
junjungan dan pemimpin kami. Sesungguhnya kami 
menghadap, meminta syafaat dan bertawassul denganmu 
kepada Allah serta mengajukan padamu keperluan-keperluan 
kami, Wahai yang terpandang di sisi Allah. Berilah kami 
syafaat di sisi Allah. Wahai washi Al-Hasan dan Al-Kihalaf 


Al-Hujjah. Wahai Al-Qoim Al-Muntazhar Al-Mahdi. Wahai 
putra Rasulullah. Wahai hujjah Allah atas makhluk- 
makhluknya. Wahai junjungan dan pemimpin kami. 
Sesungguhnya kami menghadap, meminta syafaat dan 
bertawassul denganmu kepada Allah serta mengajukan 
padamu keperluan-keperluan kami. Wahai yang terpandang 
di sisi Allah. Berilah kami syafaat di sisi Allah. 

Kemudian memohonlah akan dikabulkan Insya Allah 

Wahai para pemuka dan para kekasih (Allah) sesung¬ 
guhnya daku memohon kepada Allah melalui kalian duhai 
imam-imamku, dari segala macam kefakiran, keperluan dan 
hajat-hajatku dan daku bertawassul dengan kalian kepada 
Allah dan daku mohon syafaat melalui kalian kepada Allah 
Swt maka syafaatilah kami dan selamatkan kami dari dosa- 
dosa, karena sesungguhnya kalian wasilah (perantara)ku 
kepada Allah Swt dan dengan mencintai dan mendekati 
kalian daku mengharapkan keselamatan dari Allah maka 
jadilah kalian tumpuan harapanku di sisi Allah duhai para 
junjunganku duhai para kekasih Allah Swt sholawat Allah 
senantiasa tercurahkan atas mereka semuanya dan kutukan 
Allah atas musuh-musuhnya yaitu orang-orang yang 
menzalimi hak-hak mereka baik yang pertama hingga yang 
terakhir. Amin ya robbal ‘alamm. 

Sholat Hari Rabu, 

Diriwayatkan Imam Shodiq a.s. : "Barangsiapa sholat 
empat raka’at di hari Rabu, pada setiap raka'atnya membaca 
surah Al-Hamdu, surah Al-Ikhlash dan surah Al-Qodr, Allah 
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akan mengampuni dosa-dosanya dan mengawinkannya 
dengan bidadari atau bidadara surga." (Jamal Usbu ’) 


Doa Ziarah Hari Rabu (Ziarah Imam 
Kazhim, Imam Ridho, Imam Jawad, Imam 
Hadi a.s.) 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allah umma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali Muhammad', Assalamu ’alaikum ya 
auliya allah, assalamu ’alaikum ya hujajallah, 
assalamu’alaikum ya ndrulldh, ji zhulumdtil arzhi 

assalamu’alaikum sholawatulldhi wa’ala alikumuth 
thoyyibinath thdhirin bi abi antum waummi laqod 
abadtumulloha mukhlishina wajahadtum Jillahi haqqo 
jihddihi hatta atakumul yaqin, f ala’anallahu a’dd akum 
minal jinni wal itisi ajma’ina, wa ana abrou ilallahi 
wailaikum minhum ya mauldya ya aba ibrohima musabna 
ja’far, ya mauldya ya abai hasani ‘aliyabna musa, ya 
mauldya ya aba ja’farin muhammadabna ‘aliya mauldya 
ya abai hasani ‘aliyabna muhammad ana maulal lakum 
mu’minum bisirrikum wajahrikum mutadhoyvifum bikum 











fiyaumikum hadza wahuwayaumul arbi’ai, wamustajirum 
bikum, fa adhifuni wa ajiruni biali baitikumuth 
thoyyibinath thdhirin 


Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah sholawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Salam atas kalian, 
para waliyullah. Salam atas kalian, duhai bukti-bukti Allah. 
Salam atas kalian, duhai cahaya Allah di tengah kegelapan 
bumi. Salam atas kalian, sholawat Allah untuk kalian dan 
keluarga kalian yang baik dan suci. Demi ayah dan ibuku. 
Kalian telah dengan tulus menyembah Allah. Dan kalian 
telah berjihad demi Allah, dengan sebenarnya, hingga al- 
yaqin (kesyahidan) mendatangi kalian. Maka kutukan Allah 
atas semua musuh kalian dari golongan jin dan manusia. 
Daku berlepas diri dari mereka demi Allah karena ingin 
bergabung dengan kalian. Duhai tuanku (Imamku) Abu 
Ibrahim Musa bin Ja’far. Duhai tuanku (Imamku) Abui 
Hasan Ali bin Musa. Duhai tuanku (Imamku) Abu Ja’far 
Muhammad bin Ali. Duhai tuanku (Imamku) Abui Hasan Ali 
bin Muhammad. Daku mencintai (mengikuti dan taat) pada 
kalian. Beriman pada yang tersirat dan yang tersurat pada 
kalian. Bertamu di hari kalian ini yaitu Hari Rabu. Juga 
bersandar pada kalian, maka terimalah dan jamulah daku 
demi kedudukan ahlulbayt kalian yang baik dan suci. 


Doa Sayyidah Fatimah Hari Rabu 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allah umma sholli ‘ala 
Muhammadin wa ali Muhammad, Allahummahrusna 
bi’ainikallati la tanam, wa ruknikalladzi la yuram, wabi 
asma ikal ‘izham, wa shalli ‘ala Muhammadin wa alihi, 
wahfazh ‘alaina ma law hafizhohu ghoiruka dha’a, wastur 
‘alaina ma law satarohu ghoiruka sya’a, waj’al kulla 
dzalika lana mithwa’an, innaka sami’ud-du’a'i qoribum 
mujib 

Dengan asma Allah Yang Maha kasih Maha sayang, Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad. Ya Allah, jagalah kami dengan matamu-Mu, 
yang tidak pernah tidur, dengan benteng-Mu yang tidak 
pernah hancur, dan dengan asma-Mu yang luhur. 
Curahkanlah shalawat pada Muhammad dan keluarga 
Muhammad, jagalah kami yang sekiranya selain diri-Mu 



yang menjaganya akan hilang, tutupi aib kami yang jika 
selain-Mu yang menutupinya niscaya akan tersebar. 
Jadikanlah semua itu sebagai sarana ketaatan bagi kami. 
Sesungguhnya Engkau Maha mendengar doa, Mahadekat 
lagi Maha mengabulkan. 

Munajat Pertama Hari Rabu; Munajat Para 
Pensyukur Nikmat 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allah umma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali Muhammad, ilahi adz-halani ‘an 
iqomatisyukrika tatah u’u lhoulika, wa a’jazani ‘an ih-shd-i 
tsana-ika faidhu fadhlika wasyagholani ‘an dzikrika 
mahamidika tarddufu ‘awd-idika, wa a’yani ‘an-nasyri 
‘awarifika tawali ayadika wahadza maqdmu mani’taraf a 
bisubughin na’md i waqdbalahd bittaqshiri, wasyahida 
‘ala nafsihi bil ihmali wattadhyi’ wa antar rodfur rohimul 
barrul karimul ladzi la yukhoyyibu qoshidihi, wald 
yathrudu ‘an fina-ihi amilihi bisdhatika tahuth-thu rihdlur 
rdjin, wabi’arshotika taqifu amalul mustarfidina fald 


tuqobilu amalana bit takhyibi wal iasi wala talbisna sirbalal 
qunuthi wal iblasi ilahi tashdghoro ‘inda ta’azhumi ala ika 
syukri wata-dhdala fi jambi ikromika iyyaya tsana i 
wanasyri jallalatni nVamuka min anwaril imani hulala, 
wadhorobat ‘alayya latho-ifu birrika minal ‘izzi kilala 
waqolladatni minanuka qola-ida la tuhallu, wathow- 
waqtani athwaqon la tufallu fa ala-uka jammatun dho’ufa 
lisani ‘an ihshd-iha wana’ma-uka katsirotun qoshuro 
fahmi ‘an idrokiha, fadhlan ‘anistiq-shd-iha fakaifa li 
bitah-shilisy syukri, wasyukri iyyaka yaftaqiru ila syukrin, 
fakullama qultu lakal hamdu wajaba ‘alayya lidzalika an 
aqula lakal hamdu lilahi fakamd ghoddaytana biluthfika 
warobbaytana bishun’ika fatammim ‘alaina sawabighon 
ni’am wadfa ’ ‘anna makarihan-niqom, wa atina min 
huzhuzhid daroini arfa'aha, wa ajjalaha ‘ajilan wa ajila 
walakal hamdu ‘ala husni bala-ika, wasubughi na’maika 
hamdan yuwafiqu ridhoka wayamtaril ‘azhima mim-birrika 
wanadaka, ya ‘azjhim, ya karim, birohmatika ya arhamar 
rohimin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah sholawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 

Tuhanku, runtunan karunia-Mu telah melengahkan daku 
untuk benar-benar bersyukur pada-Mu. Limpahan anugerah- 
Mu, telah melemahkan daku untuk menghitung pujian atas- 
Mu. Iringan ganjaran-Mu, telah menyibukkan daku untuk 
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menyebut kemuliaan-Mu. Rangkaian bantuan-Mu, telah 
melalaikan daku untuk memperbanyak pujaan pada-Mu. 

Inilah tempat orang yang mengakui limpahan nikmat 
tetapi membalasnya tanpa terimakasih. Yang menyaksikan 
kelalaian dan kealpaan dirinya, padahal Engkau Mahakasih 
dan Mahasayang. Mahabaik dan Mahapemurah Yang tak kan 
mengecewakan pencari-Nya, yang tak kan menolakkan dari 
sisi-Nya pedamba-Nya. 

Di halaman-Mu singgah kafilah pengharap, di serambi- 
Mu berhenti dambaan para pencari karunia. Janganlah 
membalas harapan kami dengan kekecewaan dan 
keputusasaan, janganlah menutup kami dengan jubah 
keprihatinan dan keraguan. 

Ilahi, besarnya nikmat-Mu mengecilkan, rasa syukurku 
memudar di samping limpahan anugrah-Mu puji dan 
sanjungku. Karunia-Mu yang berupa cahaya iman 
menutupku dengan pakaian kebesaran. Curahan anugrah-Mu, 
membungkusku dengan busana kemuliaan. Pemberian-Mu 
merangkaikan padaku kalung nan tak terpecahkan, dan 
melingkari leherku dengan untaian yang tak teruraikan. 
Anugrah-Mu tak terhingga sehingga kelu lidahku 
menyebutkannya. Karunia-Mu tak berbilang sehingga 
lumpuh akalku memahaminya, apalah lagi menentukan 
luasnya Bagaimana mungkin daku berhasil mensyukuri-Mu 
karena rasa syukurku pada-Mu memerlukan syukur lagi. 
Setiap kali daku dapat mengucapkan bagi-Mu pujian, saat itu 
juga daku terdorong mengucapkan bagi-Mu pujian. 




Ilahi, sebagaimana Engkau makmurkan kami dengan 
karunia-Mu dan memelihara kami dengan pemberian-Mu, 
sempurnakan bagi kami limpahan nikmat-Mu. Tolakkan dari 
kami kejelekan azab-Mu, berikan bagi kami di dunia dan 
akhirat, yang paling tinggi dan paling mulia lambat atau 
segera. 

Bagi-Mu pujian atas keindahan ujian-Mu dan limpahan 
kenikmatan-Mu, (Bagi-Mu) pujian yang selaras dengan 
ridho-Mu yang sepadan dengan kebesaran kebajikan-Mu. 
Wahai Yang Maha Agung, wahai Yang Maha Pemurah. 
Dengan rahmat-Mu, wahai Yang Paling Pengasih dari segala 
yang mengasihi Ya, Arhamar Rohimin 

Munajat Kedua Hari Rabu; Munajat Para 
Pedzikir 
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Bismillahirrohmanir rohim, Allahumma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali muhammadin ilahi laulal wajibu min 
qobuli amrika lanazzahtuka ‘an dzikri iyyaka ‘ala anna 
dzikri laka biqodri la biqodrika nama ‘asa ayyablugho 
miqdari hatta aj’ala mahallal litaqdisika, wamin a'zhomin 
ni’ami ‘alaina jaroyanu dzikrika ‘ala alsinatind, wa- 
idznuka lana bidu’a-ika, watanzihika watasbihika ilahi fa 
alhimna dzikrokafil khola-i walmala-i, wallaili wannahari, 
wal i’lani wal asrdri wafis sarrd-i wadhorrd-i, wa anisna 
bidz dzikril khofiyyi, wasta’milna biVamaliz zakiyy, was 
sa’yil mardhi, wajazina bilmizanil wafi ilahi bika hamatil 




qulubil walihatu, wa’ala ma’rifatika jumVatil uqulul 
mutabayinah f ala tathmainnul qulubu illa bidzikroka, wala 
taskunun nufusu illa ‘inda ru’yaka antal musabbihu fi 
kulli makan, walma’budu fi kulli zaman wal-maujudu fi 
kulli awan, walmad’uwwu bikulli lisan, walmu’azh zhomu 
fi kulli janan wa astaghfiruka minkulli ladz dzatin bighoiri 
dzikrika, wamin kulli rohalin bighoiri unsika wamin kulli 
sururin bighoiri qurbik, wamin kulli syughlin bighoiri thd- 
atik ilahi anta qulta waqoulukal haqqu, ya ayyuhalladzina 
amanudz kurullaha dzikron kalsiron wasab-bihuhu 
bukrotaw wa ashila waqulta waqoulukal haqqu, fadz- 
kuruni adz-kurkum, wasykuruli wala takfurun 
wawa’adlana ‘alaihi antadz-kurona tasyrifal-lana wataf- 
khiman wa-Vzhdman waha nahnu dzakiruka kama 
amartana, fa anjiz-lana ma wa’adtana Ya dzakirodz 
dzakirina waya arhamur rohimin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah sholawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Tuhanku, sekiranya 
tiada kewajiban menerima perintah-Mu akan kunyatakan 
Engkau terlalu suci untuk zikirku pada-Mu hanya dengan 
kadarku, bukan kadar-Mu. Tidaklah disampaikan pada 
kemampuanku, sampai daku dijadikan tempat untuk 
menyucikan-Mu. Di antara nikmat-Mu yang besar bagi kami 
Kaualirkan pada lidah kami zikir pada-Mu, Kau-izinkan kami 
berdoa pada-Mu. Menyucikan dan bertasbih pada-Mu 
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Tuhanku, Ilhamkan pada kami zikir pada-Mu, dalam 
kesendirian dan kebersamaan pada waktu siang dan malam 
dalam keramaian dan kesunyian, dalam suka dan duka, sertai 
kami dengan zikir diam, bimbing kami melakukan amal suci 
dan pekerjaan yang Kauridhoi. Balaslah kami dengan 
timbangan yang memadai. Tuhanku, kepada-Mu terpaut hati 
yang dipenuhi cinta untuk mengenal-Mu dihimpunkan semua 
akal yang berbeda. Tidak tenang kalbu kecuali dengan 
mengingat-Mu. Tidak tentram jiwa kecuali ketika 
memandang-Mu. Engkaulah Yang ditasbihkan disemua 
tempat, yang disembah disetiap zaman. Yang Maujud 
diseluruh waktu. Yang Diseru oleh setiap lidah. Yang 
Dibesarkan disetiap hati. 

Daku mohon ampun pada-Mu dari setiap kelezatan tanpa 
mengingat-Mu dari setiap ketenangan tanpa menyertai-Mu, 
dari setiap kebahagiaan tanpa mendekati-Mu, dari setiap 
kesibukan tanpa menaati-Mu. Tuhanku, Engkau berfirman 
dan firman-Mu benar. Hai orang-orang yang berirman 
berzikirlah kepada Allah dengan zikir yang banyak 
bartasbihlah kepada-Nya pagi dan sore (Q.S. Al-Imran: 41) 
Engkau berfirman dan firman-Mu benar “Ingatlah Aku, 
niscaya Aku ingat padamu (Q.S. Al-Baqarah: 152). Engkau 
perintahkan kami mengingat-Mu Engkau janjikan kami. 
Engkau akan mengingat kami sebagai penghormatan, 
pemuliaan, dan penyanjungan bagi kami. Inilah kami, sedang 
mengingat-Mu, seperti yang Engkau perintahkan, penuhi apa 
yang Kaujanjikan pada kami. Wahai Yang Mengingat orang 
yang mengingat! Wahai Yang Paling Pengasih dari segala 
yang mengasihi. Ya Arhamar Rohimm 
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Sholat Hari Kamis 


Diriwayatkan oleh beliau as. "Barangsiapa sholat 
sepuluh raka'at di hari Kamis, pada setiap raka'atnya 
membaca surah Al-Fatihah dan 11 kali surah Al- 
Ikhlash, malaikat berkata kepadanya mintalah kepada 
Allah, dan setiap permintaanmu akan dikabulkan." 
(Jamal Usbu ’) 

Doa Ziarah Hari Kamis (Ziarah Imam 
Askari a.s.) 
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Bismillahir rohmanir rohim, Allahumma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali muhammadin Assalamu ‘alaika ya 
waliyyallah, assalamu ‘alaika ya hujjatallah wakholishotah 
Assalamu ‘alaika ya imamal mu’minin, wawaritsal 
mursalin wahujjata robbiValamin shollollahu ‘alaika 
wa’ala ali baitikath thoyyibinath thohirin, ya mauldya ya 
aba muhammadil hasannabna ‘aliy, ana maulan laka wali 
ali baitika, wahadzayaumuka, wahuwayaumul khomis, wa 
ana dhoifukafihi wamustajirun bikaJih,fa ahsin dhiyafatii 
waijaroti bihaqqi &li baitikath thoyyibinath thohirin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah sholawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Salam atasmu, 
duhai wali Allah. Salam atasmu, duhai sari pati dan 
hujjah Allah. Salam atasmu, duhai pemimpin kaum 
mukmin dan pewaris para rasul dan hujjah Tuhan alam 
semesta. Sholawat Allah atasmu dan keluargamu yang 
baik dan suci. Wahai tuanku (Imamku) Abu Muhammad 
Al-Hasan bin Ali. Daku adalah tamu dan keluargamu. 
Hari Kamis ini adalah harimu dan aku adalah tamu dan 
tetanggamu di hari ini maka terimalah daku dengan 
baik. Demi kebesaran keluargamu yang baik dan suci. 
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Doa Sayyidah Fatimah Hari Kamis 
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Bismillahirrohmanirrohim, AUahumma sholli ‘ala 
Muhammadin wa dli Muhammadin AUahumma inni 
as’alukal huda wat tuqo wal ‘afafa walghina wal 
amala bima tuhibu wa tardha, AUahumma inni as- 
aluka min quwwatika lidho’fina, wamin ghinaka 
lifaqrina wa faqotina, wamin hilmika wa ‘ilmika 
lijahlina, AUahumma sholli ‘ala Muhammadin wa 
alihi, wa-a’inna ‘ala syukrika wa dzikrika wa tho’atika 
wa ‘ibadatika, Wabirohmatika Ya Arhamar Rohimin. 

637 





Dengan asma Allah Yang Maha kasih Maha sayang, Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad. Ya Allah, aku bermohon pada-Mu petunjuk dan 
ketakwaan, kemampuan menjaga diri dan kekayaan serta 
mengamalkan apa yang Engkau senangi dan ridoi Ya Allah, 
aku bermohon pada-Mu kekuatan-Mu karena kelemahan 
kami, kekayaan-Mu karena kefakiran dan kemiskinan kami, 
kelembutan-Mu dan ilmu-Mu karena kejahilan kami. Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat pada Muhammad dan keluarga 
Muhammad, tolonglah kami dalam bersyukur dan 
mengingatmu, serta taat dalam beribadah pada-Mu, dengan 
kasih sayang-Mu, wahai yang paling pengasih dari segala 
yang mengasihi. 


Munajat Pertama Hari Kamis; Munajat 
Orang Yang Taat 
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muhammaditt wa dli muhammadin Alldhumma al-himnd 
thd’ataka wajannibna ma’shiyataka wayassir lana bulugho 
ma natamannd minibtighoi ridhwanika wa ahlilna 
buhbuhata jinanika, waqsya’ ‘ambasho-irind sahabal 
irtiyabi waksyif ‘an qulubina aghsyiyatal miryati walhijabi 
wa azhiqil batila ‘an-dhomairind, wa atsbitil haqqo fi 
saroirina fainnasy sykuka wazh zhununa lawaqihul fitani, 
wamukad-dirotun lishofwil mana-ihi walminan 
Allah ummah-milna Ji sufuni najatika, wamatti’na 
biladzidzi munajatika wa auridna hiyadho hubbika, wa 
adziqna halawata wuddika waqurbika waj’al jihadana fika 
wahammina Ji tho’atika, wa akhlish niyyatina Ji mu'd 
malatika fa-inna bika walaka wald wasilata lana ilaika lila 
anta ilahi ij’alni minal mush-thojainal ahyari, wa alhiqni 
bish shdlihinal abror, assabiqina ilal makrumatil 
musari’ina ilal khoiroti al’dmilina lilbdqiyatish sholihat, 
assa’ina ila roji’id darojdti innaka ‘ala kulli syai in qodir 
wabil ijabati jadir birohmatikayd arhamar rohimin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah sholawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 

Ya Allah, Ilhamkan pada kami ketaatan pada-Mu. 
Jauhkan dari kami maksiat pada-Mu. Mudahkan kami meraih 
apa yang kami cari dari ridho-Mu. Tempatkan bagi kami 
pada puncak surga-Mu. Singkirkan dari pandangan kami 
kabut keraguan. Singkapkan dari hati kami tirai 
kebimbangan. Hancurkan kebatilan dari kalbu kami. 
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Teguhkan kebenaran pada hati nurani kami. Karena ragu dan 
syakwasangka mengundang bencana dan mencemari 
kesucian pemberian. 


Ya Allah, bawalah kami pada bahtera keselamatan-Mu. 
Hiburlah kami dengan kelezatan munajat-Mu. Basahi kami 
dengan cucuran cinta-Mu. Senangkan kami dengan manisnya 
kasih dan qurbah-Mu. Jadikanlah jihad kami di jalan-Mu dan 
urusan kami dalam mentaati-Mu. Bersihkan niat kami dengan 
mengabdi-Mu. Tidak ada jalan bagi kami kepada-Mu kecuali 
melalui-Mu. Karena kami hanya karena-Mu dan hanya 
untuk-Mu. Gabungkan daku dengan orang-orang yang 
beramal saleh yang bersegera melakukan kemuliaan yang 
berlari mengerjakan kebajikan, yang mengamalkan segala 
yang baik, yang berdamba mencapai ketinggian derajat. 
Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segalanya Engkau yang 
Mahalayak memberikan ijabah Dengan rahmat-Mu, Wahai 
Yang Paling Pengasih dari segala yang mengasihi, Ya 
Arhamar Rohimin. 

Munajat Kedua Hari Kamis; Munajat Orang 
Yang Mencari Perlindungan 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allah umma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali muhammadin allah umma ya maladzal 
la-idzin, waya ma’adzal ‘aidzina waya munjiyal halikin 
waya ‘ash i mal ba-isina waya rohimal masakini, waya 
mujibal mudh-thorrtin, waya kanzal muftaqirin, waya 
jdbirol munkasirin, waya ma’wal munqothVin, waya 
nashirol mustazh ’afitt, waya mujirol kho-ifin, waya 
mughilsal makrubin, waya hishnal lajin, inlam a'udz 
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bViziatika fabiman a’udz, wain-lam aludz biqudrotika 
fabiman aludz waqod alja atnidz dzunubi ilat tasyabbutsi 
bi-adzyali ‘afwika wa ahwajatnil khothoya ilas tif-tahi 
abwabi shof-hika wada’atnil isa atu ilal inakhoti bifina-i 
‘izzika, wahamalatnil makhofatu min-niqmatika ‘alat 
tamassuki bi’unvati ‘athfika warna haqqu manVtashoma 
bihablika ayyukhdzala walayattqu bimanis tajaro bi’izzika 
ayyuslama auyuhmala ilahi f ala tukhlina min himayatika, 
wala tu’rina mirrVdyatika wa-dzud-na ‘an mawaridil 
halakati, fainna bVainika wafi kanafika walaka as aluka 
biahli khosh-shotika mimmala-ikatika wash-sholihina 
mimbariy-yatika antaj’ala ‘alaina waqiyatan tunjina minal 
halakati watujannibna minal afati watukinnuna 
mindawahil mushibat, wa an tunzila ‘alaina min sakinatika 
wa an tughosy syiya wujuhana bianwari mahabbatika, wa 
an tu’wiyana ila syadidi ruknika wa an tahwiyana Ji aknafi 
‘ishmatika, birofatika warohmatika, ya arhamar rohimin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah sholawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 

Ya Allah, Wahai Tempat Berlindung bagi orang yang 
mencari perlindungan. Wahai Tempat Bernaung bagi orang 
yang memerlukan naungan. Wahai Yang Melindungi kaum 
sengsara. Wahai Yang Menyelamatkan kaum yang celaka. 
Wahai Yang Menyayangi kaum papa. Wahai Yang membela 
orang yang menderita. Wahai Yang Mencukupi orang yang 
berkekurangan. Wahai Yang Menyembuhkan orang yang 
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terluka. Wahai Yang Menerima orang yang terhempas. 
Wahai Yang Menolong orang yang tertindas. Wahai Yang 
Menenteramkan orang yang ketakutan. Wahai Yang 
Melepaskan orang yang kesulitan. Wahai Yang Menjadi 
Benteng bagi orang yang mencari sandaran. Kalau daku tidak 
berlindung pada kemuliaan-Mu kepada siapa lagi daku harus 
berlindung. Kalau daku tidak bernaung pada kekuasaan-Mu 
kepada siapa lagi daku harus bernaung. Kejelekan telah 
membawaku untuk membuka pintu-pintu maaf-Mu. Dosa- 
dosa telah mendorongku untuk beristirahat pada halaman 
keagungan-Mu. Apakah mungkin orang yang berpegang 
pada tali-Mu disia-siakan? Apakah layak orang yang 
bersumpah pada keagungan-Mu dihentakkan dan 
disentakkan. Ilahi, jangan Kaucampakkan daku dari 
perlindungan-Mu. Jangan Kausingkirkan daku dari 
penjagaan-Mu. Lindungi kami dari sumber berbagai bencana. 
Karena daku senantiasa bernaung dalam pengawasan-Mu. 
Kepada-Mu daku bermohon dengan para malaikat-Mu yang 
mulia dengan segenap makhluk-Mu yang saleh. Jadilah 
Engkau Penjaga bagi kami. Yang Menyelamatkan kami dari 
kebinasaan. Yang Menjauhkan kami dari kejelekan. Yang 
Melindungi kami dari kecelakaan. Turunkan kepada kami 
ketenteraman dari sisi-Mu. Tutuplah wajah kami dengan 
cahaya cinta-Mu. Bimbinglah kami untuk tunduk berserah 
diri pada-Mu. Dan peliharalah kami dalam naungan 
perlindungan-Mu, dengan kasih sayang-Mu. Wahai yang 
paling pengasih dari segala yang mengasihi. Ya Arhamar 
Rohimin. 
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Keutamaan Malam Jum'at 

Malam Jum’at adalah malam yang sangat agung. 
Banyak sekali hadis yang diriwayatkan mengenai 
keutamaannya, antara lain dalam Kitab At-Tahdziib dan 
Al-Faqih. Dari Al-Asbagh bin Nubatah dari Imam Ali 
a.s. berkata ; ‘Malam Jum ’at adalah malam yang cerah 
dan siangnya adalah siang yang cemerlang, barang 
siapa yang mati pada malam Jum ’at, Allah 
membebaskan dia dari himpitan kubur dan barang 
siapa yang mati pada (siang) hari Jum ’at Allah akan 
bebaskan dia dari adzab api neraka.'’’’ 

Dalam kitab yang sama disebutkan dari Imam Al- 
Bagir a.s. Dia berkata, “Sesungguhnya Allah Azza wa 
jalla. Pada setiap malam Jum ’at sejak dari permulaan 
malam hingga pertigaan akhir malam menyeru dari 
atas Arasy-Nya, “Tidaklah seorang mu ’min yang 
memohon kepada-Ku untuk urusan akhirat dan dunia 
sebelum terbit fajar, kecuali Aku kabulkan; tidaklah 
seorang mu ’min yang bertaubat kepada-Ku dari dosa- 
dosanya sebelum terbit fajar, kecuali Aku terima 
taubatnya, tidaklah seorang mu'min yang memohon 
tambahan rizqinya karena mengalami kesempitan rizqi, 
kecuali Aku tambah dan aku luaskan rizqi; tidaklah 
seorang mu’min yang sakit memohon kesem-buhan 
kepada-Ku sebelum terbit fajar, kecuali aku bebaskan 
dan Aku lapangkan ia dari kesulitannya, tidaklah 
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seorang mu ’min yang tersesat dalam kegelapan 
memohon kepadaku agar dikeluarkan dan diangkat 
semua itu dari padanya sebelum terbit fajar kecuali 
Aku keluarkan dan Aku singkapkan kegelapan 
darinya”. 

Dalam tafsir Ali Ibrohim al-Qummi terdapat riwayat 
dari Imam Ash-Shodiq a.s. dia berkata, “Sesungguhnya 
Allah menurunkan perintah-Nya pada setiap malam 
Jum ’at ke langit dunia sejak permulaan malam hingga 
pertiga malam terakhir di pimpin oleh dua orang 
malaikat, mereka menyeru “Adakah orang yang 
bertaubat melainkan diampuni, adakah orang yang 
memohon ampun melainkan dikasihi, adakah orang 
yang mengajukan permohonan melainkan dipenuhf\ 
kemudian mereka melanjutkan seruannya hingga fajar 
menyingsing ‘Ta Allah berilah ganti kepada orang 
yang mengeluarkan infaq dan timpakan bencana 
kepada orang-orang yang kikir“. Apabila fajar telah 
menyingsing maka kembalilah malaikat itu ke arasy 
untuk membagi-bagikan rizqi dikalangan para 
hambanya. Selanjutnya Imam Ja’far a.s. berkata kepada 
Fadhil bin Yasir, “Hai Fadhil, bagianmu dalam hal itu 
adalah sebagaimana firman Allah, “ Apa-apa yang kamu 
infaqkan dari sesuatu, maka Dia akan menggantinya. “ 
(QS. 34:39). Kemudian firmannya lagi, “ Mintalah 
kepadaku, niscaya Aku penuhi .” (QS. 40:60). 
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Hendaklah orang-orang yang beriman memper¬ 
siapkan diri ketika berdoa kepada Allah Swt. Bertaubat, 
beristigfar dan menyampaikan keperluan dirinya, 
karena Allah telah mengharuskan diri-Nya untuk 
menerima taubat dari hamba-hamba-Nya memenuhi 
keinginan-keinginan mereka dan menghapuskan 
kejelekan-kejelekan yang ada pada mereka. 

Dalam kitab Al-Hishal dari Nabi saaw bersabda. 
“Sesungguhnya malam Jum ’at dan harinya selama 24 
jam adalah untuk Allah, dimana pada setiap jamnya 
Allah bebaskan enam ratus ribu penghuni neraka “. 

Maka hendaklah bagi setiap mu’min memperbanyak 
amalan-amalan di hari Kamis dan jika mampu meng 
hidupkan malamnya dengan amalan-amalan, jika tidak 
maka hendaknya ia kerjakan menurut kemampuannya . 

Diriwayatkan pula bahwa: ” Allah Swt melipat 
gandakan kebaikan-kebaikan di dalamnya dan 
menghilangkan kejelekan-kejelekannya ”. 

Doa-doa Malam Jum’at 

Banyak diriwayatkan doa-doa yang di anjurkan untuk 
di baca malam Jum’at sebagaimana disebutkan dalam 
kitab Misbah karangan Al-Kifhami sesungguhnya 
disunnahkan pada setiap malam Jum’at dan malam hari 
raya membaca doa berikut: 
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Doa Kumail 

Dinamakan doa Kumayl karena di riwayatkan oleh 
Kumayl bin Ziyad yang mempelajarinya dari Imam Ali 
bin Abi Thalib a.s. Para ulama telah meriwayatkan doa 
ini turun temurun seperti : Muhammad bin Hasan At- 
Thusi (385 H -460 H) dalam kitabnya Misbahul Muta- 
hajjud Ali bin Thowus (589 - 664 H) dalam kitabnya 
Al-Ikbal. Ibrahim bin Ali Kafani dalam kitabnya Al- 
Misbakh dan Al-Baladul Amin yang selesai di susun 
tahun 868. Doa Kumayl termasuk doa yang sangat 
terkenal. Al-Majlisi (137 - 1111 H) dalam kitabnya 
Zadul Ma’ad berkata: “Sesungguhnya ia adalah doa 
yang paling utama. ” 
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Kumayl bin Ziyad 

Kumayl bin Ziyad An-Nakhoi termasuk sahabat 
Amirul mu’minin Ali bin Abi Thalib dan intelnya. Dia 
pernah menjadi Gubernurnya di Hait dan termasuk salah 
satu sahabat Imam Hasan bin Ali. Dia tinggal di Kufah 
dan di bunuh bersama para ulama pembesar dan 
penghafal Al-Quran oleh Hajjad Ad-Dhababi. 

Pengarang kitab Mizanul I’tidal berkata: ”Dia 
meriwayatkan dari Ali dan lainya, hadir di Siffrn 
bersama Ali, dan dia termasuk orang yang mulia, taat, 
terpercaya dan ahli ibadah.” Kuburan Kumail bin Ziyad 
sampai hari ini terletak di kampung Al-Hannanah di 
kota Najaf Al-Asrof (Iraq). 

Manfaat Membaca Doa Kumayl 

Di antara fungsi membaca doa kumayil adalah 
mempercepat terkabulnya doa, menolak bahaya musuh, 
membuka pintu rizki, dan mengampuni dosa. Imam Ali 
bin Abi Thalib berkata kepada Kumayl bin Ziyad Jika 
kamu menghafal doa ini maka berdoalah dengannya 
setiap malam Jumat atau sebulan sekali atau setahun 
sekali atau atau seumur hidup sekali maka kamu akan 
terjaga, diberi rizki, di tolong, dan di ampunf'. 


650 



Bentuk Doa Kumayl dan Pengaruhnya 
Terhadap Perbaikan Diri 

Doa Kumail terdiri dari : 

1. Tawasul kepada Allah dengan sifat-sifatnya yang 
baik, hal ini dapat memberikan kesadaran orang yang 
berdoa dari kelalaiannya, karena itu mengetahui 
bersama siapa dia berbicara, yaitu bersama Allah yang 
mengetahui segala sesuatu dan yang menundukkan 
segala sesuatu. 

2. Menampakkan penghambaan kepada Allah dan 
menjelaskan kelemahan, kepapaan orang berdoa, di 
samping itu menjelaskan keagungan Allah dan keluasan 
rahmatnya, itu semua termasuk sebab ampunan dan 
terkabulnya doa serta mendidik atau mengajarkan cara 
meminta kepada Allah yang menjadikan orang jauh dari 
sifat sombong yang selalu mengandalkan akalnya 
semata. Agar dia mengetahui kedudukannya di 
masyarakat dan di alam semesta serta melekatkan 
sesuatu pada tempatnya sesuai hukum alam dan syareat 
Islam. 

3. Pengakuan terhadap nikmat-nikmat Allah, dan 
pengakuan terhadap dosa, kekurangan, permintaan 
maaf, aduan kepada Allah, menjelaskan kebutuhan, 
kerasnya bencana, minta tolong dan memutuskan 
hubungan selain kepadanya, yang mana di dalam 
pengakuan tersebut, terdapat keterangan tentang 
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gambaran penghambaan atas manusia dan persiapan 
atas sebagian pengaruh dosa dan gambaran tentang azab 
akhirat serta cara terjadinya penyelewengan dan begitu 
juga gambaran musuh yang pertama yaitu syaithan. Hal 
ini dapat memberikan seseorang khusyu’ taubat, terikat 
dengan hubungan Allah. Terjaga dari dosa dan musuh 
yaitu syaithan. 

4. Memaparkan cara-cara berjalan menuju Allah. Hal 
itu dapat membuka seseorang dengan bekal yang kuat 
seperti niat, kesungguhan, kemudahan dan 
membiasakan diri untuk beramal saleh. Dalam doa 
tersebut terdapat pengulangan atas lafad yang sama 
artinya dengan kalimat yang berbeda untuk 
menunjukkan keindahan bahasa dan pengulangan doa 
merupakan hal yang biasa dalam doa-doa dan munajat 
untuk lebih menguatkan dan menambah perhatian serta 
memaksa doa memperpanjang pembicaraan dengan 
Allah. 

Diriwayatkan dari Imam Shodiq berkata: “Allah 
membenci permintaan manusia kepada orang lain 
dengan cara memaksa dan dia mencintai hal itu untuk 
diri-Nya 


Doa Kumail 
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Bismillahir-rohmanir-rohimi, Allahumma sholli 
‘ala muhammadin wa ali muhammadin. Allahumma 
inni as aluka birohmatikal lati wasi’at kulla syai-in 
wabiquw-watikal lati qoharta biha kulla syai-in 
wakhodho'a laha kulla syai-in, wadzalla laha kulla 
syai wabijaba-rutikal lati gholabta biha kulla syai-in 
wabi ‘izzatikal-lati la yaqumu laha syai-un 
wabVazhomatikal lati mala-at kulla syai-in 
wabisulthonikal ladzi ‘ala kulla syai-in wabi wajhikal 
baqi ba ’da fana ikulli syai-in wabi asmaikal lati mala- 
at arkana kulli syai-in wabVilmikal ladzi ahatho 
bikulli syai-in wabinuri wajhikalladzi adhd alah u 
kullu syai-in ya nur u ya quddus 3x ya awwalal 
awwalina waya akhirol akhirin 

Allahummagh-firliyadz dzunubal lati tahtikul 
‘ishom Allahummagh-firliyadz dzunubal lati tunzilun- 
niqom Allahummagh-firliyadz dzunubal lati tughoy- 
yirun ni’am Allahummagh-firliyadz dzunubal lati 
tahbisud-dua* Allahummagh-firliyadz dzunubal lati 
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tunzilul bala* Allahummagh-firli kulla dzanbin 
adznabtuh wakulla khothiatin akh tho’tuha 

Allahumma innl ataqorrobu ilaika bidzikrika wa 
astasy/i’u bika ila nafsik wa as-aluka bijudika antudz- 
niyani min qurbik wa antu-zVani syukroka wa 
antulhi-mani dzikrok Allah umma inni as-aluka su’ala 
khodhVin mutadzal-lilin khosyi’ antusa-mihani 
watarhamani wa taj’alani biqismika rodhiyan qdnVa 
waji jamVil ah wali mutawadhi'a. Allah umma wa as- 
aluka suala manisy-taddat faqotuh wa anzala bika 
‘indasy-syadaidi hajatuhu wa’azhuma fima ‘indaka 
rogh-batuh. Allah umma ‘azhu-ma sulthonuka wa 'ala 
makanuk, wakhofiya makruka wa zhoharo amruka, 
wagholaba qohruka wajarot qudrotuh, wala yumkinul 
firdru min hukumatika. Allahumma la ajidu lidzunubi 
ghdfiro, wala liqobaihi satird, wala lisyai in min 
‘amaliyal qobihi bilhasani mubaddila ghoiroka la 
ilaha illa anta subhanaka wabihamdik, dholamtu nafsi 
3x watajarro'tu bijahli wasakantu ila qodimi dzikrika- 
li wamannika ‘alayya 

Allahumma maulaya kam min qobihin satartahu, 
wa kam min fadihin minal bala-i aqoltahu, wakam 
min ‘itsarin waqoitahu, wakam mim makruhin 
dafa’tahu, wakam min tsanain jamilin lastu ahlan- 
lahu nasyartahu, Allahumma *azhuma bala-i wa 




afroto bisu-u hati waqoshurot bi a’-mali waqo’adat-bi 
aghlali, wahabasani ‘annaf’i bu’du amali, wakho- 
dho’atnid-dunya bighuru-riha wanafsi bijinayatiha 
wamitholi, ya sayyidi fa as-alu-ka bVizzatika anlla 
yahjuba ‘anka du'a-i s u-u amati wafi’ali, wala 
tafdhohni bikhofiy-yi math thola’ta ‘alaihi minsirri, 
wala tu’ajilni biVuqubati ‘ala ma ‘amiltuJi kholawafi, 
min su-i fi’li wa isa ’ati, wadawami tafrithi wajahalati 
wakasroti syahawati waghoflati, wakunilla-humma 
bVizzatikali fi kullil ahwali roufa wa ‘alayya Ji jamVil 
umuri ‘athufa, Ilahi wa robbi man li ghoiruk, as- 
aluhu kasyfa dhurri wan nazhoro Ji amri, Ilahi wa 
mawldya ajroyta *alayya hukmanit-taba’tu fihi hawa 
nafsi, walam ahtaris fihi min tazyini ‘aduwwi 
faghorroni bima ahwa, wa as’adahu ‘ala dzalikal 
qodhd y fataja-waztu bima jard ( alayya min dzalika 
ba’dho hududika, wakhdlaftu ba’dho awamirika, 
falakal hamdu ‘alayya fi jamVi dzalika, wala hujjata-li 
fima jaro ‘alayya fihi qodhd uk, wa alzamani 
hukmuka wabala-uk waqod atay-tuka ya ilahi ba’da 
taq-shiri wa-isrdfi ‘ala nafsi, mu’taziron nadiman 
munkasiron mustaqilan mustagh-firon muniban 
muqirron mudz’inan mu’tarifa, la ajidu mafarron 
mimma kana minni wala mafza’an, atawaj-jahuu 
ilaihi fi amri, ghoiro qobulika ‘uzdri, wa idkholika 
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iyyayajisa’ati rohmatik, Allahumma faqbal ‘uzri, war 
ham syiddata dhurri, wafukkani min syaddi wa tsaql 

Ya robbirham dho’fa badani 3x wariqqota jildi, wa 
diqqota ‘azhmi, Ya man bada-a kholqi wadzikri watar 
biyati wabirri wataghziyati, habni libtida-i karomika 
wasalifi birrika-bi, Ya ilahi wa sayyidi warobbi 
aturdka mu’adz-dzibi binarika ba’da tauhidik wa 
ba’da man thowa ‘alaihi qolbi min ma’rifatik, 
walahija bihi lisani min dzikrik wa , taqoda dhomiri 
min hubbik, wa ba’da shidqi’tirdji wa du’a i, khddi’an 
lirubu biyyatik hayhata, anta akromu min an- 
tudhoyyi'a man robbaytah, a w tuba’ida man 
adnaytahu aw tusyarrida man awaytah aw tusallima 
ilal bala-i man kafaytahu warohimtah, walayta syi’ri 
ya sayyidi wa ilahi wa mawlay atusallitunnaro ‘ala 
wujuhin khorrot Wazhomatika sajidah, wa ( ala 
alsunin nathoqot bitauhidika shddiqoh, wabisyukrika 
madihah, wa ‘ala qulubinVtarofat bi ilahiyyatika 
muhaqqiqoh, wa ‘ala dhoma iro hawat minal ( ilmi 
bika hatta shorot khdsyVah wa’ala jawariha sa’at ila 
awthdni ta’abbudika thd i’ah, ma hakadzan 
zhonnubik, wala ukh-birna bifadhlika ‘anka ya 
karimu ya rob 3 x wa anta ta’lamu dho% an qolilin 
min bala id-dunya wa’uqubatiha, warna yajri Jiha 
minal makarihi ‘ala ahliha, ‘ala anna dzalika bala un 



wamakruhun qolilun maktsuhu, yasirun baqd-uhu 
qoshirum-muddatuh, fakayfah-timdli libaldil akhiroh 
wahululi wuqu’il makarihi fiha, wahuwa bala un 
tathulu mud-datuhu, wayadhumu maqdmuhu, wala 
yukhof-fafu ‘an ahlihi liannahu la yakunu illa ‘an 
ghodobik, wan tiqdmik wasakhotik wahadza mala 
taqumu lahus-samawatu wal ardh, Ya sayyidi fakayfa 
li wa and ‘abdukadh-dhoifudz dzalilu, alhaqirul 
miskinul mustakin. Ya ilahi warobbi wasayyidi 
wamawlay liayyil umuri ilayka asyku, walima minha 
adhijju wa abki, li ‘alimil ‘adzabi wasyiddati am 
lithulil bala i wamuddatih fala in shoyyartani lil 
‘uqubati ma’a a’dd ik wajama’ta bayni wabayna ahli 
bald-ik wafarroqta bayni wabayna ahibba-ika wa - 
awliya-ik fahabni ya ilahi wa sayyidi wamaw laya 
warobbi shobartu ‘ala ( adzabik, fakayfa ashbiru ‘ala 
firoqik wahabni shobartu ‘ala harrinarik, fakayfa 
ashbiru ‘anin nazhori ila kardmatik, am kayfa askunu 
finnari waroja-i ( afwuk fa bVizzatika ya sayyidi wa 
mawlaya, uqshimu shodiqon la in taroktani na thiqon 
la-adhijanna ilayka bayna ahlihd dhojijanna ilayka 
bayna ahlihd dhojijal amilin wala ashruhanna ilayka 
shurokhol mustashrihin wala abkiyanna ‘alayka 
buka-al-fdqidin wala unadiyannaka ayna kunta ya 
waliyyal mukminin, ya ghdyata amalil ‘arifin, ya 
ghiyatsal mustaghitsin, ya habiba qulubish shodiqin, 
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wa ya ilahal ‘alamin afaturdka subhanaka ya ilahi 
wabihamdik, tasma’u fiha showta ‘abdin muslimin, 
sujinafiha bimukholafatih wa dzaqo tho’ma ‘adzabiha 
bima shiya tih, wahubisa bayna ath-buqiha bijurmihi 
wajarirotih wahuwa yadhijju ilayka dhojija 
muammilin lirohmatik, wayunadika bilisani ahli 
tawhidik wayata wassalu ilayka birubuw biyyatik ya 
mawla fakayfa yabqd fil ‘adzab, wahuwa yarju ma 
salaf a min hilmik am kayfa tu’limuhun nar, wahuwa 
ya’mulu fadhlaka warohmatak am kayfa yuhriquhu 
lahimuha, wa anta tasma’u showta hu wataro 
makanah am kayfa yasytamilu ‘alaihi zafiru ha wa 
anta ta’lamu dhofah, am kayfa yataqolqolu bayna 
athbaqiha wa anta ta’lamu shidqoh, am kayfa taz- 
juruhu zabaniyyatuha wahuwa yunadika ya robbah 
am kayfa yarju fadhlaka fi ( itqihi minha fatatrukuhu 
fiha hayhata, ma dzalikazh-zhonnubik, walal ma’rufu 
min fadhlik wala musybihun lima ‘amalta bihil 
muwahidin, min birrika wa ihsanik, fabilyaqini 
aqtho’u lawla ma hakamta bihi min ta’dzibi jahidika 
wa qodhoyta bihi min ikhladi mu’anidik, laja’altan 
naro kullaha bardan wa salaman warna kana li ahadin 
fiha maqorron wala muqo ma, lakinnaka taqoddasat 
asma-uk, aqsamta an tamla-aha minal kafirina, minal 
jinnati wannasi ajma’in wa an tukhollida fihal 
mu’anidin wa anta jalla tsana-uka qulta mubtadi an 
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wa tathowwalta bil in ’ami mutakarrima, afaman kana 
mu ’minan kaman kana fasiqon la yasta wun, ilahi wa 
sayyidi fa as-aluka bilqudrotillati qoddartaha wabil 
qodh iy-yatil-lati hatamtaha wahakam taha, wa 
gholabta man ‘alayhi ajroytaha antahaba-li fi 
hadzihillaylah wafi hadzihis sa’ah kulla jurmin ajrom 
tahu wakulla dzambin adznabtahu, wakulla qobihin 
asrortahu wakulla jahlin ‘amiltuhu katam tuhuu aw 
azJhhartuhu wakulla sayyiatin amarta bi-itsbatihal 
kirdmal kdtibin, alladzina wakkaltahum bihif zhi ma 
yakunu minni waja ’altahum syuhudan ‘alayya ma ’a 
jawarihi wakunta antar roqiba ( alayya minward-ihim, 
wasy-syahida lima khofiya ‘anhum wabirohmatika 
akh-faytah, wabifadhlika satartah wa antuwaffiro 
hazh-zhi min kulli khoirin anzaltah, aw ihsanin fadh- 
dholtah, aw birrin nasyartah aw rizkin basath-tah aw 
dzambin taghfiruh, aw khotho in tasturuh. Ya robbi, 
ya robbi, ya robbi 3 x. Ya ilahi wa sayyidi, wa mawlay, 
wa malika riqqi Ya man biyadihi nashiyati, Ya ‘aliman 
bidhurri wamaskanati, Ya khobiron bifaqri wafa qoti 
Ya robbi, ya robbi, ya robbi 3 x, as aluka bihaqqika 
waqudsika wa ( azhomi shifatika wa asma-ik an taf ala 
awqoti minal-layli wannahari bidzikrika ma’muroh 
wabikhidmatika mawshulah wa-a’ma li ‘indaka 
maqbulah hatta takuna a’mdli wa awrodi kulluha 
wirdan wahida, wa-hali fi khidmatika sarmadan, Ya 
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sayyidi ya man ‘alayhi mu’aw wili, Ya man ilayhi 
syakawtu ahwali Ya robbi, ya robbi, ya robbi 3 x, 
qowwi ‘ala khidmatika jawarihi, wasydud ‘alal 
‘azimati jawanihi wahabliyal jidda fi khosy-yatik wad- 
dawdmafil ittisholi bikhidmatik hatta asroha ilaykaji 
mayadinis sabiqin, wa-usri’a ilayka fil barizin wa- 
asytaqo ila qurbika fil musytaqin, wa adnuwa minka 
dunuwwal mukhlishin, wa-akhdfaka makhofatal muqi 
nin, wa-ajtami’a fi jiwarika ma’al mukmi nin, 
Allahumma waman arodani bisu’in fa-arid-hu, 
waman ka dani fakid-hu waj’alni min ahsani ‘abidika 
nashiban ‘indak, wa-aqrobihim manzilatan minka, wa 
akhash-shihim zulfatan ladaik, fain-nahu la yundlu 
dzd lika illa bifadhlik, wajudli bijudik, wa ’thif ‘alayya 
bimaj dik, wah-fazhni birohmatik, waj’al-lisdni 
bidzikrika lahija, waqolbi bihubbika mutayyama, 
wamunna ‘alayya bihusni ijabatik, wa aqilni ‘atsroti 
waghfir zallati fa innaka qodhoyta ( ala ‘ibadika 
bVibadatik, wa amarta hum bidu’a-ik, wadhominta 
lahumul ijabah fa ilayka ya robbi nashobtu wajhi, wa 
ilayka ya robbi madadtu yadi,fabi ‘izzatikas-tajibli du- 
‘d-i waballighni munaya, wala taqtho ’ min fadhlika 
roja i wakfini syarrol jinni wal insi min a ’dd-i, Ya sari 
‘ar ridho 3x, ighfir liman-ld yamliku illad du’d fa 
innaka fa’alu lima tasya’ Ya manis-muhu dawa’ wa 
dzikruhu syifd’ watho’atuhd ghind, irham-mar-roksu 
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malihir roja’ wasila-huhul buka’ Ya sa bighon-nVam 
ya da-fi’an niqom ya nurol musytawhi syina fizh- 
zhulam. Ya ‘alimal la yu’allam, sholli ‘ala 
Muhammadin wa ali Muhammad w afal bi ma anta 
ahluh, yva shollallahu ‘ala rosulihi wal a-immatil 
maya mini min alih i wasallama tasliman katsiro 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Ya Allah, aku 
bermohon pada-Mu dengan rahmat-Mu yang meliputi 
segala sesuatu dengan Kekuatan-Mu yang dengannya 
Engkau taklukkan segala sesuatu dan yang dengannya 
merunduk segala sesuatu dan yang dengannya 
merendah segala sesuatu dan dengan keagungan-Mu 
yang mengalah-kan segala sesuatu dan dengan 
kemuliaan-Mu yang taktertahankan oleh segala sesuatu 
dan dengan kebesaran-Mu yang memenuhi segala 
sesuatu dan dengan kekuasaan-Mu yang mengatasi 
segala sesuatu dan dengan wajah-Mu yang kekal setelah 
fana segala sesuatu dan dengan asma-Mu yang 
memenuhi tonggak segala sesuatu dan dengan ilmu-Mu 
yang mengcakup segala sesuatu dan dengan cahaya 
wajah-Mu yang menyinari segala sesuatu. 

Wahai Nur, Wahai Yang Maha Suci, Wahai Yang 
Awal dari segala yang awal dan Wahai Yang Akhir dari 
segala yang akhir. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku 
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yang meruntuhkan penjagaan. Ya Allah, ampunilah 
dosa-dosaku yang mendatangkan bencana. Ya Allah, 
ampunilah dosa-dosaku yang merusak nikmat. Ya 
Allah, ampunilah dosa-dosaku yang merintangi doa. Ya 
Allah, ampunilah dosa-dosaku yang menurunkan 
bencana. Ya Allah, Ampunilah segala dosa yang telah 
kulakukan dan segala kejahatan yang telah kukerjakan. 

Ya Allah, aku datang menghampiri-Mu dengan 
Dzikir (kepada)-Mu kumohon pertolongan-Mu dengan 
diri-Mu aku bermohon kepada-Mu dengan kemurahan- 
Mu. Agar Kau dekatkan daku ke haribaan-Mu 
sempatkan daku untuk bersyukur kepada-Mu, 
bimbinglah daku untuk selalu mengingat-Mu. 

Ya Allah, aku bermohon kepada-Mu dengan permo¬ 
honan hamba yang rendah, hina dan ketakutan agar 
Engkau maafkan daku, sayangi daku, dan jadikan daku 
rela dan puas akan pemberianmu dan dalam segala 
keadaan tunduk dan patuh (kepada-Mu). Ya Allah, aku 
bermohon kepada-Mu dengan permohonan orang yang 
berat keperluannya yang ketika kesulitan 
menyampaikan hajatnya kepada-Mu yang besar 
dambaannya untuk meraih apa yang ada di sisi-Mu. 

Ya Allah, mahabesar kekuasaan-Mu, mahatinggi 
kedudukan-Mu, selalu tersembunyi rencana-Mu, selalu 
tampak kuasa-Mu, selalu tegak kekuatan-Mu, selalu 
berlaku kodrat-Mu, tak mungkin lari dari pemerintahan- 





Mu. Ya Allah, tiada kudapat pengampun bagi dosaku, 
tiada penutup bagi kejelekanku dan tiada yang dapat 
menggantikan amalku yang jelek dengan kebaikan 
melainkan Engkau. Tiada Tuhan selain Engkau. 
Mahasuci Engkau dengan segala puji-Mu telah aku 
aniaya diriku dan telah berani aku melanggar, karena 
kebodohanku tetapi kusandarkan diri pada ingatan dan 
karunia-Mu yang berkekalan atasku. 

Ya Allah, pelindungku, betapa banyak kejelekanku 
yang Kau tutupi, betapa banyak malapetaka yang telah 
Kau hindarkan, betapa banyak rintangan yang telah Kau 
singkirkan, betapa banyak bencana yang telah Kau 
tolakkan, betapa banyak pujian baik yang tak layak 
bagiku telah Kau sebarkan. 

Ya Allah, besar sudah bencanaku, berlebihan sudah 
kejelekan keadaanku, rendah benar amal-amalku, berat 
benar belenggu (kemalasan)ku, angan-angan panjang 
telah menahan manfaat dariku, dunia telah 
memperdayaku dengan tipuannya, dan diriku (telah 
terpedaya) karena ulahnya dan karena kelalaianku. 

Wahai junjunganku, kumohon kepada-Mu dengan 
kemuliaan-Mu jangan menghijab dari-Mu doaku 
kejelekan amal dan perangaiku, jangan Kau ungkap 
rahasiaku yang tersembunyi yang Kau ketahui, jangan 
Kau segerakan siksa atas perbuatanku dalam 
kesendirianku, dari jeleknya perbuatanku dan 



kejahatanku, dan berkekalannya aku dalam dosa dan 
kebodohanku dan banyaknya nafsu dan kelalaianku. Ya 
Allah, dengan kemuliaan-Mu, sayangi aku dalam segala 
keadaan dan kasihi aku dalam segala perkara. Ilahi, 
Rabbi, siapa lagi bagiku selain Engkau yang kumohon 
agar melepaskan deritaku dan memperhatikan urusanku. 
Ilahi, Pelindungku, Kau tetapkan hukum atasku namun 
di situ aku ikuti hawa nafsuku dan tidak waspada 
terhadap tipuan musuhku maka terkecohlah aku lantaran 
nafsuku dan dengan demikian berlakulah qodho(-Mu). 
Ketika kulanggar sebagian batas yang Kau tetapkan 
bagiku dan kubantah sebagian perintah-Mu namun bagi- 
Mu segala pujiku atas semuanya itu, tiada alasan bagiku 
(menolak) ketentuan yang Kau tetapkan bagiku 
(demikian pula) atas hukum dan ujian-Mu yang 
menimpaku Kini aku datang menghadap kepada-Mu, ya 
Ilahi, setelah semua kekurangan dan pelanggaranku atas 
diriku (sambil) menyampaikan pengakuan dan 
penyesalan dengan hati yang hancur luluh memohon 
ampun dan berserah diri dengan rendah hati mengakui 
segala kenistaan tiada kutemui tempat melarikan diri, 
dari apa yang telah berlaku atasku, dan tiada tempat 
berlindung untuk menghadapkan padanya urusanku 
melainkan pada perkenan-Mu untuk menerima 
pengakuan kesalahanku dan memasukkan daku ke 
dalam keluasan kasih-Mu. 
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Ya Allah, terimalah alasan (pengakuan)ku ini dan 
kasihanilah beratnya kepedihanku dan bebaskanlah 
daku dari kekuatan belengguku. Ya Rabbi, kasihanilah 
kelemahan tubuhku kelembutan kulitku dan kerapuhan 
tulangku. Wahai Yang mula-mula menciptakanku 
menyebutku dan mendidikku memperlakukanku dengan 
baik dan memberiku kehidupan berikanlah aku karunia- 
Mu karena Engkau telah mendahuluiku dengan 
kebaikan-Mu kepadaku. 

Ya Ilahi, Tuanku, Pemeliharaku, apakah Engkau 
akan menyiksaku dengan api-Mu setelah aku 
mengesakan-Mu, setelah hatiku tenggelam dalam 
makrifat-Mu, setelah lidahku bergetar menyebut-Mu, 
setelah jantungku terikat dengan cinta-Mu, setelah 
segala ketulusan pengakuanku dan permohonanku 
seraya tunduk bersimpuh pada rububiyyah-Mu? Tidak, 
Engkau terlalu mulia untuk mencampakkan orang yang 
Engkau ayomi atau menjauhkan orang yang Engkau 
dekatkan atau menyisihkan orang yang Kau naungi atau 
menjatuhkan pada bencana orang yang Engkau cukupi 
dan sayangi. 

Aduhai diriku, ya Tuanku, Ilahi, Pelindungku Apatah 
Engkau akan melemparkan ke neraka wajah-wajah yang 
tunduk rebah karena kebesaran-Mu, lidah-lidah yang 
dengan tulus mengucapkan keesaan-Mu dan dengan 
pujian mensyukuri nikmat-Mu. Kalbu-kalbu yang 



dengan sepenuh hati mengakui ilahiyah-Mu hati nurani 
yang dipenuhi ilmu tentang Engkau sehingga bergetar 
ketakutan. Tubuh-tubuh yang telah biasa tunduk untuk 
mengabdi-Mu dan dengan merendah memohon 
ampunan-Mu? Tidak! Tidak! Tidak! sedemikian itu 
persangkaan kami tentang-Mu padahal telah diberitan 
kepada kami tentang keutamaan-Mu. Wahai Pemberi 
karunia, Wahai Pemelihara Engkau mengetahui 
kelemahanku dalam menanggung sedikit dari bencana 
dan siksa dunia serta kejelekan yang menimpa 
penghuninya padahal semua bencana dan kejelekan itu 
singkat masanya, sebentar lalunya, pendek usianya, 
maka apatah mungkin aku sanggup menanggung 
bencana akhirat dan kejelekan hari akhir yang besar 
bencananya, yang panjang masanya, dan kekal 
menetapnya, serta tidak diringankan bagi orang yang 
menanggungnya? Sebab semuanya tidak terjadi kecuali 
karena murka-Mu dan (karena) balasan dan amarah-Mu. 
Inilah yang bumi dan langit pun tak sanggup 
memikulnya. Wahai Tuanku, bagaimana (mungkin) aku 
(menanggungnya) padahal aku hamba-Mu yang lemah, 
rendah, hina, malang dan papa. 

Ya Ilahi, Rabbi,Tuanku, Pelindungku urusan apa lagi 
kiranya yang akan aku adukan pada-Mu mestikah aku 
menangis, menjerit karena kepedihan dan beratnya 
siksaan atau karena lamanya cobaan sekiranya Engkau 
siksa aku beserta musuh-musuh-Mu dan Engkau 






himpunkan aku bersama penerima bencana-Mu dan 
Engkau ceraikan aku dari para kekasih dan kecintaan- 
Mu. Oh!, seandainya aku, ya Ilahi, Tuanku, 
Pelindungku, Pemeliharaku (sekiranya) aku dapat 
bersabar menanggung siksa-Mu mana mungkin aku 
mampu bersabar berpisah dari-Mu dan seandainya aku 
dapat bersabar menahan panas api-Mu? mana mungkin 
aku dapat bersabar tidak melihat kemuliaan-Mu, mana 
mungkin aku tinggal di neraka, padahal harapanku 
hanyalah maaf-Mu! 

Demi kemuliaan-Mu, wahai tuanku, pelindungku aku 
bersumpah dengan tulus, sekiranya Engkau biarkan aku 
berbicara di sana di tengah penghuninya, aku akan 
menangis, dengan tangisan mereka yang menyimpan 
harapan, aku akan menjerit, dengan jeritan mereka yang 
memohon pertolongan, aku akan merintih, dengan 
rintihan orang yang kekurangan. Sungguh aku akan 
menyeru-Mu dimanakah Engkau, Wahai Pelindung 
kaum mukminin Wahai tujuan harapan kaum 'arifin. 
Wahai Lindungan kaum yang memohon perlindungan. 
Wahai Kekasih kalbu para pecinta kebenaran. Wahai 
Tuhan seru sekalian alam. Maha Suci Engkau, ya Ilahi, 
dengan segala puji-Mu akankah Engkau dengar di sana 
suara hamba muslim yang terpenjara karena 
keingkarannya yang merasakan siksa karena 
kedurhakaannya, yang terperosok ke dalamnya karena 
dosa dan nistanya ia merintih kepada-Mu dengan 












mendambakan rahmat-Mu, ia menyeru-Mu dengan lidah 
ahli tauhid-Mu ia bertawassul kepada-Mu dengan 
rububiyyah-Mu. 

Wahai Pelindnngku, bagaimana mungkin ia kekal 
dalam siksa padahal ia berharap pada kebaikan-Mu 
yang terdahulu mana mungkin neraka menyakitinya 
padahal ia mendambakan karunia dan kasih-Mu, mana 
mungkin nyalanya membakarnya padahal Engkau 
dengar suaranya dan Engkau lihat tempatnya, mana 
mungkin jilatan apinya mengurungnya padahal Engkau 
mengetahui kelemahannya, mana mungkin ia jatuh 
bangun di dalamnya padahal Engkau mengetahui 
ketulusannya, mana mungkin Zabaniyyah 
menghempaskannya padahal ia memanggilmu ya Robbi, 
mana mungkin ia mengharapkan karunia kebebasan 
daripadanya lalu Engkau meninggalkannya di sana. 
Tidak, tidak demikian itu sangkaku kepada-Mu, dan 
sung-guh telah dikenal dari karunia-Mu tidak seperti itu 
perlakuan-Mu terhadap orang-orang yang bertauhid 
melainkan kebaikan dan karunialah (yang Kau berikan) 
dengan yakin aku berani berkata kalaulah bukan karena 
keputusan-Mu untuk menyiksa oamg yang 
mengingkari-Mu dan putusan-Mu untuk mengekalkan 
di sana orang-orang yang melawan-Mu tentu Engkau 
jadikan api seluruhnya sejuk dan damai tidak akan ada 
lagi disitu tempat tinggal dan menetap bagi siapapun 
tetapi maha kudus asma-Mu. Engkau telah bersumpah 




untuk memenuhi neraka dengan orang-orang kafir dari 
golongan jin dan manusia seluruhnya. Engkau akan 
mengekalkan di sana kaum durhaka. Engkau dengan 
segala kemuliaan puji-Mu. Engkau telah berkata setelah 
menyebut nikmat yang Engkau berikan Apakah orang 
mukmin seperti orang kafir. Sungguh tidak sama 
mereka itu. 

Ilahi, Tuanku Aku memohon kepada-Mu dengan 
kodrat yang telah Engkau tentukan dengan Qodha yang 
telah Engkau tetapkan dan putuskan dan yang telah 
Engkau tentukan berlaku pada orang yang dikenai 
ampunilah bagiku di malam ini, di saat ini semua nista 
yang pernah aku kerjakan, semua dosa yang pernah aku 
lakukan semua kejelekan yang pernah aku rahasiakan 
semua kejahilan yang pernah aku keijakan, yang aku 
sembunyikan atau aku tampakkan yang aku tutupi atau 
aku tunjukkan ampuni semua keburukan yang telah 
Engkau suruhkan malaikat yang mulia mencatatnya 
mereka yang Engkau tugaskan untuk merekam segala 
yang ada padaku mereka yang Engkau jadikan saksi- 
saksi bersama seluruh anggota badanku dan Engkau 
sendiri pengawal di belakang mereka, menyaksikan apa 
yang tersembunyi pada mereka dengan rahmat-Mu 
Engkau sembunyikan kejelekan itu dengan karunia-Mu 
Engkau menutupinya dan perbanyak-lah bagianku pada 
setiap kebaikan yang Engkau turunkan atau setiap 
karunia yang Kau limpahkan, atau setiap keberuntungan 







yang Kau sebarkan atau setiap rezeki yang Kau 
curahkan atau setiap dosa yang Kau ampunkan atau 
setiap kesalahan yang Kau sembunyikan. 

Wahai Tuhanku, Wahai yang menciptakanku. Wahai 
yang memeliharaku. Ya Ilahi, Tuanku, Pelindungku, Pe¬ 
milik Nyawaku. Wahai Zat Yang di tangan-Nya ubun- 
ubunku. Wahai Yang mengetahui kesengsaraan dan 
kemalanganku. Wahai Yang mengetahui kefakiran dan 
kepapaanku. Wahai Tuhanku, Wahai yang 
menciptakanku, Wahai yang memeliharaku. Aku 
memohon kepada-Mu dengan kebenaran dan kesucian- 
Mu, dengan keagungan sifat dan asma-Mu. Jadikan 
waktu malam dan siangku dipenuhi dengan dzikir pada- 
Mu, dihubungkan dengan kebaktian kepada-Mu 
diterima amalku di sisi-Mu sehingga jadilah amal dan 
wiridku seluruhnya wirid yang satu, dan kekalkanlah 
selalu keadaanku dalam berbakti kepada-Mu. 

Wahai Tuanku, Wahai Zat Yang kepada-Nya aku 
percayakan diriku. Yang kepada-Nya aku adukan 
keadaanku. Wahai Tuhanku, Wahai yang 
menciptakanku, Wahai yang memeliharaku. Kokohkan 
anggota badanku untuk berbakti kepada-Mu teguhkan 
tulang-tulangku untuk melaksanakan niatku karuniakan 
kepadaku kesungguhan untuk bertakwa kepada-Mu 
kebiasaan untuk meneruskan bakti kepada-Mu, sehingga 
aku bergegas menuju-Mu bersama pendahulu dan 




berlari ke arah-Mu bersama orang-orang yang 
terkemuka merindukan dekat kepada-Mu bersama yang 
merindukan-Mu jadikan daku dekat pada-Mu, dekatnya 
orang-orang yang ikhlas dan takut pada-Mu, takutnya 
orang-orang yang yakin. Sekarang aku berkumpul di 
hadirat-Mu bersama kaum mukminin. Ya Allah siapa 
saja bermaksud buruk kepada-ku, tahanlah dia, siapa 
saja yang memperdayakanku, gagalkanlah dia, jadikan 
aku hamba-Mu yang paling baik nasibnya di sisi-Mu, 
yang paling dekat kedudukannya dengan-Mu, yang 
paling istimewa tempatnya di dekat-Mu. Sungguh 
semua ini tidak akan tercapai kecuali dengan karunia- 
Mu, limpahkan padaku kemurahan-Mu, sayangi daku 
dengan kebaikan-Mu, jaga diriku dengan rahmat-Mu, 
gerakkan lidahku untuk selalu berdzikir pada-Mu, 
penuhi hatiku supaya selalu mencintai-Mu, berikan 
kepadaku dari yang terbaik dari ijabah-Mu, hapuskan 
bekas kejatuhanku, ampunilah ketergelinciranku. 
Sungguh Engkau telah wajibkan hamba-hamba-Mu 
beribadah kepada-Mu. Engkau perintahkan mereka 
untuk berdoa kepada-Mu. Engkau jaminkan kepada 
mereka ijabah-Mu karena itu kepada-Mu, ya Rabbi aku 
hadapkan wajahku, kepada-Mu, ya Rabbi aku ulurkan 
tanganku, demi kebesaran-Mu perkenankan doaku, 
sampaikan daku pada cita-citaku jangan putuskan 
harapanku akan karunia-Mu lindungi aku dari kejahatan 
jin dan manusia musuh-musuhku. 



Wahai Yang Maha Cepat ridha-Nya, ampunilah 
orang yang tidak memiliki apa pun kecuali doa, 
sungguh Eng-kau melakukan apa yang Kau kehendaki. 
Wahai Yang Asma-Nya adalah penawar, dan Yang 
mengingat-Nya adalah penyembuh, dan Yang ketaatan 
kepada-Nya adalah kekayaan, sayangi orang yang 
modalnya harapan dan senjatanya hanya tangisan. 
Wahai penabur karunia. Wahai Penolak bencana. Wahai 
Nur yang menerangi mereka yang terhempas dalam 
kegelapan. Wahai Yang Maha Tahu tanpa diberitahu. 
Sholawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, 
lakukan padaku apa yang layak bagi-Mu. Semoga Allah 
melimpahkan kesejahteraan kepada Rasul-Nya serta 
para Imam yang mulia dari keluarganya dan sampaikan 
sebanyak-banyaknya salam kepada mereka 

Sholat Hari Jum'at 

Diriwayatkan oleh beliau as "Barangsiapa sholat dua 
raka'at di hari Jum'at, membaca surah Ibrahim dan 
Surah Al-Hijr pada dua rakaatnya maka dia tidak akan 
faqir selamanya juga tidak akan kena penyakit gila dan 
bala”’. (Tafsir Majma’al Bayan, jilid 6, hal. 55) 

Doa Ziarah Hari Jum’at (Ziarah Imam Mahdi 
a.s.) 
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Bismillahirrohmdnirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
muhammadin wa dli muhammadin. assalamu ‘alaika ya 
hujjatallahi Ji arzhihi, assalamu ‘alaika ya ‘ainallahi ji 
kholqihi, assalamu ‘alaika ya nurullahil ladzi yahtadi bihil 
muhtaduna wayufarriju bihi ‘anil mukminin, assalamu 



‘alaika ayyuhal muhadz-dzabul kho-ifu, assalamu ‘alaika 
ayyuhal wali, assalamu ‘alaika ya ‘ainal hayati, assalamu 
‘alaika shollollahu ‘alaika wa ‘ala ali baitikath thoyyinath 
thohirina, assalamu ‘alaika ‘ajjalallahu laka ma wa’adaka, 
minan nashri wazhuhuril amri, assalamu ‘alaika ya 
maulaya ana maulaka ‘arifum biuldka wa-ukhroka, 
ataqorrobu ilallahi fa’ala bika wabiali baitika wa antazhiru 
zhuhuroka, wazhuhurol haqqi ‘ala yadaika, wa as alullaha 
ayyusholli ‘ala muhammadin wa ali muhammad, wa 
ayyaj’alani minal muntazhirina laka wattabi’ina, 
wannashirina laka ‘ala a’da-ika, walmustasyhadina baina 
yadaika ji jumlati auliyaika, ya maulaya ya shdhibaz 
zamani, sholawatullahi ‘alaika wa ‘ala ali baitika, hadza 
yaumul jum’ati wahuwa yaumukal mutawaqqo’u Jihi 
zhuhurika walfaroju jihi lilmu’minina ‘ala yadaika 
waqotlul kajirina bisaifika, wa ana ya maulaya jihi 
dhoifuka wajdruka, wa anta ya maulaya karimum min 
aulddil kir om, wama'murum bizh zhiyafati wal ijarotifa 
adhifni wa ajirni, sholawatullahi ‘alaika wa ‘ala ahli 
baitikath thohirina 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah sholawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Salam atasmu, 
duhai Hujjah Allah di bumi-Nya. Salam atasmu, duhai 
pengawas Allah bagi manusia. Salam atasmu, duhai 
cahaya Allah yang menerangi jalan para pencari 
petunjuk. Yang melapangkan dada kaum Mukmin. 


Salam atasmu, duhai yang terdidik dan takut. Salam 
atasmu, duhai wali pembimbing. Salam atasmu, duhai 
perahu kemenangan. Salam atasmu, duhai inti 
kehidupan. Salam atasmu, sholawat Allah atasmu dan 
atas keluargamu yang baik dan suci. Salam atasmu, 
semoga Allah menyegerakan kemunculanmu 
sebagaimana janji Allah kepadamu. Salam atasmu, 
duhai pemimpinku (Imamku) daku adalah pengikutmu 
yang mengetahui keutamaan dan tujuanmu. Daku 
mendekatkan diri kepada Allah melaluimu dan 
ahlubaytmu. Daku menanti kemunculanmu bersama 
kebenaran. Daku meminta kepada Allah agar 
melimpahkan sholawatnya kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad. Dan agar menjadikan daku 
termasuk orang-orang yang menanti kedatanganmu. 
Yang mengikuti dan menolongmu atas musuh- 
musuhmu. Agar daku syahid dalam pangkuanmu dan 
tergolong kekasihmu. 

Duhai junjunganku sang penguasa zaman. Sholawat 
Allah atasmu dan ahlubaytmu. Ini adalah Hari Jum’at 
yaitu harimu yang diharapkan sebagai hari 
kemunculanmu. Yang akan melapangkan dada kaum 
mukminin dengan kedua tanganmu. Dan terbunuhnya 
kaum kafir dengan pedangmu. 

Dan daku wahai tuanku (Imamku) tetangga dan 
tamumu. Dan engkau wahai tuanku adalah dermawan 


690 



putra orang-orang dermawan. Dan sudah terbiasa 
dengan menjamu tamu dan tetangga, maka terimalah 
dan jamulah daku. Sholawat Allah untukmu dan demi 
ahlubayt kalian yang suci. 

Doa Sayyidah Fatimah Hari Jum’at 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammadin wa dli Muhammadin Allah um maj’alna 
min aqrobi man taqorroba ilaika, wa awjahi man 
tawajjaha ilaika, wa anjahi man sa’alaka wa 
tadhorro’a ilaika, Allah ummaj’alna mimman 
ka'annahu yardka ila yaumil qiyamatil-ladzi fihi 
yalqoka wala tamutna illa ‘ala ridhooka, Allahumma 
waj’alnd mimman akhlasho laka bi’amalihi, wa 
ahabbaka Ji jami’i kholqika, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammadin wa alihi, waghfir lana maghfirotan 
jazman hatman la naqtarifu ba’daha dzanban, wala 
naktasibu khoti-atan wala itsman, Allahumma sholli 
*ala Muhammadin wa alihi, sholatan ndmiyatan 
daimatan, z&kiyatan, mutawashilatan mularodifa 
birohmatika Ya Arhamar Rahimin 

Dengan asma Allah Yang Maha kasih Maha sayang, 
Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan 
keluarga Muhammad. Ya Allah, masukan kami pada 
kelompok orang yang dekat dengan-Mu yang paling 
menghadap pada-Mu, yang paling berhasil di antara 







yang memohon dan merendah pada-Mu. Ya Allah, 
jadikan kami dari mereka yang seakan-akan 
menyaksikan-Mu sampai hari Kiamat, hari ketika ia 
menemui-Mu, jangan Engkau wafatkan kami kecuali 
pada kerelaan-Mu. Ya Allah, jadikan kami di antara 
orang yang amalnya tulus untuk-Mu, yang paling 
Engkau cintai di antara makhluk-Mu. 

Ya Allah, limpahkan shalawat pada Muhammad dan 
keluarga Muhammad, dan ampuni kami dengan 
pengampunan yang pasti, yang setelah itu kami tidak 
akan melakukan dosa lagi, dan tidak akan berbuat salah 
setelahnya. Ya Allah, limpahkan shalawat pada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, shalawat yang 
berkembang, shalawat yang suci, shalawat yang 
beruntun, shalawat yang selalu bersambung dengan 
kasih-Mu. Wahai yang paling pengasih dari segala yang 
mengasihi. ( Al-Biharul anwar dan Al-Baladul amin) 

Munajat Pertama Hari Jum’at: Munajat 
Orang Yang Bertaubat 
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Bismillahirrohmanirrohimi, Allahumma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali muhammad, ilahi albastanil khothoya 
tsauba madzallali, wajallalanit taba’udu minka libasa 
maskanati, wa amata qolbi ‘azhimu jinayati, fa ahyihi 
bitaubatin minka, ya amali wabughyati, waya su’li 
wamunyaii, fawa’izzatika md ajidu lidzunubi siw&ka 
ghdfird, wala aro likasrighoiroka jabiro, waqod khodho’tu 
bil inabati ilaika, wa’anautu bil istikdnati ladaika, f ain 
thorodtani mim babika fabiman aludzu, wa-in rodadtani 
‘an janabika fabiman a’udzu, fawa asafdhu minkhojlati 
waftidhdhi, wawalahfahu minsu-i ‘amali wajtirdhi, as 




aluka ya ghofirodz dzambil kabir, waya jabirol ‘azhmil 
kasir, an tahaba li mubiqotil jard-ir, watasturo ‘alayya 
faazhihatis sard-ir, wala tukhliniji masyhadil qiyamati mim 
bardi ‘afwika waghofrika, wala tu’rini minjamili shofhika 
wasatrika, ilahi zhollil ‘ala dzunubi ghomama rohmatika, 
wa arsala ‘ala ‘uyubi sahaba rofatika, ilahi hal yarjVul 
‘adbul abiqu illa ila maulah u, am hal yujiruhu min 
sakhothi ahadun siwahu, ilahi inkanan nadamu ‘aladz- 
dzambi taubatan, fainni wa ’izzatika minan nadimin, wain 
kanal istighfaru minal khothiati hith-lhotan, fainni laka 
minal mustagh-Jirina, lakal ‘utba hatta tardhd, ilahi 
biqudrotika ‘alayya tub ‘alayya, wabihilmika ‘annifu 
‘anni, wabi’ilmika bi irfaq bi, ilahi antal ladzi fatahta 
li’ibadika baban ila ‘afwika sammaitahut taubata faqulta 
tubu ilallahi taubatan nashuha,faman ‘udzru man aghfala 
duhulal babi ba’da fathihi, ilahi in kana qobuhadz dzambu 
min ‘abdika, falyahsunil ‘afwu min’indika, ilahi ma ana 
biawwali man ‘ashoka fatubta ‘alaihi, wata’arrozho 
lima ’rufika fajudta ‘alaihi, ya mujibal mudhthorro ya 
kasyifazh dhurri, ya ‘azhimal birri, ya ‘alimam bima 
fissirri, ya jamilas sitri, istasyfa’tu bijudika wakaromika 
ilaika, watawassaltu bijanabika watarohhumika ladaika, 
istasyfa’tu bijudika wakaromika ilaika, fastajib du’&i wal& 
tukhoyyib Jika rojai, wataqobbal taubati, wakaffir khothiati 
bimannika warohmatika ya arhamar rohimin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah sholawat atas 
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Muhammad dan keluarga Muhammad. Tuhanku, kesalahan 
telah menutupku dengan pakaian kehinaan, perpisahan dari- 
Mu telah mem-bungkusku dengan jubah kerendahan. 
Besarnya dosaku telah mematikan hatiku, hidupkan daku 
dengan ampunan-Mu, wahai Cita dan dambaku. Wahai ingin 
dan harapku. Demi Keagungan-Mu, tidak kudapatkan 
pengampunan dosaku selain-Mu. Tidak kulihat penyembuh 
lukaku selain-Mu. Daku pasrah berserah pada-Mu, daku 
tunduk bersimpuh pada-Mu. Jika Kau usir daku dari pintu- 
Mu, kepada siapa lagi daku bernaung. Jika Kau tolak daku 
dari sisi-Mu, kepada siapa lagi daku berlindung. Celaka 
sudah diriku, lantaran aib dan celaku, malang benar daku 
karena kejelekan dan kejahatanku. 

Daku bermohon pada-Mu, wahai pengampun dosa yang 
besar, wahai Penyembuh Tulang yang patah. Anugerahkan 
padaku penghancur dosa, tutuplah untukku pembongkar cela 
Jangan lewatkan aku di hari kiamat dari sejuknya ampunan 
dan maghfirah-Mu, jangan tinggalkan daku dari indahnya 
maaf dan penghapusan-Mu 

Ilahi, naungi dosa-dosaku dengan awan rahmat-Mu. 
curahi cela-celaku dengan hujan kasih-Mu. Ilahi, kepada 
siapa lagi hamba yang lari kecuali pada mawla-Nya, adakah 
selain Dia yang melindunginya dari murka-Nya. 

Ilahi, sekiranya sesal atas dosa itu taubat, sungguh, demi 
keagungan-Mu, daku ini orang yang menyesal. Sekiranya 
istighfar itu penghapus dosa, sungguh, kepada-Mu daku ini 
beristighfar, terserah pada-Mu jua (Kecamlah daku sampai 
Kau rizho). 
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Ilahi, dengan kodrat-Mu ampuni daku. Dengan kasih-Mu 
maafkan daku. Dengan ilmu-Mu sayangi daku. Ilahi, 
Engkaulah yang membuka pintu menuju maaf-Mu, kepada 
hamba-hamba-Mu, Kaunamai itu taubat Engkau berfirman: 
"Bertaubatlah taubat nashuha!". Apa alangan orang yang lalai 
memasuki pintu itu setelah terbuka. Ilahi, jika jelek dosa dari 
hamba-Mu, baikkanlah maaf dari sisi-Mu. Ilahi, daku bukan 
yang pertama membantah-Mu dan Kaumaafkan dan menolak 
nikmat-Mu tetap Kaukasihi. Wahai yang menjawab 
pengaduan orang yang berduka. Wahai pelepas derita. Wahai 
penabur karunia. Wahai Yang Maha Mengetahui rahasia. 
Wahai Yang Paling Indah dalam menutup cela. Daku 
memohon pertolongan, dengan karunia dan kebaikan-Mu. 
Daku bertawasul, dengan kemuliaan dan kasih-Mu. 
Perkenankan doaku jangan kecewakan harapanku, terimalah 
taubatku, hapuskan kesalahanku dengan karunia dan rahmat- 
Mu. Wahai Yang Terkasih dari segala yang mengasihi. 


Munajat Kedua Hari Jum’at; Munajat 
Penempuh Jalan Thariqat 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli *ala 
muhammadin wa ali muhammad, subhana ma adh-yaqoth 
thuruqu ‘ala mallam takun dalilahu, warna audhohal 
haqqo ‘inda man hadaitahu sabilahu, ilahifa as aluka bina 
subulal wushuli ilaika, wasayyirna fi aqrobith thuruqi 
lilwufudi ‘alaika, qorrib ‘alainal ba’ida wasahhil ‘alainal 
‘asirosy-syadid, wababaka ‘alad dawami yathruquna wa 
alhiqna bi’ibadikal ladzinahum bil bidari ilaika yusari’un, 
waiyyaka fillaili wannahari ya’budun, w ah uni 
minhaibatika musyfiqun, alladzina shoffaita lahumul 
masydriba waballaghta-humur roghd-iba, wa anjahta 
lahumul matholiba, waqodhoita lahum min fazhlikal ma 
ariba, wamala’ta lahum dhoma-irohum min hubbika, 
warow wa-itahum minshdfi syirbika, fabika ila ladzidzi 
munajatika washolu waminka aqshd maqdshidihim hash 
sholu, faya man huwa ‘alal muqbilina ‘alaihi muqbilun, 
wabiVathfl ‘alaihim ‘a-idun muf-dhil, wabil ghojilina ‘an 
dzikrihi rohimun roufun, wabijadz-bihim ila babihi 
wadudun ‘athufun, as aluka an taj’alani min aufarihim 
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minka hadz dzon wa a’lahum ‘indaka manzilan ajzalihim 
minwuddika qisman, wa afz-holihim Ji ma’rifatika 
nashiban, faqoditt qotho-at ilaika himmati wan-shorofat 
nahwaka roghbati fa-anta la ghoiruka murodi walaka la 
lisiwaka sahari wasuhadi waliqduka qurrotu ‘aini wawash- 
luka murta nafsi, wailaika syauqi, wafi mahabbatika 
walahi, waila hawaka shobabati, waridhdka bughyati, 
waru ’yatuka hajati, wajiwaaruka tholabi, waqurbuka 
ghdyatu s u ’li, wafi munajatika rouhi wardhati, wa’indaka 
dawaun ‘illati wasyifau ghullali, wabardu lau’ati wakasyfu 
kurbati, fakun anisi fi wahsyati wamuqila ‘asyroti, 
waghofiro zallati, waqdbila taubati, wamujiba da’wati, 
dawaliyya ‘ishmati wamughniya fdqoti, wala taqtho’ni 
‘anka, watub’idni minka, ya na’imi wajannati, waya 
dunyaya wa akhiroti, ya arhamar rohimin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah sholawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Maha suci Engkau 
Alangkah sempitnya jalan bagi orang yang tidak mempunyai 
jalan. Alangkah jelasnya jalan bagi orang yang telah 
Kautunjuki. 

Ilahi, Bimbinglah kami ke jalan-jalan menuju-Mu. 
Lapangkanlah kami kejalan terdekat-Mu, dekatkan bagi kami 
yang jauh, mudahkan bagi kami yang berat dan sulit. 
Gabungkan kami dengan hamba-hamba-Mu yang berlari 
cepat mencapai-Mu yang senantiasa mengetuk pintu-Mu, 
yang malam dan siangnya beribadat pada-Mu, yang bergetar 


takut karena kehebatan-Mu, yang Kaubersihkan tempat 
minumnya. Yang Kausampaikan keinginan, yang Kaupenuhi 
permintaannya, yang Kaupuaskan dengan karunia-Mu 
kedambaannya, yang Kaupenuhi dengan kasih-Mu- 
sanubarinya, yang Kauhilangkan dahaganya dengan 
kemurnian minuman-Mu. Karena Engkau, mereka mencapai 
kelezatan menyeru-Mu. Dari Engkau, mereka memperoleh 
puncak cita-citanya. Wahai Zat yang menyambut orang- 
orang yang menemui-Nya. Yang kembali kepada mereka, 
yang memberi karunia, yang mengasih sayangi orang-orang 
yang lalai mengingat-Nya, yang mencinta kasihi orang-orang 
yang tertarik kepintu-Nya. 

Daku bermohon pada-Mu, jadikan daku yang paling 
banyak mendapat karunia-Mu, yang paling tinggi 
kedudukannya di sisi-Mu yang paling besar bagiannya dari 
cinta-Mu yang paling utama memperoleh makrifat-Mu. 
Untuk-Mu saja tercurah hikmah-ku, kepada-Mu jua terpusat 
hasratku. Engkaulah hannya tempat kedambaanku tidak yang 
lain. Karena-Mu saja daku tegak terjaga tidak karena yang 
lain perjumpaan dengan-Mu kesejukan hatiku, pertemuan 
dengan-Mu kecintaan diriku. Kepada-Mu kedambaanku pada 
cinta-Mu tumpuanku pada kasih-Mu gelora rinduku. Ridho- 
Mu tujuanku. Melihat-Mu keperluanku. Mendampingi-Mu 
keinginanku, Mendekati-Mu puncak permohonanku, 
Menyeru-Mu damai dan tentramku. Di sisi-Mu penawar 
deritaku penyembuh lukaku, penyejuk dukaku penghilang 
sengsaraku. Jadilah Engkau sahabatku dalam kesunyian yang 
menolong kejahatanku, yang memaafkan ketergelinciranku, 
yang menerima taubatku, yang memperkenankan doaku, 
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yang melindungi penjagaanku, yang mengayakan 
kemiskinanku jangan putuskan daku dari sisi-Mu, jangan 
jauhkan daku dari diri-Mu. 

Wahai nikmatku dan surgaku. Wahai duniaku dan 
akhiratku. Wahai yang paling pengasih dari segala yang 
mengasihi. Ya Arhamar rohimin 

Munajat Ketiga Hari Jum’at; Munajat Orang 
Zahid 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
muhammadin wa ali muhammad, ilahi askantana daron 
hafarot lana hufro makriha, wa’allaqotna biaidil munaya Ji 
habaili ghodriha, failaika naltajiu mim makaidi khud’iha 
wabika na’tashimu minal igh-tirdri bizakhorifizinatiha,fa- 
innahal muhlikatu thullabahal mul-lifatu hullalaha, 
almakh-syuwwatu bil afati, almasyhunatu binnakab&ti, 
ilahi fazah-hidna fiha, wasallimnd minha bitaujiqika 
wa’ish-matika, wanza ’ ‘anna jalabiba mukholafatika, 
watawalla umurona bihusni kifayalika wa-aufir mazidana 
minsa’ati rohmatika, wa ajmil sholatina minfaidhi 



mawahibika, wa aghris Ji af-idatina asyja.ro mahabbatika, 
wa atmim lana attwaro ma’rifatik, wa adziqna halawata 
‘afwika waladz-dzata maghfirotika wa aqrir a’yunana 
yauma liqo-uka biru’yatika, wa akhrij hubbad dunya min 
qulubina kama fa’alta bish sholihina min shofwatika, wal 
abrori min khosh-shotika birohmatikaya arhamar rohimin, 
waya akromal akromin 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih Maha 
Penyayang. Ya Allah, limpahkanlah sholawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 

Tuhanku, Kautempatkan kami dalam kampung yang telah 
menggali kuburan tipuannya kami telah mengikat tangan- 
tangan nasib dalam belenggu kicuhannya. Kepada-Mu kami 
berlindung dari mereka berdaya jebakannya. Kepada-Mu 
kami bernaung dari tipuan pesona perhiasannya, sungguh, 
dunia ini membinasakan pencarinya mencelakakan 
penduduknya, dipenuhi cela dan disesaki bencana. 

Tuhanku, Zuhudkan kami dari dunia, selamatkan kami 
dari padanya dengan taufiq (kekuatan-Mu) dan penjagaan- 
Mu. Tanggalkan dari kami selimut penentangan-Mu. 
Peliharalah urusan kami dengan kebaikan pencukupan-Mu. 
Berikan bekal kami dari keluasan rahmat-Mu. Indahkan 
hubungan kami dengan limpahkan karunia-Mu. Tanamkan 
pada hati kami pohon kecintaan-Mu. Sempurnakan bagi kami 
sinar makrifat-Mu. Berikan pada kami rasa manisnya 
ampunan-Mu, dan lezatnya maghfirah-Mu. Tenteram-kan 
hati kami pada saat perjumpaan dengan-Mu dengan 
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memandang-Mu. Keluarkan kecintaan dunia dari hati kami 
seperti telah Engkau lakukan pada orang-orang saleh pilihan- 
Mu, pada orang-orang baik kekasih-Mu. Dengan rahmat-Mu 
Wahai yang paling pengasih dari segala yang mengasihi, Ya 
Arhamar rahimin. Wahai Yang paling dermawan dari segala 
yang dermawan 
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Bismilldhirrohmdnirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa aliMuhammad, wasma’ du’h iidza da 
‘awtuka, wasma’ nida i idza nadaytuka, wa-aqbil 
‘alayya idza ndjaituka, faqod harobtu ilaika 
wawaqoftu bayna yadayka, mustakinan laka 
mutadhorrVan ilaik, rdjiyan lima ladayka tsawabi, 
wata’lamu md fi nafsi watakh-buru hajati, wata’rifu 
dhomiri, wald yakhfa ‘alayka amru munqolabi wa 
matsway, warna uridu an ubdia bihi min manthiqi, wa 
atafaw wahu bihi min tholibati wa arjuhu ti ‘agibati, 
waqod jarot magodiruka ‘alayya ya sayyidi, fima 
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y akun u minni ila akhiri ‘umri, min sariroti wa ‘ala 
niyyati, wa biyadika la biyadi ghoirik ziyadaft wa 
naqshi wa nafi’i wa dhorri, ilahi in haromtani faman 
dzalladzi yarzuquni, wa in khodzaltanifaman dzalladzi 
yanshuruni, ilahi a’udzubika min ghodhobika wa 
hululi sakhothika, ilahi in kuntu ghoiro musta’ hilin 
lirohmatik, fa’anta ahlun an tajuda ‘alayya bifadhli 
sa’atik, ilahi ka-anni binafsi waqifatun bainayadaika, 
waqod adhollaha husnu tawakkuli alayk, faqulta ma 
anta ahluhu wataghom madni bVafwika ilahi in 
‘afawta faman awla minka bidzalika wa’in kana qod 
dana ajali walam yudnini minka ‘amali, waqod 
ja ’altul iqrdro bidz dzambi ilayka wasilati, ilahi qod 
jurtu ‘ala nafsifin nadhori laha,falahal wailu in lam 
taghfir laha, ilahi lam yazal birruka ‘alayya ayydma 
hayati, f ala taqtho ’ birroka annifi mamati, ilahi kayfa 
ayasu min husni nadhorika li ba’da mamati, wa anta 
lam tuwallini illal jamila fi hayati, ilahi tawalla min 
amri ma anta ahluhu, wa ‘ud ‘alayya bifadhlika ‘ala 
mudznibin qod ghomarohu jahluh, ilahi qod satarta 
alayya dzunuban fid dunya, wa ana ahwaju ila satriha 
alayya minka fil ukhrd, ilahi qod ahsanta ilayya idz 
lam tudh hirha li-ahadin min ‘ibadikash shdlihin,fala 
taf-dhoh-niyaumal qiyamati ‘ala tu’ usil asyhad, ilahi 
juduka basatho amali, wa ‘afwuka afdholu min 
‘amali, ilahi fasurroni biliqdika yauma taqdhi fihi 
bayna ‘ibadika, ilahi i’tidzari ilayka ’ tidzaru man lam 



yastaghni ‘an qobuli ‘udzrihi faqbal ‘udzri, ya ’akroma 
mani* tadzaro ilayhil musi’un, ilahi la taruddu hajati 
wald tukhayyib thoma% wald taqtho* minka roja’i 
wa 'amali, ilahi law arodta hawani lam tahdini, walaw 
arodta fadhihati lam tu ’afini, ilahi ma adhunnuka 
taruddani fi hajatin qod afnaytu ‘umri fi tholabiha 
minka. ilahi falakal hamdu abadan abadan daiman 
sarmada, yazidu wald yabidu kamd tuhibbu watardhd, 
ilahi in ahodtani bijurmi akhod-tuka bVafwik, wa-in 
akhodtani bidzunubi akhodtuka bimagh-firotik, wa in 
ad-kholtanin naro a ’lamtu ahlahd anni uhibbuka, 
ilahi inkana shoghuro fi janbi thd’atika ‘amali, faqod 
kaburo fi janbi rojaika amali, ilahi kayfa anqolibu min 
Hndika bil khoybati mahruman, waqod kana khusnu 
dhonni bijudika an taqlibani binnajdti marhuma, ilahi 
waqod afnaitu *umri fi syirrotis sahwi ‘anka, wa 
ablaytu syababi fi sakrotit tabd’udi minka. ilahi f alam 
astayqidh ayyamagh tirdri bika, warukuni ila sabili 
sakhotika, ilahi wa ana ‘abduka wabnu ‘abdika, 
qdimun bayna yadayka mutawassilun bikaromika 
ilayk, ilahi ana *abdun atanash-sholu ilayka mimma 
kuntu uwajihuka bihi min qillatis tihyai min 
nadhorika, wa athlubul afwa minka idzil ‘afwu na’tul 
likaromik, ilahi lam yakunU haulun fa antaqila bihi 
*an ma’shiyatika illa fi waqtin ayqodh tani 
limahabbatika, wakama arodta an akuna kuntu 
fasyakartuka bi id-khdti fi karomika, walitadh hiri 


718 




qolbi min awsakhil ghoflati ‘anka, ilahi undhur ilayya 
nadhoro man nadaytahu fa ajabaka, wasta’maltahu 
bima’unatika fa athd’ak, ya qoriban la yab’udu ‘anil 
mugh tarri bihi, wayd jawadan la yabkholu ‘amman 
roja tsawabahu, ilahi habli qolban yudnihi minka 
syaukuhu, walisanan yurfa’u ilayka shidquhu, 
wanadhoron yuqarribuhu minka haqquhu, ilahi inna 
man ta’arrofa bikaghoiru majhulin, waman la dzatika 
ghoiru makh-dzulin, waman aqbalta ‘alayhi ghoiru 
mamlukin, ilahi inna manin tahaja bika lamustanirun, 
wa inna mani’ tashoma bika lamustajirun, waqod 
ludtu bika ya ilahi, fala tukhoyyib dhonni min 
rohmatika, wala tahjubni ‘an rofatika, ilahi aqimnifi 
ahli wilayatika, maqdma man rojaz ziyadata min 
mahabbatik, ilahi wa alhimni walahan bidzikrika il& 
dzikrik, wahimmati fi rowhi najahi asma ika 
wamahalli qudsika, ilahi bika alayka illa alhaqtani 
bimahalli ahli thd’atika, wal mats-wash sholihi min 
mardhotika, fainni la aqdiru linafsi dafan wala 
amliku laha nafan, ilahi ana ‘abdukadh dho’iful 
mudznibu wamamlukukal munib, fala taj’alni 
mimman shorofta ‘anhu wajhaka, wahajabahu 
sahwuhu ‘an ‘afwika, ilahi habli kamalal inqithd 7 
ilayka, wa anir abshdro qulubina bidhiyai nadhoriha 
ilayka, hatta takhriqo abshorul qulubi hujuban-nur, 
fatashila ila ma’dinil ‘adhomati, wa tashiro arwahuna 
mu’allaqotan bi’izzi qudsik, ilahi waj’alni mimman 




nddayta.hu fa ajabaka, wala hadh-tahu fasho'iqo 
lijaldlika, fandjaytahu sirron wa’amila laka jahron, 
ilahi lam usallith ‘ala husni dhoni qunuthol aydsi, 
walan qotho’a rojd i min jamili karomika, ilahi 
inkanatil khothoya qod as qothotni ladayka, fash f ah 
‘anni bihusni tawakkuli alaik, ilahi in hathotnidz 
dzunubi min makarimi luthjika, faqod nabbahaniyal 
yaqinu ila karomi *athfika, ilahi in anamatnil ghoflatu 
‘anil isti’dddi liliqd ika, faqod nabbahatnil ma’rifatu 
bikaromi ala ika, ilahi in da’dni ilan ndri ‘adhimu 
‘iqdbika, faqod da’dni ilal jannati jazilu tsawabik, 
ilahi falaka as alu wa ilayka abtahilu wa arghobu, wa 
as aluka an tusholli *ala muhammadin wa dli 
muhammadin, wa an taj ‘alani mimman yudimu 
dzikroka, wa la yanqudhu ahdak, wala yaghfulu ( an 
syukrika wala yastakhiffu bi amrik, ilahi wa alhiqni 
binuri ‘izzikal abhaji, fa akuna laka ‘arifan wa ‘an 
siwaka munharifan, waminka khdifam muraqqiban 
yadzal jalali wal ikrdm, washollallahu ‘ala 
muhammadin rosulihi wa alihith thdhirina wasallama 
tasliman katsiron 

Dengan asma Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, Ya Allah limpahkanlah karuniamu atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad. Jawablah doaku 
ketika aku berdoa kepada-Mu, Dengarkan 
permohonanku ketika aku memohon. Berpalinglah 
kepadaku ketika aku bermunajat kepada-Mu. Sungguh 
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aku datang berlari kepada-Mu dan berdiri di hadapan- 
Mu, dan memohon kepada-Mu dengan penuh 
kerendahan dan penuh harap akan ganjaran atasku di 
sisi-Mu. Engkau tahu akan apa yang ada pada diriku dan 
Engkau tahu kebutuhanku Engkau arif akan isi hatiku, 
tak tersembunyi bagi-Mu masa depan dan masa kiniku. 
Han apa yang ingin kuutarakan dengan lisanku, dan 
permohonan yang ingin kuungkapkan dan harapan- 
harapanku yang berkenaan dengan akhir perjalananku. 
Sungguh telah berlaku ketentuan-ketentuan-Mu atasku 
wahai Tuanku, atas apa-apa yang terjadi atasku hingga 
akhir hayatku, dari hal-hal yang tersembunyi maupun 
yang nampak, dan di tangan-Mu bukan di tangan siapa 
pun selain-Mu keuntungan dan kerugianku serta 
manfaat dan mudharatku. Ilahi, Jika Engkau menolakku 
maka siapakah lagi yang akan memberi karunia atasku, 
Jika Engkau membiarkanku maka siapakah pula yang 
akan menolongku. Ilahi, Tuhanku, aku berlindung 
kepada-Mu dari kemurkaan-Mu dan dari memperoleh 
kemarahan-Mu, Tuhanku, seandainya aku tidaklah 
layak akan rahmat-Mu. Maka Engkau sungguh layak 
untuk mengaruniai daku dengan keluasan rahmat-Mu. 
Tuhanku, (kumelihat) seakan-akan diriku sedang berdiri 
dihadapan-Mu, dalam perlindungan sebaik-baik 

tawakkalku pada-Mu, dan Engkau berfirman 

sebagaimana yang layak bagi-Mu dan Engkau liputi aku 
dengan ampunan-Mu. Tuhanku, jika Engkau 
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mengampuni maka siapatah yang lebih layak dari-Mu 
untuk melakukannya seandainya telah mendekat ajalku 
sedang amalku tidak mendekatkan daku kepada-Mu, 
maka sungguh telah kujadikan pengakuan dosaku ini 
kepada-Mu sebagai wasilah (perantara)ku (untuk 
mendekatkanku pada-Mu) Tuhanku, sungguh aku telah 
menganiaya diriku (karena kelalaianku) dalam memberi 
perhatian atasku. Sungguh celakalah dia jika tak Kau 
ampuni. 

Tuhanku, tak putus-putusnya kebaikan-Mu atasku 
sepanjang hidupku. Maka jangan Engkau putuskan 
kebaikan-Mu atasku di saat kematianku. Tuhanku, 
bagaimana mungkin aku berputus asa, dari sebaik-baik 
perhatian-Mu padaku, setelah kematianku, sedang 
Engkau tak memperlakukan aku kecuali dengan 
kebaikan di masa hidupku. Tuhanku, perlakukanlah aku 
sebagaimana yang layak bagi-Mu, kucurkan karunia-Mu 
atasku, atas seorang pendosa yang kebodohannya telah 
menenggelamkannya. Tuhanku, telah engkau tutupi 
dosa-dosaku di dunia ini, dan aku lebih membutuhkan 
penutupan-Mu atasnya bagiku di masa mendatang. Jika 
tak Kau singkapkan (dosa-dosaku) kepada seorang pun 
di antara hamba-hamba-Mu yang saleh maka jangan 
Engkau permalukan daku pada hari kiamat di hadapan 
semua penyaksi. Tuhanku, karunia-Mu membesarkan 
harapanku dan ampunan-Mu lebih utama dari amalanku. 
Tuhanku, gembirakan daku dengan perjumpaan dengan- 







Mu di hari di mana Engkau memberi keputusan di 
antara hamba-hamba-Mu. Tuhanku, permohonan 
maafku padamu adalah permohonan maafnya mereka 
yang sangat memerlukan pengabulan maafnya, maka 
terimalah maafku wahai Yang paling Pemurah terhadap 
permohonan seorang pendosa terhadap-Nya. Tuhanku, 
jangan Engkau tolak permohonanku, jangan gagalkan 
harapanku, Jangan Engkau putuskan asa dan harapanku 
dari-Mu. Tuhanku, jika Engkau hendak menjatuhkanku 
tentu takkan Engkau tunjuki aku, dan seandainya 
Engkau hendak mempermalukanku tentu Engkau takkan 
meneguhkanku. Tuhanku, sungguh aku tak berpikir 
bahwa Engkau akan menolak hajat-hajat yang telah 
kuhabiskan usiaku dalam menuntutnya dari-Mu. 
Tuhanku, bagi-Mu segala pujian kekal abadi selama- 
lamanya bertambah tak berkurang sebagaimana Engkau 
sukai dan ridai. 

Tuhanku, jika Engkau menuntutku karena 
kejahatanku, aku akan berpegang pada maaf-Mu. Jika 
Engkau menuntutku karena dosa-dosaku, aku akan 
berlindung pada ampunan-Mu. Jika Engkau masukkan 
aku ke neraka, akan kuumumkan kepada penduduknya 
bahwa sungguh aku mencintai-Mu. Tuhanku, jika 
sungguh kecil amalku dari ketaatan yang seharusnya 
kulakukan kepada-Mu. Maka sungguh besar harapanku 
di sisi-Mu dari yang kuduga. Tuhanku, bagaimana 
mungkin aku terpalingkan dari-Mu dalam keadaan 








kecewa dan tertolak, sedang sungguh aku telah 
bersangka baik atas karunia bahwa Engkau akan 
mengembalikanku dengan kemenangan dan 
kasihsayang. 

Tuhanku, sungguh aku telah sia-siakan hidupku 
dalam dosa dan kelalaian dari-Mu, dan telah kuhabiskan 
masa mudaku dalam mabuk keterjauhan dari-Mu. 
Tuhanku, tiadalah aku bangun ketika aku terlalaikan 
dari-Mu, dan kecenderunganku kepada jalan 
kemurkaan-Mu. Tuhanku, aku adalah hamba-Mu putera 
hamba-Mu. Berdiri dihadapan-Mu bertawasul dengan 
kemurahan-Mu kepada-Mu. Tuhanku, aku hamba-Mu, 
kubersihkan diriku dari dosa-dosa yang kulakukan 
dalam kehadiran-Mu karena kurangnya rasa maluku di 
hadapan pengawasan-Mu, kumohon ampunan dari-Mu, 
karena pengampunan adalah sifat dari kemurahan-Mu. 
Tuhanku, tiadalah cukup dayaku untuk menjauhkan diri 
dari maksiat kepada-Mu, kecuali ketika Engkau 
bangunkan aku dalam keadaan kecintaan kepada-Mu 
dan aku adalah sebagaimana yang Engkau kehendaki, 
kubersyukur pada-Mu karena memasukkanku dalam 
kemurahan-Mu, dan atas penyucian hatiku dari noda- 
noda kelalaian. Tuhanku, pandanglah daku sebagaimana 
pandangan-Mu atas orang yang Kau seru dan menjawab 
panggilan-Mu dan Kau perlakukan dia dengan 
pertolongan-Mu lalu dia taat kepada-Mu. Wahai Yang 
Dekat Yang tak jauh dari yang tertipu dari-Nya. Wahai 





Yang Maha Pemberi Karunia, Yang tak kikir terhadap 
yang mengharap ganjaran. 

Tuhanku, karunialah daku hati yang kerinduannya 
mendekatkan kepada-Mu. Dan lisan yang menaikkan 
kepadamu ketulusannya, dan wawasan yang 
mendekatkan pada-Mu kebenarannya, Tuhanku, 
sesungguhnya barangsiapa mengenal-Mu, tidaklah 
terabaikan, dan barangsiapa yang berlindung kepada- 
Mu, tidaklah kecewa, dan barangsiapa yang Kau jawab 
seruannya, bukanlah budak. Tuhanku, sesungguhnya 
barangsiapa mengikuti (jalan)-Mu tercerahkan, dan 
barangsiapa berpegang kepada-Mu terselamat-kan dan 
sungguh aku berlindung dengan-Mu wahai Tuhanku, 
maka jangan kecewakan harapanku dari rahmat-Mu dan 
jangan kau hijab daku dari kasih-Mu. Tuhanku, 
tempatkan daku di antara para wali-Mu, tempat mereka 
yang mengharapkan tambahan kecintaan. 


Tuhanku, ilhamilah daku kecintaan akan ingatan 
kepada-Mu sehingga aku senantiasa dalam dzikir 
kepada-Mu, Dan dengan Nama-nama-Mu dan 
kedudukan-Mu Yang Suci karunialah usahaku dengan 
kejayaan dan kesuksesan. Tuhanku, aku mohon kepada- 
Mu agar memasukkan aku ke dalam kedudukan orang- 
orang yang taat kepada-Mu tempat yang terbaik dari 
keridaan-Mu, Sungguh aku tak kuasa atas diriku dan 
tidak pula aku dapat mendatangkan manfaat baginya. 
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Tuhanku, aku hamba-Mu yang lemah, yang berdosa dan 
budak-Mu yang kembali (bertobat) maka jangan Engkau 
jadikan aku diantara orang yang Kau palingkan Wajah- 
Mu darinya yang kelalaiannya telah menghijabnya dari 
ampunan-Mu. 

Tuhanku, karuniailah aku keterputusan yang mutlak 
dari segala sesuatu (selain-Mu) kepada-Mu, cahayailah 
mata batin kami dengan cahaya penglihatan kepada-Mu 
sedemikian rupa sehingga tersingkaplah dengannya 
hijab cahaya dan tercapailah mata air kecemerlangan 
(Sumber Keagungan) sehingga menyatullah arwah- 
arwah kami dengan Keagungan Kesucian-Mu. Tuhanku | 
jadikanlah aku di antara orang-orang yang Kau seru lalu 
patuh kepada-Mu dan ketika Engkau menatapnya 
tersungkur pingsan karena Keagungan-Mu, Engkau 
berbisik kepadanya dengan rahasia dan dia beramal 
untuk-Mu secara terbuka. 

Tuhanku, tak kubiarkan keputusasaan mengalahkan 
sangka baikku pada-Mu, dan takkan aku kehilangan 
harapan dari sebaik-baik Kemurahan-Mu. Tuhanku, jika 
dosa-dosaku telah menjatuhkan kedudukan di sisi-Mu, 
maka maafkanlah aku dengan sebaik-baik penyerahan 
diriku kepada-Mu. Tuhanku, jika keburukan-keburukan 
telah membuatku tidak layak menerima kemuliaan 
karunia-Mu, maka sungguh keyakinanku yang teguh 
telah mengingatkanku akan kemurahan kasih-Mu. 




Tuhanku, jika kelalaian telah membuatku tertidur 
dari persiapan untuk pertemuan dengan-Mu. Sungguh 
makrifatku akan kemuliaan nikmat-Mu telah 
membuatku terbangun. Tuhanku, jika hukum-Mu yang 
pedih telah menyeruku keneraka, maka sungguh 
ganjaran-Mu yang melimpah telah menyeruku ke surga. 

Tuhanku kepada-Mu lah aku memohon dan kepada- 
Mu lah aku meminta dan mengharap, aku mohon 
kepada-Mu agar rahmat dan karunia-Mu senantiasa Kau 
limpahkan atas Muhammad dan keluarga Muhammad, 
dan jadikanlah aku di antara orang-orang yang 
senantiasa berdzikir kepada-Mu dan tak pernah 
melanggar janjinya kepada-Mu, dan tak pernah lalai 
dalam mensyukuri (nikmat)-Mu dan tak menganggap 
ringan perintah-Mu. 

Tuhanku, masukkanlah aku ke dalam cahaya 
kemuliaan-Mu Yang Maha Agung, sehingga kepada-Mu 
semata aku bermakrifat dan kepada selain-Mu aku 
berpaling dan kepada-Mu semata aku takut dan 
mendekat, Wahai Yang Maha Agung dan Mulia dan 
shalawat Allah atas Muhammad Rasul-Nya dan atas 
Keluarganya yang suci, seutama-utama dan sebanyak- 
banyak salam atas mereka. 




Doa Sore Jum'at (Doa Simat) 

Doa As-Simat adalah doa yang agung dan masyhur 
(terkenal) doa ini disebut juga dengan nama Doa As- 
syabuur doa ini banyak di amalkan oleh para Ulama 
terdahulu (Ulama Salaf) doa ini diriwayatkan dari 
Syekh At-Thuusi dalam kitab Misbah, dan Sayyid bin 
Thowus dalam kitab Jamaalul Usbu’. 

Doa ini diriwayatkan dalam Kitab Al-Kafami 
dengan sanad yang terkenal dari Muhammad bin Usman 
Al-Umari semoga Allah meridhoinya, Dia adalah salah 
seorang wakil dari Imam Mahdi a. f. 

Doa ini juga diriwayatkan dari dua orang ahlul Bayt 
Nabi a.s. yaitu dari Imam Shodiq a.s. dari ayahnya 
Imam Baqir. Begitu agungnya doa ini sebagaimana 
yang disebutkan oleh Imam Baqir a.s.: “Doa ini sangat 
dalam ilmunya sangat mujarab bagi yang memiliki 
hajatnya pada Allah untuk memohon hajatnya yaitu 
dengan membaca doa ini. Doa ini adalah Ismullah Al- 
A’zhom (Asma’ Allah Yang Agung). Adapun waktu 
untuk membaca doa ini adalah di sore hari Jum’at 
menjelang terbenamnya matahari. Sayyidah Fatimah 
putri Rasulullah saaw membaca doa ini pada hari Jum’at 
menjelang terbenamnya matahari setengahnya dan 
sisanya setelah terbenam matahari. 
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Doa ini disebut dalam kitab Mafaatihul Jinan hal. 
114. Dalam Kitab Dhiya’us Shoolihin hal. 366, yang 
disebut dalam kitab Umdatuz zaa ’ir doa ii dibaca di sore 


Jum’at. Muntakhob Hasani, hal. 400. 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa ali Muhammad, Allahumma inni as 
aluka bismikal ‘azhimil 'adhom, al a’azzil ajallil 
akrom. Alladzi idza du'ita bihi 'ala magholiqi abwabis 
sama-i lilfathi birrahmat, infatahat, wa idza du Ita bihi 



'ala madho iqi abwabil ardhi lilfaraji, infarojat, wa 
idza du'ita bihi ’alal ’usri lilyusro, tayassarot, wa idza 
du 'ita bihi 'alal amwati linnusyuri, intasyarot, wa idza 
du'ita bihi 'ala kasyfil ba'sa-i wadh-dhorrdi, 
inkasyafat, wabi jalali wajhikal karimi akramil 
wujuhu, wa a'azzil wujuhi, alladzi 'anat lahul wujuhu, 
wakhodho'at lahur riqdb, wa khosya'at lahul ashwatu, 
wawajilat lahul qulubu min makhofatika, wa 
biquwwatikal lati biha tumsikus sama-a an taqo 'a 'alal 
ardhi illa bi-idznika, wa tumsikus samawati wal-ardho 
an tazula, wabi masyiy-yatikal lati kana lahal ’alamun, 
wabikalimatikal lati kholaqta bihas samawati wal 
ardho, wabi hikmatikal lati shona'ta bihal ’aja-ib, 
wakholaqta biha dzul-mata wa ja'altaha laylan, 
waja'altal-layla sakanan, wakholaqta bihan nuro 
waja'altahu naharon waja'altan naharo nusyuron 
mubshiron, wakholaqta bihasy-syamsa waja’altasy 
syamsa dhiya an, wa kholaqta bihal qomaro waja ’altal 
qomaro nuran, wa kholaqta bihal kawa kiba 
waja'altaha nujuma wa burujan, wa mashd biha wa 
zinatan warujuma, wa ja'alta laha masya-riqo wa 
maghoriba, wa ja’alta laha mathd li'a wa majariya, wa 
ja'alta laha falakan wa masabiha, wa qaddartaha fis 
sama-i manazila, fa ahsanta taqdiroha , wa showwar 
taha fa-ahsanta tashwiroha, wa ahshoytaha bi asma 
ika ihshd an, wa dabbartaha bihikmatika tadbiron fa 
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ahsanta tadbitoha, wa sakh-khortaha bisulthonil layli 
wa sulthonin nah ari, wassa 'ati wa 'adadas sinina wal 
hisab, wa ja'alta ru' yataha lijamt’in nasi mar an wa 
hidan, wa as aluka allahumma bimajdikal ladzi 
kallamta bihi 'abdika wa rusulaka, Musabna ’imrdna 
'alaihis salamu fil muqad-dasina fawqa ahsasil 
karrubina, fawqa ghoma-imin nuri, fawqa ta buti 
syahadati, fi ’umudin nari wa fi thuri saynai, wa fi 
jabali huritsa, fil wadil muqaddasi fil buq , atil 
mubarokati, min janibith thuril aymani minasy-syajari 
wa fi ardhi mishro, bitis'i ayatim bayyinat, wa yauma 
faroqta libani isrd ilal bahro,wa fil mumbajisatil-lati 
shona'ta bihal 'aja-iba fi bahri sufin, wa 'aqodta ma al 
bahri fi qolbil ghomri, kal-hijaroti wa ja wazta bibani 
isrd ilal bahro, wa tammat kalimatukal husna 
'alayhim bima shobaru, wa awrats tahum masyariqol 
ardhi wa maghoribahal-lati barokta fiha liValamina, 
wa agh-raghta fir’auna wa junudahu wa marakibahu 
fil yammi, wa bismikal 'adhimil a'dhomu al-a’azzil 
ajallil akrom, wabimaj-dikal-ladzi tajallayta bihi 
limusa kalimika 'alayhis salam, fi thuri saynd-a, wal 
ibrdhima 'alayhis salam Kholilika min qablu fi 
masjidil khoyfi, wal ishaqa shofiyyika 'alayhis salamu 
fi bi'risab 'in, wa liya'quba nabiyyika 'alayhis salamu 
fi bayti ilan, wa awfayta li ibrdhima 'alayhis salamu 
bin miy-tsaqika wa li ishaqa bihalfika, wa liya'quba 
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bisyaha datik, walil mu 'minina biwa 'dika wa lidda 'ina 
bi asma ika fa ajabta, wa bimajdikal-ladzi dhoharo 
limusabni ’imrdna 'alayhis salamu 'ala qubbatil 
haromani wa bi ayatikal lati waqo’at 'ala ardhi mishro 
bimajdil 'izzati wal-gholabati bi ayatin 'azizatin wa 
bisulthonil quwwati wa bi'izzatil qudroti wa bisya'nil 
kalimatit tdmati, wa bikalimatikal lati tafadholta biha 
'ala ahlis samawati wal ardhi, wa ahlid dunya wa ahlil 
akhiroh, wa birohmatikal lati mananta biha 'ala jami'i 
kholqika, wa bisti-thd'atikal lati aqomta biha ’alal 
’alamin, wa binurikal ladzi qod khorro min faza'ihi 
thuru saynai, wa bi'ilmika wa jalalika wa kibri ya ika 
wa 'izzatika wa jabarutikal lati lam tas taqillahal 
ardhu wan khofadhot lahas samawat wam zajaro lahal 
'umqul akbar, wa rokadat lahal biharu wal anharu wa 
khodho'at lahal jibalu wasakanat lahal ardhu 
bimanakibiha, was taslamat lahal khola-iqu kulluha 
wa khofaqot lahar riyaha fi jaroyaniha, wa khomidat 
lahan nirdmu fi aw thdniha, wa bisulthonikal ladzi 
'urifat laka bihil gholabatu dahrad-dhuhuri, wa 
humidta bihi fis samawati wal arodhin, wabi 
kalimatika kalimatish shidqil lati sabaqot li abina 
Adama 'alayhis salam, wa dzuriyyatihi birrahmati wa 
as-aluka bikalimatikal lati gholabat kulla syai in wc 
binuri wajhikal ladzi tajallayta bihi liljabali, 
faja'altahu dakkan wa khorro Musa sho'iqon, wa 
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bimajdikal ladzt dhoharo 'ala thuri saynai, fakallamta 
bihi 'abdika wa rosulaka Musabna 'Imrdn, wa 
bithoVatika fi sa 'ira wa dhuhdrika fi jabali fa rona, 
wa biro b watil muqod-dasina wa junddil malaikati 
shoffina wa khusyu 'il malakatil Musabbihina 
wabibarokatikal lati barokta fiha 'ala Ibrohima 
kholilika 'alayhis salamu, fi ummati Muhammadin 
shollalahu 'alayhi wa alihi, wa barokta li Ishaqo 
shofiyyika fi ummati 'Isa 'alayhimas-salam, wa 
barokta liya 'quba isro ilika fi ummati musa 'alayhimas 
salamu wa barokta lihabibika Muhammadin 
shollalohu 'alayhi wa alihi fi 'itrotihi wa dzurriyyatihi 
wa ummatihi, allahumma wakama ghibna 'an dzalika 
walam nasyhaduhu wa amanna bihi walam narohu 
shidqon wa 'adlan an tusholliy 'ala muhammadin wa 
ali muhammadin wa an tubarika 'ala Muhammad wa 
ali muhammadin, wa tarohhama 'ala muhammad wa 
ali Muhammad, ka afdholi ma shollayta wabarokta wa 
tarohamta 'ala ibrohima wa ali ibrohim, innaka 
hamidum majidun fa'alun lima turidu wa anta 'ala 
kulli syai in qodir. Allahumma bihaqqi hadzad du'a-i 
wa bihaqqi hadzihil asma-i al-lati laya'lamu tafsiroha 
wala ya'lamu bathinaha ghoyruka sholli 'ala 
muhammadin wa ali muhammad wafal bi ma anta 
ahluhu wala tafal bi ma ana ahluhu waghfir li min 
dzunubi ma taqoddama minha wama ta akhor wa 
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wassi' 'alayya min halali rizqika wakfini ma unata 
insani sau-in wajari saw in wa cjorini sau-in wa 
sulthoni saw in innaka 'ala kulli ma tasya u qodir, wa 
bikulli syai in 'alim amina robbal 'alamin. Ya allah, ya 
hannanu ya mannanu, ya bddi 'as-samawati wal 
ardhi, ya dzal jalali wal ikrom, ya arhamar rohimin. 
Allahumma bihaqqi hddzad-du ’ a-i wabihaqqi hadzihil 
asma-i al-lati la ya'lamu tafsiroha w ala ta ’wilaha, 
wala bathinaha wala dhdhiroha ghoyruka an tusholli 
'ala muhammadin wa ali muhammad wa-an tarzuqoni 
khoyrod-dunya wal akhiroh, wafal bi ma anta ahluhu 
wala tafal bi ma and ahluhu 

Ya Allah, daku memohon kepada-Mu dengan nama- 
Mu Yang Maha Agung dan Maha Tinggi, Yang Maha 
Mulia dan Maha Besar dan Maha Dermawan, yang jika 
Engkau diseru dengannya atas pintu-pintu langit yang 
tertutup agar terbuka dengan rahmat-Mu maka pintu- 
pintu itu terbuka. Dan jika Engkau diseru dengannya 
atas pintu-pintu bumi yang sempit agar menjadi luas 
maka ia akan menjadi luas. 

Dan jika Engkau diseru dengannya atas kesulitan 
agar menjadi mudah maka ia pun akan menjadi mudah. 
Dan jika Engkau diseru dengannya atas orang-orang, 
yang mati agar dibangkitkan maka mereka pun 
dibangkitkan. Dan jika Engkau diseru dengannya agar 
segala penderitaan dan kegelisahaan disingkirkan maka 
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ia pun akan disingkirkan. Dan aku memohon dengan 
wajah-Mu yang mulia yang merupakan wajah yang 
paling mulia dan wajah yang paling dermawan, yang 
kepadanya semua wajah menjadi tunduk, yang semua 
kepala patuh kepadanya, yang semua suara takut 
kepadanya, yang semua hati gemetar karena rasa takut 
padanya. Dan aku memohon dengan kekuatan-Mu yang 
dengannya Engkau menahan langit agar jangan sampai 
jatuh atas bumi kecuali dengan izin-Mu dan Engkau 
menahan langit dan bumi agar jangan sampai binasa, 
dengan kehendak-Mu yang dengannya alam menjadi 
terpelihara dan dengan kalimat-Mu yang dengannya 
Engkau menciptakan langit dan bumi, dan dengan 
hikmah-Mu yang dengannya Engkau membuat berbagai 
keajaiban dan Engkau menciptakan dengannya 
kegelapan lalu Engkau menjadikannya malam dan 
Engkau menjadikan malam sebagai ketenangan dan 
Engkau ciptakan dengannya cahaya lalu Engkau 
menjadikannya siang dan Engkau menjadikan siang 
sebagai tempat bertebamya manusia dan sesuatu yang 
terang dan Engkau menciptakan dengannya matahari 
dan menjadikan matahari sebagai cahaya, lalu Engkau 
menciptakan dengannya bulan dan menjadikan bulan 
sebagai cahaya dan Engkau menciptakan dengannya 
berbagai bintang dan Engkau menjadikannya galaksi- 
galaksi dan pelita-pelita dan perhiasan-perhiasan dan 
Engkau menjadikan dengannya Timur dan Barat dan 
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Engkau menjadikan dengannya tempat terbit dan 
tempat terbenam dan Engkau menjadikan dengannya 
berbagai gugus bintang dan pelita. Engkau menentapkan 
tempat-tempatnya di langit dan Engkau mengaturnya 
dengan cara yang terbaik. Engkau menggambarnya 
dengan gambar yang terbaik 

Engkau menghitungnya dengan nama-nama-Mu 
dengan hitungan yang teliti. Engkau mengurusinya 
dengan hikmah-Mu. Engkau mengaturnya dengan 
pengaturan yang terbaik. Engkau mengerahkannya 
dengan kekuasaan malam, kekuasaan siang, waktu, dan 
bilangan tahun serta perhitungan. Dan Engkau 
menjadikan penglihatan kepadanya atas seluruh 
manusia dengan bentuk satu pengelihatan. Ya Allah, 
aku memohon kepada-Mu dengan kemuliaan-Mu yang 
dengannya Engkau berbicara dengan hamba-Mu dar 
Rasul-Mu, Musa bin Imran as di tempat yang suci, di 
atas tempat para malaikat yang dekat dengan Allah, di 
atas awan-awan cahaya, di atas peti (tabut) kesaksian, c.i 
tiang-tiang api, di Thur Saina', di gunung Huraist, di 
lembah yang suci, di tempat yang diberkati dari sisi 
lembah, dari sebatang pohon kayu, dan di bumi 
Mesirdengan sembilan ayat yang jelas, dan pada hari 
Engkau memisahkan Bani Israil di lautan dan di tempit- 
tempat yang penuh dengan air yang dengannya Engkau 
membuat keajaiban-keajaiban di laut Suf, dan Engkau 
membekukan air laut di pusat kedalamannya seperti 









batu-batu. Engkau menjadikan Bani Israil mampu 
melewati lautan dan sempurnalah kalimat-Mu yang baik 
atas mereka sebagai akibat kesabaran mereka. 

Engkau mewariskan kepada mereka Timur bumi dan 
Baratnya yang engkau berkati di dalamnya bagi orang- 
orang tinggal di dunia. Engkau menenggelamkan Firun 
dan tentaranya serta kaki tangannya di lautan. Dan demi 
nama-Mu Yang Agung dan Maha Besar dan Maha 
Dermawan, demi kemuliaan-Mu yang tampak pada 
Musa, seseorang yang Engkau ajak bicara di Thur Saina' 
dan (tampak juga) pada Ibrahim as,seorang kekasih-Mu 
sebelumnya di Masjid al-Haif, dan pada Ishaq, seorang 
pilihan-Mu di sumur Syi', dan pada Ya'kub, Nabi-Mu as 
di rumah Ilin, lalu Engkau menepati perjanjian-Mu 
kepada Ibrahim, dan kepada Ishaq dengan sumpah-Mu, 
dan kepada Yakub dengan kesaksian-Mu, dan kepada 
orang-orang mukmin dengan janji-Mu, dan kepada 
orang-orang yang menyeru dengan nama-nama-Mu lalu 
Engkau mengabulkannya, dan dengan kemulian-Mu 
yang tampak pada Musa bin Imran di atas Kubah ar- 
Rumman, dan dengan tanda-tanda kebesaran- Mu yang 
terjadi di atas bumi Mesir melalui kemuliaan, 
keagungan dan kemenangan dengan tanda-tanda 
kebesaran yang mulia dan kekuasaan serta kekuatan, 
dan dengan kalimat yang sempurna dan dengan kalimat- 
Mu yang Engkau memberikan karunia atasnya kepada 
penduduk bumi dan langit dan penduduk dunia dan 






akhirat, dan dengan rahmat-Mu yang Engkau memberi 
karunia dengannya kepada semua makhluk-Mu, dan 
dengan kekuasaan-Mu yang Engkau menegakkan 
dengannya segala sesuatu, dan dengan cahaya-Mu yang 
Thur Saina' tunduk karena ketakutan, dan dengan ilmu- 
Mu dan kebesaran-Mu dan keagungan-Mu dan 
kemulian-Mu dan keperkasaan-Mu yang bumi tidak 
mampu memikulnya, dan langit patuh kepadanya, dan 
kedalaman besar tunduk kepadanya, dan laut serta 
sungai menjadi tenang kepadanya, dan gunung patuh 
kepadanya, dan bumi dengan segala isinya menjadi 
kokoh kepadanya, dan seluruh makhluk berserah diri 
kepadanya, dan angin-angin yang kencang menjadi 
berhenti karenanya, dan api yang berkobar menjadi 
padam karenanya, dan dengan kekuasan-Mu yang 
dengannya Engkau dikenal melalui kemenangan 
sepanjang masa, dan Engkau dipuji dengannya di burri 
dan di langit, dan dengan kalimat-Mu, kalimat 
kebenaran yang terlebih dahulu di peroleh oleh ayeh 
kami Adam dan keturunannya dengan rahmat. Dan aku 
memohon kepada-Mu dengan kalimat-Mu yang Engkau 
mengalahkan segala sesuatu dan dengan cahaya wajeh- 
Mu yang memanifestasi di atas gunung sehingga 
Engkau menjadikan gunung itu hancur berkeping- 
keping dan Musa pun tersungkur dalam keadaan tidak 
sadarkan diri dan dengan kemulian-Mu yang tampak di 
atas Thur Saina' lalu Engkau berbicara dengan hamba- 
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Mu dan Rasul-Mu Musa bin Imran, dan dengan 
penampakan-Mu di Sar dan kemunculan-Mu di Gunung 
Faran, di bukit orang-orang suci dan tentara-tentara para 
malaikat yang tampak berbaris dalam saf-saf, dan 
kepatuhan para malaikat yang bertasbih, dan dengan 
keberkahan-Mu yang Engkau berikan kepada Ibrahim, 
kekasih-Mu pada umat Muhammad saw 

Dan Engkau memberkati Ishaq, seorang manusia 
pilihan-Mu pada umat Isa as dan Engkau memberkati 
Ya'kub pada umat Musa as dan Engkau memberkati 
seorang kecintaan-Mu dan kekasih-Mu, Muhammad 
pada keluarganya dan keturunannya serta umatnya. Ya 
Allah, sebagaimana hal itu tersembunyi dari kami dan 
kami tidak menyaksikannya namun kami beriman 
kepadanya 

Dan kami tidak melihatnya dengan penuh kejujuran 
dan keadilan maka sampaikanlah shalawat kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, dan hendaklah 
Engkau memberikan keberkahan kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad dan hendaklah Engkau 
memberikan kasih sayang kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberikan 
shalawat yang paling mulia dan keberkahan yang paling 
mulia serta kasih sayang kepada Ibrahim dan keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan 
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Maha Agung. Engkau melakukan apa saja yang Engkau 
kehendaki dan Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 


•‘djJU /jj jt 

(Kemudian sebutlah keperluan Anda lalu 
katakanlah:) Ya Allah, dengan kedudukan doa ini dan 
dengan kedudukan nama-nama yang tiada mengetahui 
tafsirannya dan tidak mengetahui batinnya dan zahimya 
kecuali Engkau, sampaikan shalawat kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, dan 
perlakukanlah aku sesuai dengan kehendak-Mu dan 
jangan Engkau memperlakukan aku sesuai dengan 
kehendakku, dan ampunilah dosa-dosaku yang lalu dan 
yang akan datang serta luaskanlah rezeki-Mu yang 
halal, dan lindungilah aku dari kejahatan manusia yang 
buruk, tetangga yang jahat, teman yang jahat, dan 
penguasa yang jahat. Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu dan Maha Tahu atas segala 
sesuatu. Kabulkanlah wahai Tuhan Pengatatur ala n. 
(Saya katakan: Dalam sebagian kitab disebutkan bahwa 
setelah kalimat, "dan Engkau Maha Kuasa atas segala 
sesuatu," maka sebutlah hajatmu dan katakanlah:) 

Ya Allah, wahai Yang Maha Kasih, wahai Pemoeri 
karunia, wahai Pencipta langit dan bumi, wahai Pemilik 
kebesaran dan kemuliaan, wahai Yang Maha Pengasih 
di antara yang mengasihi. 






Ya Allah, dengan kedudukan doa ini dan dengan 
kedudukan nama-nama ini yang tiada mengetahui 
tafsirannya dan takwilannya, batinnya dan zahimya 
kecuali Engkau, sampaikanlah shalawat kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad dan hendaklah 
Engkau memberikan karunia kepadaku dalam bentuk 
kebaikan dunia dan akhirat kemudian sebutkan hajat 
Anda dan katakan: Lalu perlakukanlah aku sebagaimana 
yang Engkau kehendaki dan jangan Engkau perlakukan 
aku sebagaimana yang aku kehendaki 
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t k«J- ?>5Ul t kj- CSill y 6Tj 

. j>3' ^>: 


Bismillirromannirrohim Allahumma sholli ‘ala 
Muhammad wa alihi, wabal ligh bi imani akmatal 
iman, waj’al yaqini afdholal yaqin, wantahi biniyyati 
ila ahsa-nan niyyati, wabi’amali ila ahsanal a’mali, 
Allahumma waffir biluthfika niyyati, washohhih bima 
‘indaka yaqi-ni, wa-ashlih biqudrotika ma fasada 
minni 

Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa alihi, 
wakfi-ni ma yasygholu-nil ihtimamu bihi wasta ’milni 
bima tas alni ghodan ‘anhu, wastaf-righ ayyami fima 
kholaqtani lahu wa aghnini wa ausi’ ‘alayya ji rizqika 
wala taftinni bin nadhori, wa a’izzani wala 
tabtaliyanni bilkibri wa ‘abbidni laka, wala tufsidu 
‘ibadati biVujbi, wa ajri linnasi ‘ala yadayya, khoiro, 
wala tamhaqhu bilmanni wahabli ma’aliyal akhlaqi, 
wa * shimni minal fakhri 
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Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa alihi, wala 
tarfa ’nt finnasi darojatan illa hathoth-tani ‘inda naf si 
mitslaha, wala tuhdits li ‘izzan dhdhiron illa ahdatsta 
li dzillatan bathinatan ‘inda nafsi biqodriha 

Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa ali Muham¬ 
mad, wamattVni bihudan shdlihin la astabdilu bihi, wa 
thoriqoti haqqin la azighu ‘anha, waniyyati rusydin la 
asyukku fiha wa ’ammirni ma kana ‘umri bidz-latan fi 
thd’atika, fa idza kana ‘umri marta’an lisy syaithoni 
faq-bidhni ilaika qobla ayyasbiqo maqtuka ilayya 
auyastah-kima ghodho-buka alayya Allahumma la 
tada’ khoslatan tu’abu minni illa ashlahtaha, wala 
‘aibatan u-an-nabu biha illa hasantaha, wala 
ukrumatan fiyya naqishotan illa at-mamtaha 

Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa ali Muham¬ 
mad, wa abdilni min bigh-zhdti ahlits-tsana anil 
mahab bah, wamin hasadi ahlil baghyil mawaddata, 
wamin dhinnati ahlish-sholahits tsiqota, wamin 
‘adawatil ad-nainal wilayata, wamin ‘uquqi dzawil 
arhdmil mabarroti, wamin khidz-lanil aqrobinan- 
nush-roti, wamin hubbil mudarina tash hihal miqoti, 
wamin roddil mulabisina karomal ‘isyroti, wamim 
maroroti khoufidh-dholimina halawatal amanati 

Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa alihi, waj’al 
li yadan ‘ala man dholamani, walisanan ‘ala man 
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khosho-mani, wadhofaron biman ‘anadani, wahab li 
makran ‘ala man kayadani, waqudrotan *ala manizh- 
thohadani, watak-dziban liman qoshobani, 
wasalamatan mimman tuwa’ ‘adani, wawaf fiqni 
litho ’ati man saddadani, wa mutaba ’ati man arsyadani 

Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa alihi, wasad I 
didni li an u’aridho man ghosy-syani binnush-hi, wa 
ajziya man hajaroni bilbirri, wa utsiba man haromani 
bil badzli, wa ukafi man qotho , ani bish-shilati, wa | 
ukholifa manightabani ila husnidz-dzikri, wa an 
asykurol hasanah wa ugh-dhiya ‘anis-sayyiati I 

Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa ali wahallini 
bihilyatish sholihin, wa albisni zinatal muttaqina fi I 
basthil ‘adli, wakazh-mil ghoidhi, wa ’thifin nairoti wa 
dhommi ahlil furqoti, wa ishlahi dzatil baini, wa if- ' 
syail ‘arifati, wa satril ‘aibati, wa linil ‘arikati, wa , 
khof-dhil janahi, wa husnis siroti, wa sukunir rihi, wa 
thibil mukhdlaqoti, wassabqi ilal fadhilati, waitsarit | 
tafazh zhuli, wa tarkit ta’yiri, wal ifzhdli ‘ala ghoiril 
mustahiq, walqouli bilhaqqi wain ‘azza, wastiqlalil 
khoiri wain kalsuro min qouli wafi’li, wastik-tsaris 
syarri wain qolla min qouli wa fi’li, wakmil dzalika-li j 
bidawamith lho ’ati, waluzumiljama’ati, warojdhi ahlil 
bada ’i, wamusta ’milir rdyil mukhtaro ’i 
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Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa alihi, waj’al 
aus a ’a rizgika ‘alayya idza kabirtu, wa aqwa 
quwwatika fiyya idza nashibtu, wala tabtaliyanni 
bilkasali ‘an ‘ibadatika, walal ‘ama ‘an sabilika, wala 
bit ta’arruzhi likhilafi mahabbatika, wala mujama’ati 
man tafarroqo ‘anka, wala mufaroqoti manij tama’a 
ilaika Allah ummaj ‘alni as h ulu bika ‘indazh 
zhoruroti, wa as aluka ‘indal hajati, wa atazhorro’u 
ilaika ‘indal maskanati, wala taftinni bil isti’anati 
bighoirika idzadh turirtu, wala bil hudhu’i lisuali 
ghoirika idzaf-taqortu, wala bit-tadhori’u ila man 
dunaka idza rohibtu, fa astahiqqo bidzalika khidz- 
lanaka, wamana’aka waVddhoka ya arhamar rohi 
min. Allahummaj ‘al ma yulqisy-syaithonu fi ru’i 
minat tamanni, wat tazhonni, walhasadi dzikrol 
IVazhomatika, watafakkuron fi qudrotika, watadbiron 
‘ala ‘aduwwika, warna ajrd ‘ala lisani min lafzhoti 
fuhsyin, au hujrin, au syatmi ‘irdhin, au syahadati 
bathilin, awigh-tiyabi mu’minin ghoibin, au sabbi 
hazhirin warna asybaha dzalika nutqon bilhamdi laka, 
waigh-rdqon fits tsanai ‘alaika, wadzahaban fi tam- 
jidika, wasyukron lini’mati ka, wa’tirofan bi ihsanika, 
wa-ihshdnan limananika. 

Allahumma sholli ‘ala. Muhammad wa alihi, wala 
udhlamanna wa anta mutiqun lid daf’i anni, wala 
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adhli manna wa antal qodiru ‘alal qob-zhi minni, wala 
azhilanna waqod amkanatka hidayati, wala 
aftaqironna wamin ‘indika wus% wala ath-ghoyanna 
wamin ‘indika wujdi Allahumma ila maghfirotika 
wafadtu, wa ila ‘afwi ka qoshodtu, wa ila tajawuzi- 
kasy taqtu, wa bifadhlika watsiqtu, walaisa ‘itidi ma 
yujibuli magh-firotaka, wa la fi 'amati mastahiqqu 
bihi ‘afwaka, wamali ba’da an hakamtu ‘ala nafsi illa 
fadh-luka, fasholli ‘ala Muham mad wa alihi, 
watafadh-dhola ‘alayya Allahumma wa anthiqni 
bilhuda, wa alhimnit taqwa, wawaffiqni lillati hiya 
azka, wasta ’milni bima huwa ardho, Allahummas luk 
biyath thoriqotal mutsla, waj’alni *ala millatika amu 
tu wa ahya 

Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa alihi, wamat 
tVnl bil iqtishodi, waj’alni min ahlis sadadi, wamin 
adillatir rosyadi, wamin sholihil ‘ibadi, warzuqni 
fauzal ma 'adi wasalamatal mirshddi, Allahumma 
khudz linafsi ka min nafsi ma yukhol-lishuha, wa abqi 
linafsi min nafsi ma yushlihuha, fainna nafsi 
halikatun au ta’shima ha Allahumma anta ‘uddati in 
hazintu, wa anta munta ja’i in hurimtu, wabikas 
tighotsati in kuritstu, wa’indaka mimma fata 
kholafun, walima fasada sholahun, wafimd ankarta 
taghyirun, famnun ‘alayya qoblal bald-i bil ‘ afiyati, 





waqoblath tholabi biljidati, waqobladh-dholali bir 
rosyadi, wakfini maunata ma’arrotal ‘ibadi, wahabli 
amtta yaumil ma’adi, wamnihni husnal irsyadi 

Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa alihi, 
wadro’ ‘anni biluthfika wa’dzuni binVmatika, wa 
ashlihni bika-romika, wadawini bishun’ika, wa 
azhillani fi dzardka, wajallilni ridhoka, wawaf fiqnt 
idzasy takalat ‘alayyal umuri liahdaha , wa idza 
tasyabahatil a’malu liazkaha, waidza tanaqo-dhotil 
milalu liardhdha 

| Allahumma sholli ‘ ala. Muhammad wa alihi, wataw 
wijni bilkifayati, wasumni husnal wilayati, wahabli 
I shidqol hidayat i, wala taftinni bissa’ati, wamnihni 
husnad da’ati, wala taj’al ‘aisyi kaddan kadda, wala 
tarudda du’ai ‘alayya rodda, fainni la aj’alu laka 
j dhidda, wala ad’u ma’aka nidda 

Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa alihi, wam 
na’ni minas sarofi, wahash-shin rizqi minat talafi, 
wawaffir malakdti bilbarokati fihi, wa ashib bi sabilal 
| hidayati lilbarrifima unfiqu minhu, 

I Allahumma sholli *ala Muhammad wa alihi, 
wakfini maunatal iktisabi, warzuqni min ghoirih 
j tisabin, fala asyta-ghila ‘an ‘ibadatika bith tholabi, 
wala ah tamila ishri tabi’atil maksabi, Allahumma fa 
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ath-libni biqudrotika ma athlubu, wa ajirni bi’izzatika 
ntimma arhabu Allah umma sholli ‘ala Muhammad wa 
alihi, washun wajhi bilyasari, wala tabtadzilu jahi bil 
iqtari, fa astarziqo ahla rizqika, wa asta’thiya syirdro 
kholqika, fa aftatina bihamdi man a’thdni, wa-ubtala 
bidzammi mam mana'ani, wa anta min dunihim 
waliyyul i’thdi walman 7 

Allah umma sholli ‘ala Muhammad wa alihi, 
warzuq-ni shihhatan fi ‘ibadah, wafirdghon fi 
zahadatin, wa ’ilman fis-ti’malin, wawaro’an fi- 
ijmalin, Allah ummakh tim bVafwika ajali, wahaqqiqfi 
roja-i rohmatika amati, wasahhil ila bulughi rizhdka 
subuli, wahassin fijamVi a/t wali ‘amali 

Allah umma sholli ‘ala Muhammad wa alihi, wanab 
bihni lidzikrika fi auqdtil ghoflati, wasta milni 
bitho'ati ka fi ayyamil muhlati, wanhaj li ila 
mahabbatika sabilan sahlatan, akmil li biha khoirod 
dunya wal akhiroti 

Allah umma washolli ‘ala Muhammad wa alihi, ka 
afzholi ma shollaita ‘ala ahadim min kholqika 
qoblahu, wa anta mushollin ‘ala ahadin ba dahu, wa 
atina fid dunya hasanatan, wafil akhiroti hasanatan, 
waqini birohmatika ‘adzaban nar. 




Dengan asma Allah Yang Maha kasih Maha sayang. 
Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan 
keluarga Muhammad. Ya Allah, sampaikan imanku 
pada iman yang paling sempurna. Jadikan keyakinanku 
keyakinan yang paling utama. Angkatlah niatku ke niat 
yang paling paripurna. Angkat juga amalku ke amal 
yang paling pari puma. Sempurnakan dengan anugerah- 
Mu niatku, luruskan dengan apa yang ada di sisi-Mu 
keyakinanku. Perbaikilah dengan kekuasaan-Mu apa 
yang rusak dalam diriku. Ya Allah, sampaikan shalawat 
kepada Muhammad dan keluarganya. Ya Allah, 
lepaskan daku dari urusan yang mengalihkan 
perhatianku. Sibukkan daku dengan apa yang pada hari 
akhirat Engkau akan tuntut daku. Penuhi hari-hariku 
dengan tujuan Engkau menciptakanku. Cukupkan daku 
dan perluas bagiku rizki-Mu. Janganlah mencobaiku 
dengan kepongahan. Muliakan aku dan janganlah 
mengujiku dengan ketakaburan. Jadikan daku orang 
yang beribadah kepada-Mu. Jangan rusakkan ibadahku 
dengan kebanggaan diri. Alirkan melalui tanganku 
kebaikan sesama manusia. Jangan hapuskan ganjaran¬ 
nya dengan sumpah serapah. Anugerahkan kepadaku 
kemuliaan akhlak. Lindungi daku dari kesombongan. 

Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya. Janganlah Engkau angkat daku satu 
derajat di hadapan manusia tanpa Engkau turunkan juga 
semisal itu dalam diriku. Jangan Engkau datangkan 




kepadaku kemegahan lahir tanpa Engkau berikan 
kerendahan batin dalam diriku. Ya Allah, sampaikan 
shalawat kepada Muhammad dan keluarganya. Ya 
Allah, bahagiakan daku dengan petunjuk yang lurus 
yang tidak pernah daku gantikan dengan yang lainnya. 
Jalan yang benar yang tidak akan pernah daku 
tinggalkan dengan selainnya. Anugerahkan daku niat 
yang tulus yang tidak pernah daku ragukan. Panjangkan 
usiaku jika usiaku dipersembahkan untuk mentaati-Mu, 
jika umurku hanya jadi padang buruan setan, ambillah 
sekarang juga sebelum didatangkan kemurkaan-Mu, 
sebelum dijatuhkan kemarahan-Mu. Janganlah Engkau 
tinggalkan dalam diriku satu cacat yang mempenna- 
lukanku kecuali Engkau betulkan. Satu aib j ang 
menyalahkanku kecuali Engkau baguskan. Satu 
kekurangan dalam kemuliaanku kecuali Ergkau 
sempurnakan. 

Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya. Ya Allah, ubahlah bagiku, kebencian 
pendendam menjadi kecintaan. Kebencian orang jahat 
menjadi kasih sayang. Prasangka orang saleh menjadi 
kepercayaan, Permusuhan orang terdekat menjadi kese¬ 
tiaan. Kedurhakaan keluarga menjadi kebaktian. Peng¬ 
khianatan karib-kerabat menjadi pertolongan. Cinta para 
perayu menjadi cinta sejati. Penolakan haadai-taulan 
menjadi keindahan pergaulan. Ketakutan pada orang 
zalim menjadi manisnya rasa aman. 
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Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya. Ya Allah, karuniakan kepadaku, tangan 
yang menentang orang yang menzalimiku. Lidah yang 
membantah orang yang memusuhiku. Kemenangan 
terhadap orang yang melawanku. Kecerdikan untuk 
menipu orang yang memperdayakanku. Kemampuan 
untuk menentang orang yang menindasku. Penolakan 
untuk membenarkan orang yang menghinaku. Kesela¬ 
matan menghadapi orang yang mengancamku. Ya 
Allah, bimbinglah daku untuk mentaati orang yang 
mengajarkan kebenaran kepadaku. Mengikuti orang 
yang memberikan petunjuk padaku. 

Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya. Ya Allah, bimbinglah daku untuk 
melawan orang yang menghianatiku dengan ketulusan. 

Membalas orang yang mengabaikanku dengan 
kebajikan. Memberi orang yang kikir kepadaku dengan 
pengorbanan. Menyambut orang yang memusuhiku 
dengan hubungan kasih sayang. Menentang orang yang 
menggunjingkanku dengan pujian. Berterimakasih atas 
kebaikan. Menutup mata dari keburukan. 

Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya. Ya Allah, hiasi kepribadianku dengan 
hiasan orang-orang sholeh. Busana kaum muttaqin. 

Dengan Menyebarkan Keadilan. Menahan Kema¬ 
rahan. Meredam Kebencian. Mempersatukan 
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Perpecahan. Mendamaikan Pertengkaran. Menyiarkan 
Kebaikan. Menyembunyikan Keburukan. Memelihara 
Kelemah Lembutan. Memiliki Kerendah-Hatian. 

Berprilaku Yang Baik. Memegang Teguh Pendirian, 
menyenangkan Dalam Pergaulan. Bersegera Melakukan 
Kebaikan. Meninggalkan Kecaman. Memberi Kepada 
Yang Tidak Berhak. Berbicara yang benar walaupun 
berat. Menganggap sedikit kebaikan walaupun banyak 
dalam ucapan dan perbuatan. Menganggap banyak 
keburukan walaupun sedikit dalam ucapan dan 
perbuatan. Sempurnakan semuanya, dengan kebiasaan 
taat, dan selalu berjamaah, dengan meninggalkan ahli 
bid’ah, dan penggunaan pendapat yang dibuat-buat. 

Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya. Ya Allah, karuniakan padaku rezeki- 
Mu yang paling luas pada saat masa tuaku. Kekuafcuiku 
yang paling perkasa pada waktu lelahku. Ya Allah, 
janganlah mengujiku dengan kemalasan dalam 
beribadah kepadamu. Kebutaan melihat jalan-Mu. 

Melakukan apa yang bertentangan dengan cinta-Mu 
Bergabung bersama orang yang berpisah dari-Mu. Ya 
Allah, janganlah mengujiku dengan berpisah da:i orang 
yang bergabung dengan-Mu. Ya Allah jadikan daku 
meloncat kepada-Mu dalam kemalangan Bermohon 
kepada-Mu dalam keperluan. Merendah kepada-Mu 
dalam kemiskinan. Ya Allah, janganlah mengujiku 
dengan memohon pertolongan kepada selain-Mu ketika 
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aku berada dalam kesusahan. Merendah-rendah kepada 
selain-Mu ketika daku berada dalam kefakiran. 

Mengemis-ngemis kepada selain-Mu ketika daku 
sedang ketakutan, sehingga Engkau menjauhiku tidak 
memberiku, dan berpaling dariku. Wahai Yang Paling 
Pengasih dari semua Yang Mengasihi. Ya Allah ubahlah 
semua yang dibisikan setan ke dalam hatiku berupa 
angan-angan, keraguan, kedengkian, menjadi ingatan 
akan kebesaran-Mu, renungan akan kekuasaan-Mu. 

Ya Allah ubahlah semua yang diucapkan lidahku 
berupa kekejian, kekotoran, kecaman atas kehormatan, 
kesaksian palsu, pergunjingan mukmin yang tidak hadir, 
ejekan kepada mukmin yang hadir dan sebagainya 
menjadi kata-kata pujian kepada-Mu, ungkapan 
sanjungan atas-Mu, pernyataan pujian kehadirat-Mu, 
terima kasih atas nikmat-Mu, pengakuan atas kebaikan- 
Mu, penyebutan pada anugerah-Mu. 

Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya. Ya Allah, sungguh! jangan biarkan 
daku dizalimi padahal Engkau berkuasa untuk 
membelaku. Ya Allah, sungguh! jangan biarkan daku 
menzalimi padahal Engkau sanggup menahanku. Ya 
Allah, sungguh! jangan biarkan daku tersesat padahal 
Engkau dapat memberikan petunjuk kepadaku. Ya 
Allah, sungguh! jangan biarkan daku miskin padahal 
Engkau dapat meluaskan kekayaanku. Ya Allah, 




sungguh! jangan biarkan daku berbuat buruk padahal 
dari hadirat-Mu berasal kekuatanku. Ya Allah, kepada 
maghfirah-Mu daku datang, kepada ampunan-Mu daku 
menuju, daku rindukan maaf-Mu, daku percaya akan 
karunia-Mu. Ya Allah, tidak ada dalam diriku yang 
membuatku berhak atas maghfirah-Mu. Ya Allah, tidak 
ada amalku yang membuatku pantas menerima maaf- 
Mu. Ya Allah, tidak ada yang dapat aku miliki setelah 
daku menghakimi diriku kecuali kemurahan-Mu 

Ya Allah curahkanlah shalawat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarganya. Ya Allah, limpahi daku 
anugerah-Mu. Ya Allah, jadikan ucapanku pedoman. Ya 
Allah, ilhamkan kepadaku ketaqwaan. Ya Allah, 
bawalah daku kepada yang paling suci. Ya Allah, 
gerakkan daku kepada yang paling Kau ridhoi. Ya Allah 
pada jalan mulia tuntunlah daku, pada agama-Mu 
hidupkan dan matikan daku. 

Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya. Ya Allah, bahagiakan daku dengan 
keselamatan. Ya Allah, jadikan daku di antara para 
pengikut petunjuk. Ya Allah, jadikan daku para panutan 
kebenaran, dan hamba-hamba pengamal kesalehan. Ya 
Allah, karuniakan kepadaku kebahagiaan pada hari 
kembali, dan keselamatan dari intaian Jahannam. Ya 
Allah, ambillah dari diriku apa saja untuk 
mensucikannya, tinggalkanlah pada diriku apa saja 




untuk memperbaikinya. Ya Allah, diriku pasti binasa 
jika Engkau tidak melindunginya. Ya Allah, Engkau 
bekalku dalam pedihku. Engkau bantuanku dalam 
susahku. Engkau lindunganku dalam dukaku. Engkau 
imbalan untuk yang hilang. Engkau perbaikan untuk 
yang rusak, dan perubahan untuk apa saja yang Engkau 
tolak. Ya Allah, karuniakan kepadaku, keselamatan 
sebelum bencana. Ya Allah, karuniakan kepadaku, 
kekayaan sebelum meminta. Ya Allah, karuniakan 
kepadaku, petunjuk sebelum tersesat. Ya Allah, 
lepaskan daku dari beban malu pada hamba-hamba-Mu. 

Ya Allah, berikan kepadaku keamanan pada hari 
pembalasan. Ya Allah, anugerahkan kepadaku sebaik- 
baiknya tuntunan. 

Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya. Ya Allah, tolakkan keburukan dariku 
dengan karunia-Mu, berikan makan kepadaku dengan 
karunia-Mu. Ya Allah, luruskan daku dengan 

kemurahan-Mu. Ya Allah, sembuhkan daku dengan 
anugerah-Mu. Ya Allah, lindungi daku dengan 

perlindungan-Mu.Ya Allah, penuhi daku dengan 

keridhoan-Mu. Ya Allah, ketika situasi 
membingungkan, bimbinglah daku kepada yang paling 
benar. Ya Allah, ketika keadaan meragukan, bawalah 
daku kepada yang paling suci. Ya Allah, ketika 

kepercayaan bertentangan, tunjuki daku kepada yang 
paling Kauridhoi 
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Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya Ya Allah, mahkotai daku dengan 
kecukupan. Ya Allah, tempatkan daku dengan sebaik- 
baiknya perwalian. Ya Allah, berikan kepadaku 
kebenaran petunjuk, jangan cobai aku dengan 
kemewahan. Ya Allah, berikan daku sebaik-baiknya 
kemudahan, jangan susah payahkan hidupku. Ya Allah, 
jangan tolak mentahkan doaku, karena aku tidak 
mempersekutukan-Mu, dan tidak berdoa kepada 
siapapun untuk menandingi-Mu 

Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya. Ya Allah, cegahlah daku dari hidup 
berlebihan. Ya Allah, lindungi rizkiku dari kehancunm. 

Ya Allah, limpahi semua yang kumiliki dengan 
keberkahan. Ya Allah, tuntunlah daku pada jalan 
petunjuk dengan menginfakkan hartaku dalam 
kebajikan 

Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya. Ya Allah, lepaskan daku dari beratnya 
penghidupan. Ya Allah, berikan kepadaku rezki tanpa 
perhitungan, sehingga daku tidak meninggalkan ibadah 
kepada-Mu karena kesibukan pencarian, dan tidak 
menanggung beban buruknya penghasilan. Ya Allah, 
dengan kekuasaan-Mu beri daku apa yang kucari 
dengan kemulian-Mu. Ya Allah, lindungi daku dari apa 
yang kutakuti 
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Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya. Ya Allah, pelihara mukaku dengan 
kesenangan, Ya Allah, jangan hinakan kehormatanku 
dengan kemiskinan, sehingga kucari rezki dari rezki 
penerima rezki-Mu dan mengemis kepada sejahat- 
jahatnya makhluk-Mu, maka jatuhlah daku pada fitnah, 
dengan memuji orang yang memberiku, padahal 
Engkaulah, bukan mereka, yang dapat memberi dan 
tidak. Ya Allah, sampaikan shalawat kepada 
Muhammad dan keluarganya. Ya Allah, karuniakan 
kepadaku ibadat yang benar. Kezuhudan yang tulus. 

Ilmu yang diamalkan. Kesalehan yang tidak 
berlebihan. Ya Allah, tutuplah hidupku dengan 
ampunan-Mu. Ya Allah, penuhi harapanku dengan 
kasih-Mu. Ya Allah, mudahkan untuk mencapai ridho- 
Mu jalanku, Ya Allah, indahkan dalam segala keadaan 
amalku 

Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya. Ya Allah, sadarkan daku untuk 
berzikir kepada-Mu pada saat-saat lengah. Ya Allah, 
gerakkan daku untuk mentaati-Mu pada hari-hari alpa, 

Ya Allah, bukakan jalan pada kecintaan-Mu dengan 
mudah. Ya Allah, sempurnakan bagiku kebaikan dunia 
dan akhirat. Ya Allah, sampaikan shalawat kepada 
Muhammad dan keluarganya. Shalawat yang lebih 
utama dari shalawat yang Kau berikan kepada siapapun 
makhluk-Mu sebelumnya. Shalawat yang akan Kau 



berikan kepada siapapun sesudahnya. Berikan kepada 
kami di dunia kebaikan di Akhirat kebaikan, dan 
Jagalah kami dari siksa neraka 

Doa Sayyidah Fatimah Memohonkan Akhlak 
yang Mulia dan Perbuatan yang Diridhoi 
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Bismillahirrohmanirrohim, Allahumma sholli ‘ala 
Muhammadin wa ali Muhammadin Allahumma 
bi’ilmikal qhaib wa qudratika ‘alal kholqi ahyini ma 
‘alimtal haydta khoiron li, wa tawaffani idza kanatil 
wafatu khoiron li, Allahumma inni as’aluka kalimatal 
ikhlas wa khasy-yataka Jir ridha wal ghadhab, wal 
qashda fil ghina wal faqri, wa as’aluka na’iman la 
yanfadu, wa as’aluka qurrata ‘aynin la tanqo-thi’u, 
wa as’alukar ridho bil qadho, wa as’aluka bardal 
‘aisyi ba’dal mauti, wa as’alukan nazhara ila wajhika 
was syauqa ila liqd-ika min ghairi dharro-in 
mudhirratin wala fitnatin muzh-limatin. Allahumma 
zay-yina bizinalil iman, wa ja’alna hudatam 
mahdiyyin, ya rabbal ‘alamin 

Dengan asma Allah Yang Maha kasih Maha sayang, 
Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad 
dan keluarga Muhammad. Ya Allah, dengan ilmu-Mu 
atas segala yang gaib dan kekuasaan-Mu atas segala 
makhluk, hidupkanlah daku selama Engkau ketahui 
bahwa kehidupan lebih baik bagiku. Matikanlah daku 
jika kematian lebih baik bagiku. Ya Allah, daku 
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bermohon pada-Mu kalimat ikhlas, Ya Allah, daku 
bermohon pada-Mu rasa takut pada-Mu dalam suka dan 
marah Ya Allah, daku bermohon pada-Mu 
kesederhanaan ketika kaya dan miskin Ya Allah, daku 
bermohon pada-Mu kenikmatan yang tidak pernah habis 

Ya Allah, daku bermohon pada-Mu kebahagiaan 
yang tidak pernah terhenti Ya Allah, daku bermohon 
pada-Mu keridoan untuk menerima ketentuan Ya Allah 
daku bermohon pada-Mu kesejukan kehidupan setelah 
kematian Ya Allah, daku bermohon pada-Mu untuk 
dapat memandang wajah-Mu, merindukan pertemu;in 
dengan-Mu tanpa derita yang menyengsarakan dan 
tanpa cobaan yang menggelapkan. Ya Allah, hiasilah 
kami dengan hiasan iman. Ya Allah, jadikanlah kami 
pembawa petunjuk yang diberi petunjuk. Yaa Robbal 
‘aalamiin, Duhai Tuhan Pemelihara alam semesta. 

Sholawat Yang Diajarkan Imam Ali a.s. 
buat Melanggengkan Kebahagiaan Dunia 
dan Akhirat 

Diriwayatkan dari berbagai kitab yang masyhur : 
“Barangsiapa membaca sholawat di bawah ini kali di 
waktu pagi dan 3 kali di waktu sore maka Allah Swt 
akan: 

• Meleburkan dosanya 

• Mengampuni kesalahannya 








• Melanggengkan kebahagiaannya 

• Mengabulkan doanya 

• Menunaikan cita-citanya 

• Meluaskan rezekinya 


• Menolongnya dari musuh 

• Mempersiapkan untuknya semua jenis kebaikan 

• Dan dia termasuk dari teman-teman Nabi nanti di 
sorga. (Al-Baqiyatussholihat, hal. 47) 
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Allahumma sholli t ala Muhammadin wa ali 
Muhammadin fil aw-walin, wa sholli ‘ala 
Muhammadin, wa ali Muhammadin fil a-khirin, wa 
sholli ‘ala Muhammadin wa ali Muhammadin fil 
mala’il a’la, wa sholli *ala Muhammadin wa ali 
Muhammadin fil mursalin, Allahumma a’thi 
Muhammadan al-washilah, Wasy-syarofa wal-fadhi- 
lah wad-darojatal kabi-roh, Allahumma inrii ii-mantu 
bimuhammadin wa alihi walam ardhu, fala rahrimni 
yaumal qiya-mati ru’yatahu warzuqni shuhbatahu 
watawaffani ( ala millatihi, was-qini min haudhi-hi 
masy-roban rowiy-yan sa-ighon hanV-an la azhma’u 
ba’dahu abada, in-naka ‘ala kulli syai’in qodir, 
Allahumma kama a-mantu bi-muhamadin shollallahu 
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‘alaihi wa a-lihi wa-lam aro-hu fa-ari-ni fil jinani 
wajha-hu, Allahumma bal-ligh ru-ha Muhammadin 
‘attni tahiyyatan katsirotan wa-sala-ma 

Ya Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada Muham¬ 
mad dan keluarga Muhammad (sebagai makhluk 
/cahaya) yang pertama (Kau ciptakan). Ya Allah 
curahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad (sebagai rasul) yang terakhir. Ya 
Allah curahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad (sebagaimana Kau tempatkan) 
ketempat yang paling mulia. Ya Allah curahkanlah 
rahmat-Mu kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagai utusan. Ya Allah anugerahkanlah 
untuk (nabi) Muhammad Al-Wasiila (sorga yang paling 
mulia), kemuliaan, keutamaan dan tingkat yang agung. 

Ya Allah sesungguhnya daku beriman kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad walaupun belum 
melihatnya, maka janganlah Kau haramkan daku pada 
hari kiamat untuk melihatnya, karuniakanlah agar daku 
menjadi sahabatnya dan mati dalam mengikuti 
ajarannya, berilah daku minuman dari telaganya yang 
karenanya daku tidak akan haus selamanya, sesungguh¬ 
nya Engkau berkuasa atas segala sesuatu. 

Ya Allah sebagaimana daku beriman kepada (nabi) 
Muhammad saw walau daku belum melihatnya, maka 
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tampakkanlah wajahnya di sorga nanti, Ya Allah 
sampaikan salam penghormatan yang banyak dariku 
kepada ruh (nabi) Muhammad saw 


Doa ‘Adilah (Doa Penolong Menyongsong 
Sakaratul Maut) 

Fakhr Al-Muhaqiqqin berkata: “Barangsiapa ingin 
selamat dari godaan setan di saat menyongsong 
ke matian, hendaklah ia mendatangkan dalil-daiil 
keimanan serta dasar-dasar ajaran Islam dengan 
argumen-argumen yang tangguh dan jiwa yang ben ng 
dan bersih Menurut perkataan manusia mulia 
tersebut membaca doa adilah dan menghadirkan 
artinya di dalam benak sangat bermanfaat untuk 
mendapatkan keselamatan dari kekufuran di saat 
menyongsong kematian. 

Dia mengatakan bahwa telah diriwayatkan dalam 
doa-doa yang masyhur yaitu doa: 

pjii' % &A & tk ‘J\ $>i 

Allah innia’udzubika minal ‘adilati ‘indal maut 

Ya Allah aku memohon perlindungan darimu dari 
‘adilah’ (keadilan-Mu/balasan dari semua kesalahanku) 
ketika datangnya sakaratul maut. 
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Arti ‘adilah ’ ketika sakaratul maut yaitu; ‘Kebingu¬ 
ngan dan keraguan dalam menentukan kebenaran dan 
kebatilan di saat sakaratul maut (tentang Tiada Tuhan 
kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah dan 
ahlul Bayt Nabi saw sebagai pelanjut Rasulallah saw). 
Karena setan akan datang pada saat orang sakaratul 
maut yang akan membisikan keraguan akan kebenaran 
agama yang diimani hingga dapat menyebabkan 
hilangnya iman dari dada hamba yang sedang sakaratul 
maut tsb. Oleh karenanya telah diriwayatkan suatu doa 
penolong sakaratul maut di bawah ini. 
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Dengan asma Allah Yang Mahakas'h dan 
Mahasayang, Ya Allah sampaikan sholawat kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 

Allah telah bersaksi bahwa tiada tuhan selain Dia, 
malaikat dan para pemilik ilmu telah melaksanakan 
keadilan, tiada tuhan kecuali Dia, Yang M ah r Mulia dan 
Maha Bijaksana, hanya Islam sebagai agama di sisi 
Allah. Dan aku hamba yang lemah, pendosa, pembuat 
maksiat, yang butuh, dan yang hina. 




Aku bersaksi pada Pemberi nikmatku, Penciptaku, 
Pemberi rizkiku, dan Yang memuliakanku, sebagaimana 
Dia bersaksi bagi dirinya sendiri, dan malaikat, para 
pemilik ilmu dari hambanya yang telah bersaksi bahwa 
tiada tuhan kecuali Dia, Pemilik nikmat-nikmat dan 
kebaikan-kebaikan, keder-mawanan dan karunia. Yang 
Kuasa azali, Yang Pengetahu Abadi, Yang Hidup Satu, 
Yang Ada selama-lamanya, Maha Mendengar, Maha 
Melihat, Maha Berkehendak, Maha Pencegah, Maha 
Penggapai, Maha Tempat bersandar. Yang berhak 
memiliki sifat-sifat ini, dan Ia seperti apa adanya 
dengan kemuliaan sifat-sifat-Nya, Dia kuat sebelum 
adanya kekuasaan dan kekuatan, Dia Mengetahui 
sebelum diciptakannya ilmu dan sebab, senantiasa 
Penguasa walau tidak ada kekuasaan dan harta, 
senantiasa Suci pada seluruh keadaan. 

Adanya, sebelumnya sebelum pada akhirnya akhir, 
ketetapannya setelahnya setelah tanpa berpindah dan 
sirna Maha Kaya di awal dan di akhir, tidak butuh 
dalam batin dan dhahir tidak ada kezaliman pada 
putusan-Nya, tiada kecondongan pada kehendak-Nya, 
tiada kezaliman pada takdir-Nya, tiada tempat lari dari 
hukuman-Nya, tiada tempat berlindung dari kekuasaan- 
Nya, tiada selamat dari siksa-Nya. 

Rahmat-Nya mendahului marah-Nya tiada melewat¬ 
kan seorang pun yang memintanya, mengangkat sebab- 


sebab pada kewajiban, dan menyamakan taufik bagi si 
lemah dan si mulia, memungkinkan pelaksanaan 
perintah-Nya, memudahkan jalan untuk menjauhkan 
larangan-Nya, tidak mewajibkan kecuali memberi 
keluasan dan kekuatan. 

Maha Suci Dia, betapa jelasnya kemurahan-Nya, 
Betapa tingginya urusan-Nya, Maha Suci Dia, alangkah 
mulianya yang dihasilkan-Nya, alangkah agungnya 
kebaikan-Nya, Dia mengutus para nabi untuk 
menerangkan keadilan-Nya, menobatkan para wasi 
untuk menampakkan kekuasaan-Nya dan kemurahannya 
dan Dia menjadikan kita sebagai umat bagi pemimpin 
para nabi, paling baiknya para wali, paling mulianya 
para sufi, paling tingginya para orang suci, Muhammad 
saw kami beriman padanya dan apa yang di serunya 
kepada kami, dan Al-Quran yang diturunkan padanya. 

Pada wasinya yang dinobatkan pada hari Ghaoir, dan 
mengisyaratkan dengan sabdanya ; ‘Inilah Ali’. Aku 
bersaksi bahwa, para imam yang suci, para pengganti 
yang terpilih setelah rasul yang terpilih, Ali penghina 
para orang kafir, dan pemimpin setelahrya yaitu 
putranya Hasan bin Ali, kemudian saudaranya, cucu 
(Rasulallah saw) yang mengikuti keridhaan /vllah yaitu 
Husain, kemudian Al-Abid (ahli ibadah) Ah, selanjut¬ 
nya Al-Baqir Muhammad, begitupula As-Shadiq Ja’far, 
setelahnya Al-Kadzim Musa, juga AI Ridha Ali, 




berikutnya Al-Taqi Muhammad, setelahnya Al-Naqi 
Ali, Al-Zaki Al-Askari Hasan, dan Al-Hujjah yang 
akhir dan masih memimpin Al-Muntazar Al-Mahdi 
yang diharapkan, kekal dunia ini dengan keberadaan¬ 
nya, diberi rezeki para makhluk karenanya, langgenglah 
bumi dan langit dengannya, karenya Allah memenuhi 
bumi dengan keadilan setelah dipenuhi oleh kezaliman. 

Aku bersaksi bahwa kata-kata mereka adalah hujjah, 
melakukan perintah mereka dalam kebajikan adalah 
kewajiban, ketaatan pada mereka adalah kewajiban, 
mencintai mereka adalah keharusan dan dituntut, 
mengikuti mereka adalah keselamatan, berpaling dari 
mereka adalah kesengsaraan, merekalah pemimpin para 
penduduk surga seluruhnya, pemberi syafaat pada Hari 
yang dijanjikan, para pemimpin penduduk bumi dengan 
sebenar-benarnya, paling mulianya para wasi (kekasih) 
yang diridhai. 

Aku bersaksi bahwa mati adalah benar, masalah 
kubur adalah benar, kebangkitan adalah benar, 
pengumpulan adalah benar, sirath adalah benar, 
timbangan adalah benar, hisab adalah benar, kitab 
adalah benar, surga adalah benar, neraka adalah benar, 
dan tidak diragukan lagi Hari pembalasan akan datang, 
dan Allah akan membangitkan para ahli kubur. 

Ya Allah! Kemuliaan-Mu adalah harapanku, 
kemurahan dan rahmat-Nya adalah impianku, tiada ada 
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perbuatanku yang aku berhak mendapatkan surga 
karenanya, tidak ada ketaatan yang aku berhak 
mendapatkan Ridwan sebabnya, hanya saja aku percaya 
akan ke-Esaan dan keadilan-Mu, aku mengharapkan 
kebaikan dan kemuliaan-Mu, dan aku meminta syafaat 
pada Nabi kami Muhammad saw beserta keluarganya 
yang kau cintai, Engkau Maha Pemurah di antara para 
pemurah. Maha Pengasih di antara pengasih. 

Shalawat Allah atas Nabi kami Muhammad saw 
beserta keluarganya yang suci, dan salam sejahtera 
sebanyak-banyaknya, tidak ada kemampuan dan 
kekuatan kecuali milik Allah Yang Maha Tinggi dan 
Maha Mulia.. Wahai Yang Paling Pengasih di antara 
para pengasih, aku menitipkan keyakinanku pada-Mu 
ini, dan ketetapan agamaku, dan Engkau sebaik-baiknya 
tempat penitipan, dan Engkau telah memerintahkanku 
untuk menjaga pesan-pesan, maka kembalikanlah 
padaku pada waktu datangnya kematianku dengan 
rahmat-Mu Duhai Yang Paling Pemurah di antara para 
pemurah”. (Dikutip dari Kitab Mafatihul Jinan 137- 
139) 

Dzikir Harian Agar Dikabulkan Hajat 


Diriwayatkan dari Imam Muhammad Al-Baqir a.s. 
beliau berkata: “Barangsiapa yang mengulang-ulangi || 
dzikir asma di bawah ini setiap harinya masing-masing 



1000 kali selama tiga minggu maka akan dikabulkan 
hajatnya (Insya Allah) dengan segera. (Kitab Mujar 
r obat Imamiyah fi Syifa 'i bil Qur ’an wad du ’a, hal. 371) 


Hari Sabtu : 


' 0 s 

/ O »./». & y . / 


Uj b 


Ya Robbal ‘a-lamin 

Duhai pemilik (pemelihara) alam semesta 


Hari Ahad 


b; 


z' / ✓ 


Ya dzal jala-li, wal ikrom 

Duhai pemilik keagungan dan kemuliaan 


Hari Senin 


Ya Qo-dhiyal hajat 


:^>\i b' 


Duhai Yang mengabulkan hajat (permintaan) 


Hari Selasa : 




Ya arhamar Rd-himin 



Duhai Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 


Hari Rabu : 


t 0 i» ./ i / ,/ 

f J? 'i 


Fa Hayyu, ya Qoyyum 

Duhai Yang Maha Hidup, Maha Berdiri Sendiri 


Hari Kamis : 


jkii auif m m 


La ilaha illallah, al-Malikul Haqqul Mubin 

Duhai tidak ada ilah (tuhan) kecuali Allah pemilik 
kebenaran yang nyata 


Hari Jum’at 


aUi JTj oUJ J* 


Allahumma sholli ‘ala Muhammadin wa ali Muhammad 


Duhai Tuhanku, limpahkanlah sholawat pada 
Muhammad dan keluarga Muhammad. 
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